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Fathut
Syarah Shahih al,Bukhari

.l- idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiih ul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya den ga n syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahif*.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik

setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politilt budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Sha hiihul Bukhariini dijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif,lebih analitik, lebih

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Boari Syarhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini

merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukharl sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehirigga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrata Ba'dalFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, athomdutiltoh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBil l?l-L0I-t0t?-c2-a (no jiI. r!nqk.p)
ISEr r?6-102-80ba-1?-3 (jil, ?a)
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PENGANTAR PENERBIT

d,U, \*S ,ijli*, ,taX;, ,i3;X sit i-if 'At

,:i j41>ti ;irt s*d,.,ul-\3i eVr,t4:i r:; b
,:i,ts--l 1 i';J;), ii, t'il at .i if UiS .:i,S ; L6 )u, 1g; 5;',
'6 ii Crti tlt t; ir$\ t {V-Y :i-rS i';+ t"';)',ti :AiS

"5i 
/8, fiii au\ q6_y { @ it? 8, 1t:'3 ;i 11 .*!i

'CA6W 6 {e W g; 
G. fi w';{3 iti,* ;'Fr:t

'"nt tuy{ @ v$ "fu t'Yrt t'vi(;*i; +i,3't3 c$r x
"F6rKrGt'# e- @ 6+- {;''tl;'J';i'i t*i,}Jr:,

{ @ ry' ec :u "ut lifi''fi *t,fi #3'i
Alhamdulillhh, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari A1lah \99 , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shahth al-Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami sy:kuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat br>bot materinya dan sulit bahasanya.,

belum lagi tebal bukunya yang men(:apai L3 jilid besar pada edisi aslinya.,

yang renc ananya-in sya Allah-akim kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapanyangmatanli dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

LATAR BELATAilG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bariini ialah

karena kami melihat banyak keistimewaanyangterdapat di dalamnya,

yarLgtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabtb al-Bukbari, telah diterim:r
oleh semuakalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutzrn positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang berma<lzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyeb,rtnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semu:r

kalangan, bahkan diunggulkan <laripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabth al-Bukhai ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijaiikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, sebagai penerbic
penebar sunnah untuk menerbitkrm kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islanr
dalam bidang hadits karena isinya Fang sangat berbobot dan banyalr
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahtb al-Bukhari, yait,t kitab induknya;
dm ytng kedua adalah syarahnya., ya;iur Fathul Bari ttn sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: "LA. hijrata ba'dal Fat-hi,"yangmaknanya:
Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertanxa adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh a1-'Iraqi,
seorang syaikb (ulama besar) yarLg ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarh Sbabthil Bukbari, Bulfrgbul Marhm min Adillatil Ahhim,
Tahdzibut Tahdzib, al-khdbah fi Tamyizub SbahAbah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yarg menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hqar adalahseorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak mr:mberikan manfaat kepada umat.

sosok y^ng agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabitb (kuar

hafalannya), tsiqah (dapat dijadikan bujjab), amanah (dapat dipercaya).

mampu membedakan antara perarvi-perawi yang tsiqah (tepercaya)

dan yang dha'if Qemah), banyak mr:nemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalrrm waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kit rb Shabtb al-Bukharl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurra karena kemampuannya dalam

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sldr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riway^t, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan rr,atannya, hingg a pelqaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-m,rkna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahth al-Bukbarl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitrb Syarh Shabib al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qhri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan dengrn kemasyhuran kitab Fatbul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-perr-imbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indone'sia, tidak lain agar manf.aatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakny a oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pemb,rca lihat sekararLgt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

viii I Pengantar Penzrbit



FII(ASI TERBITAN BUKU TERIEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa, adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atav matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabth al-Bukhari,
yan g sebag ianny a dimunculkan oleh p enulisny a dan seb agiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yarLg lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, in sya Allah,terdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharef dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembacadalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkairan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperri ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqathi',
maushul, sanad, mansukh, nasikh, mffium mukbalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang di tangan Anda ini adalah jrlidke-22. Di dalamnyzr

memuat Kitab "al-JihAd was Siar". '(aitu membahas tentang jihad dar,

ekspedisi militer yangberlangsung pada zamanNabi Muhammad M
Di antaranya membahas mengenai keutamaan berjihad; jihad adalab..

amal ibadahyangpaling utama; mr'ngharapkan mati syahid; berama^

shalih sebelum berperang; persiap,rn pasukan; perihal kuda perang:;
jihadnyakaum wanita; tentang menranah; prajurit mata-mata; perihal

tombak, pedang dan pelindung kerala; dakwah kepada orang-oranp;

Yahudi dan Nashrani; perihal bai'at; tentang panji Nabi; serta bahasan

lainny a y ang sayan g j ika dilewatkan.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (r,) dan (o) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yarlg menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihar
Pengantar Penerbit Dir as-SalAm, di jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikar terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maal'

jika ada kekeliruan yang tidak dis.:ngaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang y^ng setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta, 
Rajab 1+36 H

Mei 2015 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Perkataant [;(7Jl+\5] "KitabJihed." Demikian redaksi judul balr
yang disebutkan dalam naskah riwayat Ibnu Syabbuyah. An-Nasali
juga menyebutkan redaksi seperti ini tetapi dengan tambahan la{azh
"Basmalab" sebelumnya. Lafazh ,-Lf "Kitab" tidak disebutkan
oleh para pencatat naskah Sbahib zl-Bukhari selain Ibnu Syabbuyah
dan an-Nasafi; mereka hanya merLyebutkanlafazh' 11;qjt J5 i[;
"Bab: Keutamaan Jihad". Akan tetapi, al-Qabisi menyebutkan dengan
lafazh "Kitab" bukan "Bab", yaitu: )r{3Jl ,l- +tS "Kitab Keutamaarr

Jihad", dan setelah beberapa bab kemudian al-Qabisi menyebutkan
judul berikut: 

t X-)l JL,jl\'ta3 i[ '.,k2Jt 
J\if "Kitab Jihad; Bab: Seruan

Nabi ffi (agat orang-6rang) masuk Islam", dan bab tersebut akan
disebutkan juga di dalam Kitab ini kem,,dian

Ltfazh 3lieJ1, yaitt dilafalkan drngan meng-kasrah-kanhuruf jim,
secara etimologi berarti kesukararr. Dalam bahasa Arab dikatakan:
l3li? ei[+ , aninyaaku telah sampai kepada suatu titik kesukaran. Adapun
secara terminologi, jihad berarti bers ungguh-sungguh dalam memerangi
orang-orang kafir. Lafazh jihad j ug:r bermakna kesungguhan terhadal,
diri sendiri, kesungguhan untuk mel:rwan syaitan, dan orang-orang fasik.

Jihad terhadap diri sendiri (ma'jhhadatun naf) terwujud dengarr
mempelaj ari permasalahan-permasa lahan agama lalu men gamalkanny:r
serta mengajarkannya kepada orrrng lain. Jihad melawan syaitan
terwujud dengan menolak segala bentuk syubhat dan syahwat yan$
lahir dari godaan mereka. Jihad terhadap orang-orang kafir terwujucl
melalui kekuatan tangan, harta,lisan, dan hati. Dan jihad melawarr
orang-orang fasik terwujud melalui rekuatan tangarr,lalu dengan lisan,
dan kemudian dengan hati.

Imam an-Nasa-i meriwayatkan sebuah hadits yang panjang dar:
Sabrah bin al-Fakih dan pada salah srrtu bagiannya disebutkan: "syaitan
berkata kepada manusia: 'Apakah engkau akan berjihad padahal jihad
itu hanya akan melelahkan badan dan menghabiskan harra?"'

Para ulama sebenarnya berbeda 1>endapat tentang jihad memerangi
orang-orang kafir; apakah mula-mulz' hukumny a adalah fardbu'ain atau
fardhu kifayah, dan pembahasan tentang masalah ini akan diuraikan
pada Bab: "Kewajiban Berperang".
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Keutamaan Jihad
Dan Ekspedisi Militer

$V)(7lr ,Fi[-r

Ajrl <$Ai A ijA N':,y# F, .,iu, &r',)j3
l,ju+ fi ,W O olrb-z{Ai }ii 5L, 4,J;
'J'j r:firs **'i,t't {;}s -j- k o* rra Z}4
{-}#(."iftW|U*''=''6Wa-r#,Ji
.i-aLEJl $iir ,,:t?j,jt :Jti {A;.fii*:bf.#Jt

Dan firman Allah Ta'alaz "Sesunggubnya Allab membeli dari orang-
orangMuktnin,baik diri maupun barta mrekA, dengan memberikan
Surga untuk mereka. Mqeka berperang di jalan Allab sehingga mqeka
membunub atau terbunub, (sebagai) janji yang benar dari Allab
di dalam Taurat, Injil, dan al-Qur<n. Dan siapakab yang lebib menepati
janjinya selain Allab? Maka bergembiralab dengan jual beli yang
telab kamu lakukan itu"-hingga firman -Nya-"Dan gembirakanlab
orang-orctng yang berimAn." (QS. At-Taubah [9]: 111-ll2)

Ibnu Abbas berkata: "Yang dimaksud budud pada ayat ini adalah
ketaatan."
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2782. Al-Hasan bin Shabbah meriu'ayatkan kepada kami, Muhammacl
bin Sabiq telah meriwayatkan kt:pada kami, Malik bin Mighwal
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar al-\Walicl
bin al-'Aizar menyebutkan dari Abu Amr asy-Syaibani, dia berkata:
Abdullah bin Mas'ud +g menuturkan: Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah ffi; akukatakan: "Ya Rasulullah, amalan apakah yang palinp;

utama?" Beliau menjawab: "shalat pada waktunya." Aku bertanyalagi.
"Amalan apakah setelah itu?" Beliarr menjawab: "Kemudian, berbakt..
kepada kedua orang tua." Aku certanya lagi: "Amalan apakah.
setelah itu?" Beliau menjawab:"Jihaclfi Sabilillab." setelah itu, aku tidak.
lagi benanyakepadaRasulullah ffi, dan seandainya aku terus bertanya.
kepadanya niscaya beliau akan mer,ambah jrwabannya."
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2783. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Manshur meriwayatkan kepadaku, dari Mujahid, dari Thawus,
dari Ibnu Abbas q#, dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak ada

hijrah setelah Fat-bu (penaklukkan Makkah), akan tetapi jihad dan niat.
Dan apabila kalian diperintahkan untuk berjihad maka pergilah."'

1.o1 riot'd' G # \fr'LL 1]_ [1 \*iL 
"'"t-J 
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2784. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Khalid meriwayatkan
kepada kami, Habib bin Abi Amrah meriwayatkan kepada kami, dari
Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah @ , dia, berkata: "Ya Rasulullah,
kami meyakini bahwa jihad adalah amalan yang paling utama. Lantas,
apakah kami boleh ikut berjihad?" Rasulullah berkata: "Jihad yang
paling utama bagi kalian adalah haliyangmabrur."
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2785.Ishaq meriwayatkan kepada kami, Affan mengabarkan kepada

kami, Hammam meriwayatkan kepa.da kami, Muhammad binJuhadah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Hashin mengabarkan
kepadaku, Dzakwan meriwayatkan kepadanya bahwa Abu Hurairah
meriwayatkan kepadanya, dia (Abu Hurairah) berkata: "Seorang

Iaki-laki mendatangi Rasulullah ;W lalu berkata: 'Tunjukkanlah
kepadaku amalan yang setara dengan jihad.' Beliau menjawab:
'Aku tidak mendapatkannya.' Kemudian Rasulullah berkata: 'Apabila
seorang Mujahid keluar (untuk berperang-n""), apakah engkau sanggup

untuk masuk ke masjidmu lalu sha.lat tanpa berhenti, dan berpuasa

tanpa berbuka?' Laki-laki itu merrjawab: 'siapakah yang sanggup

melakukan hal itu?"'

Abu Hurairah juga mengatake.n: "Sesungguhya kuda seorang
Mujahid itu semah,in bersemangdt lretika tali kekangnya dipacu, dan
yangdemikian itu akan dicatat sebagai pahala baginya."

JUDUL.BAB

Perkataan : l[)g)tiy'l J.a, .3\5] "Iiab : Keutamaan j ihad dan ekspedisi

militer." Lafazh (;;Jl) dibica dengan meng-kasrah-kan huruf sin dan
memfat-bah-kan huruf ya, ia adalah bentuk jamak darilafazh (L.-!D.
Lafazh as-Siyar ini disebutkan untuk menunjukkan bab-bab tentang
jihad karena pembahasan di dalam:tya diambil dari kondisi-kondisi
y^ngdialami Nabi ffi dalam pepera ngan beliau.

Perkataan:

00t1r 42,%\ A1 6t, rLir; ;i-:31 a;$i <r i;A'Kt6rF ;uo *t j$sl

l{Arii*t*''r, Jl
"Dan firman Allah Ta'alaz 'sesungguhnya Allah'membeli dari orang-
orang Mukmin, baik diri rnau?un barta mereka, dengan memberihan
Surga untuk mereka'-hingga firnran-Nya:-'Dan gembirakanlah
ordng-orang ydng beriman.' (QS. At-Taubah [9]: 111-112)." Demikian
redaksi yang disebutkan di dalam naskah riwayat an-Nasafi dan
Ibnu Syabbuyah. Di dalam naskah riwayat al-Ashili dan Karimah,

fr;. Bab l: Keutamaan Jila? ?an Efupe?iti tVililr



kedua ayat ini disebutkan secara utuh. Sedangkan di dalam naskah
riwayat Abu Dzar disebutkan (dari awal ayat) hingga firman Allah:

4W *tljj* "(Sebaga) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat,
Injil, dan al-Qur-an " Lalu, dia menyebutkan: "Hingga firman-Nya:

4 <+r:Ai 15; 
^i 

;:!4';')lg(:$' D a n ( o r a n g- o r a n g) y a n g m e m e I i b a r a

Hudud (hukum-bukum) Allab. Dan gembirakanlah ora.ng-ord.ng ydng
beriman.'" (QS. At-Taubah l9): lll-Ll2)

Adapun makna "jual beli yang telah kalian lakukan" yang dimaksud
pada ayat di atas adalah ba7'at yar'g dilakukan oleh kaum Anshar
pada malam Aqabah. Atau, bisa juga maknanya lebih umum dari itu.
Penafsiran jual beli (bai'at) ini dengan bai'at Aqabah ditunjukkan
oleh riwayat Ahmad dari hadits Jabir, riwayar al-Hakim-di dalam
kitab al-Ikltl-dari hadits Ka'ab bin Malik, jrg, oleh hadits mursal dari
Muhammad bin Ka'ab.

Pada riwayat tersebut disebutkan bahwa Abdullah bin Rawahah
berkata: "rVahai Rasulullah, tentukanlah syarat (ymg harus kupenuhi)
untuk Rabbmu dan untuk dirimu sendiri sebagaimana yang engkau
inginkan." Rasulullah bersabda: "Aku mensyaratkan untuk Rabbku
(atas kalian) agar kalian beribadah kepada-Nya dan ddak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan untuk diriku
(atas kalian) agar kalian menjaga diriku dari segala sesuatu yang kalian
hindarkan dari diri kalian." Para Sahabat benanya: "Balasar. apayang
akan kami dapatkan apabila kami memenuhi persyaratan tersebut?"
Rasulullah menjawab: "Surga." Lalu, mereka berkata: "Ini adalah
jual beli (bai'at) yangmenguntungkan. Kami tidak akan membatalkan
akad (perjanjian) ini dan kami juga tidak akan meminta engkau
membatalkannya." Setelah itu, Allah *& menurunkan firman-Nya:

4t;j5tii'i,L-fi "Sesungubnya Allah membeli." (QS. At-Taubah [9]: 111)

Perkataan: [iiGlr '$Ai ,rrv G\jri1 "Ibnu Abbas berkata:
'Yang dimaksud Hudud pada ayat ini adalah ketaatan."' Atsar dari
Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
melalui jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, terkait penafsiran
firman Allah: {$1!,:ll <it;\t "Itulah Hudud (batas-batas hukum)
Allab." (QS. An-NisA' [a]: 13) /

Kitab LVI: Al-Jilt63 ua.d Sair
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Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud hududullaE di sini adalair

ketaatan kepada Allah, dan ini adalah bentuk penafsiran suatu ayat
dengan sesuatu yang menj adi konselluensi dari kandu ngan ay 

^t 
tersebut..

Sebab, siapa sajayang menaati Allah niscaya dia akan melaksanaka:r
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kemudian, imam al-Bukhari :nenyebutkan empat buah hadits
dalam bab ini.

Hadits pertama2 Hadits Ibnu Mas'ud: "Amalan apakah yanl
paling utama." Hadits ini telah dibicrrakan di dalam Kitab "MawAqitush

ShalAh". Anehnya, ketika ad-Dawudi menjelaskan hadits ini dia
mengatakan: "Apabila seseorang mr:ngerjakan shalat di awal waktunya
maka jihad lebih utama daripada berbakti kepada kedua orang tua,
tetapi apabila dia mengakhirkan shalatnya maka berbakti kepada kedur
orang tua lebih utama daripada berjihad.

Saya (Ibnu Halar) tidak mengetahui ada satu dalil pun yang menjadi
acuan bagi pendapatnya itu. Yang jelas bahwa didahulukanny,r
penyebutan shalat sebelum jihad <lan bakti kepada kedua orang tuir
adalah karena shalat merupakan Jrewajibanyang harus ditunaikan
oleh setiap mukallaf dalam kondisi apa pun. Dan didahulukanny,r
penyebutan berbakti kepada oranll tua daripada jihad adalah karen,r

keikutsertaan seseorang di dalam ihad bergantung kepada izin dari
kedua orang tvanya.

Imam ath-Thabari mengatakan: "Rasulullah ffi menyebutkan tig,r
macam ibadah ini secara khusus karena ia merupakan ciri utama bagi

ketaatan-k etaatafl lainnya. Seseoran g yang menyepelekan pelaksanaan

shalat wajib hingga keluar dari waktunyatanpaalasan yang dibenarkarr
syariat tentu akan lebih menyepelekan ibadah lainnya, padahal shalat
itu ringan untuk dilakukan dan me miliki keutamaanyang besar.

Orang yangtidak berbakti kepada kedua orang tlrarLya tentu akarr
lebih tidak berbakti kepada selain mereka, padahal kedua orang tuir
memiliki hak yang sangat besar terhadap dirinya. Dan orang yang ddalr
mau berjihad terhadap orang-orang kafir tentu akan lebih tidak peduli

ffi " , Bab I: Keutamaan Jiba\ ?an Efupe?iti zl[tlrter



untuk berjihad terhadap orang-orang fasik, padahal permusuhan orang-
orang kafir terhadap agamalslam sangat besar. Oleh karena itu, siapa

saja yang menjaga ketiga ibadah ini niscaya dra akan lebih menjaga
ibadah-ibadah yanglainnya. Dan siapa saja yang menyepelekannya
niscaya dia akan lebih menyepelekan ibadah-ibadah yanglainnya.

Hadits kedua: Hadits Abdullah bin Abbas: "Tidak ada hijrah
setelah Fat-bu (penaklukkan Makkah)." Penjelasan hadits ini akan
diberikan pada beberapa bab kemudian, /aitu pada Bab "Kewajiban
untuk Berjihad".

Hadits ketigaz Hadits Aisyah: 'Jihad kalian adalah melaksanakan
ibadah h^ti." Penejelasan tentang hadits ini telah diberikan di dalam
Kitab "al-Hajj". Alasan dimasukkarnyahadits tersebut di dalam bab ini
adalah karena adanyapembenaran Nabi ffiterhadap perkataan Aisyah:
"Kami meyakini bahwa jihad adalah amalan yangpaling utama."

Adapun badits keempat dijelaskan sebagai berikut.

lTS

Perkataan: t,j6-,1 A'A "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Mayoritas ulama pencatat naskah Shahih al-Bukhari menyebutkan
nama ini tanpa penisbatan kepada nama bapaknya. Akan tetapi,
al-Ashili dan Ibnu Asakir menyebutkannya dengan lafazh: "Ishaq bin
Manshur meriwayatkan kepada kami." Abu Ali al-Jayyarimengatakant
"Aku tidak mendapati nama Ishaq ini dinisbatkan kepada seorang
pun. Dengan demikian, bisa jadi ia adalah Ishaq bin Rahawaih atau
Ishaq bin Manshur."

Perkataan z ljn;\il "seorang laki-laki mendatangi." Saya belum
mendapatkan nama laki-laki yang dimaksud.

Perkataan: U+i'f i6l "Beliau menjawab: 'Aku tidak
mendapatkannya."' Kalimat ini adalah jawaban Nabi ffi atas
pertanya n laki-laki tersebut. Sedangkan lafazh: (... '*:5.p jtSll

"(Apabila seorang Mujahid keluar untuk berperang), .pikrh engkau
sanggup ..." merupakan kalimat baru.

Kita^blVl:At-Jih,il pat Sab' {U'



Muslim meriwayatkan melalui jalur Suhail bin Abi Shalih dari
bapaknya, dengan lafazh: "Nabi iff, ditanya: 'Apakah amalan yarLg

setara dengan jihad?' Rasulullah menjawab: 'Kalian tidak akan sanggulr

melakukannya.' Para Sahabat pun mengulangi pertanyaan mereka

sebanyak dua atau tiga kali, dan setiap kali ditanya beliau meniawab':

'Kalian tidak akan sanggup melakukannya.'sedangkan pada kali ketiga

beliau menjawab: 'Perumpamaan jihadfi sabilillab adalah seperti ...."'
(Al-Hadit$.

Ath-Thab rani juga meriwayatk:m hadits senrpa di dalam kitabnya,
yaitu dari hadits Sahl bin Mt'adzbin Anas, dari bapaknya. Pada bagian

akhir hadits ini disebutkan bahwa Flasulullah ffi bersabda: "(Meskipun
engkau melakukannya) niscaya ibadah itu tidak akan bisa menyamai
sepersepuluh dari jihad orang tetsebut." Pembahasan lebih lanjut
tentang masalah ini akan disampaikan pada bab selanjvtnya.

Perkataan: td{! 'r:h*-,y'J j$l"Laki-laki itu menjawab: 'siapakah
yangsanggup melakirkan hal itu?" Di dalam riwayatAbu Bakar bin
Abi Syaibah dari Sufyan disebutkan dengan lafazh: "Aku tidak sanggup

mengerjaka.flnya." Keutamaan yaog sangat rLyat^ bagi orang yan$
berjihad di jalan Allah ini menunjukkan bahwa tidak ada satu amalarr

pun yang dapat menyamainya.

Adapun hadits marfu' dari Ibnu. Abbas yangdisebutkan di dalanr

Kitab "al-Iedain": "(Rasulullah bersabda): 'Tidak ada amalan pada

hari-hari lainnya yanglebih utama <laripada amalan pada hari-hari ini,'
maksudnya sepuluh hari pertama di bulan Dzul Hijjah. Lalu, para Sahaba.

bertanya: 'sekalipun Jihad di jalan Allah?' Rasulullah menjawab:
'Bahkan jihad sekalipun,"'hadits ird dapat dipahami sebagai berikut.

Bisa jadi, keumuman fadbilab (keutamaan) jihad yang disebutkan
pada hadits bab ini dikhususkan atau dibatasi oleh konteks haditr;
Ibnu Abbas tersebut. Atau, mungkilr keutamaan jihad yang disebutkar
dalam hadits ini ditujukan secara khsusus bagi orang yangkeluar dan

benar-benar berniat untuk meng:rlahkan musuh dengan jiwa dan.

hartanyadan tidak kembali dengan membawa sesuatu apa pun sepertj
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yar,t disebutkan pada kelanjutan hadits Ibnu Abbas di atas, yaitu:
"Dia keluar untuk mengalahkan musuh dengan jiwa dan hartanya,
dan dia tidak kembali dengan sesuatu apa pun." Sehingga, maJhum

muhbalafah darr hadits ini adalah siapa saje yang berhasil kembali
dalam kondisi hidup atavhartanya, maka dia tidak mendapatkan
keutamaan tersebut.

Akan tetapi, penafsiran yang kedua ini menjadi musykil (rancu)
apabila kita merujuk kepada hadits terkahir pada bab3: "Dan Allah
menjamin orang yar1 berjihad di jalan-Nya ...." Atau, mungkin pula
dikatakan bahwa keutaman jihad-yang disebutkan di dalam hadits
bab ini-mulanya ditujukan secara khusus bagi Mujahid yang meningggal
(syahid), tetapi hal itu tidak berarti bahwa Mujahid yangkembali dari
peperangan dalam kondisi hidup tidak mendapatkan balasan apa pun
sebagaima na y ang akan dikemukakan dalam bab selanjutnya.

Dan lebih musykil lagi apabila kita merujuk kepada hadits marfu'
rLwayat at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad, dan dishahihkan oleh
al-Hakim dari hadits Abud Darda': "(Rasulullah bersabda): 'Maukah
kalian aku beritahukan tentang amalan kalian yang paling baik, paling
suci di sisi Rabb kalian, paling meninggikan derapt kalian, dan lebih
baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan perak, dan bahkan
lebih baik bagi kalian daripada bertemu dengan musuh kalian lalu
kalian memenggal leher mereka dan mereka memenggal leher kalian)'
Para Sahabat menjawab: 'Ya.' Beliau berkata: '(Amalan itu adalah)
dzikrullah."'Riwayat ini secara eksplisit menunjukkan bahwa sekadar
berdzikir lebih utama daripada hal tertinggi yang dapat dicapai oleh
seorang Mujahid (yaitu mati syahid) dan lebih utama daripada berinfak,
padahal jihad dan infak memberikan manfaat bagi orang lain.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan: "Hadits pada bab ini (yaitu hadits
Abu Hurairah-o'") menjelaskan tentang keutamaan jihad. Sebab, puasa

dan ibadah-ibadah lainnya yarLg disebutkan sebagai amalan-amalan
yangutama, semuanya setara dengan jihad.

I Yaitu, bab selanjutnya.
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Dengan demikian, seluruh kcndisi dan perbuata'n y^ng boleh
dilakukan oleh seorang Mujahid nemiliki nilai pahala yang setaril
dengan pahala orang yarLg mengerjakan shalat dan ibadah lainny,r
secara rutin, dan oleh sebab itu, Rasulullah ffi bersabda: 'Engkau tidak
akan sanggup meng erjakanny a."'

Hadits ini juga menunjukkan bahwa keutamaan suatu ibadah
tidak dapat ditentukan melalui qiyas (analogi) karena keutamaarr
itu merupakan salah satu bentuli karunia Allah Ta'ala yang dirr
anugerahkan bagi makhluk yangd Lkehendak-Nya.

Ada di antaraulama yang menja,likan hadits ini sebagai dalil bahwrr
jihad adalah amalan yang paling utama secara mutlak berdasarkan
penjelasan sebelumnya. Ibnu Daqiq al-Ied mengatakan "Dari sudut
pandang qiyas, tampak bahwa jihacl adalah amalan yang paling utam{r
di antara amalan-amalan yang termasuk kategori wasilah (sarana).

Sebab, jihad adalah sarana untuk m:mpublikasikan dan menyebarkan
agama serta memadamkan dan menghancurkan kekufuran.
Jadi, keutamaanjihad yang disebutkan dalam hadits itu dilihat dari
konteks ini." Wallhbu a'lam.

Perkataan z[i:4*t'|.Jr jl "ot,',i-;fIi i$l "Hurairah mengatakan:
'sesungguhnya kuda seorang Mujahid itu semakin bersemangat."'
Lafazh :# di sini maknanya adalah bergerak dengan semangat.
Al-Jauhari mengatakan: "Yaitu rlengan mengangkat kedua kaki
depannya lalu menjejakkannya ke r;anah secara bersamaan."

Pakar bahasa Arab yang lainny,r mengatakan: "Maksudnya, kud:r
tersebut masuk ke tengah musuh; be rgerak ke depan atau ke belakang."
Lafazhini disebutkan dalam salah satu pepat ah: u!rrx)\ .;- it:^t:t +Hy
"Anak unta yang sudah disapih irLduknya bergerak lincah, bahkarr
yangberpenyakit sekalipun." Dan 1>epatah ini ditujukan kepada siapzr

saja yang ingin menyenrpai orang ),ang lebih tinggi dariny a.

Perkataant ll-* jl "Ketika tali kekangnya dipacu." Lafazh l),
dibaca dengan meng-kasrah-kan ruruf tha' dan mem-fat-hab-kar..
huruf zo6tw, dan artinya adalah tali 1,ang dipergunakan untuk memacu.
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hewan tunggangan dengan memegang bagian ujungnya. Dan tali ini
dibiarkan terlepas di padang gembalaan.

Perkataanz lo\il.L li -jK!l "Dan itu akan dicatat sebagai pahala

bagrnya." Laf.azh q\l:-L dibaca manshub karena kedudukannya sebagai

maful kedua, dan asumsi kalimat nya adalah ,>\-'.1*jup)l 'n ,:',U)
"semangat (kuda itu) akan dicatat sebagai pahala baginya."

Bagian ini disebutkan oleh Abu Hashin dari Abu Shalih secara

mauquf. Akan tetapi, pada bab keempat puluh sekian @ab a8) yang
akan datang, yaitu pada Bab "TigaJenis Kuda", konteks ini disebutkan
secara marfu'melaui jalur ZudbinAslam dari Abu Shalih. Dan bahasan

lebih lanjut tentangnya akan disampaikan pada bab tersebut,
in sya Allab.

-tZNr-
r\rvrft
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Manusia Yang Paling Utama

Adalah Orang Mukmin Yang Berjihad
Dengan Jiwa Dan Hartanya

Di Jalan Allah
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n;4 ltg:' #'ii
Dan firman-Nya Ta'alaz'Vab ai orang-orang ydng b eriman, maukaL,

kamu Aku tunjwkkan swatu perdagrtngan yang dapat menyelamatkan',

kamu dari azab yang pedib? Yaitu kamuberiman kepada Allab dan'

Rasul-Nya dan berjibad di jalan ,lllab dengan harta dan jiwamu,
Itulab yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetabui. Niscaya'
Allab tnengampuni dosa-dosAmu at.An memAsukkan kamu ke dalam
Surga yang mengalir di bawabnra sungdi-sungai, dan ke tempat-
tempdt tinggal yang baik di dalam Surga'Adn. Ituldb kemenangan
ydng Agung." (QS. Ash-Shaff [61]: 10-1,2)
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2786. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Atha bin Yazid al-Laitsi
meriwayatkan kepadaku, Abu Sa'id al-Khudri 45 meriwayatkan
kepadanya, dia menuturkan bahwa Rasulullah pernah ditanya: "'Wahai

Rasulullah, manusia seperti apakah yang paling utama?" Rasulullah ffi
menjawab: "Orang Mukmin yarLgberjihad di jalan Allah dengan jiwa
dan hartanya." ParaSahabat kembali bertanya: "siapakah (y".g lebih
utama) setelah itu?" Rasulullah menjawab: "Orang Mukmin yang
memilih untuk tinggal di salah satu bukit demi menjaga ketakwaannya
kepada Allah dan menjauhkan keburukan dirinya dari manusia."

[Hadits nomor 2786 ini tercantum juga pada hadits nomor 6494]

a Dalam naskah 1r"y disebutkan: \:is.
s Dalam naskah igel dan 1,ry disebutkan: oL.!l.

(YA1
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2787. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkar.
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Sa'id bin al-MusayyaL,
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata: Aku mendengar'

Rasulullah ffi bersabda: "Perumpantaan orang yang berjihad di jalan

Allah-dan hanya Allah y^ng mengetahui siapa saja yang berjihac,

di jalan-Nya-adalah seperti orang yang berpuasa dan mengerjakan

shalat (malam). Dan Allah menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya:

Allah memawafatkannya dan memasukkannya ke dalam Surga, atau

mengembalikannya dalam keadaan selamat dengan membawa pahala.

atau ghanimah."

@XtUUt_4tDuL.EIB_ _ _. ____ ,

Perkataanr tforiJ iy! n6t ;*;ti +Ul "Bab: Manusia yarLgpaling

utama adalahorang Mukmin yang berjihad." Di dalam naksah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan laf.azh (bukan bW .+\ii), yaitu
dalam bentukf il mudbari'.

P e rkat aa ", l{it, J" Kli S,r;:r: i,ii i11.*, djij I " D a n f i rm an -Ny a :

'IVabai orangordngydngberiman, nwukab kamu Aku tunjukkan sud.tu

perdagangaa. "' Maksudnya, dan penafsiran bagi kedua ayat tersebut.

f VAY
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair al-bahwa
dia berkata: "Ketika ayat ini diturunkan kaum Muslimin mengatakan:
'Seandainya kami mengetahui perdagang ny^ngdimaksud niscaya kami
akan menginvestasikan hartadan keluarga kami di dalamnya. Setelah itu,
turunlah firman Allah: ftl';$tai;$U:ti;ifu 'Yaitu kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad...'(QS. Ash-Shaff [61]: 11),"

demikian Ibnu Abi Hatim menyebutkannya secara mursal.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari meriwayatkarL dari jalur

Qatadah bahwa dia berkata: "seandainya Allah tidak menjelaskan

dan menunjukkan jual-beli yangdimaksud oleh ayat tersebut niscaya

orang-orang yang sangat ingin mengetahuinya akan mencari tahu
tentang jual-beli tersebut. "

HAD!T5

PerkataanI l#l j-r-) q ,j;l "Rasulullah ditanya: 'Ya Rasulullah."'
Saya tidak mendapatkan nama si penanya. Telah sisinggung sebelumnya

bahwa Abu Dzar pernah menanyakan permasalahan serupa kepada

Nabi ffi.
Perkataan, tJati.r6r &'U "Manusia seperti apakah yang paling

utama?" Di dalam hadits mursal yang diriwayatkan oleh Malik melalui
jalur Atha bin Yasar; dan hadits ini diriwayatkan secara maushul
oleh an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban melalui jalur Isma'il
bin Abdurrahman, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, disebutkan
dengan lafazh: ((';;;, o\t #ll "(Maukah aku beritahukan kepada
kalian) manusia y 

^ng 
paling baik kedudukannya? "

Sementara, di dalam riwayat al-Hakim disebutkan dengan lafazh:
((Eql SSi oAt $fyy "Manusia seperti apakah yangpaling sempurna
imannya?" Tampak bahwa konteks oranB Mukmin yang dimaksud
di sini adalah orang yang mengerjakan kewajiban-kewajiban yarLg

hukumnya adalah fardhu 'ain atas dirinya dan dia berjihad sehingga

mendapatkan keutamaan ini.
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Jadi, hadits ini tidak ditujukan hanya kepada orang Mukmin yang
berjihad tetapi dia mengabaikan kerrajiban-kewajiban yang hukumnyrr

fardhu 'ain atas dirinya. Dan dari sudut pandang inilah tampalr
keuatamaan orang yatgberjihad ka.rena dia telah mengorbankan jiwa
danhartanya demi Allah Ta'ala. Selain itu karena manfaat jihad itu
akan dirasakan oleh orang lain.

Lebih lanjut, apabila orang Mulimin y^ngmengasingkan diri dari
kehidupan masyarakat dikatakan lebih utama daripadaorang Mukmirr
yang berjihad karena orang yang rerinteraksi dengan sesama tentrrl
tidak akan selamat dari kesalahan, tentu alasan ini tidak setara dengar:

apayangterkandung di dalam jihad. Oleh karena itu, keutamaan oran€;

Mukmin yang mengasingkan dirin'ra dari masyarakathanya berlaku.
ketika sedang terjadi fitnah (kekacauan) di tengah kehidupan.

Perkataanz llr'.i :i b$l "Orarg Mukmin yang memilih untuk
tinggal di salah "trtrr-b.rkit." Di dalam riwayat Muslim dari jalur
Ma'mar, dari az-Zthri, disebutkan d en g an lafazh: 6]*i;; "I- rki-lrk;
yargmemisahkan diri."

Perkataan z Wt u{l"Demi men.i aga ketakwaannya kepada A[Iah. "

Di dalam nwayatMuslim dari jalur u;Zubardi, dariaz-Zuhri, disebutkan
dengan lafazh berikut: ((rjul i;^;)) "(Demi) beribadah kepada Allah."
Dan di dalam hadits Abdullah bin Abbas disebutkan dengan lafazh:

rr,.z6r ::; J*s i\s't\ afu rvSr ,'3 * G iyl "oiang yans
mengasingkan dirinya ke bukit; di:r -ehdirikan-shalat, menunaikan
zakat, dan menjauhi berbagai keburukan yang dilakukan manusia."

Sementara, di dalam hadits yang rliriwayatkandan dihasankan oleh
at-Tirmid zi, juga y ang diriwayatkan dan dishahihkan oleh al-Hakim,
melalui jalur Ibnu Abi Dzi-ab, dari Abu Hurairah disebutkan dengan

lafazh: "Seorang laki-laki melewati sebuah bukit yangdi sana terdapat
mata air tawar, dan hal itu menarik hatinya. Laki-laki itu berkata:
'seandainya aku mengasingkan diri rlan tinggal di sini tentu akan lebih
baik.' Laki-laki itu pun meminta izin kepada Nabi ffi.Lantas, beliau
bersabda: 'Jangan engkau lakukan itu. Sungguh, kedudukan salah
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seorang kalian dalam jihad di jalan AIIah adalah lebih utama daripada

shalat yatgdia kerjakan di rumahnya selama tujuh puluh tahun."'

Hadits bab ini menunjukkan adanya keutamaan pengasingan diri
dari lingkungan masyarakakat karena hal itu akan menyelamatkan
seseorang dari ghibah, perbuatan sia-sia, dan sejenisnya. Terkait dengan

masalah pengasingan diri ini, jumhur ulama berpendapat bahwa hal itu
hanya dilakukan ketika terjadi fitnah (kekacauan) sebagaimana yang
akan dipaparkan di dalam Kitab "al-Fitan".

Pendapat jumhur ulama ini dikuatkan oleh hadits marfu'yang
diriwayatkan oleh Ba'jah bin Abdullah, dari Abu Hurairah ftahwa
Rasulullah M, bersabda): "Akan tiba suatu masa kepada manusia;
orang yang paling baik kedudukannya ketika itu adalah orang yang
memegang tali kekang kudanya untuk berjihad di jalan Allah dan dia
mencari kematian pada temp at yangmungkin untuk mendapatkannya
(yaitu di medan perang). Juga orangyang mengasingkan diri di salah

satu bukit ini; dia mendirikan shalat, menunaikanzakay dan menjauhi
manusia kecuali dalam hal kebaikan." Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim dan Ibnu Hibban di dalam kitab mereka, melalui jalur
Usamah binZaid al-Laits, dari Ba'jah. Dan terkait nama Baj'ah ini, ia
dilafalkan sebagai berikut: (ir:),yaitu dengan huruf ba,'ain, dan jim
berharakat fat-hah.

Ibnu Abdil Bar mengatakan: "Hadits-hadits ini menyebutkanlafazh
bukit dan gunung secara spesifik karena umumnya tempat-tempat
tersebut tidak dihuni manusia. Artinya, semua tempat yangjauh atas6

kehidupan manusia termasuk ke dalam konteks makna hadits ini."

Perkataan: [a]*: e b\r; h f;i iii5 - 4t .,L1a ,p +U.Jr ;rt
"Perumpamaan orang i^ngberjihad di jalan Allah-dari hanya Allah
yang mengetahui siapa saja yang berjihad di jalan-Nya." Bagian ini
mengisyaratkan bahwa ikhlash merupakan salah satu syarat untuk
mendapatkan fadhilah jihad. Penjelasan tentang masalah keikhlasan
ini akan diberikan pada hadits Musa setelah dua belas bab kemudian.

Dalam naskah 1;1 disebutkan: 6'
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Perkataan: t;ri3r eA F)"(Arlalah) seperti orang yang berpuasa

dan mengerjakan shalat (malam)." f)i dalam riwayat Muslim dari jalur

Abu Shalih, dari Abu Hurairah, djsebutkan dengan laf.azh: "Adalah
seperti orang yang senantiasa berpuasa, mendirikan shalat (malam), dan

menaati ayat-ayat Allah; dan dia tide.k pernah jenuh dalam mengerjaan

shalat dan puasa(.yr)." An-Nasa-i meriwayatkan laf.azh tambahan,
yaitu: "Dan dia senantiasa khusyu, rukuk, dan sujud," setelah lafazh
hadits bab ini.

Di dalam kitab al-Muwtaththa' dan Shabib lbni Hibbaz, hadits ini
diriwayatkan denganlaf.azhz "Adalah seperti orang yang senantiasa

berpuasa dan selalu mendirikan shalat (malam) sampai Mujahid itu
kembali, dan dia tidak pernah lemrh dalam mengerjakan puasa dan

shalatnya itu."

Ahmad dan al-Bazzar meriwayrrtkan dari hadits an-Nu'man bin
Basyir secara marfu' dengan lafazh

((.4r! d6t ?:W eA\ JtS +r,be *t+Jt J,;
"Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah adalah seperti
orang yangsenantiasa berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari
(qiyamul lail)."

Rasulullah ffimenyerupakan ani'.ara kondisi orang yang senantiasa

berpuasa serta mengerjakan qiyarcul lail dan kondisi orang yang
berjihad di jalan Allah dalam hal prhala yang didapatkan dari setiap

perbuatannya; baik ketika bergerak atau ketika diamnya. Sebab, yang
dimaksud dengan "Orang yang senarLtiasa berpuasa dan shalat (malam)"

pada hadits di atas adalah merek:' yang tidak pernah lalai untuk
mengisi waktunya dengan ibadah sehingga dia senantiasa mendapatkan
pahala.

Begitu pula orang yang berjihad rli jalan Allah; tidak ada waktunya
yangberlalu tanpa mendapatkan pa.rala sebagaimana disinggung pada
hadits sebelumnya: "Kuda seorang lvlujahid itu semakin bersemangat
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ketika tali kekangnya dipacu, dan yang demikian itu akan dicatat
sebagai pahala baginya." Bahkan, alasan itu disebutkan secara jelas

di dalam firman" Allah: $+Ar!:t:t fri;-J ;{1154(* "Yang

demikian itu karena mereka'tidak ditimpa kebausan, kepay2han ...."
(QS. At-Taubah [9]: 120-121)

Perkataan: t7-lliirr S';il"Dan Allah menjamin ...." Makna hadits ini
telah dijelaskaniecara utuh di dalam Kitab "al-imin", yaittpada hadits
yangdiriwayatkan melalui jalur AbuZur'ah dari Abu Hurairah, dan

dengan redaksi yarlg lebih lengkap. Laf.azh hadits tersebut adalah:

11"jit,-,-^s1y; "Allah menjamin. "

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan laf.azh berikut:

rt.s 5Qi it &.i { 4; C t" cl .i,t :isy "Allah menjamin siapa

saja yang keluar untuk berjihad di jalan-Nya, sementara tidak ada

alasan yarlgmembuatnya keluar selain karena keimanan kepada-Ku."
Di dalam lafazhMuslim ini terdapat ihifut (pengalihan perhatian), dan

sesungguhnyaT didalamnya terdapat peralihan dhamir (kata ganti) dari
orang ketika kepada kata ganti orang pertama.

Ibnu Malik mengatakan: "Ada lafazh yang tidak disebutkan
di dalam redaksi ini, sehin g ga y ang disamp aik an hany a perkataanny a
saja (tanpa menyebutan siapa orang yang mengaakannya-Pen). Konteks
seperti ini adalah sesuatu yang lumrah dalam penuturan kalimat
berbahasa Arab, baik kalimat itu berkedudukan sebagai hal atru
bukan. Contoh kalimat yang berkedudukan sebagai hal disebutkan
dalam firman Allah: $i;;r13lEr; t-;tl't'j;/:S;fi 'Serta memohonhan
dnTpundn untuk ordng-orangyangberiman: Ya Tuhan kami, rabmat dan
ilmu yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu." (QS. Al-Mu'min V)l: 7).

Dan asumsi bagi lafazh yang tidak disebutkan pada redaksi ayat ini
adalah o#\5 'Mereka-para Malaikat-berkata.' Begitu pula dengan
hadits Muslim di atas, dan asumsilafazh y^ng tidak disebutkan itu
adalah: (...&.-t 'i XUll 'Dan Allah berfirman: 'Tidak ada yang
mengelua rkaniya ....""

Dalam naskah (",") dan 1g1 disebutkan: ;')
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Para perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah
melalui beberapa jalur sanad yalng berbeda menyeburkan laf.azh
yang beragam. Muslim meriwayatkannya melalui jalur al-A'rq dari
Abu Hurairah denganlaf.azh: "AllalL menjamin siapa saja yang berjihacl
di jalan-Nya; tidak ada yang meng,:luarkannya dari rumahnya selain
untuk berjihad dan karena pembenaran terhadap kalimat (firman)-Nya."
Lafazh ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui jalur Abuz Zinacl
sebagaimanayangakan disebutkan rli dalam Kitab "Fardhul Khumus",
juga oleh Malik di dalam kitab al-Muwaththa'melalui jalur Abuz Zinad,
dalam Kitab "al-Khumus".

Semetara, ad-Darimi meriwayrrtkannya melalui jalur yang lairr
dari Abuz Zinad dengan lafazh: "'[idak adayang mengeluarkannyzr
selain untuk berjihad di jalan Allah Jan karena membenarkan kalimat-
kalimat-Nya." Ahmad dan an-Nar;a-i meriwayatkannya dari hadit:;
Ibnu Umar, dan di dalam riwayat mereka diisyaratkan secara jelar;

bahwa hadits ini termasuk hadits kar;egori hadits Qudsi. Laf.azh riwayat.
tersebut adalah: "Dari Rasulullah, ffi yang beliau tuturkan darl
Rabbnya bahwa Allah berfirman: 'Siapa saja dari hamba-Ku yanE;

keluar untuk berjihad di jalan-Ku <lan mengharapkan keridhaan-Ku,
niscaya Aku akan menjamin dirinyrr; apabila Aku mengembalikannyzt
(dalam keadaan hidup) niscaya orang itu akan membawa pahalz'
atau ghanimah," al-hadits, dan para perawinya tsiqah. At-Tirmidz:.
meriwayatkan hadits ini di dalan' kitabnya melalui jalur Ubadah
dengan lafazh: "Allah b;ii-bertrman:'Orang yangberjihad di jalan-Ku,

berada di dalam tanggungan-Ku. Apabila aku mengembalikanny;.
niscaya dia membawa pahala atau ghanimah," al-Hadits dan at-Tirmidz).
meshahihkannya.

Sabda Nabi ffi: (iiit ,!i4, ht ;,fr:, dan ijit+iiD ketiganya memilikj
makna yang sama dan ia merupakarL wujud ny^taatas janji Allah yanli
disebutkan di dalam firman-Nya:

:46U $"iV # <:A*li A &riil ,fr 3*
..1/il

.. A^-?d I
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"sesungguhnya Allab rnembeli dari orang-orang Mukmin, baik diri
rndupun harta mereka dengan memberihan Surga untuk ntereka ..."
(QS. At-Taubah [9]: 111)

Balasan pahala sebagai wujud nya;t^ janji Allah ini tak lain
merupakan karunia dari-Nya \H, dan Rasulullah ffi mengungkapkan
karunai tersebut dengan lafazh "jaminan" karena menunrt kebiasaan

penuturan b ahasa Arab pen ggunaa n lafazh tersebut akan menenangkan
hati objek yangdiajak berbicara.

Sabda Nabi ffi: "Tidak ada yar.g mengeluarkannya selain untuk
berjihad" secara jelas menunjukkan bahwa niatyangikhlas merupakan
sy^rat dalam berjihad. Pembahasan rinci tentang masalah ini akan
disebutkan setelah sebelas bab kemudian. Adapun sabda beliau ffi:
"Berada di dalam jaminan-Ku" maksudnya orang itu terjamin, atau

orang itu memiliki jaminan.

Perkataan: [i!ir 'A+31:ii t;uifog] "Rllrh memaw afatkannya
dan memasukkannya ke dalam Surga." Maksudnya, Allah akan
memasukkan orang itu ke dalam Surga apabila Dia mewafatkannya
ketika berjihad. Di dalam riwayat Abuz Zur'ah ad-Dimasyqi dari
Abul Yaman, hadits ini disebutkan dengan kalimar syarat darl

f il madbiz (iri; o) "Apabila Allah mewafatkannya." Makna yang
ditunjukkan oleh lafazhini tentu lebih jelas. Dan hadits dengan Laf.azh

ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitabnya.

Perkataa nz lai4t'+i3"6tq "M.*asukkannya ke dalam Surga."
Yaitu tanpa hisab dan tanpa azab. Atau, mungkin juga Allah akan
memasukkan Mujahid tersebut ke dalam Surga secara langsung setelah

dia meninggal. Hal itu sebagaimana disebutkan di dalam sebuah

riwayat: Giilr C L# rrtt'tt Ur\ cVl "Roh para Syuh adaberjalan-jalan
'l'a rr '

cll Jurga.

Riwayat ini sekaligus menyanggah pendapat yang mengatakan
bahwa lahiriah hadits pada bab ini menunjukkan adanya persamaan

antaraMujahid yangmendapatkan syahid dan Mujahid yang kembali
dalam keadaan masih hidup karena pahala yangdtlanjikan bagi mereka
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yang kembali dalam keadaan hidup tentu berkonsekuensi kepadz'
masuknya mereka ke dalam Surga (kelak). Dan dapat dikatakan bahwz,
"masuk Surga" yang dimaksud oleh hadits bab ini adalah masuk dalan.
konteks yang lebih khusus.

P erkataanz lii,-. sj 
-'q 

" A t a., m e n g e m b a I i k a n n y a ." L af azh (li-, ;' ;
dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf ya, dan laf.azh ini memilikj
i'rab manshub karena ia masih berhubungan setara dengan lafazh.
sebelumny a, yaitrr (t\:t; i!).

Perkataan z lt;4fii )i 7f "D rnga n memb awa p ahala at au ghanimah.''
Maksudnya, mujahid y^iekembali dalam keadaan masih hidup akan
membawa pahala semata apabila dia :idak mendapatkanhartarampasan
perang sedikit pun, atau dia kembali dengan membawa hartarampasan
peran g dan pahala. Sepertinya alasan tidak disebutkan ny a kata "p ahala''

bersamaan dengan "harta rampas:rn perang" adalah karena pahala.
Mujahid y^ng berhasil membawa larta rampasan perang lebih kecil
dibandingkan pahala Mujahid yana kembali tanp^ membawa harta
rampasan perang sedikit pun.

Hadits ini ditafsirkan demikian karena lahiriahnya sekilas
menunjukkan bahwa Mujahid yang kembali dengan membawa
rampasan perang tidak mendapatkan pahala apa pun. Akan tetapi.
maknanya tentu tidak seperti itu; mrrknanyaadalah: "Atau dia kembali
membawa hartarampasan perang drrn pahala yatgnilainya lebih kecil
dibandingkan dengan pahala Mujat.id yangkembali tanpa membawa
rampasan perang." Sebab menunrt kaidah yangada,jihad ketika tidak
ada ghanimah adalah lebih utama dan lebih sempurna pahalanya
daripada jihad yang di baliknya rerdapat ghanimah. Semer,t^ra,
(lahiriah) hadits di atas secara tegas menafikan tidak adanya pahala
apabila Mujahid mendapatkan ghanimah, tetapi ia tidak secara tegas

menafikan kemungkinan penggabungan antara ghanimah dan pahala
(}.arenanya, hadits tersebut ditafsirkan demikian).

Al-Karmani mengatakan: "MakrLa hadits ini adalah bahwa seorang
Mujahid bisa mendapatkan mati syahid dan bisa juga tidak. Apabila
dia tidak mendapatkan syahid, bisa jadi dia mendapatkan pahala saja

atauharta rampasan perang saja, atrt mungkin dia akan mendapatkan
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keduanya. Jadi, hadits ini lebih dilihat dari sisi mustahil apabila seorang
Mujahid pulang dengan tangan kosong, bukan dari sisi penggabungan
antarapahala dan harta rampasan perang."

Ada pula ulama y^ng berpendapat bahwa huruf 3i (etau) pada

hadits ini bermakna s (dan). Dan pendapat inilah ymgdipegang oleh
Ibnu Abdil Bar dan al-Qurthubi serta dibenarkan oleh at-Turbasyti.
Menurut pendapat ini, asumsi kalimat pada hadits ini menjadi:
"(Dengan membawa pahala saja) atau ghanimah berikut pahala."

Redaksi hadits ini dengan lafazh (ri) "atau" disebutkan juga di dalam

riwayat Muslim dari jalur al-A'rq, dari Abu Hurairah; Juga dari jalur
Yahyabin Yahya, dari Mughirah bin Abdurrahman, dari Abuz Zinad.

Ja'far al-Faryami dan sekelompok ulama juga meriwayatkantya dari
Yahya bin Yahya dengan laf.azh: "Pahala atau ghanimah," yaitu
dengan lafazh"atalr". Begitu pula Malik, dia meriwayatkan hadits ini
di dalam kitab al-Muantbtba' dengan lafazh "atev". Semua perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari Malik menyebutkannya dengan
lafazh"atatr' kecuali riwayat dari Yahya bin Katsir dari Malik, dia
meriwayatkan denga n lafazh " (Pahala) dan harta rampasan perang. "
Akan tetapi, riwayatYahyabin Katsir dari Malik tidak lepas dari kritik.

Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur az-Zthri, dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari Abu Hurairah juga disebutkan dengan lafazh 1(dan),
begitu pula riwayatnyadari jalur Atha bin Mina', dari Abu Hurairah.
Lafazh ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih
dari Abu Umamah, dengan lafazh: U,r:*r;\ U ju \!ll "Dengan
membawa pahala dan harta rampasan perang. o

Apabila riwayat-riwayat di atas terhitung sebagai riwayat mahfuzh,
maka dapat dipastikan bahwa huruf ;i (atau) di dalam hadits ini
bermakna 1@an) sebagaimana dikenal dalam madzhab ulama nahwu
asal Kufah. Akan tetapi, pendapat ini melahirkan kemusyikalan yang
kompleks. Sebab, konsekuensi dari makna "dan" adalah bahwa setiap
Mujahid yang kembali dalam keadaan hidup akan dijamin mendapatkan
ghanimah dan pahala, padahal kenyataannya tidak demikian. Sebab,

ada Mujahid yang kembali r.anp^ membawa ghanimah.
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Jadi, ulama yang berpendapat bahwa huruf ;i di sini bermakn,r
"dan" juga terjebak dalam kemus'.vkilan seperti halnya ulama yania
berpendapat berdasarkan lahiriahnya, yaitu "arau". Sebab, apabil,r
huruf ji ini dimaknai berdasarka:r lahiriahnya "atav" maka serialr
Mujahid y^ngkembali dengan menrbawa rampasan perang berarti dirr
tidak membawa pahala. Begitu pul:L apabila ia dimaknai dengan "dan"
berarti setiap Mujahid yang kembeli pasti akan membawa ghanimah
dan pahala secara bersamaan.

Muslim meriwayatkan dari hac:its Abdullah bin Amr bin al-Ash
secara marfu', dengan lafazh:

,,;\i;3 ill;g\ ok; ji,r ,1i1., G :* *:G ir E ),
"a;:r;- \ib3*p iF diAt & A;;;{r ;y e;i 6x,

(( iiii '&f'
"Apabila pasukan yang berperungdljalan Allah berhasil mendapatkar.
harta rampasan perang berarti mereka telah mengambil dua pertiga.
dari pahala mereka di akhirat sehinl;ga yang tersisa bagi mereka hanya.
sepertiganya. Apabila mereka tid:rk mendapatkan harta rampasan
perang maka pahala mereka (di akhirat) menjadi sempurna."

Hadits ini menguatkan penafsiran yang pertama, yaitu Mujahid
yang kembali dengan membaw a. harta rampasan perang juga
mendapatkan pahala yang nilainya lebih kecil dibandingkan pahala
Mujahid yang kembali tanpa membawa harta rampasan perang.
Dengan demikian, hana rampasan perang itu setara dengan bagian
tertentu dari pahala seorang Mujahid. Dan apabila pahala Mujahid yang
mendapatkan rampasan perang berserta semua kenikmatan duniawi
yang dirasakannya, dibandingkan d engan pahala Muj ahid y^ng tidak
mendapatkannya-meskipun keduarLya sama-sama merasakan lelah dan
beratny a j ihad-maka pahala Muj a irid yang mendapatkan rampasan
perang lebih besar lebih kecil dari pada pahala Mujahid yang tidak
mendapatkannya. Hal ini sejalan de;rgan perkataan Khabbab di dalam
hadits shahih yang akan disebutkarr kemudian: "Di antara kami ada
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yang waf.x terlebih dahulu sementara dia belum sempat memakan
balasannya sedikitpun (ghanim2h'e""';. " (Al-Hadits)

Sebagian ulama mempertanyakan pendapat tentang kecilnya pahala
yangdidapatkan Mujahid apabila dia mendapatkan ghanimah. Sebab,

pendapat ini bertolak belakang dengan konteks yang ditunjukkan oleh
kebanyakan hadits yangada. Kebanggaan Nabi ffiterhadap kehalalan
ghanimah dan pernyat^anbeliau bahwa ghanimah merupakan salah satu
keutamaa n yangdiberikan kepada umat ini adalah hal yang masyhur.
Seandainya ghanimah itu menjadi penyebab berkurangnya pahala
seorang Mujahid, niscaya beliau ffi tidak akan membanggakannya.
Tidak hanya itu, berdasarkan pendapat tersebut berarti pahalayarlg
didapatkan oleh para Sahabat yang ikut dalam Perang Badar adalah
lebih kecil dibandingkan pahala yang dr dapatkan oleh para Sahabat

yangikut dalam Perang Uhud, misalnya. Padahal, sudah menjadi satu
kesepakatan bahwa para Sahabatyarlgikut dalam Perang Badar adalah
mereka yangpaling utama.

Kritikan ini mulanya disampaikan oleh Ibnu Abdil Bar sebagaimana

diceritakan oleh Iyadh. Menurut Iyadh, sebagian ulama menjawab
kritikan ini dengan mengatakan bahwa hadits Abdullah bin Amr
di atas adalah dha'if karena ia berasal dari riwayat Humaid bin Hani'
(yaitu Abu Hani'), sementara Humaid ini bukanlah perawi masyhur.
Akan tetapi, sanggahan ini tidak dapat diterima karena pada
kenyataannya Humaid bin Hani' adalah perawi tsiqah dan Muslim
berpegang kepada riwayatnya. An-Nasa-i, Ibnu Yunus, dan ulama
Lainnyajuga menilai Humaid bin Hani' sebagai perawi yang tsiqah,
dan tidak diketahui ada salah seorang dari mereka yang menilainya
sebagai perawi yangmemiliki cacat dalam hal periwayatan.

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa kurangnya pahala tersebut
ditujukan bagi Mujahid yang mengambil hana rampasan perang dengan
cara yang tidak dibenarkan. Alasan ini sangat jauh dari kebenaran
sehingga tidak perlu dibahas panjang lebar. Sebab, apabila seorang
Mujahid mengambil ghanimah dengan care- yang tidak dibenarkan
niscaya tidak akan ada pahalayang tersisa baginya di akhirat, baik
sepertiga ata:u yangkurang dari itu.
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Ada juga yang berpendapat bahwa pahala yang tidak sempurnrl
ditujukan kepada Mujahid yang niatnya sejak awal adalah untuli
mendapatkan ghanimah, sedangkan pahala yangsempurna ditujukan
kepada Mujahid yarLg niarnya sejak awal hanya untuk berjihad.
Akan tetapi, pendapat ini masih perlu ditinjau kembali karena padir

bagian awal hadits disebutkan secara jelas bahwa janji Allah itu
ditujukan kepada orang yang ikhlas: u&t, il*o: r, 3\dl 'it .j-.ii 'ill
"Tidak ada yang mengeluarkannl'a ("nt"t berjihid) selain krr"tt,t
keimanan kepada-Ku dan pembenaran terhadap Rasul-Rasul-Ku."

Iyadh mengatakan: "Menurutkrr, kedua hadits ini harus dipahami
berdasarkan lahiriah nya dan diama [kan sesuai dengan makna lahiria]r
tersebut. " Sayangn y a, ly adh tidak memberik an :anggap an terkair:
dengan para Sahabatyangikut dalam Perang Badar.

Ibnu Daqiq al-Ied berkata: "Ked,ra hadits ini tidaklah bertentangarr
karena hukum yang dikandung c,leh kedua hadits tersebut dapat.

dipahami melalui qryas. Sebab, adaamalan-amalan yang nilai pahalany'd
berbanding lurus dengan tingkat kesusahannya mengingat tingkar;
kesusahan memang memainkan l)eran dalam penetapan besarny;r
pahala. Yang menjadi permasalz'han adalah jihad yang disertai
dengan perolehan ghanimah. Seandainya mendapatkan ghanimal,
akan mengurangi pahala jihad niscaya para ulama salaf tidak akar,

mengambilnya setelah peperangan.

Salah satu penjelasan yarTg murgkin dikemukakan di sini adalat
bahwa pahala jihad menjadi berkurang apabila ghanimah didapatkar.
atas dasar mengedepankan kepenringan parsial (pribadi) daripade.
kepentingan yang lebih besar. Sebab, pada mulanya ghanimah
disyariatkan untuk membantu da'wah Islam dan menutupi kebutuhan
kaum Muslimin yang fakir. Dan apabila dilihat dari sisi ini.
tentu ghanimah merupakan kemaslahatan yangsangat besar sehingga.

tidak ada pahala Mujahid yang diktrrangi karenanya.

Adapun tentang ulama yang mengkritisi hadits tersebut (hadits
Amr bin a1-Ash) dengan mengaitk,mnya dengan ihwal para Sahabat
y^ngikut Perang Badar, seharusnya perbandingan anrarapahala yang
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sempurna dan pahala yang kurang sempurna ditujukan kepada mereka
yangikut berjihad secara langsung tanpa mendapatkan ghanimah dan

y^ng mendapatkan ghanimah (dalam satu peperangan yatrg sama).

Jadi, kondisi para Sahabat y^ng ikut dalam Perang Brdar, misalnya,
ketika tidak mendapatkan ghanimah adalah lebih baik daripada
ketika mereka mendapatkannya. Dan hal ini sama sekali tidak
menafikan keutamaan mereka dibandingkan Sahabat lainnya bila
di lihat dari sudut pandang yarrg lain. Bahkan, tidak ada nash yang
menyatakan bahwa apabila mereka tidak mendapatkan ghanimah
maka mereka hanya mendapatkan pahala sebagai Mujahid Badar
sqa tanpa mendapatkan keutamaan tambahan lainnya. Lebih lanjut,
ampunan yang dianugerahkan kepada para Sahabat yang ikut dalam
Perang Badar tidak berarti bahwa mereka adalah Mujahid yang paling
utama sehingga tidak adalagi Mujahid yang utama setelah mereka
(apabila dilihat dari sudut pandang yanglain).

Adapun kritik yang didasarkan kepada kehalalan ghanimah,
tentu ia tidak dapat diterima. Sebab, kehalalan ghanimah tidak
berarti setiap Mujahid akan mendapatkan pahalajihad secara utuh.
Sesuatu yang hukumnya mubah tidak dapat mendatangkan pahala
dengan sendirinya. Meman g diriwayatkan secara shahih bahwa
mengambil dan menguasai ghanimah dari orang-orang kafir akan
mendatangkan pahala. Akan tetapi, walaupun keutamaan mendapatkan
ghanimah itu adalah benar adanya dan celaan mengambil ghanimah
juga adalah benar adanya, semua itu tidak berarti bahwa setiap
Mujahid y^ngmendapatkan ghanimah akan memperoleh pahala yang
sama seperti Mujahid yaing tidak mendapatkan ghanimah apa pun,"
(demikian perkataan Ibnu Daqiqo*)

Menurut saya (Ibnu Hajar), analisa contoh yang disampaikan
Ibnu Daqiq tentang para Sahabat yang ikut Perang Badar terlalu
berlebihan. Sesungguhnya penjelasan bagi permasalahan ini seperti
apa y ang dikatakannya terakhir, yaitu pahala yarLg mereka dapatkan
dari parang Badar dengan membawa ghanimah adalah lebih kecil
dibandingkan pahala apabila mereka tidak mendapatkan ghanimah.
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Dan meskipun para Sahabat itrr mendapatkan ghanimah pad:r
Perang Badar, hal itu tidak berarti l>ahwa orang-orang setelah merek:r
adalah lebih utama, misalnya apabila dibandingkan dengan para Sahaba,-

yang ikut Perang Uhud hrnya karena mereka tidak mendapatkan
ghanimah. Sebab, pahalay^ng diraugerahkan kepada para Sahabar;

yang ikut dalam Perang Badar adalah berkali-kali lipat dibandingkan
dengan pahala didapatkan oleh oralg yang berjihad setelah mereka.

Sebagai ilustrasis, apabila diasunrsikan bahwa pahala para Sahabar;

yang ikut Perang Badar tanpa :nendapatkan ghanimah adalak.
sebesar enam ratus dan pahala mer:ka yarLgikut Perang Uhud taflpit
mendapatkan ghanimah adalah se besar seratus; lalu kita terapkar
perhitunganyangdisebutkan di dalam hadits Abdullah bin Amr, make.

mereka yang ikut Perang Badar dan mendapatkan ghanimah akan

memperoleh pahala sebesar dua ratrrs, yaitu sepertiga dari enam ratus,

Jadi, pahalayang mereka dapatkan masih lebih besar dibandingkan
pahala para Sahab at y ang ikut dalarn Peran g Uhud.

Para Sahabat yang ikut dalam Perang Badar mendapatkan
keutamaan seperti ini karena Perang Badar merupakan perang pertama

yang dilakukan oleh Nabi ffi dalam memerangi orang-orang kafir.
Dan ia merupakan awal mencuatn'.la ttama Islam dan kekuatan para

pemeluknya. Oleh karena itu, siapa sajayangikut dalam Perang Badar

akan mendapatkan pahala semua pel)erangan setelahnya sehingga tidak
ada yang dapat menyamainya dalam hal keutamaan. \Y/allkhu a'lam.

Ibnu Abdil Bar cenderung kepa,la pendapat bahwa berkurangnya
pahala Mujahid yang mendapatkan ghanimah dipahamai dari
pelipatgandaan pahala yang dida;,atkan oleh Mujahid yang tidak
membawa ghanimah untuk menutupi kesedihannya karena tidak
mendapatkan harta tersebut. Sama halnya seperti orang yang
mendapatkan musibah berupa kehilangan harta akan mendapatkan
pahala karena kesedihannya. Jadi, tidak dilipatgandakannya pahala

karena perolehan ghanimah (bagi Mujahid yang mendapatkannya)

Dalam naskah 1ey disebutkan: Jra:.
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diumpamakan seperti berkurangnya pahala utama. Akan tetapi,
jelas sekali pendapat Ibnu Abdil Bar ini bertolak belakang dengan
apa- yang ditunjukkan oleh redaksi hadits Abdullah bin Amr
sebelumnya.

Salah seorang ulama Muta-akhirin menjelaskan hikmah di balik
penyebutan "Dua peniga (pahala)" di dalam hadits Abdullah bin Amr
di atas. Menurutnya, Allah telah menyediakan tiga karomah
(kemuliaan) bagi orang-oran1yang berjihad; dua kemuliaan terkait
dengan hal duniawi dan satu lainnya terkait dengan hal ukhrawi.
Dua kemuliaan duniawi itu adalah keselamat^n nyaw^dan ghanimah,
sedangkan kemuliaan ukhrawi itu adalah masuk ke dalam Surga.

Jadi, apabila orang yangberjihad berhasil kembali dengan selamat
(hidup) dan mendapatkan ghanimah maka dia telah memperoleh
dua peniga janji Allah danyangtinggal hanya satu janji saja. Apabila
dia kembali dengan selamat tetapi tidak mendapatkan ghanimah
maka Allah akan menggantinya dengan dua pahala sebagai B ntinya.
Sehingga, seakan-akan hadits tersebut mengatakan kepada orang
yang berjihad: "Apabila ada salah satu hal duniawi yang tidak
engkau dapatkan niscaya Allah akan menggantinya dengan pahala.

Adapun pahala jihad sendiri akan didapatkan oleh kedua kelompok
Mujahid tersebut. Jadi, intinya dua balasan duniawi diasumsikan
sebagai balasan dari Allah. tYallibu a'lam.

Hadits bab ini menunjukkan bahwa keutamaanpadasesuatu tidak
dapat ditetapkan berdasarkan qiya.s, tetapi ia merupakan karunia
dari Allah. Hadits ini juga menunjukkan pembolehan penggunaan
perumpamaan dalam menjelaskan masalah hukum. Dan hadits ini
menjelaskan bahwa amalan-amalan shalih tidak dapat mendatangkan
pahala dengan sendirinya, tetapi ia harus disertai dengan niat yang
ikhlas, baik terkait dengan konteks umum dari amal tersebut maupun
terkait hal-hal detail yangada di dalamnya. Wallibu a'lam.

ra*6r
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Doa Agar Dilibatkrn Dalam Berjihad

Dan Memperoleh Mati Syahid
Bagi l.aki-Laki Dan Perempuan
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Dan Umar berkat a. "YaOrrrn, anugerahkanlah mati syahicl
kepadaku di negeri Rasul-Mu."
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2788, 2789. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin
Malik 45 bahwa dia (Ishad mendengarnya (Anas) menuturkan:
"Rasulullah M masuk menemui l-Immu Haram binti Milhan agar

dia menjamu beliau makan, dan ketika itu Ummu Haram adalah

istri Ubadah bin ash-Shamit. Rasulullah Mmasuk menemuinya,laht
dia memberi beliau makan. Kemudian, LImmu Haram mencari kutu
di rambut Rasulullah dan beliau ffi pm tidur.

Setelah itu, Rasulullah terbangun dan tertawa. (Jmmu Haram
berkata: Aku pun bertanya:'Ya Rasulullah, apa yang membuatmu
tertawa?' Rasulullah menjawab: 'sekelompok orang dari umatku yang
berperang di jalan Allah diperlihatkan kepadaku. Mereka mengarungi
lautan ini sebagai para raja yang berada di atas permadani-atau
seperti para raja yang berada di atas permadani.' Ishaq ragu terhadap
redaksi ini. Ummu Flaram melanjutkan: Aku katakan: 'Ya Rasulullah,
mohonlah kepada Allah agarDiamemasukkanku ke dalam kelompok
tersebut.' Lalu, Rasulullah ffi pm mendoakannya.

e Pada naskah 1r,1 disebutkan' lr'Yt ;
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Rasulullah kembali menundukkan kepalanya (tidur), lalu beliau
terbangun dan tertawa. Aku ka':akan: 'Ya Rasulullah, apa yang
membuatmu tertawa?' Beliau menjawab: 'sekelompok orang dari
umatku yang berperang di jalan Allah diperlihatkan kepadaku,' beliau
mengucapkan seperti perkataan sebelumnya. Ummu Haram berkata:
Aku katakan: 'Ya Rasulullah, m ohonlah kepada Allah agar Dia
memasukkanku ke dalam kelompc,k tersebut.' Rasulullah membalas:

'Engkau termasuk kelompok y ang pertama (kulihat).'

Pada masa pemerintahan Mu'awiyah, IJmmu Haram ikut
menyeberangi lautan (untuk berjihad) dan dia terjatuh dari hewan

tungganganny^ ketika keluar dari kapal kemudian meninggal."

[Hadits nomor 2788 inijuga ditemukan pada hadits nomor: 2799,2877,

2894, 2682, dan 700t. Dan hadits nomor 2789 jnga ditemukan pada

hadits nomor: 2800, 287 8, 289 5, 29 24, 6283, 80021

.-

Perkataan: [rti45 )6.] lslijJli )(7Jl r6ir J\il "Bab: Doa agas:

dilibatkan dalam berjihad dan memperoleh mati syahid bagi lakiJaki dan

perempuan." Ibnul Munayyir dan ulama lainnya mengatakan: "Alasart

pencantuman bab ini ke dalam pembahasan fikih (ihad) adalah karen:t

secara lahiriah doa agar mendapatkan mati syahid sama artinyadengarr

doa meminta kemenangan bagi orang-orang kafir atas kaum Muslimirt
dan kemenangan orang-orangy{Lgtrcrmaksiat kepada Allah atas orang-

orang yang menaati-Nya, padaha,. maksud sesungguhnya tidaklalr
demikian. Tujuan utama dari doa (permohonan) ini adalah untul..
mendapatkan kedudukan tertinggi 1'ang diperoleh melalui mati syahid.

Jadi, apa yang disampaikan oleh al-Bukhari bukan merupakar,
tujuan awal, tetapi ia lebih merupa.kan konsekuensi logis dari Jihad.
Dengan dicapainya tujuan utama dari jihad, yaitu pengusiran
penghinaan, dan penguasaan terha<lap orang-orang kafir, sudah pasu

akan ada orang-orang Muslim yang ikut terbunuh.
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Dan seorang Muslim boleh mengharapkan mati syahid karena itu
menunjukkan ketulusannya dalam menegakkan kalimat Allah
hingga rela mengorbankan nyawarTya untuk hal tersebut."

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah

ummu Haram di dalam bab ini. Dan inti yang ingin dikemukakan dari

hadits ini adalah perkataan LJmmu Haram: "Mohonlah kepada Allah
agarDiamemasukkanku ke dalam kelompok tersebut; lalu Rasulullah

pun mendoakannya )' In sya Allab, penjelasan rinci tentang hal ini
akan disampaikan di dalam Kitab "al-Isti'dzAn".

Meskipun hadits ini secara eksplisit menunjukkan bahwa doa
tersebut ditujukan kepada kaum wanita, tetapi dipahami bahwa kaum
pria lebih utama untuk memintanya. Ibnut Tin memiliki komentar
yang cukup ganjil tentang hal ini, dia mengatakan: "Hadits ini
tidak menunjukkan adanyaharapan untuk mati syahid. Ia hanya
menunjukkan keinginan untuk ikut berperang." Pernyataannya ini
disanggah bahwa sesungghnya mati syahid merupakan pencapaian

tertinggi yangingin diraih dari sebuah peperangan.

I-Immu Flaram sendiri adalah Bibi dari Anas bin Malik dari jalur
ibunya. Semua perawi yarlg meriwayatkan hadits ini dari Malik
sepakat dengan svsundn sanad di atas. Kecuali Bisyr bin I-Imar,
dia meriwayatkannya dari Malik dengan sanad: "Dari Anas, dari
ummu Haram." Dan riwayat dengan sanad ini sama seperti riwayat
Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Anas yang akan disebutkan
kemudian.

Perkataanzl...Fj6;l "Dan Umar berkata ...." Redaksi yang lebih
lengkap dari ini telah disebutkan pada bagian akhir Kitab "al-Hi1j".
Dan penjelasan terhadap perkataan [Jmar ini juga telah diberikan
di dalam Kitab tersebut berikut penjelasan tentang perawi yang
meriwayatkan atsar ini secara mausbul.

r5i.,4r
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Ti ngkata n -Ti nga kata n (Su rga)

Orang Yang Berjihad Di Jalan Allah.
Dikatakan: " Hodzihi(ini) adalah jalanku"

Dan Dikatakan Pula:
o Hodzo (ini) aclalah jalanku."
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Abu Abdillah berkataz "Lafazh llbentuk tunggalnya adalah ir7.
Dan dikatakan: 3\+J5 e, maksudnya: 3\+j', jii (*.r6k,
memperoleh tingkatan-tingkata:r)."
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2790.Yahya bin Shalih telah meriwayatkan kepada kami, Fulaih
meriwayatkan kepada kami, dari Hilal bin Ali, dari Atha bin Yasar,

dari Abu Hurairah g , dia menuturkan: Rasulullah ffi bersabda:
"Siapa sqayangberiman kepada Allah, mendirikan shalat, dan berpuasa

Ramadhan niscaya A1lah pasti akan memasukkannya ke dalam Surga,

baik dia berjihad di jalan Allah atau hanya duduk (tinggal) di tanah
kelahirannya." ParaSahabat bertanya: "Ya Rasulullah, bolehkan kami
memberitahukan hal ini kepada orang-orang?" Rasulullah menjawab:
"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat seratus tingkat yarLg Allah
sediakan bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah; dan jarak
antara tingkat yarLg satu ke tingkat yanglainnya sama seperti jarak
antaralangit dan bumi. Apabila kalian memohon kepada Allah maka
mintalah Surga Firdaus karena ia adalah Surga yang paling utama
dan paling tinggi-aku pikir beliau mengatakan: 'Di atasnya terdapat
Arsy Rahman'-dan sungai-sungai di Surga mengalir dari tempat itu."

Muhammad bin Fulaih berkata: Dari bapaknya: "Dan di atasnya

terdapat Arsy Rahman."

fHadits nomor 2790 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 7423)
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2791. Musa meriwayatkan kepada kami, Jarir meriwayatkan kepadrr

kami, Abu Raja meriwayatkan kepada kami, dari Samurah, dia berkata,
Nabi ffi bersabda: "semalam aku bermimpi ada dua orang laki-laki
mendatangiku. Keduanya membav,aku memanjat ke atas pohon dan
memasukkanku ke sebuah rumah yrrng menrpakan tempat yang palinl;
bagus dan utama; aku belum perna.r melihat tempat yanglebih indah
dari itu sebelumnya." Beliau melaniutkan: "Rumah ini adalah tempa':
bagi para syuhada."

Perkataan: tar ..;y E i-*dt y,V.s1r.-3\51 "Bab: Tingkatan-tingkatan
Surga orang yargberjihad di jalan Allah." Maksudnya, penjelasarr

tentang kedudukan-kedudukan tet'sebut.

Perkataan: Iul.:- e+ jq] "l)ikatakan pula: '(Hadzihi) ini
adalah jalanku."' Xrtrksr'rdn ya, lafazh &, 

-- bisa digolongkan sebagai

lafazh bergender feminin maul)un maskulin dan inilah yanl;
diJegaskan oleh al-Farra. Dia berkata tentans firman Allah \ffi :

$"fi G:+*; ), h$i ,E ; g* "[Jntuk menyesatkan (manusia,)

dari jalan Allab tdnpa ilmu dait menjadikannya olok-olokdn,'
(QS. Luqman [31]: 5), sebagai berikur;. "Kata ganti 1," (nya) pada ayat in-i

tertuju kepada 'ayat-ayat AIIah'. Atau, bisa juga kepada 'jalan Allah'
karena lafazh p"jalan" boleh dis:butkan dengan identitas feminin,
Contohnya disebutk an padafirman-Ny a, {-,$-t$,} } "KatakanlaL,

(Mubammad): 'Inilab jalanku.'" (QS. Yusuf [12]: 108)
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Sementara itu, di dalam qiraat Ubay bin Ka'ab g ,lafazh $1-
diidentitaskan ber-g ender maskulin (melalui penunjukkan dbamir) :

{\- ir$-t $}i W't;;- og}. "Dan jih,a mereba melihat jalan yang

membaan kepada petunjuk, mereha tah ahan nTenernpuhnya."
(QS. Al-A'rif l7l: 1a6)

Mungkin juga firman Allah \H {-r}6} ini mengisyaratkan kepada

lafazh a13-r[ "jalan" yang dapat disarikan melaluli konteks ayat secara

keseluruhan, sehingga asumsi kalimatnya menjadi: Gb; ,'rf 4p\ e,o))

'J.l* (manhaj) ini adalah jalanku." Dan apabila benir demikian, maka

ayat tersebut tidak menjadi dalil yang menunjukkan bahwakata p
bisa diidentitaskan dengan gender feminin.

Perkataail lpl "Lafazh (\'*)." La{.azh ini dibaca dengan
men- dh a m m a h -kan h u ruf gh a in dan men- t a ry d id-kan huruf . z a i.

Perkataan: [t.e 6j7!;] "Bentuk tunggalnya adalah rG." Redaksi ini
hanya ditemukin pada naskah riwayat a1-Mustamli."Dan perkataan
ini berasal dari Abu Ubaidah, dia berkata: "Laf.azh ini serupa dengan

t$ d^n jis:'

Perkataanz 73Ei lis ,\e;S pl "Dikrtakan \w.rs i,i maksudnya
,Lw.r: gt (mereka memiliki tingkatan-tingkatan)." Redaksi ini masih

merupakan perkataan Abu Ubaidah. Adapun yang dimaksud c,\i;i
dalam firman Allah: {U:,F F fqt Ali 'Imran [6]: 163), adalah
kedudukan-kedudukan atau tingkatan-tingkatan, dan makna ayat ini
adalah:'Mereka mendapatkan kedudukan-kedudukan."

Ada pula yang berpendapat bahwa asumsi kalimat padaayattersebut
adalah : " qw. rl> )li e (Mereka memiliki tin gkatan-tin gkat an) . "

HADITS

Perkataanrl;*# d)[, ifl"DariHilal bin Ali." Di dalam riwayat
Muhammad biri Fulaih dari bapaknya disebutkan dengan lafazh:
"Hilal meriwayatkan kepadaku."
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Perkataan: LL! tJ tVL jil "l)ari Atha bin Yasar." Demikian
redaksi yangdistibutlian oleh mayoritas perawi yang meriwayatkan
dari Fulaih. Abu Amir al-Aqadi menyebutkan dengan redaksi:
"Dari Fulaih, dari Hilal, dari Abdurrahman bin Abi Amrah,"
yaitu dengan menyebutkan nama Abdurrahman sebagai pengganti
nama Atha bin Yasar. Ahmad dan Ishaq juga meriwayatkannyr
dari Abdurrahman bin Abi Amrah di dalam kitab Musnad mereka.
Akan tetapi, penyebutan Abdurrahman bin Abi Amrah ini
adalah kesalahan redaksi yang dilakukan oleh Fulaih ketika dir
meriwayatkannya kepada Abu Anrir.

Fulaih juga meriwayatkan hadits yang lain dengan sanad ini
sebagaimana yangakan disebutkan pada bab berikutnya. Sepertinya,
di benaknyaterjadi peralihan dari sanad hadits yar,g satu ke sana<l

hadits yang lain. Yunus bin Muh:,mmad telah mengingatkan, yaitrr
ketika dia meriwayatkan hadits ini dari Fulaih, bahwa kemungkinan
Fulaih ragu ketika menuturkannye..

Ahmad meriwayatkan dari Ytrnus, dari Fulaih, dari Hilal, dari
Abdurrahman bin Abi Amrah dan ,\tha bin Yasar, dari Abu Hurairah,
lalu Ahmad menyebutkan hadirs tersebut. Fulaih mengatakan:
"Aku tidak mengetahui ada sanad lain bagi hadits ini selain dari
Abdurrahman bin Abi Amrah." Y.unus berkata: "Kemudian, Fulaih
meriwayatkan hadits tersebut kepacla kami dengan redaksi sanad: 'Dari
Atha bin Yasar,' tanp a menunj ukka n keragu-raguan adtny a perawi lain
yang meriwayatkannya." Sepertin'ra, Fulaih telah mengoreksi sana<l

yang diriwayatkannya dan dia berpegang kepada sanad yang shahih
terkait dengan hadits ini. Sementara Ibnu Hibban tidak melihat cel:r

sanad ini, karenanya dia meriway:tkan hadits tersebut melalui jalu::

Abu Amir (yaitu dari Abdurrahm:rn bin Abi Amrah-p'"). Dan hanyrr

Allah yangmenunjuki kepada keb,:naran.

Inti dari hadits yang diriwayatkanFulaih dari Hilal, dari Atha, dari
Abu Hurairah ini juga disebutkan di dalam riwayat Muhammad bin
Juhadah dari Atha. Dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits Muhammacl
bin Juhadah ini secara ringkas di d:rlam kitabnya.
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Zaidbin Aslam juga meriwayatkanrlya dari Atha bin Yasar tetapi
terdapat perbedaan di dalam sanadnya. Hisyam bin Sa'ad, Hafsh bin
Maisarah, dan ad-Darawurdi meriwayatkan hadits ini dari Zaid bin
Aslam, dari Atha, dari Mu'adz bin Jabal; dan sanad ini diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah di dalam kitab mereka. Sedangkan

Hammam meriwayatkannya dari Zaid bin Aslam, dari Atha, dari
Ubadah bin ash-shamit; dan sanad ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dan al-Hakim. Tetapi, al-Hakim lebih memilih sanad ad-Darawurdi
dan sanad mutabi'lainnya dari jalur Mu'adz bin Jabal, daripada
sanad Hammam dari jalur Ubadah bin ash-Shamit. Lebih lanjut,
at-Tirmid zi tidak menyin ggun g tent an g riw ay at Hilal, p adahal antar a

Atha bin Yasar dan Mu'adzterdapat rantai perawi yangterputus.

Perkataan: [... 365 iVil "Dan berpuasa Ramadhan ...."
Ibnu Baththal mengatakan: "Zakat dan haji tidak disebutkan di dalam
hadits ini karena keduanya belum diwajibkan ketika itu." Menurut
saya (Ibnu Hajar) tidak demikian, tetapi karena lafazhitu terluput oleh
salah seorang perawi hadits ini. Sebab,lafazhhaji disebutkan di dalam
riwayat at-Tirmidzi pada hadits Mu'adz bin Jabal. Di dalam riwayat
tersebut ia (Atha bin Yasar) mengatakan: "Aku tidak ingat apakah dia
(yaitu Mu'adz) menyebutkan kata zakat ataukah tidak."

Selain itu, dengan asumsi bahwas anya lafazh hadits bab ini
adalah mahfuzh, dapat dikatakan bahwa hadits tersebut tidak sedang

membicarakan tentang rukun Islam. Iahanyabeberapa jenis ibadah ini
karena memang ibadah-ibadah itulah dikerjakan berulang kali secara

rutin. Sementara, zakathanyadiwajibkan kepada orang yang memiliki
harta yarLg telah memenuhi syarat wajib zakat. Begitu pula haji,
iahanyadiwajibkan sekali seumur hidup dan itu pun pelaksanaannya
boleh ditunda.

Perkataan z l* E,-iW:l"Atau hanyaduduk (tinggal) di rumahnya. "
Hadits ini menjadi |elipur bagi mereka yang tidak dapatikut berjihad
bahwa ketidaksertaan mereka dalam jihad tidak menutup kesempatan
bagi mereka untuk mendapatkan pahala.
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Sebaliknya, keimanan dan ketelphan mereka dalam menjalankan
kewajiban-kewajiban agama akan :nengantarkan ke Surga meskipun
pada tingkat yang lebih rendah darrpada tingkatan para Mujahid.

Perkataan: [1iir ji:q 
'1iit.li] "Para Sahabat bertanya: '\Wahai

Rasulullah."'sahabat yang bertanya kepada Rasulullah dalam hadits ini
adalah Mu'adz bin Jabal apabila merujuk kepada riwayat at-Tirmidzi,
atau Abud Darda apabila merujuk kepada riwayat ath-Thabrani.
Penyebutan nama Abud Darda diternukan jugapadariwayat an-Nasa-i,

tetapi dalam matannya disebutkan: "Lalu, kami bertanya."

Perkataanz lJL.-25 ts| #t e "O)'tl "Dan sesungguhnya di dalanr
Surga terdapat serarus tingkat." .{th-Thibi mengatakan: "seperti
inilah cara orang yaflgbijak dalam .nenjelaskan sesuatu. Seakan-akan,
Nabi ingin mengatakan: 'Berilal kabar gembira kepada mereka
bahwa mereka akan masuk Surga apabila mengerjakan amalan-amalar,
yang disebutkan. Tidak hanya itu, sampaikan pula kabar gembirz'
kepada mereka tentang tingkatan-ungkatan yan1 ada di dalam Surga

Bahkan lebih dari itu, sampaikan juga kabar kembira kepada mereka.

tentang Surga Firdaus yangmerupe.kan Surga tertinggi."

Menurutku, apabila matan haclits ini hanya disebutkan dengan
redaksi di atas tentu penjelasan ath-Thibi itu sangat benar. Akan
tetapi, di dalam matan hadits yangliln terdapatlafazhtambahan yane,
menunjukkan bahwa sabda beliau: li;;:t ut4 *.it tl "sesungguhnya
di dalam Surga ada seratus tingkzrt" merupakan'alasan agar tidak
memberitakan hal tersebut kepada orang-orang.

Di dalam riwayat at-Tirmidzi dari Mu'adz yang telah disinggung
sebelumnya, disebutkan dengan laf,rzh:

,3$; ;rIt ,s:jt! t;6\ ';t S '/,r ii:4 U '&G ll
(.f.:3 frv i:4t g'oy

"Aku bertanya: 'Ya Rasulullah, bole.rkah aku mengabarkannya kepada

orang-orang?' Rasulullah menjawab:'Biarkan saja orang-orang beramal
karena sesungguhnya di dalam Surga terdapat seratus tingkat ...."
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Berdasarkan rtwayat ini, jelas bahwl- y^ng dimaksud adalah:
"Janganlah engkau memberitahukan kepada orang-orang mengenai

ep^yaLng telah aku sampaikan ini; yaitu orang yang beriman dan

mengerjakan hal-hal y^ng diwajibkan terhadap mereka akan masuk

Surga. Sebab, itu akan membuat orang-orang membatasi diri pada

kewajiban-kewajiban tersebut dan tidak berupaya untuk meraih
balasan yanglebih utama darinya, yaitu tingkatan-tingakatan di Surga

yang didapatkan melalui Jihad."_Dan inilah yang diisyaratkan oleh
sabda Nabi ffi: layQ,j|-iilr tiGit "Yang Allah sediakan bagi orang-
orang yangberjihad di jalan Allah."

Apabila benar demikian, maka penjelasan ini sekaligus menjadi
sanggahan terhadap pendapat sebagian ulama pensyarah kitab
al - Mas b i. bih b ahw a Nabi ffi meny am akan arltar a o ran g y ang b erj ihad
di jalan Allah dan orang yanghanya tinggal di tanah kelahirannya.
Dan inti dari sanggahan itu adalah bahwa penyamaan tersebut tidak
mencakup semua sisi, tetapi sebatas keduanya sama-sama akan masuk
Surga. Adapun kedudukan mereka di Surga tentu berbeda sebagaimana

yangtelah saya jelaskan sebelumnya. Wallihu a'lam.

Perlu diingat pula bahwa hadits ini tidak menafikan bahwa di Surga

terdapat tingkatan-tingkatan lainnya yaug A1lah sediakan bagi selain
orang-orangyang berjihad, dan tentunya ringkatan itu lebih rendah
dari apa y ang dij anjikan kepada para Muj ahidin.

Perkataan z Irp)itr r3l ;* U(1 "seperti jarak antara langit dan
bumi." Di dalam hadits Muhammad bin Juhadah yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi, disebutkan dengan lafazh: q.\i> rtU J;q)t F #Vl
'Jarak antaradua tingkat setara dengan perjalanan selamiseratus tahun."
Ath-Thabrani juga meriwayatkan redaksi serupa tetapi dengan lafazh
"Perjalanan selama lima ratus tahun." Apabila kedua riwayatini adalah

riwayat yang mahfuzh, maka perbedaan lama perjalanan itu lebih
ditinjau dari perbedaan cara berjalan.

Lebih lanjut, at-Tirmidzi merrwayatkan dari hadits Abu Sa'id
dengan tambahan lafazh:
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((.W;#,i-l eVGr ;;ulr oiLy,
"Seandainya seluruh makhluk berktrmpul pada salah satu tingkat Surg:r

tersebut niscaya tempat itu dapat nrenampungnya."

Perkataanz lfiJt *V #t U:\ "(Karena ia adalah) Surga yan;i
paling urama dan paling tinggi." }'ang dimaksud u3\ di sini adalalr
yangpaling baik dan paling utama. Makna seperti ini juga disebutkar,
di dalam firman Allah: $ tstrt A;'ttt; qKS * "DAn demikian pula'
Kami telah menjadikan k)mu (umct Islam) sebagai urna.t yang palinSy

utarnd.." (QS. Al-Baqarah l2l: La3).I.pabila di lihat dari sisi ini, mak;'
lafazh jci "p alin g tin ggi " berfun gsi se b agai.p ene gas bagi makn a lafazh.

-U.ji. Arh-Thibi mengatakan: "Lafazh .E;3\ menunjukkan ketinggian
secara fisik, sedangkan..,Iti menunjtrkkan ketinggian secara maknawi.''
Ibnu Hibban berpendapat: "Laf.azh r -ji menunjukkan dimensi luas,

sedangkan lafazh jii menunjukka:r dimensi tinggi. "

Perkataanz le:\:l "Dan aku pikir." Lafazh a51 dib^ra dengan
men-dhammab-kan huruf bamz:ah. Lafazh ini menunjukkan
keragu-raguan yang berasal dari Yrhya bin Shalih yang merupakan
guru al-Bukhari dalam periwayat:rn hadits ini. Semer,:tara perawi
lainnya yang meriwayatkan dari Frrlaih tidak menyebutkan konteks
keragu-raguan tersebut, misalnya pada sanad Yunus bin Muhammad
yangdisebutkan dalam naskah riwe.yat al-Isma'ili dan lainnya.

Perkataan ztt;4t3t$i# qSl"f)an sungai-sungai di Surga mengalir
dari tempat itu." Tempat yang dimaksud adalah Firdaus, dan adalah

keliru apabila dikatakan bahwa dbartir bo (4) ditujukan kepada Arsy.
Di dalam hadits Ubadah bin ash-Shamit yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi disebutkan denga n lafa:,lh:

- $'A I qi it g. r'r\ (y,bi - W') a;r;,;>t;i ;; :rltS n
(( . Fy\ J,y 3H W'i U k)t r {;.1'r\6i 3tJ3

"Dan Firdaus adalah Surga yangpaling tinggi tingkatannya.Darinya

-yaitt dari tingkat Surga yang tompat Firdaus berada-mengalir
empat sungai Surga. Dan di atasnya terdapat Arsy Rahman."
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Sementara,Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan di dalam Musnad-nya

melalui jalur Syaiban, dari Qatadah, darinya (Ubadah bin ash-Shamit),

bahwa Rasulullah ffi bersabda:

(( .\il#i: 4t u3i,]5,jt n
"Firdaus adalah Surga yang paling baik dan paling utama," dan
riw ay at ini menguatkan pen afsiran y ang p ert ama.

Perkataan I l,!!ilt ,jrj'itS ,Ei :* * l; *; isl "Muhammad
bin Fulaih berkata: 'Dari bapaknya: 'Dan di atasnyaada Arsy Rahman."'
Maksudnya, Muhammad bin Fulaih meriwayatkan hadits ini dari
bapaknya (yaitu Fulaih) dengan sanadnya sendiri tanpa menyebutkan
konteks keragu-raguan seperti yangdilakukan oleh Yahya bin Shalih.
Bahkan, dia menyebutkan dengan tegas: "Dan di atasnya terdapat
Arsy Rahman."

Abu Ali al-Jayyani mengatakan: "Di dalam riwayat Abul Hasan
al-Qabisi disebutkan dengan laf.azhberikut ini:'Muhammad bin Fulaih
meriwayatkan kepada kami.'Redaksi ini tentu salah karena al-Bukhari
belum pernah berjumpa secara langsung dengan Muhammad bin Fulaih."

Perlu saya luruskan bahwa al-Bukhari juga meriwayatkan hadits
ini dari Muhammad bin Fulaih melalui perantaraan Ibrahim bin
al-Mundzir, sebagaimana disebutkan di dalam Kitab "at-Tauhtd"
dengan sanad yang lengkap. Penjelasan lebih lanjut tentang hadits ini
disampaikan pada Kitab tersebut. Dan seluruh perawi pada sanad ini
berasal dari Madinah.

Lafazh Firdaus mulanya bermakna kebun atau taman yang dapat

menghimpun segala sesuatu di dalamnya. Ada y^ng berpendapat
bahwa ia adalah kebun yang di dalamnya terdapat anggur. Ada yang
mengatakan bahwa laf.azh Firdaus berasal dari bahasa Romawi,
ada pula yang mengatakan ia berasal dari bahasa Qibti, dan ada pula
yangmengatakan bahwa ia berasal dari bahasa Suryani; dan pendapat

yangterakhir inilah yangditegaskan oleh Abu Ishaq az-Zqja1.
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Hadits ini menjelaskan keutam a^n y^ng sangat jelas bagi orang'
orang yang berjihad. Ia juga menjelasrkan tentang keagungan kedudukan
Surga Firdaus, dan bahwasanya ke,ludukan seorang Mujahid itu bisa

dicapai oleh kaum Muslimin yang:idak ikut berjihad selama merekzr

memiliki niat yang ikhlas (untuk ikut berjihad) atau mengerjakar,
amalan-amalan shalih y ang dap at n Lengimban gi pahala j ihad.

Sebab, Nabi ffi memerintahkan semua vmatnya agar memohor:.
Surga Firdaus setelah beliau menjelaskan bahwa Surga tersebut.
disediakan bagi orang-orang yang berjihad. Ada yang berpendapat
bahwa hadits ini menunjukkan bole hnya seseorang memohon sesuatu

yang tidak dapat dicapainya. Akan tetapi, penjelasan sebelumnya
adalah lebih tepat. tValldhu a'lam.

Perkataan I I ;; 6'V,l "Musa rrreriwayatkan kepada kami. " Yang
dimaksud adalah Musa bin Isma'il. AJapunJarir adalahJarir bin Hazim.
Hadits Samurah di atas telah disebutkan dengan redaksi yangpanjang
dalam Kitab "al-Jani-i2". Adapun b;rgian ini lebih sebagai pendukung
dan penjelas bagi hadits Abu Hu rairah sebelumnya. Sebab t f ang
dimaksud "(Surga) yang paling baik" adalah "y^ng paling utama",
mengingat Surga yang menjadi ternpat para Syuhada digambarkan
sebagai Surga yangpaling bagus dar utama dalam hadits Samurah.

r'.Biz:\..

-tNrF-
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Pergi Berjihad Pada Waktu Pagi
Dan Petang;

Dan (Tempat) Seukuran Busur
Salah Seorang Kalian Di Surga
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2792. Mu'alla bin Asad telah meriwayatkan kepada kami, \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami, Humaid meriwayatkan kepada kami,
dari Anas bin Malik €5 , dari Nabi ffi beliau bersabda: "Sungguh,

pergi satu kali pada awal waktu siang atau pada waktu petang untuk
berjihad adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya."

[Hadits nomor 2792 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2796

dan 65681

TD

TE
(Jl

fYtf

10 Dalam naskah 1r"1 disebutkan dengan: L.Jl 6"
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2793.Ibrahim bin al-Mundzir meriw ayarkankepada kami, Muhammad
bin Fulaih meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan: Bapakku
meriwayatkan kepadaku, dari Hilal bin Ali, dari Abdurrahman bin
Abi Amrah, dari Abu Hurairah 4!; , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Sungguh, tempat seukuran busur di Surga adalah lebih baik daripada
(dunia) yan1 matahari terbit dan te:benam di dalamnya." Beliau juga

bersabda: "Pergi satu kali pada waktu pagi atau petang untuk berjihad
adalah lebih baik daripada (dunia) yangmatahari terbit dan terbenam
di dalamnya."

[Hadits nomor 2793 ini tercantum luga pada hadits nomor: 3253]
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2794. Qabishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad Eb , dariNabi ffi
beliau bersabda: "Pergi pada siang pagi atau petang untuk berjihad
di jalan AIIah adalah lebih utama rlaripada dunia dan apa yang ada
di dalamnya."

fYlr

fYtt

ffih Ba^b 5: Pergi Berjiba? Pa?a ll/aktu Pagi Dan Petang



[Hadits nomor 2794 initercantum juga pada hadits nomor: 2892,3250,
dan 64151

TUDUT BAE. .

Perkataan: t4rr .1,1! e +i)Sljjli' itll "Bab: Pergi satu kali untuk
berjihad di jalan Allah fada waktu pagi dan petang." Yang dimaksud
di sini adalah keutamaan melakukan amalan tersebut. Lafazhirtil\ dibaca
dengan mem-fat-hab-kan huruf gha, adalah bentuk mashdar marralt
(yrng menunjukkan perbuatan sejumlah satu kali) dari laf.azh.rA\.
Danlafazh eJji sendiri artinyakeluar pada salah satu waktu dari awal
hingga pertengahan siang. Begitu pula, lafazh L:'tt adalah bentuk
mashdar marrah darilaf.azh i\:-)i V^ng artinya keluar pada salah satu
waktu dari tergelincirnya matahari hingga terbenam.

Perkataan l?*i dg +\31"Dan seukuran busur salah seorang
kalian." Maksudnya tempat seukuran busur. Lafazh J[iJl yang terdiri
dari huruf qaf danbaartinya kadarlukuran.Lafazh tersebut memiliki
makna yalgsama dengan lafazh iJ;ll, yaitu dengan meng-hasrah-kan
huruf qaf dan men-sukun-kan huruf ya; ataulaf.azh ililt, yrit., dengan
huruf dzal sebagai penggantihuruf dal.

Ada yang berpendapat,lafazh StiJt artinya jarak antara pegangan
busur (bagian tengahnya) dan bagian ujungnya. Ada pula yang
mengatakan jarak afltara pegangan busur dan tali senarnya. Dan, ada

pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud busur di sini adalah
hasta yang biasa menjadi satuan ukur, dan seakan-akan hadits ini
menjelaskan tentang keutamaan tempat di Surga walaupun hanya
seukuran satu hasta.

fIAOmS']!,:":I l

Perkataan r l,.#ijil "Dari Anas." Dalam riwayat Abu Ishaq dari
Humaid pada bab selanjutnya, disebutkan dengan redaksi berikut:
"Aku mendengar Anas bin Malik." Dan semua perawi dalam sanad ini
berasal dari Bashrah.
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Perkataan: y?tt51"Sungguh, p,ergi satu kali pada waktu pagi.''
Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh\lat,,
yaitu dengan menambahkan huruf alif pada awal kata tersebut sehingga'

ia menjadi ma'rifah. Tetapi, riwayat tanpa alif adalahlebih masyhur,
dan huruf lam pada kata tersebut b:rfungsi sebagai sumpah.

Perkataan: tG u; rliru #)''Adalah lebih baik daripada dunia
dan apa yang ada di dalamnya." Ibnu Daqiq al-Ied mengatakan:
"Laf.azh hadits ini mengandung dua penafsiran:

Pertama, ia adalah perumpamaan bagi sesuatu yang ghatb (Surga)

dengan sesuatu yangnyatauntuk membuatnya lebih berkesan di hati.
Sebab, dunia adalah sesuatu yang dir,uakan jiwa secara nyatadan sangat

diagungkan oleh fitrah sehingga lrerumpamaan itu pun diberikan
dalam konteks seperti ini. Dan sudah dimaklumi semua yang ada
di dunia ini tidak dapat menyamai nilai sebuah biji yang ada di Surga.

Kedua, yang dimaksud di sini aclalah pahala karena keluar untuk
berjihad pada waktu tersebut lebih baik dibandingkan pahala karena
menginfakkan seluruh hana untuk ketaatan kepada Allah Ta'ala."

Menurut saya, penafsiran yan1 kedua di atas dikuatkan hadits
mursal dari al-Hasan yang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak di dalam
kitabnya, al-tihid, dia berkata:

f\fi a;g-r,i 4t *'f*u{; :yt,t^{p at irr 4))
6

,Sr\3 :')4,11:iiip lr#t'i i\13 kc*Kw *lt e $'A' il!-
K-g.:G ,P esr\iu ;1ir upY *313i 5 e\ U,i)

"Rasulullah mengutus sebuah pasukan i^nrdi dalamn y^ r"id^p^,
Abdullah bin Rawahah. Akan tetap,i Abdullah terlambat bergabung
bersama pasukan karena dia ikut shalat bersama Nabi ffi. Lalu,
Nabi ffi pm berkata kepadanya: 'Demi Dzat yangjiwaku berada
di tangan-Nya! Seandainya engkau menginfakkan semua harta yang
ada di bumi ini niscaya engkau tidak akan dapat mencapai keutamaan
kepergian mereka (untuk berjihad).''
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Intinya, hadits ini menjelaskan bahwa urusan duniawi itu bernilai
rendah sedangkan urusan jihad memiliki nilai yang agung. Dan siapa

sqayarrymendapatkan tempat di Surga seukuran cemeti seakan-akan dia
telah mendapatkan sesuatu yang jauh lebih mulia darrpada seisi dunia.
Lantas, bagaimana dengan orang yangkedudukan tertinggi di Surga?

Dan yang ingin di sampaikan melalui hadits ini adalah bahwa salah satu

alasan seseorang tidak ikut berjihad adalah kecendrungan kepada urusan
duniawi. OIeh karena itu, orang tersebut diingatkan bahwa tempat
yang kecil di Surga adalah lebih baik daripada semua yangadadi dunia.

Perkataanz l1/ Ai ,; ,;tt * Cl "Dari Abdurrahman bin
Abi Amrah." Yaitu, 

-Abdurrahman 
bin Abi Amrah an-Anshari.

Semua perawi di dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataant l#l G ,-*y,iu5] "Sungguh, tempat seukuran busur
di Surga." Di dalam hailits Anas pada Bab berikutnya disebutkan dengan

redaksi: "Sungguh, tempat seukuran busur salah seorang kalian,"
dan redaksi ini sesuai dengan judul bab di atas.

Perkataanz l,3. ji, J5r 4L'rfi q Pl "Lebih baik daripada
(dunia) yang matahari terbit dan-terbenam di dalamnya." Makna
hadits ini sama seperti makna hadits sebelumnya: "Lebih baik daripada
dunia dan seisinya."

Perkataan: t,]s.l, A'";l "sufyan meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Sufyan ats-Tsauri.

PerkataanzlT;\L e",yl"Dari Abu Hazim." Yaitu Abu Hazim bin
Dinar.

Perkataan: liilf iir W EiSfAVLi)tl"Pergi satu kali pada waktu
pagi atau petang untuk-berjihad di jalan Allah adalah lebih utama."
Dalam riwayat Muslim dari jalur '\tr7aki, dari Sufyan, disebutkan
dengan redaksi:

((.611 b;4,1 ,.,1# .;e::3i\Gy
"Pergi satu kali pada waktu pagi atau petang di jalan Allah adalah

lebih baik daripada dunia," dan maknanya sama dengan redaksi di atas.
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Dan di dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Abu Ghassan, dari
Abu Hazim disebutkan denga n lafazh (*:j), y aitu den gan tambahan
huruf lam yangmenunjukkan makna sumpah.

-=6;r-
r'hY/^
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.6tt evt$+r1;^

Bidadari Dan Sifatnya

I ty":..i'{+r.'j{rt1 W'jq
.'l\su| ,{ihAI;Li;y

i[-rt'ot1:P',x*; ,# I

Sosoknya membuat mata terperaniat. Matanya berwarna sangat
hitam dan sangat putih. Dan makna "DAn Kami beikan kepada
mereka pdsangan bidadari'(QS. Ath-Th0r l52lz 20), adalah Kami
nikahkan mereka.

tt' G*+W#k *4# +itt '':&\fiL

^"@6 
qy # r6,!t"' JtS rF F eu;1 ii \fr3L

prirr +'i &H *- bri ll,it| .y,*,qv #t +;
E) {#r d.ui u; S1,r t'i iirs$l,lr Ae; S #-
3,{s6l:r jyer-Atly.i"i3$,1'rti3lr J,;; b ci
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11 Dalam naskah 1.ry tidak disebutkan: -1.
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2795. Abdullah bin MuhammaJ meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah bin Amr meriwayatkan kepada kami, Abu Ishacl

meriwayatkan kepada kami, dari Htrmaid, dia berkata: Aku mendengar'

Anas bin Malik gF, (menuturkan't dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tidak seorang hamba pun mer inggal dunia dan mendapatkart
kebaikan di sisi Allah; ingin kembrli ke dunia dengan mendapatkan

dunia itu dan segala yang ada di dalamnya. Kecuali orang yan[;
mati syahid, karena dia mengetahui benar keutamaan mati syahid;

dia ingin kembali ke dunia lalu terttunuh sekali lagi."

fHadits nomor 2795 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2877]

2796. Dia berkata: Dan aku mendengar Anas bin Malik, dariNabi ff;
bahwa beliau bersabda: "Sungguh, pergi satu kali di jalan Allah pada,

awal waktu siang atau pada waktu petang adalah lebih baik daripada.

dunia dan seisinya.Dansungguh, t(:mpat seukuran busur panah salah

seorang kalian di Surga atau seukurim tempat Qid-yaitu cemetinya-
adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya. Dan seandainya seorane;

wanita (bidadari) Surga memperlihatkan dirinya kepada penduduk

12 Dalam naskah lray disebutkan: .r.;.

Xl tn^:yW;rfrt,f qy ,:; ;i,il,2:;2:J\i
,r'ii w \;:1Jt lrryTsrL ii i,rr ,WGeiJ)):J\!,
- aF W -" # e; :i tiat J, ?*\ d; 4Uirr,

,+AEtSar &i n{Vt(jils.tii u; Stut 3rF
Wi,tt;4 ta3i,f s Qq:, Y$;v1 erlYdii Jl
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dunia niscaya ruang yant ada di anr,ara keduanya akan bercahaya
dan niscaya ia akan memenuhinya dengan bau wangi. Dan sungguh,
kerudung yan1 ada di kepala wanita itu adalah lebih baik daripada
dunia dan seisinya."

Perkataanz l;,i37o; i;jtjFi't "Bidadari dan sifatnya." Demikian
yeng disebutkan di Salam naskah riwayat Abu Dzar, yaitu
tanpa penyebuten lafazh "Bab". Sedangkan pada naskah riwayat
Ibnu Baththal disebutkan dengan lafazh: "Bab: Turunnya Bidadari
...," tetapi saya tidak mendapati lafazh ini pada selain naskah
Ibnu Baththal tersebut.

Perkataan: f.i'.tLlr(ii jl5,j] "sosoknya membuat mata terperanjat."
Lafazh 3\1 di sini bermakna jb;l, yait:u terperanjat atau kagum.
Ibnut Tin mengatakan: "Ini mengisyaratkan bahwa menurut al-Bukhari
katarjiJl itu merujuk kepada akar kata ;fi)\. Padahal tidak demikian
halnya karena lafazhr;rlJl menggunakan huruf u)au)u sedangkan kata
;fi)\ menggunakan h:uruf. y a.

Adapun perkataan penya'ir:r:rlJ:iJl J, ,\+ ,Y;)L "Ylxrita bermata
lebaryang jelas hitam dan putih matriya," lafazhyAl di sini disebutkan
dengan rilr demi penyelarasan ritme bait."

Menurut saya, mungkin saja Imam a1-Bukhari tidak bermaksud
menunjukkan dari mana akar kata tersebut.

Perkataan: loJr,;qi'i+; 6l i,y-i[#i] "Matanyaberwarna sangat

hitam dan sangit putih." Sepeninya, al-Bukhari ingin menafsirkan
lafazh cJl sebelumnya. Lafazh ini dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf 'ain dan ia adalah bentuk jamak dari kata '\i!Jl yang aftinya
matayanglebar dengan bola mata berwarna sangat hitam dan sangat

putih. Demikian yangdikatakan oleh Abu Ubaidah.

Perkataan: tiiti#=ii,4'.h Aiittbl "Dan makna: 'Dan Kami
berih,an k"pofu mueka pasangan biladan' (QS. Ath-Th0r l52l: 20), adalah

Kami nikahkan mereka." Penafsiran ini berasal dari Abu Ubaidah.
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Redaksi lengkapnya adalah sebaga: berikut: (Abu Ubaidah berkata)
"'Dan Kami berikan kepada mer,:ka pasangan,' maksudnya kami
jadikan mereka berpasang-pasangan; dua dua, sebagaimana Anda.

katakan: C;lU,-t a' &l. j5'Aku sandin gkan sandal dengan pasangannya. "'
Pada bagian lain, Abu Ubaidah menuturkan: "Kami jadikan laki-laki
penghuni Surga sebagai pasangan bagi para bidadari dari kalangan wanita."

Al Isma'ili dan lainnya menyanggah penafsiran di atas dengan

men gatak an b ahwa laf azh {: : bukan f i I m uu' add i yan g mem butuhkan
huruf ba setelahnya. Akan tetapi, sa:rggahan ini perlu ditinjau kembali
karena penulis kitab al-Muhkam mr:mbenarkan penyebutan huruf ba

tersebut, hanyasaja dia mengatakan: "Akan tetapi hal itu sangat sedikit
diucapkan ." lVallhbu a'lam.

Perkataanz lih| Cr +r + g,;l "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan pada kami." Yaitu Itbdullah bin Muhammad al-Ju'fi.
Adapun Mu'awiyah di sini adalah Nlu'awiyah bin Amr al-Azadi't:15,
dia adalah salah seorang guru al-))ukhari. Terkadang, al-Bukhari
me riw ayat kan darinya me lalui p er antar aarL p e rawi lainny a sep e rti y ang
Anda lihat pada hadits ini (no. 2795), dan terkadang dia meriwayatkan
darinya secara langsung sebagainrana telah disebutkan di dalam
Kitab "al-Jumu'ah".

Perkataan 16v;yt1iA5;1 "Abu Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abu Ishaq al-Fazarilbrahim bin Muhammad '#55. Perlu
diketahui bahwa hadits ini mencakup juga empat hadits lainnya:
Hadits pertama akan dijelaskan setelah tiga belas bab ke depan.
Hadits kedua telah dijelaskan pada hadits sebelumnya. Hadits ketiga
dan hadits keempat akan dijelaskan pada pembahasan tentang sifat
Surga dalam Kitab "ar-RiqAq".

Perkataanz l?yi of +;J["Dan sungguh, tempat seukuran
busur salah seorang kalian." Makna lafazh (*U.11) telah dijelaskan
sebelumnya.
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Perkataan I lr$i #-,* i"-t, ji) "Atau seukuran tempat Qaid-
yaitu cemetinya." Lii adalaF keragu-raguan dari perawi, apakah
Rasulullah mengatakan busur atau cemeti. Dan telah dijelaskan
sebelumnyabahwa keduanya memiliki substansi yang sama, yaitu
menunjukkan kadar ukuran.

Tetapi, penafsiran lafazh;a dengan ^y'Jtidakdikenal secara bahasa.

Oleh sebab itu, sebagian ulama menegaskan bahwa ini merupakan
kesalahan redaksional, dan redaksi yang benar adalah k,yaitudengan
men-tasydid-kan huruf dal @ukan +) yangaftinyacemeti yang terbuat
dari kulit.

Menurut saya, menganggapnya sebagai sebuah kesalahan tafsir
jauh lebih dapat diterima daripada mengatak^nnya sebagai sebuah
kesalahan redaksional dalam periwayatan. Terlebih lagi telah saya
jelaskan sebelumnya bahwa lafazh ,ltll bermakna kadar/ukuran.
Dan makna inilah yangdimaksud oleh judul bab di atas.

PerkataanI l&;$) "Dan sungguh, kerudungnya." Kata -;*ilt
dibaca dengan mem.fat-hah-kan huruf nun dan meng-hasrah-kan huruf
shad, men-suhun-kan huruf ya dan diakhiri dengan huruf fa, artinya
adalah penutup kepala.

Al-Muhallab mengatakan: "sesungguhnya tujuan al-Bukhari
memuat hadits Anas ini adalah untuk menjelaskan mengapa orang
yangmati syahid berharap untuk bisa kembali lagi ke dunia sehingga
ia terbunuh kembali di jalan Allah. Yaitu karena dia mengetahui
keutamaan mati syahid lebih dari apa yang ada di dalam pikirannya.
Dan apabila setiap bidadari yang dihadiahkan untuknya terlihat di
dunia niscaya seluruh ruangnya akan bercahaya.

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syahr bin Hausyab dari
Abu Hurairah, dia berkata: "Suatu ketika, orang yang mati syahid
disebutkan di hadapan Nabi ffi lalu beliau bersabda: 'Bumi akan
senantiasa basah dengan darah seorang Syuhada sampai bidadari-
bidadari yangmenjadi istrinya datangt dan di tangan mereka terdapat
perhiasan yanglebih baik daripada dunia dan seisinya."
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Ahmad dan ath-Thabrani m,rriwayatkan hadits rnarfu' dari
Ubadah bin ash-Shamit dengan reiaksi: "Sesungguhnya orang yanf:
mati syahid mendapatkan tujuh jrracam kemuliaan di sisi Allah."
Dan di dalamnya disebutkan: "ttan dia akan dinikahkan dengan
tujuh puluh dua bidadari." Sanad hadits ini adalah hasan.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi di dalanr
kitabnya melalui jalur al-Miqdam b n Ma'di Karib, dan dia menilainyir
sebagai hadits yangshahih.

."lli6.-<4f-
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Mengh arapkan Mati Syahid
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2797. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
lrepada kami, dari az-Zuhri, Sa'id bin al-Musayyab mengabarkan
kepadaku bahwa Abu Hurairah qb berkata: Aku pernah mendengar
Nabi ffi bersabda: "Demi Dzat y^ng jiwaku berada di tangan-Nyr,
seandainya bukan karena sekelompok laki-laki dari kaum Mukminin
yangmerasa sedih karena tidak dapat ikut bersamaku, sementara aku
tidak mendapatkan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai perbekalan
mereka, niscaya aku tidak akan tinggal dari pasukan yang berangkat
(untuk berjihad) di jalan Allah. Demi Dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nyr, aku sangat berharap untuk bisa terbunuh di jalan Allah,
kemudian aku dihidupkan kembali lalu terbunuh. Kemudian
aku dihidupkan kembali lalu terbunuh. Kemudian aku dihidupkan
kembali lalu terbunuh."
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2798. Yusuf bin Ya'qub ash-Sha[far menceritakan kepada kami,
Isma'il bin 'Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari
Humaid bin Hi1a1, dari Anas bin Malik gF , dia berkata: Nabi fri
berkhutbah dan berkata: "Panji pasukan akan diambil oleh Zadlaludur
terbunuh. Kemudian panji akan diambil oleh Ja'f.ar lalu dia terbunuh.
Kemudian panji akan diambil oleh Abdullah bin Rawahah lalu dia
terbunuh. Kemudian panji akan <liambil oleh Khalid bin al-\Walicl

dan dia menjadi pemimpin tanpa ditunjuk, lalu kemenangan pun
didapatkan melalui dirinya." Beliau 4W jug bersabda: "Kami tidal:
ingin mereka ada bersama kita."

Afnrb berkata: "Atau mungkin beliau ffi mengatakan: 'Mereka
tidak ingin bersama kita,' sementara kedua matanya menangis."

-_---l
Perkataan: [;5ri.lJr 6 4Ul "Bab: Mengharapkan mati syahid."

Penjelasan masalah ini'telah dikernukakan pada bagian awal Kitat,
"al-Jihld" ini. Dijelaskan pada bagian tersebut bahwa harapan dan niat;

untuk mendapatkan mati syahid aclalah sesuatu yangdianjurkan dar,
diperintahkan. Bahkan, ada hadits-h:rdits yang secara jelas menerangkan

f vtA
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inti bab ini. Salah satunya adalah hadits marfu'ytngdiriwayatkan oleh
Muslim dari jalur Anas bin Malik gF :

( .\ e',-q ? 5S \*5;it3>vrsr*tr aty ;
"Barang siapa memohon mati syahid dengan niat yangjujur niscaya

dia akan mendapatkannya meskipun dia tidak mati (di medan
pertempuran)."

Maksudnya, niscaya dia akan mendapatkan pahalanya meskipun dia
tidak terbunuh."

Hadits lainnya yang l9bih jelas dari ini adalah yang diriwayatkan
oleh al-Hakim: (.41i.irr ;u;ii ou ?qw +t "l# A,Jrflt iL,r,,
"Barang siapa memohon agar terbunuh di jalan Allah dengan penuh
keikhlasan, lalu dia meninggal (tanpa terbunuh-r""), Allah akan
memberikan pahala orang yangmati syahid kepadanya."

An-Nasa-i juga meriwayatkan hadits dari Mu'adz dengan redaksi
serupa. Al-Hakim meriwayatkan hadits marfu' dari Sahal bin Hunaif
dengan lafazh:

'y iys ,t'r,At i:v ht q e+,6i\i*fur '^ht i'u cr ll
(--\t&

"Barang siapa memohon mati syahid kepada Allah dengan niat yang
tulus niscaya Allah akan mengantarkann y a kepada deralat para Syuhada
meskipun dia meninggal di atas tempat tidurnya."

HAD]XS

Perkataan I l6?:?r;ioil "grtrwa Abu Hurairah." Ada sekelompok
Tabi'in yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah. Di antaranya
adalah Sa'id bin al-Musayyab sebagaimana di dalam bab ini, AbuZur'ah
sebagaimana disebutkan di dalam Kitab "al-Iiman", Bab "Jihad Adalah
Bagian dari Iman", Abu Shalih sebagaimana disebutkan di dalam
Bab "Membayar Seseorang untuk MenggantikanJihad dan Pemberian
Tunggangan"lyaitu pada salah satu bagian di Kitab "al-JihAd" ini,
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al-A'raj sebagaimana disebutkan dalam Kitab "at-Tam nni", darr

Hamam sebagaimana disebutkan d;rlam hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim. Dan saya akan menyebutkan riwayat-riwayattersebut sebagai

Keterangan tambahan.

Perkataan : ]i+:ii I ;Vi i',* pt'u'iu. r3i {, r e *,t,:i e iVl"D em i
Dzat yangjiwaku b..ri, ai ,r"g,.i-xyi,,-rrini;{"i,; bukan karenr
sekelompok laki-laki dari kaum Mukminin yangmerasa sedih." Pad,r

riwayat'AbtZtr'ah dan Abu Shal,h, redaksi 
"yL x6yi 'c 6:rioi'ijll

"Kalau bukan khawatir akan memceratkan umatku."

Hadits pada bab ini menafsirkan makna "berat" yang disebutkan
pada riwayat Abu Zur'a.htersebut. Yaitu, sesungguhnya mereka tidali
ingin tertinggal dari jihad tetapi rada kenyataannya mereka tidali
sanggup mempersiapkan diri untuk berjihad karena tidak memiliki
perlengkapan untuk bepergian, b,rik kendaraan atau yang lainnya.
Sementara, Nabi M,i"g tidak menriliki perlengkapan tersebut untuli
mereka. Hal ini secara jelas disebutkan di dalam riwayat Hamant
dengan lafazh: "Akan tetapi, aku (\l.abi ffi) tidak memiliki kelapangan

harta sehingga aku dapat memberikan tunggangan kepada mereka.

Dan mereka pun tidak memiliki kelapangan harta sehingga dapat ikut
bersamaku. Sementara, hati mereka tidak suka (sedih) apabila haru,;

tinggal di belakangk*."

Lafazh serupa disebutkan dalam hadits Abr Zrtr'ah yang
diriwayatkan oleh Muslim. Ath-'Ihabrani meriwayatkannya dari
hadits Abu Malik al-Asy'ari, dan di dalam matannya disebutkan:
"seandainya aku ikut keluar (berjihad) niscaya tidak ada seorang pun
yang di dalam dirinya terdapat kebaikan melainkan mereka pasti
akan ikut bersamaku, dan hal itu akan memberatkanku darr

memberatkan mereka."

Dalam riwayat Abu Shalih terdapat lafazhtambahan: "Dan niscay:r

aku akan merasa berat apabila mer,:ka tidak ikut bersamaku."

fi, Ba^b 7: tWengbarapkan l[ati SyalaE



Perkataan: t.i35i eE e ,tri3l"Demi Dzat yangjiwaku berada
di tangan-Ny., aku sangat berharap." Di dalam riwayat AbuZvr'ah
di atas, hadits ini disebutkan dengan redaksi: "Aku sangar berharap
terbunuh di jalan Allah," yaitu tanpa penyebut an lafazh sumpah
(Demi DzatyangJiwaku di tangan-Nyr). Akan tetapi, sesungguhnya
lafazh sumpah ini terasumsikan di dalamnya danhal itu ditunjukkan
oleh redaksi pada hadits bab ini. Dengan demikian, jelaslah bahwa
huruf lam di sini merupakan huruf qdsarn (sumpah), bukan sebagai

perangkat jawab syarat bagi (Yj).

Ada ulama pensyarah yang memahami bahwa lafazh (.r3r, adalah
ma'thuf kepada lafazh (..iXi U) dan dia mengatakan: "Huruf lam
yangmenjadi jawab syarat bagi ('rj) boleh disebutkan dan boleh pula
dihilangkan." Dan dia memaknai bahwa keinginan Rasulullah M,
tersebut tidak terwujud karena khawatir akan menimbulkan
pembebanan. Jadi menunrtnya, asumsi kalimat pada hadits ini adalah:
"Seandainya bukan karena khawatir akan memberatkan umatku
niscaya aku sangat ingin terbunuh di jalan Allah." Kemudian, dia pun
berupaya untuk mencari-cari alasan terkait analisanya ini.

Sesungguhnya redaksi hadits pada bab ini telah menjelaskan
bahwa kalimat.i3rj "Aku sangat berharap" merupakan kalimat baru,
dan bahwa huruf lam pada awal kalimat ini adalah perangkat jawab

bagi kalimat sumpah sebelumnya. Lebih lanjut, tujuan penyebutan
kalimat ini fteinginan untuk mati syahid berulang kaliP*) setelah
penyebutan keinginan beliau untuk keluar berjihad adalah sebagai

pelipur bagi kaum Mukminin yang berkesempatan untuk ikut berjihad
dan untuk menunjukkan bahwa beliau sangat ingin seperti mereka.
Sehingga, seakan-akan Rasulullah mengatakan: "Keutamaan di balik
tujuan mereka melakukan perjalanan Jihad membuatku berharap bisa

terbunuh berulang kali dalam kondisi syahid. Meskipun aku tidak
ikut bersama kalian dan kalian tidak tinggal bersamaku, tetapi kalian
akan mendapatkan keutamaan jihad yang setara dengan keutamaan
bersamaku atau bahkan lebih dari itu. Dengan demikian, Rasulullah
dapat menjaga perasaan semuanya.

Kitab LVI: Al-Jibta paa Sab ',1#



Nabi ffi memang ikut secara langsung di dalam beberape.
peperangan, dan ketika itu orang-orang yang dimaksud di dalan:.

hadits ini tidak ikut bersama beli;.u. Hal itu beliau lakukan ketike,
tuntutan untuk terjun langsung dalam peperangan lebih besar daripada.

sekadar menjaga perasaan kaum }zlukminin yang tidak dapat ikut.
di dalam jihad tersebut. Penjelasan tentang hal ini akan diberikan pada

Bab: "Orang-orang yang Tertahan lrarena lJzrtr".

Perkataan: t+rJl,.lt!- e,yil"Aku terbunuh di jalan Allah." Sebagian

ulama pensyarah merirpermasalahkan munculnya keinginan ini
dari Nabi ffipadahal beliau mengetahui dirinya tidak akan terbunuh
Ibnut Tin menjelaskan bahwa mungkin saja keinginan ini muncul
sebelum turunnya firman Allah: {|$iC6a*-jl6}. "Dan AllaL,
memelibara engkau dari (ganguan) ianu.sla. " (QS. et vfA-iaan gl: 67)

Tetapi, penjelasan Ibnut Tin ini drsanggah karena ayat itu diturunkan
pada permulaan kedatangan Nabi M k, Madinah. Sementara.
Abu Hurairah mengatakan secara elas bahwa dia mendengar hadits
ini secara langsung dari Nabi ffi, p,rdahal Abu Hurairah baru datang,

ke Madinah pada permulaan tahun ke tujuh hijriyah.

Sepertinya, penjelasan yang lerih tepat adalah bahwa harapan
untuk mendapatkan suatu kebaikan dan keutamaan tidak berarti
harapan itu pasti akan terwujud. Buktinya, Nabi ffipernah bersabda:

"Aku berharap seandainya Musa t,ersabar ketika itu," sebagaimana
yang akan kami sebutkan pada pembahasannya. Di dalam Kitab
"at-Tamanni" juga akan disebutkan hadits-hadits yang serupa
dengannya. Jadi, melalui hadits ini seakan-akan Nabi ffi ingin
memberikan gambaranyangbesar tontang keutamaan jihad. Selain itu,
beliau ingin menyemangati kaum lrluslimin untuk ikut di dalamnya.
Bahkan, Ibnut Tin mengatakan: "P,:njelasan ini lebih tepat."

Guru kami, Ibnul Mulaqqin, rnengisahkan ada sebagian orang
yang mengira bahwa perrLyataan: "Aku ingin sekali ...." sebenarnya
merupakan perkataan Abu Hurairah (bukan perkataan Nabi ffi).
Ibnul Mulaqqin mengatakan bahwa anggapan ini sangat jauh sekali
dari kebenaran.

@':, Bal 7: tWengbarapkan tWati Syab?



An-Nawawi mengatakan' "Hadits ini menjelaskan beberapa hal,
di antaranya anjutan agar selalu memiliki niat yang baik, besarnya

cinta dan kasih Nabi ffi kepada umatnya, anjuran untuk memohon
kepada Allah agar meninggal di jalan-Nya, dan bolehnya mengharapkan
suatu kebaikan meskipun telah diketahui bahwa kebaikan itu
tidak terwujud (pada dirinya). Selain itu, hadits ini juga menjelaskan
bahwa ada kemaslahatan tertentu yang perlu ditinggalkan demi
menjaga kemaslahat^nyangbesar atau lebih besar darinya atau demi
mencegah terjadtny a suatu kerusakan, bolehnya mengharapkar sesuatu

y^ng menunrt kebiasaan tidak mungkin terjadi, dan anjuran untuk
menghilangkan rasa gundah dari diri kaum Muslimin. Lebih lanjut,
hadits ini menerangkan bahwa Jihad itu huku mnya adalah

fardb u k ifay ah, btkan fardh u' ain. S eb ab, ap abila hukumny a fardh u' ain
niscaya tidak ada seorang pun yangboleh meninggalkannya."

Menurut saya, pernyataan yang terkahir di atas tidak sepenuhnya
benar karena perintah jihad sendiri ditujukan kepada mereka yang
memiliki kemampuan. Adapun orang y^rLg tidak mampu maka dia
tidak termasuk dalam konteks perintah tersebut, dan tentang itu
Allah berfirman, 4rfr1$';tY "Tanpa rneTrTpunyd,i uzur (halangan)"

(QS. An-NisA'[4]: 95). Hukum yang menunjukkan bahwa jlhad adalah

fardhu kifayah juga disarikan dari dalil-dalil lainnya,. Dan pembahasan

masalah ini akan diuraikan pada Bab "Kewajiban Pergi Berjihad",
in sya Allah.

Perkataan: [ri;r ,3. jr;-:; dig;l"Yusuf bin Ya'qub ash-Shaffar

meriwayatkan kepada kami." Yusuf ash-Shaffar ini adalah perawi
tsiqah y^ng berasal dari Kufah dan memiliki kun-yah Abu Ya'qub,
dan hanya hadits ini yang diriwayatkan oleh al-Bukhari darinya.
Adapun perawi lainnya di dalam sanad ini, yaitu dari gurunya,
Isma'il bin Ulaiyyah hingga ke atas, semuanya berasal dari Bashrah.

Dan penjelasan tentang matan hadits ini akan diberikan di dalam Kitab
"al-MaghA zl", Bab "Perang Mu'tah".

KitabLVI:Al-Jih,fi2 pat Sab :.. {!}.



Adapun bagian hadits yang bers,inggungan dengan bab ini adalah

sabda Nabi ffi: "Mereka tidak ingin (kembali) bersama kita."
Dan yang dimaksud adalah mereka tidak tertarik untuk kembali
ke dunia seperti dulu lagi setelah m:lihat kemuliaan yangdidapatkan
karena mati syahid, apabila merek,r tidak mendapatkan mati syahid
untuk kedua kalinya. Dengan penjelasan ini maka kedua hadits di
dalam bab ini dapat diselaraskan. l)an dalil bagi pengecualian yang
saya sebutkan sebelumnya (yaitu mereka hanya ingin kembali ke dunia
apabila dapat terbunuh sebagai syuhada untuk kedua kalinyat'") akan
disebutkan setelah beberapa bab kemudian, yaitu pada hadits marfu'
yangdiriwayatkan dari Anas:

(( . i.e iJr .i; r31r JLeli 3i +rJ"-a*"st;-i ;i v y
"Tidak ada seorang pun yang masuk Surga lalu dia ingin dikembalikan
ke dunia selain orang yangmati syahid." (Al-Hadits)

awr\v+\--
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Keutamaan Orang Yang Jatuh
Di Jalan Allah lalu Dia Menin Etal,

Maka Dia Termasuk Golongan Mereka

;i4'* at*4rr J1t- ? LA y JZ,.YI - I

'$i # -A-i;o il xt-Gti! 4#.'4 €A';iytkiF $r'Jfis
.,#) :'e3 $"fi 

',F f$'$i ";rL L"ttl
Dan firman Allah W: "Barang siapa keluar dari rumabnya dengan
maksud b erbij rab kare na AUab dan Ra sul-Ny a, kemudia n kematian
menimpanya (sebelwtn sampai ke tempat ydng dituju), maka sunggub,
pahalanya telab ditetapkan di sisi Allab.' (QS. An-NisA'[4]: 100)

Lafazh €: @"aa ayat di atas) artinya,L?. j (wafib/pasti).
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,\il3+t6t+"6 ,\A# [fr,dtulib W,+6t fUp
.rr #j.i t U,*i)) :Jr15,'ri4 #-if airr pr'*lu;
+t')Y i1i E;6 q+6t ,i isrli UJ')'t *r#,
6J)\s €t* b $Gr t1i5,$sfr 't Ht ^aP,At

..x\:; WG vsgiirs ta:l eqritu' tj*
2799,2800. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia

berkata: Al-Laits meriwayatkan kepadaku, Yahya meriwayatkan kepada
kami, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Anas bin Malik.
dari bibinya (dari pihak ibunya); yritu lJmmu Haram binti Milhan.
dia menuturkan: "Suatu hari, Nabi ffi tidur di dekatku. Kemudian.
beliau terbangun sambil tersenyurr. Aku pun bertanya: 'Apa yang
membuatmu tertawa?' Rasulullah menjawab:'sekelompok orang
dari umatku yang berperang di jalrn Allah diperlihatkan kepadaku.
Mereka mengarungi lautan ini sepeni para raja yang berada di atas

permadani.' IJmmu Haram berkara: 'Mohonlah kepada Allah agar
Dia memasukkanku ke dalam kelonrpok tersebut.' Lalu, Rasulullah ffi
pun mendoakannya.

Kemudian, Nabi melakukan hal Fang sama. Lantas,IJmmu Haram
mengatakan hal serupa dan beliar ffi pun memberikan jawaban
yangsama. I-Jmmu Haram berkata: 'Mohonlah kepada Allah agarDia
memasukkanku ke dalam kelompok tersebut.' Rasulullah mengatakan:
"Engkau termasuk golongan yangf,ertama. "'

Llmmu Haram pergi bersama straminya, Ubadah bin ash-Shamit,
untuk berperang; yaitu pada saa: pertama kali kaum Muslimin
mengarungi lautan bersama Mu'awiyah. Setelah kembali dari
peperangan bersama pasukan, men:ka singgah di Syam. Dan ketika
hewan tunggangan lJmmu Haram didekatkan kepadanya agar dia
menaikinya, hewan tersebut memba nti ngny a sehingga lJmmu Haram
pun meninggal.

wt Bal 8: Keutamaan Orang Yang Jatub Di Jatan Allab ...



Perkataanrtlj.;1.'*r.3t1i jrr W gt#U F.-3ril "Bab: Keutamaan
orang yangjatuh di jalan Allatr lalu dia meninggal, maka dia termasuk
golongan mereka." Maksudnya, maka orang tersebut termasuk
golongan Mujahidin .Laf.azh;; di sini berfungsi sebagai isim maushul,
dan sepertinya al-Bukhari menyiratkan makna kalimat syarar di dalam
redaksi judul bab ini LA$), lalu menghubungkan kalimat tersebut
(dengan kalimat 5f,r) dengan huruf fa. Padahal, penggandengan

fi.'il madhi dan fi.'il mudhari' adalah sesuatu yang jarang digunakan.
Sehingga, seakan-akan asumsi kalimatnya adalah U6 Lp 6t ata:u

3# Lfr ,y (barang siapa jatuh lalu meninggal). Akan tetapi, lafazh
(..lf,!) ini tidak tercantum di dalam naskah rLwayat an-Nasafi.

Perkataarrt [4 ;,G .r;;,, a/- cii* 'y* $ jfi) "Dan firman
Allah MX : 'Barangiinpa keluar dari ruritabnya dmgan maksud berhijrab.'
(QS. An-NisA'[4]: 1OO)." Maksudnya, orangtersebut akan mendapatkan
pahala jihad apabila dia meniatkannya dengan tulus meskipun kemudian
ada rintanganyang menghalangi antara dirinya dan perbuaanyang
diniatkan. Sebab, makna firman Allah Ta'ala: $IAKtj; fi$ "Kemudian
kematian menimpanya" leblh umum dari sekadar miti terbunuh,
terjatuh dari hewan tunggangan, atau karena penyebab kematian
lainnya. Dengan demikian, ayatini sejalan dengan judul bab di atas.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, as-Suddi,
dan yang lainnya bahwa asbabun nuzul ayat ini terkait dengan
seorang laki-laki Muslim yarrg tinggal di Makkah dan ketika itu dia

g*3

a sakit. Ketika laki-laki itu mendengar firman Allah:
bJk "Bukanhab bumi Alkb itu luas sehinga kamu

ndah) di bumi itu?" (QS. An-NisA' l4l:97),
dia berkata kepada keluarganya: "Keluarkanlah aku untuk pergi
ke Madinah." Lalu, keluarganya pun mengeluarkannya, tetapi
kemudian lakilaki itu meninggal di tengah perjalanan Setelah itu,
turunlah ayat di atas. Menurut riwayat yang shahih, laki-laki itu
bernama Dhamrah dan saya telah menjelaskannyadi dalam kitab saya

tentang para Sahabat.

Kitab LVI: At-Jiltd\ waarrr,l, ffi':.,.: .



Perkataan I l#j ,pjl "Lafazh 7it (pada ayat di atas) artinya ,ft
(wajib/pasti)." Redrki ini tidakllitemukan pada naskah riwayat
al-Mustamli, tetapi ia ditemukan pada naskah yang diriwayatkan
oleh selainnya. Redaksi ini merupakan tafsir Abu Ubaidah di dalam

kitab al-Ma1az. Di dalam kitab tersebut dia berkata: "Firman Allah:
'Maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan' maksudnya adalah:
'Maka sungguh, dia pasti akan menJapatkan pahala."'

Di dalam bab ini al-Bukhari me:ryebutkan hadits lJmmu Haram,
dan telah saya singgung sebelumnyil bahwa penjelasan tentang hadits

ini akan diberikan di dalam Kitab "a1-Isti'dzAn".

Inti yang ingin disampaikan melalui hadits ini terletak pada redaksi:
"Dan ketika hewan tunggangan LJmmu Haram didekatkan kepadanya

agar dia menaikinya, hewan ters,ebut membantingnya sehingga
IJmmu Haram pun meninggal." Juga doa Nabi ffi untuk Ummu Haram
bahwa dia termasuk kelompok kaum Muslimin yang pertama kali
menganrngi lautan untuk berjihad, clan bahwa mereka seperti pararqa
yalgberada di atas permadani di Strrga kelak.

Redaksi hadits yang lalu (no. 2788): ff...Wli if ,.GtEy; "Dan dia
(Ummu Haram) terjatuh dari hewan tunggangailtya ftetika keluar
dari kapal) sehingga meninggal" tida.klah bertentangan dengan redaksi
hadits ini: "Dan ketika hewan tungf;angan lJmmu Haram didekatkan
kepadanya agar dia menaikinya, hewan tersebut membantingnya
sehingga dia pun meninggal." Sebab, asumsi kalimat pada redaksi
hadits ini adalah: "Kemudian he''van tunggangan itu didekatkan
kepadanya, lalu dia menaikinya, dan setelah itu hewan tersebut
membantingnya."

Ibnu Baththal mengatakan: "Ibnu Wahb meriwayatkan hadits
marfu' dari Uqbah bin Amir dengan lafazh:

(.'#'* J,;4 I,-[; € #t;,y Lrcr ll
'Barang siapa terjatuh dari hewan trnggangannya di jalan Allah, lalu
dia meninggal, maka dia adalah orarg yang mati syahid.'

fr,,": Bab 8: Keutamaan Orang Yang Jatub Di Jaian Allah ...



Sepertinya, karena hadits di atas tidak memenuhi kriteria hadits shahih,
maka al-Bukharihanya menyebutkannya sebagai judul bab saja."

Perlu saya jelaskan di sini bahwa hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. Ibnu Baththal juga mengatakan:
"Hadits lJmmu Haram ini menunjukkan bahwa orang yangkembali
dari jihad dan orang yang baru pergi untuk berjihad sama-sama

mendapatkan pahala."

Yahya yangdisebutkan di dalam sanad hadits ini adalah Yahya bin
Sa'id al-Anshari. Di dalam sanad ini juga terdapat dua orang perawi
dari generasi Tabi'in; salah seorang dari mereka adalah murid, dan
yanglainnya adalah gunrnya. Juga dua orang dari generasi Sahabat;

yaitu Anas dan bibinya.

Perkataan:14:6 i; ;/-ita;jl'-ljr ,556 ;3i1"P^d^saar perrama kali
kaum Muslimin ri.t gi'*t gi lautan bersama Mu'awiyah." Peristiwa ini
terjadi pada tahun 28 H, yaitu pada masa kekhilafahan lJtsman bin
Affan.gF", .

zrri,z:--ry-
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Orang Yang Angfgoh Tubuhnya

Berdarah Di Jalan Allah
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" ?i.l1T naskah (up) terdapat tambahan lafazl z (jLi), dan di dalam naskah 1.ey disebutkan
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9 \w
2801. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, Hammam bin Ishaq
meriwayatkan kepada kami, dari Anas 

"!M ,dramenuturkan: "Nabi ffi
mengutus sekelompok Sahabat dari Bani Sulaim sebanyak tujuh puluh
orang kepada Bani Amir. Ketika mereka sampai, pamanku (dari pihak
ibuku) berkata: 'Aku yang akan maju mewakili kalian. Apabila mereka
memberikan jaminan keamanan kepadaku (maka biarkanlah-n'o), tetapi
apabila mereka tidak memberikanrya maka kalian dekat denganku
(yaitu menjagaku-r"n).'

Lalu, dia pun maju, sementara Bani Amir memberikan jaminan

keamanan kepadanya. Dan ketika sedang menyampaikan pesan Nabi
kepada mereka, mereka menunjuk salah seorang lakiJaki dari kalangan

mereka, Ialu laki-laki itu pun menikamnyadan mengenainya. Pamaku
berkata: 'Demi Rabb Ka'bah! Sungguh, aku telah menang.'Kemudian,
Bani Amir mengejar para Sahabatyanglainnya lalu membunuh mereka
kecuali seorang laki-laki pincang yanglari naik ke gunung. Hammam
mengatakan: 'Dan aku yakin ada Sahabaty^nglain bersamanya.'

Kemudian, Jibril -)pi menggabarkan kepada Nabi ffibahwapara
Sahabat tersebut telah berjumpa dengan Rabb mereka; Allah ridha
terhadap mereka dan Dia telah membuat mereka ridha kepada-Nya.
Dan ketika itu, (salah satlr ayat al-Qur-an) yang kami baca berbunyi:

$uur\-, v e; V:6 -ii ii \i;i r;i! ii* 'Dan bendaklab mereka
s)mpaikan hepada kaum kami babwa kimi telah berjurnpd dengan

Rabb kami; Dia ri.dha kepada kami dan Dia telab membuat kami ridha.'
Akan tetapi, kemudian ayat ini di-nasakb.

15 Dalam naskah 1,ry terdapat tambahan lafazh: ffi.

Kitab LVI: Al-Jibda paa sab ffi
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Setelah itu, Rasulullah ffi mendoakan keburukan bagi merekzr

selama empat puluh pagi, yaitu ,;ntuk suku Ri'il dan Dzakwan,
juga untuk Bani Lihyan dan Bani Ushayyah yang telah bermaksiar:

kepada Allah dan Rasul-Nyr."

...:.:.O t, a,;:.

?qoq,

2802. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abu Awanalr
meriwayatkan kepada kami, dari arAswad; yaitu al-Aswad bin Qais,
dari Jundab bin Sufyan: "Rasulullah ffi pernah mengalami luka pada
jarinya dalam beberapa peperangan Beliau berkata: 'Engkau hanyalah
jariyangterluka, dan musibahyangmenimpamu di jalan Allah akarr

mendapatkan balasan pahala. "'

fHadits nomor 2802 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6146]

Perkataan: [i$ dt' +(] "Bat, orang yang anggota tubuhny:r
berdarah." Lafazh (+<i) dibaca de:rgan men-dhammah-kanhunrf ya,
men-sukun-kan huruf nun, mem.fat-hah-kan huruf kaf, dan diakhiri
dengan huruf ba.Maknalafazhini aialah terlukanya salah satu anggot,r

tubuh karena terkena sesuatu hing;a berdarah. Adapun maksud judul
bab ini adalah penjelasan tentang keutamaan luka yang menimpa
seseorang ketika dia berjihad di jalan Allah. Kemudian, al-Bukhari
menyebutkan dua hadits di dalam bab ini.

17 Dalam maskah 1,;y disebutkan: s_e.
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Hadits Pertamd:

Orang yant anggota tubuhnya terluka hingga berdarah ketika
berjihadfi sabilillah.

Yaitu hadits Anas tentang kisah terbunuhnya pam annya,
Flaram bin Milhan. Penjelasan tentang kisah ini akan disampaikan
dalam Kitab "al-MaghAzi",Bab "Perang Bi'r Ma'unah."

]HADITS

Perkataanzl1\ilLipf "Dari Ishaq." Yaitu Ishaq bin Abdullah bin
Abu Thalhah.

Perkataan z l-r\L e tLJ:- A bGVi ,;14,&^ty, dr ql"Nabi ffi
mengutus sekeloinpok Sahabat dari Bani Sulaim (sebanyak tujuh puluh
orangl8) kepada Bani Amir." Ad-Dimyathi mengatakan: "Redaksi ini
mengandung kerancuan karena sesungguhnya Bani Sulaim adalah

kabilah mereka tuju. Adapun yang diutus adalah tujuh puluh orang
Sahabat dari kalangan Anshar yangahli dalam al-Qur-an." Perlu saya

luruskan bahwa yang benar, kaum yang dituju adalah Bani Amir.
Adapun Bani Sulaim, mereka mengkhianati para Sahabat yang ahli
al-Qur-an y^ngdi utus kepada Bani Amir tersebut.

Kerancuan redaksi ini berasal dari Hafsh bin Umar, Butu al-Bukhari.
Buktinya, al-Bukhari meriwayatkan di dalam Kitab "al-Maghizi" dari
Musa bin Isma'il, dari Hammam, dia berkata: "Rasulullah mengutus
saudara laki-laki LJmmu Sulaim bersama tujuh puluh pengendara
(Sahabat). Pemimpin kaum Musyrikin ketika itu adalah Amir bin
ath-Thufail ...." Al-Hadits. Dan penjelasannya akan diberikan di dalam

Kitab "al-MaghAzi" tersebut.

Jadi, mungkin redaksi awalnya adalah: "Rasulullah mengutus
sekelompok Sahabat, dan saudara laki-laki dari Ummu Sulaim ikut
bersama mereka, untuk mendatangi Bani Amir," sehingga para Sahabat

tersebut disebut sebagai bagian dari Bani Sulaim.

1t Dalam naskah 1r,; terdapat tambahan lafazh:'i';..
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Ada ulama pensyarah yang:nenafsirkan redaksi hadits inj.
secara berlebihan. Dia mengatakan: "Kata Grrs\ pada hadits ini dibace.

rnansbub setelah huruf jar dthtle.ng!.an darinya, dan asumsinya.
adalah: Gu A JL':'PX d* U,y d?\ JLq) 'Rasulullah mengutus,

kepada iekel6mpok orang daii Bani Sulaim yang bergabung dengan

Bani Amir.' Sementara, maful bagi kata ,*: "mengutus" (yaitu.
para Sahabat) tidak disebutkan, tetapi sifat yang mengisyaratkan
keberadaan maful tersebut tetap ,lisebutkan secara implisit. Atau.
bisa juga dikatakan bahwa huruf g (pada lafazh: i# 6) adalah hurul'
tambahan, sehingga laf.azh # iliasumsikan sebagai inaful bagi kata
,ai5 tersebut.

Arau, mungkin saja huruf ;,a (padalafazh: ,# A d,r) tidali
menunjukkan fungs i bayaniyab (penjelas), tetapi menunjrikkan fungsi
ibtida-iyyah (penunjuk kalimat baru), sehingga kata u$i (sekelompok
orang) tidak drpatdinisbatkan kepada Bani Sulaim maupun Bani Amir."
Analisanyayangterkahir ini tampak lebih dapat diterima, meskipun
keduanya masih terbilang terlalu berlebihan.

Perkataan di akhir hadits: tJr, ,,Icl "LJntuk suku Ri'i1." Lafazh
(J.;) dibaca dengan meng-kasrah-[<an huruf. ra, dan men-sukun-kan
huruf 'ain dan diakhiri dengan huruf lam.Mereka adalah salah satu

suku dari Bani Sulaim. Begitu pula nama-nama suku lainnya yang
disebutkan dalam hadits ini. Pada bagian akhir dari Kitab "a1-Jihid" ini
akan disebutkan sebuah hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah ffi
mendoakan keburukan bagi suku-suku yang ada di Bani Sulaim
karena mereka telah membunuh para Sahabatyangahli al-Qur-an, dan
hadits itu menyebutkannya secara jelas.

Hadits kedua:

Yaitu hadits Jundab, dan penjelasan hadits ini akan diberkan
dalam Kitab "al-Adab", Bab "Sya'ir'.rangDibolehkan". Hadits ini juga
disebutkan dengan laf.azh: Kil+\,> 411 "J ariny a terluka" dan lafazh
ini lebih sejalan dengan lafazhjudul bab di atas. Sepertinya, melalui
judul bab ini al-Bukhari ingin men;;isyaratkan kepada hadits M:u'adz
yangdia sebutkan dalam bab selanjutnya.

ffir'} Bab 9: Orang Yang Anggota Tububnya Ber?,,.rab Di Jakn Alkb



Ada hadits marfu'lain terkait dengan bab ini yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, al-Hakim, dan ath-Thabrani dari hadits Abu Malik
al-Asy'ari . Lafazh hadits itu adalah:

. ; c.& cl;3\"a1vij6i;i+r W etg3l'*j'^51dr ))

(.w'#^\;G4;3i
"Barang siapa terjatuh dari kuda atau untanya lalu terinjak (dan
meninggal) di jalan Allah, atau disengat hewan (hingga meninggal)
atau meninggal dengan sebab apa pun yang Allah kehendaki, maka
dia adalah syahid."

-{z6s7-
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2803. Abdullah bin Yusuf meri'uayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari
Abu Hurairah gE bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Demi Dzat yang
jiwaku berada di tangan-Ny., tidz,klah seseorang mengalami luka
di jalan Allah-danhanya Allah )ang mengetahui siapa sajayang
terluka di jalan-Nya-melainkan d;a akan datang pada hari Kiamat
sementara warna darah itu adalah wartta darah yang sesungguhnya
dan baunya adalah bau misik."

JUEUE.BAB

Perkataan: t1tr41 e ti.r v[-] "Bab: Orang yang terluka di jalan
Allah." Maksudnyi, keirtamaan orarlg yangterluka di jalan Allah.

(A.r

ffi} Bab I0: Orang Yang Terluka Di Jalan Alkb ,ffi
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Perkataan z lit#t.il " Tidrklah (seseo ran g) terlu ka." Laf azh (iid)
dibaca dengan men-dbammah-kenhwi. ya, men-suhun-kan huruf kaf,
dan mem.fat-hah-kan huruf lam, artinya terluka.

Perkataanr ti;I "Seseorang." Di dalam riwayat Hammam dari
Abu Hurairah,lafazh ini dibatasi dengan kata "Muslim" (Yaitu,
tidaklah seorang Muslim ...'o'").

Perkataan: tal# e'g:*'fiiiiigl "Drn hanya Allah yang
mengetahui siapa saja yang terluka di jalan-Nya." Int adalah kalimat
i'tiradbiyab (sisipan) untuk mengingatkan bahwa keikhlasan merupakan
syarat untuk bisa mendapatkan pahala tersebut.

Perkataan: [plr 'oi3ii1Yry.tii;q{p "ru.lrinkan dia akan datang
padahariKiamat sementara warna darahnyaadalah warna darah y^ng
sesungguhnya." Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah di dalam
Kitab "ath-Thahirah" disebutkan dengan lafazh: "Pada hari Kiamat,
lukaJuka itu akan terlihat sepefti hari ketika ia ditikam; darah akan
mengucur...."

Perkataan: [,]*jr ii, ii]tul "Dan baunya adalah bau misik."
Di dalam riwayat al-Hi'rirriim,lafazh (iJ",JD ini disebutkan dengan
(.3jlD, yaitu dengan mem-fat-hah-kan huiiif 'ain, dan men-sukun-kan
huruf rd, sert^ diakhiri dengan huruf fa, y^ng artinya adalah bau.

Para Imam penyusun kitab Sunan meriwayatkan hadits berikut dari
Mu'adz bin Jabal, dan ia dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban
dan al-Hakim:

i;LeAy-'#;4:i ti't ,W Ae; a;,;
(( .dr-j \w$ 3\"L1\\Ai,,&\r u.t*K #v\

"Barang siapa terluka di jalan Allah karena perbuatan musuh, atau
terluka karena selain musuh, maka luka itu akrn datang pada hari
Kiamat dengan darah yan1 mengalir lebih banyak daripada ketika
di dunia.'Warnanya adalah warna Za' farandan bauny a adalohbau misik. "

Kitab LVI: Al-Ji"bda wad Sair {-m



Melalui l{.azh tambahan pada redaksi di atas, dapat diketahui
bahwa keutamaanyang disebutkrn di dalam hadits bab ini tidalr
hanya diperuntukkan bagi merekr yang mati syahid saja, tetapi irr
juga diperuntukkan bagi setiap orlng yang terluka ketika berjihad.
Mungkin juga ymg dimaksud oleh hadits di atas adalah luka yang
menyebabkan seorang Mujahid meninggal sebelum luka itu mengering.
Sebab, luka yang sudah mengering di dunia tidak lagi menyisakan
kucuran darah.

Bagaimanapun, hadits ini tidak rnenafikan adanyakeutamaan bagi

orang yangterluka ketika berjihad,li jalan Allah. Hanyasaja, lahiriatt
redaksi hadits: "Dia akan datang paCa hari Kiamat sementara lukanyzt

masih mengucurkan darah," ditujukan kepada orang yangmeninggal
dalam keadaan menderita luka yrng masih mengeluarkan darah,
Penafsiran ini dikuatkan oleh salah satu bagian dari hadits Mu'adz bir,

Jabal di atas yatgdiriwayatkan ole,h Ibnu Hibban: 11etr[]Jt 
"V 

a,)L1t

"Padanyaterdapat cap (stempel) orrng yarL1mati syahid."

Lebih lanjut, lafazh: (..5K Y t-"q "Dengan darah yang mengalir'

lebih banyak daripada ketika di dunia" tidak benolak belakang dengan

lafazh y^ng disebutkan di dalam Kitab ath-Thahirah: (\a;;S) "Luka.

luka itu akan terlihat seperti hati L:etika ia ditikam." Sebab, maksud

dari kedualafazh ini adalah bahw,r darah itu tidak akan berkurang;

meskipun rentang waktu kematiannya sudah lama.

Para ulama men1atakan bahwa hikmah dibangkitkannya orane,

yangmati syahid dalam keadaan sepefti itu adalah agar luka tersebut

menjadi saksi atas keutamaan Mujahid yarlg telah mengorbankan
jtwanya demi ketaatan kepada Alla.r Ta'ala.

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa orangyang mati syahid
dikuburkan bersama darah dan p;.kaiannya. Darahnya tidak perlu
dibersihkan, baik dengan cara dim:,ndikan atau dengan caralainnya,
agar luka itu datang pada hari Kiamat sepefti yangdigambarkan oleh
Nabi ffi. Akan tetapi, penjelasan ini perlu ditinjau kembali karena
dibersihkannyadarrtseorang syahid ketika di dunia tidak berani bahwa

Ba.b I0: Orang Yang Terlu*aDiJalanAllab ttfi



dia akan dibangkitkan dalam kondisi lukanya tidak mengucurkan
darah lagi. Dalil yang lebih tepat bagi tidak disyariatkannya memandikan
jenazah orang yantmati syahid adalah sabda Nabi ffiterkait dengan

para Syuhada Uhud: uKuburkanlah mereka bersama darah-darah
mereka," sebagaimana yang akan diuraikan pada pembahasannya
tersendiri, in sya Allah.

_.;\ira>.--4r-
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Firman Allah wj:

" Kota ko nla h (' M uho m mod) :
'Tidok odo yong komu tunggu-tunggu
bogi kami, kecuali:;aloh sotu dori duo
kefuikon (menong utau mati syahid)."'

(QS. At-Taubah [9]:52)
Dan Perang ltu Bergilir

,k:r *t J;3./[ - \\
6.iLiy-c"5#.J,&$ *
f:q|,ya|

{
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2804.Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yunus meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidilah bin Abdullah,
Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya bahwasanya
Abu Sufyan bin Harb mengabarkan kepadanya; "Hiraklius berkata
kepada Abu Sufyan: 'Aku bertanya kepadamu tentang bagaimana
dahulu kalian memerangi Muhammad, dan engkau menyatakan bahwa

perang adalah pergiliran dan kemenangan yang berputar. Begitu pula
para Rasul, mereka diuji, dan kemudian kemenangan akan menjadi
milik mereka."

,UDUL BAB

Perkataa"t t{"*l:::i,s?yiy--6,5#j&.-6 } ,k:* #\..# .r(l
"Bab: Firman Allah wi :'Katakanlah (Muhammad): 'Tidak ada yang

kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan
(menang atau mati syabid).'" Tafsir tentang 41--r;ii ci-:Lb "Salah

satu dari dua kebaikdn" akandiberikan pada Bab "Tafsir Surah Bara-ah
(At-Tauba'ti)", dan inti dari dua kebaikan itu adalah kemenangan atav
mati syahid. Dan dengan penafsiran ini tampak jelas korelasi antara
ayat yarLg disitir oleh al-Bukhari dan redaksi hadits: "Dan perang itu
adalah pergiliran."

Lafazh ii+-, aiU"ca dengan meng-kasrab-kan huruf sin dan tanpa

men-tasydid-kan huruf jim, artinya adalah terkadang kemenangan

berpihak kepada kami dan terkadangiaberpihak kepada kalian. Ketika
kaum Muslimin mampu mengalahkan musuh maka ketika itulah
mereka mendapatkan kemenangan. Dan ketika kemenangan berpihak
kepada kaum Musyrikin maka ketika itulah mereka mendapatkan
mati syahid.

Setelah menyitir hadits ini, al-Bukhari menyebutkan salah satu

bagian dari redaksi hadits Abu Sufyan tentang kisah Hiraklius, dan

penjelasannya telah diberikan dalam Kitab "Bad-ul \Wahyi".

Kitab LVI: Al-Jild? vaz Sair ffi



Adapun bagian yangingin diangkat oleh al-Bukhari dari hadits ini
adalah:

u i,r!;rJW3.F\'oi*gy
"Dan engkau menyatakan bahwa )eperangan antara kalian adalah

pergiliran atau perputaran."

Ibnul Munayyir mengatakan: "I.ebih tepat dikatakan bahwa inti
dari hadits Hiraklius yang ingin diangkat oleh al-Bukhari adalah:

((.br;Jr '& SH'? Jsl3,y\\.rU;ft p

'Dan begitu pula para Rasul, mereka diuji dan kemudian, kemenangan
akan menjadi milik mereka.'

Melalui redaksi ini jelas bahwa para Rasul itu akan mendapatkan
salah satu dari dua kebaikan; apabila mereka menang maka mereka
mendapatkan kemenangan duniawi dan ukhrawi, akan tetapi apabila
musuh yalgmendapatkan kemenangan (di dunia) maka mereka akan
mendapatkan kemenangan akhirat."

Akan tetapi, pendapat Ibnul Munayyir ini tidak dapat menafikan
pendapat sebelumnya, bahkan ia ridak bertentangan sama sekali.

Justru pendapat yang pertama tampak lebih tepat karena ia berasal
dari penjelasan Abu Sufyan tentang kondisi Nabi ffi, sedangkan
penafsiran Ibnul Munayyir didasarkan kepada perkataan Heraklius
y 

^ng 
didapatka nnya dari kitab-kitat, (selain al-Qur-an).

Al Qazzazmenerangkan bahw alafazh jSt - jt: adalahf il tsulatsi.

..4s*/t;-.-.-%t'-
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Firman Allah wi:
"Di ontsro orong-orong Mukmin itu

odo orong-orong yong menepati ap
yong Eloh mereko jonjikon kepdo Alloh.

Don di antoro mereko ado yong
memenuhi jonjinya (gugur), don

di ontnro mereko ada (pulo) yang
menunggu - nunggu don mereka sedikit

pun tidok mengufuh (jonjinyo)."
(QS. Al-Ahzib [gg]: 23)

{,3 b;i4
,ki: $t Jti[ - rt
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2805. Muhammad bin Sa'id al-Khuza'i meriwayatkan kepada kami,
Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, dia berkata:
Aku benanya kepada Anas. [6]

Amr bin Zurarah meriwayatkan liepada kami, Ziy ad meriwayatkan
kepada kami, dia mengatakan: Humaid ath-Thawil meriwayatkan
kepadaku, dari Anas 

^EB , dia berka':a: "Pamanku, Anas bin Nadhar,

21 Dalam naskah 1s1 disebutkan: Li c & *i_,
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tidak ikut dalam Perang Badar. Dia berkata: ''\tr7ahai Rasulullah,
aku tidak ikut dalam perang pertama yang engkau lancarkan kepada

kaum Musyrikin. Seandainya Allah memberiku kesempatan untuk
menghadiri peperangan melawan kaum Musyrikin niscaya Allah akan

melihat apayangakan aku perbuat.'

Ketika Perang Uhud, rcpatnya ketika kaum Muslimin mulai
mengalami kekalahan, dia (Anas bin an-Nadhar) berkata: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon maaf kepada-Mu atas apayang mereka
perbuat-yaitu Sahabat-S ahabatny a-dan aku berlepas kepada-Mu
dari apa yang dilakukan orang-orang itu-yaitu kaum Musyrikin.'
Kemudian dia maju lalu Sa'ad bin Mu'adz menemuinya. Anas bin
an-Nadhar berkata: '\Wahai Sa'ad bin Mu'adz, Demi Rabb an-Nadhr!
Surga! Sungguh, aku mencium baunya di balik Uhud.' Sa'ad berkata:
'\Wahai Rasulullah, aku tidak sanggup melakukan apa yang telah
dia lakukan."'

Anas melanjutkan: "Setelah itu, kami mendapati delapan puluh sekian

bekas tebasan pedang, atau tikaman tombak ) 
^tav 

bidikan anak panah
pada tubuhnya. Kami dapati dirinya telah terbunuh dan kaum Musyrikin
memotong-motong (mutilasi) tubuhnya. Tidak ada seorang pun
yang dapat mengenali jasadnya selain saudara perempuannya, yaitu
melalui jarinya."

Anas berkata: "Kami pikir-atau kami menduga-bahwa ay^t ini
diturunkan terkait dengan dirinya dan orang-orang yang serupa dengan

dirinya. Ayat tersebut adalah: 'Di antara ordng-orangMukmin itu ada

ord.ng-ora.ngydng rnenepa.ti apa yang telab mereka janjikan h,epadz Allab,'
hingga akhir ayat, (QS. Al-Alzib l33l:23);'

fHadits nomor 2805 ini ditemukan juga pada hadits nomor: 4048

dan 4783f
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2806. Dan dia berkata: "Sesungguhnya, saudara perempuannya

-yarLg bernama ar-Rubayyi-pernrh mematahkan gigi seri seorang
wanita. Kemudian, Rasulullah ffi nremerintahkan agar diberlakukan
hukum qishash. Anas berkata: 'Ya Rasulullah, demi Dzat yangtelah
mengutusmu dengan kebenaran! Gigi serinya tidak akan dipatahkan.'
Setelah itu, keluarga korban rela untuk menerima denda dan tidak
menuntut qishash. Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya,
ada di antara hamba-hamba Allah yang apabila dia bersumpah atas

nama Allah nicaya Dia akan mewujudkan sumpahnya itu."

(4.1
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Bal 12: Fbman Allalz U,# : "Di antara orang .orang tllu"kmin itu...."



qrir f;t;i',il '*9,E c;Ltt*g.f;uqf #,v*,iA
,'&firt,ffit;|w'8:'w lar**b +irr &* k
2807. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri. [1]

Dan Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Saudara
laki-lakiku meriwayatkan kepadaku, dari Sulaiman, aku menduga La

(meriwayatkan) dari Muhammad bin Abi Atiq, dari Ibnu Syihab,
dari Kharijah bin Zaid, bahwa Zaid bin Tsabit"iy berkata:
"Aku menyalin Mushaf dari beberapa naskah Mushaf yang ada.
Lalu, aku terluput sebuah ayat dari surah AI-AhzAb dan aku pernah
mendengar Rasulullah membacanya. Aku tidak menemukan
ayat tersebut selain pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari, dan
Rasulullah ffi pernah menyatakan bahwa kesaksiann ya setara dengan
kesaksian dua orang laki-laki. Ayat tersebut adalah firman-Nya:
'Di antara ord.ng-ordngMukmin itu ada ordng-orangydngmenEd,ti apa

yangtelab mereka janjikan kepada Allab,'(QS. Al-AlzAb 133):23)."

[Hadits nomor 2807 iniditemukan jugapadahadits nomor: 4049,4679,
4784, 4986, 4988, 4989,7t91, dan7425)

Perkataa"' t{ "r1i'ii bjit( tC3c, ryfii i$ ,V* #l ,J} +[]
"Bab: firman Allah w4 : 'Di a.ntdra ordng-ordngMukmin itu ada ordng-
orang ydng rnenepati d.pd. yd.ng telah mereka janjikan kepada Allah,'
(QS. Al-Ahzdbl33):23);' Janjiyangdimaksud di dalam ayat ini adalah
sama seperti yangdimaksud di dalam firman Allah:

2' Lafazh ini tidak tertera ddam naskah 1r"y.

Kitab LVI: Al-Jilz,a2 tpar' Sab ffi
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"Dd.n sunguh, mereka sebelum itu tehh berlanji kepadaAllah, tidak akan

berbalik ke belakang (mundur)...." ()S. Al-AhzAb [33]: 1s)

Menurut Ibnu Ishaq, ayat ini dit rrunkan ketika para Sahab at akan

pergi untuk melakukan Perang Uhud. Ada pula yang berpendapat

bahwa ayat ini diturunkan terkait d:ngan malam bai'at Aqabah, yaitu
ketika kaum Anshar berbai'at kepada Nabi ffi untuk mendukung,
menolong, dan melindungi beliau M. Akan tetapi, pendapat Ibnu Ishaq

adalah lebih tepat.

Adapun yang dimaks"d, ftile i #b "Dun di anura mqeka ada

ydng rnernenuhi janjinya" adalah me:ringgal dunia. Secara terminologi,
kata J.ljJl artinya )At (nadzar/janj), dan mengingat setiap makhluk
hidup pasti akan mati, maka seakan-akan kematian itu merupakan
nadzar/)anji yang pasti akan dia tt:pati. Sehingga, ketika seseorang

meninggal maka dikatakan bahwa cia telah menepati janjinya.

Sedangkan orang yangdimaksud oleh ayat ini adalah mereka yang
meninggal dengan menepati janjinya kepada Allah di samping ada

orang-orang yang masih menunggu kematian tersebut. Penafsiran ini
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abdullah bin Abbas dengan

sanad hasan.

Perkataan: let$t )LA ',; ru,:, f,j.6l "Muhammad bin Sa'id
al-Khuza'i meri#ayatkan kepada kami." Perawi yarg dimaksud
adalah Muhammad bin Sa'id al-Khuza'i al-Bashri dan dia memiliki
julukan Mardawaih. Di dalam kitab Sbabtb al-Bukhari,hanya ada dua

hadits yang diriwayatkan darinya: hadits ini dan satu hadits lainnya
tentang Perang Khaibar. Adapun Abiul A'la, nasab lengkapnyaadalah
Abdul A'la bin Abdul A'la as-Sami.

,.mp Bab 12: Fbman Atkb wj : "Di antara orang 'orang tLlukmin itu...."



Perkataan z ltJ,;i el:q "Aku beranya kepada Anas." Demikian
a1-Bukhari menyebutkan redaksi ini, dan dia menyambungnya dengan
jalur sanad yang lain, dan hal tersebut menunjukkan bahwa redaksi
matan hadits ini berasal dari sanad kedua tersebut. Sementara, sanad

yarLgpeft^ma menyebutkan dengan jelas bahwa Abdul A'la mendengar

hadits ini dari Anas secara langsung sehingga ia aman dari tudingan
tadlis (distorsi sanad). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim,
at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i dari jalur Tsabit bin Anas.

Perkataan: [3rj; 6'gl "Ziyad meriwayatkan kepada kami."
Saya belu* -.rr.ri-,.ukan riwayat yang menyebutkan nasabnya.
Al-Kalabadzi dan ulama yeng sejalan dengannya berpendapat bahwa
perwai yang dimaksud adalahZiyad bin Abdullah al-Bakka-i, yaitu
murid Ibnu Ishaqyang meriwayatkan sejarah peperangan darinya.
Dan di dalam kitab Sbahth al-Bukbari, nama Ziyad (y^ng belum
diketahui nasabnya secara jelas) hanyadisebutkan di dalam hadits ini.

Perkataan z Irilt '; 6i e +\il "Pamanku, Anas bin an-Nadhr
tidak ikut." Tsa6it meriwayitlan hadits ini dari Anas dengan lafazh
tambahan berikut: xgLi)+- ll "(Anas bin an-Nadhr) yang namaku
diambil dari namanya."

Perkataan: [-rri )q ;A "(Tidak ikut) Perang Badar." Tsabit
meriwayatkan lal.azh tambahan: tt,4! # -*l "Dan hal itu sangat

membebaninya."

Perkataan: tdq J;if "Perangpertama." Maksudnya, Perang Badar

adalahperang p"n^i^yangRasrlrllah ffi ikut serta berperang secara

langsung di dalamnya. Sebelumnya memang sempat terjadi beberapa

ekspedisi militer, tetapi Rasulullah M tidak ikut secara langsung

di dalamnya.

Perkataan l;i+ii At g{ I "seandainya AIIah memberiku kesempatan

untuk menghadiri pepirangan." Maksudnya, seandainya Allah
memberiku kesempatan untuk hadirlikut di dalam peperangan.

Kital LVI:Al-Jit,i2 wa.d Sair ffi



Perkataan rl:#iu iAt i'l1"Nir;caya Allah akan melihat apa yarr l
akan aku perbuaf." Huruf nun pada lafazh';;-;! dibaca dengan tasydid,

adapun huruf lam dt a:walnyamerul,akan perangkat iawab atas kalimar.

sumpah yarLgtidak disebutkan secara eksplisit.

Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Tsabit dengan redaksi,
((oirl d!!); "Niscaya Allah \H akan melihatkui'yaitu dengan tanpzL

men-tasydid-kan nun, dan diikuti clengan huruf ya (sebagai dhamir)
Dan menumtnya, lafazh i*\v memiliki kedudukan sebagai bada,l

(pengganti) bagi dhamir mitakallinr (pada lafazh e\A).
Di dalam rlwayatMuhammad bin Thalhah dari Humaid,yangakan

disampaikap dalam Kitab "a1-Maghizi", hadits ini disebutkan dengan

lafazh: ((tiu it ':iA> "Niscaya Allah akan melihat kesungguhanku,''
yaitu dengan men-dhammah-kan hrrruf hamzah dan meng-kasrab-kan

huruf j;* (+\ atau dengan mem-fat-bab-kan huruf hamzab dan
men-dhammab-kan huruf ji* (+\.Akar kata ini berasal darilafazh
LJI "kesungguhan" yaitu kebalikan dari j;r "main-main."

Lebih lanjut, Tsabit (yaitu pada riwayat Muslim sebelumnya'Pen)

meriwayatkanlafazh tambahan: 115-ii i;t:ii..,6j)) "Dan dia tidak
mengucapkan perkataan lainnya." Maksudnya, Anas bin an-Nadhr
khawatir ucapannya akan berkor.sekuensi terhadap sesuatu yan1
tidak sanggup dia lakukan, oleh karena itu dia hanya mengucapkan
perkataan ini tanpa menjelaskan nraksudnya. Akan tetapi, maksud
dari perkataan itu dapat dipahami dz'ri redaksi yang ada,yaitudia akan
bersungguh-sungguh dalam berperang dan tidak akan melarikan diri.

Perkataan: tojill.Jt ;:1+51 "Dan kaum Muslimin mulai
mengalami kekalahan." Di dalam riwayat Abdul \Wahhab ats-Tsaqafi
dari Humaid, yaitu dalam naskat. riwayat a1-Isma'ili, disebutkan
dengan redaksi: tt.,"6t i*t:n "Dan (ketika) orang-orang mengalami
kekalahan." Penjelasan tentang kisrh ini akan diberikan dalam Bab
"Perang Uhud".

Perkataa"r tji;l] "Aku menrohon maaf." Yaitu atas kaum
Muslimin yanglari (ketika perang).

Bal I 2 : Fimun Alkb M : "Di antara orang -o rang tWurtmin itu ..., "



Perkataan I lYJ|l 
*Dan aku berlepas diri." Yaitu, dari perbuatan

orang-orang Musyrik.

Perkataanrli*p] "K.*rdian dia maju." Yaitu, ke arah pasukan
kaum Musyrikin.

Perkataan: ti[L,I 
"Z'^i'i\61 

"Ldu, Sa'ad bin Mu'adz menemuinya."
Tsabit meriwayatkan sebuahlafazh tambahan berikut ini dari Anas:

KY#>W, G'Z si;n"Anas bin an-Nadhar melihat Sa'ad bin Mu'adz
dalam kondisi kalah," sebagaimana disebutkan di dalam kitab
Musnad ath-Thayalisi. Sementara, pada riwayat an-Nasa-i disebutkan
dengan lafazhz UQill "Sambil mengawasi." Akan tetapi, menurutku
sepertinya lafazh ini adalah keliru.

Perkataan z I oAt,,, 5'j ript{G G3Z \i, jr.ii 1 "Wahai S a' ad bin Mu' a&,
Demi Rabb an-Nadhi! Aku ingin Surga!" Sepertinya Anas bin an-Nadhar
bermaksud menyebutkan nama bapaknya, tetapi mungkin juga

yang dimaksud adalah anaknya. Sebab, Anas bin an-Nadhar ini
memiliki putra bernama an-Nadhr dan ketika itu ia masih kecil.
Di dalam riwayat Abdul Wahhab disebutkan dengan lafazh: ((rtrli))
"Maka, demi Allah." Dan pada riwayat Abdullah bin Bakar dari
Humaid yang diriwayatkan oleh al-Harts bin Usamah, dari Anas,
disebutkan dengan lafazh: l{ey u,r;:,:it:n"Dan demi Dzat yangjiwaku
berada di tangan-Nyr." Yang ielas, Anas bin an-Nadhar mengatakan
salah satu redaksi tersebut, adapun yanglainnya merupakan bentuk
periwayatan dengan makna yangsenrpa.

Perkataan: td+lll "Surga." Lafazh ini dibaca manshub dengan

asumsi adalaf.azh lain yang menyebabkan ia harus dibaca demikian,
dan asumsi kalimat nyi 

^ait^t, 
auritS-:-ri "Ak., menginginkan Surga,"

atau kalim at y^ng senrpa denganny a. Lafazh i,ali juga boleh dibaca

secara marfu'dengan asumsi kalimat: A,ib e 4i "surgalah yang
aku cari."

Perkataan ,16l +i ,;D"Sungguh, aku mencium baunya di balik
Uhud." Yaitu, bau Surga.

Kita.b LVI: Al-Jilzd? paa Sab ,..ffi



Perkataan rlyi;r51, iyl"Di bali,r lJhud." Di dalam riwayatTsabi:
disebutkan drnginlii^ri (pi $:rGLii;iI r--J\it:n"oh, wangi Surga.

Aku menciumnya di balik Uhud." Ibnu Balhthal dan ulama lainnya
mengatakan: "Mungkin saja Anas bin an-Nadhar mengatakan hakikar:

yangsesungguh nya, y aitu dia menc ium wangi Surga yang seben 
^rny 

a,

Atau, mungkin dia mencium ba,r wangi yang mengingatkanny:r
dengan wanginya bau Surga. Mungkin juga, Anas bin an-Nadhr'
sedang membayangkan Surga yang dijanjikan bagi orang-orang yan$
mati syahid dan dia membayangk:m bahwa Surga itu ada di medarL

pertempuran ketika itu. Dengan demikian, maknanya menjadi:
"Sungguh, aku benar-benar yakin bahwa Surga itu akan dirait,
di tempat ini sehingga aku sangat nrerindukannya."

Lebih lanjut, Anas bin an-Nadhr mengucapkan lafazh: tttibll 
(Oh':'

untuk menunjukkan ketakjuban z.tau kerinduannya kepada Surga
Dan ketika ia merasa begitu senang dengan Surga dan sangat

merindukarLnya maka muncullah g,ada dirinya kekuatan orang yanli
mencium wangi Surga sesungguhn;'a.

Perkataan , l'#i |* \, 9)\ jfr g,ilsit \3 ,'.,Zjti1 "Sa'ad berkata:
'\Wahai Rasulullahiku tidak sanggup melakukan apa y^ng telah
dilakukan Anas."'Ibnu Baththal mr:ngatakan: "Maksudnya: aku tidak
dapat menggambarkan apayangtelrh dilakukan Anas bin an-Nadhar
karena begitu banyak ujian dan cc,baan di medan peperangan yan1
dihadapinya dari kaum Musyrikin."

Di dalam riwayatYazidbin Hanrn dari Humaid disebutkan dengan

redaksi: Gbv'pi ,ii|$i'J;A17'3i'J.i 
"il) 

"Aku (Sa'ad bin Mu'adz)
katakan: '4k,, be-rsamairu.'Akan terapi, aku tidak sanggup melakukan
seperti yang dia lakukan." Lahiriah redaksi ini menunjukkan bahwa
Sa'ad bin Mu'adz tidak sanggup rrntuk maju menghadapi musuh
seperti yang dilakukan Anas bin a;r-Nadhr yang teguh menghadapi
berbagai derita di medan pertempuran. Terbukti bahwa pada jasad

Anas ditemukan lebih dari delapan puluh bekas tebasan (pedang) dan
tikaman tombak. Oleh karena itu, Sa'ad secara jujur mengatakan,

ff:' Bab 12: Fbman Allab d& : "Di antara orang -orang tWukmin itu ...."



bahwa dia tidak sanggup maju dan melakukan sePerti yangdilakukan
Anas. Dan penjelasan seperti ini lebih tepat dibandingkan penjelasan

Ibnu Baththal sebelu mnya.

Perkataan: h ug. jl "setelah itu, kami mendapati." Di dalam

riwayat Abdullah bin Bakar, matan hadits ini disebutkan dengan
redaksi: ((!.j,.,iliJl i,1.iffii '..frijEyy 

"Anas mengatakan: 'Lalu, kami
mendapati tubuhnya di antara orang-orangyang terbunuh dan pada
jasadnya terdapat ...."

Perkataanz l6t:311.i,L1 "Delapan puluh sekian." Saya belum
menemukan srtuii*ry.t p.rn yarLgmenyebutkan secara jelas bilangan
satuan yang dimaksud. Dan telah disinggung sebelumnya bahwa lafazh

&ii menunjukkan interval angka attaratiga dan sembilan.

Perkataan: [ai.;i +2, ;i di"{fr ;i #U4pl "(Bekas) tebasan
pedang, atau tikaman tombaE, it^ubidikan anak panah di tubuhrya."
Huruf ;i (atau) di sini menunjukkan kemungkinan. Bisa juga ia
menunjukkan makna "dan" (kesertaan), tetapi kadar tiap-tiap jenis

Iukanya tidak disebutkan dengan jelas.

Perkataan : l*,b jrrf "Dan tubuhnya dipotong-potong." Laf.azh

Si dibacadengan m en-dbammah-kanhuruf mim darrr meng-hasrab-kan
huruf tsa, baik dengan atau tanp 

^ 
metutasydid-kannya. Lafazh ini

berasal dari kata iiJl yang artinyamemotong-motong anggota tubuh,
seperti hidung, telinga dan yang sejenisnya.

Perkataan ztiiiiy.s;ifTuil "Tidak ada seorang pun yangdapat
mengenali jasadnya selain saudara perempuatnya." Di dalam riwayat
Tsabit disebutkan: "Bibiku, ar-Rubayyi binti an-Nadhar, mengatakan:
'Dan aku tidak dapat mengenali jasadnya selain dari jarinya."'
Dan an-Nasa-i meriwayatkan lafazh tambahan dari sanad hadits
yarLg sama: ((qqJl :i; 6K1y "Dan dia memiliki jari yang indah."
Kata .iqt1 artinya jari. Ada pula yang berpendapat artinya adalah
ujung jari. Di dalam riwayat Muhammad bin Thalhah yang lalu,
hadits ini disebutkan dengan redaksi yang menunjukkan kergauan,
yaitu: "Melalui jarinya atau tahi lalatnya." Tetapi, riwayat sebelumnya
lebih banyak disebutkan.

Kitab LVI: Al-Jil,i2 s'ad Sab *:g



Perkataan r l|b ti eiCl ,#ijti1 "Anas berkata: 'Kami pikir arau
kami menduga."' Keraguan ini t,erasal dari perawi, tetapi kedu,r
lafazh ini memiliki makna yangsara. Di dalam riwayat Ahmad dari
Yazid bin Harun, dari Humaid; d,rn di dalam riwayat Abdullah bin
Bakar disebutkan dengan laf.azh: "Oleh karena itu, kami katakan.''
Adapun dalam riwayatAhmad bin liinan dariYaziddisebutkan dengan
redaksi: GTIAVK:I1 

*Dan mereka nengatakan." Lebih lanjut, di dalanr
riwayat Tsabit redaksi ini disebutkan dengan tegas: t<&Yl ,+, al;trll
"Dan kemudian ayat ini diturunkan."

Perkataan : tiii at- jGSl"Dan d ra berkata:'Sesungguhnya saudara

perempuaflnya."' Semua naskah yang ada menyebutkan redaksi
seperti ini tanpa menyebutkan na.ma orang yang berkata tersebut.
Dan yang dimaksud adalah Anas bfn Malik, perawi hadits ini.
Sedangkan dhamir pada lafazh (I.ii) ditujukan kepada saudarrr
perempuan Anas bin an-Nadhar. Mungkin juga yang mengatakan
demikian adalah salah seorang perawi selain Anas bin Malik, tetapi
saya tidak menemukan riwayat y,mg menyebutkannya secara jelas.

Bahkan, al-Isma'ili juga tidak meriwayatkan nama tersebut di dalanr
naskah yang ada padanya.

Adapun wanita yang dimaksud adalah ar-Rubayyi, yaitu saudar:r

perempuan Anas bin an-Nadhr y{Lg.uga merupakan bibi Anas bin Mali}r
dari jalur bapaknya. Kisah tentang ar-Rubayyi ini akan diulas di dalanr
Kitab "al-QishAsh".

Ada beberapa keterangan yang dapat dipetik dari kisah Anas bin
an-Nadhar di atas. Di antaranya: Seseorang boleh mengorbankarr
nyawanya dengan sengaja di dalarn jihad (peperangan), keutamaarr
memenuhi janji/nadzar meskipun hal itu membebani diri darr
sampai mengantarkan kepada kernatian, dan mencari mati syahicl
di dalam jihad tidak termasuk perbuatan menjerumuskan diri ke dalarr,
kebinasaan yang dilarang. Kisah i,ri juga menunjukkan keutamaar..
salah seorang Sahabat Rasulullah My^ngbernama Anas bin an-Nadhr,
kekuatan imannya, rasa takutnya kepada Al1ah, sikap wara'nya dar..

keyakinan ny a y ang teguh.

@, Bab 12: Fbman Allnb Wj : "Di antara oranT-orang tWukmin rtu...."



Az-Zain bin al-Munayyir mengatakan: "Salah satu pernyataan
y^ngpaling dalam dan bermakna di dalam hadits ini adalah perkataan
Anas bin an-Nadhr terkait dengan kaum Muslimin (ketika itu):
'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon meaf. kepada-Mu.' Dan
perkataannya terkait kaum Musyrikin: 'Dan aku berlepas kepada-Mu
dari apa yangdilakukan orang-orang itu.'Perkataan ini menunjukkan
bahwa Anas bin an-Nadhar tidak menyukai kedua hal tersebut
meskipun keduanya memiliki substansi yangberbeda."2s

Pembahasan tentang kekalahan sebagian kaum Muslimin (Sahabat)

dan mundurnyamereka dari medan perang-semoga Allah memaa{kan
mereka-akan disebutkan di dalam Kitab "al-MaghAzi",Bab "Perang
lJhud", semoga Allah senantiasa meridhai mereka semua.

Perkataan z lj9$yeSi?rl"Danlsma'il meriwayatkan kepada kami."
Yaitu, Isma'il bin Abi l-Iwais, adapun saudara laki-lakinya bernama
Abu Bakar Abdul Hamid. Sedangkan nasab Sulaiman adalah Sulaiman
bin Bilal.

Perkataan zl4r;p Ai; *; ,f i1il"Aku mendugp ia (meriwayatkan)
dari Muhammad bin-Abi Atiq." Lafazh di sini i5i dilafalkan dengan
men-dhammah-kan huruf hamzah, artiny^ adalah aku menduga.
Dan ini adalah perkataan Isma'il (bin Abi Uwais).

Perkataan: t,:j i tt6 i..s) "Dari Kharijah bin Zaid." Yaitu,
Kharijah bin Zaid bin fsabit Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini
melalui guru (perawi) yang lain, yaitu Ubaid bin as-Sabbaq. Akan tetapi,
terdapat perbedaan antara riwayat Kharijah dan Ubaid bin as-Sabbaq
terkait penyebutan redaksi ayat al-Qur-an yang didapatkan oleh
Zaidbin Tsabit dari Khuzaimah.

Kharijah mengatakan bahwa ayat itu adalah: {GC3Cri*gi;y
"Di antara ordng-ordng Mukmin itu ada ordng-ordniyong menepati ..."
(QS. At-Taubah [9]: 23). Sementara,'Ubaib bin as-Sabbaq mengatakan
bahwa ayat itu adalah: ('---j;i e 'q_;', ?i( 17..$ "Sunggub,

telab datang kepadamu ieorang Rasul dari kaummu'sendiri ...."
(QS. At-Taubah [9]: 128)

25 Dalam catatan kaki naskah Bulaq disebutkan: Ler\i: g:a;i.ri.

Kita.b LVI: Al-Jib,fr2 paa Sair ..',,o'



Al-Bukhari sendiri meriwayar kan kedua hadits di atas dengan

sanadnya masing-masing, dan seallan-akan itu menunjukkan bahwa

menurutnya kedua hadits tersebut adalah shahih. Kesimpulan ini
dikuatkan bahwa Syu'aib dan Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kedua

redaksi hadits di atas dari az-Zuhri sebagaimana yangakan dijelaskan
dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-4n".

Lebih lanjut, dalam riwayat Ub:id bin as-Sabbaq terdapat beberaprr

lafazh tambahan yang tidak ditemukan dalam riwayat Kharijah ini.
Akan tetap i, hany a Kharij ah y ang :neriwayatkan lafazh t ent an g s alah

satu sifat Khuzaimah: "Dan Rasulullah pernah menyatakan bahwa
kesaksiannya setara dengan kesaksian dua orang laki-laki." Pembahasan

tentang substansi dari redaksi tambahan ini akan saya berikan pada

Bab "Tafsir Sriratil Ahzib, in sya,tllab.

Redaksi yang disitir oleh al-Iiukhari dalam hadits ini adalatt
redaksi yang berasal dari Muhamrrrad bin Abi Atiq. Adapun redaksi
yangdiriwayatkan dari jalur Syu'aib akan disebutkan di Bab "Tafsir
Sirratil .Frhzdb". Pada riwayat itu, Syu'aib berkata: "Dari az-Zuhri,,
Kharijah mengabarkan kepadakt." Dan bahasan lainnya terkait
masalah ini akan disampaikan dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An".
in sya Allah.

z\izn'
--z$i7-
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Beramal Shalih
Sebelum Berperang

dr;lr ,pUvk9(-rr
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Dan Abud Darda mengatakan: "sesungguhnya kalian berperang
dengan (bekal) amal-amal kalian.

Dan firman-Nya: 'Yabai ordng-orang yang beriman! Mengapa
kamu mengatakdn sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah
dibenci di sisi Allab jika kamu mengdtdkan apa-apd ydng tidak
kamu kerjakan. Sesunggubnya Allab mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang terAtur, mereka seakan-
akan seperti sudtu bangunan ydng tersasun kokob."
(QS. Ash-Shaff legz z-+)
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tr
A
(,

26 Dalam naskah 1.r; disebutkan: 04
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2808. Muhammad bin Abdurrahim meriwayatkan kepadaku, Syababa,e

bin Sawwa r al-F azari meriwayatkan kepada kami, Irsa-il meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Ishaq, dia b,:rkata: Aku mendengar al-Bara g;
mengisahkan: "Seorang laki-laki mr:ndatangi Nabi ffi sambil menutull
wajahnya dengan (perisai dari) besi seraya berkata: 'Ya Rasulullah,
apakah aku langsung ikut berperanp;atau masuk Islam terlebih dahului'
Rasulullah menjawab: 'Masuklah Islam, kemudian barulah engkau
ikut berperang.' Laki-laki itu pur. masuk Islam lalu berperang dan
terbunuh. Melihat kejadian itu, Rasulullah ffi bersabda: 'Orang itu
melakukan perbuat an yang sedikit dan diberi balasan y 

^rLg 
banyak.'''

JIUDUL BAB

Perkataan, [F+r:"I S;l;rii r;y;s;"';r ;i ,:s|dr'+lr jI Uv k +Ul
"Bab: Beramal shalih sebelum berperang. Dan Abud Darda mengatakan:

'sesungguhnya kalian berperang denl;an amal-amal kalian. "' seperti inilah
redaksi yangdiriwayatk an pada ser:lua naskah al-Bukhari. Sepertinya,

seluruh redaksi di atas berasal dari perkataan Abud Darda, tetapi
al-Bukhari hanyamenisbatkan redal.si: "sesungguhnya kalian berperang

dengan (bekal) amal-amal kalian" kepadanya. Saya berpendapac
demikian karena saya mendapati atsar tersebut di kitab al-Muji.lasait
karya ad-Dinawari, danAtsar ini diriwayatkan melalui jalur Abu Isha<1

al-Fazari, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Rabiah bin Yazid, bahwrt

&ry4 ;wt qi J6 6 t;; l, 6 :y k$lc,',"t &;rflt
,tht JirE, JriS )bnu, *l r&,r,*:r,tp irfit €r, Jfr 

,

##6 P';*.(( .Ji6,I'#i)) :Jts tpt 3i b$i
.Kt6 hAi:15 $;Dzt6,e^tv )irtJ,) Jtlg

)
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Abud Darda berkata: "'Wahai sekalian manusia,lakukanlah amal shalih
sebelum berperang karena sesungguhnya kalian berperang dengan
(bekal) amal-amal kalian." Akan tetapi, kemudian sayadapatmemahami
mengapa al-Bukhari memisahkan redak si Atsar tersebut. Yaitu, karena
sanad ini terputus antara Rabiah dan Abud Darda.

Ibnul Mubarak meriwayatkan di dalam kitab al-Jibid,dengan sanad

dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Rabiah bin Yazid, dari Ibnu Halbas,
dari Abud Darda, ia berkata: "Sesungguhnya kalian berperang dengan

ftekal) amal-amal kalian." Di dalam riwayat ini,Ibnul Mubarak tidak
menyebutkan perkataan Abud Darda sebelumnya (yaitu: '\Wahai

sekalian manusia, lakukanlah amal shalih sebelum berperang'-p"o).

Sementara, al-Bukhari hanya menyebutkan perkataan Abud Darda
yangberasal dari sanad yang bersambung dan karenanya dengan tegas

dia menisbatkan perkataan tersebut kepada Abud Darda.

Adapun perkataan Abud Darda yang diriwayatkan dengan sanad

munqdthi'dipakai sebagai judul bab untuk menunjukkan bahwa
al-Bukhari juga mengetahui adanya riwayat tersebut.

Perkataan:

l4.rli 
"sl. 

-.ri Jl -'ojr37 Y <,j;: av('"Ji (&F,,-Ju: a;sl
"Dan firman-Nya Ta'ala: 'lVahai orang-ordngyang beriman! Mengapa

hamu mengatakdn sesuatu yang tidak kamu kerjakan?'-hingga
firman-Ny a:-' Banguru.n yd.ng t ers us u n bo h o b.' (QS. Ash-Shaff 16 7): 2-4)"

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits al-Bara tentang
kisah seorang lakiJaki yalgterbunuh di dalam peperangan setelah dia

masuk Islam.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Korelasi antara judul bab dan ayat,

dengan hadits al-Bara tentu sudah sangat jelas. Justru yang masih

menjadi pertany^an adalah korelasi antara judul bab dengai ayat.
Seakan-akan, di satu sisi Allah mencela orang yangmengatakan akan

melakukan kebaikan padahal dia tidak melakukannya. Dan di sisi lain,
Allah memuji orang yang menepati niatnya untuk berperang dan teguh

dalam menjalaninya.

Kita^b LVI: At-Jila\ pat sab ,.'.@'



Atau, bisa juga dipahami bahwa Allah mengingkari orang yang
mengatakan mengucapkan bahwa dia ingin berperang tetapi kemudian
terbukti bahwa orang itu mengrngkari perkataannya tersebut.
Dan ini menunjukkan tentang keutamaan bersikap jujur dan
kesungguhan untuk menepati apa \raflg telah diucapkan, dan hal itu
termasuk salah satu amalan yang paling baik." Menurut saya, penafsiran

yangkedua adalah lebih tepat, anlLihu a'lam.

Al-Karmani mengatakan: "Yang ingin diangkat dari ayat tersebut
terkait dengan judul bab ini adalah firman Allah di bagian akhirnya:

4,}*iffi # fuh 'Dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.' Sebab, membuat barisan
pasukan termasuk amal shalih sebelum berperang."

Adapun tafsir tentang makna: ft;>*ifu "Yangtersusiln kokoh" ekrn
disampaikan di dalam Kitab "at-Tafstr".

@Xsy,qEA414pIt
Perkataan: lt- jl * 'A '-':-; g;;;l "Muhammad bin Abdurrahim

meriwayatkan kepadaku." Dia adalah seorang al-Hafizh di bidang
hadits yang dikenal dengan juluka:r Sha'iqah. Adapun nasab Isra-il
adalah Isra-il bin Yunus bin Abu Ishaq as-Subai'i.

Perkataan. ltrj -)16^iL';ffp #l .,;i "seorang laki-laki mendatangi
Nabi ffi)' Sayabelum menemukan nilmanya. Di dalam riw-ayatMuslim
dari jalur Zakariya bin Abu Za-idah, dari Abu Ishaq disebutkan bahwa
laki-laki itu berasal dari kaum Anshar, yaitu dari Bani Nabit.

Sebab, apabila tidak dikatakan bahwa laki-laki itu berasal dari
Bani Nabit, tentu sangat mungkLn ditafsirkan bahwa ia adalah
Amr bin Tsabit bin tlflaqasy yang lebih dikenal dengan nama Ashram
bin Abdul Asyhal. Sebab, Bani .\bdul Asyhal adalah keluarga
terkemuka di kalangan Anshar dan rnerupakan bagian dari suku Aus;
dan mereka tentu berbeda dengan Bani Nabit.

@-'1 Bal 13: Beramal Sbalij SebeLun Berperang



Ibnu Ishaq meriwayatkan kisah tentang Amr bin Tsabit di dalam
kitab al-Magbizi dengan sanad shahih dari Abu Hurairah, bahwa dia
berkata: "Beritahukanlah kepadaku tenrang seorang laki-laki yang
masuk Surga padahal dia belum pernah mengerjakan saru shalat pun?'
Abu Hurairah mengatakan: "Dia adalah Amr bin Tsabit."

Ibnu Ishaq melanjutkan: "Hushain bin Muhammad mengisahkan:
Aku bertanya kepada Mahmud bin Labid: 'Bagaimanakah kisahnya?'
Mahmud menjawab: 'Mulanya, Amr tidak menyukai Islam, dia baru
tertarik untuk masuk Islam ketika Perang Uhud. Amr pun mengambil
pedangnya lalu bergabung dengan pasukan. Lalu, dia masuk ke tengah

peperangan yarg berkecamuk dan ikut berperang hingga akhirnya
jatuh dan terluka.

Kaumnya menemukannya di tengah peperangan dan bertanya:
'Ap" yang membuatmu ikut berperang? Apakah karena merasa
tidak nyaman kepada kaummu, atau karena kecintaan kepada Islam?'
Amr menjawab: 'Karena kecintaan kepada Islam. Aku ikut berperang
bersama Rasulullah ffi hingga aku menderita luka.' Dan Rasulullah
bersabda: 'Dia (Amr) termasuk penghuni Surga."'

Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah (dia mengisahkan):
"Mulanya, Amr tidak suka kepada Islam demi mempertahankan
kehormatan Tuhannya pada masa Jahiliyah. Ketika Perang Uhud,
dia bertanya 'Di manakah kaumku?' Orang-orang mengatakan:
'Di Uhud.' Maka, Amr pun mengambil pedangnya lalu menyusul
mereka. Ketika melihat Amr datang, mereka mengatakan: 'Menjauhlah

dari kami!' Amr membalas: 'Sesungguhnya aku telah masuk Islam.'

Kemudian, dia ikut berperang hingga terluka. Sa'ad bin Mu'adz
mendatanginya dan berkata: 'Engkau keluar karena marah ftepada
musuh) demi Allah dan Rasul-Nyr.'Setelah itu, Amr bin Tsabit wafat
dan dia (akan) masuk Surga, padahal dia belum sempat mengerjakan
satu shalat pun."

Kitab LVI: Al-Jibi) u,a.d Sair ry



Kedua riwayat di atas dapat cliselaraskan dengan mengatakan
bahwa kaum Muslimin y^ngmelihat kehadirannya lalu mengatakan:
"Menjauhlah dari kami" bukanlah berasal dari kaumnya. Adapurt
kaumnya tidak mengetahui kehadiran Amr, mereka baru mengetahui
kehadirannya setelah melihat sosoknya ikut di tengah peperangart
yang sedang berkecamuk. Dan d,rri kedua riwayat ini pula dapar.

dikatakan bahwa mulanya Amr m:ndatangi Nabi ffi dan berdiskusi
dengan beliau hingga akhirnya dia masuk Islam. Setelah itu, barulah
dia ikut berperang dan kehadirannyaitu dilihat oleh orang-orang yan1\

mengatakan kepadanya: "Menjauhlah dari kami."

Penyelarasan ini dikuatkan oleh perk^taan Amr kepada mereka,
"Aku berperang bersama Rasulullah ffi." Jadi, seakan-akan kaumnya
mendapati dirinya setelah itu, lalu mereka mengatakan hal kam:r
sampaikan sebelumnya. Penyelarasan ini juga dikuatkan oleh redaks:L

d.tsdr al-Bara yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Dia (an-Nasa-i)
menuturkarnnya dari riwayatZuhair bin Mu'awiyah, dari Abu Ishacl

dengan redaksi yang serupa dengrn riwayat Isra-il. Dan di dalarr.
riwayatnya disebutkan bahwa Amr berkata kepada Rasulullah ffi:

ll ,)\#,)\3i ei;L c;i\a r.fis\ tL il; Gi 5>t
-lt

((.r..., ll'iti (lJi)w i;'
"'Seandainya aku mengangkat pedang untuk menghadapi suatu kaum
(berjihad-e"'), lalu aku berperang hiegga aku terbunuh, apakah hal itu
akan membawa kebaikan untukku padahal aku belum mengerjakan
satu shalat pun?' Rasulullah ffi nrenjawab: 'Ya.' Maka, Amr pun
masuk Islam."

Dan riwayat ini sejalan dengan perkataan Abu Hurairah ^g :

"Dia (akan) masuk Surga, padahal ia belum sempat mengerjakan
satu shalat pun."

Adapun bahwa dirinya berasal ,lari Bani Asyhal, tetapi di dalam
riwayat Muslim disebutkan bahwa dia berasal dari Bani Nabit, dapat
dikatakan bahwa Amr memiliki hubungan nasab tertentu dengan

ffir Bab 13: Beramal Sbalib SebeLun Berperang



Bani Nabit. Sebab, Bani Nabit adalah saudara Bani Asyhal, keduanya
dipertemukan oleh nasab2T kepada suku Aus.

Perkataan I l:&l "Sambil menutup wajahnya ." Laf azh '$" dibaca
denganmem-fat$alt-kanhuruf nundanmen-tasydid,-kannya.-Laf azhini
merupakan kiasan dari menutupi wajah dengan perlengkapan perang
(semacam topi baja+'").

Perkataan.V# -t\l "Dan diberi balasan yang bany ak." LafazhTi
dibaca dengan men-dhamnabkan hnrd bamzab, dan fi.'il ini dituturkan
dalam bentuk mabni (majbut). Adapun asumsi kalimatnya adalah:

((\# t?i -lll"Dan dia diberi balasan y^rrybanyak."

Hadits ini menjelaskan bahwa pahala yang melimpah mungkin saja

diraih melalui amalan yang kecil, semata-mata sebagai bentuk karunia
dan kebaikan Allah.

. r'lrirz't--65r-

27 Ddam naskah (,i) disebutkan: -L;tit.
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Orang Yang Terkena Anak Panah
Tak Bertuar, hlu Anak Panah ltu

Memburruhnya
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2809. Muhammad bin Abdullal meriwayatkan kepada kami,
Husain bin Muhammad Abu Ahnrad meriwayatkan kepada kami,
Syaiban meriwayatkan kepada kani, dari Qatadah, Anas bin Malik
meriwayatkan kepada kami bahwa IJmmur Rubayyi binti al-Bara;

yaitu LJmmu Haritsah bin Suraqah, mendatangi Nabi ffi lalu berkata:
"\Wahai Nabi Allah, maukah engkarr mengabarkan kepadaku tentang
nasib Haritsah-dan Haritsah ini terbunuh di Perang Badar akibat

(A.1
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terkena panah tak bertuan (nyasar). Bila dia berada di Surga niscaya

aku akan bersabar. Dan bila tidak demikian maka aku akan benar-
benar menangisinye." Beliau ffi menjawab: "\ffahai Ummu Haritsah,
sungguh ada tingkatan-tingkatan di dalam Surga, dan sesungguhnya
anak laki-lakimu mendapatkan Firdaus yang paling tinggi."

[Hadits nomor 2809 ini ditemukan juga pada nom or: 3982, 6550,
dan 65671

JUDUT BAB

Perkataan: 13.* '&' l6i dr +[] "Bab: Orang yangterkena panah
tak bertuan." Lafazh (fo;) padajudul bab ini dibaca dengan tanwin.
Adapun Lafazh (,3.") dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf gbain,
men-sukun-kan huruf ra, dan diakhiri dengan huruf ba. Demtkian
pelafalan yang lazim tentang lafazh ini, dan perbedaan pendapat
ahli bahasa tentangnya akan dibahas kemudian.

HADITS

Perkataan: [!r * G 35.1 $ir] "Muhammad bin Abdillah
meriwayatkan kepada kami." Al-Kalabadzi dan ulama yang sejalan

dengannya berpendap at b ahw a y ang dimaksud adalah Muh ammad bin
Abdillah adz-Dzuhliyangnasab tak lain adalah Muhammad bin Yahya
bin Abdillah. Akan tetapi, al-Bukhari menyandarkan nasabnya kepada

kakeknya (Abdullah). Di dalam riwayat Ali bin as-Sakan disebutkan:
"Muhammad bin Abdillah bin al-Mubarak a1-Mukharrami." Apabila
nama yangdikatakan oleh AIi bin as-Sakan ini bukanlah nama yang
dibuat-buatnya sendiri, maka apa yan1disampaik annyatersebut dapat

menjadi acuan.

Ibnu Khuzaimah meriw ayatkan hadits ini di dalam Kitab
"at-Tauhid", yaitu di dalam kitab Sbahth-nya, dari Muhammad bin
Y ahya adz-Dnthli, dari Husain bin Muhammad al-Marwazi dengan

kelanjutan sanad yang sama.

Kitab LVI:Al-Jibia waa Sair 'rm



Perkataan z|Qt * u.lt ei:ti1 "Brh*, Ummur Rubayyi binti a1-Bara.''

Demikian redaksi Viie disebutkan oleh seluruh periwayat kitab
Shahth al-Bukbarl. Kemudian, al-Bukhari menyebutkan: "Yaitu
LImmu Haritsah bin Suraqah," dan nama inilah yangmenjadi acuan.

Adapun nama y^ng pertama adalrh keliru sebagaimana dijelaskan
oleh lebih dari satu orang ulama. S;alah satunya adalah ad-Dimyathi,
dan dia berkata: "Perkataan al-Bukhari: 'IJmmur Rubayyi binti al-Bar:r

adalah sebuah kekeliruan. Sebab, perawi yang dimaksud adalah
ar-Rubayyi binti an-Nadhr, yaittt bibi dari Anas bin Malik bin
an-Nadhr bin Dhamdham bin Amr. Dan telah disebutkan
sebelumnya kisah tentang terbunuhnya saudara laki-lakinya yan2;
bernama Anas bin an-Nadhr. Bahkan, al-Bukhari menyebutkan rLatrLlt

Sahabiyat ini ketika menyitir kisah Anas tersebut. Dan wanita itu-

tidak lain adalah lJmmu Haritsah bin Suraqah bin al-Harits bin Adi
bin Nabi Adi bin an-Najjar.

Ibnu Ishaq, Musa bin Uqbah, ,lan ulama lainnya menyebutkan
bahwa Haritsah adalah salah seorang Sahabat yang ikut dalam
Perang Badar. Mereka juga sepakat bahwa Hibban bin al-Ariqah
memanah al-Haritsah ketika dia se,lang berada di kolam, dan panah
itu mengenai bagian lehernya sehingga al-Haritsah pun meninggal."

Saya (Ibnu Hqar) ingin menerangkan pula bahwa di dalam riwayat
Ibnu Khuzaimahdi atas disebutkan redaksi: "Bahwa ar-Rubayyi binti
al-Bara," yaitu tanpa penyebutan lafazh "LJmm", dan sepertinya redaksi
ini lebih tepat. Akan tetapi, di dalam nasab ar-Rubayyi binti an-Nadhar
tidak ada seorang pun yang bernama al-Bara. Yang mungkin dikatakan
adalah ar-Rubayyi, bibi dari al-Bara. Sebab, al-Bara bin Malik adalah
saudara Anas bin Malik dan keduan),a dapat digolongkan sebagai anak
dari saudara laki-laki ar-Rubayyi, yz'itu Anas bin an-Nadhar.

At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimth meriwayatkan dari jalur Sa'id
bin Abu Arubah, dari Qatadah, dia berkata: "Dari Anas (diriwayatkan)
bahwa ar-Rubayyi binti an-Nadhar menemui Nabi ffi dan ketika itu
anaknya, Haritsah bin Suraqah, meninggal pada saat PerangBadar."
(A1-Hadits)

fr;, Ba^b 14: Orang Yang TerkenaArnk Panab Tak Bertuan ...



An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin al-Mughirah,

dari Tsabit, dari Anas, dia menuturkan: "Haritsal anak bibiku, pergi
(berjihad). Kemudian, bibiku, yai:.;.t ibunya, datang ...." Ibnu Nu'aim
al-Ashbahani menuturkan bahwa al-Hakam bin Abdul Malik iuga
meriwayatkannya dari jalur Qatadah, dan dia (Qatadah) menyebutkan:
"Haritsah bin Suraqah ...." Sementara itu, Ibnul Atsir di dalam kitab

li.mi'ul'Usbfr,l mengatakan: "NamarLya sebagaimana disebutkan
di dalam kitab-kitab tentang nasab, sejarah peperangan, dan nama-nama
Sahabat adalah l-Immu Haritsah, yaitu ar-Rubayyi binti an-Nadhar,
bibi dari Anas bin Malik."

Akan tetapi, semua sanggahan di atas dibantah oleh al-Karmani.
Menurutnya al-Bukhari tidak melakukan kekeliruan dela6 penyebutan
nama perawi ini. Sebab, di dalam naskah Sbahtb al-Bukhari yang
diriwayatkan oleh an-Nasafi hanya disebutkan redaksi ringkas yang
berasal dari Anas: "sesungguhnya lJmmu Haritsah bin Suraqah."

Jadi, mungkin saja di dalam naskah yangdiriwayatkan oleh al-Farabri
terdapat catatan kaki sebagian periwayat kitab Sbahtb al-Bukhariyang
disebutkan secara keliru, dan kemudian kekeliruan itu dijadikan
sebagai acuan dalam penulisan matan hadits. Demikian menurutnya.

Saya sendiri telah merujuk kepada naskah utama yang diriwayarkan
oleh an-Nasafi dari naskah Ibnu Abdil Bar dan saya mendapati bahwa
apa yang tertera di naskah itu sesuai dengan riwayat al-Farabri. Jadi,
justru naskah yang dipegang oleh al-Karmani memiliki kekurangan,
dan klaim adanya tambahan pada sepeni kitab ini tentu tidak dapat
diterima. Dengan demikian, secara eksplisit dapat dikatakan bahwa
pencantum anlalazh Urnm (Ummur Rubayyi) dan binti (binti al-Bara)

dalam naskah al-Bukhari ini adalah sebuah kekeliruan dan alasannya
telah dijelaskan sebelumnya. Akan tetapi, kekeliruan seperti ini bukan
termasuk permasalahan besar yang membuat keshahihan hadits menjadi
cacat atau membuat kredibilitas seorang perawi dipenanyakan.

Di dalam riwayat Sa'id bin Abu Arubah, yang di dalamnya
disebutkan nama ar-Rubayyi binti an-Nadhar, jtgaterjadi kekeliruan
dalam penyebutan nama anaknya. Di dalam riwayat itu disebutkan
"al-Harits", bukan "al-Haritsah".
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Hadits ini juga diriwayatkan ol,:h Aban dari Qatadah, dia berkatr
bahwa lilazh Ummu Haritsah tid;rk disebutkan, dan hadits tersebut
diriwayatkan oleh Ahmad. Dia juga meriwayatkannya dari jalur
Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas. Di dalam Kitalr
"al-MaghAif' akan disebutkan tenr;ang hadits ini yang diriwayatkan
dari jalur Humaid, dari Anas.

Kemudian, al-Karmani menyebutkan beberapa penafsiran y^ng
cukup jauh dari kebenaran terhadap riwayat yang ada di dalam kitatr
Sbabth al-Bukbari. Dia berkata: "Mungkin saja ar-Rubayyi ini memiliki
anak laki-laki yang bernama ar-Rabi dari suaminya yang lain selain

Suraqah yang bernama al-Bara. Ada:un laf.azh: ,\)\ J+-"Bintu al-Bara"

memiliki kedudukan sebagai kbabar bagi ii, dan dhamir g "diawanita"
merujuk kepada ar-Rubayyi, serrLentara lafazh *t inenjadi sbifu,:

bagi ibu ar-Rubayyi. Jadi, yang dimrksud dari laf.azh ulnrn (ibu) di sini
adalah neneknya dan penyandarar laf.azh urnrn kepada ar-Rubayy.L

sekadar untuk menjelaskan bahwa Lbu yang dimaksud tak lain adalat.

ar-Rubayyi. Sementara, yar,g dimaksud lafazh.ri adalah bibinya
Al-Karmani juga mengatakan: "I'enjelasan seperti ini, meskipun
terkesan berlebihan, jauh lebih baik Jaripada menyalahkan para perawi

y arLg t elah di akui kes halih an agama ray a dan ket ep atan hafalanny a."

Menurut saya (Ibnu Hqar), al--Sukhari sengaja memilih riwayat
Syaiban daripada riwayat Sa'id bin Abi Arubah karena Syaiban
secara tegas menyebutkan bahwa ,F.nas meriwayatkan kisah tersebut
kepada Qatadah secara langsung. Dan al-Bukhari memang sangat

memperhatikan konteks periwayrtan secara langsung seperti ini,
terlebih lagi apabil a rLw ayat tersebut disampaikan oleh perawi mudallis
atau peraw L yarLg semasa dengan perawi di atasnya. Sebagai bukti,
di dalam riwayatyarnglain al-Bukrari menyebutkan nama Sahabat

yangikut dalam Perang Badar ini dt:ngan lafazh: "... dan Haritsah bin
ar-Rubayyi, yaitu Haritsah bin Surrrqah."

Jelas bahwa dalam riwayat tersebut al-Bukhari tidak berpegang
kepada riway* Syaiban di dalam bab ini yang menyebutkan
bahwa nama Sahabat itu adalah Haritsah bin Ummir Rubayyi.
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Al-Bukhari tetap berpegang kepada riweyx y^ng lebih kuat yang
menyebutkan bahwa ar-Rubayyi adalah nama ibu dari Haritsah,
sedangkan bapaknya adalah Suraqah.

Perkataan: |3f g <vil "Akibat terkena panah tak bertuan
(nyasar)." Maksudnya, anak panah yang dilepaskan oleh orangyang
tidak diketahui, atau tidak diketahui dari arah mana ia berasal, atau
anak panah yang melesat ke arahnyatanpasengaja (nyasar). Demikian
yangdikatakan oleh Abu Ubaidah dan ulama lainnya.

Pelafalan yangbenar terkait dengan lafazh '3.p adalah tanuin dan
dengan men-sukun-kanra. Tetapi, hal itu dibantah Ibnu Qutaibah dan
dia mengatakan: "Memang sepefti itu yang banyak dikatakan orxng,
tetapi yang lebih tepat adalah dengan mem-fat-hab-kan huruf ra dan
membacanya dengan konteks idhdfdh (*'&)

Al-Harawi menuturkan dari IbnuZaid, dia berkata: "Apabila anak
panah itu datang dari sumber yang tidak diketahui maka ia dibaca
dengan tanwin dan men-suhun-kan huruf ra (3.;ip;). Apabila orang
yang melepaskan anak panah itu diketahui tetapi ia salah sasaran
maka laf.azh ini dibaca dengan idbafab dan mem-fat-hah-kanhuruf ra
(""'&)." Dia juga mengatakan: "Dan al-Azhari menyebutkan bahwa
lifazhini hanya dibaca dengan mem-fat-bab-kanhuruf ra (;L), bukan
dengan car a y anglinny a. Sement ara, Ib nu Duraid, Ib nu F aris, al-Qazzaz,

penulis kitab al-Muntaba, dan ulama lainnya mengatakan
bahwasanya kedua cara pelafalan di atas dibenarkan secara mutlak."
Ibnu Sayyidihi mengatakan: "Apabila seseorang terkena anak panah
yang tidak diketahui siapa yalrrg melesatkannya2 maka secara bahasa

boleh dikatakan, 3. ? 'e *v\ atau. iL '& 4w\.Dan ada pula yang
berpendapat bahwa kedua pelafalan ini diucapkan untuk anak panah
tidak diketahui dari mana asalnya, dan ada pula yang mengatakan
bahwa ia ditujukan untuk anak panah nyasar. Dan semua itu dapat
diungkapkan dengan lafal tersebut."

Dapat saya simpulkan bahwa klausa (3"'#) dapat menunjukkan
empat macam keadaan. Adapun kisah Haritsah di dalam hadits ini
menggambarkan jenis yang kedua, yaitu bahwa si pemanah memang
sengaja ingin membunuhnya, tetapi Haritsah tidak menyadari hal itu.
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Di dalam riwayat Tsabit, yangdirilrayatkan oleh Ahmad, disebutkan
bahwa Haritsah keluar untuk m(:ngamati (peperangan). Dan dari
jalur sanad tersebut, an-Nasa-i meriwayatkan lafazh tambahan yaitu:
"Sesungguhnya Haritsah tidak keh.ar untuk berperang."

Perkataan: [2t(.Jt ,i # A'G-\ "Maka aku akan benar-benar'
menangisi nya." Al-Khaththabi mengatakan: "Nabi ffi membenarkarr
keinginannya untuk menangisi jerazah Haritsah, ini menunjukkar,
bahwa boleh menangisi orang yan?,sudah meninggal."

Perlu saya luruskan bahwa peristiwa ini terjadi sebelum pengharamar.

meratapi mayyit sehingga ia tidak dapat dijadikan sebagai dalil yang;

membolehkannya. Sebab, pengharaman meratap i mayyit lahir setelah

Perang Uhud, sedangkan kisah ini r;erjadi setelah Perang Badar.

Di dalam riwayat Sa'id bin Arubah disebutkan dengan redaksi:

"Maka aku akan bersungguh-sungguh berdoa (untuknya)," sebagai

pengganti redaksi "menangisinya" Akan tetapi, riwayat itu adalah

keliru dan kekeliruan ini tertera dalam beberapa naskah saja.

Di dalam riwayat Humaid yangakan disampaikan di dalam Kitab
"ar-RiqAq", Bab "Sifat Surga dan Neraka", dan juga di dalam riwayat
an-Nasa-i, disebutkan dengan redaksi: "Apabila dia berada di Surga

maka aku tidak akan menangisinyrr." Dan redaksi ini menunjukkan
keshahihan riwayat y ang menyebur .kan lafazh' t(J t (tan gisan) .

Selain itu, pada riwayatHumaid ini disebutkan juga lafazhberikut:
28qi!i)\Y,sfi {5yy "Dan jika tidrk demikian, maka engkau akan
melihat apayangakan aku perbuat." Redaksi senrpa juga disebutkan
pada riwayat Hammad dari Tsabit, yangdiriwayatkan oleh Ahmad.

Perkataan {*.it e $Eti,g "S.r,rrrgguhnya ada tingkatan-tingkatan
di dalam Surga." Deinikian redaksi.rya. Sementara, di dalam riwayat
Sa'id bin Abi Arubah disebutkan dengan redaksi: (# G,3t+ 6U
yaitu dengan bentuk nakirah padalafezh#.Durdi dalam riwayatAban

28 Dalam naskah 1.ey disebutkan t '6;iv.

,
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-yang diriwayatkan oleh Ahmad-disebutkan dengan redaksi:
(* U3;S 3V Li,9) "s.r,rngguhnya adabanyak tingkatan di dalam
Surga." Dan di dalam riwayat Humaid2e yanglalu disebutkan dengan

redaksi: K'6# [rEGt;; "sesungguhnya Surga itu terdiri dari banyak
tingkatan."

Adapun dh amir p ada lafazh t ijl dit afsi rkan oleh lafazh selan j utnya.
Dan konteks seperti ini sama seperti perkataan orang-orang Arab:
o;VY iifi J.?\ gt "Dia adalah orang-orang Arab y^ng mengatakan

apa yangdikehenbakinya. " Tujuan penyebuta n dbamir dalam redaksi
seperti ini adalah untuk memunculkan nilai kebesaran dan keagungan.

Adapun tentang Surga Firdaus telah diulas sebelumnya.

rs*#.' -.-=ffi-

2e Dalam catatan kali kitab Shahib al-Bukhari cetakan Bulaq disebutkan: )L>
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2810. Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami,
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Abu \Wa-il, dari
Abu MusaqB, dia berkata: "Seorarlg laki-laki mendatangi Nabi ffi
dan berkata: 'Ada orang yang berper.r,gdemi mendapatkan ghanimah,

ada orangyangberperang agar (dirinya) disebut-sebut, dan ada orang

yang berperang agar menjadi terpandang. Lantas, siapakah (di antara
mereka) yangdinilai berperang di jalan Allah?' Rasulullah menjawab:
'Barang siapa berperang agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi,
dialah orang yang fterperang) di jalan A11ah."'

(A\.
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JUDUT BAB

Perkataan: [f,iijr e $ 45 dF,yrs U,-16] "Bab: orang yar,g
berperang agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi." Maksudnya,
keutamaan orang yang melakukan hal tersebut. Susuan redaksi ini
bisa juga ditafsirkan sebagai kalimat syaratyangjawab syaratnya tidak
disebutkan, dan asumsinya adalah: "(Siapa berperang agar kalimat Allah
menjadi yangpaling tinggi) maka dialah yangdianggap benar."

HADIE

Perkataanrb-J iff "Dari 1-r." Yaitu Amr bin Murrah.

Perkataan {;y A,\ C 8V A\jil "Dari Abu \fa-il, dari Abu Musa."
Di dalam riwayat Ghundir dari Syu'bah yang disebutkan di dalam
Kitab "Fardhul Kbumus", sanad ini disebutkan dengan lafazh:
kry,i$-"'t r#tj qi ,i;y "Aku mendengar Abu Va-iI @erkata):
'Abu Musa meirwayatkan kepada kami."'

Perkataant 1,y.5;\-1] "seorang laki-laki mendatangi." Di dalam
riwayat Ghund.ar yang kami singgung di atas, disebutkan dengan
redaksi: ((adp'Jl j\5;; "seorang Arab Badui (pedalaman) berkata."
Dan ini menunjukkan kekeliruan redaksi yang disebutkan di dalam
riwayat ath-Thabrani dari jalur sanadyang lain, dia menyebutkan:
"Dari Abu Musa, dia berkata:'Ya Rasulullah ...,"' lalu ath-Thabrani
menyebutkan matan hadits di atas. Sebab, meskipun nama Abu Musa
(sebagai Sahabat Nabi ffi-r"'; boleh tidak disebutkan secara jelas

di dalam sanad, tetapi menyebutnya sebagai seorang Arab Badui tentu
adalah sebuah kekeliruan.

Lebih lanjut, sosok laki-laki Arab Badui ini mungkin saja ditujukan
kepada Lahiq bin Dhumairah yang haditsnya disebutkan oleh
Abu Musa al-Madini di dalam kitab ash-Shabibah, darijalur Ufair bin
Ma'dan (dia menuturkan): "Aku mendengar Lahiq bin Dhumairah
al-Bahili mengatakan: 'Aku pernah diutus untuk menemui Nabi ffi,
lalu aku bertanya kepada beliau tentang orang yang berperang
demi mendapatkan pahala dan nama baik secara bersamaan.
Rasulullah menjawab: 'Dia tidak mendapatkan pahala apa pun."'
(Al-Hadits). Akan tetapi, sanad hadits ini dha'if.

Kitab LVI: Al-Jib6? paa Sair @



Dan diriwayatkan kepada kami dalam kitab Fawth-id Abi Bakr bin
Abil Hadid, dengan sanad dha'if, rlari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia

berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya semua orang dari Bani Salamah

ikut berperang. Di antara mereka ada yang berperang karena ingin
dilihat ...." Kalaupun hadits ini shrhih, sangat mungkin ditafsirkan
bahwa Mu'adzjuga menanyakan hal yang sama seperti yang ditanyakan
oleh laki-laki Badui tersebut. Bedanya, peftanyaan Mu'adz ini bersifat
khusus, sedangkan pertanyaan laki-laki Badui itu bersifat lebih umum.
Selain itu, Mu'adztidak bisa dikatakan sebagai seorang Arab Badui

sehingga mungkin saja dikatakan bahwa sabda Rasulullah ffi di alas

disampaikan dalam situasi yangberbeda-beda.

Perkataan: trilji ,y,{,y.ltl "l\da orang yang berperang demi
mendapatkan ghanimah." Di dalam riwayat Manshur dari Abu'Wa-il,
yang disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm", disebutkan dengan lafazh:
((.."8q ui;i3i, rjlrl .-tr & iurl t; :jtllyy "Ya Rasulullah, apakah yang
dimaksud berperanf di ialan Allah) Sebab, ada di arrtara kami yang
berperang...."

Perkataan: [,5IU ,y,{,y.ltil "Dan ada orang yang berperang
agar (dirinya) dis6but-sebut." Maks udny a, agar dirinya disebut-sebut

di tengah masyarakat dan dikenal sebagai seorang pemberani.
Penafsiran ini disebutkan dalam rrwayat al-A'masy dari Abu Wa-i1

yang akan disampaikan pada Kitab "at-Tauhid", dan dalam riwayat
tersebut takilaki itu mengatakan: (G\+i ,b6:ll"Dan ada orangyang
berperang agar dikatakan sebagai secrang pemberani."

Perkataan: tij63 6A bq UlVl "Ada orang yangberperang agar

menjadi terpandang." Sementara, pttda riwayat al-A'masy disebutkan
dengan lafazh: Gu, b6-':l; "Dan ada pula yang berperangkarenariya."
Riwayat bab ini menunjukkan bahvra alasan orang itu ikut berperang
adalah karena sum'ah (ingin diden.gar oleh orang lain), sedangkan

riwayat al-A'masy menunjukkan bahwa dia berperang karena riya.
B agaimanapun, keduanya adaLah p e rbuat an y ang te rcela.
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Al-Bukhari juga meriwayatkanlafazh tambahan di dalam riwayat
Manshur dan al-A'masy, yaitu: (U $-GSn "Dan dia berperang karena
fanatisme." Maksudnye, oreng itu berperang demi keluarga, kerabat,
atau temannya.Dandi dalam riwayatlainnya dari Manshur, al-Bukhari
juga menyebutkan laf.azh: Xt;L b$:ll "Dan dia berperang karena
dorongan amarah/ emosi, " yaitu karena kepentingan pribadinya.

Adapun alasan fanatisme bisa juga ditafsirkan dengan alasan
untuk mencegah kemudharatan tertentu, sedangkan alasan amarah/
emosi bisa ditafsirkan dengan alasan untuk mendapatkan manfaat
tertentu. Dan kesimpulan yangdapat dipetik dari riwayat-riwayat ini
adalah bahwa ada lima alasan seseorang ikut berperang (berjihad):
(1) Untuk mendapatkan ghanimrh, Q) untuk menunjukkan keberanian,
(3) karena riya, (4) karena fanatisme, dan (5) karena dorongan amarah
pribadi. Semua alasan ini mengandung pujian dan celaan, dan karenanya
Nabi ffi tidak memberikan jawaban dengan redaksi yangmenegaskan
atau menafikan alasan-alasan tersebut.

Perkataan: t{rr;y e'*+Jra /$t1S S#- *u;;l"Barang siapa

berperang agar kaliinat Allah meryadi yangpaling tinggi, dialah orang
yang fterperang) di jalan Allah." Yang dimaksud "Kalimat Allah"
dalam hadits ini adalah dakwah mengajakmanusiauntuk memeluk Islam.
Hadits ini mungkin juga ditafsirkan bahwa seseorang tidak dikatakan
berperang di jalan Allah kecuali apabila sebab ia berperang adalah
untuk meninggikan kalimat Allah semata. Artinya, jika seseorang
menyertakan alasan lain yang disebutkan dalam riwayat-riwayatdi atas

maka dia tidak bisa dikatakan berperang di jalan Allah. Atau, mungkin
saja orang itu tetap dikatakan berperang di jalan Allah apabila alasan/

tujuan duniawi di atas muncul di tengah peperangan, bukan sejak awal
dan tidak menjadi tujuan utamanya berperang.

Ath-Thabari menyebutkan secara jelas tentang kemungkinan yang
terakhir ini, dia mengatakan: "Apabila alasan utama yangmendorong
seseorang untuk berjihad adalah demi meninggikan kalimat Allah,
maka hal-hal yang kemudian muncul di tengah perjalanan tidak
menjadi masalah; dan pendapat inilah yarLgdipegang oleh Jumhur.
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Akan tetapi, Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan dari
hadits Abu Umamah dengan sanad jayyid bahwa dia (Abu Umamah,t
menuturkan:

-f.ir J,1rr* V *iri,at iirU,i\fr k;F ))

,ti r4l irii qt Y,6x \.6i \.aG i r4'i 'is r'iv f ;st3
;i AS u'ft #\ ;y ;t,:4-'i asr 'u!-,;*^**1, 

)i,\ iy")i6 #
(.'^?.)r;+l.\3ray

"seorang laki-laki mendatangi Rasul,rllah lalu bertanya: 'Ya Rasulullah,
bagaimana menunrtmu tentang orang ylrLgberperang untuk mencari
pahala dan agar namanya disebut-sebut orang?' Rasulullah menjawab:
'Orang itu tidak mendapatkan pahala apa pun.' Rasulullah mengulangi
jawabannya sebanyak tiga kali, dan beliau selalu mengatakan: 'Orang
itu tidak mendapatkan pahala apa pun.' Lalu Rasulullah ffi bersabda:
'Sungguh, Allah tidak menerima surttu amalan kecuali bila dikerjakan
dengan ikhlash karena-Nya dan deroi mengharap wajah-Nya."'

Akan tetapi, mungkin saja ditafs;rkan bahwa kandungan hadits ini
ditujukan kepada orang berperang demi mendapatkan kedua hal
tersebut secara bersamaan, dan itrr berarti bahwa hadits ini tidak
bertentangan dengan pendapat yan[; rajih (]umhur) di atas.

Jadi, ada lima macam niat terkait dengan jihad ini, di antaranya-
berniat untuk mendapatkan keduan)'a secara bersamaan, berniat untuk
mendapatkan pahala saja, dan berniat untuk mendapatkan pahala saja,

tetapi pada kenyataanny^dia mendapatkan kedua hal tersebut (pahala
dan pujian). Yang dilarang adalah berperang dengan niat selain untuk
meninggikan kalimat Allah. Dalarr hal ini, mungkin saja hasil dari
peperangan itu adalah kalimat A1lah rnenjadi paling tinggi dan mungkin
juga tidak; dan point ini terdiri drrri dua bagian. Dan inilah yang
ditunjukkan oleh hadits Abu Musa.

Tingkatan kedua yangdilarang a<lalah berniat untuk mendapatkan
pahala dan pujian secara bersamaan sebagaimana ditunjukkan oleh
hadits Abu Umamah. Yang harus dilakukan adalah berniat untuk
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meninggikan kalimat Allah semata. Dengan niat ini mungkin saja ada

hal lain yengakan didapatkan dan mungkin juga tidak; dan point ini
terdiri dari dua bagian.

Ibnu Abi Htmzehmengatakan: 'Para ulama ahli tahqiq berpendapat
apabila niat pertarnerLya adalah untuk menegakkan kalimat Allah
maka tujuan-tujuan lain yangmenyertainya sesudah itu tidak menjadi
masalah. "' (Demikia n y ang dinukil dari ath-Thabari-0"")

Yang menjadi dalil bolehnya menyertakan tujuan-tujuan lain,
selama tujuan utamanya adalah untuk meninggikan kalimat A1lah,
adalahhadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan,

dari Abdullah bin Hawalah, dia berkata: "Rasulullahffimengirim kami
(untuk berperang) dengan berjalan kaki agar kami bisa mendapatkan
ghanimah. Kemudian, kami -kembali tanpa membawa ghanimah.
Lrrrtrr, beliau berdoa: ((.. J) 'j$il*r',,'Ya Allah, janganlah engkau
serahkan (urusan) mereka kepadaku ....'" (Al-Hadits)

Lebih lanjut, jawaban Nabi ffi dalam hadits bab ini benar-benar
menunjukkan kedalaman dan kelugasan verbal, serta merupakan
salah satu bukti jaraami'ul kalim yang beliau miliki. Sebab, seandainya
Nabi menyebutkan bahwa siapa satayang berperang karena niat-niat
tersebut maka dia bukanlah berperang di jalan Allah satu per satu,
hal itu bisa menimbulkan kesan bahwa orang yang berniat selain itu,
apa pun juga niatnya, maka dia dikatakan berperang di jalan Allah.
Padahal tidak demikian maksudnya. Oleh karena itu, Rasulullah ffi
men ggunakan lafazh y ang lu gas dan inte gral serta tidak menj awabnya
dengan jenis peperangan, tetapi dengan kondisi orang yangberperang
sehingga ucapannya itu tidak hanya menjawab pertanyaan tetapi juga
memberikan penjelasan tambahan.

Mungkin sqa dhamir pada laf.azh;i5 ditujukan kepada peperangan
yang secara implisit juga menjelaskan ihwal orang yang berperang.
Artinya: "... maka peperangannya adalah peperangan di jalan Allah."
Dengan demikian, tujuan untuk meninggikan kalimat Allah juga
mencakup tujuan untuk mencari keridhaan-Nyr, mendapatkan pahala,
dan mengalahkan musuh, dan semua ini merupakan satu kesatuan yang
menjadi sebuah kelaziman.
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Dari pemaparan di atas, dapat d,simpulkan bahwa dorongan yan1;

melatarbelakangi seseorang ikut d,rlam sebuah peperangan bisa jadi

berupa kekuatan akal, kekuatan €mosional, atau kekuatan insting;
(hawa nafsu). Dan yang dikategorikan sebagai peperangan di jalan Allah
hanya yangpertama.

Ibnu Baththal mengatakan: "Alasan Nabi ffi tidak memberikan
jawaban sesuai dengan lafazh si penanya adalah karena sikap amarah

dan fantisme mungkin saja lahir karena Allah. karena itu, Nabi ff,
memilih untuk memakai lafazh :r^ng lugas demi menghilangkan
kerancuan dan untuk memberikan pemahaman lebih."

Hadits ini menjelaskan bahwa. amalan-amalan seseorang akan
dianggap benar apabila dikerjakan drngan niatyangikhlash. Hadits ini
juga menjelaskan bahwa keutamaa)i y^rlg disebutkan terkait dengan

para Mujahid hanya khusus bagi nrereka yang disebutkan. Sebagian

pembahasan dari hadits ini telah diberikan pada bagian akhir Kitab
"al-'Ilm". Hadits ini juga menjelaskm tentang bolehnya menanyakan
alasan sesuatu dan bahwa ilmu itu nrendahului amal. Selain itu, hadits
ini juga menjelaskan tercelanya sikap cinta dunia yangberlebihan dan

berperang demi kepentingan pribacli, bukan karena ketaatan.

z5*;ra.-{26tr-
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Orang Yang Kedua Kakinya Berdebu
Di Jalan Allah

.-r\5 - t t4Jl J11- ,'i-;U''ri 'Y#' Y-) V' t'
v#{i'e,*r$tx*$;r'ff:-lr[ ] :ffi 'o*Ll dfi
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, .{ffiF M41'fr'&!rte&*K-x
Dan firman Allah uaj : "Tidak pantas bagi penduduk Madinab
dan orang-orang Arab Badui yangberdiam di sekitar mereka, tidak
turut menyertai Rasulullab (pergiberpuang) dan tidak pdntas (pula)
bagi mereka lebib mencintai diri rnereka daipada (tnencintai) dii
Rasul. Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kebausan,
kepayaban dan kelaparan di jalan Allab, dan tidak (pula) rnenginjak
sudtu tempat yang membangkitkan amarah orang-ordng kafir, dan
tidak menimpakan sudtubencana kepada musuh,kecuali (semua) itu
akan dituliskanbagi mereka sebagai suatu amalkebajikan. Sunggub,
Allab tidak tnenyia-nyiakan p ab ala orang-orctng y ang b erbuat b aik."
(QS. At-Taubah lelz 120)

r0 Dalam naskah (.,l disebu*an: , Jt- r.irl.
3r Dalam naskah l.ey disebutkan sEtelahnya' $#\lA|$1 nt6;\'^lr, J[
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2Slt.Ishaq meriwayatkan kepada lrami, Muhammad bin al-Mubarak.
mengabarkan kepada kami, Yahya lrin Hamzah meriwayatkankepada.
kami, dia berkata:Yazid bin Abi }{aryam meriwayatkan kepadaku
'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khudaij mengabarkan kepada kami
dia berkata: Abu 'Abs; yaitu Abdurrahman bin Jabr mengabarkan
kepada kami bahwa Rasulullah $, bersabda: "Tidaklah kedua kakj
seorang hamba berdebu di jalan AIIah kemudian dia disentuh
api Neraka."

Perkataan: t4r.p-" ei\5''3 ii.tdt' +ql "Bab: Orang yangkedua
kakinya berdebu di jalan Allah." Maksudnya, penjelasan tentang,
keutamaan orang yangmengalami .ral demikian.

Perkataan:

i,r ;i: G:fri;-J ,6'tt G A; fr1,$f ,i'6\ YY ,ki, *t is:
t ('ry;lt A'41 aii 5L - ^Ji JI -

"Dan firman Allah uai: 'Tidak pantas bagi penduduk Madinab dan

ordng-ordng Arab Badui ydng berdtam di sekitar mereka, tidak turut
nxenyertdi Rasulullab (pergi berp,:rang)'-hingga ayat-'Sungguh,
Allab tidak menyia-nyiakan pabala ordng-ordng ydng berbuat baih."'

12 Dalam naskah lrry disebutkan: \.s-,-.
33 Dalam naskah lray terdapat tambahan: j;i.
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Ibnu Baththal mengatakan: "Korelasi arLtaraayatinidan judul bab di atas

adalah bahwa Allah berfirman diayatini: S 3(Lii iJ;tL;1<r;E-\t*
'Dan tidab (pula) menginjab suatu tempat)ong*r*bangkirkan o*orih
ord,ng-orang kafir.'

Di dalam ayatinijuga disebutkan: 4 !r3:1-r^i1 *{ny*'Kecuali
(sernua) itu akan dituliskan bagi merelisebagai sud.tu arnal 6ebajikan.'
Rasulullah ffi menafsirkan bahwa orang yangmelakukan amal shalih
tersebut tidak akan disentuh api Neraka. Lebih lanjut, yangdimaksud
'di jalan Allab' di sini mencakup semua perbuatan ketaatan."

Penjelasan Ibnu Baththal di atas memang benar. Akan tetapi,
apabila lafazh"Ft Sabilillah (di jalan Allah)" disebutkan secara mutlak
maka yang dimaksud tidak lain adalah jihad (perang). Di dalam Bab
"KeutamaanBerjalan Kaki untuk Menghadiri Shalat Jum'at", Bukhari
memang menggunakanlafazh "di jalan Allah" ini untuk menunjukkan
makna yang lebih umum dari sekadar jihad peperangan, dan
di dalam hadits itu disebutkan: tOtlt F 'at UTy "Niscaya Allah akan

mengharamkannya masuk Neraka. "

Ibnul Munayyir mengatakan: "Korelasi antara ayat d^njudul bab

di atas adalah bahwa Allah akan tetap membalas langkah kaki mereka
meskipun mereka tidak ikut berperrtg ,.."r, lrrrgir.tg. Dan seperti
itulah yang ditunjukkan oleh hadits bab ini; yaitu siapa saja yang kedua
kakinya berdebu di jalan Allah niscaya Allah akan mengharamkannya
masuk Neraka, baik orang itu ikut berperang secara langsung
atau tidak."

Untuk melengkapi penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa
"menginjakkan kaki" menyiratkan adanya langkah kaki yang
menyebabkan ia berlumuran debu, terlebih lagi pada masa itu.

HADITS

Perkataan: tj6-11 S'bl "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Abu Ali al-Jayyani berkata: "Al-Ashili menyandarkan nasab Ishaq ini
kepada Ibnu Manshur (Ishaq bin Manshur)."

Kitab LVI:At-Ji^b62 waa Sair ' {ry



Perlu saya jelaskan bahwa al-,.sma'ili meriwayatkan sanad ini
dari jalur Ishaq binZad al-Khaththabi-dia tinggal di wilayah Harran--
dari Muhammad bin al-Mubarak, yaitu perawi yar,g disebutkarr
dalam sanad hadits bab ini. Akan tetapi, pada bagian akhir matar.
haditsnya disebutkan: 11r3ijrl \V i'.;iy1'T(emudian kedua kakinya itu.

akan disentuh api Neraka untuk selamanya." Secara lahiriah tampak.

bahwa perawi yang dimaksud ad:rlah Ishaq bin Manshur. Hal in:
dikuatkan oleh riwayat Abu Nu'aim yang dituturkannya dari jalur'

al-Hasan bin Sufyan, dari Ishaq bin Manshur.

Nama Yazid di dalam sanad irri dibaca dengan huruf zai (a;-),
dan nama'Abayah dibaca dengan nemfat-bah-kan huruf 'ain (auL).

Adapun Abu 'Abs, namanya dibacl dengan men-sukun-kanhuruf ba

L,",1i) dan dia adalah anak dari Jabr,

Perkataan: [r5rir 6] "Tidaklat. (kedua kaki hamba) berdebu."
Demikian redaksi yarrytercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli,
yaitu dalam bentuk tatsniyab (nrenunjukkan dua pelaku) pada
lafazh U*y.Adapun dalam naskah yang lainnya disebutkan dengan
lafazh o*ldanlafazh inilah yarlti lebih tepat. Sementara, Ahmad
meriwayatkanlaf.azh tambahan yaitu: (Otir d/ aYll "Pada salah satu

waktu di siang hari."

Perkataan: [6r l-%l"Kemudi:rn dia akan disentuh api Neraka."
Fiil (^-%) dibaca mansbub, dan maknanya adalah penafian sentuhan
api Nerakaterhadap diri seorang hamba karena adanya debu yang
dimaksud. Hal ini mengisyaratkan besarnya keutamaan melakukan
perbuatan shalih di jalan A1lah. Apabila sekadar berdebunya kaki akan
mengharamkan seseorang dari sentuhan api Neraka, lantas bagaimana
pula dengan orang yatgberusaha, bt:rsungguh-sungguh sekuat tenaga,
dan memberikan segala kemampuannya di jalan Allah?

Hadits bab ini dikuatkan oleh belrcrapa hadits syabid,salah satunya
adalah hadits marfu'yang diriwaya'.kan oleh ath-Thabrani di dalam
kitab al-Mu'jamul Ausatb, dari Abuc Darda:

Bal 16: Orang Yang Ke?ua Kakinya Ber?ebu Di Jalan Alklt
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"Barang siapa kedua kakinya berdebu di jalan Allah niscaya Allah
akan menjauhkan Neraka darinya sejauh seribu tahun perjalanan
yang ditempuh oleh oran B yang menunggangi hewan dengan
tergesa-gesa (cepat)."

Sementara, Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Jabi r, y aiut ketika

Jabir berada di sebuah peperangan, dengan laf.azh: "Aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda ...," laluJabir menyebutkan redaksi yang serupa

dengan matan hadits bab ini. Dan dalam riwayatnya itu disebutkan
pula: "Maka, orang-orang pun loncat dari hewan tunggangan mereka,
dan belum pernah terlihat pasukan yan1memilih untuk berjalan kaki
sebanyak hari itu."
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Mengusap Detru Dari Kepala
Di Jalan Allah
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2812.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, Abdul \flahhab
mengabarkan kepada kami, Khalid meriwayatkan kepada kami,
dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas berkata kepadanya dan kepada
Ali bin Abdillah: "Temuilah Abu S r'id dan dengarkanlah hadits yang
diriwayatkannya." Lalu, keduanyrt pergi menemui Abu Sa'id, dan
ketika itu Abu Sa'id dan seorang sau<lara laki-lakinya sedang menyirami
kebun milik keduanya. Ketika Abu Sa'id melihat kami, dia pun datang

(A\(
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menghampiri, lalu duduk dengan merapatkan kedua kakinya ke bagian
badannya. Abu Sa'id menuturkan: "Kami pernah membawa batu bata
masjid satu demi satu. Dan ketika itu Ammar membawa(nya) dua dua.

Sesaat kemudian, Nabi ffi lewat dan mengusap (membersihkan) debu
dari kepala Ammar seraya berkata: 'Kasihan Ammar, dia akan dibunuh
oleh kelompok pembangkang. Ammar mengajak mereka kepada Allah,
tetapi mereka justru mengajaknya untuk masuk Neraka."

JUDUT

Perkataan: t{rr;iy E nbrf -r(jjr L-,.J- +q"Bab: Mengusap debu
dari kepala di jalan Allah." IbndMun 

^1ji, 
berkata: "Tujuan a1-Bukhari

mencantumkan judul bab ini dan judul bab berikutnya adalah untuk
menjawab kerancuan pendapat bahwa mencuci dan mengusap debu
(<etika perang) adalah perbuatan makruh karena debu itu merupakan
sisa-sisa dari jihad; sama seperti makruhnya mengusap air sisa wudhu
menurut sebagian ulama salaf."

Perlu saya jelaskan, perbedaan antara keduanya dilihat dari sisi

bahwa kebersihan fisik adalah sesuatu yangdituntut syariat. Adapun
debu bekas jihad, apabila jihadnyasendiri telah selesai tentu membiarkan
bekas debunya tidak memiliki makna apa pun. Berbeda dengan wudhu,
karena tujuannya dari wudhu adalah untuk pelaksanaan shalat sehingga

dianjurkan agar bekas-bekas (air) wudhu itu tidak dihilangkan sampai

shalat didirikan. Jadi, keduanya memiliki konteks yang berbeda.

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id terkait dengan

kisah Ammar dalam pembangunan masjid. Penjelasan hadits ini telah
diberikan di Bab: "saling Membantu dalam Pembangunan Masjid",
yaitu di bagian awal Kitab "ash-ShalAh". Dan di riwayat itu terdapat
penjelasan terkait dengan lafazh "Lalu, keduanya pergi menemui
Abu Sa'id, dan ketika itu Abu Sa'id dan seorang saudara laki-lakinya
sedang menyirami kebun milik mereka berdua." Adapun redaksi hadits

yang menjadi inti dari bab ini adalah: "sesaat kemudian, Nabi ffi lewat

dan mengusap (membersihkan) debu dari kepala Ammar."

Kital LVI:Al-Jibir wat sair ' (E
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Mandi Setelah Perang
Dan (Berlumuran) Debu
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28t3. Muhammad meriwayatkan k:pada kami, Abdah mengabarkan

kepada kami, dari Hisyam bin lJrwah, dari bapaknya,dariAisyah 6p, :

"Ketika Rasulullah ffi kembali dari Perang Khandaq, beliau meletakkan
senjatanya dan mandi. Setelah itu, Jitrril datang dengan kepala dipenuhi
debu, Ialu berkata: 'Apakah engkz,u telah meletakkan senjatamu?'
'Demi Allah, aku (]ibril) tidak rneletakkannya.'Rasulullah ffi
bertanya: 'Lantas, di mana selanjutnya?'Jibril menjawab: 'Di sini,'
dan dia menunjuk ke arah Bani Quraizhah."

ro Dalam naskah 1ro1 terdapat lafazh tambahan: p)* ur.15 Dalam naskah 1re1 disebutkan: \s*.
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Aisyah melanjutkan: "Lalu, Rasululleh M pun keluar untuk
(memerangi) mereka."

Perkataan: tr(j! eijtrr?d*;Jt3t5l "Bab: Mandi setelah perang dan

(berlumuran) debu." f'enjelasan konteks judul bab ini telah diberikan
pada bab sebelumnya. Di dalam bab ini, al-Bukhari menyitir hadits
Aisyah tentang mandi Rasulullah M setelah beliau kembali dari
Perang Khandaq, dan pembahasan tentang Perang Khandaq ini akan

dipaparkan secara lengkap di dalam Kitab "al-Maghizi".

Dalam salah satu naskah Sbahtb al-Bukharl hadits ini hanya
disebutkan dengan lafazh: (#)) "meletakkan," dan yang dimaksud
adalah "meletakkan senjata'iS.brb, laf.azh "senjata" ini disebutkan
dengan jelas di dalam naskah riwayat al-Ashili danyanglainnnya.

Perkataan z l3!,i ALl"Muhammad meriwayatkan kepada kami. "

Demikian lafazh disebutkan dalam banyak naskah. Di dalam naskah

riwayat Abu Dzar, dia menisbatkan nama Muhammad ini kepada

Ibnu Salam (Muhammad bin Salam).

Perkataanz l,-iaL] "Dipenuhi." Lafazh L 2L dilafalkan dengan

mem-fat-bah-kan huruf 'ain dan tanpa men-tasydid-kan huruf sbad,

artinya ftepalanya) dikelilingi sesuatu hingga seperti serban penutup
kepala.

.tria.--r'4!\--
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Keutamaan Firman Allah To'olc.
"Dsn jangon sekali-koli komu mengiro

bohwo orong-orong yong gugur di jolon
I Allah iru moti; sebenornyo mercko itu
hidup di sisi Tuhonn:Vo mendopot rpzeki.

Mercka bergembiro olengon korunio yong
diberikon Alloh kepodanyo, dan bergirong

hoti terhodol, orang yong
masih tinggol di fulokong yong belum

menyusul mereka, bohwo tidok ods
roso takut Wda merc'ko don mercko tidok

bersedih hoti. Men.ko bergirong hoti
dengon nikmot don korunio dori Alloh.

Don sungguh, Alloh tildak menyio-nyiokon
poholo oro ng -orofiig yong berimo n."

(QS. Ali 'lmran [3]:159'1n)
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2814.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik bin Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah telah meriwayatkan
kepadaku, dari Anas bin Malik *95 , dia menuturkan: "Rasulullah ffi
mendoakan keburukan selama tiga puluh pagi untuk orang-orangyang
telah membunuh para Sahabat pada peristiwa Bi'r Ma'unah. Mereka
yangdidoakan adalah suku Ri'I, Dzakwan, dan UshayyahyarLgtelah
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nyr."

Anas melanjutkan: "Pernah ada ayat al-Qur-arn yang diturunkan
terkait dengan para Sahabatyangdibunuh pada peristiwa Bi'r Ma'unah;
kami sempat membacanya tetapi kemudian ayat itu dihapus. Ayat
yang dimaksud adalah:'Dan hendaklah mereka sampaikan krpod" kaum
hami bahwa kami telah berjumpa dengan Rabb kami; Dia ridha hepada

kami dan Kami ridha kepada-Nya."'

(A\t
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28t5. Ali bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami, Sufya,n
meriwayatkan kepada kami, dari Amr (dia) mendengar Jabir bi:n
Abdillah #, mengatakan: "BeberaPa orang (SahabaQ masih meminurn
khamer padapagi hari ketikaterjadiPerang Uhud, kemudian mereka
terbunuh sebagai Syuhada."

Kemudian, Sufyan ditanyaz "('Bagaimana dengan redaksi) pada
waktu petang di hari itu?" Sufyan :nenjawab: "Redaksi tersebut tidal<

disebutkan di dalam nya."

[Hadits nomor 2815 ini terdapat jug,r pada hadits nomor: 4044 dan4618]

@L tY++lgtqqqlq4q ---l
Perkataan:

6;;i.Uj '^4 AA S, E,^ ;i,41afii 'u.ji't;$itF 
'Jrr *t Jt J.hi +ril

W-u;fii$'ei-J'fiil1;
"Bab: Keutamaan firman Allah Ta'.'ala: 'Dan jangan sekali-kali kamtt
mmgira bahwa ord.ng-ordngyd,nggugar di jalan Allah itu mati; sebmamya.

mereka itu bidup di sisi Tubannya mendapat rezeki ... Dan sungguh,

Allab tidak menyia-nyiahan pahala orang-ora.ng yang berimAn.'"'
Demikian redaksi yangtercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.
Sedangkan di dalam naskah riwayar al-Ashili dan Karimah,kedua ayat
berikutny a (ay at 17 0-17 t-P'"') disebrrtkan secara lengkap.

Adapun maksud redaksi "keutamaan firman Allah" pada judul bab ini
adalah keutamaan orang yang disebu:kan di dalam firman Allah tersebut.
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Dan di dalam naskah riwayat al-Isma'ili,laf.azh "keutamaan" ini tidak
disebutkan. Kemudian, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits.

Hadits pertdmct:

Hadits Anas mengenai kisah para Sahabat yang dibunuh dalam
peristiwa Bi'r Ma'unah. Al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas
di dalam bab ini. Akan tetapi, kisah tersebut akan disebutkan secara

lengkap di dalam Kitab "al-MaghAzi".Dan melalui ayat al-Qur-anyang
disampaikannya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada ayat lain
yang disebutkan di dalam beberapa jalur periwayatan, sebagaimana
yang akan saya sebutkan dalam Kitab tersebut, yaitu padabagian akhir
perkataannya: "Dan terkait dengan mereka ada ayat al-Qur-an yang
diturunkan, yaitu: 'Dan hendaklah mereka sampaikan kepada kaum
kami babua kami telah berjumpa dengan Rabb kami; Dia ridha kepada

kami dan Kami ridha kqada-Nya."'

I-Imar bin Yunus meriwayatkan lafazh tambahan dari Ishaq bin
Abu Thalhah: "setelah itu, ayat tersebut di-nasakh dan kami sempat
membacanya selama beberapa waktu. Kemudian, Allah menurunkan
firman-Ny 

^, 4 i,i E A th i,-$i "# ij b' ?1: jangal sekali-kali hamu
mmgira ordng-orangydng gugur di jalan Allab'(QS. Ali 'Imran [3]: 169). "

Hadits kedua:

Hadits Jabir: "Beberapa orang (Sahabat) masih meminum khamer
pada pagi hari ketikarcrjadiPerang Uhud, kemudian mereka terbunuh
sebagai Syuhada." Di dalam Kitab "al-MaghA2|" akandisebutkan bahwa
bapak Jabir (yaitu Abdullah) termasuk salah seorang Sahabat yang
dimaksud oleh hadits ini.

Ibnul Munayyir berkata: "Korelasi antara hadits ini dan judul
bab agak sukar disimpulkan, kecuali jika y^ng dimaksud adalah
bahwa Khamer yang mereka minum ketika itu tidak menyebabkan
mereka berdosa, mengingat Allah Mj memuji mereka setelah mereka
meninggal dunia dan menghilangkan rasa takut serta kesedihan dari
diri mereka. Sebab, meminum khamer ketika itu hukumnya masih
diperbolehkan."

Kitab LVI: Al-Jilz,a2 s,aa Sait r{ry



Menurut saya, mungkin juga Bukhari menyebutkan hadits ini untuk.
mengisyaratkan kepada salah satu pt:ndapat tentang asbabun nuzul ayat.

yang tercantum dalam judul bab. At-Tirimidzi meriwayatkan dar:.

Jabir bahwa Allah berbicara kepada bapakJabir; yaitu Abdullah, (dar;

balik hijab'r*') dan dia berharap bisa kembali ke dunia. Kemudian
Abdullah berkata:

(4 {\,8 eW t-|i ",nA{; :},'at i;G, G\r: U {.,, E ))

"\Wahai Rabb, sampaikanlah kepacla orang-orangya,ng masih hidup
setelahku ...." Maka, Allah w;j ?un menurunkan firman-Nya:
"Ddn jangan sekali-kali kamu mengira bahua ora.ng-orang yang gugu?'

di jalan Allah...." (QS. Ali 'Imran l3'.: 169)

n5

Perkataan: [4 rii;J 'ig ttfiir a\\;i ;e1) ,3\i ',J.Jor] "K.*udian,
Srrfy* ditanya: '@agaimana dengan re Jalisi) pada waktu petang di hari itu?'
Sufyan menjawab: 'Redaksi itu tidak disebutkan di dalamnya."'
Maksudnyaadalah, apakah di dalanr hadits itu disebutkan redaksi ini:
rrprlr ,!)3 A b ;\-'i:r,lWl "Kemrrdian mereka terbunuh sebagai

Syuhada pada waktu petang di hari itu?" Tetapi, Sufyan mengingkari
redaksi tersebut.

Al-Isma'ili meriwayatkan laf.azt ini dari jalur al-Qawariri, dari
Sufyan: (r;\G tgJirt e\\#, tr;.:,r i"r\;at\?F 6L2\,1 "Orang-orang masih
meminum khamer pada peimulaan',vaktu iirrg, dan mereka terbunuh
di akhir siang sebagai Syuhada." M"rngkin saja mulanya Sufyan lupa
redaksi ini, tetapi kemudian dia teringat.

A l-B ukhari't:t)Z meriw ay atkan d:. Kit ab " al-Ma ghA zl" dari A bdull ah

bin Muhammad, dari Sufyan tanpa redaksi tambahan ini. Sementara,
di dalam Kitab "at-Tafsir", al-Bukhari menyebutkan riwayat dari
Shadaqah bin al-Fadhl, dari Sufyan ,lengan redaksi tambahan itu.

Dan penjelasan lebih lanjut ten:ang kisah ini akan disampaikan
di dalam Kitab "al-MaghAzi", in sya Allab.

trj= Bab 19: Keutatnaan FbmanAlkb Ta'ak ...



Naungan Para Malaikat
Bagi Orang Yang Mati Syahid

o t"t

lrgttr .JsiLs-\Al &?[-('
,irs'frioL $:3I,JE ;*Ui , U,ftu$'rL
il U.U; G+, Ji[ hV C'ii .gsilt G iY=L q"
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u $ J, n,*1,:ashdft .11 tE;sit'U'aus-iar

'ivtl.'r,Ju
2816. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Muhammad bin al-Munkadir bahwa dia mendengar Jabir berkata:
"Jenazahbapakku dibawa ke hadapan Nabi ffidalamkondisi (beberapa

anggota tubuhnya) telah dipotong, dan diletakkan di hadapan beliau.
Aku pun mendekat untuk membuka (penutup) wqahnyatetapi kaumku
melarangku. Lalu, Rasulullah mendengar suara rat^pan dan dikatakan
bahwa itu adalah anak perempuan Amr-atau saudara perempuan Amr.
Maka, Rasulullah berkata: 'Mengapa wanita itu menangis?-atau beliau
mengatak anz' J anganlah wanita itu menangis.'-Malaikat masih terus
menaunginya dengan sayap-sayap mereka."'
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Aku (al-Bukhari) bertanya kepada Shadaqah: "Apakah di dalanr
redaksi hadits itu disebutkan: 'Sarnpai jenazah tersebut diangkat?'''
Dia menj awab: "Mungkin beliau nrengatak anny a."

Perkataan: [l,l fur ,* H)al j],+lil "Bab: Naungan para Malaika':
bagi orang yang mati tyrhid." Di dilam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Jabir tentang kisah terbunuhr,ya bapaknya (lraitt Abdullah), dan
kisahnya akan disebutkan dalam Bab "Perang Uhud". Hadits ini secara
jelas menunjukkan maksud dari judul bab di atas. Dan penjelasarr
hadits ini telah diberikan di dalam Kitab "al-Jani-i2".

Perkataanz laj,-*a- cji1 "Rku bertanya kepada Shadaqah.''
Penanya yang dimaksud adalah al-Bukhari. Nasab Shadaqah adalah

Shadaqah bin al-Fadhl, dia adalah guru al-Bukhari dalam periwayatan
hadits ini. Di dalam Kitab "al-Jat|,-iz" telah disebutkan riwayat
dari Ali bin Abdullah-atau yang dikenal dengan Ibnul Madini-
dari Sufyan, dan pada bagian akhLr riwayat ini disebutkan lafazh:
" Hin gga jenazah itu dian gkat. " D e mi kian pul a lafazh yan g diriw ay atkan
oleh al-Humaidi dan jamaah, dari Sufyan.

z5i;r
--4r-
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Angan-Angan Seorang Mujahid
(Yang Mati Syahid)

Agar Dapat Kembali Ke Dunia

riir ;Le;of *+Jt,n;;i[- rr

, Jv tJ $3L Slj^; 6iL,\fi G'":Ai \frS;

;pt * r,1W,*Y G 6 e$":JE riuS e.A,"

GLb;fif +# t&3 J'x ?;iu )) :J\5 ';a,:rntp

V- ir ;:* i*kt iL,, e b crl'tt dL v'ii6j..lr
.q yt$it 3, oi1gry F Wqill Jl

2817. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Qatadah menuturkan: aku mendengar
Anas bin Malik gE (meriwayatkan) dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Tidak ada seorang pun yang masuk Surga ingin kembali ke dunia dan

mendapatkan segala yangadadi bumi, kecuali orang yangmatisyahid;
dia akan berharap kembali ke dunia lalu terbunuh sebanyak sepuluh kali.
Hal itu karena dia melihat adanya keutamaan (dalam mati syahid)."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: trl3ir ,;Li,-j;i+lr4;ir ,-# 4Ul"Bab: Keinginan seoranll

mujahid (y^ngmati syaEid) agar dapit kembali ke dunia." Di bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits Q;.tadah: "Aku mendengar Anas bin
Malik (meriwayatkan) dari Nabi ,ffi:'Tidak ada seorang pun yanll
masuk Surga ingin kembali ke dunLa ....'

Hadits ini juga diriwayatkan de ngan lafazh (*Iltl "angan-angan"

sebagaimana diriwayatkan an-Nasa-idan al-Hakim dari jalur Hammacl

bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: Nabi ffi bersabda:

JS ff Gr E ',JE '^itr i&S y;st'i^i ; F)\ Ji ),;

,W:k, F,J# i* ;1,,,) 6i,J# ;C* oi4
,9V F G)\"i" U ;trj1rij:r J\-C";,:i ,j*l ,UYiv

rr.,i[il \y;6e\:4
"seorang laki-laki penghuni Surga dibawa menghadap Allah, lalu Allah
Ta'ala bertanya kepadanya: ''Wahai anak Adam, bagaimana engkau

mendapati rumahmu?' Laki-laki ittr menjawab: 'Ya Rabb, itu adalah

rumah yang paling baik.' Allah melrnjutkan: 'Mintalah dan berangan-

anganlah.' Laki-laki itu berkata: 'Aku tidak meminta kepada-Mu dan

tidak berangan-angan selain agar Engkau mengembalikanku ke dunia
sehingga aku terbunuh di jalan-Mu sebanyak 10 kali.'Yang demikian itu
karena dia mengetahui keutamaan rnati syahid." (Al-Hadit$

Muslim meriwayatkan hadits tent ang orang-oran g ymgmati syahid,

dari jalur Ibnu Mas'ud secara marfu':

:n;,\3)\3 r\iJ 3W J"6 :iU; 'teuyJ.: * *S n
,-

(..s?ii'y AW e,F &urr:;i AoWi?; li
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"Kemudian, Allah melihat kepada para penghuni Surga dengan cara

yang layak bagi-Nya seraya berkata: 'Apakah kalian menginginkan
sesuatu?'Mereka menjawab: 'Kami ingin agar Engkau mengembalikan
roh-roh kami ke dalam jasad-jasad kami sehingga kami dapat terbunuh
di jalan-Mu sekali lagi."'

Di dalam hadits mursal yangdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dari Sa'id bin Jubair disebutkan bahwa laki-laki yarLg menjadi lawan
bicara (Allah) dalam hadits itu adalah Harrrzah bin Abdul Muththalib
dan Mus'ab bin Umair.

Sementara, di dalam hadits Jabir y ang di-hasan-kan oleh at-Tir midzi
dan di-shahih-kan oleh al-Hakim, disebutkan: "Rasulullah ffi berkata
kepadaku (]abir bin Abdullah): 'Maukah aku beritahukan kepadamu
tentang apa yang AIIah katakan kepada bapakmu? Allah berkata
(kepadanya):'\7ahai Abdullah, berangan-anganlah tentang sesuatu

kepada-Ku niscaya Aku akan memberikarLrLya kepadamu.' Abdullah
berkata: 'Ya Rabb, aku ingin Engkau menghidupkanku lagi sehingga

aku terbunuh di jalan-Mu untuk yang kedua kalinya.' Allah membalas:
'Sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwasanya orang yangtelah
meninggal tidak akan kembali ke dunia."'

Perkataan Syu'bah di dalam sanad hadits ini: "Aku mendengar

Qatadah," sementara disebutkan dalam riwayat Abu Khalid al-Ahmar
dengan redaksi: "Dari Syu'bah, dari Qatadah dan Hamid, dari Anas,"
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim.

HAD]TS

Perkataan: [i;i 6] "Tidak seorang pun." Di dalam riwayat
Abu Khalid disebutkan denganlafazh: k"..;n d/ u)) "Tidak ada satu

nyawa Pun."

Perkataan z la{Jl,lrrit "(Ymg) masuk Surga." Di dalam riwayat
Abu Khalid disebutkan denganlafazh: (d:t rrrlr+ Q)) "(Dan) jiwa itu
mendapatkan kebaikan di sisi Allah."

Kitab LVI:Al-Jibd? paa Sair '.,p



Perkataan tlzd b C;\t tLV ii2f "Danmendapatkan segala yang;

ada di bumi." Di ilalam riwayarAbtr Khalid disebutkan denganlafazh,
((WW6lr W 

'6iryl "Danjiwa itu mendapatkan dunia dan segala yang;

ada di dalamnya."

Perkataan: tu5(i[u ei-L-.)] "Ftal itu karena dia melihat adanya

keutamaan." Di dalam riwayat Abu Khalid disebutkan denganlafazh:
(Giti.iJl ,F UajVn "Karena dia mr:ngetahuikeutamaan mati syahid,"
tetapi dalam riwayat ini tidak diset,utkanlafazhz "sebanyak sepuluh
kali." sepertinya, Abu Khalid menut,rrkan matan hadits ini berdasarkan

riwayat Humaid, uallhbu a'lam.

Ibnu Baththal mengatakan: "Ini adalah hadits yang paling agung

terkait keutamaan mati syahid. (Dia juga mengatakan) Dan tidak ada

perbuatan baik yang sampai menuntut adanya pengorbanan nyawa
selain jihad, karenanya pahala jihad sangat besar."

-z.\r*a>.-{4=-
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Surga Berada Di Bawah
Kilatan Pedang

*:,i&t9-rH grEJ
o 'a*,st+q - (r
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'((C)):Jtgt ti:t p
Dan al-Mughirah bin Syu'bah berkata: "Nabi kami ffi mengabarkan
kepada kami:'Dari risalah Rabb kami': 'Siapa safa di antarakami
yang mati terbunuh niscaya dia akan masuk Surga."'

Dan Umar berkata kepada Nabi ffi: "Bukankah orang-orang yang
terbunuh dari golongan kita akan masuk Surga, dan orang-orang
yang terbunuh dari golongan mereka akan masuk Neraka?" Beliau
menjawab: "Benar."
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36 Redaksi: U,.) iJLr 6c tidak disebutkan di dalam naskah 1r"y.
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28t8. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah bin Amr telah meriwt.yatkan kepada kami, Abu Ishaq

meriwayatkan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Salim
Abi an-Nadhr maula Umar bin Ubaidillah-dan dia (Salim) adalah
juru tulisnya-draberkata: "Abdullah bin Abi Aufa r;€F, rn€riulis (surat)

kepadanya bahwa Rasulullah bersabda: 'Dan ketahuilah oleh kalian
bahwa Surga itu berada di bawah brryangan pedang."'

Hadits ini diriwayatkan secara mutaba'ah oleh al-Uwaisi, dari
Ibnu Abiz Zinad, dari Musa bin Uqbah.

[Hadits nomor 2818 ini ditemukan juga pada hadits nomor: 2833,
2966,3024, dan7237l

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: teii-:Jr *:{ G +rrir *[t "Surga berada di bawah
kilatan pedang." Redaksi (*-iAt i1;[) merupakan bentuk idbdfdb
(penyandaran) kata sifat kepada benda yang disifati. Ada kalanyalafazh
airQl ditujukan untuk makna pedang itu sendiri, dan apabila makna
itu yang dimaksud dalam judul bab ini, berarti redaksi (o-flt 4sru)
me rup akan be ntuk idh dfdb b a.y aniy' ah (pt eny andar an p e n j e las) .

(A\A
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Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits dengan redaksi:
"(Surga itu) berada di bawahbayangan pedang." Seperrinya, redaksi
judul bab ini merujuk pada hadits Ammar bin Yasir yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dengan sanad shahih bahwa Rasulullah ffi bersabda
ketika perang Shiffin:

(( .e;['i \ Giri.tr p

"Surga itu berada di bawah kilatan-kilatan (pedang)."

Atau, mungkin juga merujuk kepada penjelasan al-Khaththabi
bahwa kata iirr;.li adalah bentuk jamak dari ,i-j"'i1, dan dalam bahasa
Arab pedang bisa diungkapkan dengan kata lbriqini. Kata ibriq sendiri
merupakan bentuk ..;j1 dari kata bariq. Orang-orang Arab mengatakan:
,r4;, S-1t O2\ aninya seorang laki-laki membuat pedangnya tampak
sangat mengkilap.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Sepertinya dalam hal ini Bukhari
ingin mengatakan bahwa sebagaimana pedang itu memiliki kilapan,
dia juga memiliki bayangan)'

Al-Qunhubi mengatakan: "Sabda Nabi ffi ini benar-benar sangat

bernilai, bersifat menyeluruh, lugas, dan mengandung beberapa jenis

unsur balaghah, selain penuturannya ringkas dan lafazhnya indah.
Pernyataan ini menjelaskan tentang anjuranuntuk berjihad dan pahala

y angdisediakan bagi orang y ang men gerj ak anny a, anj uran mendekati
musuh dan menggunakan pedang, dan bersatu ketika bergerak sehingga

pedang-pedangyang saling beradu seolah-olah berada di atas orang-
oranB yangberperang."

Ibnul Jauzimengatakan: "Maksudlafazh hadits ini adalah Surga itu
akan diraih melalui jihad."

rata i>t, adalah bentuk jamak dari jy,dan apabila dua orang yarLg

sedang bertarung berada pada posisi yang saling berdekatan maka
dikatakan bahwa masing-masing mereka berada di bawah bayang-
bayang pedang lawannya karena ia akan berusaha untuk mengayunkan
pedangnya itu kepada musuhnya. Dan hal tersebuthanyaterjadi ketika
perang sedang berkecamuk.

Kital LVI: Al-Jib62 vat Sab ffi



Perkataan: t... i-*+jrj65l "Dan al-Mughirah (bin S1'u'bah) berkata
...." Redaksi ini merupakan salah satu bagian dari hadits panjang yan1;

diriwayatkan al-Bukhari secara mo'usbul di dalam Kitab "al-Jizyah" ,

Adapun redaksi: "Dari risalah Rabb kami" hanya disebutkan dalarr.

naskah riwayat al-Kusymihani yang juga dituturkan secara maushul
Kemungkinan riwayat int diseb utkan demikian sekadar untuk.
lebih ringkas.

Perkataant l.... Fj6Sl "Dan Llmar mengatakan ...." Ini adalah

salah satu bagian dari hadits Sahl bin Hunaif terkait dengan kisah
'LImrah Hudaibiyyah, dan redaksi l:ngkapnya akan disebutkan secara

maushul di dalam Kitab "a1-MaghAzi''.Danhadits ini telah diisyaratkan
di dalam Kitab "Syuruth".

HADTTS

Perkataa nz li,-, Cr +r + g.Cl "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Dia ,rdalah Abdullah bin Muhammad
al-Ju'fi. Adapun Abu Ishaq adalah Abu Ishaqal-Fazari, dan lJmar
bin Ubaidillah adalah Umar bin llbaidillah bin Ma'mar at-Taimi;
dia adalah pemimpin pasukan ker;ika perang melawan kelompok
Khawarij.

PerkataanIWg 6(2l"Dan dia adalah juru tulisnya." Maksudnya,
Salim adalah juru tulis Abdullah bin Abi Aufa.

Perkataanz 16ri Ai',; +!t .qs iit6l "Abdullah bin Abi Aufa
menulis (surat) kepadanya." Kata ganti (ryr) ditujukan kepada
lJmar bin Ubaidillah.

Ad-Daraquthni berkata di dalanr kitab (al-Ilzimit a)d.t Tatabbu'):
"Keduanya meriwayatkan hadits Musa l>in Uqbah, dari Salim Abu an-Nadhr
naukUmar bin Ubaidillah, dia berkata: Abdullah bin Abi Aufa menulis
(surat) kepadanya, lalu aku membacanya.'Dan Salim Abu an-Nadhr
sendiri belum pernah mendengar deri Abdullah bin Abi Aufa secara
langsung, dan ini menjadi dalil ba3i bolehnya periwayatan hadits
dengan cara mukatabah (melalui catrtan)."

Bab 22: Surga BeraOa Di Bawab Kilatan Pe?r,ng



Akan tetapi, pendapat ad-Daraquthni ini dibantah bahwa menurut
ulama hadits syarat sahnya periwayatan dengan cara muhatabah adalah
izin periwayatan itu harus ditujukan kepada seseorang secara definit.
Sementara, Abdullab bin Abi Aufa tidak menulis hadits itu kepada

Salim, tetapi dia menulisnya untuk Umar bin Ubaidillah. Berdasarkan
persyaratan ini maka periwayatan Salim terhadap hadits ini dari
Abdullah bin Abi Aufa termasuk konteks uijadah.

Mungkin juga dikatakan bahwa secara lahiriah hadits ini berasal

dari riwayat Salim dari Umar bin Ubaidillah yangdia peroleh dengan

cara membacakannya di hadapannya. Sebab, Salim mencatatnya
dari (Ubay)3'/Abdullah bin Abi Aufa yang ditujukan kepada Umar bin
Ubaidillah. Sehingga dapat dikatkan bahwa ini adalah periwayatan
dengan cara mukatabab.

Di sisi lain, ini sekaligus menjadi sanggahan terhadap ulama yang
menulis tentang paraperawi kitab asb-shahihain,karena mereka tidak
menyebutkan biorgrafi Umar bin Ubaidillah. Sementara, Ibnu Abi Hatim
menyebutkan biografinya dan dia juga menyebutkan sebuah riwayatnya
dari beberapa orangTabi'in. Dan Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkan
cela apapun tentang dirinya.

Perkataan: [Cilr :tit,JJ-j1Vl "Dan ketahuilah oleh kalian bahwa
Surga itu." Demikian al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut
secara ringkas dalam bab ini. Al-Bukhari juga menyebutkan bagian

lain dari hadits ini, dengan sanad yang sama, pada Bab "Bersabar
ketika Peperangan". Dia juga meriwayatkannya setelah beberapa

bab kemudian, yaitu pada Bab "Mengakhirkan Peperangan hingga

Matahari Tergelincir" dengan sanad yangsama dan matan y^flglebih
panjang. Al-Bukhari |uga meriwayatkan hadits ini setelah beberapa

bab ke depan, yaitu dalam Bab: "Larangan Berangan-angan Bertemu
dengan Musuh", dengan matan yar,g panjang dan dari jalur sanad

yanglain. Dan pembahasan tentang hadits ini akan disebutkan dalam

bab itu, in sya Allab.

17 Redaksi ,i tidak disebutkan di dalam naskah 1r,;.
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Perkataan t te:,ai, ,j ;; ,y $l c,i q\ q ;,,;'siriiiul "Hadits inr
diriwayatkan secara mutaba'ab oleh al-Uwaisi ari Ibnu Abiz Zinad,
dari Musa bin Uqbah." Perlu saya terangkan bahwa al-Uwaisi yang
dimaksud adalah Abdul Aziz bin Abdullah al-Uwaisi, dia adalah
salah seorang guru al-Bukhari. ,\I-Bukhari juga meriwayatkan
hadits ini darinya secara mausl,ul di selain kitab Shahth-nya.
Hadits itu diriwayatkan kepada kami di dalam kitab al-JihAd karya
Ibnu Abi Ashim, dia menuturkan: ",Muhammad bin Isma'il al-Bukhari
meriwayatkan kepada kami dengan sanad tersebut ...."

LImar bin Syabbah juga meriwayatkannya dari al-Uwaisi dan dia
menjelaskan bahwa hal tersebut te rjadi pada saat Perang Khandaq.
Al-Muhallab mengatakan: "Haditr;-hadits ini menjelaskan tentang
bolehnya mengatakan bahwa kaum Muslimin yangterbunuh (dalam
peperangan) berada di dalam Surga tr:tapi dalam konteks secara umum,
bukan dengan menyebutkan orangnya secara definit."

'\ta:-'t s2--
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Orang Yang Menginginkan Anak
Untuk Berjihad
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2819. Dan al-Laits berkata:Ja'f.ar bin Rabiah meriwayatkan kepada
kami, dari Abdurrahman bin Hurmuz, dia berkata: Aku mendengar
Abu Hurairah 4F., (menyampaikan) dari Rasulullah M;, beliau
bersabda: "sulaiman bin Dawud D4 berkata: 'Sungguh, pada
malam ini aku akan menggilir seratus-atau sembilan puluh sembilan-
orang istri, semuanya akan melahirkan anak yang akan berjihad
di jalan Allah.' Lalu, sahabatnya mengatakan kepadanya: 'Ucapkanlah
in sya Allah (jika Allah menghendaki demikian).' Akan tetapi,
Sulaiman tidak mengucapkan perkataan itu.
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Setelah itu, hanya ada satu orarrg istrinya yang hamil dan dia
melahirkan anak setengah lakilaki (tidak sempurna). Demi Dzatyang,
jiwa Muhammad berada di tangan-Nyr, seandainya dia mengatakan:
'In sya Allah' niscaya semua anaknya akan (ahir dan) berjihad di jalan

Allah dengan mengendarai kuda."

[Hadits nomor 2819 ini ditemukan juga pada hadits nomor:3424,
5242, 6639, 6720, dan 7 4691

JUDUL BAB

Perkataan: t;(# 'n'1Wdl !/fl "Bab: Orang yang menginginkan
anak untuk berjihad." Maksudnya, orangyangberniat ketika hendak
melakukan hubungan suami istri a1;ar mendapatkan keturunan yartg
akan berjihad di jalan Allah. Dengar. demikian, dia akan mendapatkan
pahala meskipun dia tidak ditakdirkan untuk memiliki anak dari
hubungan tersebut.

HTDtrS

Perkataan: t...ail jtsj "Dan al-Laits berkata ...." Abu Nu'aim
menyebutkan riwayat ini secara mau.sbul di dalam kitab al-Mustakhraj.
Dia menyebutkannyadarijalur Yah.ra bin Bukair, dari al-Laits, dengan
sususan perawi yang sama dengan sanad di atas. Sedianya, pembahasan
hadits ini akan disampaikan di dala:n Kitab "al-AimAn wan Nudztr"
in rya Allab, tetapi kemudian saya t,erpikiran untuk menjelaskannya
lebih awal di dalam pembahasan tentarg kisah Nabi Sulaiman bin Dawud
(di dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA'"-n*).
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Keberanian Dalam Peperangan
Dan Sikap Pengecut
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2820. Ahmad bin Abdul Malik bin \7aqid telah meriwayatkan kepada

kami, Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit,
dari Anas gF., , dia berkata: "Nabi ffi adalah orang yang paling baik,
paling berani, dan paling dermawan. Suatu ketika, penduduk Madinah
dikagetkan (dengan suara sesuatu), dan Nabi menjadi orang pertama
yangmenaiki kuda."

Dan dia (Nabi ffi) mendatangi suara itu dengan mengatakan:
'Dan kami mendapati kuda itu cepat larinya."'
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282t. Abul Yaman meriwayatkan ke pada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: LJmar bin Muhammad bin

Jubair bin Muth'im mengabarkan Lepadaku bahwa Muhammad bin

Jubair berkata: Jubair bin Muth'irr. mengabarkan kepadaku bahwa
ketika dia berjalan bersama Rasuluflah ffi dalam perjalanan pulang
beliau dari (perang) Hunain, ada sekelompok orang ikut bersama beliau.

Orang-orang tersebut mulai meminta kepada Nabi ffi hingga beliau
terpojok ke pohon Samurah lalu mereka mengambil paksa rida'
(pakaian atas semacam selendang) beliau. Lantas, Nabi ffi berdiri
Ialu berkata: 'Kembalikan rida'-ku. Seandainya aku memiliki unta
sebanyak jumlah pohon 'Idhah ini niscaya aku akan membagi-
bagikannya kepada kalian. Setelah itu, kalian tidak akan mendapati
diriku sebagai orang yangbakhil, pendusta, dan pengecut."'

[Hadits nomor 2821 iniditemukan jtga padahadits nomor: 3148]

r8 Dalam naskah 1r"y disebutkan: ;ra..:,.
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tuDtlt BAB

Perkataan.ld| r;)\ G yU-il J\51 "Bab: Keberanian di dalam
peperangan dan 5ikap pengeEut." Maksudnya. adaleh, terpujinya sikap
berani dan tercelanya sikap pengecut. Lafazh;jjt dilafalkan dengan
men- db arn m ah -kan huruf j i m dan men-s u k u n-kin huruf b a, dan artiny a
adalah kebalikan dari artilaf.azh btAt "berani."

Hadits pertdmdi

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: "Nabi M adalah orang yang
paling pemberani." Penjelasan hadits ini akan diberikan setelah 20 bab
y ang akan datang. Adapun penj elasan terhadap sebagian kandungannya
telah diberikan di akhir Kitab "al-Hibah".

Perkataan:ffr"iu;.1] "Dan kami mendapati kuda itu cepat larinya."
Maksudnya, hewan itu berlari kencang.

Hadits keduaz

Hadits Jubair bin Muth'im tentang perjalanan Rasulullah ffi
kembali dari perang Hunain. Adapun inti yang ingin diangkat melalui
hadits ini adalah sabda Nabi Mdibagian akhirnya: "setelah itu, kalian
tidak akan mendapati diriku sebagai orang yang bakhil, pendusta, dan
pengecut." Penjelasan tentang hadits ini akan diberikan di dalam Kitab
"Fardhul Khumus".

Sesungguhnya, tidak ada perawi yangpernah meriwayatkan hadits
dari Umar bin Muhammad bin Jubair bin Muth'im selain az-Zthri.
Meskipun demikian, an-Nasa-i menilai bahwa LImar bin Muhammad
adalah perawi tsiqab. Di sisi lain, hadits ini merupakan contoh yang
membantah pendapat bahwa salah satu persyaratafl yang dipegang
al-Bukhari dalam periwayatan hadits adalah hadits itu tidak boleh
diriwayatkan oleh kurang dari dua orang perawi, dari perawi yang
jumlahnya |uga tidak kurang dari dua orang. Buktinya, perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Jubair hanya
anak laki-lakinya, yaitu lJmar; dan tidak adayangmeriwayatkannya
dari Umar selain az-Zuhri.

Kitab LVI: Al-Jibia $,an Sair t'



Lebih lanjut, meskipun az-Zuhri hanya meriwayatkan hadits ini
dari Umar, tetapi dia (az-Zuhri) j,rga telah meriwayatkan banyak
hadits dari Muhammad binJubair. Sepeninya, az-Zuhri belum pernah
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Jubair sehingga dia
meriwayatkannya dari anakn y a, U rr.ar. lVallihu a' lam.

Perkataan z l{j;;i,1 " D alam p erj al rnan pulan g beliau. " Lrf azh,Jl;1 t

dibaca dengan memfat-hab-kan mirn, men-sukun-kan huruf qaf, dan
mem=fat -h ab -kan huruf. fa, sen a diak riri den gan huruf I am . Maknany a
adalah waktu perjalanan kembalinyr Nabi ffi (dari Hunain).

Perkataan: t,rilij] "Orang-orang tersebut mulai." Lafazh EL
dibaca dengan memfat-bah-kan huru: 'ain, meng-kasrab-kanhuruf. lam,
dan diakhiri dengan huruf qaf.Di riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan lafazh: X,:^laEsy danlafazh in:. memilikiwazan dan maknayang
sama dengan lafazh 5y.

Perkataanz l;rr7 ,)L-lt"&l) "Hingga beliau terpojok ke pohon
Samurah." Maksudnya, orang-orang (Arab Badui) itu mendesak beliau
hingga ke salah satu pohon berduri,li perkampungan Arab Badui.

Perkataan : l,>;4il " Lalu merek;r men gambil p aksa (rida' b eliau) . "
Lafazh,ULti di b ac a den gan meng- k a sr ab-kan h:uruf th a.

Perkataan: t,U.;jll "Pohon'Idhah." Lafazhini dibaca dengan meng-

kasrab-kan huruf 'ain, dtikuti dengan huruf dbad tanpa tasydid, dan
diakhiri dengan huruf ha.'Idhah adaleh salah satu nama pohon berduri.
Laf.azh ini dibaca dengan akhiran huruf ha,barkmembacanya dengan
cara disambung dengan kata berikutnya atau pun tidak.

Perkataan: [l,1i5] 
*Lfnta." Lafazhiril dibaca dengan mem=fat-bah-kan

huruf nun dan'ain (Sraitu dibaca manshub). Adapun di dalam naskah

riwayatAbu Dzar,Iafazhini disebutkan secara marfu' (iJ) dengan asumsi

bahwa dia adalah isim kana. Adapun laf.azh [5G] "sebanyak jumlah,"
dibaca manshub dengan asumsi sebal;ai khabar kana yang disebutkan
di bagian awal kalimat. Bisa j adi, riwa; r at yarllmenyebutkan lafazh (1;;)

secara mansbub mengasumsikannya st:bagai tanryiz atau sebagat khabar,
dan yang menjadi isim-nya adalah lalazh (3.^c), walli.bu a'lam.

ffi Bab 24: Keberanian Dakm Peperangan Dan Si"kap Pengecut



Doa Memohon Perlindungan
Dari Sifat Pengecut
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2822. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, Abdul Malik bin Umair meriwayatkan
kepada kami, aku mendengar Amr bin Maimun al-Audi menuturkan:
"Sa'ad mengajari semua anaknya kalimat-kalimat (doa) berikut layal<nya
seoranB gunr mengapri cara menulis kepada anak-anak yang masih
kecil. Dan Sa'ad berkata: 'sesungguhnya Rasulullah ffi berlindung
dari hal-hal tersebut pada akhir shalatnya (dengan mengucapkan):
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re Dalam naskah 1.e1 disebutkan: a J\i.
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'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut,

aku berlindung kepada-Mu dari keburukan di hari tua, aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari
azab kubur.' Lalu, aku menyampai)ran hadits ini kepada Mus'ab dan
dia membenarkannya."

fHadits nomor 2822 rni ditemukan juga pada hadits nomor: 6365,
6370,6374, dan 63901
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2823. Musaddad meriwayatkan kepaJa kami, Mu'tamir meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata:
aku mendengar Anas bin Malik q! berkata: "Rasulullah ffi pernah
berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya rrku berlindung kepada-Mu dari
sifat lemah dan malas, dan dari sif;Lt pengecut dan pikun. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah k,:hidupan dan kematian. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari azab kubur."'

[Hadits nomor 2823 ini didapati juga di hadits nomor: 4707,6367,
dan 637tf

JUDUI

Perkataan: [o.Jt ',y IF- E +\i] "Bab: Doa berlindung dari sifat
pengecut." Di dalam semua naskah kitab Sbahth al-Bukhari,lafazh'irf
disebutkan dengan men-dhammah-k m huruf ya, yaitu dengan redaksi

fi.'il majhul. Al-Bukhari menyebutkan dua hadits dalam bab ini.

t0 Dalam naskah 1.r; tidak tercantum: Jl;

(Af r
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Hadits pertama.

Hadits Sa'ad bin Abi Waqqash tentang doa berlindung dari sifat
pengecut dan sifat-sifat buruk lainnya. Dan penjelasan tentang hadits ini
akan diberikan dalam Kitab "ad-Da'awit", isnya Allah.

HADITS

Perkataa n: lio"t os \3;i * e6;l "Lalu, aku menyampaikan
hadits ini kepada Mush'ab dan dia membenarkannya." Orang yang
menyampaikan hadits ini ftepada Mush'ab) adalah Abdul Malik bin
Umair. Adapun Mush'ab yang dimaksud adalah anak dari Sa'ad bin
Abi \flaqqash.

AI-Mizzi membe rikan pendap at y ang tidak lazim terkait hadits ini.
Dia berkata di dalam kitab al-Athrif, pada bagian riwayat Amr bin
Maimun ini, dari Sa'ad: "Al-Bukharitidak menyebutkan namaMush'ab.
Sementara, an-Nasa-i menyebutkannya," begitu perkataannya. Padahal,

nama Mush'ab ini tertara dalam semua riwayat al-Bukhari.

Perkataanz l*'t;;32 !t5l "Sa'ad mengajari (semua) anaknya."
Saya belum menemukan nama anak-anak Sa'ad yang dimaksud.
Muhammad bin Sa'ad menyebutkan nama anak-anak Sa'ad ini di dalam
kitab atb Thabaqi.t.Mereka terdiri dari empat belas orang putera dan

tujuh belas orang puteri. Dari semua anak Sa'ad itu, ada lima orang
yang meriwayatkan hadits darinya. Mereka adalahAmir, Muhammad,
Mush'ab, Aisyah, dan Umar.

Hadits kedua:

Hadits Anas bin Malik tentang doa memohon perlindungan dari
sifat lemah, malas dan sifat-sifat negatif lainnya. Penjelasan tentang
hadits ini juga akan diberikan dalam Kitab "ad-Da'awAt". Perbedaan

antaralemah (al-'Ajz) dan malas (al-Kast) adalah malas adalahsikap tidak
melakukan sesuatu padahal mampu untuk melakukarLrLya, sedangkan

lemah adalah ketidakmampuan untuk melakukan sesuatu.

\rr-*<$sr-
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Orang Yang Menceritakan Pengalaman-
Pengalamannya Dalam Perang
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Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Utsman, dari Sa'id.
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2824. Qutaibah bin Sa'id meriway:rtkan kepada kami, Hatim telah
meriwayatkan pada kami, dari Muhammad bin Yunus, darias-Sa-ib bin
Yazid, ia berkata: "Aku pernah ikut bersama Thalhah bin Ubaidillah,
Sa'ad, al-Miqdad bin al-Aswad, dan Abdurrahman bin Auf ,& dan
aku tidak mendengar seorang pun d:rri mereka menyebutkan tentang
Rasulullah ffi ketika itu. Tetapi, aku rnendengar Thalhah menceritakan
tentang Perang Uhud."

[Hadits nomor 2824 ini ditemukan juga pada hadits nomor: 4062]
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Perkataan z ly ;f 'JU$ ,i;iu 'q!:lr G y*4.5"; :r,itil "Orang
yang menceritakan pengalaman-pengalam aAnyadalam perang. Demikian
yang diriwayatkan oleh Abu lJtsman dari Sa'ad." Yang dimaksud adalah

Abu Utsman an-Nahdi, sedangkan Sa'ad adalah Sa'ad bin Abi !flaqqash.

Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada
sebuah hadits mausbul di dalam Kitab "al-MaghAzi",yangdiriwayatkan
dari Abu lJtsman, dari Sa'id dengan lafazh: "sesungguhnya aku adalah
orang pertama yang melepaskan anak panah di jalan Allah." Jrgr,
hadits maushul tentang keutamaan Thalhah yang diriwayatkan dari
Abu Utsman dengan lafazh: "Tidak ada seorang pun yang tetap
tinggal bersama Nabi ffipadahari ketika beliau ikut berperang (yaitu
Perang Uhud-p'"), selain Thalhah dan Sa'ad, dari riwayat keduanya."
Maksudnya Thalhah dan Sa'ad mengabarkan peristiwa tersebut."

Perkataanr tEE 6'";,l"Flatim meriwayatkan kepada kami." Yaitu
Hatim bin Isma'il. Adapun Muhammad adalah Muhammad bin Yunus
al-Kindi, dia adalah cucu dari as-Sa-ib yang disebutkan di dalam sanad ini.
As-Sa-ib sendiri termasuk Sahabat generasi terakhir dan dia adalah anak
dari dua orang Sahabat Nabi ffi. Lebih lanjut, selain Qutaibah, semua
perawi dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataanzll'il;2] "Dan Sa'ad." Yaitu Sa'ad bin Abi \7aqqash.

Perkataan: flirr )*J :f A3jJ $a t";i q \51 "Dan aku tidak
mendengar seorang pun dari mereka menceritakan tentang Rasulullah."
Dalam hadits Yahyabin Sa'id al-Anshari dari as-Sa-ib yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah, disebutkan dengan laf.azh: "Aku ikut bersama
Sa'ad bin Malik dari Madinah ke Makkah dan aku tidak mendengar
dia menyebutkan sesuatu pun tentang Nabi ffi." Sa'ad bin Malik
ini adalah anak dari Abu Qaqqash. Sementara, Adam bin Abi Iyas
meriwayatkannya di dalam kitabnya, al-'Ilm, dengan lafazh: "Aku
menemani Sa'ad selama sekian tahun."

Kital LVI: Al-Jiid? u,aa Sab {'.ffi



Perkataan: tr-i ?;,f Li;: i:,LiE ,t,-, ;i il "Akan tetapi
aku mendengar Thalhah mencet'itakan tentang Perang Uhud.''
Al-Bukhari tidak menyebutkan secanr detail hadits yang disampaikannya

Abu Yala meriwayatkan dari jalur Yazid bin Khashifah, dar;

as-Sa-ib bin Yazid, dari perawi yanl; meriwayatkannya dari Thalhah,
(dia menyebutkan) bahwa Rasulullirh ffi tampak di antara dua perisai

pada waktu Perang Uhud.

Ibnu Baththal dan ulama lainnyamengatakan: "Banyak dari Sahabar

generasi awal yang enggan menyarnpaikan sesuatu tentang Nabi ffi,
karena khawatir terjerumus kepada penambahan ata:u pengurangan
(redaksi/makna)." Penjelasan tentarrg hadits ini telah diberikan dalam

Kitab "al-'Ilm".

Adapun penuturan Thalhah (tentang dirinya) menunjukkan
bahwa perbuatan itu dibolehkan apabila seseorang yakin tidak akan

terjerumus kepada riyadan bangga diri. Bahkan, bisa jadihal seperti

itu dianjurkan apabiladapat mendo:ong orang lain untuk mencontoh
perbuatan tersebut.
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Kewajiban Untuk Berangkat Perang
Serta Hukum Yang Terkait

Dengan Jihad Dan Niat
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Dan firman Allah Mj- z "Berang,batlab kamu, baik dengdn rAsal

ingan maupun dengan rasaberat,,lanberjibadlab dengan barta dant

jiwamu di jalan Allab. Yang demilian itu adalab lebib baik bagimnr
jika kamu mengetabui. Sekiran)'a (yoog kamu serukan kepada:

mereka) ada keuntungan ydng mudab diperoleb dan perjalanan'
ydng tidak seberapa jaub, nisca'va mereka mengikutimu, tetdpll
tempdt ydng dituju itu terasa sanga't jaub bagi mereka. Mereka akan'

bersumpab dengan (nama) Allab.,.." (QS. At-Taubah l9l: al-a2)

Dan firman-Nya: "'Vabai ordng-orctng yang beriman! Mengapa
ap abila dikatakan kep ada kamu,' B erangkatlab (untuk b erp erang'
di jalan Allab,'kamu merdsa berat dan ingin tinggal di tempatmui'
Apakah kamu lebib menyenangi kebidupan di dwnia daripada
kebidupan di akbirat? Padabal ,benikmatan bidup di dunia ini
(dibandingkan dengan kebidupan) di akbirat banyalab sedikit.

tika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allab akan
mengbukum kamu dengan azab ydng pedib dan menggantikan
kamu dengan kaum yang lain, dan hamu tidak akan merugikan-Nya
sedikit pun. Dan Allab Mabakuasd AtAs segala sesndtu."
(QS. At-Taubah [9]: 38-39)

Disebutkan dari Ibnu Abbas: "In1r'ri Tsubhtin,yaitu berangkatlah
kalian dalam kelompok-kelompok pasukan yang berbeda-beda."
Dan dikatakan bahwa bentuk tunggal dari kata a*lr 

"alah 
iil.l.

,J6 &qfi \fr:",, &\*3L # G:jb$s,L
lW LrrV ;;t,f L*uE j; *W e'r$ di'rL
,nfr ''4 q;g:f ll 'ni:ir ii J$ Aa,$t\i. $$ 31

. ( ( !i# rg F)fir ti -y:,bj',W AS
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2825. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, Yahyameriwayatkan
kepada kami, Sufyan telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Manshur meriwayatkan kepadaku, dari Mujahid, dari Thawus, dari
Ibnu Abbas *;t: "Nabi ffi berkata di hari penaklukkan kota Makkah:
'Tidak ada hijrah setelahfat-D (penaklukkan kota Makkah). Akan tetapi,
jihad dan niat. Dan apabila kalian diperintahkan untuk pergi berjihad
maka lakukanlah."'

Perkataan z I ,Jllt -, ;i +q B ab : Kewaj ib an untuk beran gkat pe ran g. "
Lafazh (F;tt) tbaci dengan mem-fat-bah-kan huruf nun dan meng-
kasrab-kin httruf fa, maknanya keluar/berangkat untuk memerangi
orang-orang kafir. Adapun menurut terminologi, makna kata ini
adalah meninggalkan suatu tempat menuju ke tempat lain karena ada
sesuatu yang menggerakkannya.

Perkataanz lt4)Y3 )Hl ',y 46jl "Serta (hukum) yang terkait
dengan jihad dan niat." Maksudnya, pembagian hukum wajib terkait
jihad dan pensyariatan niat dalam hal itu.

Di dalam sejarah kaum Muslimin, jihad terbagi menjadi dua fase.

Pertama, fase jihad pada masa Nabi ffi. Kedua, fase jihad setelah wafat
Nabi ffi. Terkait dengan fase jihad pada masa Nabi f&, para ulama
sepakat bahwa jihad pertama kali disyariatkan setelah Rasulullah ffi
berhijrah ke Madinah (hijrah Nabawiyah).

Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat apakah hukum jihad
pada fase ini adalah fardhu'ain atau sekadar fardhu kifayah? Ada dua
pendapat yangmasyhur di kalanga n para ulama tentang permasalahan
ini, dan kedua pendapat itu diadopsi dalam madzhab asy-Syafi'i.

Al-Mawardi mengatakan: "Pada fase ini, jihad hukumnya adalah

fardhu'ainbagikalangan Muhajirin, tetapi tidak demikian bagi kaum
Muslimin yanglainnya (Anshar). Hal itu dikuatkan oleh kewajiban
berhijrah ke Madinah bagi siapa saja yang masuk Islam sebelum
peristiwa penaklukan kota Makkah dengan tujuan untuk mengokohkan
bangunan Islam (di Madinah)."

Kitab LVI: Al-Jibd? waa Sair
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Sementara, as-Suhaili berpend;rpat: "setelah Nabi ffi berhijrah
ke Madinah, jihad hukumnya adalah fardbu 'ain bagi kaum Anshar,
tetapi tidak demikian bagi kaum Muslimin yanglainnya (Muhajirin).
Hal itu dikuatkan oleh bai'at Aqabah yarLg dilakukan kaum Ansha;:

kepada Nabi ffi bahwa mereka akan memberikan tempat tinggal dan

menolong beliau."

Dua pendapat di atas menunjtrkkan bahwa pada fase ini, jihacl

hukumnya adalahfardhu'ain, entah bagi kaum Muhajirin atau Anshar,

dan fardhu kifayah bagi kaum Muslirnin selain mereka. Lebih detail lagi,

hukum/zrdhu'ain bagi kaum Anshar dan Muhajirin tidak ditujukar,
untuk semua kondisi. Bagi kaum A:rshar, jihad hukumnyafardhu'air;.
ketika ada musuh yarLg hendak m€nyerang kota Madinah. Dan bag;.

kaum Muhajirin, jihad hukumny t fardhu 'ain apabila ada rencano-

untuk memulai penyerangan kepada orang-orang kafir. Penjelasan ini
dikuatkan oleh kisah Perang Badrr sebagaimarLa yang disebutkan
oleh Ibnu Ishaq. Bahkan, kisah tersebut menerangkan rincian
hukum ini secara jelas. Ada pula yang berpendapat bahwa jihad
ketika itu hukumnyafardhu 'ain ap,rbtla Rasulullah Mikut berangkat
untuk berperang. Adapun jika beliau ffi tidak ikut berangkat maka

hukumnya adalah fardhu kifayah. .,\kan tetapi, pendapat yang benar

adalah jihad ketika itu hukumnya fardbu 'ain bagi siapa saja yang
ditunjuk oleh Nabi ffi meskipun beljau tidak ikut berangkat berperang.

Adapun pada fase yang kedua, yaitt setelah waf.atnya Nabi ffi,
hukum jihad adalah fardhu kifayah m3nunrt pendapat yang masyhur dari
para ulama, kecuali bila ada sesuatu yarrg menuntut dilaksanakannya jihad.

Misalnya, musuh menyerang secara tiba-tiba. Pada kondisi seperti ini,
jihad menjadi fardhu'ainbagi siapa sajayang ditunjuk oleh Imam
(pemimpin kaum Muslimin). Menurur jumhur ulama, kewajiban jihad ini
dianggap telah terlaksana apabila seseorang telah melakukannya
satu kali dalam dalam setahun. JumJrur ulama beralasan bahwa jizyab
wajib ditunaikan (oleh non Muslim) sebagai pengganti keikutserta n
mereka di dalam jihad dan jizyab ini tidak diwajibkan lebih dari satu kali
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dalam setahun, sehingga jihad pun demikian hukumnya. Ada pula
yeng berpendapat bahwa jihad diwajibkan selama seseorang mampu
dan memiliki kekuatan untuk melakukannya.

Yang jelas, jihad menjadi sebuah amelanyang rutin dilakukan pada

masa Nabi ffihingga sebagian besar wilayah dapat ditaklukkan dan
Islam tersebar di banyak penjuru bumi. Setelah itu, barulah hukum
jihad itu seperti yarlgkami sampaikan di atas (yaitu pada fase setelah
wef.atnya Nabi ffi-o*). Meskipun demikian, jihad terhadap orang-
orang kafir tetap menjadi sesuatu yangbersifatfardbu'ain bagi setiap
Muslim, entah dengan tangannya dengan lisannya, dengan hartanya,
atau dengan hatinya. Wallhhu a'lam.

Perkataan : [q1 r 4 $ te:t 6ti+ \t,j\, k:* #t je:] " D u, fi rman Allah :

'Berangkatlah kamu, baik dengan rdsd ringan rnaupun dengan rasa berat'
(QS. At-Taubah [9]: 4t)." Ayat ini diturunkan setelah ayat berikutnya
yangdisebutkan pada judul bab di atas. Karenanya,perintah di ayat ini
memiliki keterikatan dengan 

^yat 
yangditurunkan sebelumnya. Sebab,

di ayat sebelumnya Allah menegur kaum Mukminin yang lamban
dalam merespon perintah untuk pergi berjihad. Lalu, Allah mengiringi
teguran itu dengan perintah-Nya, { {G;6li+V}1b "Berangkatlah

kamu, baik dengan rdsa ringan rnaupun dengan rasa berat." Sepertinya,
Bukhari sengaja mendahulukan ayattentang perintah berjihad sebelum
ayat tentang teguran karena kandungan perintah tersebut ditujukan
untuk kaum Muslimin secara umum.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abudh Dhuha, dia berkata:
"Ayat pertama yang diturunkan di dalam surah At-Taubah adalah

firman-Ny a: $$Ji6t;41;,;"-rfu 'Berangkatlab bamu, baik dengan rdsd

ringan rnaupun dengan rasa berat.'Para Sahabat ketika itu memahani
perintah dalam ayat ini sebagai sesuatu yang bersifat umum sehingga

mereka tidak mengurungkan diri untuk ikut berp erang. Bahkan,
di antara mereka ada yang sampai meninggal karenanya seperti
Abu Ayyub al-Anshari, al-Miqdad bin al-Aswad, dan para Sahabat

lainnya."

Kitab LVI: Al-Jib6? wat sair ffi



Adapun makna 4{L1;6ti+} adalah: "@erangkatlah) baik kalian
memiliki persiapan ataupun tidal<, dan baik kalian dalam kondisi
bersemangat ataupun tidak." Ada pula yang mengatakan: "Dengan
berjalan kaki ataupun menaiki kendaraan."

Perkataan:

;x6 4i ,E ali))i K k-6 K'(, 1;J( <r-trt q{n$ ,Jr ..ljit

tqlr ( e;,ii ",1
"Dan firman-Nya Ta'ala: 'Wabai orang-ordngyang beriman! Mengapa

apabila dikatakan kepada kamu: 'Berangkatlab (untuk berperanf, ...,"'
(QS. At-Taubah [9]: 38)." Ath-Thabarimenyebutkan bahwa firman-Nya:

{ t1;j (::3 (3;;'# li$ Jy$ "Jika kamu tidak berangkat (untulz

Derperang), niscaya Allah ahan'menghukum kamu dengan azab yanly
pedih." (QS. At-Taubah [9]: 39), mungkin saja cakupannya bersifa';
khusus, dan yang dimaksud adalatL orang-orang yang diperintahkan
Nabi ffi untuk berangkat perang tetapi mereka enggan melakukannya.
Dan diriwayatkan dari al-Hasanul llashri dan Ikrimah bahwa hukunt
yang dik3ndung oleh ayat ini telah di-nasakh (dihapus) oleh firman
All ah : 4 ;fo 1 #A-i;.riii ]fta)* " D dn tida h s E dtutny a o ran g- ora.ng

Mukmii itu semuanya pergi (ke mid"n perang)," (QS. At-Taubah l9): 122).

Tetapi, kemudian ath-Thabari menyanggah pendapat tentang;
pengauliran hukum pada ayat ter:sebut. Yang jelas bahwa (surah.

At-Taubah ayat 38) ini bersifat khusus, akan tetapi hukumnya tidak
pernah di-nasakh. Wallhhu a'lam.

Riwayat Ikrimah di atas diriwa'ratkan juga oleh Abu dawud dari
jalur sanad yanglainyangberpangkal kepada Ibnu Abbas, dan derajat
sanad ini adalah hasan.

Perkataan l,*# u_rr, :6 b ,;i\ ot$ it,y 5 i;l " D an dis e b ut kan
dari Ibnu Abbas: 'Infiril Tsubiltin, yaitu'berangkatlah kalian dalam
kelompok-kelompok yang berbeda beda."' Atsar dari Ibnu Abbas ini
diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin
Abu Thalhah, darilbnu Abbas, dengan matan sepefti di atas. Dan yang
dimaksud UCY;\;\I1 adalah: "Berangk atlah kalian pasukan demi pasukan."
Atau: "Berangkatlah kalian semuarrya; yaitu dengan bersatu."
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Sebagian ulama mengira bahwa kandungan ayat ini menghapus

hukum pada ay ar: 4S e; 6i+ V#tY * Beranghatlab hamu, baik. dmgan

rasa ringan rnaupun dengan rasa berat...." (QS. At-Taubah [9]: a1).

Akan tetapi, yengbenar bahwa kandungan hukum padaayattersebut
tidak dihapus. Hrny t saj a, pengimplementasian kedu 

^ 
ey 

^t 
ini merujuk

kepada penunjukan dari Imam (pemimpin kaum Muslimin) dan sesuai

dengan tuntutan atas kondisi yang ada.

Dalam naskah riwayatAbu Dzar dan al-Qabisi disebutkan dengan
Iaftazh ttE$ll, yaitu dengan akhiran alif. Akan tetapi, penulisan
lafazh ini adalah keliru dan tidak memiliki acuan. Sebab, laf.azh,>$
adalah bentuk jamak (mu-annats salim-P'") dariA sebagaimanayang
Anda lihat sendiri.

Perkataan, tU'g*ll +Ys jGSl "Dan dikatakan bahwa bentuk
tunggal dari kata .rWlt adalah dJl." Lafazh (a3t) dibaca dengan
men-dhammab-kanhuruf tsa, dlTkuti huruf batanpatasydid, dan huruf
ta marbuthai. Demikianyangdikatakan oleh Abu Ubaidah di dalam
Kitab "al-Majiz".

Selain itu, Abu Ubaidah juga menambahkan: "Dan maknanya
adalah beberapa kumpulan orang yang terbagi menjadi kelompok-
kelompok. Makna ini ditegaskan oleh firman Allah w;j
setelah itu: {... G\;ei jfi'Atau majulah bersama-sama (serentak)'
(QS. An-Nisi' 741: 7 t) ;'

Abu Ubaidah juga mengatakan, bentuk jamak dari kata o:!tt bisa
juga ga!l. An-Nahhas mengingatkan bahwa kata a;Llt di sini makanya
tidak sama dengan kata rp-rA\'.jyangartinyabagian tengah (kolam).
Dikatakan demikian karena air mengalir kembali ke bagian itu dan
berkumpul di sana. Bentuk f il-nya adalah ,3.Yt - .il5, dan bentuk
t a s h gh ir - ny a adalah agj . X^pun kat a 

oo; 
aniny a adalah ke I o mp o k, dan

bentuk f il-nya adalah -r1x- - \1, dan bentuk tasbgbir-nya adalah'aJ;.
Walldhu a'lam.

Kitab LVI:Al-Jiii? vaa Sab '',G'



HADITS

Perkataan: [e.liJt (i'1i9.i] "TiC"k ada hijrah setelahfat-h)'Yairtt
Fat-hu Makkah (i-enaklukan kota }vtakkah). Al-Khaththabi dan ulama
lainnya mengatakan: "Pada permulaan dakwah Islam, hijrah diwajibkan
bagi siapa sajayang masuk Islam nrengingat minimnya jumlah kaunr
Muslimin yangada di Madinah dar karena ketika itu kaum Muslimin
sangat membutuhkan komunitas yang mempersatukan mereka.

Setelah Allah menganugerahkan penaklukan Makkah, dan orang-
orang mulai memeluk agamaAllah secara berbondong-bondong, mak,r

kewajiban untuk hijrah ke Madinah pun gugur. Adapun yangmasih
berlaku adalah perintah untuk berjihad dan niat bagi siapa saja yani4

harus berjihad atau menghadapi ser:angan musuh."

Salah satu hikmah dari kewajibzrn berhijrah bagi setiap orang yanl.
masuk Islam ketika itu adalah aga: mereka terhindar dari kejahatan

yang mungkin ditujukan oleh orang-orang kafir kepadanya.oo Sebab,

orang-orang kafir ketika itu menf iksa siapa sqa yang masuk Islanr

dari kalangan mereka sampai orang itu kembali kepada agamanya.

Dan terkait dengan orang-orang kefir yangmasuk Islam (tetapi tidalr
berhijrah) ini, Allah menurunkan lirman-Nya:

'4.i-2", k 6e "Sa\j6 giit dL'K$1i',;i;irJi:1*,

{@ W;ir(-{'L;s;'i {iK {1l:Jv"ij'tr rt
" S e s un gu bny d ordng- oran g y an I di cabu t ny d7!) any a o I e h M a I a i k at da lan t

kead,aan menzalimi sendiri, mereka (1tara Malaikat) bertanya: 'Bagaimana

kamu ini?'Mereka menjawab: 'Kamt ordng-ordngydngtertindas di bumi
(Mekah).' Mereka (para Malaikat) bertanya: 'Bukankab bumi Allab itu
luas, sebingga kamu dapat berhijrah fterpindah-pindab) di bumi itu?' ..."
(QS. An-Nisa' l4l:97)

'* Di dalam kitab asli disebutkan: a,;i qgii;,. Seme ntara, di dalam c tat^n kaki naskah cetakan Bularl
disebutkan: a2i1,- ;. .gii;".
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Hijrah yeng disebutkan dalam konteks ayat di atas hukumnya
tetap berlaku bagi setiap orang yang masuk Islam di Darul Kufr (negeri

orang-orang kafire'") dan dia sanggup untuk keluar dari wilayah itu.
An-Nasa-i meriwayatkan secaramarfu' dari jalur Bahz bin Hakim bin
Mu'awiyah, dari bapaknya, dari kakeknya, (Nabi ffi bersabda):

(.6-;;t ot$ Ji'#iy'rxJG 4;d,? fut ,li.i p

"Allah tidak menerima amal seorang Musyrik yang telah masuk Islam

sampai orang itu memisahkan diri dari kaum Musyrikin lainnya."

Abu D awud me riw ay atkan hadits m arfu' dari S amu r ah, laf.azhny a:

K .6.;A\ r6i G & * f n i5avi y
"Aku berlepas diri drri ,"ri"f orang Muslim yangtinggal di tengah-

tengah kaum Musyrikin."

Hadits di atas dapat dipahami bahwasanya ancaman itu ditujukan
bagi kaum Muslimin yang tidak merasa aman untuk menjalankan
agam^nya. Penjelasan rinci tentang masalah ini akan diberikan pada

beberapa bab yang membahas tentang hijrah di bagian awal Kitab
"al-MaghA 27", insyk Allah.

Perkataan zlb-:"V :g'tl"Akan tetapi, jihad dan niat." Ath-Thibi
dan lainnya mengatakan: "Redaksi istidrak (korektif) ini menunjukkan
bahwasanya ia memiliki kandungan yang berbeda dengan apa yang
disebutkan sebelumnya. Adapun maknanya adalah bahwa hukum hijrah,
dalam artianmeninggalkan negeri tempat tinggal dan pindah ke Madinah
yang mulanya diwajibkan kepada setiap individu, sudah tidak berlaku lagi.

Akan tetapi, meninggalkan negeri tempat tinggal karena tuntutan
jihad masih tetap berlaku. Begitu pula, meninggalkan negeri tempat
tinggal karena niatan baik sepeni pindah dari Darul Kufur, pergi untuk
menuntut ilmu, dan menghindar dari fitnah agar dapat menjalankan
qaran agama dengan baik. Dan semua perbuatan itu membutuhkan
niat untuk berhijrah.

Kital LVI: Al-Jitaa pat Sair @



Perkataan l\3i\i ,j' ;t ti51 .Dan apabila kalian diperintahkan
untuk pergi berjihad maka la[<ukanlah." An-Nawawi mengatakan:
"Hadits ini ingin menjelaskan bahrvas any a pahala y ang tidak bisa lag;i

didapatkan melalui hijrah (ke Madirah) masih bisa diraih melalui jiha,l
dan niat yangbaik. Dan apabila Inram memerintahkan kepada kalian
untuk pergi berjihad, atau melakul<an amal-amal shalih sejenis, maka
kerjakanlah perintah itu. "

Ath-Thibi berkata: "Sabda Nabi;ffi: 'Akan tetapi jihad' berhubungar
secara asumtif dengan sabda beliau: 'Tidak ada hijrah.' Maknany'r
bahwa hijrah meninggalkan nege::i tempat tinggal bisa jadi karen,r
lari dari orang-orang kafir, untuk berjihad, untuk menuntut ilmu,
atau karena alasan yanglainnya. Ja,li, meskipun alasan untuk lari dari
orang-orang kafir sudah tidak berlaku, tetapi dua alasan lainnya masih
tetap berlaku. Oleh karena itu, mar.faatkan kesempatan itu dan jangan

sampai kalian tidak melakukautya Dan apabila kalian diperintahkan
untuk pergi berjihad, maka laksan:tkanlah."

Perlu saya luruskan bahwa perkataan an-Nawawi tentang tidak
berlakunyalagi hijrah karena lari dari orang-orang kafir bukanlah
sesuatu yangbenar. Akan tetapi, y.Lngbenar adalah seperti yangtelah
kami sampaikan sebelumnya.

Ibnul Arabi mengatakan: "Hijrah adalah keluar dari Darul Hartr
(negeri perang) ke negeri Islam. Ilijrah seperti ini pernah menjadi
sesuatu yang wajib dilakukan pada masa Nabi ffi. Adapun setelah

kepergian beliau, hukumnya tetap berlaku bagi Muslim mana saja

yang merasa tidak aman tinggal di negeri tersebut. Jadi, hijrah yang
tidak berlaku lagi adalah hijrah trntuk tinggal di tempat Nabi ffj
(Madinah)."

Hadits ini menunjukkan bahrra Makkah akan menjadi negeri
Islam untuk selamanya. Hadits ini juga menjelaskan kewajiban untul.:
pergi berperang bagi siapa sila yang telah ditunjuk Imam. Selain itu,
hadits ini menerangkan bahwa serrua amal perbuatan akan dinila.i
berdasarkan niatnya.

,. ;)
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Ibnu Abi Hamzahmengatakanyangintinya bahwa hadits ini juga
bisa ditujukan kepada beberapatahapan orang yang memperdalam
suluk ffarekat). Mulanya, seorang murid (y*g memperdalam Tarekat)
diperintahkan untuk berhijrah meninggalan apa-ap a y angdicintainya
sampai dia mencapai tingkat futub (keterbukaan mata hati). Dan
apabila dia tidak dapat mencapaifutuhtersebut maka dia diperintahkan
untuk berjihad, yaitu melawan hawa nafsunya dan melawan syaitan
atas dasar niat yangbaik.

r11i7.
---<z+\-

Kital LVI: Al-Jibl? pa^d Sair r',



@(\l
o
m

Orang Kafir Yang Membunuh
Orang Muslim Kemuclian Dia Masuk Islam,

Lalu lstiqamah D)alam Beragama
Dan Mati 'ferbunuh

a:r-:.Jr :\fi:rKir ..lrj
l ' v *J'' ' '

1.2.1 - Joz 9o t9'. 9, 09fr-:*)-* f#_

-(A
-tdt

P

)\5,1 di ,f eu\3A c-e-tg g
L, tot t246.

alll ,u-e \;j-r>
t rot to

,JtS 1r,t^y$L, iJl J;:;, [:i'rqWtjSA) ,f oi'tr6
,al4iroxi.itsyt uiLi,:t13;,FrJl ii,l 6,;.5-y

#\ilr e ii,t +H 'p1yW bt,b e tii &ti;
.((

2826. Abdullah bin Yusuf telah msriwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah gE bahwasanya Rasulullah ffi pernah bersabda:
"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki, salah seorang mereka
membunuh laki-laki yang lainny a lalu kedu anya masuk Surga.
Laki-laki yarag pertama berperan3 di jalan Allah lalu terbunuh.
Kemudian, Allah menerima taubat orang yang membunuhnya lalu
dia mendapatkan mati syahid."

o.
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2827. A1-Humaidi meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, az-Zthri meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Anbasah bin Sa'id mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah qB ,

dia berkata: "Aku mendatangi Rasulullah ffi ketika beliau sedang

berada di Khaibar,yaitu setelah kaum Muslimin menaklukkan daerah

tersebut. Lalu, aku berkata:'Ya Rasulullah, berikanlah bagian (dari

tanah Khaibar-p.) kepadaku.,

a5 Di dalam naskah 1;y tidak disebutkan: oJ.

" Di dalam naskah 1.r; ddak disebutkan, nilt ,.rri,.1t;

I

ffi

(A(V
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Lantas, salah seorang dari anak Sa'id bin al-Ash berkata:
'Ya Rasulullah, jangan engkau beriku: bagian untuknya.' Abu Hurairah
berkata: 'Orang inilah yan1 telah membunuh Ibnu Qauqal.' Lalu,
anak laki-laki Sa'id bin al-Ash i.u berkata: 'Oh, sungguh aneh!
Bulu domba tergantung di kepalznya dan (ada yang) mengatakan
bahwa aku telah membunuh seorang Muslim padahal AIIah telalr
memuliakan Muslim itu melalui kedua tangaku, dan Allah tidalr
menghinakan diriku melalui kt:dua tangan Muslim tersebut.'
Dia (Sufyan) berkata: 'Aku tida.r mengetahui apakah beliau {*;
memberikan bagian kepadanya ata.u tidak."'

Sufyan berkata: "Dan as-Sa'idi meriwayatkannya kepadaku, dar.i

kakeknya, dari Abu Hurairah."

Abu Abdillah mengatakan: "As-Sa'idi adalah Amr bin Yahya bir.
Sa'id bin Amr bin Sa'id bin al-Ash."

[Hadits nomor 2827 ini ditemukan juga pada hadits nomor: 4237.

4238, dan 42391

JUDUL 8AB

Perkataat t tH e a:J' j+ j,Ki' ,3t51 "Bab: Orang kafir yane,

membunuh orang Muslim, kemudian dia masuk Islam." Yaitu, lalu
si pembunuh itu masuk Islam. Dan yang dimaksud, (U'r"#) adalah

kemudian dia istiqamah dalam menjalankan Islam.

Perkataan,lrt'Jl"Dan dia tert,unuh." Di dalam naskah rLwayat
an-Nasafi disebutkan dengan lafazh: (rfd ji) "Atau dia terbunuh."
Sementara,Ibnu Baththal dan al-Isma'ili hanya menyebutkan lafazh ini
danlafazhtersebut lebih sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan
al-Bukhari.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Judul bab disebutkan dengan
lafazh (3'"':.:i) sedangkan redaksi h rditsnya menyebutkan (isr.C.ii).
Sepertinya, a1-Bukhari ingin menjelaskan bahwa jihad merupakan
salah satu bentuk istiqamah dalam b:ragama dan bahwa semua bentuk

(Bi, Bab 28: Orang Ka/b Yang tVemlunuh Orang tAutlim.,.



keistiqamahan memiliki keutamaan seperti itu. \Talaupun jihad itu
adalah bentuk istiqamah yangpaling utama, tetapi masuk Surga tidak
hanya bagi orang yan1mati syahid. Jadi, al-Bukhari menjadikan judul
bab ini sebagai penjelas bagi makna hadits yara1diriwayatkannya.."

Yang tampak jelas bagi saya (Ibnu Hajar), melalui judul bab ini,
al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada sebuah hadits marfw'yang
diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, dan al-Hakim, dari jalur lain
yangjuga bermuara kepada Abu Hurairah, dengan lafazh:

( .1W4;t''-z'"i GS F'*r\ill,/ ;tirirl'i yy

"Tidak akan berkumpul di Neraka orang Muslim yang membunuh
orang kafir, kemudian orang Muslim itu menjalankan agamanya
dengan istiqamah dan berusaha mendekati kebenaran." (Al-Hadits)

Perkataan: [;61r di #]"Dari Abuz Zinad." Demikian redaksi y^ng
tercantum di dalim-khab al-Muuathtba'. Malik juga meriwayatkan
hadits ini dengan sanad lain, yaitu dari jalur Ishaq bin Abi Thalhah,
dari Anas. Dan sanad ini diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di kitabnya.

Perkataanz l$.: JI*iil ,i);.:"r-l "Allah tertawa kepada dua orang
laki-laki." Di dilam 

-riwayat 
an-Nasa-i dari jalur Ibnu Uyainah,

dari Abuz Zinad, disebutkan dengan laf.azh: (F.: :f +:: ait ;lll
"sesungguhnya Allah kagum dengan dua orang liki-laki."

Al-Khaththabi mengatakan: "Sifat tav/a yang ada pada manusia
ketika mereka merasa amat gembira dan bahagia tidak boleh disematkan

kepada Allah Ta'ala. Sifat tawa yang disebutkan di dalam hadits ini
merupakan perumpamaan bahwa perbuatan yang dilakukan kedua

orang itu adalah perbuatan yang membuat kagum manusia, dan apabila

mereka melihatnya nicaya mereka akan tertawa. Hadits ini juga

mengabarkan keridhaan Allah terhadap orang Muslim yan1dibunuh
dan Allah menerima taubat si pembunuh, dan Dia akan membalas
perbuatan keduanya dengan Surga dengan sebab yangberbeda."
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Al-Khaththabi juga mengataken: "Pada pembahasan yang lain,
al-Bukhari mentakwilkan sifat tarra ini dengan sifat rahmat (kasih
sayang) dan pentakwilan ini cukup dekat dengan kebenaran. Tetapi,
mentakwilkannya dengan kerid.raan tentu lebih tepat4T karenzr

konteks tawa sendiri menunjukkan kepada keridhaan dan penerimaan.
Dan seseorang baru bisa dikatakan mulia apabila dia menyambut.
orang lain yang meminta dariny'a dengan penuh keceriaan dar
pertemuan yang baik. Sehingga, m:rkna'Allah tertawa'di sini adalah

Allah memberikan balasan yangbesar."

Al-Khaththabi juga menuturkan: "Mungkin juga makna hadits inj
adalah Allah membuat para Malaikat-Nya takjub dan tertawaterhadap
perbuatan kedua orang itu. Demikia:r apabila hadits ini dipahami dalam

konteks majaz, dan konteks seperti ini sangat banyak dijumpai."

Sementara, Ibnul lauzi mengrrtakan: "Mayoritas ulama Sala1

melarang pentakwilan seperti ini c an mereka membiarkan konteks
sifat tersebut seperti apa adanya.a8 l)an pembiaran konteks ini harus
dibarengi dengan keyakinan bahwa sifat-sifat Allah tidak memiliki
kemiripan sedikit pun dengan sifat-r;ifat yang ada pada makhluk. Dan
yang dimaksud pembiaran di sini e dalah ketidaktahuan mengetahui
maksud lafazh tersebut dengan tetal) meyakini kemahasucian AIIah."

n7 Perkataan al-Khaththabi ini, juga perly^taarL berikutnya, tidak dapat dibenarkan karena ia
bersumber dari madzhab Ahlut Takwil dan Ahlut Tafwidh, padahal keduany'a adalah madzhab
yang batil. Penafian sifat tawa dari Allah, angeapan bahvra nash-nash yang rnenyebutkan sifat
tersebut menunjukkan konteks permisalan, sert r pentakwilan sifat tawa ini dengan sifat lainnya,
seperti kedidhaan dan kehendak-Nya, adalah tid rk tepat. Bahkan, perbuatan tersebut merupakan
penafian terhadap sifat hakiki yang telah diterapkan Nabi g atas diri Rabbnya. Yang wajib
dilakukan adalah menetapkan/meyakini sifat trwa ini bagi Allah sesuai dengan konteks yang
layak bagi keagungan diri-Nya. Dan penetapar ini tidak disertai dengan penyerupaan dengan
sifat tawa yangada pada makhluk, tanpa penafian hakikatnya, padahal Dia memiliki sifat yang
paling sempurna, tanpa mempermasalahkan kailiyat sifat tersebut, dan tanpa melakukan distorsi
apa pun dalam pemaknaannya,

Lebih lanjut, saya tidak melihat bahwa al-Bukhari melakukan pentakwilan apa pun
terhadap sifat tawa ini, dan sangat tidak murrgkin al-Bukhari melakukan hal itu. Apalagi,
al-Hafizh Ibnu Hqar-'dfdlkhu'anhu-sendili mengatakan di dalam Kitab "at-Tafsir", hadits (4889):
"Al-Khaththabi mengatakan: 'Abu Abdillah berLata: 'Yang dimaksud tawa di sini adalah rahmat.'
Perlu saya (Ibnu Hajar) jelaskan bahwa pernyat,Lan al-Bukhari ini tidak kami temukan di dalam
naskth Shahih al-Bukhari yang ada pada kami. " lVallibu a' lam.

o8 Inilah pendapat yang benar di dalam ajaran Islan dan pendapat inilah yang dipegang oleh para
Imam panutan sejak jaman Nabi ffi hingga jan,an para Imam panutan setelah beliau. Dengan
demikian, meninggalkan manha.i ini dan berpaling kepada pentakwilan sama artinya dengan
meninggalkan manhaj para Sahabat dan para Im.rm yang mengikuti jejak mereka dengan baik.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pentakwilanlafazhtawa dengan

keridhaan juga ditunjukkan melalui penyertaan huruf j! drlr-
pembentukan f il muta'addi-nya.Di dalam bahasa Arab, kalimat,
gtJ dLfitA a;a "Fulan tertawa kepada Fulan" dituturkan apabila

seseorang melihat kepada orang lain dengan wajah gembira karena

ridha terhadapnya.

Perkataan : lti \q)[;{] "(Lalu) keduanya masuk Surga." Muslim
meriwayatkan hadits ini dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah,
dengan tambahan lafazh berikut: (Wt\ i;)U.;5,gEy; "Mereka (para

Sahabat) bertanya: 'Ya Rasulullah, bagaimana itu bisa terjadi?"'

Perkataan: tj-ii drr &y, g r$ ,lrujt "Laki-laki yang perrama
berperang di jalan Allah 

-lalu 
terbunuh." Hammam meriwayatkan

dengan lafazhtambahan berikut: ((i+Jl ffD"Lalu dia masuk Surga."

Ibnu Abdil Bar berkata: "Menurut ulama, hadits ini menunjukkan
bahwa si pembunuh mulanyaadalahseorang kafir." Makna inilah yang
ditunjukkan oleh al-Bukhari melalui judul bab di atas.

Akan tetapi, menurut saya tidak ada salahnya apabila konteks itu
juga mencakup orang Muslim yang melakukan pembunuhan. Sebab,

redaksi: ((S[iJl ,rli iul -1A ill "Kemudian, Allah menerima taubat
orang yang membunuhnya" memiliki cakupan yang bersifat umum.
Misalnya, apabila ada seorang Muslim yang membunuh sesama Muslim
larnnya secara sengaja tanpa ada unsur syubhat dalam perbuatannya
itu, kemudian si pembunuh bertaubat dan mati syahid di jalan Allah.
Adapun mereka yangtidak berpendapat demikian, mereka meyakini
bahwa siapa saja yang membunuh orang Muslim secara sengaja

maka taubatnya tidak akan diterima. Pembahasan tentang masalah

pembunuhan terhadap orang Muslim secara sengaja ini akan dibahas
di dalam tafsir surah An-NisA', in sya Allab.

Lebih lanjut, pendapat yarg pertama di atas dikuatkan oleh
redaksi pada riwayar Hammr-, 111-!Lj\ tLb#;\\ JL ^llt,-;,;y
"Kemudian, Allah menerima taubat orang yarLg membunuhnya,
dan Dia menganugerahinya hidayah untuk masuk Islam."
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Bahkan, Iebih jelas disebutkan dalam riwayatAhmad dari yalur az-Zuhri,
dari Sa'id bin a1-Musayyab, dari -\bu Hurairah 45 dengan lafazh:
"Rasulullah ffi, ditanya: 'lVahai R asulullah, bagaimana hal i.tu bisa
te rj adi ?' B eliau menj awab x,'Ji* t j. r';^;#,;'i t l;{s VS 6'';\ :i?s-n
"Mulanya, salah seorang dari merelia adalah kafir dan dia membunuh
orang Muslim. Kemudian, dia masuk Islam dan ikut serta berperant
hingga terbunuh."

Perkataan: [3i.ii.l,! Urilr .,ts At q*- 1:] "K.-udian, Allah
menerima taubat orang ying merrbunuhnya, lalu dia mendapatkan
mati syahid." Hammam meriwayatk.arllafazhtambahan pada hadits ini:
Xa:-t::;sJirl,-|"i* g b\ii 3,e)L)' Jl*-#lt "Lalu, Allah menunjukiny:r
kepada Islani. Keimudian, dia berjihad di jalan Allah dan mati syahid."
Ibnu Abdil Bar berkata: "Dapat disimpulkan dari hadits ini bahwa
siapa saja yang terbunuh di jalan Allah akan masuk Surga."

Perkataant t&j}l 6;1 " Az-Ztthri meriwayatkan kepada kami."
Di dalam riwayat-Ali bin al-Madini dari Sufyan, yaitu di dalam Kitat,
" al-MaghAzi ", disebutkan den ga n laf.uh:'Aku mendenga r az-Zuhri dar.r

dia ditanya oleh Isma'il bin Umay{ah." Dan di dalam kitab musnacl
Ibni Abi LImar disebutkan riwayatlbnu Abi lJmar dari Sufyan dengar.

lafazh berikut: "Aku mendengar Isrr.a' il bin Umayyah bertanya kepad;,
az-Zuhri."

Perkataan z li:,,+L j#ll"Anbasa h mengabarkan kepadaku." Lafazh
(i,-';r) dibaca dengan-memfat-habJran huruf 'ain dan men-sukun-kan
huruf nun. Adapun yang dimaksud G€r- erJ)) "bin Sa'id" adalah
(Anbasah) bin al-Ash bin Sa'id bin il-Ash bin Umayyah.

Perkataan.ll'tj Ai :fl "Dari lt bu Hur airah." Di dalam riwayat
az-Zubaidi dari az-Zihri disebutkar secara jelas adanya penyimakan
Anbasah dari Abu Hurairah secrra langsung sebagaimana akan
dijelaskan di dalam Kitab'al-Maghiizi".

Perkataan: tij d+'i 're6jr ; # e ,fr4jtii1 "Lantas, salah seorang

dari anak Sa'id bin al-Ash berkata:-'(Ya Rasulullah) jangan engkau
berikan bagian untuknya."' Anak Sa'id bin al-Ash y^ng dimaksud
adalah Aban bin Sa'id seperti dijelar;kan pada riwayat az-Zt:,baidi.
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Perkataan lW il.lrtt rii' 'ai-il "Aku (Abu Hurairah) katakan:
'Orang inilah yan1 felah membunuh Ibnu Qauqal."' Lafezh (-Ffi)
terdiri dari dua huruf qaf dar, memiliki u)dzdn y^ng sama seperti
lafazh Le). Adapun nama lengkapnya adalah an-Nu'man bin Malik
bin Tsa'labah bin Ashram bin Fahm bin Tsa'labah bin Ghanm bin
Amr bin Auf an-Anshari al-Ausi. Adapun Qauqal adalah julukan yang
diberikan kepada Tsa'labah. Ada pula yang mengatakan bahwa Qauqal
adalah julukan bagi Ashram. Jadi, nama an-Nu'man ini dinisbatkan
kepada kakeknya, sehingga dikatakan an-Nu'man bin Qauqal.

Nama an-Nu'man bin Qauqal ini juga disebutkan di dalam hadits

Jabir yarng diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: "An-Nu'man
bin Qauqal menemui Rasulullah ffi dan bertanya:'Ya Rasulullah,
bagaimana menurutmu apabila aku mengerjakan shalat fardhu ...."
(Al-Hadits)

Al-Baghawi meriwayatkan di dalam kitab asb-Shabhbab dengan
lafazh: *An-Nu'man bin Qauqal berkata pada waktu Perang Uhud:
'Ya Rabb, aku bersumpah kepadamu bahwa sebelum matahari terbenam
aku sudah melangkah di dalam Surga dengan kepincanganku.'Dan dia
pun mendapatkan mati syahid pada hari itu. Lalu, Nabi ffiberkata:
'Sungguh, aku melihavtya di dalam Surga."'

Di antara ulama ahli sejarah peperangan Nabi ffi ada yang
berpendapat bahwasany a orutgyarus membunuh an-Nu'man bin Qauqal
adalahshafwan bin Umayyah. Akan tetapi, pendapat ini terbantahkan
oleh hadits riwayat al-Bukhari di atas. Atau, mungkin juga keduanya
(Aban bin Sa'id dan Shafwan bin Umayyah) bersama-sama
membunuhnya. Penjelasan detail tentang hadits Abu Hurairah ini
akan diberikan di dalam Kitab "al-Maghiz|".

Adapun yangmenjadi inti pembahasan pada hadits tersebut adalah
perkataan Aban: "Allah telah memuliakan Muslim itu melalui kedua
tanganku, dan Allah tidak menghinakan diriku melalui kedua tangan
Muslim tersebut." Maksudnya, an-Nu'man telah mendapatkan mati
syahid melalui tangan Aban dan karenanya Allah memuliakannya
sebagai seorang syahid.
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Sementara, Aban tidak terbunuh sebagai seorang kafir yant\
menyebabkan dia masuk Neralia. Dan inilah y^rlg dimaksucl
"menghinakan" di sini. Setelah pernbunuhan itu, Aban masih hidup,

hingga dia berkesempatan untuk bertaubat dan masuk Islam sebelurrL

peristiwa Perang Khaibar, tepatn)'a setelah perjanjian Hudaibiyah,
Aban mengutarakan hal itu di hadapan Nabi ffi dan beliatr
membenarkannya. Dan ini menunjukkan kesesuaian substansi haditr;

ini dengan judul bab di atas.

Perkataan, WA ?tf3 bl "Terg,rntung di kepalanya (kambing).''
Ibnu Daqiq al-Ied berkata: "Semua naskah kitab Sbahtb al-Bukhari:.

menyebutkanlafazh (o'u:,) i"i dengar huruf nun. Akantetapi, di dalarr
rrwayat al-Hamdani disebutkan dengan huruf lam (i;) dan lafazb.

inilah yang benar, dan artinya adalah yang bingung dan hilang arah

Perlu saya sampaikan bahwa mase lah ini akan dikupas lebih detail
pada Bab "Perang Khaibar".

Perkataan: [,.1*; ? ii';'4;i ,e.rii)r,i1 "Aku tidak mengetahui apakah

beliau ffi memberikan bagian kep adanya atau tidak." Pada bagian

akhir dari Bab "Perang Khaibar" disebutkan riwayat dengan lafazh:
((cA ;,,3 1l:,,#\SqiEll "'\flahai Aban, duduklah.' Dan beliau tidak
memberikan bagian kepada mereka."

Berdasarkan riwayat di atas, jumhur ulama berpendapat bahwa
siapa sqa yang datang setelah pep(rrangan usai, meskipun orang itu
keluar untuk mencari bantuan, maka dia tidak berhak mendapatkan

bagian ghanimah bersama orang-orangyang ikut dalam peperangan

itu. Tetapi, ulama Kufah berpendapat bahwa orang itu tetap berhak
mendapatkan bagian. Ath-Thahawi rnemberikan alasan bahwa Nabi ffi
mulanya mengirim pasukan ke Najt:d sebelum beliau mempersiapkan
pasukan ke Khaibar, oleh karena itu beliau ffi tidak memberikanbagian
kepadanya. Adapun orang yang berniat untuk ikut berangkat berperang
bersama pasukan tetapi dia mendal)atkan suatu halangan, kemudian
dia menyusul pasukan tersebut makr dia berhak mendapatkan bagian.
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Buktinya, Nabi ffi memberikan bagian kepada LJtsman dan Sahabat

lainnya yangtidak ikut dalam Perang Khaibar tersebut karena mereka

memang ingin ikut berangkat ke Khaibar tetapi mereka mendapatkan
halangan yang bersifat syar'i.

Perkataan: t|$-l j61 "sufyan berkata." Yaitu Sufyan bin Uyainah.
Dalam kitab Musnad al-Humaidi, dia (al-Humaidi) meriwayarkannya
dengan lafazh: "Dari Sufyan, dan as-Sa'idi juga meriwayatkannya
kepadaku." Dan di dalam riwayat Ibnu Abi Llmar disebutkan: "Dari
Sufyan, aku mendengar as-Sa'idi ...."

Perkataanz 76 rir-: rl #b3l "Dan as-Sa'idi meriwayatkannya
padaku." Sanad ini berhubungan dengan sanad " Az-Zuhrimeriwayatkan
kepada kami...," dan sanad ini juga bersambung ke Rasulullah seperti
sanad sebelumnya.

Perkataant bf i A, ltl "As-Sa'idi adalah Amr." Ini adalah
perkataan al-Bukhari. Dalam naskah yang diriwayatkan oleh selain

Abu Dzar disebutkan: "Abu Abdillah (al-Bukhari) berkata ...," lalu
dia menyebutkan redaksi di atas.

.--z$t,--
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2828. Adam meriwayatkan kepacla kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, Tsabit al-Bunani meri'rayatkan kepada kami, ia berkata:
Aku mendengar Anas bin Malik <1r berkata: "Pada masa Nabi ffi.
Abu Thalhah tidak berpuasa (sunnah) apabila ikut dalam peperangan.
Setelah Nabi Mwafat, aku tidak permah melihatnya tidak berpuasa

selain pada hari Iedul Fithri dan Iecul Adh-ha."

Perkataan I lipl * S;,jl ,ult ;;..1\51 "Bab: Orang yang memilih
berperang daripada berpuasa." Miksudnya, supaya puasa itu tidak
membuat fisiknya lemah ketika berperang. Perbuatan ini dibolehkan
bagi mereka yang memang diyakini tidak bermaksud menyepelekan
masalah puasa, sebagaimana disebutkan pada enam bab kemudian.

ae Dalam naskah luay disebutkan: -L;:.

f A(A
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HADIE

Perkataant lifi{l "Tidrk berpuasa." Dalam hadits Abul '$7alid
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dan pada riwayatAli bin al-Ja'ad

-keduanya berasal dari Syu'bah-di dalam naskah riwayat al-Isma'ili
disebutkan dengan lafazh G;- i\Z{ ill "Hampir tidak pernah
berpuasa." Dan di dalam riwayat Ashim bin Ali dari Syu'bah, yang
juga tenera di dalam naskah riwayat al-Isma'i1i disebutkan dengan
lafazhberikut: Gfrr:i: i5l "Dia jaranE berpuasa."

Kedua riwayat ini menunjukkan bahwasanyapenaftan puasa yang
disebutkan di dalam riweyat Adam tidak berarti bahwa Abu Thalhah
tidak pernah berpuasa sama sekali ketika ikut dalam peperangan.Lahzh
yangdiriwayatkan Adam di atas juga diriwayatkanoleh Sulaiman bin
Harb sebagaimana tercantum dalam naskah riwayat al-Isma'i1i.

Perkataan:|;ii ti P f;{g "S.lrin pada hari Iedul Fithri dan
Iedul Adh-ha." Maksudnya, Abu Thalhah tidak berpuasa pada
kedua hari itu, termasuk dalam cakupan hari Iedul Adh-ha adalah

hari disyariatkannya memotong hewan kurban dan tiga hari tasyrik
setelahnya.

Kisah ini menunjukkan bahwa Abu Thalhah gr tidak selalu ikut
serta dalam peperangan setelah waf.atnyaRasulullah ffi. Abu Thalhah
sengaja tidak mengerjakan puasa sunnah ketika perang supaya hal itu
tidak membuat fisiknya menjadi lemah. Dan pada akhir hayatnya,
Abu Thalhah kembali ikut ke medan perang.

Ibnu Sa'ad, al-Hakim, dan lainnya meriwayatkan dari jalur
Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas:

'o71 t',t2t*,,\,jt;- 4.1re;(,ti+V4yi; 
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"Abu Thalhah membaca firman Allah lW: 'Berangkatlab kamu, baik
dengan rasa ringan rnaupun dengan rasa berat...'(QS. At-Taubah l9l: al)
lalu dia berkata: 'Allah telah menrerintahan kita untuk berangkat
berperang, baik kita sudah tua atau nasih muda. Maka, persiapkanlah
berbekalan perangku.' Anak-anaknya berkata:'Kami akan berperang
menggantikanmu.'Tetapi, Abu Thalhah enggan untuk tinggal, sehingga

mereka pun mempersiapkan per5ekalan perangnya. Kemudian,
Abu Thalhah ikut berperang di laut dan dia meninggal pada
peperangan itu. Sementara, jenazahnyabaru dimakamkan tujuh hari
kemudian dan tidak ada perubahan apa pun pada tubuhnya."

Al-Muhallab '$tSH berkata: "Nabi ffi menyerupakan orang yang
berperang (di jalan Allah) dengan orang yangberpuasa (sunnah terus-
menerus-P'") sebagaimana disebutkan pada bagian awal Kitab "JihAd".

Karena itu, Abu Thalhah lebih m€ngutamakan berperang daripada
berpuasa. Dan setelah Islam berkuar;a, dan dia mengetahui bahwa dia
memiliki banyak waktu luang mak,r dia pun mulai banyak berpuasa

untuk menggantikan puasayang hilang karena berperang. Dan ini
menunjukkan bahwa Abu Thalhah berpendapat boleh melakukan
puasa sepanjang tahun.

OffiAIAN PEHT]NG

Al-Hakim meriwayatkan di dal,rm kitab al-Mustadrak dari jalur
Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas: "Abu Thalhah masih
hidup selama empat puluh tahun setelah kematian Rasulullah M, dan
dia tidak berbuka selain pada hari Iedul Fithri dan Iedul Adh-ha."
Akan tetapi, ada dua kritikan yang ditujukan kepada al-Hakim terkait
dengan hadits ini.

Pertama, hadits ini sebenarnya ada di dalam kitab Shahth al-Bukbari
sehingga dia tidak perlu memasukk,mla ke dalam kompilasi hadits-
hadits yangtidak diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@, l'r Bab 29: Orang Yang tlQemilib Berperang Daripa?a Berpuata
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Kedua, penyebutan lamanya masa kehidupan yang dijalani oleh
Abu Thalhah setelah kepergian Nabi ffi adalah keliru. Sebab,

sepeninggal Nabi ffi, Abu Thalhah htnya hidup selama dua puluh
tiga atau dua puluh empat tahun saja. Sepertinya, di dalam riwayat
al-Hakim ini mulanya disebutkan dua puluh empat tahun (dalam

bahasa Arabnya o)bJftJD, ,.,rpi kemudianterjadi kesalahan dalam

penulisan."

--"sf-
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2829. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami,
Malik mengabarkan kepada kami dari Suma/, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah gE bahwa Nabi ffi bersabda: "Ada lima orang
yang tergolong mati syahid: (1) r]rang yang meninggal karena
mengidap Tha'un, Q) orangyang nreninggal karena penyakit penrt,
(3) orang yang meninggal karena ten;;gelam, (4) orang yang meninggal
karena tertimpa runtuhan bangunan, dan (5) orang yang meninggal

karena terbunuh di jalan Allah."

f A(t
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2830. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Ashim mengabarkan kepada kami,
dari Hafshah binti Sirin, dari Anas bin Malik g , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "(Kematian karena-P"") Tha'un adalah mati syahid
bagi setiap Muslim."

[Hadits nomor 2830 ini ditemukan juga pada nomor: 5732]

|UDUL FAB, .

Perkataan, [Jdl ey e!5lijJ|..3\i] "Bab: Tujuh macam mati syahid
selain karena ter6unuh." IJIama berbeda pendapat mengapa orang yarlg
meninggal karena sebab di atas dikatakan sebagai seorang syahid.

An-Nadhr bin Syumail mengatakan: "Mereka itu disebut syahid
karena arwah mereka tetap hidup sehingga seakan-akan arwah tersebut
masih dapatmenyaksik an atauhadir (di tengah orarLgyangmasih hidup)."
Ibnul Anbari berkata: "Dinamakan demikian karena Allah dan
para Malaikat-Nya mempersaksikan bahwa orang-orang tersebut
akan masuk Surga." Ada yang berpendapat karena orang tersebut
menyaksikan kemuliaan yang telah disediakan bagi dirinya ketika
rohnya keluar. Yang lain berpendapat karena (Allah bersaksi) bahwa
orang tersebut akan aman dari Neraka. Ada yangmengatakan karena

orang tersebut memiliki saksi (bukti) yang menyatakan bahwa dirinya
adalah seorang syahid. Ada pula yang mengatakan karena para Malaikat
mempersaksikan bahwa orang tersebut mengakhiri hidupnya dengan

kebaikan.

(Ar.
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Yang lain mengatakan karena para Nabi mempersaksikan bahw;.
dirinya mengikuti (mereka) dengan baik. Yang lain lagi mengatakar
karena Allah mempersaksikan niat t,aik dan keikhlasan orang tersebut
Ada yang berpendapat karena orarrg itu menyaksikan para Malaikat
ketika sakaratul mautnya. Ada pula yang berpendapat karena dia

melihat para Malaikat ketika masih di dunia dan di akhirat. Ada yang

berpendapat karena dirinya dijanrin akan terhindar dari Neraka.
Dan ada yang mengatakan karena dia memiliki tanda yar.g menjadi
bukti bahwa dirinya telah selamat.

Dari beberapa pendapat di atas, ada pendapat yang terkait secara

khusus dengan mati karena terbunuh di jalan Allah; ada pendapatyang
bersifat lebih umum, dan ada pula lrendapat yangperlu dikritisi.

Lebih lanjut, judul bab di atas ad'rlah berasal darilafazhhadits yang
diriwayatkan oleh Malik dari jalur Jabir bin Atik: "Nabi ffi datang
menjenguk Abdullah bin Tsabit ...." Ialu, Malik menyebutkan lanjutan
lafazh hadits ini, salah satunya: "Rrsulullah ffi benanya: 'Siapa saja

yang kalian anggap sebagai orang yang mati syahid di antara kalian?'
Para Sahabat menjawab: 'Setiap Mrrslim yang mati karena terbunuh
di jalan Allah."'Dan di dalam hadits juga ini disebutkan:

"Ada tujuh orang yangtergolong mati syahid selain karena terbunuh
di jalan Allah."

Dan di dalam hadits ini disebutkan golongan lain yang tidak tidak
disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah di atas. Yaitu, orang yang
meninggal karena terbakar, orang '.{ang meninggal karena penyakit
dzatul Janbi (semacam radang selzrput dada-r""'), dan wanit^ yang
meninggal ketika melahirkan.

Lafazhhadits Abu Hurairah tentmg orang yang meninggal karena
sakit perut, tha'un, tenggelam dan tertimpa bangunan tentu sudah
dapat dipahami. Adapun dzatul janlri, ia adalah penyakit yang sudah
dikenal, dan penyakit ini juga dinanrakan Syusbah.

((.+l JU,,p,}-1]l Gytiliaful yy
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Yang dimaksud'
(redaksi Arabnya:

rkan ,,

ketika

Allah maka

nifas. Dan lef.ezh ini boleh dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf jim, mem-fat atau meng -h.asrab-kanny^. Ada pula
y ang b e rp endap at b ahwa y ang dimaksud adalah v/anita y ang an aknya
meninggal ketika masih berada di dalam perut, kemudian wanita itu
juga meninggal karena kondisi tersebut.

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah wanita
yangmeninggal ketika mabit di Muzdalifah, tetapi jelas sekali bahwa
pendapat ini adalah keliru. Dan ada pula yang berpendapat bahwa
yangdimaksud adalah wanita yangmeninggal ketika masih perawan
(belum pernah menikah). Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih
masyhur (terkenal).

Perlu saya jelaskan bahwa hadits Jabid bin Atik diriwayatkan juga

oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Hibban. Sementara, Muslim
meriwayatkan hadits syabid dari jalur Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
yangmenguatkan hadits Jabir bin Atik tersebut di atas, dengan lilazhz
(?J;li.ilt -J3"Jo\i;; "Siapa sajayangkalian anggap sebagai orang yarLg

mati syahid di antara kalian?" Dan di dalam hadits syabid ini terdapat

tambahan redaksi, selain terdapat juga redaksi yang kurang. Adapun
redaksi tambahan yangdimaksud adalah: (^hi30 i\
"Dan siapa sajayangmeninggal karena (terbunuh) di j

dia adalah Syahid."

tr$
alan

G tY ,Y:l

Imam Ahmad juga meriwayatkandari jalur Ubadah bin ash-Shamit

redaksi yang serupa dengan hadits Jabir bin Atik. Di dalam riwayat itu
dise but k an : 11i;ta; t1* S :i t tii*r rt :.t l\,il)) " D an p ada wanit a nif as yan g

meninggal karena anak (yang dikandung)nya terdapat mati syahid."
Ahmad juga meriwayatkanhadits syahidlainnya dari jalur Rasyid bin
Hubaisy dengan redaksi senrpa, dan di dalamnya disebutkanlafazh
((,1,!lj)) "Radang paru-paru." Dan lafazh ini dibaca dengan meng-

kasrab-kan huruf sin dan men-tasydid-kanhuruf lam.
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An-Nasa-i juga meriwayatkanhadts syabid, darijalur Uqbah bin Amir
dengan lafazh: (W -ri3 ,W ,e o^ ,kD "Ada lima kondisi yang
apabila seseorang meninggal dunia dalam kondisi tersebut maka dia

tergolong mati syahid." Salah satun),a adalah wanita yang sedang nifas

(maksudnya, meninggal ketika mel:rhirkan).

Para Imam penyusun kitab Sunan meriwayatkan hadits marfu'
dari jalur Sa'id bin Zaid, dan hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi,
dengan lafazh: (W# iY $3,y;n "Siapa sajayangdibunuh karena
mempeftahankan hananya, dia adalz'h orang yang mati syahid." Begitu
pula redaksi yang disebutkan terkait dengan upaya mempertahankan
agarna, darah (nyawa) dan keluarga. An-Nasa-i meriwayatkan dengan

lafazh: (W fr; i\81 '$3 trg")) ''Siapa sala yang dibunuh dengan

sengaja secara zhalim, dia adalah Syrhid."

Al-Isma'ili berkata: 'Judul bab Ji atas bertolak belakang dengan

redaksi hadits yang disebutkan." St:mentara, Ibnu Baththal berkata:
'Judul bab ini sama-sekali tidak keluar dari konteks hadits yang ada.

Dan hal ini menunjukkan bahwa al..Bukhari wafat sebelum ia sempat

menyunting kitabn y a ini."

Pernyataan Ibnu Baththal ini <lisanggah oleh Ibnul Munayyir.
Dia mengatakan: "sepintas perkataan Ibnu Baththal menunjukkan
bahwa sesungguhnya al-Bukhari ingir: memasukkan haditsJabir bin Atik
tetapi kematian sudah menjemprLnya terlebih dahulu. Pendapat
seperti ini masih perlu dikaji ulang. Sebab, mungkin saja al-Bukhari
hanya ingin mengisyaratkan bahv'a mati syahid itu tidak terbatas
karena terbunuh saja, tetapi ada sebab-sebab lain yang membuat orang
termasuk Syahid. Dan sebab-sebat, itu disebutkan dalam beberapa
hadits yangberbeda-beda; ada hadit,; yangmenyebutkan lima macam
sebab dan ada pula yang menyebutkan tujuh macam sebab.
Hanya saja, hadits yang sejalan denl;an persyaratan al-Bukhari adalah
hadits yang menyebutkan lima macarn sebab. Oleh karena itu, dia ingin
menjelaskan melalui judul di atas bahwa sebab-sebab yang disebutkan
di dalam hadits yangdisitirnya tidak bersifat membatasi."

ffi, Ba.b 50: Tujub tWacam tVati SyabD Selain Karena Terbunuh



Sebagian ulama Mutaakhirin berpendapat bahwa mungkin saja

para perawi hadits yang menyebutkan lima kondisi ini lupa untuk
menyebutkan kondisi-kondisi lainnya di dalam riwayat mereka.
Menurut saya, kemungkinan seperti ini sangat jauh dari kebenaran.
Akan tetapi, pendapat ini bisa dipertimbangkan mengingat adanya

laf.azh tambahan di dalam hadits Abu Hurairah yarLg diriwayatkan
oleh Muslim dan di dalam hadits yeng diriwayatkan oleh Ahmad
dari jalur sanad yang lain denganlaf.azh: (4 -.1-r:4i\ry "Dan orang
yangmeninggal karena dzatul janbi adalah Syahid." Alasan yan1lebih
logis adalah bahwa Rasulullah ffi memberitahukan beberapa kondisi
minimal yan1 seseorang dapat dikatakan sebagai syahid. Dan pada

kesempatan yang lain beliau memberitahukan kondisi-kondisi lainnya
yang seseorang dinyatakan sebagai syahid :.anpa bermaksud membatasi
hukum syahid itu hanya pada kondisi-kondisi tersebut. Terbukti
bahwa kami (Ibnu Hajar) telah mengumpulkan tidak kurang dari
dua puluh kondisi yangmana seseorang dikatakan sebagai syahid, dan

hadits-hadits itu diriwayatkan dari jalur sanadyang jayyld. Cuplikan-
cuplikan hadits yang telah saya sampaikan di atas memuat sekitar
empat belas sifat. Dan dalam Bab: "Orangyangterluka di jalanAllah"
yang lalu telah disebutkan hadits marfu'dari Abu Malik al-Asy'ari
dengan laf.azhz

& *V ,* oY 3i'a1u )Ei :i tH 3i'*;'*61cr ll
((.'#'#';u\;u 1L 6i

"Brrangsiapa terjatuh dari kuda atau untan yalaluterinjak (drr, ,rrr,i),
atau disengat binatang (hingga mati) atau meninggal di atas tempat
tidurnya dengan sebab apa pun yang Allah kehendaki, maka dia
adalah syahid."

Di dalam hadits Ibnu Umar yangdishahihkan oleh ad-Daraquthni
disebutkan: 113ita; ?-;,i,\,'.*;1 "Meninggal di saat sedang sendiri adalah

mati syahid."

I{ita.b LVI: Al-Jib,n2 wa/ Sair ;,im



Ibnu Hibban meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah €5
dengan lafazh: Xt'-'s:,,>Y\E \75\.i;;II "Barang siapa meninggal ketika
sedang berjaga-jaga dari serangan rnusuh, dia mati sebagai syahid."
(Al-hadit$

Ath-Thabrani meriw^yatkanhaciits marfu' dari Ibnu Abbas dengan

lafazh: KW !\\ W U 9G & 3'd ljiiyy "Orang yang meninggal
di atas tempat tidurnya ketika sedz.ng berjihad di jalan Allah adalah

syahid." Dan Ibnu Abbas juga menyebutkan hukum syahid ini pada

orang yarLg meninggal karena sakir perut, karena disengat binatang,
karena tenggelam, karena tenggor,>kannya tersekat sesuatu, karena

diterkam oleh binatang buas, karenr terjatuh dari hewan tunggangan,
karena tertimpa bangunan, dan karena dzatul janbi.

Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Ummu Haram dengan

lafazh: (# ;\ i ;g;st'i';: i b)\ r+r ; !U1ll "Orang yang mengalami

mabuk laut sehingla muntah, dia mendapatkan pahala orang yang

mati syahid."

Pada Bab 7: "Mengharapkan Mati Syahid" telah disampaikan juga

bahwa orang yang memohon mati syahid dengan niatyangjujur akan

dicatat sebagai seorang syahid. Di dalam Kitab "Ath-Thibb" akan

disebutkan hadits bahwa orang yang bersabar ketika tertimpa tha'un
termasuk syahid.

Pada hadits Uqbah bin Amir yanl;lalu juga disebutkan tentang orang

yangterjungkal dari hewan tunggangannya. Hadits ini diriwayatkan
oleh ath-Thabrani. Selain itu, ath-Thabrani juga meriwayatkan
hadits shahih dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh:

;1\ ,f "ir t3\ "SVS J[7Jt ,-*:':3 b s!;* r l
(( .+rl 'tb 

";i:)"Barang siapa jatuh dari puncak gunung) atau dimakan hewan buas.

atau tenggelam di laut, sungguh dia termasuk orang yangmati syahid
di sisi Allah."
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Dan masih ada hadits-hadits yang menyebutkan kondisi lainnya,
tetapi saya tidak menyebutkannya karena derajar hadits tersebut dha'if.
Ibnut Tin mengatakan: "seluruh hadits ini menyebutkan beberapa

konteks kematian (y^ng dinilai sebagai mati syahid) sebagai bentuk
anugerah Allah yang sangat besar kepada umat Muhammad untuk
menghapuskan dosa dan menambah perbendaheraan pahala mereka
sehingga mereka bisa sampai kepada derajat para Syuhada.

Lebih lanjut, tampak bahwa kedudukan orang-o rang yarLg
disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut tidaklah sama. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
ath-Thahawi dari jalur Abdullah bin Habasyi; jryayang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari jalur Amr bin Anbasah dengan lafazh: "Rasulullah

pernah ditanya tentang jihad apakah yang paling utama? Beliau
menjawab: 'Orang yarg kuda pacunya disembelih dan darah orang
tersebut ditumpahkan. "'

Al-Hasan bin Ali al-Halwani meriwayatkan hadits Ibnu Abi Thalib
dengan sanad hasan, yaitu di dalam kitab al-Ma'rifuh, dengan lafazh:
(W;p3*tt V-X *-r Fl> "Setiap sebab kematian y^ngmembuat
seorang Muslim meninggal maka dia adalah Syahid."

Hanya saja, mati syahid itu memiliki tingkatanyangberbeda-beda.
Adapun pembahasan tentang jenis-jenis penyakh yang disebutkan
di dalam hadits di atas akan dijelaskan lebih detail di dalam Kitab
"ath-Thibb". Begitu pula penjelasan tentang hadits Anas terkait dengan

penyakit tha'un, in sya Allah.

Dari pemaparan hadits-hadits di atas dapat disimpulkan bahwa

orang yang mati syahid itu dapar dibagi menjadi dua golongan:
(1) Syahid di dunia dan Q) Syahid di akhirat. Yang termasuk Syahid

di dunia adalah orang Muslim yang dibunuh ketika perang melawan

orang-orang kafir dengan niat ikhlash; dia menghadapi musuh dan

tidak lari dari medan peperangan. Adapur yang termasuk Syahid
di akhirat adalah beberapa golongan yang disebutkan pada hadits di atas.

Kitab LVI:Al-Jiba? pat sair ffi



Artinya, mereka akan diberi pahala seperti pahala para Syuhada tetapi
hukum orang yangmati syahid kart:na peperangan tidak berlaku bagi

mereka ketika di dunia ini.

Di dalam hadits marfu' dari Irba,lh bin Sariyah yarrydiriwayatkan
oleh an-Nasa-i dan Ahmad-bahkan Ahmad juga meriwayatk^nredaksi
serupa secara marfu' dari jalur Utbah bin Abd-disebutkan:

'rr$ Glt.e,i\A\ e ai;'Flts;r;.64r '8- ))

1r r#\ i9:eb Jr \rN,W e*Br iy
((.#-h eA\ i'&rt'\$,i,iat&; gV ;it--iAr

"Orang-orangyang mati syahid (dj pertempuran) dan mereka yang
meninggal karena di atas tempat tidurnya saling berdebat tentang
orang-orangyang mati karena tha un. (Allah berfirman): 'Lihatlah
luka mereka, apabila luka itu mirip dengan luka orang-orang yang
mati terbunuh maka mereka bersama para Syuhada dan termasuk
golongannya.' Dan ternyata luka rrereka seperti luka orang-orang
yangmati terbunuh."

Dengan demikian, penggun aar, laf.azh Syahid (Syuhada) bagi
orang-orang yang meninggal bukan karena dibunuh (di peperangan)

merupakan bentuk kiasan. Dan ini menjadi bukti bolehnya penggunaan

suatu laf.azh untuk menunjukkan makna hakiki dan majazinya
secara bersamaan.

Adapun mereka yang tidak sepe:rdapat beralasan bahwa lafazhini
termasuk konteks majaz yang bersifat umum. Menurut mereka,
laf.azh 11ifufut;y "as-Syahid" bisa s:rja ditujukan untuk orang mati
terbunuh ketika perang melawan orang-orang kafir. Akan tetapi,
belum tentu penilaian tersebut berlaku di akhirat karena mungkin saja

ada persyaratan yang tidak terpenrrhi seperti lari karena kalah dan
niat yang tidak tulus. lValldhu a'lam.

ffi'l Bab 10: Tujub tWacam ll,lati Syab? Selain Karena Terbunub



Perkataan: [/ir ,b e r+ilt| -,jti -i -'i#;ri1fur1 "Ada lima
orang yang tergolong mati syahid-kemudian beliau bersabda-dan
orang yant meninggal karena terbunuh di jalan Allah." Ath-Thibi
mengatakan: "Hadits ini harus dipahami sesuai dengan jumlah konteks
yang disebutkan. Sebab, sabda Nabi ffi: "Lima" merupakan kbabar
mubtada', sementara penyebab-penyebab kematian y ang disebutkan
setelahnya merupakan penjelasan bagi kbabar tersebut.'Akan tetapi,
pendapat ath-Thibi ini disanggah bahwa konteks hadits ini mirip
dengan konteks pada perkataan penya'ir berikut:

&* &-r'{);;lr ;iui
Aku adalab Abun Najm dan sya'irku adalah sya'ir yangpaling baik

Atau, mungkin jugayangdimaksud "orang yangmatisyahid di jalan

Allah" di sini adalah orang yang mati terbunuh. Jadi, asumsi kalimatnya:
"Dan orang yangmati terbunuh," tetapi hal itu diungkapkan dengan
laf.azh 11ffityy "orang yang mati syahid." Kemungkinan ini diperkuat
oleh sabda Nabi M di dalam hadits Jabir bin Atik: "Ada tujuh orang
yangtergolong mati syahid selain karena terbunuh di jalan Allah."

Mungkin juga diasumsikan bahwa lafazh syahid ini disebutkan
berulang kali pada setiap jenis kematian tersebut. Dengan demikian,
redaksinya menunjukkan perincian setelah penyebutan secara global.
Adapun asumsi kalimatnya menjadi: "Ada lima orangyangtergolong
mati syahid. Syahid karena ... syahid karena ...," demikian hingga akhir
hadits tersebut' 

-*"-
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Firman Allah wj:
"Tidokloh soma onlara orong herimon

yo ng d ud uk (yo ng ticlok fit rut berpero ng)
tonpo mempunyo,i uiltr (halongon)

dengon omng yong herjihod di jalon Allah
dengon hartn don jiwanyo.

Alloh melebihko n derojot ora ng - oro ng
yang furjihod dengon horta dan jiwonya

atas orong-ororrg yang duduk
(tidak ikut berperong tonpo holongon).

Kepodo mos,i n g - mosi ng,
Alloh menjo njiko n (pa ho la)

yong boik (Surgo) don Allah melebihkan
orong-orong yong berjihod otus orong
yong duduk-hingga firman-Nya -

lloh Moho Pengompun Moho funyoyang.'
(QS. An-Nis6" [ ]: 95-96)

{ft; BabJI: FbnanAlkb *fr ...
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283L. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku mendengar al-Bara,EB
mengatakan: "Ketika ayat initurun:'Tidaklab sa?na antdrd orang beriman
yang duduk (yang tidak turut berperarg,)' (QS. An-NisA' l4l: 9l),Rasulullah ffi
memanggil Zaid. Zaid pun mendatangi beliau dengan membawa
tulang punggung hewan kemudian mencatat ayat tersebut. Sementara,
Ibnu Ummi Maktum mengeluhkan hal itu dengan kebutaan matarLya.

Lalu turunl ah ayat:'Tidakhb sarna antara orang Miman yang duduk (yong

tidak turut fupuang) anpa mempunyai uzur (hakngan)' (QS. An-Nisa' f4): 9 5)."

[Hadits nomor 2831 ini ditemukan juga pada hadits nomor: 4593,
4594, dan 49901

s0 Di dalam naskah 1;y disebutkan setelahnya:
s1 Di dalam naskah 1e1 disebutkan setelahnya: *fr,W:l;ji:

f Ar\
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2832. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim bin Sa'ad az-Zthri meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Shalih bin Kaisan meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab,
dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi bahwa dia berkata: "Aku pernah
melihat Marwan bin al-Hakam se,lang duduk di masjid. Lalu, aku
mendatanginyadan duduk di sebelahnya. Kemudian, dia mengabarkan
kepada kami bahwa Zaidbin Tsabjt mengabarkan kepadanya hadits
berikut: 'Rasulullah M mendiktekan kepadaku, ayat ini: 'Tidaklah
sdma dntdra ord.ng beriman ydng duduk (yorg tidak turut berperangt
dan orangyang berjihad di jalan Allab.'

s'z Di dalam naskah 1;y disebutkan: .rtl;.irt.
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Ketika Nabi ffi sedang mendiktekan ayat tersebut kepadaku,
Ibnu Ummi Maktum datang kepada beliau lalu berkata: 'Ya Rasulullah,
seandainya aku mampu ikut berjihad niscaya aku akan melakukannya.'
Ibnu Ummi Maktum adalah seorang y^ng buta. Kemudian, Allah
Tabaraka uta Ta'ala menurunkan firman-Ny, kepada Rasulullah ffi.
Paha beliau berada di atas pahaku saat itu, hingga aku khawatir apabila
(tulang) pahaku akan pttah. Setelah itu, ayat itu selesai diturunkan.
Adapun ayatyangAllah turunkan tersebut adalah: 'Tanpa mempunyai
uzur (halangan)."'

fHadits nomor 2832 ini ditemukan juga pada nomor: 4592]

Perkataa n l4)A1 J_i'& 4,JIi t i,,.6i 
"#-'ib 

,kiL #t dI +ql
"Bab: Firman Allah wj : 'Tidah,lah sama dntd,rd. ordng beriman ydng
duduk (yong tidak turut berperang) tdnp d rnernpuny d.i uzur ft alangan). "'
Al-Bukhari menyebutkan dua hadits hadits di dalam bab ini: hadits
al-Bara bin Azib dan hadits ZadbinTsabit terkait dengan asbabunnuzul
ayat dratas. Dan di dalam kedua hadits ini disinggung pula kisah tentang
Ibnu Ummi Maktum. Adapun penjelasan rinci tentang hal tersebut
akan diberikan secara utuh di dalam Bab: "Tafsir Surah An-NisA"'.

-=Zgx. -
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Sabar Ketika Peperangan
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2833. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah bin Amr telah meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq
meriwayatkan kepadakami, dariMusz'bin Uqbah, dari SalimAbin Nadhr
bahwa Abdullah bin Abi Aufa m,:nulis (surat kepadaku) dan aku
membacanya: "Sesungguhnya Rasul:llah ffi bersabda: 'Apabila kalian
berhadapan dengan mereka (musuh) maka bersabarlah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t,JE4r '+;A.-ltil ''Bab: Sabar ketika peperangan."
Al-Bukhari menyebutkan salah satu bagian dari hadits Ibnu Abi Aufa
di dalam bab ini. Dan hadits ini telah disinggung sebelumnya.

.-{4t-
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Memotivasi Untuk Berperang
Dan Firman Allah wqj:

"Koborkonloh semongot
Wra Mukmin untuk berperong."

(QS.Al-Anfil [8]: 65)
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53 Lafazhpil ini tidak ditemukan dalam naskah (u-) dan (rr)5' Dalam naskah 1;1 disebutkan: Lat.
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2834.Abdu11ah bin Muhammad meri w ayatkarLkepada kami, Mu'awiyah
bin Amr meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq meriwayatkan kepada.

kami, dari Humaid, dia berkata: e.ku mendengar Anas €F-, berkata:
"Rasulullah M berangkat ke Khandaq dan ternyata para Sahabat

dari kalangan Muhajirin dan Anshar sedang menggali parit di waktu
pagi yang dingin. Sementara itu, mereka tidak memiliki budak yang

dapat menggantikan mereka untuk mengerjakan hal tersebut. Ketika
Rasulullah ffi melihat kelelahan dan lapar yang mereka rasakan, beliau

pun berdoa:'Ya Allah, sesungguhnya kehidupan yang sebenarnya
adalah kehidupan akhirat. Ya Alleh, ampunilah kaum Anshar dan

Muhajirin.'

Lalu, mereka (Sahabat) membal;,s doa beliau dengan mengatakan:

Kami adalah ordng-orang yang telth berbai'at kepada Mubammad
untuk berjibad selama kami masih hidup."

[Hadits nomor 283 4 ini ditemukan j, rga pada nomor: 283 5, 29 61,, 37 9 5,

3796, 4099, 4100, 6413, dan 720Lf

JUDUL BA8

Perkataan: [..1r;ir 
'C i;,el +\i] "Bab: Memotivasi untuk

berperang." Di bab ini al-Bukhari nrenyebutkan hadits Anas tentanB
penggalian parit. Pembahasan sec:rra utuh tentang kisah ini akan
diberikan di Kitab "a1-MaghAzi". Ad:rpun korelasi attarajudul bab dan
redaksi hadits ini tampak pada perbuatan Rasulullah yang ikut dalam
penggalian parit secara langsung sebagai bentuk motivasi bagi kaum
Muslimin untuk beramal dan mencr>ntoh perbuatan beliau tersebut.

-xir.r '.--t75r--
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Penggalian Parit
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2835. Abu Ma'mar telah meriwayatkan kepada kami, Abdul \Warits

meriwayatkan kepada kami, Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami,
dari Anas oib , dia berkata: "Orang-orang Muhajirin dan Anshar mulai
menggali parit di sekitar kota Madinah, mereka memindahkan tanah
(dengan memikulnyar"") di pundak-pundak mereka seraya mengatakan:

Kami adalah ordng- ordng y dn g telah berbai' at k ep ada Muhammad
untuk berjibad selama kami masib hidup

Dan Nabi ffi membalas ucapan mereka tersebut dengan berdoa:
'Ya Allah, sesungguhnya tidak ada kebaikan selain kebaikan akhirat.
Karenanya, berkahilah orang-orang Anshar dan Muhajirin."'
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55 Dalam naskah 1e1 disebutkan: .rtw.it ;,
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2836. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Ishaq: Aku mendengar al-Bara €5 berkata:
"Nabi ffi ikut memindahkan (tanz'h-n'") dan beliau bersabda: 'Kalau
bukan Engkau niscaya kami tidak :nendapatkan hidayah."'

[Hadits nomor 3835 ini ditemukan jugapada hadits nomor: 2837,3034,
4104, 4706, 6620, dan 7236f
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2837. Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari al-Bara 4B ,

dia mengatakan: "Aku melihat Rasulullah M, ikut memindahkan
tanah pada saat Perang Uhud-dan tanah itu sampai mengotori putih
perut beliau-seraya menuturkan:

56 Dalam naskah 1;; disebutkan: * JE.s7 Dalam naskah 1;; disebutkan: ,rJl.
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'Kalau bukan Engkau niscaya hami tidah mendapathan hidayah
tidak bersedekab dan tidab mengerjahan shalat.

Karenany a, turun kan lah k etenangan kepada kam i
dan teguhhanlah kaki-kaki kami hetika kami bertemu (musub).

Sesungguhnya para pemuka (mereka) telah menolak (seruan) kami
apabila merek a ingin menimpakan fi,tnab

niscaya kami akan melar.odnnyA."'

JUDUL BAB

Perkataan:ls'tJjt;;,36l "Bab: Penggalian parit." Di dalam bab ini,
al-Bukhari menyebrtkrn hadits Anas dari jalur sanad yanglain.
Hadits ini akan disebutkan juga di dalam Kitab "al-MaghAzi" dengan
redaksi yan1 lebih lengkap. Selain hadits Anas, al-Bukhari juga

menyebutkan hadits hadits al-Bara bin Azib tentang kisah penggalian
parit (pada Perang Khandaq'e'"t) melalui dua jalur sanad. Adapun
penjelasannya akan diberikan secara utuh dalam Kitab "al-Maghiz7"
in sya Allab.

t\tta .
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Orang Yang Tidalk lkut Berperant
Karen;r Uzur

\3A>

2838. Ahmad bin Yunus meriu.ayatkan kepada kami, Zuhait
meriwayatkan kepada kami, Hunraid meriwayatkan kepada kami
bahwa Anas meriwayatkan kepada nrereka, dia berkata: "Kami kembali
dari Perang Tabuk bersama Nabi flf."

[Bagian nomor 2838 ini ditemukan juga pada hadits nomor:2839
dan 4423)

58 Dalam naskah 1r.y disebutkan: [ts--:] C.
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z'3sSuraiman bin Harb ^*,-'H)'fll;*5:::yaitu (Hammad) binZaid meriwayatkan kepada kami, dari Humaid,
dari Anas +5 : "Nabi ffi pernah bersabda pada salah satu peperangan:
'Sesungguhnya ada orang-orang di Madinah, di belakang kita,
yang tidaklah kita berjalan melewati celah gunung atau melewati
lembah melainkan mereka bersama kita di sana. Mereka itu tidak ikut
karena uzvr."'

Musa mengatakan: "Hammad meriwayatkan kepada kami, dari
Humaid, dari Musa bin Anas, dari bapaknya, Nabi ffi bersabda."

Abu Abdillah berkata: "Sanad yangpertama lebih shahih."

JUDU.L BAB

Perkataanrtrtst ,y 3At',.*{6 U.^3\51 "Bab: Orangyangtidak ikut
berperang kareia uzix." lJ zur adalah sesuatu y ang bersifat insidentil
dan menimpa mukallaf yangmenyebabkan adanya keringanan hukum
bagi dirinya.Padajudul bab ini, al-Bukhari tidak menyebutkan jawab

syarat bagi kalimat syarat y^rLg disitirnya. Dan asumsi jawab syarat
itu adalah: "(Orang yangtidak ikut berperang karenauzur) maka dia
tetap mendapatkan pahala seperti pahala orang yang berperang selama

orang itu memiliki niat yang ikhlas."

se Dalam naskah lray disebutkan tambahan: q;-r-.
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Perkataanz l#3 Ad "Zthair meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Zthair bin Mu'awiyah Abu Khaitsamah al-Ju'fi,
Al-Bukhari menyebutkan rrwayat Zuhair di atas beriringan dengar,

riwayat Hammad bin Zaid, padahal di dalam riwayat Zuhair nam.t

peperangan itu disebutkan secara definit dan adanya periwayatar.,

secara langsung dari Anas dengan jt:las. Dan dalam riwayat az-Zuhair
ini terdapat keterangan yang tidak ada di dalam hadits Hammad
Sesungguhnya al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa Zuhair bukarl
satu-satunya perawi yang merirrayatkan dengan lafazh: "Dar:.
Humaid, dari Anas." Sebab, Mu'tanLir dan sekelompok perawi lainnye"

meriwayatkan hadits mutabi' ya:.:.g di dalam sanadnya juga tidak.
disebutkan adanya perantara afltaro Humaid dan Anas.

Perkataan: trilill "Di belakang [ita." Lafazh (6lt) di dalam haditr,

ini dibaca dengan men-sukun-kan huruf.lam, artinya "di belakang kita.

(tidak ikut bersama kita)." Sement,rra, perawi lainnya menyebutkan
lafazh ini den gan men- t a ry d id.-kan hu :uf l am dan men- s u k un-kan huruf . fa
fCLl "Kita meninggalkan mereka.''

Perkataan: [iijr '#,4\A;C, .i! "Melainkan mereka bersama

kita di sana. Mereka tidak ikut karenavznr." Di dalam naskah riwayat
al-Isma'ili dari Hammad bin Zaid dengan susunan sanad yanglain.
disebutkan: tt*}! * L;ej'i11) "lvlelainkan mereka bersama ta[an
di dalamnya dikarenakan niat." ..bnu Hibban dan Abu Awanah
meriwayatkan dari hadits Jabir dengan redaksi: f e)r C ?5; iyl
"Melainkan mereka ikut bersama kalian dalam hal pihala." Yaitu
dengan redaksi: u'fr{in sebagai [,engganti (e6$Kll.

Uzur yang dimaksud oleh hadits ini adalah lebih umum dartpada
sekadar sakit dan ketidakmampuall melakukan perjalanan. Muslim
meriwayatkan dari hadits Jabir dengan redaksi: K-;,'3\'&4r) "Mereka

ditahan oleh sakit." Tetapi, penyebutan "sakit" di sini lebih merujuk
kepada penyebab yangumumnya tr:rj adi.

'ffir.' Bab 35: Orang Yang TDak lrtut Berperang tr'arena (fzar



PerkataantUyj6;] "Dan Musa berkata." Yaitu Musa bin Isma'il.

Perkataan: [Stl; fjir) "Hammad meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Hammad bin Salamah

Perkataan: t+ri;iilr!1 "nU" Abdittah berkata." Yang dimaksud
adalah Imam al-Bukhari.

Perkataan fi;i b l";4-j5{i1 "vt.rrurutku, y ang pertama adalah lebih
shahih." Maksudnya, sanad yangtidak menyebutkan Musa bin Anas
adalah lebih shahih. Akan tetapi, al-Isma'ili menyelisihi al-Bukhari
dalam hal ini. Dia berkata: "Hammad adalah perawi yang paham
tentang hadits yang berasal dari Humaid, dan dia lebih diutamakan
darip ada p erawi I ainnya (y 

^ng 
j u ga meriw ay atkan dari Hum aid) . "

Perlu saya jelaskan bahwa alasan al-Bukhari mengatakan demikian
adalah karena sanad hadits tersebut menunjukkan penuturan dari Anas
kepada Humaid secara langung, seperti yang Anda lihat pada hadits
Zuhair di atas. Alasan ini dikemukakan juga oleh Mu'tamir.

Lebih lanjut, tak mustahil kedua hadits ini adalah hadits mahfuzh.

Sebab, mungkin saja mulanya Humaid mendengarnya dari Musa,
dari bapaknya $raitu Anas). Kemudian, Humaid bertemu Anas dan
dia (Anas) menyampaikan hadits tersebut kepadanya secara langsung.

Atau, bisa juga mulanya Humaid mendengar hadits ini dari Anas,
kemudian ia mengukuhkan riwayat itu melalui Musa; anak dari Anas.
Hal ini ditunjukkan oleh matan hadits yang diriwayatkan Hammad
dari Humaid lebih lengkap daripada y ang diriwayatk an Zuhair-dan
perawi lainnya-dari Humaid.

Abu Dawud juga meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Isma'il
dengan sanad di atas. Adapun redaksi matannyaadalah sebagai berikut:

# b"ilfril:i; bpry\l$i*+3! {;*ii l
,SS Itt j; r. 

'Uri 
.H'€;; g; {t ): ,y ;.u.t,

(( .jXjl'#'jU rt*,.11! e, W :i-; U-
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"'Kalian telah meninggalkan orang-orang di Madinah, yang tidaklah
kalian menempuh suatu perjalanan, ltau menginfakkan sejumlah hana,

atau menyeberangi sebuah lembah melainkan mereka bersama kalian.

di sana.' Para Sahabat bertanyaz'Ya Rasulullah, bagaimana mungkin
mereka bersama kami padahal mereka sedang berada di Madinah?'

Rasulullah menjawab: 'Mereka tidak ikut karenarLZrLr."'

Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi Adi, dari

Humaid, dari Anas dengan matan senrpa dengan riwayat Hammad,
Akan tetapi, Ahmad tidak menyebrtkanlafazh "nafkah".

Al-Muhallab mengatakan: "Hadits ini didukung oleh firman
All ah Ta' al a: 4 r,at $'* i+>Ai ;'o:.i rcii or: :'-iy' nAonl ah s am a ant ara

orang beriman yang duduk (yong tidak, turut berperang) tdnpa

rnernpunydi uzur (halangan)' (QS. An-NisA' [a]: 95). Di dalam ayat ini.
Allah membandingkan antara orang yang berjihad dan orang yang

hanya duduk (tinggal). Kemudian, Allah memberikan pengecualian

(lr.eringanan) bagi siapa sajayangm:miliki uzur bahwa mereka boleh
tinggal. Dan tampak bahwa Allah memasukkan orang-orang yarg
tidak ikut berperang karenauzur ke dalam golongan orang-orangyan1
ikut berjihad tersebut.

Hadits ini juga menjelaskan bahwa seseorang bisa memperoleh
pahala orang yang beramal melalui niatnya bila orang tersebut tidak
dapat mengerjakan amalan tersebut karena suatu tlz:ur.

r\Y/1
--z5N--
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Keutamaan Berpuasa
Di Jalan Allah

{$tWp?pt $;i[-r'r

v#i q$jt'";L \fr'3L -d G l:r-\-\fr3L

dv *i A W, #:i,HojLi,J\s d; Gl
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2.,jjr # ;i :",-*V ;i eorx,il w\#i
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.u$ti#;tilr * lq*5'irtt*

2840.Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, .F,bdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami,
dia berkata:Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abu Shalih mengabarkan

kepadaku bahwa keduanya mendengar an-Nu'man bin Abu Ayyasy,
dari Abu Sa'id al-Khudri EH , ia berkata: "Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: 'Barang siapa yang berpuasa satu hari di jalan Allah,
Allah akan menjauhkan waphnya dari Neraka selama tujuh puluh
musim gugur."

TE
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(r)
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60 Dalam naskah 1.ey disebutkan: nirt J-r-r.

Kitab LVI: Al-Jibd? wat sair ir@



JUDUL BAB

Perkataan: t4ll .-hi e ?-jJ.Ji.-1.al +ql "Bab: Keutamaan berpuasa
di jalan Allah." Ibnul Jaizi mengatakan: "Apabllalafazh'fi sabilillih'
(di jalan Allah) disebutkan secara mutlak maka yangdimaksud adalah
jihad (perang)." Al-Qunhubi berk:rta: "Yang dimaksud jalan Allah
di sini adalah ketaatan kepada Allah. Jadi, makna hadits ini adalah:
'Barang siapa berpuasa karena mengharap wajah Allah."'

Menurut saya, makna "di jalan A.llah" ini bisa saja bersifat umum.
Bahkan, saya mendapati sebuah riwayat di dalam kitab al-Fawi-id
karyr Abu Thahir adz-Dzuhli, dar: jalur Abdullah bin Abdul Aziz
al-Laitsi, dari al-Maqburi, dari Abu.lurairah, dengan laf.azh

(( .4r w eu,I" $.3; iur ly e L,v_ +,v"cr 6 ... ll
"Tidak seorang pun yang berjaga-j,rya (ketika jihad) di jalan Allah,
dan dia berpuasa satu hari di jalan Allah ...." (Al-Hadits)

Ibnu Daqiq al-Ied mengatakan: "Menurut kelaziman penuturan
bahasa Arab, lafazh' fi sabtlillAh' ban'.r ak ditujukan untuk makna j ihad.
Apabila hadits ini dimaknai demikian, maka keutamaan itu didapatkan
karena dua ibadah yang dilakukan secara bersamaan. Mungkin juga

yangdimaksud 'fi sabtlillhb' di sini adalah ketaatan kepada Allah, apa

pun bentuknya. Namun, pendapat sebelumnya tampak lebih tepat."

Perlu dipahami bahwa hadits ini tidak bertentangan dengan hadits
yar.g menyatakan bahwa tidak berpuasa ketika sedang berperang
adalah lebih utama. Sebab, orang yiLrLg sedang berpuasa akan merasa
lemah ketika berhadapan dengan musuh sebagaimana telah disinggung
di dalam Bab: "OrangyangMemilih Berperang Daripada Berpuasa".
Adapun sebab, keutamaan yangdisebutkan dalam hadits ini ditujukan
kepada mereka yang tidak merasa khawatir fisiknya akan lemah di saat
jihad dikarenakan puasa, terlebih la1;i bagi orang yangsudah terbiasa
berpuasa (sunnah). Jadi, konteks k:utamaan di sini bersifat relatif;
orang yan1 fisiknya tidak menjadi lemah (ketika berjihad) karena
berpuasa maka mengerjakan pua:;a adalah lebih utama baginya
sehingga dia dapat menggabungkan cua jenis ibadah secara bersamaan.

rm.) Bab 36: Keutamaan Berpuana Di Jalan Alkh



Dan penjelasan rinci tentang masalah ini telah diberikan di dalam
Kitab "ash-ShiyAm", yaitu pada pembahasan tentang hukum berpuasa
ketika sedang melakukan safar.

HADIIS

Perkataanz l'*j" 'C G;- A:;t\l "Yahya bin Sa'id mengabarkan
kepada kami." Dia adalah Yahya bin Sa'id al-Anshari. Sementara itu,
al-Bukhari tidak meriwayatkan satu hadits mausbul pun dari Suhaib

bin Abi Shalih selain hadits ini. Dan al-Bukhari tidak berpegang
kepada riwayatyangberasal dari Suhail bin Abi Shalih, karenanya dia
menyebutkan Yahya bin Sa'id berbarengan dengan nama Suhail ini.

Hadits ini diriwayatk^n juga dengan beberapa versi sanad lain
yang berbeda terutama pada para perawi setelah Suhail. Mayoritas
meriwayatkan dengan sanad seperti di atas. Akan tetapi, Syu'bah
meriwayatkan hadits ini dari Suhail (bin Abi Shalih) dar Shafwan
binYazid, dari Abu Sa'id, sebagaimana diriwayatkarl oleh an-Nasa-i.

Mungkin saja Suhail memiliki dua orang guru dalam hadits ini.

An-Nasa-i juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Mu'awiyah,
dari Suhail, dari al-Maqburi, dari Abu Sa'id. Akan tetapi, Mu'awiyah
melakukan kekeliruan dalam penuturan sanad ini. Sebab, al-Maqburi
meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Hurairah, bukan Abu Sa'id. Dan
Suhail meriwayatkannya dari bapaknya (Abu Shalih), dari Abu Hurairah.
Bahkan, an-Nasa-i juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Sa'id bin
Abdurrahman, dari Suhail, dari bapaknya (Abu Shalih). Begitu pula,
Ahmad meriwayatkannya dari Anas bin Iyadh, dari Suhail.

Perkataar.: lq;';;;1"(Selama) tujuh puluh musim gugur."
Al-kharif adalah salafi satu musim dalam setahun dan ia sudah dimaklumi.
Sedangkan yang dimaksud dalam hadits ini adalah bilangan tahun.
Adapun penyebutan musim gugur secara khusus, bukan musim-musim
yanglainnya seperti musim panas, musim dingin, dan musim semi,

karena musim gugur adalah musim yangpaling indah, dan ketika itu
buah-buah dipanen.

Kitab LVI: Al-JihA? waa sair 't:.ff



Al-Fakihani menuturkan bah'tva pada musim gugur bertemu
udara panas dan dingin, lembab darL kerinB, dan itu tidak ditemukan
pada musim lainnya. Akan tetapi, pendapatnya ini dibantah karena
musim semi juga memiliki sifat sept:rti itu.

Al-Qurthubi berkata: "IJmumny a, laf.azh'tujuh puluh' disebutkan
untuk menunjukkan konteks banyak." Pendapat al-Qurthubi ini
dikuatkan olehlafazhlain dari hadirs ini yang diriwayatkan an-Nasa-i
dari Uqbah bin Amir, jugayangdirLwayatkan oleh ath-Thabrani dari
Amr bin Anbasah, dan oleh Abu Yrrla dari Mu'adz bin Anas. Mereka
semua menyebutkanlafazh: "seratus tahun" di dalam riwayatnya.

u\ia -_=6r_
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Keutamaan Berinfak
Di Jalan AIlah

&,f ..iqts wk ,-#,i 'rY" diSL
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2841. Sa'ad bin Hafsh meriwayatkan kepadaku, Syaiban meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa dia mendengar

Abu Hurairah qy-,, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Barang siapa

yang menginfakkan dua barang di jalan Allah, maka para penjaga

pintu Surga-setiap penjaga pintu-akan memanggilnya: '\Wahai Ful,
kemarilah.'"

Abu Bakar berkata: "Ya Rasulullah, orang itu tentu tidak akan

binasa." Nabi ffi membalas: "sesungguhnya aku berharap engkau

termasuk dari golongan mereka."
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2842. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, Fulaih
meriwayatkan kepada kami, Hilal meriwayatkan kepada kami, dari
Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id a1-Khudri #E : "Rasulullah ffi berdiri
di atas mimbar lalu mengatakan: 'Sungguh, y^ng aku khawatirkan
atas diri kalian setelah kematianku adalah perhiasan-perhiasan duniawi
yengdibukakan untuk kalian."

Kemudian, Rasulullah pun mulai menyebutkan perhiasan-perhiasan

duniawi satu demi satu. Lantas, seorang laki-laki bangkit dan bertanya:
"Ya Rasulullah, apakah kebaikan itu bisa mendatangkan keburukan?"
Nabi ffi p,r. diam, dan kami katakan bahwa wahyu sedang diturunkan
kepada beliau. Sementara, orang-orang diam seakan-akan ada burung
di atas kepala mereka. Lalu, beliau mengusap keringat di wajahnya dan

berkata: "Di mana orang yangbertanya tadi?" Apakah ia (perhiasan

duniawi) dinamakan kebaikan?" dan beliau mengulangi perkataannya
ini sebanyak tiga kali.

(Nabi ffi melanjutkan-n'"':) "sesungguhnya kebaikan itu tidaklah
akan mendatangkan sesuatu selain kebaikan. Dan, setiap tanaman
yang ditumbuhkan oleh musim semi bisa membunuh (ternak) atau

hampir membunuhnya. (Kecualin"") yr.g memakan jenis yang baik
hingga ketika kedua sisi perutnya penuh, dia pun menghadap ke arah

matahari,lalu membuang kotorannya dengan mudah dan kencing,
kemudian kembali lagi fte padang gembalaannya).

Dan sesungguhnya harta duniawi ini adalah seperti tanaman yang
indah dipandang dan buah yang nikmat dimakan. Dan sebaik-baik

oranB Muslim adalah mereka yang mengambllnya sebatas haknya,
lalu dia menginfakkannya di jalan Allah, untuk anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin. Dan siapa sajayangmengambilnya tidak dengan

haknya, dia seperti orang yang memakan (makanan) tetapi tidak
merasa kenyang, padahal itu akan menjadi saksi yang membertakannya

pada hari Kiamat."

Kitab LVI: Al-Jild? uat Sab {m



Perkataan: t{rr ;y E;r"l Jn, +l;l "Bab: Keutamaan berinfak
di jalan Allah." Al-Bukhiri menyebutkan dua hadits dalam bab ini.

JUDUT BAB

HADITS

Hadits petamai

Hadits Abu Hurairah: "Barang siapa yang menginfakkan dua harta
di jalan A1lah ...." Hadits ini telatr disebutkan melalui jalur sanad

yanglain, tepatnyayaitu di bagian awal dari Kitab "ash-Shaum".

Adapun penjelasan tentang sanad dari Abu Salamah ini, juga
pembahasan tentang makn a lafazh ,l +i akan disebutkan pada
Bab: "Keutamaan Abu Bakar". Al-Khaththabi secara tegas mengatakan

bahwa laf.azh;, merupakan bentuk tarkbim (ptenghilangan huruf
akhir dari nama objek yang diseru-P"") da:.jlaf.azh o)ti3. Sementara,
ulama larnnya berpendapat bahwa lafazh.13 adalah salah satu bentuk
penuturan bagi lafazh o>tti.

Pada Bab: "Orang yalg Berpenrlapat Tidak Perlu Vudhu selain
karena Sesuatu yang Keluar dariDu:rJalan (Qubul dan Dubur)", telah
disinggung tentang kekeliruan al-Qrrbisi yang mengatakan "Sa'id bin
Hafsh" (bukan Sa'ad bin Hafsh).

Perkataam l,y-.::l "Dua harta." Maksudnya, drta harta yang
dinfakkan, apa p.r., jenisnya. Lafazh tjlt sendiri bisa menunjukkan
bilangan satu atau sepasang (dua). Akan tetapi, dapat dipastikan bahwa
lafazh iilt -.rrrrnjukkan bilangan satu di dalam hadits ini.

Perkataan zle$ *rjll "S.tirp penjaga pintu (Surga)." Sepertinya,
susuan redaksi ini terbalik karena seharusnya ia berbunyir r(.:E $ *-,
"P enjaga setiap pintu. "

Al-Muhallab mengatakan: "Hadits ini menunjukkan bahwa jihad
adalah amalan yangpaling utama ka:ena seorang mujahid akan diberi
pahala orang yang shalat, orang yang berpuasa, dan pahala orang yang
bersedekah, meskipun dia tidak mer.gerjakan ibadah-ibadah tersebut.

(D* Bab 37: Keutamaan Berin/ak Di Jalan Allah



Hadits ini menyebutkan juga bahwa seorang mujahid akan dipanggil
dari semua pintu tersebut meskipun hartayang diinfakkannya di jalan

Allah hany a sedikit. "6s

Akan tetapi, makna tekstual yang ditunjukkan oleh hadits ini
disanggah olehlfiazh tambahan pede riwayat Imam Ahmad yang
saya sebutkan di dalam kitab "ash-ShiyAm". Di dalam riwayat itu

lir.!:r}rn:.((,Jqil lto*A $ ,F..Fi'rfi,l "Ada pintu-pintu yans
disediakan bagi setiap orang yarlg mengerjakan amal (shalih) dan
mereka akan dipanggil dari pintu-pintu tersebut." Bahkan, riwayat
ini menunjukkan bahwa makna "di jalanAllah" pada hadits ini adalah
bersifat umum dari sekadar jrhad atau amal-amal shalih lainnya.

Perkataan2 l* di "f] "Orang itu tentu tidak akan binasa."
Lafazh ts;-diawali dengan huruf ta.-umumnya dibaca dengan
bentuk maqshur. Sementara,Ibnu Faris menuturkan bahwa lafazhini
dibaca panjang, yaitu,$.

Hadits kedua:

Hadits Abu Sa'id: "Sungguh, yang aku khawatirkan atas diri
kalian setelah kematianku adalah perhiasan-perhiasan duniawi yang
dibukakan untuk kalian." Penjelasan detail tentang makna hadits ini
akan diberikan di dalam kitab "ar-Riqlq", in syd. Allah. Adapun yang
menjadi fokus al-Bukhari dari hadits ini adalah sabda Nabi ffi: "(I-alu)
dia menginfakkannya di jalan Allah," karena bagian ini sejalan dengan
judul bab yang disampaikannya.

An-Nasa-i meriwayatkan sebuah hadits dari Khuraim bin Fatik,
dan hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dengan lafazh:

('1+ *V €'i AS Ji,l ,,1.i- A"efi;,g;i,i))
"Siapa sajayangmenginfakkan harta di jalan Allah niscaya pahalanya
akan dicatat sebanyak tujuh ratus kali lipat."

65 Dalam naskah 1r"1 dan 1sy disebutkan: JUI ;,, Jg.
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Dapat saya tambahkan bahwa riwayat ini sejalan dengan firman
Allah: (@ * #.;( +*c#ti,,1';&rrr:#Y "Perumpamaan

orang yang rnenginfah,kan hartanya di jalan Allab sEerti sebutir biji
(yong menumbubkan tujub tangkai, pada setiap tangkai ada seratus bijr)
...." (QS. Al-Baqarah l2):261)

Perkataan rt#-3i ,h eli qv ,F ';:l"Dan, seriap tanaman y^ng
ditumbuhkan oleh musim semi bisa membunuh (ternak) atau hampir
membunuhnya. " Lafazh $ dilafalkz.n dengan men-dhammah-kan ya,

meng-kasrab-kan huruf lam, sert.L men-tasydid-kan huruf mim.
Maknanya adalah "hampir membunuh (hewan tersebut)."

Perkataan z lo'".,iyttt,,-f $il"H[ingga ketika kedua sisi perutnya
penuh." Pada redaksi ini ada kalimat yang tidak disebutkan, dan
asrrmsinya adalah: ((&i(i ,# il{:igy ';1f.iuali-o'") yang memakan
jenis yang baik ...." Terbukti bahu'a lafazh asumtif ini disebutkan
di dalam riwayat yang lain, bahkartlafazh ini disebutkan di dalam
naskah riwayat al-Ashili tetapi ia tidal< ditemukan pada naskah lainnya.

Begitu pula, laf.azh (W) tidak ditemukan di dalam naskah-naskah

yanglain.Lafazh ini makanya adalah pembesaran penrt karena terlalu
banyak makan.

^f6.-=68-
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Keutamaan Orang Yang Mempersiapkan
Pasukan Atau Mengurusi Keluarga

Yang Ditinggalkannya Dengan Baik
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2843. Abu Ma'mar telah meriwayatkan kepada kami, Abdul Harits
meriwayatkan kepada kami, al-Husain meriwayatkan kepada kami,
dia berkata:Yahyameriwayatkan kepadaku, dia berkata: Abu Salamah

meriwayatkan padaku, ia berkata: Busr bin Sa'id meriwayatkan padaku,

dia berkata: Zaidbin Khalid €E meriwayatkankepadaku bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda: "Siapa saja yang mempersiapkan seseorang

yangakan berperang di jalan Allah, sungguh dia telah ikut berperarLg.

D an siapa sala y ang mengurusi den gan b aik kelua r ga y arLg ditinggalkan
oleh orangyang berperang di jalan AIIah, sungguh dia telah ikut
berperang."

56 Dalam naskah 1.ry tidak disebutkan: JU.
67 Dalam naskah 1.r1 tidak disebutkan: Jtl.
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2844.Musa bin lrir'il telah meriwayart.r, tlprda kami, Hammam
meriwayatkan kepada kami, dari Ishaq bin Abdullah, dari Anas €5 :

"Nabi ffi tidak memasuki satu rumah pun di Madinah selain rumah
I-Jmmu Sulaim, kecuali untuk menemui istri-istrinya.Hal itu pernah

ditanyakan kepadanya, dan beliau rnenjawab: 'Sungguh, aku merasa

belas kasih kepadanya. Saudara lakiJakinya terbunuh (ketika berperang)

bersamaku."'

. .:;

JUDUT BAB

Perkataan: [(;ti '* U J- v[] "Bab: Keutamaan orang yang
mempersiapkan pasukan yaig akan berperang." Maksudnya yaitu,
menyiapkan apa sapyang dibutuhkan untuk perjalanan peraflgrlya.

Perkataan z }i;il til"Atau mengunrsi keluarga yang ditinggalkannya."

Lafazh,--1i.1 dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf kba dan lam, serta

tanpa men-tasy did-kanny a. Maksuci ny a adalah mengurusi keluarga
y ang ditinggalkan oleh pasukan y an4 perg;i berperang.

Perkataan z t;..,iii USi;1 " Al-Uus ain meriwayatkan kep ada kami. "
Perawi yar,g dimaksud adalah al-Husain al-Mu'allim. Ath-Thabrani
menyandarkan riwayat al-Husain ini dari Hafsh bin Umar, dari
Abu Ma'mar. Sementara itu, Muslirn menyebutkan nama al-Husain
al-Mu'allim secara jelas di dalam riwayztnya melaluji jalur sanad yang lain.

(Art
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Adapun Yahya adalah Yahya bin Katsir. Di dalam sanad hadits ini
terdapat tiga orang perawi dari generasi Tabi'in yang disebutkan
secara berurutan. Mereka adalah flahya bin Katsir-n'"), Abu Salamah,

Busr bin Sa'id.

Abu Salamah sendiri pernah meriwayatkan dari Zildbin Khalid
secara langsung. Di dalam hadits ini, Abu Salamah meriwayatkan dari
Zaidbin IGalid g;a melalui perantaraan Busr bin Sa'id. Periwayatan
Abu Salmaah dari Zaid bin Khalid gE secara langsung-pada selain

hadits ini-diriwayatkat oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi danlainnya.
Dan at-Tirmidzi menshahihkan sanad tersebut.

Perkataanrlf* ti)l"Sungguh, dia telah ikut berpe rartg." Ibnu Hibban
mengatakan: "Maknanyayaitrt bahwa orang yang membantu persiapan

tersebut akan mendapatkan pahala seperti yang didapatkan oleh
pasukan yang berperang, meskipun orang itu tidak ikut di dalam
peperanga n y ang sesungguh ny a." Setelah menyampaikan perny ata n
ini, Ibnu Hibban menyitir matan hadits melalui sanad yanglain dari
Busr bin Sa'id. Dan di dalamnyadisebutkan lafazhtambahan: "Niscaya
pahalanya akan dicatat sepefti pahala orang yang ikut berperang tanpa
mengurangi pahala orang yangberperang itu sedikit pun."

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dengan
lafazh: (r,ti\ 3; & *\ j|i JS W.&V;C fr ,y)) "Siapa saja

yang meripersiapkan oring yang akan berperang hingga ia benar-benar
siap untuk berperang, niscaya dia akan mendapatkan pahala seperti
pahalaorang yang akan berperang tersebut sampai orang tersebut mati
(di peperangan) atau kembali."

Riwayat ini menunjukan dua hal penting:

Pertama, pahala yang dijanjikan di dalam hadits ini bergantung
kepada kesempurnaan persiapan yang diberikan, dan inilah yang
ditunjukkan oleh sabda Nabi ffi: 11,8a:;-..r3y; "Hinggaiabenar-benar
siap untuk berperang."

Kedua, pahala orang yang membantu persiapan peperangan sama

seperti pahala orang yangakan berperang sampai peperanBan itu usai.

Kitab LVI: Al-Jihd? pat Sab ffi



Adapun hadits yarLg diriway'atkan oleh Muslim dari jalur
Abu Sa'id dengan lafazh "Rasulullah ffi mengutus pasukan dan beliau
mengatakrr' 16.. t:* -iV k $!, S U LAn "Fiendaklah satu dari
dua orang laki-laki keluar (untuk lierperang) dan pahalanya dibagi
antara mereka berdua," dan sabda beliau kepada orang-orang yang:

tidak ikut berperang-sebagaimanrr diriwayatkan oleh Muslim dari
Abu Sa'id:

44J{i os hi4tli etta\JE'Hi:,
(('O)A\;i

"Dan siapa saja di antarakalian yan'4mengunrsi dengan baik keluarga
dan harga yang ditinggalkan oleh orang yang berperang, niscaya
dia akan mendapatkan setengah dari pahala orang-orangyang pergi
berperang,"

kedua riwayat di atas menunjukkar bahwa apabila seorang mujahid
mempersiapkan sendiri keperluan perangnya ) atau dia sendiri yang
mencukupi kebutuhan orang-orang yang ditinggalkar\nya, maka
mujahid tersebut mendapatkan pahala dua kali lipat.

Al-Qurthubi'+Sg men gat ak an:'' Laf.azh' seten gah' s angat mun gkin
merupakanlafazh tambahan yang cerasal dari salah seorang perawi.
Ada yang berpendapat bahwa haditr;-hadits yang menyebutkan pahala

bagi seseorarlgyangtidak ikut melakukan suatu amalan secara langsung

sama seperti pahala orang yalgmelrkukaflrTya, sebatas menunjukkan
bahwa orang yang tidak melakuka:r amalan itu hanya mendapatkan
pahala dasar, tetapi tidak mendapatkan pelipatgandaan pahala tersebut.
Sebab, pahala yang berlipat gandah,mya diberikan kepada orang yang
mengerjakan amalan tersebut secara langsung."

Al-Qunhtbi 'ta6 juga mengat:rkan: "Kedua hadits di atas tidak
menunjukkan pendapat mereka sarna sekali karena dua alasan berikut.
Pertama, pendapat itu tidak mengakomodir inti perbedaan yang
diperselisihkan. Sebab, inti permasahalan ini sama seperti permasalahan
apakah seseorang yangmenunjuki rrang lain kepada suatu kebaikan
akan mendapatkan pahala berlipac ganda seperti yang didapatkan
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pelaku kebaikan tersebut, atau dia hanya mendapatkan pahala
dasarnya tanpa ada pelipatgandaan? Sementara, kedua hadits di dalam
bab ini (yaitu y^ng diriwayatkan oleh a1-Bukharl-n'n) menunjukkan
bahwa keduanya akan mendapatkan pahala y^ng sama dan setara.
Oleh karena itu, apa yang ditunjukkan oleh hadits tersebut berbeda
dari pendapat yang mereka kemukakan. Kedua, karena mungkin saja

lafazh 'setengah' dalam matan hadits tersebut adalah tambahan yang
berasal dari perawi."

Menurut saya, tidak perlu sampai mengklaim bahwasanyalafazh
"setengah" ini merupakan tambahan dari salah seorang perawi karena
keberadaa n lafazh tersebut diriwayatkan secara shahih di dalam hadits.
Yang tampak jelas dari hadits di atas adalah bahwa lafazh "setengah" ini
ditujukan untuk keseluruhan pahala yarLgdiperoleh bagi orang yang
berperang dan orang yang mengunrsi keluarga mujahid secara baik.
Sebab, apabila keseluruhan pahala itu dibagi dua antara mereka,
tentu masing-masing akan mendapatkan besaran yarLgsama. Dengan
demikian, kedua hadits ini tidak saling bertentangan.

Lebih lanjut, tidak dapat dikatakan secara mutlak bahwa pahala
yangdijanjikan bagi orang yangtidak ikut beramal secara langsung-
tetapi orang itu ikut berkontribusi dalam menunjukkan (kebaikan),
ikut sefta dalam batasan yangtertentu, atau sekadar memiliki niatyang
tulus-tidak akan dilipatgandakan.

Sebab, menafsirkan teks hadits menyelisihi makna lahiriahnya
membutuhkan acaun lain yang bisa dijadikan sebagai dasar. Dan
sepertinya, alasan mereka adalah karena orang yang mengerjakan
amalan secara langsung akan merasakan kesukaran pada dirinya,
berbeda halnya dengan orang yanghanya sekadar menunjukkan orang
Iain untuk melakukan amalan tersebut, atau perbuatan sejenisnya.

Akan tetapi, alasan ini juga tidak sepenuhnya benar. Sebab, orang
yang mengorbankan hartanyauntuk mempersiapkan seorang mujahid
yaflgakan berperang, misalnya, atau orang yangmengunrsi keluarga
yang ditingalkan si mujahid ketika berperang, mereka juga akan
merasakan kesukaran. Padahal, seorang mujahid tidak dapat ikut
berperang sebelum semua persiapannya terpenuhi.

Kital LVI: At-Jibd\ waa Sab,.. €E



OIeh karena itu, kedudukan oran,3 yang mempersiapkan kebutuhan
mujahid sama seperti kedudukarL mujahid itu sendiri. Berbeda
halnya dengan pahala orang yang sekadar berniat (untuk berjihad).
lVallibu a'lam.

Pembahasan ini akan kami ulan3i ketika berbicara tentang sabda

Nabi ffi: "Surah Al-Ikhlash setara dengan sepertiga al-Qur-an" dalam
Kitab "FadhA-ilul Qur-an", in sya Ailah.

Perkataan: t#l ;; ,, O6,tL.;el "Dari Ishaq bin Abdillah." Yaitu
Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah. Di dalam riwayat Amr bin Ashim
dari Hammam disebutkan dengan :edaksi: "Ishaq bin Abdullah bin
Abi Thalhah mengabarkan kepada l:ami," dan sanad ini diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad darinya. Di dalam riwayat a1-Isma'iIi dari jalur
Hibban bin Hilal, dari Hammam, disebutkan dengan redaksi: "Ishaq

meriwayatkan kepada kami."

Perkataant tr.l fi *'* GX$,i! pX H-pl "(xrbi ffi) tidak
memasuki satu rumah pun di Madirah selain rumah Ummu Sulaim."
Al-Humaidi berkata: "Mungkin yang dimaksud adalah beliau masuk
ke rumah tersebut secara rutin. Sebab, seperti diketahui sebelumnya
bahwa Rasulullah Mj"g masuk ke rumah LJmmu Haram."

Ibnut Tin mengatakan: "Maksud hadits ini adalah beliau sering
menemui lJmmu Sulaim. Sebab, beliau juga menemui saudara
perempuan LImmu Sulaim, yaitu Ummu Haram. Dan mungkin saja

I-Jmmu Sulaim adalah saudara kandurg dari salah seorang Sahabat yang
terbunuh, atau karena dia adalah w,rnita yarLg lebih banyak bersedih
atas kepergian Sahabat itu dibandinl;kan Ummu Haram."

Menurut saya, konteks hadits di atas tidak perlu ditakwilkan
seperti itu. Sebab, LJmmu Sulaim drn Ummu Haram tinggal di satu
rumah yang sama. Dan tidak ada salahnya d:ua wanita bersaudara
tinggal di satu rumah y^ng sama dt:ngan ukuran yang cukup besar,
dan masing-masing memiliki temp:rt sendiri. Sehingga, ada kalanya
kepemilikian rumah itu dinisbatkan kepada LImmu Sulaim, dan ada

kalanya dinisbatkan kepada lJmmu Flaram.
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Perkataan: [ij j#] "(ftrl itu pernah) ditanyakan kepadanya."
Saya belum menemukan nama Sahabat yant menanyakanhal tersebut.

Perkataan zleg;li g,\1:t3i ;D"Sungguh, aku merasa belas kasih
kepadanya. Saudira lakiJakinya terbunuh (ketika berperang) bersamaku."

Ini adalah alasan pertama y^ng dikemukakan oleh ulama yang
berpendapat bahwasanya Rasulullrh ffi masuk ke rumah IJmmu Sulaim

karena wanita itu adalah mahram beliau. Penjelasan tentang kisah ini
akan disebutkan dalam Kitab "a1-Isti'dzArl", in sya Allab.

Adapun saudara laki-laki lJmmu Sulaim yang dimaksud oleh
hadits ini adalah Haram bin Milhan dan namanya sempat disinggung
pada Bab: "Orang yarlgTerluka di Jalan Allah" yantlalu. Dan kisah

tentang terbunuhnya Haram bin Milhan ini akan disebutkan pada

Bab: "Perang Bi'r Ma'unah" di dalam Kitab "al-Maghizi.

Makna (e)) "Bersamaku" pada hadits ini adalah bersama pasukan

yangaku utus, atau karena perintahku dan demi ketaatan kepadaku.
Sebab, Nabi ffi tidak ikut di dalam perangBi'r Ma'unah, akan tetapi
beliau memerintahkan para Sahabat untuk pergi ke tempat tersebut.
Ada satu kekeliruan yang dilakukan oleh al-Qurthubi, dia mengatakan:
"Saudara laki-laki LJmmu Sulaim terbunuh bersama Rasulullah ffidalam
salah satu peperangan beliau. Menurut perkiraanku, itu terjadi pada
Perang [Jhud." Akan tetapi, perkiraannya itu keliru. Wallibu a'lam.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Korelasi antara hadits Anas dan
judul bab ini terlihat dari sabda Nabi ffi: 'Atau mengurusi dengan baik
keluarga yang ditinggalkannya.' Sebab, redaksi ini bersifat umum, baik
ketika mujahid itu masih hidup atau setelah dia meninggal. Nabi ffi
ingin menghibur hati LImmu Sulaim dengan berziarah ke rumahnya
dan beliau beralasan bahwa saudara laki-laki LJmmu Sulaim terbunuh
bersamanya. Dan ini menunjukkan bahwa Rasulullah M masih
mengunrsi keluarga yangditinggalkan setelah Sahabat itu meninggal
dan itulah salah satu bentuk janji baik beliau M."

Kitab LVI: Al-Jilzd7 paa Sair . @
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68 Dalam naskah 1.ey disebutkan: rf, JE.
6e Dalam naskah 1sy disebutkan: piJ!.
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2845. Abdullah bin al-\flahhab meriwayatkan kepada kami,
Khalid bin al-Harits meriwayatkan kepada kami,Ibnu Aun meriwayatkan
kepada kami, dari Musa bin Anas, dia berkata: Dan dia menyebutkan
tentang Perang Yamamah, dia mengatakan: "Anas bin Malik
mendatangi Tsabit bin Qais, dan ketika itu Tsabit menyingkap
pahanya untuk memakai hanuth. Anas berkata: 'Wahai paman, apa
yang mencegahmu sehingga engkau tidak datang?' Tsabit membalas
'Vahai keponakanku, sekarang (aku datang)!' Lantas, Tsabit pun
mulai ber-tabannutb-yaitu dari kata banuth-kemudian dia datang,
lantas duduk. Lalu, dalam hadits ini Anas memberitahukan tentang
kekalahan segolongan kaum Muslimin. Tsabit memberi isyarat seperti
ini (dan berkata): 'Menyingkirlah dari hadapan kami sehingga kami
dapat menghajar musuh. Tidak seperti ini yang kami lakukan bersama
Rasulullah ffi dahulu. Buruk sekali kebiasaan kalian ketika menghadapi

musuh-musuh kalian."

Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad, dari Tsabit, dari Anas.

Perkataan: tJfqii '"b *3i,1\51 "Bab: Memakai banutb ketika
peperangan." Yang dimaksud tahannuth di sini adalah menggunakan
banutb, yaitv sejenis minyak wangi yang dioleskan ke tubuh mayit.
Bahasan tentang banutb ini telah diberikan dalam Kitab "al-Jani-i2".

Perkataan rf$i q ,-/y ,fl"Dari Musa bin Anas." Yaitu Musa bin
Anas bin Malik.

Perkataan: [yr"jr ii fil "Dia menyebutkan tentang Perang

Yamamah. " Demiki an lafazh y ang disebutkan dalam naskah riw ay at

al-Humaidi. Sedangkan dalam naksah yang diriwayatkan oleh selain

al-Humaidi disebutkan dengan lafazh: t6;:n "Dan dia menyebutkan."
Yaitu, dengan tambahan huruf w)awu (dan) yang menunjukkan hal
(keterangan keadaan).

Kitab LVI: Al-Jih62 wat Sair '"ffi.



Perkataan: [1,r-ir iif "Prr^ng Yamamah." Yaitu ketika kaunr
Muslimin men gepung Musailam ah tl-Kadzdzab dan p ara p en gikutnya .

Peperangan Yamamah ini terjadi pada masa kekhalifahan Abu Bakar

ash-Shiddiq.

Perkataan z[*# Etj 46.)i uSi ;i1"Anas bin Malik mendatangi

Tsabit bin Qais." Lafazh d-\5 dibaqt manshub karena posisinya sebagai

maful. Al-Humaidi berkata: "Demikian al-Bukhari menyebutkan
lafazhsanad ini. Ia tidak menyebutkannya dengan lafazh: 'dari Anas.'
Sementara, al-Barqani meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad yani4

lain denganlaf.azh: 'Dari Musa bin Anas, dari bapaknya,ia berkata:
Aku mendatangiTsabit bin Qais."'

Perlu saya sampaikan bahwa hadits ini diriwayatkan juga secar,r

mausbul oleh ath-Thabari dan a1-Isma'ili dari jalur Ibnu AbiZa-idah,
dari Ibnu Aun. Ibnu Sa'ad meriwayatkan sanad tersebut dalam kital>

Th abaqat -ny a dengan lafazh: " Al-A: rshari me riwayatkan kep ada kami,
Ibnu Aun meriwayatkan kepada k:rmi, Musa bin Anas meriwayatkan
kepada kami, dari Anas bin lVtalik, dia mengatakan: 'Ketik;r
Perang Yamamah, aku mendatangi Tsabit bin Qais bin SyammxS...,'

lalu dia menyebutkan matan hadits ini. Al-Hakim juga meriwayatkan
hadits ini di dalam kitab Mustadral?-nya, dengan sanad lain yang juga

berasal dari a1-Anshari.

Perkataanzlj;J;l "Dan keti}.a itu, Tsabit menyingkap." Laf.azh

GG), yaitu dengan huruf ba dan sin, artinya menyingkap.Lafazhini
memiliki pola kata dan maknayangsama dengan lafazh (JiS).

Perkataan, tF U] "\Uahai pamar1." Anas memanggil Tsabit dengan

sebutan paman karena usia Tsabit lebih tua daripada Anas. Selain itu
karena Tsabit berasal dari kabilah){hazray

Perkataanz l,!J"al6] "Apa yafig mencegahmu." Yaitu, 
^pa 

yang
membuatmu terlambat. Di dalan riwayat al-Anshari disebutkan
dengan Lafazh: "Aku katakan: '\flrrhai paman, apakah engkau tidali
melihat apayang sedang dihadapi orang-orang (kaum Muslimin)?'''
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Miadz bin Mu'adz meriwayatkan lafazh tambahan dari Ibnu Aun
sebagaimana disebutkan di dalam naskah riwayatal-Isma'ilir 11,;7, Yily

"sehingga engkau tidak datang." Lafazh ini disebutkan juga oleh
Khalifah dari Mu'adz di dalam kitab Tirtkb-nya. Sementara, jawaban

Tsabit disebutkan dengan lafazh: ((i(iI.&;ic,+r E Cll "Baiklah, wahai
keponakanku. Sekarang aku datang (untuk berperang)."

Perkataan:1lt1 "(Sehingga engkau) tidak." Lafazhini dibaca dengan

tasydid. Sedangkan lafazh;6 dlbaca mansbub.

Perkataan zlt-jAt'u e i:4,F.i"Lantas, Tsabit pun mulai ber-

tahannuth-yaitu dari kafa banutlt." Demikian redaksi yangtercantum
di dalam naskah asli. Sepertinya, (melalui kalimat sisipan ini) perawi
ingin menghilangkan kerancuan persepsi yang mungkin timbul bahwa
yang dimaksud adalah hinthab (gandum). Terbukti bahwa kalimat
sisipan ini tidak ditemukan di dalam riwayat al-Anshari yang kami
singgung sebelumnya.

Perkataan: tr!u!#1 ,-rrtll'u 5t;l "Lalu, Anas memberitahukan
tentang kekalahan segolongan kaum Muslimin." Di dalam riwayat
AbuZa-idah disebutkan denganlafazh: "Lalu, Tsabit datang dan duduk
di barisan, sementara orang-orang sedang menghadapi kekalahan."

Perkataanzl$r.:,ts ti(i,jLii1 "Tsabit memberi isyarat seperti ini
(dan berkata): 'Menyingkirlah dari hadapan kami."' Maksudnya,
beri aku jalanagar aku dapat berperang.

Perkataantl:;,6^&ti,tp {)1 ,)yj -i F ril u ri(it "Tidak seperti ini
yang kami lakukan bersama Ri-sulullah M dahulu." Maksudnya,
bahkan ketika itu barisan pasukan tidak bergeser (mundur) dari
temPatnya.

Perkataan |HGi lt* 6 ,fi,l "Buruk sekali kebiasaan kalian
ketika menghadapi musuh kalian." Demikian lafazh yang disebutkan
dalam mayoritas naskah kitab Sbahth al-Bukhari. Di naskah al-Mustamli

disebutkan , x^;:.it;i ?;*n "Yang biasa dilakukan musuh kalian."

Kitdb LVI: Al-Jibi? wat Sair I 
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Makna H)iadalah tandingan-t:u:dingan (musuh) kalian. Lafazh ini
adalah bentuk jamak darilafazhoi (lengan meng-kasrah-kanhuruf qafl,

Arti kata ini sendiri adalah sesuatu yang menyenrpai sesuatu lainnya.
dalam hal kekuatan. Kata ini bisa jui4aberani seseorang yangmemiliki.
usia yang setara dengan orang lainnya.

Adapun maksud perkataan Tsabit ini adalah untuk mencela orang-

orang y^ng mengalami kekalahan. Yaitu, kalian terbiasa untuk lari
dari musuh yang setara kekuatanr:ya sehingga mereka sangat ingin
menghancurkan kalian.

Mu'adz bin Mu'adz al-Anshari dan lbnnZa-idah menyebutkan
lafazh tambahan di dalam riwayat rnereka, yaitu: (# rj; bwi'"'rty,
"Lalu, Tsabit pun maju dan berper:rng hingga terbunuh."

Perkataan: [:t-1,-1 il35]"Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad.''
Yaitu Hammad bin Salamah.

Perkataan {,-ei ,f ?B ;f)"DariTsabit, dari Anas." Demikianlah
Bukhari menyebutkan sanad ini, sezLkan-akan ia ingin mengisyaratkan
kepada sumber hadits ini. Sebab, riwayat Hammad lebih lengkap
daripada riwayat Musa bin Anas.

Riwayat Hammad ini dituturke.n oleh Ibnu Sa'ad, ath-Thabrani,
dan al-Hakim, dari bebe ra,pa ja.fur dan semuanya berasal dari
Anas (bin Malik) gg dengan laf.azh: "Tsabit bin Syammas datang
pada hari ketika terjadi Perang Yamamah dengan memakai hanutlt
dan mengenakan dua helai pakaian putih yang menjadi kaf.annya.
Ketika itu kaum Muslimin meng,rlami kekalahan. Kemudian, dia

berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya rku berlepas diri kepada-Mu dari
apayangdilakukan orang-orang Musyrik itu, dan aku memohon maal
kepada-Mu atas apa yang telah dilakukan oleh orang-orang tersebut
(yaitu kaum Muslimin yangkalah).' Lalu, Tsabit mengatakan: 'Buruk
sekali kebiasan kalian terhadap tand:ingan kalian sejak hari ini. Biarkan
kami menghadapi mereka dalam beberapa waktu saja.' Setelah itu, dia

pun bersiap-siap, lalu berperang hirLgga akhirnya meninggal.

:ffi*, Ba.b 39: tVemakai Hanutb (Semttcam lWewa,gian) Ketika Peperangan



Ketika itu, ada yang mencuri baju perangnya. Kemudian, ada
salah seorang melihat Tsabit di dalam mimpinya dan dia berkata:
'Sesungguhnya baju perang itu disembunyikan di dalam panci
di bawah kain pelapis pelana y^rLgterletak di tempat fulani. Tsabit juga

mewasiatkan beberapa haI kepada orang tersebut. Setelah itu, orang-

orang menemukan baju perartgnya persis seperti yang dikatakannya
(di dalam mimpi), dan mereka pun melaksanakan wasiatnya."

Al-Hakim juga meriwayatkan kisah hilangnya baju perang dan
wasiat Tsabit di atas dengan redaksi yangpanjang dari jalur lain, yaitu
dari anak perempuan Tsabit bin Qais. Dan di riwayat itu disebutkan:
"Tsabit berwasiat agar beber epe orang budaknya dimerdekakan. "

Al-'Waqidi, di dalam kitab ar-Riddab, menyebutkan nama budak
yang diwasiatkan untuk dimerdekakan. Yaitu Sa'ad dan Salim.
Al-Waqidi menyebutkan juga bahwa orang yangbertemu Tsabit bin

Qais di dalam mimpinya adalah Bilal, muadzin Rasulullah ffi.
Al-Muhallab dan para ulamalainnya mengatakan: "Hadits ini

menunjukkan bolehnya seseorang membinasakan dirinya dengan
menerabas kematian di medan jihad dan dibolehkannya seseorang
meninggalkan rukhshah (keringanan) untuk mundur ketika pasukan
menghadapi kekalahan. "

Lebih lanjut, hadits bab ini menunjukkan (disyariatkannya)
mempersiapkan kematian sebelum berperang dengan memakai
hanutb dan kain kafan. Hadits ini juga menggambarkan kekuatan
Tsabit bin Qais, keyakinannya yang benar dan ketulusan niatnya.
Di dalam hadits ini juga terdapat (anjuran) untuk mengajak berjihad,
mendorong sesama untuk melakukanrLya, dan celaan bagi siapa saja

y ang lari dari j ihad tersebut. D i dalamn y a ter dap at jnga isy ar at tent an g

keberanian dan keteguhan para Sahabat pada masa Nabi ffi ketika
menghadapi peperangan. Selain itu, hadits ini juga menjadi dalil bahwa
paha bukan termasuk aurat, dan pembahasan tentang hal itu telah
disebutkan pada bagian awal kitab "ash-ShalAh".

Kitab LVI: Al-Jii,n? wat Sair 1,,,m
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(Mata- Mata)
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2846. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Muhammad bi:r al-Munkadir, dari Jabir gF , di,t
berkata: Nabi ffi bersabda ketika Perang Ahzab: "Siapa yang bersedi,r

membawakan berita tentang musuh kepadaku?" Lantas, az-Zrtbair
menjawab: "Aku." Nabi ffi berr.anya lagi: "Siapa yang bersedi,r
membawakan berita tentang musuh kepadaku?" Az-Zubair menjawab:
"Aku." Nabi ffi berkata: "SesunE;guhnya setiap Nabi mempunyai
Hawari (penolong yangtulus), dan Hawariku adalah az-Zubair."

[Hadits nomor 2846 ini disebutkrn juga pada nomor: 2847, 2997,

3719,4113, dan726lf

i0 Dalam naskah 1.ey disebutkan: JLa;.
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JUDUL BAB

Perkataan: [+,rllr1,]"1 i[i "Bab: Keutamaan prajurit pengintai."
Maksudny a) orang y 

^n€diutus 
untuk melakukan pengintaian terhadap

kondisi musuh. Lafazhaib adalahisim jins yang bisa digunakan untuk
satu orang pelaku atau lebih. Penjelasan tentang hal ini telah diberikan
pada pembahasan tentang hadits al-Miswar yeng disebutkan dengan

redaksi y^rLgpanjang di dalam Kitab "asy-S1"uruth".

HADlTS

Perkataan: t|tiL AY) "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Yang dimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: tyf.ji iI- €;iit A &6-#l "(Nabi ffi bersabda ketika
Perang Ahzab): 'Siapa yangbersbdia membawakan berita tentang
musuh kepadaku.'" Di riwayat \7ahb bin Kaisan disebutkan dengan

laf.azh: "Ketika kondisi semakin genting, yaitu pada saat peperangan

melawan Bani Quraizhah, Nabi ffiberkata: 'siapakahyang bersedia

membawakan informasi tentang mereka untuk kami?"' (Al-Hadit$

Di dalam riwayat\)fahb di atas disebutkan bahwa Z:ubalrr melakukan
pengintaian ke tempat Bani Quraizhah sebanyak tiga kali. Dan melalui
riwayat \7ahb ini tampak jelas musuh yang dimaksud di dalam hadits
al-Munkadir (di dalam bab ini). Dan hal itu akan dijelaskan di dalam
Kitab "a1-MaghAzi". Disebutkan bahwa ketika beberapa pasukan dari
kalangan Quraisy dan lainnya tiba di Madinah, dan Nabi ffi menggali
parit, kaum Muslimin mendengar berita bahwa ortng-orang Yahudi
dari Bani Quraizhah telah memutuskan perjanjian damai arLtara

mereka dan kaum Muslimin. Selanjutnya, mereka bersepakat dengan

orang-orang Quraisy untuk memerangi kaum Muslimin. Adapun
penjelasan makna Hawari akan diberikan di kitab "al-ManAqtb",
in sya Allah.

rRt#\
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2847. Shadaqah telah meriwayatkan kepada kami, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, Ibnu al.Munkadir meriwayatkan kepada

kami bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah qigi, berkata: "Nabi ffi
menawarkan (tugas pengintaian musuh) kepada para Sahabat-
Shadaqah berkata:' Aku kira kej ad iar..ny a ketika Perang Khandaq'-lalu
az-Zubair pun menyanggupi tawaran itu. Nabi kembali menawarkan
kepada para Sahabat, lalu az-Zubai: pun menyanggupi tawaran itu.

7r Dalam naskah 1.ey disebutkan: ia5g'a{p )V.
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Nabi kembali meminta kepada para Sahabat, lalu az-Zvbair pun
memenuhi permintaan itu. Lalu, Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya

setiap Nabi memiliki Hawari, dan Hawariku adalah az-Zubair bin
al-Awwam."'

.IUDUL BAB

P erkataanr li'-o) d rL'l, 
ti ai! j, .-,, 6l " B ab : Ap akah p en gint ai diutus

sendirian." Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir yan1
disebutkan sebelum nya y ang diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah.

HADITS

Perkataan :76''siile-'^Hirsa ,ju - ;(ti la,e,;xip di +'tl"Nabi ffi
menawarkan kepada para Sahabat-Shadaqah berkata: 'Aku kira
kejadiannya ketika Perang Khandaq."' Dia adalah Shadaqah bin al-Fadhl,
guru al-Bukhari yang menjadi sumber periwayatan hadits ini. Dan
perkiraan Shadaqah ini benar adanya. Terbukti bahwa al-Humaidi
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan di dalamnya dia menyebutkan
lafazh: " Ketika Peran g Khandaq, " tanp a menunj ukkan keragu-raguan.

Hadits ini menunjukkan bolehnya penggunaan mata-mata di dalam
jihad. Hadits ini mengisahkan salah satu sisi dari biografi az-Ztbair,
kekuatan hatinyadan kebenaran imannya. Di dalam hadits ini terdapat
pembolehan seorang laki-laki melakukan perj alanan sendirian. Artinya,
pelarangan melakukan perjalanan sendirian bagi laki-laki ditujukan
untuk perjalanan yangtidak mengandung kepentingan. Pembahasan

tentang masalah ini akan dibahas lebih lanjut padabagian akhir Kitab
"al-JihAd", Bab: "Melakukan Ekspedisi Militer Sendirian".

Ada ulama Malikiyah yang menjadikan hadits ini sebagai dalil
bahwa hukuman bagi mata-mata yang dikirim oleh pemberontak
adalah dibunuh meskipun mata-mataitu tidak melakukan pembunuhan
atau perampokan secara langsung. Tetapi, menjadikan hadits ini sebagai

dalil bagi kesimpulan hukum tersebut adalahhalyang berlebihan.

Kitab LVI: Al-Jib6? u,at Sab '...'ffi.
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Oleh Dua Orang
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2848. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, Abu Syihab
meriwayatkan kepada kami, dari Kh:rli d al-Hadzdza', dari Abu Qilabah,
dari Malik bin al-Huwairits, dia bt:rkata: "Aku pergi meninggalkan
Nabi ffi, lalu beliau berkata kepada kami, yaitu kepadaku dan seorang

laki-laki yang menemani perjalanrmku: 'Hendaklah kalian berdua
mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat (berjamaah). Dan,
hendaknya orangytnglebih tua di antara kalian menjadi imam."'

JU,EU| BAtl',' '

Perkataan r[>*)i *..3\i] "Bab: I'erjalananyang dilakukan oleh dua

orang." Maksudnya, 6olehnya suatrr perjalanan (safar) dilakukan oleh
dua orang saja. Dan yangdimaksud :irehlafazh"r$)l dalam redaksi ini
adalah perjalanan yang dilakukan oleh dua oring, bukan perjalanan
padahari senin.

ffi;,, Bab 42: Perjalanan Yang Dilakukan O[cb Dt,a Orang
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Penafsiran ini berbeda dengan 
^payangdipahamai 

oleh ad-Dawudi,
bahkan kemudian dia mengkritik al-Bukhari dengan pemahamannya
tersebut. Akan tetapi, pendapat ad-Dawudi itu disanggah oleh
Ibnut Tin bahwa dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Malik bin al-Huwairits: UWi: \5iiyy "Hendaklah kalian berdua
mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat (berj amaah). "

Pada salah satu jalur sanad yan1 lain, al-Bukhari mengisyaratkan
bahwa Nabi ffi mengatakan hal itu kepada keduanya ketika mereka
akan melakukan perjalanan kembali ke kaumnya.Dan dariizin beliau
kepada keduanya dapat disimpulkan bahwa perjalanan yang dilakukan
oleh dua orang hukumnya adalah mubah.

Menurut saye, sepertinya melalui hadits ini al-Bukhari ingin
menunjukkan bahwa menunrtnya hadits yang menyebutkan pelarangan
satu atau dua orang laki-laki melakukanperjalanan adalahhadits dha'if.
Hadits yang dimaksud adalah hadits rnarfu'yang diriwayatkan oleh
para Imam penyusun kitab Sunan dari jalur Amr bin Syu'aib, dari
bapaknya, dari kakeknya, dengan lafazh:

( .?stftur Qvw )Sgv 3w 60\ D

"Satu orang yang melakukan perjalanan adalah satu syaitan (tidak
dibenarkan), dua orang yangmelakukan perjalanan adalah dua syaitan
(tidak dibenarkan). Tiga orang y^ng melakukan perjalanan barulah
disebut perjalanan (y 

^ng 
dibenarkan). "

Dalam hal ini, perlu saya jelaskan bahwa sanad hadits ini adalah

hasan. Bahkan Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim menshahihkannya.
A1-Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Hurairah dan
dia menilainya sebagai hadits shahih. Sementara, Ibnu Khuzaimah
memberi judul bagi hadits ini dengan lafazh: "(Bab) Larangan
melakukan perjalanan safar hanya berdua, dan apabila perja,lanan
dilakukan oleh kurang dari tiga orang maka mereka adalah orang-
orang yarLg bermaksiat." Sebab, makna 116\x.-y; "satu syaitan" pada

hadits di atas adalah orang yangbermaksiat.

Kitab LVI: Al-Jib,i2 rpat Sair t,".p



Ath-Thabari mengatakan: "Larangan ini hanya bersifat anjuran
dan bimbingan. Sebab, orang yan1, melakukan perjalanan sendirian

tidak terjagadari perbuatan maksiat ketika tidak ada seorang Pun yang

menyertainya. Jadi,larangan ini ti<lak menunjukkan hukum haram.

Orang yang melakukan perjalanan sendirian, begitu pula orangyarng

tinggal di suatu rumah sendirian, ti<lak terjaga dari perbuatan maksiat
ketika menghadapi kondisi sepi. Terlebih lagi, apabila orang tersebut
memiliki pikiran yangkurang baik dan iman yanglemah."

Lebih tepat apabila dikatakan b,rhwa kondisi orang berbeda-beda

terkait masalah ini. Sehingga, mung;kin saja larangan dalam hadits ini
lebih ditujukan untuk menutup pinru-pintu yang dapat mengantarkan
kepada kemaksiatan. Akan tetapi, laranganini tidak berlaku bagi safar

(perjalanan) karena ada suatu hal yang penting.

Tentang sabda Nabi 4E: "Satu c,rzng yang melakukan perjalanan
adalah satu syaitan," ada yar.g berpendapat bahwa maknanya adalah

perjalanan tersebut didorong oleh syaitan, atau perbuatan itu seperti
perbuatan syaitan. Ada yang mengatakan bahwa alasan makruhnya
melakukan perjalanan demikian ka'ena apabila satu orang meninggal
di tengah perjalanan maka tidak adayang mengurusi jenazahnya.

Begitu pula apabila dua orang melakukan perjalanan dan meninggal
di tengah perjalanan, atau salah seorang dari mereka meninggal, maka
tidak ada yang membantu rekannl,a untuk mengurusi jenazahnya.

Berbeda halnya dengan tiga orang krrena secara umum kekhawatiran
seperti itu tidak akan muncul.

Pembahasan lebih detail tentang;nasalah ini akan diberikan setelah

beberapa pembahasanyangakan dat.anB, yaitu pada Bab: "Melakukan
Perjalanan Sendirian." Adapun perjelasan tentang hadits Malik bin
al-Huwairits di atas telah diberikan dalam Kitab "ash-ShalAh".

.*izl '.-vN7-
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Kebaikan Terikat
Di Rambut Kepala Kuda

Hingga Hari Kiamat
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2849.Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepadaLr-i, Malik
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah bin Umar egp,,

dia berkata: Rasulullah M bersabda: "Kuda itu, terdapat kebaikan
di rambut kepalanya hingga hari Kiamat."

fHadits nomor 2849 ini disebutkan juga pada nomor:3644)

@
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72 Dalamnaskah lray disebutkan: Urpi.
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2850. Hafsh bin Umar telah meri.vayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Hushain dan Ibnu Abis Safar,
dari asy-Sya'bi, dari Urwah bin al-Ja'ad, dari Nabi ffi beliau
bersabda: "Kuda itu; kebaikan terikat di rambut kepalanya hingga
hari Kiamat."

Sulaiman berkata: "Dari Syu'bah, dari Urwah bin Abil Ja'ad"

Musaddad meriwayatkannya sec:ra mutaba'ab dari jalur Husyaim,
dari Hushain, dari asy-Sya'bi: "Dari Urwah bin Abil Ja'ad."

[Hadits nomor 2850 ini diriwayatkan juga pada nomor: 2852,3119,
dan 36431

e.Fl,J :*'e1:,3, e " ;bi\13"L ?-i6i;
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2851,. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
pada kami, darisyu'bah, dari Abut Tayyah, dari Anas bin Malik #.' ,74

dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Keberkahan terdapat di rambut
kepala kuda."

[Hadits nomor 2851 ini terdapat juga pada nomor: 3645]

J.UDUL BAB

Perkataanrlyf1lli i; d*AW6 e"Fj#iiqt "Bab: Kebaikan
terikat di rambut kepala kuda hingga hai'i Kiamat." Demikian al-Bukhari
membuat judul bab ini dengan mengutip redaksi hadits tanpa
menambahkan lafazh apa pun. Dan dari hadits ini pula, Bukhari
menyimpulkan sebuah hukum syariat seperti yangdisebutkan di bab

selanjutnya. Al-Bukhari menyebutkan tiga buah hadits di bab ini.

Hadits Pertdma, dari Ibnu Umar 9,.

HADIE

Perkataarrr ;j!it *r; e ji;jrt "Kuda itu, terdapat kebaikan
di rambut kepalanya." Redaksi sepeni ini juga disebutkan di kitab
al-Muuatbtha', dan pada redaksi ini tidak disebutkanlafazh t(:j1-&yy
"terikat." Lafazh itu disebutkan pada naskah riwtyat al-Isma'ili, dari
Abdullah bin Nafi, dari Malik. Penyertaanlafazh rrlZ dalam matan

hadits akan disebutkan juga di Bab: "Tanda-tanda Kenabian di dalam

Islam", yaitu dari jalur Ubaidilah bin Umar, dari Nafi.Lafazh itu hanya

disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani.

Hadits kedua, adalah hadits Urwah bin al-Ja'ad "iy .

Perkataanz l6:i i1r) "Dari Hushain." Lafazh P dituturkan
dengan bentuk tisbghir,yaitu Hushain bin Abdirrahman. Sedangkan

Ibnu Abis Safar adalah Abdullah bin Abis Safar.

7a Dalam naskah 1.ry tidak disebutkan lilazh: g'

Kita^b LVI: Al-Jiid? waa Sab '.,@'



Perkataan: t+i;.lr q;Sljil "D,rri Urwah bin al-Ja'ad." Di dalam

riwayat Zakarrya dari asy-Sya'br drsebutkan dengan lafazh "LJrwah

meriwayatkan kepada kami," dan s:rnad ini akan disebutkan pada bab

selanjutnya @ab aa).

Perkataan: tjt'.oU, j61 "s.rlaiman berkata." Dia adalah Sulaiman

bin Harb.

Perkaraan: t+l;ir ,ri it| F *:,i if)"DariSyu'bah, dari Urwah
bin Abi al-Ja'ad." Sanid ini menunjukkan bahwa Sulaiman menyelisihi
Hafsh dalam penyebutan nama bapak bagi Urwah. Hafsh menyebutkan:
"LJrwah bin al-Ja'ad," sedangkan Sulaiman menyebutkan: "lJrwah
bin Abi al-Ja'ad." Sanad yang ditut.rrkan Sulaiman ini diriwayatkan
juga secara maushul oleh ath-Thabrrni dari Abu Muslim al-Kaji, dan

di dalamnya disebutkan nama Urwah bin Abi al-Ja'ad. Abu Nu'aim
juga meriwayatkannya dari jalur sanad yang lain dan masih berasal

dari Abu Muslim. Al-Isma'ili menl;atakan bahwa mayoritas perawi
yangmeriwayatkan hadits ini dari Syu'bah menuturkan dengan lafazh:
"Llrwah bin al-Ja'ad" kecuali Sualirn an bin Abi Adi.

Perlu saya (Ibnu Hqar)jelaskan bahwa sanad Sulaiman bin Abi Adi
diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dan keduanya diriwayatkan secara

mutaba'ah oleh Muslim bin IbrahinL sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Khaitsamah darinya. Dan selain itu, Syu'bah juga

meriwayatkan hadits ini dengan jalu,: sanad yang lain dan di dalamnya

dia mengatakan: "IJrwah bin al-Ja'ad." Muslim juga meriwayatkan
hadits ini dari jalur Ghundar, dadnya (Syu'bah), dari Abu Ishaq, dari
al: Aizar bin Huraits, dari Urwah.

Perkataan: l4y ;r4- # ;r1 j, 
"'"'-3 

'^;3$l "Musaddad
meriwayatkannya secara mutaba'ah dari Husyaim, dari Hushain ...."
Demikian sanad ini kami riwayatkan secara maushul di dalam kitab
Musnad Musaddad, /aitu pada riway'at Mu'adz bin al-Mutsanna dari
Hushain. Dan di dalamnya dia mengrtakan: "IJrwah bin Abi al-Ja'ad"

sama seperti yangdisampaikan oleh al-Bukhari di dalam bab ini.

ffi Bab 43: Kebaikan Terikat DiRambut Kepak Ku)a ...



Akan tetapi, Ahmad meriwayatkan di dalam kitab Musnad-nya,
dari Husyaim, denganlafazh: "IJrwah al-Bariqi," sama seperti yang
disebutkan oleh Zakeriye di dalam bab selanjutnya. Muslim juga
meriwayatkannye dari jalur Ibnu Fudhail dan Ibnu Idris, deri Hushain,
dan Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Jarir, dari Hushain
dengan lafazh: "Urwah bin al-Ja'ad."

Ibnul Madini meluruskan bahwa yang benar adalah Urwah bin
Abi al-Ja'ad. Dan Ibnu Abi Hatim menyebutkan bahwa nama
Abu al-Ja' ad yang sesungguh nya adalah Sa'ad.

Sementara, ar-Rasyathi mengatakan: "Dia adalah Urwah bin Iyadh
bin Abi aL-Ja'ad. Di dalam riwayat tersebut, namanya dinisbatkan
kepada kakeknya (bukan kepada bapaknya). Dia termasuk orang yang
ikut dalam penaklukkan kota Syam dan tinggal di sana. Kemudian,
IJtsman memindahkannya ke Kufah."

Perlu saya singgung di sini bahwa di dalam Bab: "Tanda-tanda
Kenabian di dalam Islam" disebutkan bahwa dia (Urwah) memiliki
banyak kuda. Bahkan, perawi hadits tersebut mengatakan: "Aku
melihat ada tujuh puluh kuda di rumahnya."

Musaddad juga memiliki guru yanglain dalam periwayatan hadits
ini sebagaimana akan disebutkan di dalam Bab: "Sabda Nabi ffi:
'Dihalalkan bagi kalian hartarampasan perang ...." Di dalam sanad itu
disebutkan: "Dari Musaddad, dari Khalid-yaitu Khalid ath-Thahhan,
dari Hushain ...." Dan di dalam sanad ini disebutkan juga nama
Urwah al-Bariqi.

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Idris dari Hushain terhadap hadits
ini, disebu tkan laf azh tambahan :

(( .:Ki'€rl\iJi') b,:,,>ts >

"I-fnta adalah kehormatan bagi pemiliknya dan pada domba terdapat
keberkahan."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Barqani di kitab Mustakhraj-nya,
dan hal tersebut telah disinggung oleh al-Humaidi.

Kitab LVI: Al-Jii,A? wat sair ffi



Lafazh al-Bariqi dinisbatkan kegrada Bariq, nama sebuah gununB
di Yaman. Ada pula yang mengatakan bahwa Bariq adalah nama
mata air di wilayah as-Surah y^ng menjadi tempat tinggal Bani Ali
bin Haritsah bin LJmar dan salah sa'-u kabilah dari al-Azad. Di antara
yang memlliki laqab demikian adalah Sa'ad bin Adi, dia biasa dipanggil
Bariq. Sementara, ar-Rasyathi mencluga bahwa nama ini dinisbatkan
kepada Dzi Bariq, salah satu kabilal dari suku Dzi Ra'in.

Hadits ketiga:

Perkataanz lufiA;l "Yahy:r meriwayatkan kepada kami."
Perawi yang dimaksud adalah Y:rhya bin al-Qaththan. Adapun
Abut Tayyah, namanya memiliki ejiuan berikut: lEJt denganhtruf ta,
ya dibacatarydid, dan huruf ha.Danseluruh perawi di dalam sanad ini
berasal dari Bashrah.

Perkataanr t.J.-lr ,-fV e Kii "Keberkahan terdapat di rambut
kepala kuda." Demikiair redaksi hadits ini diriwayatkan. Tentu adalafazh
y angtidak disebutkan dalam kalima': tersebut dan lafazh itu berkaitan
dengan jar dan majrur QeV;). Asumsi terbaik bagilafazh tersebut
adalah seperti yangdistibutkin di,Ialam riwayat lain yang shahih,
yang diriwayatkan al-Isma'ili dari jalur Ashim bin Ali bin Syu'bah
dengan lafazh:11..1;;lr ,f\; E i; K-lVl "Keberkahan itu turun
di rambut kepala liuda."-

Dia |uga meriwayatkan dari jalur Ibnu Mahdi, dari Syu'bah,
dengan laf.azh: ttJi.,lt eV A'rfr ]>)lyy "Kebaikan itu terikat di rambut
kepala kuda."

Di Bab: "Tanda-tanda Kenabian ,li Dalam Islam" akan disebutkan
hadits dari jalur Khalid bin al-Harits dari Syu'bah dengan laf.azhyang
sama sepefti hadits Urwah al-Bariq;, tetapi di dalam hadits tersebut
tidak disebutka n laf azh: "Hingga ha ri Kiamat. "

Iyadh mengatakan: "Apabila di l>agian depan kepalanya terdapat
keberkahan, tentu sangat tidak mungkin jika dikatakan terdapat
kesialan pada kuda. Mungkin saja L.esialan pada kuda-sebagaimana
yang akan disebutkan kemudian-ditujukan kepada kuda yangtidak
ditambatkan/dipersiapkan untuk berjihad. Sedangkan kuda yang

ffi Bab 45: Kebai,(an Teri*.at Di Ramlut Kepak KuAa ...



dipersiapkan untuk jihad memiliki kekhususan berupa kebaikan dan
keberkahan. Atau, dapat dikatakan bahwa kebaikan dan keburukan
mungkin saja ditemukan pada satu hewan yang sama; kebaikan
ditafsirkan dengan pahala dan kemenangan, tetapi hal itu tidak
menafikan bahwa pada kuda tersebut rcrdapar kesialan."

Perlu saya (Ibnu Hajar) sampaikan bahwa penjelasan lebih lanjut
tentang masalah tersebut akan diberikan setelah tiga bab kemudian.

Perkataan, tJ;itl "Kuda." Kuda yang dimaksud di dalam hadits ini
adalah yang dipergunakan untuk berjihad, baik ditunggangi saat perang
atau yang dipakai dalam kegiatan ribath (berjaga-jaga dari serangan
musuh). Penafsiran ini merujuk kepada sabda Nabi M, y^ng akan
disebutkan setelah empat bab kemudian: "Ada tiga jenis Kuda ...,"
(al-Hadits). J.rg, kepada hadits marfu' yangdiriwayatkan oleh Ahmad
dari Asma binti Yazid dengan lafazh:

i'"'c.\u:i c-;,Y.\ ei JI-""jX #;\WY;& *;11 ll
G.'Js ua WH \#,-r,iK riu4- b{L 6is,+) ** E

(( .eqrr i; *;r; e Y-ic \la\l WWit
"Kuda itu, di bagian depan kepalanya terikat kebaikan hingga hari
Kiamat. Siapa sajayangmenambatkannya sebagai persiapan (jihad) di
jalan Allah dan membiayai keperluannyakarena mengharap (pahala),
niscaya kenyang, lapar, kenyang air, haus, kotoran, dan kencing kuda
itu akan menjadi keberuntungan di timbangan-timbangan (kebaikan)
orang itu pada hari Kiamat." (Al-Hadits)

Dan riwayat dari Zakariya,yaitupada bab selanjutnya, disebutkan
dengan lafazh: rt.;l:jf i)t;y "fiGbaikan itu adalah) pahala dan ghanimah."
Lafazhi'lr pada riwayat ini menggantikan lafazh _ra,)\ pada riwayat
di atas. Sedangkan posisi lafazhi'lt sendiri di dalam kalimat itu
adalah sebagai khabarbagi mubtada'yqngtidak disebutkan, dan asumsi
kalimat ismiyah-nyaadalah: ((i;iJ!ijt;iII "Dia (kebaikan itu) adalah
pahala dan ghanimah."

75 Dalam naskah lrcy dan 1ey disebutkan tambahan: l*i
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Dalam kitab Shabib Muslim disetrutkan riwayatJarir dariHushain
dengan lafazh: "Para Sahabat bertanya: '\ilflahai Rasulullah, kebaikan
apakah yang diikat di rambut kepala kuda itu?'Rasulullah ffi meniawab:
'Yaitu pahala dan ghanimah. "'

Ath-Thibi berkata: "Mungkin saja kebaikan yangditafsirkan dengan

pahala dan ghanimah merupakan bentuk kiasan yang menunjukkan
bahwa kedua kebaikan tersebut r;udah begitu jelas dan melekat.
Sementara, bagian depan kepala kuda disebutkan secara khusus karena

ia memiliki kedudukan terhormat. Jadi, seolah-olah Rasulullah ffi
ingin mengumpamakan kebaikan yang tampak jelas tersebut dengan

sesuatu yangdapat diraba dan terikat di tempatyangtinggi. Sehingga,

kebaikan itu setara dengan kedudukan rambut di kepala kuda. Jadi,
Rasulullah ffimenyebutkan lafazh tYasbiyab (rambut di kepala) dalam
konteks isti'arah."

Yang dimaksud nashiyah (ranrbut di kepala) pada hadits ini
adalah rambut yang menjulur di drhi kuda, sebagaimana dikatakan
al-Khaththabi dan lainnya. Mereka juga mengatakan: "Mungkin
ju,ga lafazh nashiyah ini disampai)ran sebagai kiasan bagi seluruh
anggota tubuh kuda, sama seperti mzrkna perkataan:'Fulan mubarakun
nashiyah' (Fulan memiliki keberkahan di jambulnya)." Akan tetapi,
penafsiran ini terbantahkan oleh redaksi hadits ketiga di atas. Juga oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Jarir, dia berkata:
"Rasulullah ffi mengelus-ngelus bagian depan kepala kudanya dengan
jari beliau dan berkata ..." Ialu dia mr:nyebutkan redaksi hadits tersebut
di atas.

Mungkin salalafazh nasbiyah ini disebutkan secara khusus karena
letaknya di bagian paling depan tub,-rh kuda dan untuk menunjukkan
bahwa keutamaan itu terletak pada siliap berani untuk maju menghadapi
musuh, bukan padabagian belakanl; tubuh yang menunjukkan sikap
lari dari menghadapi musuh.

Hadits ini menjadi dalil bahwasrnya riwayat yang menyebutkan
adanya kesialan pada kuda tidak boleh dipahami berdasarkan makna
lahiriahnya. Sebab, mungkin saja kebaikanpadakuda yang disebutkan
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dalam hadits ini merujuk kepada jenis kudanya, yaitu karena kuda
tersebut dipersiapkan untuk suatu amalan yangdi dalamnyaterdapat
kebaikan.

Adapun yang menambatkan kudanya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan maksiat, maka dapatdikatakan bahwa dosanya diakibatkan
oleh perbuatan maksiat tersebut, (bukan karena kesialan pada kudanya).
Pembahasan mengenai hal ini akan diberikan setelah beberapa bab

kemudian.

Iyadh berkata: "Meskipun hadits ini dituturkan dengan redaksi yang
ringkas, tetapi di dalamnya mengandung kelugasan dan keindahanyang
tidak dapat kita gambarkan. Termasuk unsur jinas sederhana antara
laf.azh khail dan khair;'

Al-Khaththabi berkata: "Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa
hanayang diperoleh melalui kuda termasuk hartayang paling baik dan

paling bagus. Dan orang-orang Arab menyebut harta dengan lafazh
khair (kebaikan) sebagaimana disinggung di dalam pembahasan tentang
wasiar, yaitu pada ayat: 4 *;t Lrl 1; oLb Tika dia meningalkan barta,

beranasiat untuk....' (QS. Al-Baqarah [2]: 185). "

Ibnu Abdil Bar berkata: "Di dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa
kuda adalah lebih utama dibandingkan hewan berkaki empat lainnya.
Sebab, Rasulullah ffi tidak memuji satu hewan berkaki empat pun
dengan perkataan seperti ini selain terhadap kuda.

Dan di dalam kitab Sunanun Nasa-i, disebutkan riwayat dari
Anas bin Malik dengan lafazh sebagai berikut:

((.$tl o, ira^&Kt\2 #\ );, GL+L1"A H?))
'Belum ada satu (hewan) yang lebih dicintai Rasulullah M selain
kuda."' 

*4=_
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Hal itu berdasarkan sabda Nabi 4'S: "Kebaikan terikat di rambut
kepala kuda hingga hari Kiamat."
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2852. Abu Nu'aim meriwayatkan keoada kami, Zakariyameriwayatkan
kepada kami, dari Amir, Urwah al-llariqi meriwayatkan kepada kami,
bahwa Nabi ffi bersabda: "Kuda itu, kebaikan terikat di rambut.
kepalanya hingga hari Kiamat; (yai,.u) pahala dan ghanimah."

76 Dalam naskah 1r.1 disebutkan: .rjs.
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Perkataan ;p,;ur1pt i C63(,^ti4Ut "Bab: Jihad tetap dilaksanakan
bersama orang ir'^rgbaik-dan y^ngfajir." Redaksi judul bab ini berasal
dari hadits yang diriwayatkansecara marfu'dan mauquf oleh Abu Dawud
dan Abu Ya'la, dari Abu Hurairah dengan redaksi senrpa.

Para perawi di dalam sanad tersebut dapat diterima, tetapi perlu
diketahui bahwa Makhul belum pernah meriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah. Hadits yang berkaitan dengan judul bab ini juga berasal dari
Anas dan diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Abu Dawud, tetapi
pada sanadnya terdapat cacat y angmenunj ukkan kelem ahanny a.

Perkataan ldLt;,;; Jti)i ,rxs,*,;ut, di ltil-l"Hal itu berdasarkan
sabda Nabi ffi: "Kebaikan terikat ...." Imam Ahmad telah lebih dahulu
menyebutkan kesimpulan demikian berdasarkan hadits ini sebelum
al-Bukhari melakukannya. Sebab, Rasulullah M-, menyebutkan
kebaikan yangselalu melekat pada bagian depan kepala kuda hingga
hari Kiamat, dan beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah
pahala dan ghanimah.TT

Sementara, penyebutan ghanim ah yangdiiringi dengan pahala tidak
lain tenuju kepada kuda yang dipergunakan untuk berjihad. Selain itu,
Rasulullah tidak memberikan batasan apakah hal itu hanya berlaku
apabila Imam (pemimpin kaum Muslimin) ketika itu adalah orang
yangadil (atau pun tidak). Hal ini menunjukkan keutamaan tersebut
akan diperoleh tanpa membedakan apakah peperangan dilakukan
bersama pemimpin yangadil atau pemimpin yanglalim.

Hadits ini mengandung anjuran untuk berperang menggunakan
kuda. Ia jugamemberikan kabar gembira bahwa agamalslam danpara
pemeluknya akan tetap ada hinggahari Kiamat karena logika dari
tetap eksisnya jihad adalah tetap eksisnya para Mujahid yang tidak lain
adalah kaum Muslimin. Hal ini sama seperti yan1 ditunjukkan oleh
hadits dengan laf.azh:

n Dalam naskah 1rr; disebutkan: -iJ!
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rr .&ir &,t*v: #i n'$Yif 'i l
"Akan senantiasa ada sekelompok d"ri rrr.rrtiu yang berperang di atas

kebenaran. " (Al-Hadits)

Dan dari hadits ini, al-Khaththabi menyimpulkan bahwa kuda
memiliki saham (bagian) dalam pe'mbagian harta rampasan perang

yang kemudian diberikan kepada rnujahid yang menggunakan kuda
tersebut." Apabila yang dimaksud al-Khaththabi ini adalah adanya

bagian lebih bagi orangyang me:runggang kuda atas orangyang
berjalan kaki, maka hal itu tidak <liperselisihkan lagi. Akan tetapi,
apabila maksudnya kuda itu mendrrpatkan dua bagian, selain bagian

yang didapatkan orang yang men,rngganginya, maka hal ini yang
masih menjadi perbedaan pendapat. Bahkan, hadits di atas tidak
menunjukkan hukum tersebut se,likit pun. Dan bahasan tentang
bagian ghanimah y^ng menjadi hal: kuda akan diberikan kemudian,
in sya Allah.

CAIATAI{ PEHTING

Ibnut Tin menuturkan bahwa di dalam naskah Sbahth al-Bukhari
yang diriwayatkanoleh Abul Hasan al-Qabisi, judul bab ini disebutkan
dengan redaksi: "Jihad tetap dilaksarrakan atas orang (pemimpin) yang
baik dan yang fajir." Menurutnya, judul ini bermakna bahwa jihad
diwajibkan atas setiap orang. Akan tetapi, perlu saya (Ibnu Hajar)
informasikan bahwa judul dengan re<laksi seperti itu tidak ditemukan di
dalam satu naskah pun yangtelah sayr baca. Saya hanyamenemukanrLya
pada naskah lama y ang berasal dari riw ayat al-Qabisi, seperti al-Jama' ah.

Dan redaksi yang sesuai dengan lafazh hadits dan yang disebutkan
di semua naskah induk adalah derLgan lafazh g. "bersama", bukan

,JL "^r^t". Vallibu a'lam.

l
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Hadits: "Kebaikan terikat di bagian depan kepala kuda," ini
diriwayatkan oleh sekelompok Sahabat Rasulullah ffi selain dari
yang telah disebutkan di atas; mereka adalah Ibnu (Jmar, IJrwah,
Anas, dan Jarir. Sahabat lainnya yangjuga meriwayatkan hadits ini
tetapi tidak disebutkan dalam riwayat-riwayat di atas adalah
Salamah bin Nufail dan Abu Hurairah dan hadits keduanya diriwayatkan
oleh an-Nasa-i. Utbah bin Abd yang haditsnya diriwayatkan oleh
Abu Dawud. Jabir, Asma binti Yazid, dan Abu Dzar yang hadits
mereka diriwayatkan oleh Ahmad. Al-Mughirah dan Ibnu Mas'ud
yang hadits keduanya diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Abu Kabsyah
yang haditsnya diriwayatkan oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban
di dalam kitab Shabih keduanya. Hudzaifah yang haditsnya diriwayatkan
oleh al-Bazzar. Sawadah bin ar-Rabi, Abu Umamah, Arib al-Maliki,
an-Nu'man bin Basyir, dan Sahl bin al-Hanzhalahyang hadits mereka
diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Dan Ali yang haditsnya diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Ashim di dalam kitab al-Jihid.

Sementara itu, di dalam hadits Jabir disebutkanlafazh tambahan,
yaitu: ((jJb P\WV d)) "Di bagian depan kepalanya rcrdapat
ke b aikan dan pemberian. "' La fazh S)\ di b aca den gan mem,fat- h ab -kan
nun, dan men-sukun-kan ya, dan diakhiri dengan lam. Di hadits itu
disebutkan juga redaksi: 

-({A\V\\Wthi':U qe 'o}uJ 6Ull
"Dan pemilik kuda itu harus menanggung beban kuda tersebut.
Oleh karena itu, peganglah (rambut) bagian depan kepalanya dan
mintalah keberkahan (padanya)." Dan lafazh: ((q:G 6ruJU-tiU; "Dan
pemilik kuda itu harus menanggung beban kuda tersebut" disebutkan
juga di dalam riwayat Salamah bin Nufail.

.:'lO[F-,../8.?#\....
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2853. Ali bin Hafsh meriwayatke.n kepada kami, Ibnul Mubarak
meriwayatkan kepada kami, Thalhah bin Abi Sa'id mengabarkan
kepada kami, dia menuturkan: Aku mendengar Sa'id al-Maqburi
meriwayatkan bahwa dia mende:rgar Abu Hurairah €5 berkata:
Nabi ffi bersabda: "Siapa sajayangnrempersiapkan kuda di jalan Allah
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karena keimanan kepada Allah dan pemberLaran terhadap janji-Nya,
sungguh kenyangnya, puas dari dahaganya, kotorannya, dan air
kencingnya akan berada di timbangan (kebaikan) orang tersebut pada

hari Kiamat."

Perkataant t{ +Ji +C.) --rb ,ki, l-A ilt W e kt ;;,:;-r d/ +til
"Bab: Orang yang menambatkan kuda di jalan Allah, berdasarkan
firman Allah Mj : 'Dan dari pasukan berkuda. "' Maksudnya, keutamaan

bagi orang yan1melakukan hal tersebut. Terkait dengan ayat di atas,

Ibnu Mardawaih meriwayatkandi kitab Tafstr-nyahadits dari Ibnu Abbas

dengan lafazh: K_r?\ +V |b,:1'i iqlt 511) "ses.rngguhnya syaitan
tidak dapat menguasai bagi;n depan kepala kuda."

HADMS

Perkataan:lu2L G LGA*)"Ali bin Hafsh meriwayatkan kepada

kami." Dia adalah Ali'bin Hafsh al-Marwazi. Al-Bukhari berkata
di dalam kitab at-Ti.rikb: "Aku pernah berjumpa dengan Ali bin Hafsh
di Asqalan pada tahun2tT H."

S aya informasikan bahwa al-Bukhar i hany a meriwayatkan beberapa

hadits saja dari Ali bin Hafsh, yaitu hadits ini, hadits lainnya di dalam
Bab: "Biografi az-Zubair" secara mduquf, dan hadits lainnya pada

bagian akhir Kitab "al-Qadr" dan di dalam Kitab tersebut al-Bukhari
menggandengkan namarLya dengan Bisyr bin Muhammad.

Ibnu Abi Hatim memberikan sanggahanterdapat penamaan Hafsh
yang disampaikan oleh al-Bukhari ini di dalam kitab AubLm-nya.
Ibnu Abi Hatim mengatakan: "Adapun yang benar bahwa dia'e adalah

Ibnul Husain bin Nasyith. Bapakku (Abu Hatim) pernah berjumpa
dengannya di Asqalan pada tahun 217 H."

" Dalam naskah lrry dan 1.ry disebutkan: ... cr.rtr "l
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Menurut saya, mungkin saja H afsh itu adalah nama kakeknya.
Sebab, kadang al-Bukhari menisbarkan nama guru-gurunya kepada

nama kakek mereka.

Perkataan: l.li Ai G i;;ss ri$'q "th"lhah bin Abi Sa'id
mengabarkan pada karni." Ia adalah Thalhah bin Abu Sa'id al-Mishri.
Thalhah ini tinggal di kota Iskandar,yah (lttlesir), tetapi dia berasal dari
kota Madinah. A1-Bukhari tidak meriwayatkan satu hadits pun dari
jalur Thalhah al-Mishri selain hadits ini. Bahkan, Abu Sa'id bin Yunus
mengatakan: "Thalhah tidak merivrayxtkan satu hadits musnad pun
selain hadits ini."

Perkataan z ly*f 6*aSl "Dan pembenaran terhadap j anji-Nya. "
Yaitu (membenarkan) pahala y angclij anj ikan bagi perbuatan tersebut.
Lafazh hadits ini mengisyaratkan kepada adanya kehidupan akhirat,
sedangkan lafazh "karena keimanan kepada Allah" menunjukkan
kehidupan di dunia.

Perkataan: lil,'ll "Kenyang(nyr) ." Laf.azh ini dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf syin, dan rnaknanya adalah makanan yang
membuatnya kenyang. Begitu pul,r dengan ((t-;)), ia dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf ra dan men tasydid-kanhuruf ya.

Di dalam hadits Asma binti Y azid yang sempat saya singgung
sebelumnya, disebutkan dengan lfiazh: (at*17\ttiu:i or,ty1 "Dan
barangsiapa yangmenambatkan ktrda tersebut karena riya daningin
didengar orang lain," al-hadits, dan di dalam salah satu bagiannya
disebutkan: (*)V g [tt::L ...W8 \i4 -bF11"Niscaya 

kenyangnya,
laparnya... akan minjadi kerugian bagi orang itu pada timbangan
amalnya."

Al-Muhallab dan ulama yanglainnya mengatakan: "Hadits ini
menunjukkan bolehnya wakaf kucla untuk kepentingan pembelaan
terhadap kaum Muslimin. Dan disimpulan pula darinya tentang
bolehnya wakaf hewan-hewan selain kuda yarLg bisa memainkan
fungsi pengangkutan, apalagi hew;m yang tidak memainkan fungsi
pengangkutan.
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P erkataan: ]'iitrtl "Dan kotorann ya." Y ang dimaksud adalah
pahalanya, bukan kotoran kuda itu yang diletakkan di timbangan
amal. Ini menunjukkan bahwa seseorang akan mendapatkan pahala
karena niat baiknya seperti halnya yang didapatkan oleh orang yang
melakukarLrlya. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyebutkan
sesuatu yang kotor dengan lafazh sesungguhnya apabtla penyebutan
itu dianggap penting.

Ibnu Abi Hamzah mengatakan: "Hadits ini menunjukkan bahwa
pengorbanan yang diberikan seseorang kepada kuda akan diterima
darinya berdasarkan nash syariat yang secara jelas menyebutkan
bahwa kebaikan-kebaikan itu akan diletakkan di timbangan amalnya.
Berbeda halnya dengan pengorbanan yang diberikan kepada selain

kuda, karena (tidak ada nash yarlg menyebutkan hal itu secara jelas

sehingga) mungkin s$aiatidak diterima dan tidak diletakkan di dalam
timbangan amal."

Ibnu Majah meriwayatkan hadits marfu'dari Tamim ad-Dari
dengan lafazh:

,h'i aK t4'^;k. ev p +' ,w awj tr;)\ q))
(.icy

"Barangsiapa mempersiapkan kuda di jalan Allah, lalu dia memberikan
makannya dengan tangarunya, maka setiap biji (yang dimakan kuda itu)
akan dicatat sebagai kebaikan bagi orang tersebut."

rB*,rr
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Nama Bagi Kucla Dan Keledai
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2854. Muhammad bin Abi Bakar meriwayatkan kepada kami, Fudhail
bin Sulaiman telah meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim,
dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari bapaknya (Abu Qatadah):
"Dia pernah keluar dalam sebuah y,erjalanan bersama Rasulullah ffi,
lalu dia tertinggal di belakang ben;ama beberapa orang Sahabatnya.

u.5,ij o

80 Dalam naskah 1.e; disebutkan: l;s JlJ.
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Saat itu mereka sedang berihram, sedangkan Abu Qatadah sedang

tidak berihram. Mereka melihat seekor keledai liar sebelum
Abu Qatadah melihatnya. Dan ketika melihat keledai itu, mereka

membiarkannya hingga Abu Qat adah melihatnya. Kemudian,
Abu Qatadah menunggangi kudanya yeng bernama al-laradah dan
meminta mereka agar mengambilkan cambuknya, tetapi mereka
menolaknya. Abu Qatadah pun mengambilnya sendiri, kemudian dia

memburu keledai itu dan menyembelihnya. Setelah itu, Abu Qatadah
memakannya dan mereka pun ikut memakannya. Akan tetapi,
setelah itu mereka merasa menyesal (memakannya). Ketika mereka

mendapati Nabi ffi, beliau bertanya: 'Apakah kalian masih mempunyai
sisa sembelihannya?' Dia menjawab:'Kami masih mempunyabagian
kakinya.' Maka, Nabi ffi pm mengambilnya lalu memakannya."
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2855. AIi bin Abdullah bin Ja'far telah meriwayatkan kepada kami,
Ma'an bin Isa meriwayatkan kepada kami, Ubay bin Abbas bin Sahl

meriwayatkan kepadaku, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata:
"Nabi ffi memiliki seekor kuda di kebun kami, kuda itu diberi nama

Luhaif."

Abu Abdillah berkata: "Di antara mereka adayang mengatakan:
'Lukhaif."'

Ii J\3
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2856.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia mendengar
Yahya bin Adam menuturkan, Abul Ahwash meriwayatkan kepada

kami, dari Abu Ishaq, dari Amru bin Maimun, dari Mu'adr#,
dia berkata: "Aku pernah dibonceng Nabi ffi mengendarai seekor
keledai yang diberi nama 'Ufair. Itasulullah berkata: 'Ya Mu'adz,
apakah engkau mengetahui hak Allah atas hamba-Nya dan hak hamba
atas Allah?' Aku katakan: 'Allah d,rn Rasul-Ny, lebih mengetahui.'
Beliau berkata: 'sesungguhnya hak Allah atas hamba adalah mereka
beribadah kepada-Nya dan tidak mr'nyekutukan-Nya dengan sesuatu

apa pun, dan hak hamba atas Allah adalah Dia tidak akan mengazab
hamba yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.'

8t Dalam naskah 1.r; disebutkan: l-82 Dalam naskah 1.r; disebutkan' },.8r Dalam naskah 1r"y disebutkan: rirt

4il.
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Lalu, aku katakan: 'Ya Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan kabar

gembira ini kepada orang-orang?'Rasulullah berkata: 'Jangan engkau

sampaikan kabar gembira ini, karena itu akan membuat mereka
berpangku tangan."'

[Hadits nomor 2856 ini ditemukan juga padanomor: 59 67, 6267, 5500,

dan7373l

'e113,\friL lfr3L ,\-fo .:,
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2857. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
aku mendengar Qatadah, dari Anas bin Malik glz berkata: "Suatu
kegaduhan pernah rcrjadidi Madinah. Lalu, Nabi ffi meminjam kuda
kami yang bernama Mandub." Lalu beliau berkata: "Tidaklah kami
melihat sesuatu yang mengagetkan melainkan kami mendapati dia
paling cepat larinya (menghampiri sesuatu tersebut)."

SYARAH JUDUT BAB

gtcl
JIi9

ldt t

Perkataan: Lti2JE u;Ji y\+tll "Bab: Nama bagi kuda dan keledai."

Maksudnyr, p.myrriatan pemberian nama bagi kedua hewan ini.
Begitu pula, disyariatkan memberi nama bagi hewan berkaki empat

yanglainnya dengan nama-nama khusus selain nama jenis hewan itu
sendiri.

(AoV

8a Dalam naskah 1,ey tidak disebutkan: €5
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Ulama yang menulis tentang sirah Nabi ffi memberikan perhatian
terhadap nama-nama kuda beliau ),ang disebutkan di dalam riwayat-
riwayathadits, termasuk nama hewan-hewan lainnya yang beliau miliki.
Lebih lanjut, hadits-hadits terkait brb ini menguatkan pendapat ulam,r
yang menyebutkan silsilah keturu;ran beberapa kuda Arab yang asli
karena nama itu disematkan untuk membedakan antara satuan-satuarl
yang ada di dalam satu jenis yangsrma.

Al-Bukhari menyebutkan empat buah hadits di dalam bab ini.

Hadits pertdmd.

Hadits Abu Qatadah tentang kisah perburuan keledai liar, dan
pembahasan tentang hadits ini telah diberikan pada Kitab "al-Ha1j".
Adapun bagian hadits Abu Qatedah yang ingin diangkat dalanr
bab ini adalah perkataan pera'vi: "Kemudian, Abu Qatadah
menunggangi kudany a y arrlgbernam a al-Jaradah. " Laf azh, 56I (al1arad r

adalah nama bagi jenis kuda.

Di dalam kitab as-Strahkaryalbru Hiysam disebutkan bahwa nam,r
kuda Abu Qatadah adalah al-Hazwah. Bisa jadi kuda itu memilikL
dua nama, atan mungkin salah satu nama tersebut adalah kesalahar,
penulisan. Dan nama yang menjadi acuan di sini adalah yang disebutkar.
di dalam kitab Shahth al-Bukhari (yrritu Jaradah).

Nasab Muhammad bin Abu Bakar yang merupakan Syaikh
(guru) Imam al-Bukhari dalam t adits ini adalah al-Muqaddimi.
Abu Ali al-Jayyani menuturkan rahwa di dalam naskah riwayat
Abu Z ud al-Marw azi, n am anya dise t rut kan den gan laf azh: " Muh amm ad

bin Bakr," tetapi lafazh ini adalah lieliru.

Hadits keduaz

Hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi.

HADITS

Perkataan: 1-l!"1rr ;j juj] "Kudrr itu diberi nama Luhaif." Lafazh

-U;tt dibaca dengan huruf ha danclengan bentuk tashghir.
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Ibnu Qurqul mengatakan: "Ada sebagian rltma,ytng meriwayatkan
dari Ibnu Siraj bahwa ejaanlafazh ini adalah -4jtt, sama seperti pola
ka;a -;*)1. Saya tegaskan bahwa ejaan itulah yang dibenarkan oleh
ad-Dimyathi. Bahkan, al-Harawi berpegang kepad a ejaan tersebut dan
dia berkata: "Kuda itu dinamtkm labifkarena ekornya y^ngpanjang.
Polakatafa'tl di sini bermakna fi'il, sehinsga seakan-akan maknanya
adalah ekor kuda itu terseret-seret di atas tanah.

Perkataant [,-ijirt'i:r4j6;1 "Oi arltara mereka ada yang
mengatakan: 'Lukhaif."' Yaitu dengan huruf kha. Mereka juga
menuturkan bahwa lafazh ini memiliki dua macam ejaan, dan ini
adalah riwayat dari Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahl, saudara

laki-laki dari Ubay bin Abbas. Hadits ini diriwayatkan juga oleh
Ibnu Mandah denganlaf.azh: "Rasulullah ffi memiliki tiga ekor kuda
pada Sa'ad bin Sa'ad, yaitu bapak dari Sahal. Aku mendengar Nabi ffi
menamai ketiganya dengan Lizaz, az-Zharib, dan al-Lukhaif."

Cucu dari Ibnul lauzi menuturkan bahwa al-Bukhari berpegang

kepada ejaan dengan bentuk tashgbir dan huruf kba (ukhaif). Dia juga

mengatakan bahwa nama inilah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id dari
al-\flaqidi, dan dia mengatakan: "Kuda itu (lukhaif) dihadiahkan oleh
Rabiah bin Abi al-BaraMalik bin Amir al-Amiri kepada Rasulullah ffi.
Dan bapaknya dikenal dengan julukan Mula'ib al-Asinnah." Di dalam
riwayat Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan: "Kuda itu dihadiahkan
oleh Farwah bin Amr kepada Rasulullah ffi."

Ibnul Atsir menyebutkan di dalam kitab an-Nihiyahbahwa ejaan

nama kuda ini menggunakan huntf jim sebagai ganti huruf hba Qtlatfi.
Akan tetapi, sebelumnya penyusun kitab al-Mugbits sudah lebih
dahulu menyebutkan ejaan lujaim sebelum Ibnul Atsir. Ibnul Atsir
juga mengatakan: "Apabila namanya benar Lujaif, arti namaini adalah

anak panah dengan bagian mata panah yanglebar. Seakan-akan, kuda
itu dinamakan demikian karena larinya yang kencang." Ibnul Jauzi
menghikayatkanbahwa nama ini juga dieja dengan huruf nun sebagai

pengganti huruf lam (nukhaif), dan kata ini berasal dari ai\tlJl
(suara yangberasal dari hidung).

Kital LVI: Al-Jibd) 
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Hadits ketigaz

Hadits Mv'adz bin Jabal.

Perkataan: [OjrlJ ,t )-re *)' Dari Amr bin Maimun." Yaitu
Amr bin Maimun al-Audi, dia addah salah seorang Tabi'in generasi

awal. Pada pembahasarL rlwayat-riv'ayat tentang masa jahiliyah, akan

disebutkan bahwa dia pernah hidu1, di masa tersebut.

Adapun nasab Abu Ishaqyang meriwayatkan hadits ini dari
Amr bin Maimun adalah (Abu Ishaq) as-Sabi'i. Seluruh perawi di dalam

sanad ini berasal dari Kufah, kecua. i Sahabat yang meriwayatkannya.
secara langsung dari Nabi ffi.

Mulanya saya mengira bahwa narla Abul Ahwash, yaitu guru Yahya.

bin Adam dalam periwayatan hadits ini, adalah Sallam bin Sulaim
sebagaimana yaflg diisyaratkan oleh salah satu pernyataan al-Mizzi.
Akan tetapi, an-Nasa-i meriwayatk;'n hadits ini dari jalur Muhammad
bin Abdullah bin al-Mubarak al-lvtakhzumi, dari Yahya bin Adam

-yaitu guru dari guru al-Bukhari (yaitu Ishaq bin Ibrahim) dalam
periwayatan hadits ini-dan di dalarr.nya disebutkan: "Dari Ammar bin
Ruzaiq, dari Abu Ishaq." Sementar:r, al-Bukhari meriwayatkan hadits
ini dari jalur Yahya bin Adam, da::i Abul Ahwash, dari Abu Ishaq.
Sementara, Ammar bin Ruzaiq jugz' memiliki kun-yah Abul Ahwash.
sehingga seolah-olah perawi yang,lisebutkan di dalam kedua sanad

tersebut adalah sama. Tetapi, saya belum menemukan ada ulama yang
membahas masalah ini.

Sementara, Muslim meriwayatkan,lari jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah,

begitu pula Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Hannad bin as-Sariy,

dan keduanya meriwayatkan dari Abul Ahwash, dari Abu Ishaq.
Dan Abul Ahwash yang dimaksud adalah Sallam bin Sulaim karena
Abu Bakar dan Hannad sama-sama pernah berjumpa dengan Sallam,
tetapi keduanya tidak sempat berjurnpa dengan perawi yangbernama
Ammar bin Ruzaiq. Vallihu a'lam

Perkataan {#L'i j{,V 
utL i;,xnt* dr ir, a31 "Ak., pernah

dibonceng Nabi ffi mengen?larai seekcr keledhi yang diberi nama'lJfair."
LafazhfiL dibaca dengan huruf 'ain danfa, dan dalam bentuk tasbgbir.
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Laf.azh ini berasal dari lafazh -liJl yang merupakan warna tanah.
Sepertinya, kuda itu dinamakan demikian karena warna kulitnya.
Lafazh 'Ufrah sendiri artinya adalah warna merah yang bercampur
warna putih.

Adapun lafazh |;L adalah bentuk tashgbir dari laf.azh ,,aLi, para

ahli bahasa mengecualikan laf.azhini dari bentuk aslinya, sama halnya
seperti yar,1 mereka lakukan terdapat lafazh +; y^rlg merupakan
bentuk tashghir dartlafazhrl"i. nt<an tetapi, adalah keliru apabila ada

yangmengejanya dengan huruf gbain (F) sebab lafazh ini adalah

nama bagi keledailainnyayang bernama Ya'fur. Ibnu Abdus mengira
bahwa keduanya adalah satu keledai yang sama, dan pendapat
Ibnu Abdus ini dikuatkan oleh penulis kitab al-Huda. Akan tetapi,
hal itu disanggah oleh ad-Dimyathi, dan dia mengatakan: "'LIfair
dihadiahkan oleh al-Muqauqas (kepada Nabi), sedangkan Ya'fur
dihadiahkan oleh Farwah bin Amr. Dan ada pula yang berpendapat
sebaliknya."

Lafazh Jti dieja dengan men-sukun-kan huruf 'ain dan men-
dhammah-kan huruf fa, adalah nama bagi anak rusa. Adapun alasan

penyematan nama ini untuk keledai adalah karena kecepatan larinya.

Al-Waqidi berkata: "Ya'fur muncul ketika Nabi ffi selesai (hendak
pulang) dari haji 'Wada'." Dan inilah pendapat yang dipegang oleh
an-Nawawi yang diriwayatkan dari Ibnush Shalah. Ada yang
mengatakan bahwa Ya'fur ini melemparkan dirinya ke dalam sumur
pada hari ketika Rasulullah ffiwafar sebagaimana disebutkan di dalam
sebuah hadits yangparlang,yangdituturkan oleh Ibnu Hibban di dalam

biografi Muhammad bin Martsad, di dalam kitab adh-Dhu'a/i'.

Dalam pembahasan itu disebutkan bahwa Nabi ffi mendapatkannya
sebagai harta rampasan perang dari Khaibar. Keledai itu berbicara
kepada Nabi ffi dan menyebutkan kepada beliau bahwa dahulu dia
adalah milik seorang Yahudi dan bahwa dari moyangnya telah lahir
enam puluh ekor keledaiyangmenjadi hewan tunggangan para Nabi
sebelumnya.

Kitab LVI: Al-Jib,i? pat Sab t,@,



Lalu dia berkata: "Dan tidak ada keledai yang masih hidup selair:

aku, dan engkau adalah penutup lrara Nabi." Lalu, Rasulullah pun

menamainya dengan Ya'fur. Rasulullah mengendarainya untuk.
menyelesaikan urusannya. Nabi ffi pernah mengutusnya kepada.

seseorang,lalu keledai itu mengetuk pintu rumahnya dengan kepalanya.

sehingga orang itu pun mengetahuL bahwa keledai itu adalah utusan

Rasulullah ffi kepadanya. Setelah Nabi ffiwafaq keledai itu mendatangi

sumur Abul Haitsam bin at-Tayyihan,lalu menceburkan dirinya
ke dalam sumur itu. Dan jadilah sumur itu sebagai kuburannya.
Ibnu Hibban berkata: "Kisah ini tidak memiliki sumber acuan

sama sekali, dan sanadnya tidak shahih."

Perkataan: tFr.ti iS;3'# i-[ "Hendaknya kalian beribadah
kepada-N ya dantidik menyekutukzLn-Nya. " Di dalam naskah riw ayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lalazh: ((Dlilr iily "Hendaknya kalian
beribadah ...," yaitu tanpa penyebutar, dbamiryartg menunjukkan maful.

Perkataan: td$ljl "Karena hal itu akan membuat mereka
berpangku tangan." Lafazh \)5# dibaca dengan men-tasydid-kan
huruf ta. Dan di dalam naskah rirvayat al-Kusymihani disebutkan
dengan huruf nun (5is$Ja). Pemb,rhasan tentang makna hadits ini
telah diberikan pada bagian akhir dari Kitab "al-'Ilm". Hadits ini akan

disebutkan juga dalam Kitab "ar-Riqiiq", dari jalur Anas bin Malik, dari
Mu'adz, tetapi tanpa penyebutan m'rsalah keledai di dalam matannya.
Dan pembicaraan lebih lanjut tentangnya akan kami berikanss di kitab
tersebut, in sya Allah.

Di Kitab "al-'Ilm" telah disebutka.n sebuah hadits lain dari Anas bin
Malik tetapi kandungannya terkait dengan syahadat lh iliba illallib,
sedangkan hadits pada bab ini terkz'it dengan hak Allah atas hamba,
sehingga dapat dipastikan bahwa keduanya adalah dua hadits yang
berbeda. Al-Humaidi dan ulama yang mengikutianya, melakukan
kekeliruan karena mereka menilai kr:duanya sebagai hadits yaflgsama.

8s Dalam naskah 1ro1 disebutkan: j33:;).
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Memang benar bahwa pada kedua hadits ini Nabi ffi mela,rang
memberitakan kabar gembira tersebut kepada orang-oranB^B r mereka

tidak berpangku tangan dari beramal. Akan tetapi, hal itu tidak berarti
bahwa keduanya adalah satu hadits yang sama.

Dan di dalam Kitab "al-'Ilm" terdapat tambahan laf.azh: "Lalu,

Muadz memberitahukan hal itu karena khawatir berdosa (akibat
menyembunyikan ilmu)," tetapi lafazhtersebut tidak terdapat di dalam

hadits bab ini.

Hadits keempatz

Hadits Anas tentang kuda Abu Thalhah. Matan dan syarah hadits
ini telah disebutkan pada bagian akhir Kitab "al-Hibah". Lebih lanjut,
keterkaitan ent^ra makna hadits ini dan judul bab yang sebutkan
oleh al-Bukhari sudah sangat jelas.

. ./\rYe,/l.-/i\z-
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2858. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, dia rnengatakan: Salim bin Abdillah
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar qe!r, berkata:
Aku mendengar Nabi ffi bersabda: "Kesialan hanya ada padatiga hal:

Pada kuda, wanita, dan rumah."

(A0A
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2859. Abdullah bin Maslamah meriwayatkankepada kami, dari Malik,
dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi gia bahwa
Rasulullah ffi bersabda: "Apabila kesialan itu memang ada, maka ia
terdapat pada wanita, kuda, dan tempat tinggal."

[Hadits nomor 2859 ini disebutkan juga pada nomor: 5095]

EAB

Perkataanz lcji ?-F iy 54v,3\il "Bab: Penyebutan tentang
kesialan pada kuda." Maksudnya, apakah kesialan itu berlaku umum
atau berlaku khusus pada beberapa jenis kuda saja? Dan, apakah
konteks kesialan yang disebutkan (di dalam hadits) itu dipahami
berdasarkan lahiriahnya, ataukah dia membutuhkan pentakwilan?
Pembahasan detail tentang masalah ini akan diberikan kemudian.

Penyebutan hadits Sahal setelah hadits Ibnu Umar menunjukkan
bahwa konteks pembatasan dengan lafazh V\ yang disebutkan
di dalam hadits Ibnu l-Imar tidak dipahami berdasarkan makna
lahiriahnya. Begitu pula, judul bab selanjutnya, Bab: "TigaJenis Kuda",
menunjukkan bahwa kesialan yang dimaksud ditujukan kepada
beberapa jenis kuda saja. Dan semua ini menunjukkan kejelian
padangan dan ketelitian pemikiran Imam al-Bukhari.

HADITS

Perkataan, tlf A-ltll"Salim mengabarkan kepadaku. " Demikian
Syu'aib meriwayatkan sanad ini dari az-Zuhri, yaitu dengan
menyebutkan bahwa Salim mengabarkannya secara langsung kepada

az-Zuhr| Anehnya, Ibnu Abi adz-Dzi'b menyisipkan perawi lain
diantaraaz-Zuhridan Salim, yaitu Muhammad bin Zubudbin Qanqad.
Sementara, Syu'aib langsung menyebutkan Salim (setelah az-Zuhri).
Sanad yang disebutkan oleh Syu'aib ini diriwayatkan juga secara

mutaba'ah oleh IbnuJuraij, dari Ibnu Syihab sebagaimana disebutkan
oleh Abu Awanah.
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LJtsman bin Umar juga meriwayrtkannya dariYunus, dari az-Zvhrt
sebagaimana akan disebutkan di dalam Kitab "ath-Thibb". Dan
seperti itulah yang banyak diriwa;ratkan oleh murid-murid Sufyan,
dari Yunus, dari az-Zuhri. At-Tirrnidzi menukil dari Ibnul Madinl
dan al-Humaidi bahwasanya Sufyrn mengatakan: "Az-Zuhri tidal.
meriwayatkan hadits ini selain dari Salim."

Ahmad dari Sufyan, dan dia berkara: "Hartyasaja, kami meriwayatkan.
hadits yang mahfuzh dari Salim." .A,kan tetapi, pembatasan riwayat.
seperti ini tidak dapat diterima. Seb,rb, Malik meriwayatkan hadits ini
dari az-Zuhri, dari Salim dan Hanrzah-keduanya adalah anak dari
Abdullah bin Umar-dari bapak m:reka (yaitu Abdullah bin Umar).

Sementara, Malik termasuk seorang Hafizh hadits yang sangat
senior (terkemuka), terlebih lagi untuk riwayat-riwayat yang berasal
dari az-Zuhri. Ibnu Abi Umar jq;a meriwayatkannya dari Sufyan
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzidarinya. Dan itu
menunjukkan bahwa Sufyan menarik pernyat^anrya yaflgmenunjukkan
bahwa hadits ya;ng mahfuzh han1.a diriwayatkan dari Salim saja.

Adapun at-Tirmidzi, dia menilai riwayat Ibnu Abi Umar ini
sebagai riwayat yang marjub. Yrrnus juga meriwayatkan secara
mutaba'ah terhadap hadits Malik clari riwayat Ibnu Wahb, darinya
sebagaimarLa yang akan disebutlian di dalam kitab ath-Thibb.
Juga Shalih bin Kaisan sebagaimara yangdiriwayatkan oleh Muslim,
Abu Uwais sebagaimana diriwayatkarl oleh Ahmad,Yahyabin Sa'ad,
Ibnu Abi Atiq, dan Musa bin Uqt,ah yang ketiganya diriwayatkan
oleh an-Nasa-i, dan semuanya mt:riwayatkan dari az-Zuhri, dari
keduanya (Salim dan Hamzah). Ishaq bin Rasyid meriwayatkannya
dari az-Ztthri, tetapi dia tidak mertyebutkan Hamzah sebagaimana
diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i. E'egitu pula, Ibnu Khuzaimah dan
Abu Awanah meriwayatkannya dari jalur Uqail, dan Abu Awanah
memiliki riwayat lain dari jalur Syat,ib bin Sa'id, keduanya (Uqail dan
Syabib) meriw ayatkan dari az-Zuhr t.

Al-Qasim bin Mabrur jugameriv,ayatkannya dari Yunus tetapi dia
tidak menyebutkan nama Hamzah, dan sanad ini juga diriwayatkan
oleh an-Nasa-i. Ahmad meriwayatkannya dari jalur Rabah bin Zaid,
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dari Ma'mar, dan diahanya menyebutkan nama hamzah. An-Nasa-i
meriwayatkannya dari jalur Abdul \fahid, dari Ma'mar, dan diahanya
menyebutkan nama Salim.

Secara lahiriah tampak bahwa az-Zuhri terkadang menyebutkan
kedua perawi tersebut (Salim danHamzah) dan terkadang menyebutkan
sanad keduanya secara terpisah. Ishaq meriwayatkan di dalam kitab
Musnad-nya dari Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari az-Zthri, lalu dia
berkata: "Dari Salim atau Hamzah,ataukeduanya." Sanad ini memiliki
asal dari Hamzah,yaitu dari selain sanad az-Zuhri. Dan sanad tersebut
diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Utbah bin Muslim, dari Hamzah.
Wallihu a'lam.

Perkataan l|$i t5g "Kesialan hany a ada." Lafazh i:!rs\ dn^r^
dengan men-dhammah-kan huruf syin dan men-sukun-kan huruf
hamzab. Dan ada kalanya huruf hamzah ini dialihkan menjadi
huruf uau ($r).

Perkataanr t9f j)"Padatiga haI." Lafazhini memiliki keterkaitan
dengan lafazh lain yang tidak disebutkan di dalam redaksi ini, dan
asumsinya adalah j;K (terdapat), demikian yang dikatakan oleh
Ibnul Arabi. Dia juga mengatakan: "Adapun penyebutanlafazh hasbr
(pembatasan) di dalam hadits ini lebih kepada kebiasaan masyarakat
yangada, terlebih lagi apabila disandarkan kepada bentuk ciptaan."

Yang lainnya mengatakan bahwa ketiga hal itu disebutkan secara

khusus karena seseorang memiliki keterikatarL yang cukup panjang
dengannya. Malik, Sufyan, dan para perawi lainnya meriwayatkan
tanp a penyebut a n lafazh \:;! (hanya s aj a) . Tet ap i, laf azh itu ditemukan
pada riwayat Utsman bin lJmar: (("S)iJl CiA\aY:,;* 'J; .syi.6'iyy
"Tidak ada penul aran penyakit dengan iendirinya dan tidak ada

tbiyarah (prediksi kesialan), dan sesungguhnya kesialan itu hanya
terdapat padatiga hal." Muslim berkata: "Tidak ada seorang perawi
pun yang menyebutkan lafazh'Tidak ada peluran penyakit dengan

sendirinya'di dalam hadits Ibnu Umar, selain l-Jtsman bin LJmar."

85 Dalam naskah 1ey disebutkan: is)r:.
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Saya katakan bahwa matan itu disebutkan juga di dalam haditr;

Sa'ad bin Abi Qaqqash yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi di
dalam redaksinya disebutkan: rc,? *ii#st H Sln"Seandainyathiyaralt
(prediksi kesialan) pada sesuaiu iiu benir adanya...." (Al-Hadits).
Lafazh ath-tbiyarah dan asy-Syu'm memrliki makna yang sam.r

sebagaimarLa yang dijelaskan di z.khir syarah Kitab "ath-Thibb",
in sya Allab.

Berdasarkan lahiriahnya, hadits bab ini menunjukkan bahwa potensi
kesialan terdapat padatigahal tersebut (<uda, wanita, dan tempat tinggal)

Ibnu Qutaibah mengatakan: "Dahu [u, orang-orang Jahiliyah memilik.L

kebiasaan melakukanthiyarah (preciksi kesialan). Kemudian, Nabi ffii
melarang mereka melakukan hal tersebut dan memberitahukar.
bahwa tbiarah itu sesungguhnya tidak ada. Akan tetapi, karena mereke.

enggan untuk meninggalkan kebiasaan tersebut maka thiyarab itu pun
tetap berlaku pada tiga tersebut." Tampak bahwa Ibnu Qutaibah
memahami hadits ini berdasarkan nrakna lahiriahnya, danlogika dari
perkataannya ini adalah siapa sa)a,,ang melakukan prediksi kesialan
pada tiga hal tersebut niscaya kesialan itu akan menimpa dirinya.

Al-Qunhubi mengatakan: "Hadjts ini tidak boleh dipahami seperti
apa yang diyakini oleh orang-orar.g Jahiliyah dahulu, yairu bahwa
hal-hal tersebut dapat mendatangkz.n manf.aat atau mudharat dengan
sendirinya, karena itu adalah key;Lkinan yang keliru. Akan tetapi,
hadits ini menerangkan bahwa tiga hal tersebut merupakan media yang
paling sering dijadikan sebagai rujukan tathayyur oleh orang-orang.
Dan barang siapa yang terbesit sesuatu yang tidak baik di dalam
hatinya terkait ketiga hal tersebut, dia dibolehkan meninggalkannya
dan menggantinya dengan sesuatu )'ang lain."

Saya katakan, di dalam riwrryat lJmar al-Asqalani-yaitu
Ibnu Muhammad binZaid bin Ab<lullah bin Umar-dari bapaknya,
dari Ibnu LJmar, sebagaimana ytng akan disebutkan di dalam
Kitab "an-NikAh", disebutkan: "Mereka (para Sahabat) menyebutkan
tentang masalah kesialan. Lalu, Rasulullah ffi bersabda: 'seandainya
kesialan itu benar adanya, nisr:aya ia ditemukan pada ...."'
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Di dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:
(... 6',6 ?A\ G H.r!)) "Apabila kesialan itu adalah- sesuatu yang
benar adtnya...." Dan pa.da riwayat Utbah bin Muslim disebutkan:

K... ztr e i$t oK oDl "seandainya kesialan itu ada pada sesuatu ...."
Begitir pula yang disebutkan pada haditsJabir yangdiriwayatkan oleh
Muslim, dan hadits tersebut sejalan dengan hadits Sahl bin Sa'ad, yaitu
hadits kedua pada bab ini. Hadits ini menunjukkan bahwa kesialan itu
bukan sesuatu yang pasti ada, berbeda dengan apa yang ditunjukkan
oleh lafazh riw ay at az-Zuhri.

Ibnul Arabi mengatakan: "Makna hadits ini adalah seandainya
Allah menciptakan kesialan pada sesuatu, sebagaima ne yangdiyakini
oleh sebagian kebiasaan-niscaya Allah menciptakannya pada
tiga hal tersebut." Al-Marwazi mengatakan: "Riwayat ini ditakwilnya
dengan: Seandainya kesialan itu adalah benar adanya, tentu tiga hal
tersebut lebih pantas untuk menjadi sumbernya. Artinya, kesialan
yang diyakini oleh hati padatiga hal ini lebih besar dibandingkan
kesialan pada hal-hal lainnya."

Diriwayatkan dari Aisyah qtf, bahwa dia mengingkari hadits ini.
Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan di dalam kitab Musnad-nya,
dari Muhammad bin Rasyid, dari Makhul, dia berkata: "Ada yang
menyampaikan kepada Aisyah: 'sesungguhnya, Abu Hurairah berkata
bahwa Rasulullah ffi bersabda: 'Kesialan terdapat pada tiga hal.' Lalu,
Aisyah menyanggah: 'Sesungguhnya dia (Abu Hurairah) tidak hafal
hadits itu. Rasulullah pernah masuk lalu mengatakan: 'Allah melaknati
orang-orang Yahudi, mereka mengatakan bahwa kesialan ada pada
tiga hal ...' Abu Hurairah hanya mendengar bagian akhir hadits itu,
tetapi dia tidak mendengar bagian awalnya."'

Perlu saya jelaskan bahwa Makhul juga tidak mendengar hadits ini
dari Aisyah secara langsung, sehingga sanad hadits ini temasuk kategori
munqatbi'. Akan tetapi, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan al-Hakim
meriwayatkan dari jalur Qatadah, dari Abu Hassan dengan lafazh:
"Dua orang laki-laki dari Bani Amir masuk menemui Aisyah lalu
mereka berkata: 'Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah ffi
bersabda: 'Kesialan terletak pada kuda, wanita, dan rumah.'
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Aisyah sangat marah (mendengarstya) lalu berkata: 'Rasulullah ff;
tidak pernah mengatakan demikian. tetapi yang beliau katakan adalah,,

'Orang-orangJahiliyah dahulu memiliki kebiasaan melaukan tathalryur

dengan hal-hal tersebut. "'

Tetapi, pengingkaran Aisyah terhadap riwayat Abu Hurairah itu
tidak memiliki arti apa-apa mengirLgat terdapat riwayar-riwayat dari
para Sahabat lainnya, sebagaim ana t' angtelah kami sampaikan, sej alan

dengan riwayat Abu Hurairah terkait masalah thiarab rni.

Para ulama selain Aisyah mentakwilkan bahwa redaksi hadits ini
ingin menjelaskan keyakinan orang-orang tentang tiga hal tersebut,
bukan pengabaran dari Nabi M tentang kebenaran adanya kesialan

pada ketiganya. Akan tetapi, redaksi hadits-hadits shahih yang telah
disitir sebelumnya menyanggah pentakwilan ini mentah-mentah.

Ibnul Arabi mengatakan: "Pentakwilan tersebut adalah jawaban

yang sangat keliru. Sebab, Rasulullrh ffi tidak diutus sekadar untuk
memberitahukan tentang keyakinirn orang-orang di masa lalu atau

pada masa itu. Akan tetapi, beliau diutus untuk memberitahukan
kepada mereka tentang apayangseharusnya mereka yakini."

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzidari Hakim bin
Mu'awiyah, dia berkata: "Aku mendengar Rasulullah M bersabda:

U.,tA\: rt'"ngrip r/ ,])::Jl 3H" i'r,iyy>
-Tidak ada kesialarr, dri.b.-rrrrr,*in mungkin salaadapada wanita,
rumah, dan kuda.

Di dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan, selain redaksinya
menyelisihi hadits-hadits yang shah h.

.Frb dur r azzaqberkata di dalam kir ab Musb annaf- ny a: "D ari Ma' mar,
dia berkata: 'Aku mendengar orang yang menafsirkan hadits ini
mengatakan: 'Kesialan pada wanita apabila dia tidak subur, kesialan
pada kuda apabila ia tidak digunakan untuk berjihad, dan kesialanpada
rumah apabila (seseorang) memiliki tetangga yangburuk."'
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Abu Dawud meriwayatkan di dalam Kitab "ath-Thibb" (yaitu
di dalam kitab Sunan Abi Dawudo""l dari Ibn.rl Qasirn, dari lvlalik
bahwa dia pernah ditanya tentang masalah syu'm (kesialan) tersebut.
Malik menjawab: "Betapa banyak rumah yang dihuni orang, tetapi
kemudian mereka binasa."

Al-Mawarzi berkata: "Malik menafsirkan hadits tersebut sesuai
dengan lahiriahnya, dan maknanya bahwasanya mungkin saja taqdir
(ketetapan) Allah bertepatan dengan sesuatu yangtidak disukai terkait
dengan tempat hunian (rumah), sehingga seolah-olah rumah itu
menjadi sebab terjadinya keburukan tersebut. Dalam hal ini, boleh
menyandarkan sebab terjadinya keburukan tersebut kepada rumah
sebatas penuturan lisan saja."

Ibnul Arabi mengatakan: "Malik tidak bermaksud membolehkan
penyandaran sebab terjadinya keburukan kepada rumah tempat
tinggal. Akan tetapi, perny^ta rlnya itu hanya menunjukkan adanya
kebiasaan penyandaran suatu sebab kepada rumah. Oleh karena itu,
Malik mengisyaratkan agar seseorang pindah dari rumah itu demi
menjaga akidahnya dari keyakinan yang batil."

Ada pula yang mengatakan: "Hadits ini menunjukkan bahwa
hal-hal tersebut sangat menyiksa hati dalam waktu yan1 lama dan
sangat tidak disukai karena ia selalu melekat dan bersama seseorang,
meskipun orang tersebut tidak meyakini adanyakesialan di dalamnya.
Dan hadits ini mengisyaratkan agar meninggalkan hal-hal tersebut
untuk menghilangkan siksaan-siksaan batin itu.

Saya ingatkan bahwa Ibnul Arabi juga telah mengisyaratkan kepada
hal tersebut pada pentakwilan terhadap perny^t^an Malik sebelumnya.
Dan intinya sama seperti hadits yang memerintahkan agar menjauh
dari penyakit kusta, padahal pada waktu yang sama diyakini bahwa
tidak ada penyakit yang dapat menular dengan sendirinya.

Tujuannya adalah untuk menutup kemungkinan munculnya
keyakinan yang keliru, yaitu agar tidak ada keburukan yang terjadi
karena ketetapan Allah lalu si korban menyakini hal itu terjadikarena
penularan penyakit atau karena kesialan, akibatnya dia terjerumus kepada

keyakinan yang dilarang. Dan itulah y^ngdiisyaratkan oleh hadits ini.
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Bagi orangy^rlg mengalami musibah di rumahnya, caranya adalah
dengan pindah dari rumah tersebut, Sebab, semakin lama dia tinggal
di rumah itu mungkin saja itu e.kan mengantarkannya kepada
keyakinan tentang adanya kesialan 'tan tbiyarah.

Abu Dawud meriwayatkan sebuz h hadits-dan ia dishahihkan oleh
al-Hakim-dari jalur Ishaq bin Th:Jhah, dari Anas dengan redaksi:
"seorang lakiJaki berkata: 'Ya Rasulullah, kami tinggal di sebuah rumah,
sementara jumlah kami dan barang.barang kami banyak. Lalu, kami
pindah ke rumah lainnya dan beban itu menjadi berkurang.'Rasulullah
bersabda: 'Tinggalkanlah ia (rumah yanglama) karena ia tercela."'

Abu Dawud juga meriwayatkan dari jalur Farwah bin Musaik lafazh
dan di dalamnya menunjukkan bahrn'a Farwahlah orang yangbertanya
kepada Rasulullah dalam hadits di at,rs. Hadits tersebut dikuatkan oleh
hadits syahidyang diriwayatkanoleh Abdullah bin Syaddad bin al-Had,
salah seorang Tabi'in generasi awal. Hadits tersebut diriwayatkan
juga dengan sanad yangshahih hing,3a kepada Abdullah bin Syaddad,
se b agaim a na y arLg dise butkan oleh l\b d:ur r azzrq.

Ibnul Arabi mengatakan: "Iflalik meriwayatkannya dari
Yahya bin Sa'id secara rnunqdthi' d:rn dia berkata: 'Dan rumah yarlg
disebutkan di dalam haditsnya adalalL rumah Mukmil bin Auf, saudara
laki-laki dari Abdurrahman bin Auf. Dan Nabi ffi menyuruh mereka
untuk meninggalkan rumah itu k;rrena keyakinan mereka bahwa
rumah itulah penyebab keburukan tersebut. Padahal tidak seperti yang
mereka kira. Tetapi, Allah menciptalian taqdir-Nya benepatan dengan
hal tersebut. Dan Nabi ffi memerintahkan mereka meninggalkan
rumah itu agar tidak ada keburukan ''.ang Allah takdirkan bagi mereka
terjadi di dalamnya y^ng mengakibatkan mereka terus memiliki
keyakinan yang keliru tentangnya."

Ibnul Arabi juga mengatakan: "Pernyataan Nabi ffi bahwa
rumah itu tercela menunjukkan bolt:hnya menyandarkan keburukan
kepada rumah. Begitu pula, boleh nrenyifati rumah tersebut dengan
keburukan yang terjadi di dalamnya selama tidak disertai keyakinan
bahwa keburukan itu disebabkan oleh rumah tersebut. Mencela
tempat terjadinya suatu keburukzrn tidaklah dilarang meskipun
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secara syar'i keburukan itu tidak disebabkan oleh tempat tersebut.
Hal ini sama seperti seorang pelaku maksiat yan1 dicela karena
perbuatan maksiatnya, meskipun pada hakikatnya perbuatan itu
terjadi karena qadha A1lah Ta'ala atas dirinya."

Al-Khaththabi berkata: "Redaksi ini adalah bentuk istitsna'
(pengecualian) terhadap sesuat u y^rlgberbeda jenisnya. Adapun makna
redaksi ini adalah penafian keyakinan tatbayyur yang lazim pada
kebiasaan j ahiliyah. Seakan-akan, Rasulullah ffi mengatakan:' Apabila
seorang di antara kalian memiliki rumah yang dia tidak suka untuk
tinggal di dalamnya, etav istri yang dia tidak suka hidup bersamanya,
atau kuda yarlg dia tidak suka melakukan perjilanan dengan
menugganginya, maka hendaklah orang itu berpisah darinya."

Al-Khaththabi juga mengatakan: "Ada pula yang berpendapat
bahwa kesialan pada rumah adalah apabila ukuran sempit, kesialan
pada wanita adalah apabila ia tidak dapat melahirkan keturunan, dan
kesialan pada kuda adalah apabila ia tidak digunakan untuk berjihad."

Ada pula yang mengatakan bahwa makna hadits ini dijelaskan dalam
sebuah hadits dha'if yarLg diriwayatkan oleh ad-Dimyathi di dalam
kitab al-Khail: "Apabila kuda itu liar maka ia dikatakan sial, apabila
seorang wanita lebih mencintai suami pertamanya maka dia dikatakan
sial, dan apabila rumah letaknya jauh dari masjid sehingga suara adzan
tidak terdengar maka ia dikatakan sial."

Ibnu Abdil Bar berpendapat bahwa mulanya beliau mengatakan
demikian, tetapi kemudian hukum itu dihapus oleh firman Allah Ta'ala:

(rj f- aJ;'$at -eii ,"-:y c {; oe irJ-Y$ "Saiap bencana yang
menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu'sendiri, semuanya telab

tutulis dahm Kiub (-auhul Mabfuzh)" (QS. Al-Hadtd ls7):22). Akan tetapi,
klaim nasakh terhadap suatu hukum tidak bisa dibenarkan apabila
dibangun berdasarkan kemungkinan semata, terlebih lagi apabila
penggabungan arrtara nash-nash yang dinilai berseberangan masih
mungkin dilakukan. Terlebih lagi, di dalam hadits ini juga disebutkan
penafian tathayyur secara umum dan pembenarannyadalam beberapa
hal tersebut.

Kitab LVI: Al-Jib,6? wat Sair .;.. @
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Ada yang mengatakan bahwa makna kesialan di sini adalah
minimnya kecocokan dan keburukan tabiat, sebagaimana ditunjukkan
oleh hadits marfu' dari Sa'ad bin At,i Sflaqqash:

V e\A\ :F:aV 4\A\ ti};l\ ,#\ iiYT d/ ))

V {fl\ :j1a\3 ;}t tipi, #\ *w b3 .L o_fl\

(-'rA\
"Di antarakebahagiaan seorang lakiJaki adalah adanya. istri shalihah,
tempat tinggal yang baik, dan tunggangan yang nyaman. Dan di antara
kebinasaan seorang laki-laki adrlah adanya istri yang buruk
(perangainya), tempat tinggal yang cidak baik, dan tunggangan yan1
tidak nyaman." (FIR. Ahmad)

Hukum ini hanya berlaku khusus bagi jenisjenis tertentu saja, tetapi
tidak berlaku bagi jenis-jenis lainny'a. Hal itu secara jelas dikatakan
oleh Ibnu Abdil Bar: "Hal tersebut (kesialan) hanya menimpa suatu
kaum tertentu saja, tetapi tidak menimpa kaum yanglainnya, sesuai

dengan taqdir yangtelah Allah teta1,kan."

Al-Muhallab berkata: "Objek yang menjadi sasaran pada sabda

Nabi ffi: 'Kesialan terdapat pada tiga hal' adalah orang-orang yang
selalu melakukan tatbayyur dan tidak mampu meninggalkannya.
Maka, dikatakan kepada mereka: 'K:sialan itu terjadi padatiga hal ini
yang umumnya selalu melekat di kehidupan seseorang, oleh karena
itu tinggalkanlah ketiganya dan jang,rnlah kalian menyiksa diri sendiri
dengannya.'Penjelasan ini ditunjukkan oleh redaksi awal hadits yang
menafikan adanya thiarab secara urnum."

Al-Muhallab berdalil dengan hadim marfu' dari Anas berikut untuk
mendukung penjelasan di atas:

io

rr .r[3r € zq e H iY: -# U &i$rsr*\ n
"Tidak 

^dithl.yiolr 
(kesialan), dan aosa thiarab ituakan ditanggung

oleh orangyang melakukannya. Kalaupun thiarah itu ada, maka ia
terdapat pada wanita. " (Al-Hadits)
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Akan tetapi, keshahihan hadits ini masih perlu diteliti karena hadits ini
berasal dari riwayat Utbah bin Humaid, dari Ubaidilah bin Abi Bakar,
dari Anas. Padahal, Utbah adalah perawi yangkredibilitasnya masih
diperselisihkan.

Adapun pembahasan lainnya tentang prediksi kesialan dan
sikap optimis akan dibicarakan lebih lanjut pada bagian akhir dari
Kitab "ath-Thibb" y^n1lmam al-Bukhari sebutkan lagi pada bagian itu,
in sya Allah.

Semua sanad hadits terkait masalah ini sepakat untuk menyebutkan
tiga hal ini saja. Dan di dalam riwayat Ibnu Ishaq yanglalu, yaitu yang
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, disebutkan bahwa Ma'mar berkata:
"Llmmu Salamah mengatakan: 11,-;!1Jlyy 'Dan pedang."' Abu Umar
mengatakan: "Lafazh ini diriwayatkan oleh Juwairiyyah, dari Malik,
dari az-Zra,hri, dari beberapa orang keluarga lJmmu Salamah."

Saya katakan bahwa laf.azh tersebut diriwayatkan juga oleh
ad-Daraquthni di dalam kitab Ghard-ibu Malih dan sanadnya hingga
ke az-Znhri adalah shahih. Bahkan, bukan hanya Juwairiyyah saja

y ang me riwaya tkan laf.azh te rse but, tet api ia juga diriwayat kan secara

mutaba'ah oleh Sa'id bin Dawud, dari Malik, sebagaimana disebutkan
oleh ad-Daraquthni. Dan ad-Daraquthni mengatakan: "P enany a y ang
tidak disebutkan di dalam hadits itu adalah Abu Ubaidah bin Abdullah
bin Zam'ah. Abdurrahman bin Ishaq menyebutkan nama tersebut
di dalam riwayatnya dari az-Zuhri.

Saya tambahkan bahwa nama tersebut juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari jalur ini secara mausbul, dan dia berkata: "Dari
az-Zuhri, dari Abu Ubaidah bin Abdillah bin Zam'ah, dari Zainab
binti Ummi Salamah, dari ibunya lJmmu Salamah. Disebutkan bahwa
LJmmu Salamah menyebutkan tiga hal tersebut di dalam riwayatnya,
dan menambahkan laf.azh: "dan pedang." Abu Ubaidah bin Abdillah
bin Zam'ah yang dimaksud adalah cucu laki-laki Ummu Salamah.
Ibunya adalahputri dari Ummu Salamah dan namanyaadalahZainab
binti Ummi Salamah.

Kitab LVI: Al-Jiid? s'at Sair
'",.-,ffi



An-Nasa-i meriwayatkan haclits pada bab ini melalui jalur
Ibnu Abi Dz|'b, dari az-Zuhri, dan dia menyisipkan lafazh "pedang".

Selain penyebutanlaf.azh tambahan ini, an-Nasa-i juga menyelisihi
sanad hadits bab ini.

Perkataan rlf)G A_,i,y)"Dari Abtr Hazim." Yaitu Salamah bin Dinar.

Perkataan: |;435 ,-t?brfi;, e 2e G 66 i! "Jika kesialan
itu memang adaimaka ia terdapar pada'wanita, kuda, dan tempat
tinggal." Demikian redaksi yang disebutkan di dalam semua naskah

Shahib al-Bukbari dan seperti itu pula yangdisebutkan di dalam kitab
al-Muuaththa'tetapi pada bagian alfiirnya terdapat Lafazh tambahan
yaitu: rti3itt t'1,)) "Yang dimaksud adalah syu'm (sikap pesimis)."
Dan begitu pula yangdiriwayatkan oleh Muslim.

Isma'il bin Umar meriwayatkan dari Malik dan Muhammad
bin Sulaiman al-Harrani, dari Malik, dengan lafazh "seandainya
kesialan itu ada pada sesuatu, mak:r dia ditemukan pada wanita ...."
Dan hadits ini diriwayarkan oleh ad-Daraquthni. Akan tetapi, Isma'il
tidak menyebutkan lafazh: k1j)) "Pada sesuatu."

Abu Bakar bin Abi Syaibah dan arh-Thabrani meriwayatkannya dari
jalur Hisyam bin Sa'ad, dari Abu Llazim, dia berkata: "Orang-orang
menyebutkan tentang masalah kesjalan kepada Sahal bin bin Sa'ad.

Lalu, Sahal berkata ...," kemudian,lia menyebutkan hadits tersebut.
Muslim meriwayatkannya dari Abu Iiakar tetapi dia tidak menyebutkan
seperti redaksi tersebut.

nhvt? \
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Kuda ltu Ada Tiga Jenis
Dan Firman Allah w;j:

"Don (Dio frllah menciptukon) kuda,
bagol, don keledoi, unfrtk komu tunggongi

don (meniodi) perhioxn. Alloh menciptukon
opo yang tidok komu ketuhui"

(QS. An-Nahl [6]: 8)

,kip *t je:,yi,i)p.ir S[ - rr
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87 Dalam naskah lrry disebutkan: r UJ JUt.
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,ry Wi is,!i,>v;L wr,ETs \6$i grf ,y;, 3't'

.!i ,>\5;L sl! aK \i#;s-,ti i; JS * ,x4fi *
;vu#Wik*'rrt*{IL A+ir J#r "ri'\!

,itt J*r,fi<r c{! ,*'",:: W{r)UJ}l ,t') xgl:

&lir ,;i,.fl \ib. W Jilti ll ,Jta;At g> A6^e,$iy,

,/ / t/'( -i<,;i1 V tr\ 3\4i e:J-;3*,iiUlt +t+tt

{@; (:ri"3L4+i-;-$.'
2860. Abdullah bin Maslamah merivrayatkan kepada kami, dari Malik,
dartZaid bin Aslam, dariAbu Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Kuda dipelihara karena tiga alasan.

Bagi seseorang ia bernilai pahala, bagi seseorang ia menutupi
kefakirannya, dan bagi seseorangia bernilai dosa.

Adapun orang yang mendapa'.kan pahala adalah orang yang
menambatkannya di jalan Allah. I-alu, orang itu menjulurkan tali
kekangnya di padang rumput yang drrtar atau padang nrmput di tempat
yangtinggi. Maka, bagian tali kekarLgy^ngmengenai padang rumput
yangdatar atau di tempat yangtingg,i itu akan dihitung sebagai pahala
bagi orang tersebut. Dan seandain't.a kuda itu memutuskan :'alinya
lalu dia lari satu atau dua lompatan maka kotoran dan bekas kakinya
akan dihitung sebagaipahala bagi orang itu. Dan seandainya kuda itu
melewati sungai lalu meminum airnya, padahal orang itu tidak
bermaksud untuk memberinya mir.um, maka hal itu akan dihitung
sebagai pahala baginya.

88 Dalam naskah 1.r; disebutkan: u!.

^.glll -.' Bab 48: Ku2a ltuA?a Tiga Jenia ..



Adapun orang y ara1 menanggung dosa adalah y ang menambatkan
kuda itu karena kesombongan, riye, dan untuk memusuhi kaum
Muslimin. Kuda itu menjadi dosa karena perbuatan tersebut."

Dan Rasulullah ffi ditanya tentang keledai. Beliau menjawab:
"Tidak ada wahyu yargditurunkan kepadaku tentangnya selain ayat
yang menyeluruh dan satu-satunya ini, yaitu: 'Maka barang siapa
mmguj akan kebaihnn sefuat zz.rah, niscay a dia a.kan melih at Baksan)r4t a.

Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya din, akan
me lih at (ba lasan)ny a.' (QS. Az-Zalzalah [99]: 7 -8) ."

JTIDUL BAB

Perkataan rlg>;i-ji.;ii9,;l "Bab: Kuda iru ada tiga jenis." Demikianlah
al-Bukhari membuat judul bab ini dengan hanyamenyebutkan bagian
awal dari redaksi hadits, dan dia memberikan penafsiran terhadap
judul ini melalui hadits yangdisebutkan di dalamnya.

Sebagian ulama pensyarah kitab Shahtb al-Buhharl memahami
bahwa redaksi judul bab ini menunjukkan adanya pembatasan.
Menurut mereka, pemeliharaan kuda tidak terlepas dari salah satu
hukum berikut; diperintahkan, mubah, ar.au dilarang. Hukum yang
termasuk dalam konteks diperintahkan adalah wajib dan mandub.
Sedangkan hukum yangtermasuk konteks dilarang adalah haram dan
makruh. Perbedaan hukum ini bergantung kepada niat awalnya.

Tetapi, ada di antara ulama yangmenyanggah ulasan tersebut dan
mengatakan bahwa sesungguhnya konteks mubah tidak disebutkan
di hadits tersebut. Sebab, jenis kuda kedua yang dianggap menunjukkan
hukum mubah ternyatadisebutkan dengan pembatasan sifat tertentu,
yaitu: ((tii 4ll &. ;;- i)) "D^, orang itu tidak lupa akan hak Allah
atas kuda tersebut." Artinya, jenis kedua ini termasuk dalam konteks
mandub. Menurut salah seorang ulama pensyarah, hal itu karena
pada umumnya Rasulullah ffi lebih memberikan perhatian untuk
menyebutkan sesuatu yang mengandung anjuran untuk melakukan
sesuatu atau meninggalkan sesuatu. Adapun sesuatu yanghukumnya
mubah, beliau tidak membahasnya karena sudah dimaklumi bahwa
apa-apa y arlg beliau diamkan berarti boleh dilakukan (mubah).

Kitab LVI: Al-Jilzd? u,aa Sab ffi



Mungkin juga dikatakan bahrra jenis kuda y^ng kedua pada
mulanya menunjukkan hukum mubah. Akan tetapi, kedudukannya
naik menjadi mandub apabila diiringi dengan niat (untuk beribadah).
Berbeda dengan jenis kuda pertama, karena sejak awal hukumnya
sudah diperintahkan. Wallihu a'lan,' .

Perkataan z7{* $fg JWS l+V * ;r.;; #t Jlr"Dan firman Allah w; z

'Dan (Diatelnh mmcipukan)huda, bag',l, dan keledai.'(QS. An-Na$ [16]: 8)."

Maksudnya, Allah menciptakan hewan-hewan tersebut untuk
ditunggangi (sebagai sarana transportasi) dan sebagai perhiasan. Siapa saja

yang memanfaatkan hewan-hewan ini untuk kepentingan tersebut
berarti dia telah melakukan perbu atan yang dibolehkan (mubah).
Apabila perbuatannya itu dibarengi clengan niat untuk ketaatan kepada

Allah maka kedudukannya naik menjadi perbuatan mandub. Atau,
apabila ditujukan untuk kemaksiatan maka perbuatan itu berubah
menjadi dosa. Dan hadits pada bab ini mengisyaratkan kepada rincian
hukum tersebut.

HADTfS i

Perkataan r l*i e 
": 

ifl"Dari Zaid,bin Aslam." Semua perawi
di dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataanrtp)j!j#'t "Kuda ittr ada tiga jenis-" Di dalam naskah
riw ay at al-Kusymihani disebutkan de ngan laf.azh: ( (fr yi,.t 

-t1ll "Ada tiga
jenis kuda." Alasan pembatasan kudr hanyapada tiga jenis saja adalah
karena seseorang memelihara kuda u.rtuk menungganginya atau untuk
memperdagangkannya.Dan masing-masing alasan ini bisa saja diikuti
oleh perbuatantaet kepada Allah setragaimana ditunjukkan oleh jenis

yangpert^ma. Atau perbuatan maksirt kepada Allah sebagaimanayang
ditunjukkan oleh jenis ketiga. Atau tidak diikuti oleh salah satu dari
kedua hal di atas sebagaimana yangrlitunjukkan oleh jenis kedua.

Perkataan2 lr4) ji Ot "jl 
"Ili padang rumpur yan1 datar

atau padang rumput di temiat yl.ng tinggi." Keragu-raguan ini
berasal dari perawi.Lafazh 6lt aninya tempar tumbuhnya rumpur,
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dan lafazh ini lebih sering digunakan untuk menunjukkan tempat
yang tenang. Sedangkan lafazh Lr',}\ lebih sering digunakan untuk
menunjukkan tempat yangtinggi.

Adapun pembahasan tentang makna: ((til[lj Wqill "Kotoran dan

bekas jejak kaki kuda itu," telah diberikan pada dua bab sebelumnya.

Perkataan: [ti}.] E 1Vi U.!1 "Maka, bagian tali kekan g yang
mengenai." Laf.azh;5it dibaca dengan meng-kasrab-kanhuruf tba dan
memfat-bab-kan huruf ya,dandiakhiri dengan huruf lam.Arti lafazh ini
adalah tali yang dipergunakan untuk mengikat/menambatkan8e kuda
dan dibiarkan menjulur sehingga kuda itu bisa makan. Lalazhini dapat
juga dibaca dengan JjElt, yaitt dengan huruf waw bertanda fat-hah
sebagaimana telah disinggungpada bagian awal Kitab "al-Jihid" ini.
Begitu pula, pembahasan tentang makna o[i)l (lari) telah diberikan
padabagian tersebut.

Perkataan: lr*):t Ji 3; $) "Padahal orang itu tidak bermaksud
untuk memberinya minum." Hal ini menunjukkan bahwa seseorang

akan mendapatkan pahalaatas hal-hal sekunder (ikutan) yang lahir dari
perbuatan taatnyaselama dia memang meniatkan ketaatan tersebut, dan

meskipun dia tidak berniat untuk melakukan hal-hal sekunder itu.

Sebagian pensyarah hadits memberikan pentakwilan terhadap
bagian hadits ini. Di antarenya adalah Ibnul Munayyir, dia berkata:
"Ada y^ng berpendapat bahwa pahala itu didapatkan karena pada
waktu itu si pemilik tidak mendapatkan manf aat apa pun dengan
minumnya kuda tersebut dari sungai itu. Bahkan hal itu menyusahkan
pemiliknya, dankarenanya dia mendapatkan pahala. Ada pula yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah karena kuda itu meminum air
milik orang lain tanpa izinnya, maka si pemilik kuda harus benangggung
jawab atas hal itu, dan karenanya dia mendapatkan pahala. Intinya,
semua itu merupakan bentuk pengalihan dari tujuan awal.

8e Dalam naskah leay dan 1.ey disebutkan: }: +.
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Perkataanr lfriWJ P.jl "Orang yang menambatkan kuda itu
karena kesombon gan." Redaksi hadits ini tidak mencantumkan
salah satu dari tiga golongan orang,yang memelihara kuda tersebut
(maksudnya golongan kedua-P'"), yar.g di dalam riwayat lain disebutkan

dengan lafazh: (W Wt kS;; " Dan orang yang menambatkan
kudanya agar terhindar dari perbuatan meminta-minta kepada sesama

manusia." Redaksi yanglebih lengkzrp dengan sanad yang sama seperti
sanad hadits ini, akan disebutkan di cLalam Bab: "Tanda-randaKenabian

di dalam Islam". Hadits ini juga telar disebutkan dengan redaksi yang
lengkap, tetapi dengan sanad berbe,la, yaitu dari Malik, sebagaimana

disebutkan pada bagian akhir Kitab "asy-Surb".

La[azh$dibacadenganmem-fat-babkanhuruf gba,meng-kasra]t-kart

huruf nun, dan diakhiri dengan huruf ya. Secara terminologi,
maknanya adalah agar tidak butuh bantuan sesama. Orang Arab
mengatak an: $ji 'at ,g:: \i ,*3, uga \i\.tu .litlr dan ;\i:*,| ,ffit
ketiga lafazh ini memiliki makna 1{ang sama, yaitu: "Aku menjadi
tercukupi dengan rezeki yangAllah anugerahkan kepadaku (sehingga

tidak membutuhkan pemberian orang lain)." Dan penjelasan lebih
lanjut tentang lafazh ini diberikan ,Jalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An"
pada pembahasan tentang sabda Nabi [W, <<c\?\';# ? tr$ ,Jll
"Tidak termasuk golongan kami orang ya;ng tidak melantunkan
al-Qur-an dengan irama yang bagus."

Adapun yang dimaksud XtfrZy "I-Intuk menjaga kehormatan,"
adalah kehormatandarimeminta-mi:rta kepada orang lain. Dan makna
redaksi ini adalah si pemiliki meminta bayaran atas keturunanyang
dihasilkan dari kuda miliknya tersel>ut atau atas jasa tunggangan dari
orang yang memakainya, ata:u perL,uatan sejenis yang membuatnya
menjadi tercukupi dan tidak meminta-minta kepada orang lain.

Muslim meriwayatkan hadits dari Suhail, dari bapaknya, dengan
laf.azh berikut:

u .J'iA;S G'-4, Gk \1'i4+,,y}v 32'ie,f ;jt viS n
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"Adapun kuda yang menjaga kehormatan pemiliknya adalah orang
yang memellharanya demi menjage kehormatan, kemulittn, den tidak
terlihat sebagai orang fakir (di hadapan orang lain)."

Bagian sabda Nabi ffi' rrQEt ,? +l F ;< p;y1 "Dan dia tidak
melupakan hak Allah pada leher kuila tersebut," adayangmengatakan
bahwa maksudnya adalah berbuat baik dalam memilikinya, menjaga
agar kuda itu selalu kenyang dan tidak kehausan, serta tidak berlebihan
ketika meletakkan beban di atasnya.

Hadits ini secara khusus menyebutkanlaf.azh "leher kuda" karena
lalazh ini sering kali digunakan untuk menunjukkan hak-hak yang
melekat pada sesuatu. Salah satunya firman Allah: 4;-; i-;ly
"(Hendaklah) dia memerdekakan leber (yaitu seord,ng bamba sahaya/."
(QS. An-NisA,} 7+1: lZ)

Di sisi lain, hadits ini menjadi sanggahan bagi mereka yarlgtidak
mewajibkan zakat pada kuda sebagaimana pendapat yang dipegang
oleh jumhur ulama. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud
"hak" di sini adalah mengawinkan pejantannya dan menjadikannya
sebagai tunggangan untuk membawa barang/ orang di jalan Allah,
sebagaimana yangdikatakan oleh al-Hasan, asy-Sya'bi, dan Mujahid.

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud "hak" di sini
adalah zakaq dan ini adalah pendapat Hammad dan Abu Hanifah.
Akan tetapi, pendapat ini diselisihi oleh kedua rekannya danparaulama
(ahli fikih) dari banyak negeri kaum Muslimin. Abu lJmar berkata:
"Aku tidak mengetahui ada seorang ulama pun yang berpendapat wajib
menunaikan zakat pada kuda sebelum dirinya."

Perkataanz VFI "Karena kesombongan." Maksudnya karena
merasa bangga.

Perkataan: [;[-r] "Riya." Maksudnya karena ingin menunjukkan
ketaatan secara lahiriah, tetapi apayangada di dalam hatinya benolak
belakang dengan hal tersebut. Pada riwayat Suhail yang telah kami
singgung, lafazhnya: "Adapun orang yangberdosa ketika memelihara
kuda adalah orang y^ng memeliharanya demi untuk kesombongan,
ketinggian, keangkuhan, dan kesombongan di hadapan manusia."

Kitab LVI:Al-Jilad? wat r,,-''(pl



Perkataan: tp>ujr y:!-iffi)"Dan rmtuk memusuhi kaum Muslimin."
Lafazh "r;i.11 dibaci dengan metg-kasrah-kan huruf nun dan
menambahkan huruf mad serclah huruf r!)Ar.u, dan lafazh ini adalah
bentuk mashdar.Anda katakan: ;E,1\.rV j;lrc,iu "Aku menghadapi
musuh." Asallaf.azh ini adalah ;\5 yang artinya bangkit, dan lafazh ini
dipergunakan untuk menunjukkarr adanya permusuhan. Al-Khalil
mengatakan: "Redaksi 

"1-.Jr 
.iit; artinya aku membangkitkan

laki-laki itu dengan permusuhan."

Iyadh meriwayatkan dari ad-Dawudi, yaitu ulama pensyarah hadits,
bahwa di dalam riwayatnya hadits ini disebutkan denganlafazh.g;;.
Iyadh berkata bahwa riwayatitu tidak benar. Saya (Ibnu Hajar) katakan
bahwa al-Isma'ili menuturkanlaf.azh tersebut dari riwayat Isma'il bin
Abi Uwais. Seandainyalafazhitu benar adanya, maka makna hadits ini
adalah: "Dan untuk menjauh dari krum Muslimin."

Berdasarkan lahiriahnya, hurul _e (dan) pada redaksi g7Y;17\111

bermakna_ei (atau) sebab hal-hal tersebut bisa saja berbeda-b eda antira
orang yatgsatu dan yanglain, dan:;etiap sikap ini adalah tercela.

Di hadits ini terdapat penjelasan bahwa kebaikan dan keberkahan
terdapat pada bagian depan kepala kuda apabila kuda itu dijadikan
untuk ketaatan kepada Allah atlru untuk hal-hal yang mubah.
Jika tidak demikian, maka kuda itu adalah tercela.

Perkataan I b:4 *re^tp it j*t j*r1 "D anRasulullah ffi ditany a. " Saya

belum menemukan nama orang yang bertanya tersebut secara jelas.

Pendapat tentang nama si penanya akan disebutkan di dalam Kitab
"al-I'tishAm" in sya Allab.

perkataan: 1iirllr ,4tAi iiir e;. .it q; t jji u ,jri! At ,rl
"Tentang keledai. Beliau menjawab: 'Iidak ada wahyu yang diturunlian
kepadaku tentangnya selain ay at y arLgmenyeluruh dan satu-satunya ini. "
Lafazhil\ii dibaca dengan huruf fa c an denga n men-tdsydid-kanhuruf
dzal. Rasulullah menyebutnya seb agai ayat jami'ab (menyeluruh)
karena ayat ini mencakup semua enis ketaatan dan kemaksiatan.
Dan beliau menyebutkan sebagai ayat fhdzab (satu-satunya) karena
hanya ayat ini yarng memiliki makn r demikian.
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Ibnut Tin mengatakan: "Maksudnya, ayat ini menunjukkan bahwa
siapa seja ya.ng memelihara keledai untuk ketaatan kepada Allah
niscaya dia akan mendapatkan pahala atas perbuatan itu, dan apabila
orang itu memellharanya untuk kemaksiatan niscaya dia juga akan
mendapatkan balasannya."

Ibnu Baththal berkata: "Di dalam hadits ini terdap at pelajaran
tentang metode istimbath (penyimpulan hukum) dan qiyas (analogi
hukum). Sebab, Rasulullah M menyerupakan antar^ perbuatan
yan1 tidak Allah sebutkan hukumnya di dalam al-Qur-an, yaitu
keledai, dengan apa yang Allah sebutkan di dalamnya, yait:u orang
yang melakukan kebaikan atau keburukan sebesar zarah. Sebab,
hakikat dari keduanya adalah sama." Dia |uga berkata: "Dan inilah
substansi dari hukum qiyas yangdiingkari oleh para ulama yengtidak
memahaminya."

Akan tetapi, pernyataan itu disanggah oleh Ibnul Munayyir.
Menurutnya, konteks hadits ini tidak menunjukkan hukum qiyas
sama sekali. Akan tetapi, ia lebih merupakan bentuk argumentasi
dengan kaidah yang bersifat umum dan penetapan terhadap redaksi
yang bersifat umum tersebut. Berbeda dengan ulama yang mengingkari
hukum yangdisimpulkan dari konteks umum atau ulamay^ngmasih
bersikap taanqquf tentang hal tersebut.

Hadits bab ini mengisyaratkan bahwa suatu amalan dikerjakan
sesuai dengan petunjuk lahiriah yang bersifat umum, dan bahwa
hal itu bersifat mengikat hingga ada dalil yangmenunjukkan adanya

kekhususan tertentu. Di dalamnya juga terdapat isyarat tentang
perbedaan antara hukum yang bersifat khusus yang disebutkan
secara nash dan hukum yangbersifat umum dan zhahir. Begitu pula,
kandungan hukum yang ditunjukkan oleh redaksi yang bersifat zhahir
berbeda dengan kandungan hukum y^ng ditunjukkan oleh redaksi

Yangbersifat nash' 
o.>*a:--24\-
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286t. Muslim meriwayatkan kepada kami, Abu Aqil meriwayatkan
kepada kami, Abul Mutawwil an-Naji meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendatangi Jabir bin Abdillah al-Anshari lalu aku
katakan kepadanya: "sampaikanlah kepadaku hadits yang pernah
engkau dengar dari Rasulullah ffi."

Jabir berkata: "Aku ikut bersama beliau ffi dalam salah satu safar

$terjalanan)nya-Abu Aqil mengatakan:'Aku tidak mengetahui
apakah itu peperangan atau umrah'-dan ketika kami datang, Nabi ffi
berkata: 'Barang siapa ingin segera kembali kepada keluarganya,
hendaklah dia menye gerakanny a."'

Jabir melanjutkan: "Maka, kami pun menghadap (beliau). Ketika itu
aku berada di atas untaku y^ng berwarna kemerahan dan ia tidak
memiliki ciri fisik lainnya (selain warna itu), semerLtara orang-orang
di belakangku. Dan seketika itu untaku berhenti berjalan. Nabi ffi
berkata kepadaku: ''Wahai Jabir, berpeganganlah.' Kemudian, beliau
memukul untaku dengan cemetinya hingga unta itu pun melompat
dari tempatnya semula. Lalu beliau bertanya: 'Apakah engkau mau
menjual unta ini?'Aku menjawab: 'Ya.'

Ketika kami tiba di Madinah, dan Nabi ffi masuk ke dalam masjid
bersama beberapa kelompok Sahabatnya, aku pun ikut masuk
ke dalamnya dan aku ikat untaku di pinggir tembok (masjid). Lalu
aku katakan kepada beliau: 'Ini untamu.'Kemudian beliau keluar lalu
berputar mengelilingi unta itu seraya berkata: 'Llnta ini milik kami.'
Lalu Nabi ffi mengutus (orang untuk membawa) beberapa dinar emas

dan beliau berkata: 'Berikanlah ia kepada Jabir.' Setelah itu beliau
mengatakan:'Apakah engkau sudah merasa cukup dengan harga itu?'
Aku menjawab: 'Ya.' Beliau mengatakan: 'LJang dan unta ini untukmu."'

Kital LVI: Al-Jib62 s,a/ Sab @



JUDUL BAB

Perkataanr t,jJl e rrS 4tS Q;> j" +[] "Bab: Orang yang memukul
unta orang lain [.etika p6rang." Mal:sudnya, untuk menolong orang itrr
dan sebagai bentuk kasih kepadan't,a.

__..______j
Perkataan: [i].L: At l "Musl m meriwayatkan kepada kami."

Yaitu Muslim bin Ibrahim. Hadi:s ini, dengan sanad di atas, telah
disebutkan secara ringkas di Kitab "al-Mazhilim", dan al-Bukhari
menyebutkannya di bab ini secara lengkap. Adapun bahasan tentanil
hadits ini telah diberikan secara utrrh di Kitab "asy-Syur0rh".

Perkataa nz li$;i1 "Atr,., unrrah." Di dalam naskah rLwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh 1\ sebagai pengganti lafazhT\.

Perkataan z lSi,lll"HendaklalL dia menyegerakannya. " Di dalanr
naskah riwayat il-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: 11;i;i1;yy

Perkataan z lc);:il "Kemerah-m:rahan. " Lafazh ini dibaca dengan
huruf ra dan kaf, dan ia memiliki ;,ola yangsama dengan laf.azh r.L\.
Maksudny a, w arrta merah tubuhny a bercampur dengan warna hitam.

Perkataail lU \# ;If "Ia tiCak memiliki ciri fisik lainnya."
Lafazh'4 dib^r^ de"gan meng-ka:rah-kan ryin dan mem-fat-hab-kan
huruf ya tanpa men-tasydid-kannya, artinya tanda.

Maksudnya bahwa unta itu tid:rk mempunyai kilauan selain dari
warnanya. Mungkin juga maksudnya bahwa unta itu tidak memiliki
cacat fisik. Dan kemungkinan ini dikuatkan oleh perkataan Jabir:
"Sementara, orang-orangada di belakangku. Dan ketika aku sedang
dalam kondisi demikian, Nabi S; bangkit mendatangiku." Sebab,

Jabir ingin menyisyaratkan bahwa r.nta itu kuat melakukan perjalanar.,
dan ia tidak mempunyai cacat dari sisi itu. Sehingga, seakan-akan di;'
berada di bagian depan orang-oran,3. Lalu, tiba-tiba ada sesuatu yang;
membuatnya berhenti.

Perkataantl*i\i lll "Tiba-tiba untuku berhenti." Maksudnya unta
tersebut berhenfi dan tidak dapat m,:lanjutkan perjalanan karena lelah.

ffi 
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Menunggangi Hewan Yang Sukar
Dan Kuda Jantan
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Dan Rasyid bin Sa'ad mengatakan: "salafus Shalih dahulu
lebih menyukai (kuda) iantan karena ia lebih cepat larinya dan
lebih lincah.
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2862. Ahmad bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari

Qatadah, dia berkata: Aku mend,:ngar Anas bin Malik €5 berkat;r:
"Di Madinah pernah terjadi kegaduhan. Lalu, Nabi ffi pm meminjarn
seekor kuda milik Abu Thalhah '.ang bernama Mandub, kemudia:e

beliau menungganginya lalu berk,rta: "Kami tidak melihat kuda it,r
takut, dan justru kami mendapati ,lia bergerak dengan cepat."

-)

Perkataan: larj,At ;t"':t ;; -Jlt,3\51 "Bab: Menunggangi hewa:r
yang sukar." Lafazh 4;A\ dibaca,lengan men-sukun-kan huruf.'ain',
dan artinya adalah susah/sukar.

Perkataan t ltlti,afl 'D an (ku, Ja) 1antan." Lafazh ip.il r-dibac a
dengan huruf fa dm ha-adalah ben.uk jamak darilafazhjiJfi Adapun
huruf ta (marbuthab) padalafazhte rsebut untuk menegaskan konteks
jamaknya, dan hal ini dibenarkan,>leh al-Kirmani.

Al-Bukhari memberikan contoir dalam menunggangi hewan yafll
sukar dengan menunggangi kuda jantan karena secara umum kuda
jantan lebih sukar ditunggangi daripada kuda betina. Jenis kelamin
jantan ini disimpulkan dari pernyal.aan al-Bukhari yang menyebutkan
dbamir mudzah.kar. Ibnul Munayyir berpendapat bahwa argumentasi
ini adalah lemah karena dbarnir boleh mengacu kepada bentuk laf.azlt
(bukan kepada hakikatnya). Semr,ntara, bentuk lafazh ,-*A\ (kuda)

menunjukkan gender jantan meskipun lafazh ini boleh digunakan
untuk kuda betina (pula). Tetapi sekelompok ulama berpendapat
sebaliknya. Jadi, dbamir itu boleh merujuk kepada bentuk lafazhnyt
atau kepada hakikat bendanya.

Ibnul Munayyir juga mengatakan bahwa hadits bab ini tidak
menunjukkan keutamaan hewz.n jantan. Kecuali apabila kitr
katakan bahwa Rasulullah #i nremuji hewan ja,nran dan beliau
tidak memberikan komentar al)a pun terhadap hewan betina.
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Dan jika demikian adanya, maka benar apabila dikatakan hewan jantan
lebih utama daripada hewan betina.

Ibnu Baththal mengatakan: "Sudah dimaklumi bahwa kuda betina
pasti ada di Madinah, tetapi tidak ada satu riwayat pun yang dinukil
dari Nabi ffi atau sekelompok Sahabat, yang menyebutkan bahwa

mereka menunggangi kuda selain yang berkelamin jantan. Kecuali
sebuah riwayat yang dinukil dari Sa'ad bin Abi tVaqqash," demikian
perkataan Ibnu Baththal. Akan tetapi, perkataannya ini masih perlu
ditelaah kembali karena ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa kuda
milik al-Miqdad berjenis keliamin betina.

Perkataanzly G qVj6;l "Dan Rasyid bin Sa'ad mengatakan."
Dia adalah Rasyid bin Sa'ad al-Maqra, atau al-Muqra'. Dia adalah

seorang Tabi'in dari generasi pertengahan dan berasal dari negeri
Syam. Rasyid wafat pada tahun seratus tiga belas hijriyah. Dan Atsar
ini adalah satu-satunya riwayat dari Rasyid yang disebutkan di dalam
kitab Shabth al-Bukhari.

Perkataanzl;li,sil$l "salafus Shalih dahulu." Yaitu para Sahabat

dan generasi setelahnya.

Perkataan z l/"rgE\ "frqih-berani dan lebih lincah." Apabila
dibaca dengan akhiran hamzah (i-i) maka aninyalebih berani. Tetapi,
apabila dibaca dengan akhiran alif maqshurah (a;ei) maka artinyalebih
cepat. D an lafazh fr\ dibaca dengan fuiruf j im dan sin, asal laf.azh ini
adalah i-rqt (beranillincah). Dan objek yang menjadi pembanding
tidak disebutkan karena redaksi yang ada dianggap sudah mewakili.
Adapun asumsinya adalah: "... Lebih cepat dan lebih lincah daripada

kuda betina atau kuda yangsudah dikebiri."

Atsar serupa diriwayatkan juga oleh Abu Ubaidah di dalam kitab
al-Khail karyanya, dari Abdullah bin Muhairiz, dengan redaksi
tambahan: ((9[!b 9[tIJl.p J-rJl 1V\-obfi-VK_tn "Dan mereka lebih
menyukai kuda betina dalam melakukan penyerangan dan penyergapan

di malam hari."

Kitab LVI: Al-Jib,a2 wat Sab t,.'.@



Al-\ilalid bin Muslim meriwayrtkan di dalam kitabnya, al-Jihid,
melalui jalur Ubadah bin Nusay dan Ibnu Muhairiz, dengan laf.azh:

"Mereka (Salafush Shalih) lebih menyukai kuda betina ketikzr
melakukan penyerangan dan per.yergapan di malam hari karen:r
pergerakan perang menjadi lebih tersembunyi. Dan mereka lebih
menyukai kuda jantan di tengah barisan dan di benteng pertahanan
karena ia lebih menunjukkan kesiapan untuk berperang."

Diriwayatkan dari Khalid bin al-\falid bahwa dia tidak berperang;
melainkan dengan menunggangi (li:uda) betina karena kuda tersebut;

mengeluarkan kencing dan lebih sedikit mengeluarkan ringkikan
Sedangkan ftuda) jantanmenahan l..encing itu ketika berlari dan suara.

ringkikan rLy a meryakitkan. "

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari Anas,

tentang kuda Abu Thalhah. Haditr; ini telah disebutkan sebelumnya
dan penjelasannya telah diberikan <[i dalam Kitab "al-Hibah".

Ahmad bin Muhammad, yaitu guru al-Bukhari dalam periwayatan
hadits ini, memiliki nisbat al-Mam,,azi. Sedangkan laqab-nya adalah

Mardawaih, dan nama kakekny,r adalah Musa. Ad-Daraquthni
mengatakan: "Dialah yang memil:ki julukan Syibawaih dan nama
kakeknya adalah Tsabit." Akan tetapi, pendapat sebelumnya lebih
banyak dipegang.
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Bagian Kuda Dari Ghanimah
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2863. Ubaid bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, dari
Abu Usamah, dari Ubaidilah, dari Nafi, dari Ibnu LJmar q{f,:
"Rasulullah ffi memberikan dua bagian ghanimah untuk satu ekor kuda
dan satu bagian untuk orang yangmenungganginya."

Malik mengatakan: "Bagian (dari ghanimah) diberikan kepada
kuda dan kuda-kuda Bardzaun berdasarkan firman-Nya: 'Dan (Dia
telab menciptakan) huda, bagal, dan keledai, untuk kamu tunggangi'
(QS. An-Nahl [15]: 8), dan bagian itu tidak diberikan untuk lebih dari
satu ekor kuda."

[Hadits nomor 2863 ini disebutkan juga pada nomor: 4228f

'0 Redaksi ini hingga bagian akhir paragraf ini disebutkan sebelum sanad pada naskah 1.ey.e1 Dalam naskah 1;y disebutkan: Jtu ^lrJ.
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JUDUL BAB

Perkataanz l6Ji AU .l[] "Bagian kuda dari ghanimah."
Maksudnya, besaran ghanimah yang berhak didapatkan oleh mujahicl

yangmenunggang kuda dikarenaka n keikuts ertaan kudanya.

HADTTS

Perkataan: t.i)F V )d) '# ,4u j6;l "Malik mengatakanr
'Kuda dan kuda-kuda Bardzavndibr:rikan bagiannya dari ghanimah."'
Laf.azh +)r?r adalah bentuk jamr& dari laf.azh oj:r!1, yaitu kuda

yang memiliki tabiat keras/kokot. Umumnya, kuda Bardzaun ini
didatangkan dari Romawi. Kuda Bz'rdzaun memiliki kekuatan dalam

melakukan perjalanan melewati perbukitan, pegunungan, dan jalan-

jalanyangsukar, berbeda dengan k-rda y^rLgberasal dari Arab.

Perkataan z l{r1i'c:;;'6V JCJS J$i } ,JgS o)-r;)-l "Berdasarkan

firman-Nya: 'Dd.n (Dia telab mrnciptakan) kuda, bagal, dan heledai, untuk
kamu tunggangi'(QS. An-Nahl [15] 8)." Ibnu Baththal mengatakan:
"Argumentasi yang ingin diangkat nrelalui ayatiniadalah bahwasanya

Allah Ta'ala memberikan anugerzrh berupa tunggangan kuda dan
Rasulullah ffi memberikan hak ghanimah kepadanya.

Laf.azh j:11 ditujukan untuk l:uda Bardzaw dan kuda Hajin,
berbeda halnya dengan Bighal darL keledai. Jadi, seakan-akan ayat
tersebut mencakup semua tungga:1gan dari jenis kuda ini sebagai

bentuk karunia Allah. Dan mengingat lafazh Bardzaw dan Hajin
tidak disebutkan di dalam ay^t ini, maka itu menunjukkan bahwa ia

termasuk jenis Khail (kuda)."

Ibnu Baththal menyinggung tentang kuda Hajin karena lafazhini
disebutkan oleh Malik di dalam kitar al-Muuathtba', dandi dalamnya
disebutkan' 11;,1.6i5y; "Dan Hajin (tenrasuk jenis kuda)." Yang dimaksud
kuda Hajin adalah kuda yang salah satu induknya berasal dari kuda
Arab danyanglainnya berasal dari kuda non Arab.
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Ada pula yang mengatakan bahwa kuda Hajin adalah kuda yar,g
lahir dari kuda pejantan Arab. Adapun kuda y^ng induk betinanya
berasal dari kuda Arab (akan tetapi induk jantannya tidak demikian)
dinamakan al-Muqrif.

Dan diriwayatkan dari Ahmad: "Hajin adalah Bardzaun " Dan
mungkin sajayangdimaksud oleh Ahmad adalah keduanya memiliki
kesamaan dalam hal hukum (bukan dalam keturunan).

Di dalam hadits Sa'id bin Manshur dari Makhul, yang disebutkan
di dalam kitab al-Mardsil karya Abu Dawud, disebutkan: "Nabi ffi
membedakan antara kuda Hajin dan kuda Arab asli pada hari ketika
Perang Khaibar. Beliau memberikan dua bagian untuk kuda Arab dan

satu bagian untuk kuda Hqin." Tetapi sanad hadits ini munqatbi'.

Hal itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan asy-Syaft'i
di dalam kitab al-Umm, dan oleh Sa'id bin Manshur dari jalur
AIi bin al-Aqmar, dia berkata: "Ketika kuda-kuda melakukan
penyerangan, kuda Arab bisa menyusul musuh, sementara kuda
Bardzaun teninggal di belakang. Lalu, Ibnul Mundzir al-\7adi'i bangkit
dan berkata: 'Aku tidak akan memberikan bagian ghanimah yang
sama antara kuda yang dapat mengejar musuh dan yang tidak dapat

mengejar musuh.'

Perkataan Ibnul Mundzir ini sampai ke Umar, dan dia berkata:
'Ibunya kehilangan dirinya! \flanita itu telah melahirkan laki-laki
yang kuat. Tetapkanlah hukum itu seperti yang dia katakan.'
Dan Ibnul Mundzir adalah orang peftama yang menetapkan bagian

ghanimah bagi kuda Bardzawlebih kecil daripada bagian kuda Arab."

Tentang hal tersebut, salah seorang penya'ir mereka mengatakan:

W\eAli J;t ,V -.K: * "{i$AJl C y S eitLS
Dan ad.a salah seorang kita ydng rrTeneropko, briu* baru tentang hud,a,

dan sebelurnnyd. bagian huda itu adalab sarna.
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Tetapi, riwayat di atas juga mun,Tatbi'. .Frhmad berpendapat sepert:.

yang ditunjukkan oleh riwayat Makhul, dan itulah riwayatyang masyhur'
diriwayatkan dari Ahmad. Dan g,endapat itu pula yang dipeganp;
oleh sekelompok ulama. Diriwaya.kan juga dari Ahmad bahwa bila
kemampuan kuda Bardzaun menyamai kemampuan kuda Arab maka.

bagian ghanimah bagi keduanya disrrmakan, tetapi jika tidak demikian
maka bagian bagi kuda Arab adalah lebih besar. Pendapat ini pula yang,

dipegang oleh al-Jauzajaridan ulama lainnya. Diriwayatkan dari al-Laits:

"Kuda Bardzaundan kuda Hajin mt'ndapatkan bagian ghanimah lebih
kecil daripada bagian kuda Arab unlumnya."

Perkataan: |;:j b'S\.*j 'i;.t "Dan bagian itu tidak diberikan
untuk lebih dari satu ekor kuda." I)erkataan ini adalah lanjutan dari
perkataan Malik sebelumnya, dan inilah pendapat yang dipegang oleh
jumhur ulama. Sementara, al-Laits, Abu Yusuf, Ahmad, dan Ishaq
berpendapat: "Bagian ghanimah hrnya diberikan untuk dua kuda,
tidak lebih." Tentang hal ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni di dalam kitabnya dengan sanad dha'if dari Abu Amrah,
dengan laf.azh: "Rasulullah ffi menrberikan empat bagian ghanimah
kepadaku untuk dua ekor kuda, dan beliau memberikan satu bagian
untukku sehingga aku mendapatkan lima bagian."

Al-Qurthubi berkata: "Tidak ada seorang ulama pun yang
berpendapat bahwa bagian ghanimah diberikan untuk lebih dari dua
ekor kuda (yang dimiliki seseorang) selain apayang diriwayatkan
dari Sulaiman bin Musa bahwa clia memberikan bagian kepada
setiap kuda, berapa pun jumlahnya, dan memberikan satu bagian untuk
penunggangnya, yaitu selain bagian yan1menjadi hak kudanya."

Perkataan: t+rl i;i Fl "Dari IJbaidilah." Yaitu Ubaidilah bin
Umar al-Umari.

Perkataan: lW *4: d;;, dA t,e) "(Rasulullah ffi)
memberikan dua bagian ghanimah untuk satu ekor kuda dan satu
bagian untuk orang yang menungganginya." Yaitu, selain bagian
y ang akan didapatkannya melalui ku da yangditungganginya. Dengan
demikian, seorang mujahid yang menunggangi kuda akan mendapatkan
tiga bagian dari harga ghanimah. Di dalam Bab: "Perang Khaibar" akan
disebutkan bahwa Nafi menafsirkan hadits ini sepeni itu, dan dalam

@',,',}.'
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riwayat itu disebutkan: 'Jika seseorang berperang dengan membawa
kuda maka dia akan mendapatkan tiga bagian. Tetapi, apabila dia tidak
memiliki kuda maka hanya mendapatkan satu bagian."

Abu Dawud meriwayatkan dari Ahmad, dari Abu Mu'awiyah,
dari Ubaidilah bin Umar dengan laf.azh "Rasulullah ffi memberikan
bagian untuk seseorang yang ikut berperang dan untuk kudanya
sebanyak tiga bagian; satu bagian untuknya dan dua bagian untuk
kudanya." Melalui penafsiran ini, jelas bahwa tidak ada kerancuan
di dalam riwayatyang disampaikan oleh Ahmad bin Manshur ar-Ramadi,
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abu Usamah dan Ibnu Namir,
keduanya meriwayatkan dari Ubaidilah bin Umar, sebagaimanayang
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di dalam kitabnya, dengan laf.azh:
"Rasulullah ffi memberikan dua bagian untuk orang yang menunggangi
kuda." Ad-Daraquthni menukil dari gunrnya, Abu Bakar an-Naisaburi,
bahwa ar-Ramadi dan gunrnya melakukan kesalahan dalam periwayatan
hadits ini.

Saya katakan bahwa tidak demikian sesungguhnya. Sebab, makna
hadits tersebut adalah bahwa Nabi ffi memberikan dua bagian
kepada si penunggan kuda dikarenakan keikutsertaan kudanya itu.
Dan bagian itu selain bagian yang diberikan khusus untuk dirinya.
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya di dalam kitab Musbannaf dan
kitab Musnad-nya dengan sanad di atas, dan dia menyebutkannya
dengan lafazh: "(RasulullahMmemberikan dua bagian) untuk kuda."
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim di dalam kitabnya,
al-lihid, dari Ibnu Abi Syaibah. Sepertinya, ar-Ramadi meriwayatkan
hadits ini berdasarkan maknanya.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Ahmad di dalam kitabnya,
dari Abu Usamah dan Ibnu Namir secara bersamaan, dengan laf.azh:
"(Rasulullah M) memberikan dua bagian untuk kuda." Dan dengan
pentakwilan seperti di atas pula kiranya dipahami hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim bin Hammad, dari Ibnul Mubarak,
dari Ubaidilah, juga seperti rtwtyat ar-Ramadi yang diriwayatkan
ad-Daraquthni. AIi bin al-Hasan bin Syaqiq meriwayatkannya dari
Nu'aim-dan dia lebih shahih-dari Ibnul Mubarak, dengan Laf.azh:

"(Rasulullrh #) memberikan dua bagian untuk kuda."
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Sebagian ulama berpegang kepe.da hadits ini dalam menyanggah

pendapat Abu Hanifah yang mengrrtakan bahwa kuda mendapatkan

satu bagian dan orang yang menungl;anginya mendapatkan satu bagian

yanglain, sehingga orangyang bergrerang dengan menunggangi kuda

akan mendapatkan dua bagian saja. Akan tetapi, pendapat ini tidak
dapat diterima berdasarkan riwayat-riwayat yang telah kami sampaikan

sebelumnya. Pendapat Abu Hanifah ini mengacu kepada hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud darj Majma' bin Jariyah, yaitu dalam

sebuah hadits panjangtentang kisah Perang Khaibar, dan di dalamnya

dia berkata: "Maka (Rasulullah M-) memberi dua bagian bagi orang
y^ng menunggangi kuda dan satu bagian bagi orangyang berjalan
kaki." Akan tetapi, di dalam sanadn'ra terdapat cacat. Dan seandilnya
hadits ini adalah shahih, maka maknanya ditafsirkan seperti yang
disebutkan di dalam riw ay at- riw ay at sebelumnya. Seb ab, lafazh hadits
ini mengandung dua kemungkinan tersebut, dan menggabungkan
kedua riwayat ini adalah cara yarlg lebih utama. Terlebih lagi, sanad

riwayat-riwayat yang pertama lebih shahih dan apa yang dituturkan
oleh para perawinya menunjukkan ,rdanya informasi tambahan.

Lebih jelas lagi dari itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari jalur Abu Amrah: "Nabi ffi memberi dua bagian

untuk kuda, dan satu bagian untuk.:iap orang. Sehingga, orang yang
menunggangi kuda mendapatkan tiga bagian." An-Nasa-i meriwayatkan
dari hadits az-Zubair dengan lafazh: "Nabi ffi memberikan kepadanya
empat bagian. Dua bagian untuk kuclanya, satu bagian untuk dirinya,
dan satu bagian lagi untuk kerabatnl'a."

Muhammad bin Sahnun mengatakan: "Hanya Abu Hanifah
y^rLg berpendapat demikian, dan tidak ada ulama di negerinegeri
kaum muslimin yangperpendapat demikian. Dan diriwayatkan dari
Abu Hanifah bahwa dia mengatakan: 'Aku tidak mau mengutamakan
binatang daripada seorang Muslim.' Akan tetapi, ini adalah analogi
yang keliru karena pada hakikatnyasomua bagian itu diberikan kepada

si Muslim."

*.gi,
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Menurut saya, seandainya riwayat-riwayat tersebut tidak shahih,
tentu syubhat ini perlu dijadikan pertimbangan. Sebab tfengdimaksud
di sini adalah pembandingan keutamaan entara orang yerlg berjalan
kaki dan orang yang menunggangi kuda. Dan kalau bukan karena
keikutsertaan kuda, tentu orang yan1 menunggangi kuda itu tidak
akan mendapatkan dua bagian lebih banyak daripada orang yang
berjalan kaki. Dan pendapat yang menyatakanbahwa seorang mujahid
yang menunggangi kuda hanya mendapatkan dua bagian berani dia
menyamakan antara bagian orang itu dengan bagian mujahid yang
berjalan kaki, alasan ini juga disanggah karena berdasarkan hukum
asalnya tidak boleh samakan arLtara hewan dan manusia. Mengingat
hukum ini keluar dari konteks hukum asli, maka begitu pula yang
berlaku dalam hal perbedaan keutamaan.

Bahkan, ulama Hanafiyah memberikan keutamaan lebih bagi
hewan dibandingkan kepada manusia dalam beberapa pemasalahan
hukum. (Contohnya) mereka metgatakan: "Apabila anjing pemburu
terbunuh dan harga anjing itu lebih dari sepuluh ribu Dirham, maka
ia harus diganti. Akan tetapi, apabila dia membunuh seorang budak
Muslim maka si pemilik tidak perlu membayar diyatnya kecuali
apabila harganya kurang dari sepuluh ribu Dirham."

Y*g benar, yang menjadi rujukan dalam hal ini adalah riurayathadits.
Sebenarnya, bukan Abu Hanifah saja yang berpendapat demikian, tetapi
pendapat seperui itu juga diriwayatkan dari lJmar, Ali, dan Abu Musa.
Akan tetapi, riwayat yang shahih dari Umar dan Ali adalah seperti
pendapat jumhur ulama.

Jumhur ulama juga beragumen bahwa kuda membutuhkan biaya
untuk perawatan dan makannya. Sehingga, wajar apabila kuda itu
mendapatkan sesuatu yang lebih ketika peperangan.

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa apabila ada

orang Musyrik yanghadir di medan pertempuran dan ikut berperang
bersama barisan kaum Muslimin maka dia berhak mendapatkan bagian.

Pendapat ini dikatakan oleh beberapa orang Tabi'in, salah satunya
adalah asy-Sya'bi.
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Akan tetapi, pendapat ini tidak de.patditerima karena redaksi hadits

tersebut tidak bersifat umum. Semetttara, jumhur berpendapat bahwa

orang Musyrik tidak berhak menclapatkannya berdasarkan hadits:

((Uip p) CtfJ,\ E p)) "Ghanimah tidak dihalalkan bagi seorang pun
sebelum kita." Dan hadits ini akarr disampaikan pada pembahasan

yang lain.

Hadits bab ini juga mengandung anjuran untuk memelihara kuda
dan menjadikannya sebagai sarana berperang karena ia mengandung

keberkahan, dapat meninggikan kalimat Allah, dan menguatkan
perbekalan.

Sebagaimana firman Allah:

{@ ?-; * ;il ii; 4, <a63,f*t $(;--j F
"... Dari pasukan berkuda ydng da|,av menggentarkan musub Allah,
musubmu...." (QS. Al-AnfAI [8]: 60)

Ulama berbeda pendapat tentan[; mujahid yang berangkat perang
dengan menunggangi kuda tetapi dia meninggal sebelum sempat
mengikuti peperangan. Malik berpendapat bahwa orang itu tetap
berhak mendapatkan bagian kuda trrsebut.

Sementara, asy-Syafi'i dan ularna lainnya berpendapat bahwa
orang itu tidak berhak mendapatkan bagian kuda tersebut kecuali
apabila dia ikut berperang. Menurutnya, apabtla kuda itu mati di medan

pertempuran maka orang itu berhak mendapakan bagiannya.
Dan apabila orang itu yang meninggal maka hak itu tetap berlaku dan
beralih ke ahli warisnya.

Diriwayatkan dari al-Atza'i tentang orang y^ng telah sampai
di medan pertempuran lalu dia menjual kudanya, menunrtnya orang itu
berhak mendapatkan bagiannya. Akan tetapi, penjual berhak
mendapatkan bagian kuda dari ghanimah apabila ghanimah itu dibagi
sebelum akad jual beli kuda. Dan pembeli berhak mendapatkan
bagian itu apabila ghanimah dibagi setelah akad jual beli. Dan apabila
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kejelasannya tidak dapat diketahui maka bagian ghanimah itu dibagi

antara si penjual dan pembeli."

Yang lainnya mengatakan: "Bagian ghanimah itu ditahan hingga

keduanya menyelesaikannya secara damai."

Dari Abu Hanifah disebutkan: "Barang siapa memasuki daerah

musuh sambil berjalan kaki maka dia hanya mendapatkan bagian
ghanimah bagi pasukan yang berjalan kaki, meskipun kemudian dia
membeli kuda dan berperang dengan menunggangi kuda tersebut."

Para ulama jrtga berbeda pendapat tentang pePeranga.. yarLg
terjadi di laut apabila ada di antara mereka yang membawa kuda.
Menurut al-Auza'i dan asy-Syafi'i, mujahid yang membawa kuda itu
berhak mendapatkan bagian ghanimah kuda tersebut.

Hadits ini disebutkan oleh ulama ahli ushul fikih terkait dengan
pembahasan qiyas pada masalah'Ima (isyarat bagi'llat suatu hukum).
Maksudnya, bila sebuah hukum disebutkan berbarengan dengan suatu
sifat tertentu; jika sifat itu tidak dikatakan menunjukkan 'illat (alasan

berdirinya hukum) maka keduanya tidak dikatakan berbarengan.
Dan karena di dalam satu redaksi yang sama disebutkan bahwa Nabi ffi
memberikan dua bagian ghanimah untuk kuda dan satu bagianuntuk
orang yangberjalan kaki, maka hal itu menunjukkan bahwa hukum
tersebut berkaitan dengan sifat yang disebutkan di dalamnya.

.\916'
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Orang Yang Menuntun Hewan
Orang Lain Di Dalam Peperangan
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2864. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, Sahal bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami, dari Syrr'bah, dari Abu Ishaq: "Seorang

laki-laki bertanya kepada al-Bara b:n Azib gE : 'Apakah kalian lari
meninggalkan Rasulullah ffi pada hari Perang Hunain?' Dia menj awab:
'Akan tetapi, Rasulullah ffi tidak lari. Sesungguhnya, Hawazinadalah
kaum yangpandai memanah, dan ketika berhadapan dengan mereka
kami dapat memukul mundur mereka sehingga mereka pun kalah.

f A1t
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Lalu, kaum Muslimin yang lain datang untuk mendapatkan ghanimah.
Maka, kaum itu pun melepaskan panahnya kepada kami. Adapun
Rasulullah M; belia.r tidak melarikan diri. Aku melihat sendiri
beliau berada di atas bagalnya yang berwarna putih, dan Abu Sufyan

memegangi tali kekarLgny^. Ketika itu Nabi ffi bersabda: "Aku adalah

Nabi, butrran seorang pendusta. Dan aku adalah keturunan dari
Abdul Muththalib."

[Hadits nomor 2864 iniditemukan juga pada hadits nomor: 2874,2930,
304t, 43L5, 431,6, dan 43171

JUDUL

Perkataanzl'aj)l CUTi;rS i6 d/ +ql "Bab: Orang yang menuntun
hewan orang lain di dalam peperangan." Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits al-Bara bin Azib: "Hawazin adalah kaum yang
pandai memanah." (Al-Hadits). Adapun inti yangingin diangkat dari
hadits ini adalah perkataannyaz "Dan Abu Sufyan-yaiat Abu Sufyan
bin al-Harits bin Abdul Muththalib-memegangi tali kekangrLya."
Penjelasan tentang masalah ini akan diberikan secara utuh di dalam
Kitab "al-MaghAz7",Bab: "Perang Hunain", in sya Allah.
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2865.Ubaid bin Isma'i1 meriwayatkan kepada -;; dari Abu lJsamah,

dari Ubaidilah, dari Nafi, dari Ibnu lJmar ,.*;,,dariNabi ffi: "Apabila
Rasulullah ffitelahmemasukkan salair satu kakinya ke ghan (sanggurdi)

dan unta beliau berdiri dengan sempurna, barulah beliau membaca
talbiyah ihram dari Masjid Dzul Hulaifah."

Perkataan: tdrll- )ra1 v6]r .itil "Pelana dan sanggurdi untuk
hewan tunggangan."-Ada y^ng br'rpendapat bahwa rihab adalah
sebutan untuk sanggurdi yangterbuat dari besi atau kayu, sedangkan
ghirz adalah sebutan untuk sanggurdi yang terbuat dari kulit. Ada pula
yangberpendapat bahwa kata rikab dan ghirz ditujukan untuk benda
yang sama. Atau, gbirz adalah sanggurdi untuk unta sedangkan rikab
adalah sanggurdi untuk kuda.

e2 Dalam naskah 1.ry disebutkan, ,lo.
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Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar:
"Apabila Rasulullah ffi telah memasukkan salah satu kakinya ke gharz
(sanggurdi), barulah beliau membaca talbiyah ihram ...." (Al-Hadits).
Redaksi hadits ini secara jelas menyebutkan lafazh gbarz (sanggurdi)

sebagaimanayangtertera di dalam judul bab. Dalam hal ini, al-Bukhari

menyertakanlalazh rikab karena ia memiliki makna yarlgsama.

Ibnu Baththal mengatakan: "Al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bahwa riwayat lain dari Abdullah bin Umar dengan redaksi: 'Potonglah
sanggurdi dan tunggangilah kuda dengan cara melompat ke atasnya,'

tidak menunjukkan larangan menggunakan sanggurdi. Tetapi, hal itu
lebih kepada upaya melatih mereka cara menunggangi kuda."

,s*rrt.-vv-
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(Tanpa ['elana)
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2866. Amr bin Aun telah meriwe.yatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari 'Isabit, dari Anas gE : "Nabi ffi
mendatangi mereka (para Sahabat) dengan menunggangi kuda telanjang,

tanpapelana di atasnya. Dan di lehernya tergantung sebuah pedang."

@. toql Jupul BAB __ i

Perkataan, t,plr ,iAl"6).3\il "Bab: Menunggangi kuda telanjang
(tanpa pelana)." LafazharJr dibaca d:ngan men-dhammab-kan'ain dan
men-sukun-kan radan miknanya di sirLi adalah tanpa pelana dan alat bantu.

Ibnu Faris mengatakan bahwa lafazh 'uryun tidak dipakai untuk
manusia, adapun lafazh yang dipakai untuk manusia adalah [tU*.
Dia juga mengatakan bahwa penggunaanlaf.azh ini untuk manusia
sangat jarang ditemukan. Ibnut Tirt menuturkan bahwasanya ejaan
lafazhini, sebagaimana di dalam hadir:s, adalah dengan meng-kasrab-kan

huruf ra dan men-tasydid-kan huruf yd.(e-;\). Akan tetapi, tidak ada

satu kitab tentang bahasa Arab yang mendukung pendapatnya itu.

f All
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Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: "Nabi ffi
mendatangi para Sahabat dengan menunggangi kuda telanjang; yaitu
tenp^ pelana, dan di lehernya tergantung sebuah pedang." Hadits ini
adalah salah satu bagian dari hadits sebelumny^y^ng menyebutkan
bahwa Rasulullah meminjam kuda milik Abu Thalhah. Al-Isma'ili
meriwayatkan hadits itu melalui jalur lain dari Hammad bin Zaid,
dan di bagian awalnya disebutkan: "Penduduk Madinah dikagetkan
oleh suara sesuatu pada suatu malam. Lalu, Nabi ffi menemui mereka
dan beliau telah mendahului mereka dalam mendatangi sumber suara

tersebut. Ketika itu, beliau menunggangi kuda tanpa pelana."

Di dalam riwayat y^ng lain dari Hammad binZaid disebutkan:
"Dan ketika itu, Rasulullah ffi menunggangi seekor kuda milik
Abu Thalhah." Di dalam Bab: "Keberanian di dalam Berperang" telah
disebutkan sebuah hadits yang bagian awalnya berbunyi: "Nabi ffi
adalah orang yang paling baik dan paling berani," dan salah satu bagian

hadits tentang menunggangi kuda tanpa pelana tersebut disebutkan
di dalam hadits tersebut. Dan penjelasan tentang makna hadits ini
telah diberikan di dalam Kitab "al-Hibah".

Hadits ini menunjukkan sikap tawadhu Nabi M dan kemahiran
beliau yang sangat tinggi dalam menunggangi kuda. Sebab, cara
menunggangi kuda yang disebutkan dalam hadits di atas ddak mungkin
dilakukan kecuali oleh oran g yang benar-benar mahir berkuda.
Hadits ini juga menjelaskan tentang pembolehan menggantungkan
pedang di leher bila hal itu memang dibutuhkan dan dirasa sangat

membantu. Selain itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang

pemilik kuda harus membiasakan menunggangi kuda dan menyelami
tabiat kuda tersebut agar ketika terjadi suatu hal yang bersifat insidentil,
dia benar-benar siap untuk menungganginya.

gx94r.-t$ir-
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2867. Abdul A'Ia bin Hammad meriwayatkan kepada kami, Yazid bin
Z:urai'meriwayatkan kepada kami, lla'id meriwayatkan kepada kami,
dari Qatadah, dari Anas bin Malik,gF, : "Penduduk Madinah pernah
dikejutkan (oleh suara sesuatu) pada,;uatu ketika. Lalu, Nabi ffisegera
menunggangi seekor kuda milik At,u Thalhah yang berjalan lambat

-atau pada kuda itu terdapat sifat lambat-. Setelah beliau kembali,
beliau ffi bersabda: "Kami men,lapati kuda kalian ini berlari
sangat cepat." Dan setelah itu, kuda tersebut tidak dapat ditandingi.

(AlY
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Perkataan: [j-jliit ,.rrit..3\i] "Bab: Kuda yeng lambat dalam
berjalan." Yang dimaksud J-#\ op\ adalah kuda yang lambat dalam
berjalan. AbuZaid dan ulamalainnya mengatakan: uDikatakan di
dalam bahasa Arab: \3Y3/\3\Ej, it'i7 - i;rlr ;fr ertinya hewan itu
berjalan dengan langkah kaki yang pendek. Ada pula yang mengatakan
maknanya adalah jarak langkah yangsempit."

Ats-Tsa'alabi berkata: "Bila hewan itu berjalan sambil melompat,
ia dinamakan qutbuf. Apabila hewan itu mengangkat kedua kaki
depannya dan berdiri dengan bertopang kepada kedua kaki belakarLgnya,
ia dinamakan sabut Apabila hewan itu mendekap penunggangnya,
ia dinamakan qamush, dan apabila hewan itu tidak mau ditunggangi,
ia dinamakan syamus."

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: "Penduduk
Madinah pernah dikejutkan (oleh suara sesuatu) pada suatu ketika.
Lalu, Nabi ffi segera menunggangi seekor kuda miliki Abu Thalhah
yangberjalan lambat ...." (Al-Hadits)

Perkataan: t, lb:j1 "Yang berjalan lambar." Lafazh Jb); boleh
di b ac ade n gan me n g- kas r ah -kan hu ruf t h a ata:u me n- db a m m ab -kanny a.

Adapun tentang makna laf.azh ini telah dijelaskan di dalam Kitab
"al-Hibah".

Perkataan: 1,-3u; *'og;i1 "Atau pada kuda itu terdapat sifat
lambat." Keragu-raguan ini berasal dari perawi. Di dalam Bab:
"Kecepatan dan Kegesitan" akan disebutkan sebuah hadit! dari jalur
Muhammad bin Sirin, dari Anas dengan lafazh: UW* ..=t) u;6jn
"Lalu, beliau menunggangi kuda miliki Abu Thalhah yang berjalan
lambat."

Kitab LVI: Al-Jilda taa Sab ffi



Perkataan : le56-.il " Tidrk dap,rt ditandingi )' Laf azh 6jq dibaca

dengan men-dh ammab-kan huruf av alnya. Dalam naskah ash-Shaghani

disebutkan lafazh tambahan berikut: "Abu Abdillah (al-Bukhari)
berkata: 'Maksudnya, setelah itu krrda tersebut tidak dapat didahului
larinya."'Sebab, kuda itu tidak dapx ditandingi larinya.

Hadits ini menunjukkan keberkahan pada diri Nabi ffi karena
setelah beliau menunggangi kuda yang lambat, kuda itu menjadi
cepat larinya. Di dalam riwayat M.rhammad bin Sirin, yang sempat

disinggung sebelumnya, disebutkan dengan redaksi: "Sejak hari itu,
kuda tersebut tidak dapat ditandingi lagi."

,tr*a.,.
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Pacuan Kuda
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2868. Qubaishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ubaidilah, dari Nafi, dari Ibnu lJmar ci*:,, dia
menuturkan: "Nabi ffi mengadakan pacuan bagi kuda yarlg telah
dipersiapkan (dengan cara idb mar) dari Hafy a' ke Tsaniyyatul'Wada'.

Beliau juga melakukannya bagi kuda yang belum dipersiapkan, yaitu
dari Tsaniyyatul 'Wada' ke Masjid baniZtraiq." Ibnu lJmar berkata:
"Dan aku termasuk Sahabatyangikut dalam pacuan tersebut."
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Abdullah berkata: "Sufyan merivrayatkan kepada kami, dia berkata,

Ubaidilah meriwayatkan kepadaku."

Sufyan juga berkata:'Jarak antara Hafya' dan Tsaniyyatul'$Vada'
adalah sejauh lima atau enam mil. Dan jarak antara Tsaniyyatul l$Vada'

dan Masjid Bani Zuraiqadalah satu mil."

t\*r t-.--z5r*
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Mempersiapkan Kuda Untuk Pacuan
Dengan Cara ldhmor
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2869. Ahmad bin Yunus telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah +g : "Rasulullahffi
mengadu kecepatan antara kuda yang tidak dipersiapkan (dengan

cara idhmar).Danjarak pacunya adalah dari Tsanlryatul Vlada' hingga
ke Masjid Bani Zuraiq. Dan Abdullah bin Umar yang melakukan
pacuan tersebut."

Abu Abdillah mengatakan: "Yang dimaksud amad adalah batas akhir.
(Allah \ffi berfirman): 'Kemudian mereka melalui rnasd yangpanjang."'
(QS. Al-Hadidl57):16)
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'r Dalam naskah 6"y dan 1.r1 disebutkan: .,Jl

Kitab LVI: Al-Jibi? s,at Sair ffi



JUDUL BAB

Perkataan:l,tJa Fl *L\-,3\il "Bab: Mempersiapkan kuda untulr
pacuan dengan cara idbmar." Ini nrenunjukkan bahwa disunnahkan
mempersiapkan kuda dengan cara iclhrnar sebelum melakukan pacuan,

meskipun kuda yang tidak dipersi,rpkan dengan cara demikan tetap

boleh mengikuti pacuan tersebut.

r\irr'
-V0ir-

ffip Bab 57: t%emperdiapkan Kuda Untul Pacuan ...



larak Akhir Pacuan Bagi Kuda
Yang Telah Dipersiapakan

Dengan Ca ra ldhmar
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ea Dalam naskah lrry dan 1.ry disebutkanr or-;i.
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2870. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah meriwayatkan kepad;' karni, Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Nafi, dari Ibnu Umar #,,
dia mengatakan: "Rasulullah M pernair. mengadakan pacuan kud,r
yang sudah dipersiapkan dengan cara idbmar. Beliau melepasny'r
dariHafya' dan tujuan akhirnya a,lalah di Tsaniyyatul Wada'." Aktt
katakan kepada Musa: "Berapakah jrrrak arLlarakedua tempat tersebut?''

Dia menjawab: "Enam atau tujuh rnil."

Rasulullah M j"g mengadakan pacuan antara kuda yang tidak
dipe rsiapkan den gan car a idh mar. Ii eliau melep asny a dari Tsaniyyatu I
'Wada' dan tujuan terakhirnya ada,lah di Masjid Bani Zuraiq. Aku
bertanya: "Berapakah jarak artara redua tempat itu?" Dia menjawab:
"Satu mil, atau sekitar itu." Dan Illnu Umar termasuk Sahabat yarya
ikut dalam pacuan itu.

Perkataan z l;;-L3,1.+t- .rti|l l;\.i,ltil "Jarak akhir bagi pacuan kud,r
y arlgtelah dip ersiapkair den gan car a i db mar." Maksudnya, p enj elasan

tentang jarak pacu bagi kuda yang dipersiapkan dengan cara tersebut
dan jarak pacu bagi kuda yang tidak dipersiapkan dengan cara tersebut.
Al-Bukhari menyebutkan hadits dari Ibnu lJmar di dalam tiga bab ini
(yaitu Bab: 56, 57, dan 58).

Laf.azh ("1;:;JD yang disebutkan pada jalur riwayat y^ng peftama,
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ba, men-sukun-kanhur$.fa, datr
diikuti dengan huruf ya dan huruf mad.Iaadalah nama sebuah tempat
yang terletak di luar kota Madin,rh jika dilihat dari arah...,e5 dan
boleh mengqashar shalat apabila melakukan perjalanan ke tempat itu
(dari kota Madinah).

Al-Hazimi menuturkan bahu'a huruf ya disebutkan sebelunr
huruf fa (,t;;)t). Sementara,Iyadh menuturkan bahwa lafazh ini
e5 Arah yang dimaksud tidak disebutkan di dalr,m naskah asli. Mungkin yang dimaksud adalah

"Dari arah bawah Madinah," sebagaimana disebutkan di dalam kiab Mu'jam mas Tu'jamkaryl
al-Bakri, pada lema e;:Jl.

@ 
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dibaca dengan men-dbammab-kanhuruf awalnye, (br"f,.) Akan tetapi,
pendapatnya ini adalah keliru.

Di dalam riwayat yarLg pertama (yaitu pada Bab 56) hadits ini
disebutkan dengan lafazh(.5i}, sedangkan di dalam riwayatsetelahnya
(Bab 57) disebutkan dengan Lafezh (,j;r), dan keduanya memiliki
makna yang sama. Di dalam rtwayat yang pertama disebutkan:
"Ibnu LImar berkata: 'Dan aku termasuk Sahabart yan1 ikut dalam
pacuan tersebut'", sementara pada riwayat kedua disebutkan:
"Dan Abdullah bin Umar yangmelakukan pacuan tersebut."

Sufyan yang disebutkan di dalam riwayat yang pertama adalah
Sufyan ats-Tsauri, gurunya adalah Ubaidilah bin Umar al-Umari.
Sementara, riwayat kedua disebutkan dari jalur al-Laits secara ringkas.
An-Nasa-i meriwayatkannya secara lengkap dari Qutaibah, dari
al-Laits. Dan sanad tersebut diriwayatkan juga oleh Muslim tetapi
den gan laf.azh berbeda.

Abdullah yang dimaksud pada sanad yang pertama: "Abdullah
berkata: Sufyan berkata: Ubaidillah meriwayatkan kepadaku," adalah
Abdullah bin al-\falid al-Adni. Demikian yan1 kami riwayatkan
dari kitab Jd,mi' Sufian ats-Tsauri yarLg dia riwayatkan dari Abdullah.
Melalui sanad ini, al-Bukhari ingin menunjukkan bahwa Sufyan
meriwayatkan hadits tersebut dari gurunya secara langsung.

Dan adalah keliru orang yeng menyebutkan nama Abdullah
di dalam riwayat ini dengan Abu Abdillah.

Dan al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Ishaq al-Azraq, dari
ats-Tsauri, dan dia menambahkan pada bagian akhirnya: "Ibnu I-Jmar

berkata: 'Dan aku termasuk orang yangmemacu kuda itu, dan kuda
melompati tembok bersamaku.'" Muslim meriwayatkannya di dalam
kitabnya melalui jalur Aynrb, dari Nafi, dan di dalamnya dia berkata:

U,r.-t': ,f -+ ,}?\ Gry,;UJl ,r,I':;11"Lalu, aku dapat mendahului
ofang-6rrng. Dan l<uda itu melaju bersamaku melewati masjid
Bani Zuraiq." Maksudnya, kuda itu berlari membawaku melewati
masjid yang merupakan batas akhir. Dan makna dasar darilaf.azh
(."i;.ElD adalah melebihi batasan.

Kita-b LVI: Al-Jibi? wat Sab



Adapun Abu Abdillah yang disebutkan di dalam riwayat kedu,r

tak lain adalah al-Bukhari sendiri.

@XroUaHApFs l

Perkataan : l{'i'ii lezJ t6 * .4tL':'Jlil" Y an g dim aksud de n gan a m atl
adalah jarakyan; jau[. (AMh berfirman): 'Kemudian mereka melalui
rndsa (jarak) yang panjazs.' (QS. Al.Hadtd l57l: 16)." Lafazh ini hanyrr

disebutkan di dalam naskah riwayrt al-Mustamli saja, dan ini adalah

penafsiran dari Abu Ubaidah sebag;aimana disebutkan di dalam kitatr
al-Majhz, dan hal itu sesuai dengan pendapat para pakar bahasa Arab.
An-Nabighah berkata: "Dikatakan :i\;.ltji; ftuda itu menang) apabil:r

dia dapat mencapai tujuan paling c,rpat."

Mu'awiyah yang telah disebutkan di dalam riwayat ketig:t
adalah Mu'awiyah bin Amr al-Ar.di, sedangkan Abu Ishaq adalah

Abu Ishaq al-Fazari.

Perkataan: [o\!ii" jtilr "sufyan berkata." Perkataan tersebu':
diriwayatkan secara mausbul dengan sanad tersebut, tetapi Sufyan tidalr
meriwayatkannya secara musnad. Nlusa bin Uqbah juga menyebutkan
redaksi serupa di dalam hadits ketiga Akan tetapi, Sufyan menyebutkan
bahwa jarak pacunya adalah antara lima atau enam mil, sedangkan

Musa menyebutkan bahwajaraknya adalah sejauh enam atau tujuh mil,
Dan perbedaan redaksi ini masih rr:latif berdekatan. Adapun tentanf;
jarak pacuan yang lainnya, Sufyan menyebutkannya sejauh satu mil
atau sejenisnya. Di dalam riwayat ar.-Tirmidzi darijalur Ubaidilah bir,
LJmar jarak pacuan ini disebutkan secara langsung di dalam redaks:i

matan yangmenyebutkan enam m..1 dan satu mil.

Ibnu Baththal berkata: "Tujua:r al-Bukhari membuat judul bab,

bagi hadits al-Laits (hadits kedua) dengan lafazh ldhmar, sementara
dia menyebutkan hadits dengan r,:daksi: trr-zs i ;!r ,-L!t ..# evl',,
'Rasulullah ffi pernah mengad Lt an'.ara kuda y arlgtidak-dipersiapkan
dengan cara idhmar' adalah untuk mengisyaratkan bahwa redaksi
hadits yangutuh menyebutkan kedua hal tersebut.
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Ibnul Munayyir berkata; "Pengisyaratan kepada keutuhan
kandungan hadits yan1 ingin disampaikan tidak selalu disebutkan
di dalam judul bab. Sebab, ada kalanya al-Bukhari menyebutkan judul
suatu bab secara mutlak, baik untuk mengisyaratkan penetapan arau

penafian sesuatu.

Lebih lanjut, apakah redaksi: 'Mempersiapkan kuda dengan cara

idbmar untuk pacuan,' menunjukkan bahwa hal itu merupakan syarat

ataukah tidak) Melalui riw ay at y ang disebutka nnya, al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa hal itu bukan merupakan syarat. Sebab,

se andainya tuj uan al-Bukhari adalah untuk me nyebutkan lafazh hadits
secara ringkas saja, tentu dia hanya menyebutkan bagian dari redaksi
hadits yangbersesuaian dengan judul bab.

Tetapi, dia tidak melakukan hal itu karena alasan yang kami sebutkan

tersebut (yaitu untuk mengisyaratkan hukum melakukan idbmar
sebelum pacuan kuda). Begitu pula untuk meluruskan keyakinan bahwa

idhmar adalah sesuatu yang dilarang karena mengandung kesukaran
dan bahaya. Dan melalui bab ini, al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa
hal itu tidaklah dilarang, bahkan ia disyariatkan. Wallkbot d'lAnt."

Saya katakan bahwa tidak ada pertentangan arrtara perkataan
Ibnul Munayyir dan perkataan Ibnu Baththal sebelumnya, bahkan
epa yang disampaikan oleh Ibnul Munayyir tersebut merupakan
penjabaran dari perkataan Ibnu Baththal sebelumnya.

Perkataan zf.;Lil"Dengan cara id,bmar." Lafazhini dibaca dengan

men-dhammab-kar huruf awalnya. Adapun lafazh W p) dibr.,
dengan men-sukun-kan huruf dbad.

Dan yang dimaksud idhmar adalah memberi makan kuda hingga
gemuk dan kuat, kemudian kadar makannya dikurangi sebesar satu

asupan makanan. Lalu, kuda itu dimasukkan ke dalam sebuah kandang

tertutup dan ditutupi dengan jalal (pakaian kuda) hingga tubuhnya
panas dan berkeringat. Apabila keringatnya telah mengering, tubuhnya
akan menjadi lebih ringan dan ia akan lebih kuat untuk berlari.

Kitab LVI: Al-Jib,i? s,aa Sab ry



Di dalam hadits ini terdapat pr:njelasan tentang disyariatkanny:r
pacuan kuda dan bahwa ia tidak termasuk kategori perbuatan sia-sia.

Bahkan, dia termasuk salah satu olahrega yang dipuji dan kegiatan
yang sangat membantu untuk mer.capai tujuan di dalam peperangan
serta untuk hal-hal lain yang dibutuhkan. Jadi, hukum melaksanakan
olah raga pacuan kuda ini adalah mustahab (dianjurkan) atau mubalt
(boleh), tergantung niat yangmelat.arbelakanginya.

Al-Qurthubi berkata: "IJlama sepakat tentang bolehnya melakukan
perlombaan pacuan kuda atau hewan tungBangan lainnya, atau
perlombaan lari. Dan juga dengan perlombaan memanah dan keahlian
bersenjata. Sebab, kegiatan ini melrtih seseorang untuk berperang."

Di dalam hadits ini dijelaskan juga tentang bolehnya melakukan
idbmar kepada kuda dan tidak disangsikan lagi bahwa hal itu dianjurkan
secara khusus pada kuda pacu. Dan di dalamnya juga terdapat
pensyariatan tentang pemberitahu:m permulaan dan batas akhir dari
perlombaan pacuan. Jrgr, bolehnya menisbatkan suatu perbuatarr
kepada orang yang memerintahJrannya. Sebab, perkataan (AY|1

maksudny a ada,lah memerint ahkan at au me m b olehkan.

Al-Bukhari tidak menyebutkan rnasalah taruhan di dalam hadits ini.
At-Tirmidzi menyebutkannya di dalam sebuah bab dengan juduI
"Bab: Taruhan atas Pacuan Kudzr". Sepertinya, melalui judul ini
at-Tirmidzi ingin mengisyaratkan kepada sebuah hadits yan1i
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Abdullah bin Umar al-Munkadir,
dari Nafi, dari Ibnu Llmar, dengan lafazh:

(.rlY::J,lrJl O* ,iV fu6,1;:K[k lilt i;..1i l;,

"Rasulullah ffi melakukan 
-pacvankuda 

dan bertaruh."

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, para ulama sepakat;

tentang bolehnya melakukan perlombaan tanp a ada penggantian
(bagi salah satu pihak yang ikut di dalamnya). Akan tetapi, Malik
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dan asy-Syafi'i membatasi pembolehan tersebut pada pacuan anjing
utan (untuk berburu), kuda, dan memanah. Dan ada pula ulama yeng
membatasinya hanya pada kuda. Atha membolehkan perlombaan
dalam segala hal.

Para ulama juga sepakat tentang pembolehan hadiah dengan syarat
hadiah itu berasal dari selain dua pihak yangberlomba, misalnya dari
Imam (pemimpin kaum Muslimin) y^ng tidak ikut serta bersama
mereka dalam pacuan kuda tersebut. Jumhur membolehkan pemberian
hadiah dalam pacuan kuda apabila hadiah itu berasal dari salah satu dari
dua pihak yangikut pacuan (baik dia menang atau kalahp"').

Begitu pula, apabila ada pihak ketiga yang ikut dan kedudukannya
sebagai muballil dengan syarat dia tidak ikut menyiapkan hadiah
bersama dua pesertalainnya supaya akad pacuan itu tidak berubah
menjadi perjudian. Misalnya, masing-masing dari pihak yang ikut
dalam pacuan menyediakan sesuatu sebagai taruhan, dan barang siapa
yang menang maka dia mengambil semua taruhan tersebut.
Para ulama sepakat bahwa bentuk seperti ini adalah dilarang. Ada pula
yang menyaratkan pada muballil agar tarvhan tidak disebutkan
ditempat pacuan.

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa yang dimaksud pacuan
kuda adalah pacuan kuda yang ditunggangi, bukan sekadar melepaskan
dua ekor kuda begitu saja tanpa ada yang menungganginya. Hal itu
ditunjukkan oleh lafazhhadits: "Dan sesungguhnya Abdullah bin l-Jmar
termasuk orang yangikut pacuan kuda tersebut." Demikian sebagian

ulama berdalil dengan potongan hadits ini.

Akan tetapi, pendapat itu perlu ditinjau kembali karena sesuatu yang
tidak disyaratkan harus ditunggangi tidak bisa dijadikan alasan untuk
melarang pacuan dengan menggunakan penunggang. Jumhur ulama
beragrumen bahwa kuda pacu tidak dapat menelusuri arena pacu
dengan sendirinya untuk bisa mencapai garis akhir tanpa, ada orang
yang menungganginya. Bahkan, mungkin saja kuda itu akan lari ke arah
yang lain. Akan tetapi, pendapat ini juga harus ditinjau kembali
karena penunjukkan arah itu tidak harus dengan menunggangi kuda.

Kitab LVI: Al-Jihda u,ar' Sab :' ffi



Seandainya orang yang memelihara kuda itu mahir dalam perlombaan,

yaitu setiap kuda disertai dengan orang yang menunjukkan garis akhir
kepadanya, tentu hal itu mungkin dilakukan.

Hadits ini juga menjelaskan bclehnya menisbatkan nama masji<l

kepada sebuah kaum tertentu, dan al.Bukhari menyebutkannya di dalanr

salah satu bab di Kitab "ash-ShalAh". Hadits ini juga menunjukkan
pembolehan memperlakukan l>inatang dengan sesuatu yang
mengandung unsur siksaan baginya ketika itu memang dibutuhkan,
seperti membuatnyalapar dan berlari (di dalam pacuan).

Dan hadits ini juga menunjukkan anjuran agar memposisikan
makhluk sesuai dengan kadarnya. S;ebab, Rasulullah ffi membedakan
anrara kuda yang telah dipersiapkan dengan cara idbmar danyanf\
tidak. Seandainya beliau mencapur.keduanya, niscaya kuda yang ddali:

dipersiapkan dengan cara idhmar a)<an mengalami kelelahan.

r\ir rr.-<4r-
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Unta Betina Milik Nabi ffi

:)4t;rii!" (-oq

.r|;it j+ *Ct tu6,e;tiy- irflt is;1 :-L,ir "Jrl

i5J;33t qiitY:-sq,*r,tv ulr Jr5 :\'J*;Jt Jus

Ibnu Umar mengatakan: "Nabi ffipernah membonceng Usamah
di atas al-Qashwa."

Dan al-Miswar mengatakan: "Nabi ffi bersabda: 'Al-Qashwa tidak
menderum."

\frs,L'rJrV \*"; *4,i 3it i;L tf5.;

u\t ,&t,^r@\4,ri;, tJG #- :f &Y;L!i
.:,tjrit6 JEI iu*;e{y, ;rlt'aSu-

287t Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar Anas gF
mengatakan: "IJnta betina milik Nabi ffi diberi nama al-Adhba."

fHadits nomor 2871ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3872]
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e6 Dalam naskah i.e1 disebutkan: JE;.
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2872. Malik bin Isma'il telah me::iwayatkan kepada kami, Zuhair
meriwayatkan pada kami, dari Hrmaid, dari Anas qF.,, dia berkata:
"Nabi ffi memiliki seekor unta betin;-yang diberi nama al-Adhba
dan (kecepatannya) tidak pernah terkalahkan-Flumaid berkata:
'Atau hampir tidak pernah terkal:rhkan.' Lalu, seorang Arab Badui
datang dengan menunggangi unta dan mengalahkannya. Hal ittr
membuat perasaan kaum Muslimin menjadi tidak nyaman.
Ketika Rasulullah mengetahui h,rl tersebut, beliau pun bersabda:

'Adalah lumrah bagi Allah bahwa tidaklah Dia mengangkat suatrr
urusan duniawi melainkan Dia pasr.i akan menjatuhkannya."'

Hadits ini diriwayatkan secara panjang oleh Musa dari Hammad,
dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi #i.

NlUrr_u_DrtrlB_ _*_l
Perkataanzltarryak u;JrtryS.3\51 "Bab: Unta betina milik Nabi ffi.''

Bukhari menyebutkanlifazh naqait (unta betina) secara khusus padzu

judul bab ini sebagai isyarat bahw,r al-Adhba dan al-Qashwa adalah
dua nama untuk satu unta betina y;mg sama.

Perkataan z l2rs,Zit dL'e;\li .;14,t6iy. 
irj,rt OSri ,-# 'i\jr!;l "Dan

Ibnu lJmar mengatakan: 'Nabi pf pernah membonceng Usamah

(AV(
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di atas al-Qashwa."'Ini adalah salah satu bagian dari sebuah hadits yang
diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari di dalam Bab: "Berbekam

Ketika Melakukan Perjalanan dan Ihram". Dan penjelasalan tentang
hadits ini telah diberikan pada Bab: "Haji \Vada"'.

Perkataan: [, t-.i'ii t gfu U,, ;'r*)tj 15; ] " D an al-M iswar men gat akan :

'Al-Qashwa tidak menderum."'Ini adalah salah satu bagian dari sebuah

hadits panjang yarLgmatan dan penjelasannya telah diberikan di dalam
Kitab "asy-Syur0th". Dan di dalam penjelasan tersebut juga disebutkan
cara mengejalafazh "r'*!itt ini.

HAD

Perkataan z 14:6 A ;l "Mu' awiyah me riwayatkan kep ada kami. "
Dia adalah Mu'a#iyah bin Amr al-Azadi. Sedangkan Abu Ishaq adalah

Abu Ishaq al-Fazari.

Perkataan rl,-r;ili:f ?,V ,f )V ,f ,ry A*l"Musa meriwayatkannya
secara panjang dari Hammad, dari Tsabit, dari Anas." Maksudnya,
Musa meriwayatkan hadits ini dengan laf.azh yang panjang. Redaksi
ini hanya disebutkan di dalam naskah riwayat al-Mustamli ini saja.

Musa yang dimaksud adalah Musa bin Isma'il at-Tabudzaki, sedangkan
Hammad adabh Hammad bin Salamah. Di dalam sebuah riwayat
disebut ka n ge;ru ri)t \'3,L r)) setel ah penye but a n riw ay ar Zuhair .

Abu Dawud meriwayatkannyasecara maushul dari Musa bin Isma'il
tersebut, tet api redaksinya tidak lebih p anjang daripada redaksi Zuhair
bin Mu'awiyah dari Humaid. Memang benar bahwa redaksi tersebut
lebih panjang daripada redaksi Abu Ishaq al-Fazari sehingga riwayat
al-Mustamli adalah lebih tepat.

Sepertinya, al-Bukhari berpegang kepada riwayatAbu Ishaq karena

di dalamnya disebutkan adanya penyimakan Humaid dari Anas secara

jelas. Al-Bukhari juga mengisyaratkan bahwa hadits ini diriwayatkan
dengan redaksi yang panjang dari jalur Tsabit. Lalu, al-Bukhari |uga
mendapati bahwa hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang
panjangdari jalur Humaid, lalu dia meriwayatkannya. lYallihu a'lam.

Kitab LVI: Al-Jiha? paa Sab ffi



Perkataan: t,315 3tr=5 "i 3i Jr';L,jr; ,J# .i1 "Tidrk pernah
terkalahkan-Humaid berkata:'Atatr hampir tidak pernah terkalahkan."
Keragu-raguan ini berasal dari Humaid. Hadits ini diriwayatkansecar:r
mausbul dengan sanad tersebut. Dan di dalam riwayat lainnya, redaksi
yangmenunjukkan keragu-raguan cersebut tidak disebutkan.

Perkataan: t$3lr :y',A'e[-ii'l "Tidaklah Dia mengangkat suatrr

urusan duniawi." Di ddlari riwal'at Musa bin Isma'il disebutkan:

lW e?i oill "Bahwa tidaklah Dia mengangkat sesuatu." Dan redaksi
ini pula y^ng disebutkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "ar-RiqAq",
Redaksi itu disebutkan juga oleh an-Nufaili dari Zuhair sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Dawud. I)i dalam riwayat Syu'bahe7 ya\Ei
diriwayatkan oleh an-Nasa-i disebutkan' 11$1t G'aa:|A'r;;.i oil,
"Bahwa tidaklah sesuatu mengangk at dirinya sendiri di dirnii."

Perkataan. l6;'"i bpi;\;$l "l,alu, seorang Arab Badui datang;
(dengan menunggangi rinta) dan me ngalahkannya." Di dalam riwayat
Ibnul Mubarak dan lainnya, dari Hrrmaid-sebagaimana diriwayatkan
Abu Nu'aim-disebutkan: (W;.i [4\;j1] "Lalu laki-laki Badui itu
membalapnya hingga dia.dapat mt:ndahuluinya." Di dalam riwayar
Syu'bah disebutkan: 11g5ii'Jt tir\ 

j;) !j\-1;; "seorang Arab Badui berhasil
mendahului Rasulull^hffi." Akan te:api, saya belum menemukannama
Arab Badui tersebut meskipun saya telah berusaha mencarinya.

Perkataan, brt jii "Dengan .renunggangi unra." LaQazh (t )3)
artiny a unta y ang layak ditun ggan gi . AI-J auhari b erkat a : "Maksudnya
adalah unta yang masih perawan hingga dapat ditunggangi, usianya
berkisar arLtara dua hingga masuk enam tahun. Setelah itu, barulah
dinamakan jamal."

Al-Azhari mengatakan: "Laftazh qu'ud hanya dipakai untuk unta
jantan. Sedangkan unta betina tidak disebutkan dengan qu'udah,tetapi
dinamakan qalush." Al-Kisa-i menye5utkan di dalam kitab an-Nawidir
bahwa kata qu'udab ditujukan untuk qalusb. Akan tetapi, pendapat
y ang lebih mayoritas mengatakan s,:balik ry a."

e7 Di dalam naskah lroy dan 1,r1 disebutkan tambalran: .* r:e
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Al-Khalil mengatake.rr: "Qlt'udah adalah unta y^ng diduduki
penggembalanya untuk membawa barang-barantnya. Dan huruf. ba
(maksudnya ta marbuthab) pada kata ini hanya untuk menunjutrrtrran
makna hiperbolik."

Perkataan rl;i?upl "f.tika Rasulullrh ffi mengetahui hd tersebut."

Maksudnya, ketika beliau ffi mengetahui tanda-tanda ketidaknyamanan
para Sahabat tersebut. Di dalam Kitab "ar-Riqiq" disebutkan:

wajah mereka (para Sahabat), dan mereka berkata: 'Adhba terkalahkan
....'" (Al-Hadits)

Lafazh (,\;;iD dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf 'ain dan
men-sukun-kan huruf dhad, diikuti dengan huruf ba dan huruf mad
artinya adalah unta yang telinganya terpotong atau robek. Ibnu Faris
berkata: "Itu adalah julukan yangdiberikan kepada unta milik Nabi
(dan bukan menunjukkan sifat di atas). Hal itu berdasarkan perkataan
perawi: 'Yang diberi nama adhba.'Juga berdasarkan perkataannya:
'Yang dipanggil adbba.' Seandainya lafazh ini menunjukkan sifat
tersebut, tentu unta yang dimaksud tidak perlu dinamakan demikian."

Az-Z amakhsyari men gat aka n: " Lafazh a dh b a di am b il dari p e rkat aan

orang Arab 'naqab adhba' yangartinya unta yang memiliki kaki depan

yangpendek."

Para ulama berbeda pendapat apakah qdhba itu adalah qashr.aa, atau
keduanya adalah unta yang berbeda. Al-Harbi berpendapat bahwa
keduanya adalah unta yang sama, dan dia mengatakan: "LJnta itu diberi
nama 'adhab', qashua, dan jad'a'." Perkataannya ini diriwayatkan oleh
Ibnu Sa'ad dari al-\Waqidi. Sementara, ulama lainnya berpendapat
bahwa keduanya adalah unta yang berbeda. Dikatakan: "tdd'd' adalah

unta yang berwarna putih, dan tidak ada unta yang membawa Nabi
ketika beliau menerima wahyu selain unta tersebut." Disebutkan pula
bahwa Rasulullah ffi memiliki banyak unta selain unta di atas, dan

unta-unta itu disebutkan oleh para ulamayangberkecimpung di bidang
sirah Nabi ffi.

Kitab LVI:Al-Jibda paa Sab ,,@



Di dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang bolehnya menjadikar.

unta sebagai sarana tunggangan dan hewan pacuan. Hadits ini juga

menganjurkan agar bersikap zuhtrd dan tawadhu terhadap urusar.
duniawi, dan itu ditunjukkan dari :edaksi bahwa setiap sesuatu yan1i

tinggi pasti akan jatuh. Selain itu, hadits ini juga menjelaskan tentanE;

akhlak Nabi M,y^ngsangat baik, s:.kap tawadhu'nya, dan keagungan.

sosok beliau di mata para Sahabatn ya.

r\*e rr.--4*-
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Berperang Di Atas Keledai

Perkataanr T*r-st *:it.1l5l "Bab: Berperang di atas keledai."
Penyebutan judi bab tanpa disertai hadits seperci ini hanya disebutkan
dalam naskah riwayat al-Mustamli. An-Nasafi menggabungkan bab ini
dengan bab berikutnya, dan dia menyebutkan judulnya dengan redaksi:
"Bab berperang di atas Keledai dan kuda bighal Nabi ffi berwana putih."
Hanya saja, belum ada satu ulama pensyarah pun yang membahas

tentang perbedaan ini, dan keduanya sama-sama mengandung
kerancuan.

Meskipun begitu, redaksi yang disebutkan di dalam naskah rrwayat
a1-Mustamli ini lebih mudah dipahami karena dapat ditafsirkan bahwa

al-Bukhari sengaja menyebutkan judul bab tanpa menyertakan hadits
yangsesuai dengan judul tersebut. Dan seakan-akan, al-Bukhari ingin
menyebutkan sebuah jalur sanad bagi hadits Mu'adz: "Aku pernah
dibonceng Nabi Mdi atas keledaiyangdiberi nama'IJfair." Dan hadits

tersebut telah disebutkan sebelumnya pada Bab: "Nama bagi kuda
dan keledai". Dan penyebutan bahwa Nabi ffi menunggangi hewan

tersebut, mungkin saja yang dimaksud adalah ketika beliau sedang

mukim atau ketika sedang melakukan safar. Sehingga, inti dari
judul bab ini dapat disimpulkan melalui metode ulama yar,g tidak
membedakan antara konteks mutlak. dan umum. W'allibu a'lam.

Adapun dalam naskah riwayat an-Nasafi, kedua redaksi hadits pada

bab ini (yaitu hadits yang akan disebutkan di bab berikutnyx-e"") hanya

menyebutkan kuda bagal saja.

t+q - 1.k.,j
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Sehingga, mungkin saja di dalam naskah tersebut dia menyebutkan
bab berikutnya (Bab 61) tanpa menyertakan hadits sebagaimana
yang kita katakan pada naskah riwayat al-Mustamli sebelumnya.
Atau, mungkin dikatakan bahwa hrrkum yan1terkait dengan keledai
disimpulkan dari hukum yang berle.ku pada kuda bagal.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari hadits Anas dengan redaksi:
"Pada hari ketika Perang Khaibar, Nabi ffi berada di atas seekor
keledai yanghidungnya dicocok tali dari sabut." Akan tetapi, terdapat
kritikan terhadap sanad riwayat ini.

{\rtt? }.*=zsir-
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Kuda Bagal Milik Nabi M
Berwarna Putih

Demikian Yang Dikatakan Anas

legiJ6-rr'i\i, r\a';;t fu4t;nfp a!aa
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Dan Abu Humaid -.rrgl "kan: 
"Raia Ailah menghadiahkan

seekor bagal berwarna putih kepada Nabi ffi."
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2873. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu Ishaq meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar
Amr bin al-Harits berkata: "Nabi ffi tidak meninggalkan (sesuatu pun)
selain seekor bagalnya yang berwarna putih dan senjata beliau.
D an tanah y ang ditin ggalk anny a adalah sedekah. "
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2874. Muhammad bin al-Mutsanrra meriwayatkan kepada kami,
Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata:
Abu Ishaq meriwayatkan kepadaku, Cari al-Bara€5 : "seorang laki-laki
berkata kepadanya: '\flahai Abu Umarah, kalian lari ketika Perang

Hunain.' Al-Bara' membalas: 'Tidali, demi Allah, Nabi ffi tidak lari.
Akan tetapi, beliau adalah orang yan;; paling cepat mendatangi sesuatu.

Lalu, mereka dihadapi oleh orang-orang Hawazin dengan panah,
sementara Nabi ffi berada di atas bagalnya yang berwarna putih
dan Abu Sufyan bin al-Harits mem,:gangi tali kekang bagal tersebut.
Dan ketika itu Nabi ffi berkata: 'Aku adalah seorang Nabi, bukan
seorang pendusta. Aku berasal dari lbnu Abdil Muththalib."'

Perkataan: [;t-.oit -i.6r&6tp dt l.lJ\5] "Bab: Bagal milik Nabi ffi
yang berwarna putih." Judul'ini dinukil dari perkataan Anas dan
al-Bukhari ingin mengisyaratkan k,:pada hadits Anas yang panjang
tentang kisah Perang Tabuk. Haclits ini telah disebutkan secara
mausbul padabagian akhir Kitab "az-Zakih", dan pada Kitab tersebut

e8 Dalam naskah 1.e; disebutkan: JE.
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disebutkan bagian ini dan lafazh tambahan lainnya. Dan di dalam
Kitab tersebut telah disyaratkan nama raja Atlah ini. Sebab,
pemberian itu terjadi pada Perang Tabuk, sedangkan Perang Hunain
terjadi sebelumnya.

Di dalam iwayat Muslim disebutkan dari hadits al-Abbas bahwa
bagal yang ada dibawany^ padl- Perang Hunain adalah hadiah yang
diberikan oleh Farwah bin Nufatsah kepada Nabi ffi, dan inilah yang
lebih tepat. Abu al-Husain bin Abdus menyebutkan bahwa bagal
yang beliau tunggangi pada wakut Perang Hunain bernama Daldal
dan berwarna putih. Bagal itu adalah hadiah yang diberikan oleh
al-Muqauqas kepada beliau. Adapun bagal yang dihadiahkan oleh
Farwah diberi nama Fadhdhah. Hal itu disebutkan oleh Ibnu Sa'ad,
tetapi dia menyebutkan kebalikannya. Dan yang benar adalah yang
disebutkan di dalam riwayat Muslim.

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan dua hadits pada bab ini.

Hadits pertamdi

Hadits Amr bin al-Harits. Dia adalah saudara laki-laki dari
Ummul Mukminin Juwairiyah. Amr bin al-Harits mengatakan:
"Nabi M, ridak meninggalkan (sesuatu pun) selain seekor bagalnya
yang berwarna putih." (Al-Hadits). Hadits ini telah disebutkan pada
bagian awal Kitab "a1-'Washiyi" dan penjelasannya akan diberikan
padabagian akhir Kitab "al-MaghA2|",Bab: "'Wafatnya Nabi ffi".

Hadits kedua:

Hadits al-Bara tentang kisah Perang Hunain. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya. Dan di dalam hadits ini disebutkan: "Dan
Nabi ffi berada di atas bagal berwarna putih." Penjelasan tentang
hadits ini akan diberikan di dalam Kitab "al-MaghAz7", in sya Allab.

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya memakai
bagal dan bolehnya melakukan penyilang^rL antara keledai dengan
kuda. Adapun hadits Ali yang menyebutkan bahwa Nabi ffi bersabda:

"sesungguhnya, hal itu dilakukan oleh orang-orang yang tidak
mengetahui," hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i,
dan ia dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Kita^b LVI: Al-Jih62 wat Sair
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Ath-Thahawi berkata: "Sebagian orang berpegang pada riwayatini
dan mereka mengharamkan persilangan antara keledai dengan kuda.
Akan tetapi, hadits ini tidak menuniukkan demikian karena hadits ini
hanya mengisyaratkan anjuran agar memperbanyak kuda karena ada

banyak kebaikan padanya.Jadi, seakan-akan makna riwayat tersebut
adalah:'(FIrl itu dilakukan oleh) orang-orang yang tidak mengetahui
pahala dari memelihara kuda."'
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Jihad Kaum Wanita
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2875. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Ishaq, dari Aisyah
binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mukminin €y, , dia berkata: "Aku
pernah meminta izin kepada Nabi ffi untuk ikut berjihad. Lalu beliau
berkata:'Jihad kalian adalah hdi.'"

Abdullah bin al-\flalid berkata: "sufyan meriwayatkan kepada
kami, dari Mu'awiyah, dengan redaksi ini."
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2876. Qubaishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan.

kepada kami, dari Mu'awiyah dengan redaksi ini.

Dan dari Habib bin Abi Amrah, dari Aisyah binti Thalhah, darj

Aisyah Ummil Mukminin, dari Nrbi ffi: "Istri-istri beliau bertanya
tentang jihad. Beliau menjawab: 'sebaik-baik jihad adalah haji.'"

JUDUT BAB

Perkataan: [:t1iJl ;E *[] "Bab: Jihad kaum wanira." Di dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah: 'Jihad kalian adalah

h^1i." Hadits ini telah disebutkan pada bagian awal Kitab "al-JihAd"

dan penjelasannya sudah diberikan pada Kitab "al-Hajj". Hadits ini
dikuatkan oleh hadits syahid dari ltbu Hurairah yang diriwayatkan
oleh an-Nasa-i dengenlaf.azh: "Jihad bagi orang-orang yaflg sudah

lanjut usia (dan lemah) dan wanita adalah haji dan umrah."

I**DrS,

Perkataan: ti$r 61 +r *l; jri_;t "Dan Abdullah bin al-\7alid
berkata." Yang dimaksud adalah Abdullah bin al-\Walid al-'Adani.
Riwayatnya disebutkan secara maushul di dalam kitab Jimi'Sufiian.

Adapun perkataan al-Bukhari <[ari jalur sanad yang lain: "Dan
dari Habib bin Abu Amrah," sanad ini bersambung dengan sanad

Qubaishah yang disebutkan sebelunrnya. Kesimpulannya, al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini dengan dua sanad dari Sufyan. Al-Isma'ili
juga meriwayatkannya secara rnaushul dari jalur Hannad bin as-Sariy,

dari Qubaishah.

Ibnu Baththal mengatakan: "Harlits Aisyah menunjukkan bahwa
jihad (berperang) tidak diwajibkan bagi kaum wanita. Tetapi, sabda

Nabi ffi: "Jihad kalian adalah haji" r.idak menunjukkan bahwa kaum
wanita tidak boleh ikut dalam berjihad (perang). Yang ditunjukkan
oleh hadits tersebut adalah bahwa jihad (perang) itu tidak diwajibkan
atas mereka. Sebab, di dalam jihad terdapat unsur-unsur yang

#$ ""

-!
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bertolak-belakang dengan 
^p 

a y 
^ngdiperintahkan 

kepada kaum wanita,
yaitu agar mereka menutupi diri dan tidak bercampur dengan kaum
pria. Oleh karena itu, melaksanakan ibadah haji adalah jihad yang
paling utama bagi kaum wanita."

Saya katakan bahwa al-Bukhari telah mengisyaratkan kesimpulan
tersebut dengan menyebutkan judul bab ini secara mujmal dan
menyebutkan judul bab berikutnya secara jelas tentang keluarnya
kaum wanita untuk ikut berjihad.

r11*7rr
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2877, 2878. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
Mu'awiyah bin Amr meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq-yaitu
al-Fajari-meriwayatkan kepada kami, dari Abdullah bin Abdirrahman
al-Anshari, dia berkata: Aku mendengar Anas €E menuturkan:
"Rasulullah ffi masuk menemui (Ummu Haram) binti Milhan, lalu
beliau bersandar padanya dan tertawa. Binti Milahan pun benanya:
'\Wahai Rasulullah, mengapa engkau tertawa?' Rasulullah menjawab:
'Sekelompok orang dari umatku mengarungi lautan luas untuk
berperang di jalan Allah. Perumpamaan mereka adalah sepefti para raja
yangberada di atas permadani.' Binti Milhan berkata: 'Ya Rasulullah,
mohonlah kepada Allah agarDramemasukkanku ke dalam kelompok
tersebut.' Lalu, Rasulullah ffi berdoa: 'Ya Allah, masukkanlah dia
ke dalam golongan tersebut.'

Kemudian, Rasulullah tertawa lagi. Lalu, Binti Milhan berkata
kepadanya seperti-atau dari-itu, dan beliau pun berkata kepadanya
seperti sebelumnya. Binti Milhan berkata: 'Mohonlah kepada Allah
agar Dia memasukkanku ke dalam kelompok tersebut.' Rasulullah
berkata: 'Engkau termasuk kelompok yang pertama, dan engkau
bukan termasuk kelompok yangterakhir. "'

Perawi berkata: Anas mengatakan: "Lalu, binti Milhan itu menikah
dengan Ubadah bin ash-Shamit. Kemudian, dia ikut mengarungi lautan
bersama binti Qarazhah. Ketika mereka berangkat, binti Milhan
menunggangi kudanya, lalu kuda itu menghempaskannya sehingga

dia pun terjatuh dainya dan meninggal."

JUDUL BAB

Perkataarrr 1-,-o3t g tt;t J? +\l "Bab: 'Wanita ikut berperang
di lautan." Di dalam 6ab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas

terkait kisah tentang ummu Haram (binti Milhan). Hadits ini sudah

disebutkan pada Bab: "KeutamaarL orang yang jatuh di jalan Allah lalu
dia meninggal, maka dia termasuk golongan mereka." Dan penjelasan

tentang hadits ini akan diberikan di Kitab "al-Isti'dzArL", in sya Allab.

Kita"b LVI: Al-Jibi) waa Sair ffi



Secara lahiriah, bagian akhir lafazh hadits ini: "Anas mengatakan:
'Kemudian, wanita itu menikah d,:ngan Ubadah bin ash-Shamit,"'
menunjukkan bahwa lJmmu Harant menikah dengan Ubadah setelah

doa Nabi di dalam hadits ini. Semerrtara, di dalam riwayat Ishaq dari
Anas yang disebutkan di bagian a'val Kitab "al-Jihid" disebutkan:
"Dan ketika itu Ummu Haram adelah istri Ubadah bin ash-Shamit.

Rasulullah ffi masuk menemuinya.''

Secara lahiriah, nwayatlshak ini menunjukkan bahwa Ummu Haram
sudah menjadi istri Ubadah bin ash-shamit ketika itu.

Kedua hadits ini bisa saja ditafsirkan bahwa LImmu Haram adalah

istrinya kemudian dia menceraikannya, lalu merujuknya kembali
setelah itu. Dan inilah yangdikatakan oleh Ibnut Tin. Atau, redaksi
yang disebutkan di dalam riwayat Ishrq: "Dan ketika itu Ummu Haram
adalah istri Ubadah bin ash-Sharnit" dipahami sebagai kalimat
i'tiradbiyyab (sisipan) yang disampaikan perawi untuk menjelaskan
ihwal lJmmu Haram secara umum. bukan dalam konteks statusnya
ketika itu.

Di dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa Ubadah menikahi
I-Immu Haram setelah itu. Jadi, penrdsiran yangkedua di atas tampak
lebih tepat karena iajugasesuai dengzrn riwayatMuhammad bin Yahya
bin Hibban dari Anas yang menyebutkan bahwa Ubadah menikah
dengan LJmmu Haram setelah kejadian itu sebagaimana yang akan
disebutkan setelah dua belas bab kernudian.

Binti Qarazhah yang disebutkan pada bagian akhir dari redaksi
hadits ini: "Kemudian, dia ikut mengarungi lautan bersama anak
perempua n Qar azhah, " adalah istri clari Mu' awiyah. Naman y a adalah
Fakhitah, tetapi ada pula yangmengatakan Kanud. Sebelum menikah
dengan Mu'awiyah dia adalah istri dari Utbah bin Sahal. Tetapi, mungkin
saja Mu'awiyah menikahi dua wanit:r bersaudara ini secara berurutan.
Di dalam riwayatlbnu \trflahab-yaitu di dalam kitab Muwaththa-dt-nya

-dari Ibnu Lahi'ah, dari seseorarLgyang didengarnya, dia berkata:
"Dan Mu'awiyah adalah orang pertama yafig mengarungi lautan
untuk berperang, dan itu terjadi pada masa kekhilafahan LJtsman."

ffi Bab 63: l%anita lkut Berperang Di Lautan



Adapun nasab dari bapak dari wanita tersebut adalah Qarazhah
bin Amr bin Naufal bin Abd Manaf. Binti Qarazhah berasal dari suku

Quraisy, dari kabilah Naufal. Ada ulama pensyarah yang menduga
bahwa Binti Qarazhah ini adalah anak perempuan dari Qarazhah bin
Ka'ab al-Anshari, tetapi ini adalah keliru. Nasab yang saya sampaikan

sebelumnya disebutkan secara jelas oleh Khalifah bin Khayyath di dalam
kitab Tirihb-nya, dan dia menambahkan bahwa hal itu terjadi pada
tahun 28H. Al-Baladzi juga menyebutkan di dalam kitab Tirthh-nya,
bahwa Qarazhah bin Abdu Amr wafat sebagai seorang non Muslim.

Jadi, binti Qarazhah ini sempat melihat Rasulullah ffi, begitu pula
b agi s audara laki-lak iny a; y aitu Muslim bin Q araz hah y ang terbunuh
ketika perang Jamal bersama Aisyah.

Ada dua catatan penting terkait dengan sanad hadits di atas.

Pertama, di dalam sanad ini disebutkan: "Abu Ishaq-yaitu
al-Fazari-meriwayatkan kepada kami, dari Abdullah bin Abdirrahman
al-Anshari." Demikian susuan perawi yang disebutkan di seluruh
naskah kitab Shahtb al-Bukhari tanpa menyebutkan seorang perawi
pun yang menjadi perantara arTtara keduanya. Abu Mas'ud, di dalam
kitab al-Athrif, menyangka bahwa ada perawiyangtidak disebutkan
antara kedua orang tersebut, yaitu Za-idah bin Qudamah.

Pendapatnya ini dibenarkan oleh al-Mizzi, dan dia menguatkan
hal itu karena al-Musayyab bin Vadhih meriwayatkannya dari
Abu Ishaq al-Fazari, dariZa-idah @in Qudamah), dari Abu Thuwalah.
Abu Ali al-Jayyaruberkata: "Aku menelitinya di dalam l<ttab as-Siarkarya
Abu Ishaq al-Fazart,dan saya mendapati nama Za-idahdi dalam sanadnya.

Kemudian, dia menuturkannya dari jalur Abdul Malik bin Habib,
dari Abu Ishaq, dari Abu Thuwalah, dan antara keduanya juga tidak
disebutkan nama Za-idah.

Kitab LVI: Al-Jilra? va.d Sair {,ff



Akan tetapi, riwayat dari al-Mu:;ayyab bin \)Uadhih adalah keliru,
bahkan riwayat itu adalah dha'if sehingga lafazh tambahan yar,g
disebutkan di dalam sanadnya tida.r dapat mengalahkan sanad yang
diriwayatkan di dalam L<rab Shabtb al-|)ukban Terlebih lagi,Imam Ahmad
meriwayatkannya di dalam musnad-nya dari Mu'awiyah bin Amr,
yaitu guru dari guru al-Bukhari dalam hadits ini, sama seperti yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari tanpapenyebutan nama Za-idahdi dalam

sanadnya.

Penyebab kekeliruan ini berasrl dari Abu Mas'ud. Terkadang
Mu'awiyah bin Amr meriwayatkanny'a dariZa-idah, dari Abu Thuwalah.
Lantas, Abu Mas'ud menduga bahwa hadits ini diriwayatkan juga

oleh Mu'awiyah bin Amr, dari Abu Ishaq, dariZa-idah. Padahal tidak
demikian. Mu'awiyah bin Amr terkadang menyebutkan sanad ini
dari Abu Ishaq dan Za-idah secara bersamaan dan terkadang dia
menyebutkannya secara terpisah.

Ahmad juga meriwayatkan daritya Mu'awiyah bin Amr dan dia
menyebutkan sanad Abu Ishaq dan s,mad dariZa-idah (secara terpisah).
Al-Isma'ili meriwayatkannya darit,alur Abu Khaitsamah bin Amr,
dari Mu'awiyah bin Amr, dariZa-id,rh saja. Begitu pula, Abu Awanah
meriwayatkannya di dalam kitab S,bahtb-nya dari Ja'far ash-Sha-igh,

dari Mu'awiyah bin Amr. Dengan demikian, jelaslah keshahihan
sanad yangdisebutkan di dalam kitat, Shabtb al-Bukbari, dan segala puji
hanya bagi Allah.

Kedua, para perawi yangmeriwa Tatkan hadits ini dari Anas adalah
Ishaq bin Abi Thalhah, Muhamrr ad bin Yahya bin Hibban dan
Abu Thuwdah. Ishaq bin Abi Thalhah berkata di dalam riwayatnyadari
Anas: "Rasulullah ffi masuk menemui l-Jmmu Haram." Abu Thuwalah
berkata di dalam riwayatnya: "R.asulullah ffi masuk menemui
Binti Milhan." Dan keduanya secara eksplisit menunjukkan bahwa ia
berasal dari musnad Anas. Adapun Muhammad bin Yahya berkata:
"Dari Anas, dari bibinya (dari pihak ibunya) yang bernama
I-Jmmu Haram." Dan hadits ini secar,r eksplisit menunjukkan bahwa ia
berasal dari musnad Ummu Flaram, c[an inilah yang menjadi pegangan.

(B,:, Ba"b 63: lVanita lkut Berperang Di Lautan



Sepertinya, Anas tidak hadir ketika peristiwa itu. Oleh karenanya,

dia menyandarkan hadits ini kepada bibinya tersebut.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Umair bin al-Aswad dari
IJmmu herem sebagaimana yang akan disebutkan setelah beberapa

bab ke depan. Al-Mizzi memberikan isyarat pengalihan riwayat
Abu Thuwalah di dalamMusnadAnas atas musnadUmmuHaram, tetapi

dia tidak melakukan hal itu di dalam riwayat Ishaq bin Abu Thalhah
sehingga apayang disampaikar,.nya itu berbeda dengan kenyataan
yarLg sesungguhnya, sebagaimana yartg saya sebutkan sebelumnya.

Dan hanya Allah yangdapat memberikan petunjuk.

../}Y!t\.-<74Nt-
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2879. H^tji bin Minhal meriwayatken kepada kami, Abdullah bin
IJmar an-Numairi meriwayatkan kepada kami, Yunus meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar az-Zthri berkata:
Aku mendengar Urwah bin az-Zubair, Sa'id bin al-Musayyab,
Alqamah bin Waqqash, dan Ubaidilah bin Abdillah, dari hadits

Aisyah; tiap mereka meriwayarkal bagian dari hadits ini kepadaku,
(bahwasanya) Aisyah berkata: "Apabila Nabi ffi hendak keluar untuk
bepergian, beliau mengundi salah seorang istrinya. Dan siapa pun yang
terpilih maka Nabi ffi akan membawa nya. P ada salah satu peperangan,

beliau mengundi di antara kami dan ternyata anak panahku yarLg

terpilih. Lalu, aku pun ikut bersama Nabi ffi (dan itu terjadi) sebelum

turun ayat tentang hijab."

JUPUI,.EAB

Perkataan: [#r! ,.* a:i r;jlt e fl;y S;.1r J-- +[] "Laki-laki
membawa salah seorang istrinya di dalam'prpr:,^ngan." Di dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan salah satu bagian dari hadits Aisyah
tentang kisah Ifki (berita dusta yarLg ditudingkan kepada Aisyah),
dan itu tampak jelas dari judul bab yang disampaikan al-Bukhari.
Penjelasan tentang hadits ifki ini akan diberikan secara utuh di Kitab
"at-Tafsir". Dan di dalam hadits tersebut disebutkan secara jelas bahwa
Rasulullah ffi membawa Aisyah bersamnya setelah beliau mengundi
di antar a ist ri-istrinya.

/\Yt.'\.-/+sr-
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2880. Abu Ma'mar telah meriwayatkan kepada kami, Abdul \Warits

meriwayatkan kepada kami, Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami,
dari Anas g , dia berkata: "Ketikr Perang Uhud, kaum Muslimin
mengalami kekalahan dan berlari rr eninggalkan Nabi ffi."

Anas mengatakan: "Dan aku benar-benar melihat Aisyah binti
Abu Bakar dan LJmmu Sulaim, keduanya benar-benar menyingsingkan
pakaiannya hingga aku melihat gelang di betis mereka.

101 Dalam naskah 1r-1 dan 1.r1 disebutkan: La;-

(AA.
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Keduanya membawa gerib a-dan yang lainnya mengatakan:
'memindahkan geriba'-di atas pundaknya. Kemudian, keduanya
menuangk^nnyake mulut-mulut orang. Setelah itu, keduanya kembali
mengisi geriba tersebut, lalu datang untuk menuangkatflyeke mulut-
mulut orang."

[Hadits nomor 2880 ini disebutkan juga pada hadits nomor:2902,
3811, dan4064l

JT'DUL 843

Perkataan: [fll.Jt i; ,AA; 2v4t gp Jr\i] "Bab: Peperangan kaum
wanita dan pertempirri, rnereka bersima kaum laki-laki."Judul bab ini
terkait dengan sebuah hadits yangdiriwayatkan dari ar-Rubayyi binti
Mu'awwidz yangakan disebutkan pada bab berikutnya.

Di dalam hadits LJmmu Athiyyah yang telah disebutkan dalam
Kitab "Haidh" dan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Muslim,
disebutkan: "Kaum wanita ikut berperung bersama Rasulullah ffi;
mereka mengobati pasukan yangterluka ...." (Al-Hadits)

Di dalam hadits lain yang diriwayatkan secara mursal oleh
Abdurrazzaqdari Ma'mar, dari az-Zuhri, disebutkan: "Kaum wanita
ikut dalam beberapa peperangan bersama Nabi ffi. Mereka bertugas
memberi minum pasukan dan mengobati orang-orang yang terluka."

Dalam riwayat Abu Dawud dari jalur Hasyraj bin Ziyad, dari
neneknya, disebutkan bahwa mereka (kaum wanita) keluar bersama
Nabi ffi dalam Perang Hunain. Dan di dalam riwayat ini disebutkan
bahwa Nabi ffi mempertanyakan keikuts ertaan mereka di dalam
peperangan itu. Mereka menjawab: "Kami keluar untuk mengepang
rambut, membantu di jalan Allah, mengobati orang-orangyang
terluka, mengambilkan anak panah, dan menuangk an sauiq (semacam

adonan gandum)." Akan tetapi, saya tidak melihat ada satu bagian
pun dari hadits ini yang secara jelas menyebutkan bahwa mereka
ikut berperang.
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Maka itu, Ibnul Munayyir mengatakan: "Al-Bukhari menyebutkan
judul bab tentang keikutsertaan u'anita di dalam peperangan tetapi
hal itu tidak disebutkan di dalam hadits bab secara jelas. Bisa jadi

yang dimaksud adalah peran kaum wanita dalam membantu pasukan

terhitung sebagai perang. Atau mal,.sudnya, tidaklah mereka memberi
minum pasukan yangterluka melainkan mereka juga harus membel,r

diri mereka sendiri, dan inilah yanil umum terjadi."

Muslim meriwayatkan dari jalu:: sanad yang lain dari Anas dengan

lafazh: "IJmmu Sulaim mengamt,ll kbanjar (semacam arit) ketikrr
Perang Hunain. Dia berkata: 'Aku. mempersiapkannya agar jika ada

salah seorang dari kaum Musyrikirr yang mendekat kepadaku, mak:r

aku dapat merobek perutnya."'

Mungkin juga tujuan al-Bukhari menyebutkan judul bab ini adilah
untuk menjelaskan bahwa kaum vranita tidak ikut berperang secarlr

langsung meskipun mereka hadi.: di dalam peperangan tersebut.

Jadi, asumsi perkataan al-Bukhari ''Dan peperangan mereka bersam:r

kaum laki-laki" adalah "Apakah hal itu dibolehkan?" Atau: "Apabila
mereka ikut dalam pasukan bersama kaum laki-laki, apakah yang boleh
mereka lakukan hanyasebatas apa /,rng disebutkan di dalam hadits saja,

yaitu mengobati pasukan yangterl,rka dan sejenisnya?"

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: "Ketika
Perang Uhud, kaum Muslimin mengalami kekalahan." (Al-Hadits)

Adapun yarrg menjadi inti dari nadits ini adalah lafazh: "Dan akur

benar-benar melihat Aisyah binti Abu Bakar dan lJmmu Sulaim,
keduanya benar-benar menyingsingkan pakaiannya." Al-Bukhari
juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang sama di KitaL,
"al-MaghAzr", tetapi dengan reda.ssi yang lebih lengkap daripada.
redaksi di atas. Dan penjelasan tentaoglafazh ini akan diberikan dalam
Kitab tersebut, in sya Allah.
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HADffS

Perkataanz lt$--t- i*ll "Gelang di betis keduanya." Laf.azh (7r,-)

dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf kha dan dal, artinya gelang.
Peristiwa ini terjadi sebelum turun perintah untuk berhijab. Atau,
mungkin juga pandangan mata itu terjadi tanpa disengaja.

Perkataan lqri;r;l "Membawa." Lafazh ini dibaca dengan men-
dhammab-kah huruf qaf, dllkuti setelahnya dengan huruf zai. Adapun
lafazh (-.lD "geriba" dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf qaf,
ia adalah bentuk jamak darilafazh (+;i).

Perkataant l,aj)t Oyfi '# jitl "Dan yang lainnya mengatakan:
'Keduanya memindahkan geriba."' Maksudny^, perawi lainnya
meriwayatkan dengan huruf lam (9>W), bukan zai (,;tyj).Lafazhini
diriwayatkan oleh Ja'f.ar bin Mihran dari Abdul Harits, sebagaimana

diriwayatkan oleh al-Isma'ili.

Ad-Dawudi berkata: "Maknanya gtyi adalah keduanya berjalan
dengan cepat seperti hirwalab (berjalan cepat ketika tawaf)."

Iyadh berkata: "Ada yarg berpendapat bahwa )\# maknyanya
adalah oW, yaitu keduanya melompat. Sebab, lafazh (;,dJD artinya
adatah ;r)t dangdl (melomp at).Lafazhini menunjukkan jalan (langkah

kaki) y^ng cepat. Selain itu, mereka membacalafazh (c.Al) dengan

i'rab manshub (fat-hab). Akan tetapi, pelafalan i'rab manshub sepertiini
menjadi rancu apabila dipadukan dengan pentakwilanlafazh (qW)
di atas (yrrrg artinya melompat). Berbeda apabila ia dibaca dengan
lafazh (OYif) "memindahkan. "

Iyadh juga mengatakan: "Sebagian syaikh membaca laf.azh (,i.,.lt) ini
dengan i'rab marfu'dengan asumsi bahwa dia adalah hal Q<eterangan
keadaan). Lebih lanjut, riw ay at yarlg menyebutkan lafazh (.,jJ t) ini
dengan i'rab manshub bisa ditafsirkan bahwa ada huruf jar yang
dihilangkan, dan asumsinya adalah: *U9f,i5 "Keduanya berjalan
melompat dengan membawa geriba."
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Iyadh juga menambahkan: "S:bagian mereka membaca lafazh
($#) dengan men-dhammah-ktn huruf awalnya. Maksudnya,
keduanya menggerak-gerakkan geriba itu karena lari mereka yary4

sanBat kencang. Dan dengan riway,tt pelafalan seperti ini, maka benar

apabila lafazh (3?\) dibaca dengan i'rab mansbub."

Al-Khaththabi berkata: "Setahu <u ada riw ay at y arLg menyebutkan
dengan laf.azh (gt;j) adalah ganti bagi lafazh (.r$i)." Lafazh G'ltl
sendiri artinya membawa geriba yang berat sebagaimana yang akan

disebutkan di dalam hadits setelahnya."

.yXirr
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Kaum Waniu Membawakan Geriba
Kepada Orang-Orang
Di Dalam Peperangan
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2881. Abdan meriwayatkan kepada kami, Yunus mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Tsa'labah bin Abu Malik
berkata: 'lJmar bin al-Khaththab gE pernah membagi murutb (salah satu
jenis kain) kepada kaum wanita penduduk Madinah hingga tersisa
satu kantung yang bagus.

102 Di dalam dua naskah (oa) dan (,r) disebutkan: 
"."rr 

L;i,jrl roc Urn;i ol,.c Lss

tr
E
o)
o)

f AA\

Kitab LVI: Al-Jib.6? wat Sair ,.. @'



Salah seorang yang hadir bersamanya ketika itu berkata kepadanya:
"\Wahai Amirul Mukminin, berikanlah kantung ini kepada putri
Rasulullah M y^ng ada bersamarlu-yang mereka maksud adalah
Llmmu Kultsum binti Ali." I-Ima;: membalas: "L]mmu Salith lebih
berhak mendapatkannya." Dan Ummu Salith adalah salah seorang

wanita Ansharyang ikut berbai'at k,:pada Rasulullah ffi.Umar berkata:
"Dialah yang membawa geriba berat kepada kami ketika Perang I-Ihud."

Abu Abdillah mengatakan: "Lahzh l;j) aninya L)4 (menjahit)."

fHadits nomor 2881 ini terdapatjuga pada hadits nomor: 407L]

Perkataant tl}jl.J.,16r St-Vir tlt J;J\51 "Bab: Kaum wanita
membawakan [eriba untuk-orang-orarig di dalam peperangan."
Maksudnya, pembolehan bagi [.aum wanita untuk melakukarr
perbuatan tersebut.

I

Perkataant t46 Ai'Gi;iX i6l "Isa'labah bin Abi Malik berkata.''
Di dalam riwayat Ibhu Vahab dari Yunus, yaituyangdiriwayatkar,
oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al.-Mustakbraj, sanad ini disebutkar,
dengan lafazhz "Dari Tsa'labah al-()urazhi." Status Tsa'labah sebaga:,

salah seorang Sahabat Nabi ffiadalahsesuatu yang masih diperselisihkan
Ibnu Ma'in berkata bahwa Tsa'ltbah pernah meriwayatkan dari
Rasulullah ffi.

Ibnu Sa'ad berkata: "Abu Malik datang dari Yaman, dan n manya.
adalah Abdullah bin Sam. Dia berasal dari Kindah. Abu Malik
menikahi seorang wanita dari Bani Quraizhah sehingga dia dikenal
sebagai bagian dari Bani Quraizhah tersebut dan menjadi sekutu
kaum Anshar. Saya katakan bahwa agama Yahudi banyak menyebar
di Yaman ftetika itu), maka itu, Abr Malik menjadikan mereka sebagai

keluarga melalui ikatan pernikahan. Dan sepertinya, Abu Malik ini
terbunuh di Bani Quraizhah.

Bab 66: Kaun lVanita tVembawakan Gerila ,,,



Mush'ab bin az-Znbairi menyebutkan bahwa Tsa'labah termasuk
perawi y^ng riwayatnya tidak kuat sehingga riwayat tersebut
ditinggalkan. Tsa'labah sendiri adalah imam bagi kaumnya. Tsa'labah
meriwayatkan sebuah hadits marfu'di dalam Sunan lbni Majab, tetapi
Abu Hatim memastikan bahwa hadits itu adalah mursal.

Di dalam hadits yanglain yang akan disebutkan pada Bab: "Panji
Nabi M", az-Zuhri juga menyebutkan dengan jelas adanya periwayatan
secara langsung antara dirinya dan Tsa'labah.

Perkataan $+ :r,f i ju;l"Salah seorang yang hadir bersamanya
ketika itu berkata kepadanya." Saya belum menemukan nama orang
tersebut.

Perkataan: tpjiiS ;i a;l;l "Yang mereka maksud adalah
IJmmu Kultsum." IJmar meniliahi LImmu Kultsum binti Ali. Ibunya
adalah Fathimah. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa
lJmmu Kultsum adalah putri Rasulullah ffi. Ummu Kultsum dilahirkan
ketika Rasulullah masih hidup dan dia adalah anak perempuan
Fathimah iEnl yang paling kecil.

Perkataan: I t^,1-, [i1 "U-*u Salith." Demikian namanya
disebutkan dalarn ri*ryli i.ri, yaitu den gan memfat- h ah -kan huruf i in
dan meng-kasralt-kanhtruf lam.Lafizhli! ini memiliki pola kata yang
sama dengan lafazh ,*;.Saya belum menemukan nama wanita ini
disebutkan di dalam kitab-kitab tentang para Sahabat, selain di kitab
al-Istt'ib. Di kitab itu namanya disebutkan secara ringkas seperti yang
disebutkan di sini.

Ibnu Sa'ad menyebutkan di dalam kitab Thabaqitun Nisk':
"LJmmu Salith adalah lJmmu Qais binti Ubaid btnZiyadbin Tsa'labah,
dari Bani Mazin. \Wanita ini dinikahi oleh Abu Salith bin Abu Haritsah
Amr bin Qais dari Bani Adi bin an-Najjar. Dari perkawinannya
itu lahirlah dua orang anak yang bernama Salith dan Fathimah.
Oleh karena itu, wanita ini memilikikun-yah lJmmu Salith." Ibnu Sa'ad
juga menyebutkan bahwa lJmmu Salith ikut dalam Perang Khaibar
dan Perang Hunain. Akan tetapi, Ibnu Sa'ad lupa menyebutkan
bahwa LJmmu Salith pernah ikut dalam Perang Uhud dan kisah itu
diriwayatkan secara shahih di dalam hadits ini.
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Ibnu Sa'ad juga menyebutkan lrisah senrpa ketika dia membahas

biografi lJmmu Umarah al-Anshariyyah, dan kisah tersebut juga

diriwayatkan dari jalur sanad ya:ng lain, dari Umar. Akan tetapi,
di dalam kisah itu disebutkan: "Salah seorang mereka mengatakan:
'Berikanlah kain itu kepada Shafiyyah binti Abi Ubaid, istri Abdullalt
bin l-Imar."'

Di dalam kisah itu disebutkan juga: "Aku mendengar Rasulullatr
bersabda: 'Tidaklah aku menoleh ke kanan atau ke kiri pada saar.

Perang Uhud melainkan aku melihatnya (Ummu Umarah) sedanp;

berperang di belakangkr." Ini menunjukkan bahwa kisah tersebut.
memiliki beberapa versi.

Perkataanz l35l "Membawa." Laf.azh ini dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf awalnya, men-sukun-kan huruf. zai, dan meng-kasrab-

kan huruf. fa. Lafazh ini memiliki kesamaan dengan laf.azh (.!',l5)
"membawa", baik dari segi makna rnaupun pola katanya.

Perkataan z l$+: # ,*:t ;L iijt!1 "Abu Abdillah mengatakan:
'Laf.azh l;5) aninya L4S (menjahir)."' Redaksi ini hanya disebutkan
di dalam naskah riwayat a1-Mus':amli. Akan tetapi, pernyataan
al-Bukhari ini disanggah karena pemaknaan demikian tidak dikenal
di dalam bahasa Arab. Akan tetapi, laf.azh .i1l memiliki kesamaan
dengan lafazh;l;Jt (membawa) baik dari segi makna maupun pola
katanya.

Al-Khalil mengatakan: "Dikatakan: ,;;.,ftU i; artinya bangkit
dengan membawa sesuatu. Laf.azh az-zafr juga memiliki arti geriba
itu sendiri. Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah geriba yang
penuh berisi air. Sedangkan budak f,erempranyangmembawa geriba
disebut zauafir. Lafazh az-zafr bir;a juga berarti lautan yang luas.
Ada pula yang mengatakan bahwa aninya adalah orang yang membantu
membawakan geriba.

Abu Nu'aim, di dalam kitab al-lu,lustakbrajit, meriwayatkan hadits
ini dari jalur Abdullah bin Vahab, drri Yunus. Dan disebutkan bahwa
Abdullah berkata: "Lafazh [t]) anin: r a dia (wanita) membawa sesuaru. "
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Abu Shalih, juru tulis al-Laits, berkata: "Lafazh G;) aninya membuat
lubang jahitan." Saya katakan bahwa mungkin riwayat inilah yang
menjadi acuan al-Bukhari di dalam penasfirannya terhadap Laf.azh

tersebut.

Adapun pembahasan lainnya terkait keterangan y^ng dicakup
hadits ini akan diberikan pada Bab: "Perang Uhud", in sya Allab.

,.f,\vr^-Tl9\z-
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Kaum Wanita Mengobati
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Di Dalam Peperangan
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2882. Ali bin Abdillah meriwai,atkan kepada kami, Bisyr bin
al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami, Khalid bin Dzakwan
meriwayatkan kepada kami, dari ar-Rubayyi binti al-Mu'awwrdz,
dia berkata: "Kami ikut bersama Nabi ffi (dalam peperangan).
Kami memberi minum, mengobati orang-orangy^ng terluka, dan
mengembalikan prajurit y ang terbunuh (ke Madinah). "

[Hadits nomor 2882 ini disebutkan |uga pada nomor: 2883 dan 56791

,i jl-r \fr'^;-

,\it:.-?r-

10r Dalam naskah 1rc1 disebutkan tambahan: ,tJl.
toa Redaksi yang ada di dalam tanda kurung tidak disebutkan di dalam naskah 1r-y dan 1;y.
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Kaum Wanita Mengembalikan
Ora ng-Orang Yang Terlu ka

Dan Yang Terbunuh

&vga,uil$l\-1^

# +Jtt ;f S.L4II' :i b,tfr3,L'r"ilt*'E
'ou;oflt 't JF tg,*tt3 T# * 611 * StFi
'"j'd g ;;y:t "t;S, eillj i$t,# -k *n{\:"

.*;#t Jt-
2883. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Bisyr bin al-Mufadhdhal
meriwayatkan kepada kami, dari Khalid bin Dzakwan, dari ar-Rubayyi
binti Mu'awwidz, dia berkata: "Kami ikut berperang bersama Nabi,
kami memberi minum orang-orang dan menolong mereka.
Dan kami mengembalikan orang-orangyxLgterluka dan yang terbunuh
ke Madinah."

.. " i.ll ,

JUDUT

Perkataan lrf;a,Jll riqt gfli.3ti] "Bab: Kaum wanita mengobati
orang-orang yang terluka." Maksudnya, mereka mengobati kaum
laki-laki dan perempuan yang terluka di dalam peperangan.

tos Dalam naskah 1r"y disebu*an, nirl J-r.
106 Dalam naskah 1.e; disebutkan: .r'r+J!,rl*Jt.
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Pada bab yang berikutnya, al-BuJ<hari menyebutkan: "Bab: Kaunr
wanit a men gemb alikan oran g-o ran l\ y atgterluka dan y angterb unuh. "

Demikian redaksi yang banyak disebutkan di dalam naskah kitalr
Shabtb al-Bukharl. Sementara, al-K usymihani menambahkan lafazh
"Ke Madinah."

HADlT5

Perkataan z b*3t#] "Dari ar-R ubayyi. "' Namanya dibaca dengan

men-tasydid-kan-hrtif yo. Nama bapaknya, yaitu Mu'awwi dz, jugr
dibaca dengan men-tasydid-kan hunrf u)d'10),1alu diikuti oleh huruf dzal
(rdl).Ar-Rubayyi dan bapaknya ryaitu Mu'awwidz) adalah seorang

Sahabat Nabi ffi.
Perkataan: t.-$ 14,i.';i{k dt i (11 "Kr-i ikut bersama Nabi ffi,

dan kami memberi minum.' DErnikian al-Bukhari menyebutkan
redaksi hadits ini secara ringkas pada Bab: 67,lalu dia menyebutkan
hadits pada bab berikutnya denga,r redaksi yang lebih lengkap dan
lebih menunjukkan maksud hadits ini.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur lain, dari Khalid bin Dzakwarr
dengan lafazhtambahan: ((Jtii.j;y; "Dan kami tidak ikut berperang.''
Hadits ini menunjukkan bolehny:r seorang wanita mengobati laki..
laki yang bukan mahramnya padt kondisi darurat. Ibnu Baththal
berkata: "Hal itu secara khusus dibc,lehkan bagi wanita yalgmemiliki
hubungan mahram dan wanitayang memang sering berurusan dengan

mereka. Sebab, anggota tubuh yang terluka tidak akan merasakan
nyaman ketika disentuh, justru ia akan merasa sakit. Apabila ada hal
darurat yang menuntut pengobatan oleh selain wanita biasa mengutuS,
maka hendaknya hal itu dilakukar secara tidak langsung dan tanpa
menyentuh.

Hal tersebut ditunjukkan oleh liesepatakan ulama bahwa apabila
seorang wanita meninggal, semenr.ara tidak ada satu orang wanita
pun yang dapat memandikan jenaz,thnya, maka laki-laki tidak boleh
memandikannya dengan menyentuh tubuhnya secara langsung,
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tetapi dia memandikannya dari balik kain penutup sebagaimana

pendapat sebagian ulama, seperti az-Zuhri. Sedangkan menurut
pendapat mayoritas ulama jenazahwanita itu cukup ditayammumkan
saja. Bahkan, al-Auza't berpendapat bahwa jenazah wanita itu
dimakamkan apa adanya (tanpa dimandikan terlebih dahulu).

Ibnul Munayyir berkata: "Perbedaan antara kondisi pengobatan
dan pemandian jenazah adalah bahwa pemandian jenazah merupakan
ibadah sedangkan pengobatan sifatnya darurat. Dan (menurut kaidah)
hal-hal yang bersifat darurat membolehkan seseorang melakukan
sesuatu yangdilarang."

rtriz'>

--zstr-
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z&$4.Muhammad bin a1-Ala meriwa',ratkan kepada kami, Abu Usamah

meriwayatkan kepada kami, dari Bur,rid bin Abdillah,dariAbu Burdah,
dari Abu Musa g , dia berkata: 'Abu Amir terkena anak panah
di bagian lututnya, lalu aku menda':anginya. Dia berkata: 'Cabutlah
panah ini.' Maka aku pun mencabutnya sehingga darah mengucur
dari bagian tubuh tersebut. Kemuc.ian, aku menemui Nabi ffi dan
mengabarkan hal itu kepada beliatr, dan beliau Berdoa: 'Ya Allah,
ampunilah Ubaid Abu Amir."'

[Hadits nomor 2884 ini ditemukan juga pada hadirs nomor: 4323
dan 63831
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JUDUL BAB

Perkataan: [g+Jl 'u #l C +\]"Bab: Mencabut anak panah dari
badan." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa
terkait kisah pemennya, yaitu Abu Amir (Ubaid Abu Amir), secara

ringkas. Di dalam Bab: "Perang Hunain" al-Bukhari menyebutkan
redaksi hadits ini secara lengkap, dan penjelasan tentang hadits ini akan

diberikan pada bab tersebut, in sya Allah.

Al-Muhallab berkata: "Hadits ini menunjukkan bolehnya mencabut
anak panah dari badan korban meskipun dia sedang menghadapi
sakaratul maut. Dan hal itu tidak termasuk kategori menjerumuskan
diri ke dalam kebinasaan apabila tujuannya untuk memanfaatkan
anak panah tersebut." Al-Muhallab juga mengatakan: "Contohnya
pengobatan dengan batb, kayy atau benda-benda lainyang digunakan
untuk pengobatan."

Ibnul Munayyir berkata: "Mungkin al-Bukhari mencantumkan
judul bab ini agar tidak dikira bahwa anak panah tidak boleh dicabut
dari tubuh orang yang mati syahid, tetapi dibiarkan menancap
di tubuhnya. Sebagaimana diperintahkan agar orang itu dikuburkan
bersama darahnya agar dia dibangkitkan kembali dengan kondisi
seperti itu. Dan melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin menjelaskan
bahwa mencabut anak panah dari tubuh adalah perbuatan yang
disyariatkan."

Akan tetapi, perkataan al-Muhallab lebih tepat karena hadits bab

ini berhubungan dengan orang yang terkena anak panah, sementara

kondisinya jauh dari kemungkinan untuk hidup. Sedangkan yar,g
disampaikan oleh Ibnul Munayyir berhubun gan dengan kondisi
seseorang setelah wafat.
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Dalam Peperangan Di Jalan AIIah
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2885.Isma'il bin Khalil meriwayatkan kepada kami, Ali bin Mushir
mengabarkan pada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Amir bin Rabiah mengrbarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Aisyah @-, berkata: "Dahulu Nabi ffi begadang.
Ketika beliau tiba di Madinah, beliau t'erkata: 'Aku berharap ada seorang
laki-laki shalih dari Sahabatku yarg akan menjagaku malam ini.'
Lantas, seketika itu kami mendengar suara senjata. Rasulullah berkata:
'Siapa itu?' Orang itu menjawab: 'Aku, Sa'ad bin Abi Vaqqash.
Aku datang untuk menjagamu.' Lantas, Nabi ffi pm tidur."

[Hadits nomor 2885 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 723L)
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2886. Yahya bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Abu Bakar
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah q;., dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Binasalah hamba
Dinar, hamba Dirham, hamba kain Qathifah dan Khamishah. Apabila
diberi dia ridha, dan apabila tidak diberi dia tidak meridhainya."

Isra-il dan Muhammad bin Juhadah tidak meriwayatkannya dari
Abu Hashin secara marfu'.

fHadits nomor 2886 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 2887 dar, 6435]
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108 Dalam naskah 1r"y disebutkan: Ljs.
10e Dalam naskah 1.ry disebutkan: u:!.
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2887. Dan Amr menambahkan kepa,la kami, ia berkata: Abdurrahman
bin Abdillah bin Dinar mengabarkan kepada kami, dari bapaknya, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari ]{abi ffi beliau bersabda: "Binasalah

hamba Dinar, hamba Dirham, dan lLamba Khamishah. Apabila diberi
dia ridha dan apabila tidak diberi dja marah. Dia binasa dan merugi.
Apabila dia terkena duri tidak adayangmencabutnya dengan minqasy.
Beruntunglah hamba yang menganrbil tali kekang kudanya di jalan

Allah, rambutnya acak-acakan dan kedua kakinya berdebu. Apabila
dia sedang melakukan penjagaan rnaka dia melakukannya dengan
sungguh-sungguh, dan apabila dia seclang mengawasi pasukan maka dia
melakuka nnya dengan sungguh-sung guh. (Meskipun) apabila orang itu
meminta izin, ia tidak diberi, dan apabila dia meminta agar dapat
memberi syaf.a'at maka permintaantya itu tidak dikabulkan."

Abu Abdillah mengatakan: Isra.il dan Muhammad bin Juhadah
tidak meriwayatkannya dari Abu Hashin secara marfu'. Dan dia
berkata: "Td.'sd.n (celakalah), dan serrkan-akan Nabi ffi mengatakan:
'Maka, Allah membuat mereka binasa.' Tbuba adalah bentuk fil'lo,
1t0 Lafazh ini tidak ditemukan di dalam naskah 1r"y.r[ Dari "ni,t ,.r .1u" hingga bagian ini tidak disel utkan di dalam naskah 1;;, dan di dalamnya

disebutkan: .;'t5 u; 3ur.
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yaitu segala sesuatu yang baik.Huruf.yapadalafazh ini diubah menjadi
huruf r!)drl), danlafezh ini berasal dari tba1ryib."

Perkataan: tgJt,-E!" E:Ft e y,t;lJlt.jtil "Bab: Melakukan penjagaan

ketika peperangari di jalan Allah." Maksudnya penjelasan tentang
keutamaan amal tersebut. Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
dua hadits.

Hadits pertdmai Hadits Aisyah.

HADIffi

Perkataam l'ri i ;nu#:tl "Yahya bin Sa'id mengabarkan
kepada kami." Dia adalah Yahya bin Sa'id al-Anshari. Dan Abdullah
bin Amir bin Rabiah memiliki nasab al-Anzl Dia pernah melihat
Rasulullah ffi, sedangkan bapaknya adalah salah seorang Sahabat.ll2

Perkataan:

C6;i u qw 9.: q,jri 4+.lr iS W 7:, i6,e,n92 #t aSl
tuir q*F.

"Dahulu Nabi ffi begadang. Ketika beliau tiba di Madinah, beliau
berkata: 'Aku berharap ada seorang laki-laki shalih dari Sahabatku yang
akan menjagaku malam ini." Demikian yang disebutkan dalam riwayat
ini, dan tidak dijelaskan kapan beliau melakukarLnyL Berdasarkan
lahiriah hadits ini tampak bahwa kegiatan begadang itu dilakukan
sebelum beliau tiba di Madinah, sedangkan perkataan itu muncul
setelah beliau tiba di Madinah.

Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur al-Laits, dari Yahya bin
Sa'id, dan di dalamnya dia mengatakan: "Rasulullahffibergadang pada

salah satu malam di masa awal kedatangannya ke Madinah. Lalu beliau
berkata: ...," lalu dia menyebutkan hadits tersebut. Lahiriah riwayat
Muslim ini menunjukkan bahwa bergadang dan perkataan beliau itu
terjadi secara bersamaan setelah kedatangannya di Madinah.

'12 Dalam dua naskah 6o1 dan 1.ry disebutkan tambahan: oll,r_r.
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An-Nasa-i meriwayatkan di dal;'m kitabnya, dari jalur Abu Ishaq

al-Fazari,dari Yahya bin Sa'id, deng,rn lafazh "Rasulullah ffi begadang

pada malam hari di awal kedatangannya di Madinah." Dan maksudnya

bukan beliau begadang pada malarrl f,ertama kedatangannyadi Madinah

setelah berhijrah karena ketika itu Aisyah belum hidup bersama beliau.

Bahkan, Sa'ad belum masuk Islam ketika itu.

Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Yazidbin Harun, dari Yahya
bin Sa'id dengan lafazh: "Rasulullah ffi begadang pada suatu malam,

dan Aisyah berada di sebelahnya. Aisy^h W. berkata, Aku katakan:
''$fahai Rasulullah, ada apa denganrau ....'" (Al-Hadits)

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Syaqiq,

dari Aisyah, dia mengatakan: "Nabi ffiberjaga-jaga hingga turunlah
ayat ini: 'Dan Allah mernelihara eagkau dari (gangguan) manusia'
(QS. Al-Mi-idah l5):67)...," dan sanad hadits ini adalah hasan. Tetapi,
terdapat perbedaan pendapat tentang status riwayat ini apakah dia
mausbul atau rnursdl.

Perkataan I leiF\a+l "Aku datang untuk menjaga engkau."
Di dalam riwayat al-Laits yang telah disinggung di atas, disebutkan:
"Dia (Sa'ad) mengatakan:

A;i )4^&riv,i-i?., +t M * J; # € et ))

(( 44^:yKV {r\ J;) i6JS
'Hatiku mengkhawatirkan (keselanatan) Rasulullah ffi. Karenanya,
aku datang untuk menjaga engkau.' Lantas, Rasulullah ffi pun
mendoakafiflya."

Perkataanz l:544x;gt #t iq *Lantas, Nabi ffi p.m tidur."
Al-Bukhari, di dalam Kit;b "at-Tarnanni" menambahkan dari jalur
Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa'id: GryL W" ,tsn "Hingga
kami mendengar suara dengkuran ny a."
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Hadits ini memerintahkan agar bersikap berhati-hati dan waspada

dari serangan musuh. Dalam hal ini, masyarakat berkewajiban
menjaga pemimpin mereka agar tidak sampai dibunuh oleh musuh.
Di dalam hadits ini juga terdapat pujian bagi orang yang melakukan
kebaikan secara suka rela dan orang tersebut dinamai orang shalih.

Meskipun Nabi ffi memiliki ketawakkalan yangsangat tinggi, tetapi
beliau sengaja melakukan hal ini agar menjadi contoh bagi umatnya.

Nabi juga memakai dua perisai, padahal ketika perang sedang
berkecamuk niscaya para Sahabat melindungi beliau. Perlu diingat
bahwasanya sikap tawakkal tidak menafikan usaha karena tawakkal
adalahamalan hati sedangkan usahaadalahamalan badan. Ibrahim tp;
berkata: {dl ur't-\,#;Y "Tetapi agar hatiku tenang (11ryanp!)"
(QS. Al-Baqarah l2):260). Dan Rasulullah ffi bersabda: U,Fy: \i.t$l;)
"Ikatlah unta itu, kemudian bertawakallah."

Ibnu Baththal berkata: "Hukum penjaggaan terhadap diri Nabi ffi
telah di-nasakb sebagaima na yang d1t""j"[kan oleh naaits Aisyah."
Al-Qunhubi berkata: "Ayat tersebut sama sekali tidak menafikan
penjagaan (terhadap diri Rasulullah). Sama halnya pemberitahuan
Allah akan kemenanganll3 agama-Nya tidak menafikan perintah untuk
berperang dan melakukan persiapan-persiapan untuk menghadapi
perang." Berdasarkan penjelasan ini, maka yang dimaksud"penjagaan"
padatyat itu adalah penjagaandari fitnah dan kesesatan, atauperyagaan
dari kematian (karena terbunuh). Wallhhu a'lam.

Hadits kedua: Hadits Abu Hurairah.

Perkataan . l# t:S if;51 "Dan Amr menambahkan kepada kami. "
Yaitu Amr bin Marzuq. Amr ini adalah guru al-Bukhari, dan pada

hadits yang lain dia (al-Bukhari) secara jelas menyebutkan adanya
periwayatan secara langsung antara mereka berdua. Semua perawi
di dalam sanad ini, selain Amr, berasal dari Madinah. Dan di dalamnya
terdapat dua orang Tabi'in: Abdullah bin Dinar dan Abu Shalih.

11r Dalam naskah (o,) dan 1,J1 disebutkan: 4+) ei
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Adapun lafazhtambahan yang dimaksud di sini adalah sabda Nab:
pada bagian akhir hadits: "Binasa dan merugi ...." Redaksi in:
diriwayatkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dari jalur Abu Muslim.
al-Kaji dan lainnya, dart Amr bin Marzuq. Dan pembahasan lebih
lanjut tentang masalah ini akan dib,:rikan dalam Kitab "at-Tamanni",
in sya Allah.

Perkataan: Lqll + ,#l"Binar;alah hamba Dinar." Hadits dengan

matan dan sanad ini akan disebutkar jrg, di Kitab "ar-Riqiq" dan kami
akan menyebutkan penjelasan hadit,; ini di Kitab tersebut, in syaAllah,
Adapun yang ingin disampaikan dari hadits ini adalah yang disebutkan
pada jalur sanad kedua: Kg; gq ii 4 4$n "Beruntunglah hamba
yang mengambil tali kekang kudar,ya di jalan Allah ...." (al-Hadits),
berdasarkan sabda beliau: ({\H\ G oS ,i7\H\ G oS.r)) "Apabila
dia sedang melakukan penjagaan .naka dia mela"kukannya dengan
sungguh-sungguh."

Perkataan z 16l "Binasa. " Dib a ca dengan mem-fat -b ab-kan huruf
awalnya dan meng-kasrah-kan hunrf 'ain atau memfat-bab-kannya.
Artilafazh ini adalah kebalikan dari arti r;* ftahagia). Anda katakan:

[rX ,-g artinya Fulan celaka/mencerita. Ada pula yang mengatakan
bahwa maknanya adalah (seseorang) dijungkirkan atas wajahnya.
Ada yang berpendapat bahwa makrLanya adalahjauh (dari kebaikan).
Ada pula yang mengatakan binasa. Ada yang mengatakanlafuh L :'Jl)
afiiny a tersun gkur atas w qahny a,se dangkan 

"*3 
t artiny a te rsun gkur

atas kepalanya. Dan ada yangmeng:rtakan bahwa artinya adalah salah
dalam menentukm bujjab dan tujuan.

Perkataan:6;,351"Dan menrgi.'' Lafazhini dibaca dengan h:unrf. sin,
danartinya secara terminologi adalah rieseorang sering terserang penyakit.
Ada yang mengatakan bahwa mal:nanya adalah apabila seseoranB

terjatuh maka dia akan memanfaatkrm keterjatuhannya itu agar orang
lain ikut terjatuh. Iyadh meriwayatkan bahwa ada di antara ulama
yang meriwayatkan nya dengan liladt G<fD dan lafazh ini ditafsirkan
dengan makna "kembali." IJlama tersebut menjadikannya sebagai doa
kebaikan untuk orang itu, bukan doa. keburukan baginya. Akan tetapi,
pendapat yangpertama lebih tepat.
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Perkataan: fri.ljr Xi;d* ti5] "Apabila dia terkena duri tidak
ada yang mencabutnya dengan minqasy." Laf.azh.di+ dibac a dengan
meng-kasrab-kan huruf syin dan men-sukun-kan huruf. ya, dan diakhiri
dengan huruf kaf, sedangkan lafazh ;*ft dibaca dengan huruf qaf.

Maknanya, apabila orang itu terkena duri, dia tidak menemukan orang
yang mengeluarkan duri itu dengan minqasy (alat sejenis tang).

Anda katakan dalam bahasa Arab: 'i\;l,t,li;'' aftinya "Aku mencabut

duri." Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa ada di antara ulama
yang meriwayatkanlafazh ini dengan huruf 'ain (;,Ay) sebagai ganti
huruf qaf (arttnya, terangkat). Dari segi makna ia dapat dibenarkan
tetapi dengan disebutkannyalaf.azh "duri" maka riwayat dengan
huruf qaf (;:.'-;) menjadi lebih tepat. Di dalam rlwaya;t al-Ashili dari
.Nbu Zaid al-Marwazi disebutkan: 116-*, li);yy, yaitu dengan huruf ta,

tetapi ini adalah kekeliruan yangsangat faial.

Dan doa seperti ini menunjukkan kebalikan dari tujuan sebuah doa.

Sebab, siapa yang kakinya tertusuk duri tetapi dia tidak menemukan
orang yangbisa mengeluarkannya maka orang itu tidak bisa bergerak
dan berusaha untuk mendapatkan hal duniawi. Dan pada sabda beliau:
"Beruntunglah bagi hamba ..." terdapatisyarat agar melakukan amalan

yangakan mengantarkan kepada kebaikan dunia dan akhirat.

Perkataan : 7A;ii1"Acak-acakan. " Lafazhini adalah sifat bagi lafazh
,f (hamba). Dan lafazh (.g,iD ini memillki irab majrur dengan tanda

fat-ltah karena dia termasuk isim ghair munsbarif. Sedangkan laf.azh

(i.:!) dibaca marfu' karena kedudukannya sebagaifa'il.

Ath-Thibi mengatakan: "Redaksi: i\ir! t-fi1 t,\i menunjukkan
dua h al b agi lafazh *j, (hamb a) kar ena kedudukannya seb a gai ma u s h uf ."
Al-Kirmani berkata: "Lafazh (..i;iD boleh dibaca dengan i'rab marfu',"
tetapi dia tidak menyebutkan alasanrlya." Yang lainnya mengatakan:
"Lafazh (d.iiD boleh dibaca dengan i'rab marfu'dengan asumsi bahwa

ia adalah sifat bagi lafazh (..,,"'SD, dan asumsinya &i\ +7\i.Begitu pula
de n gan s abda Nabi : 

1 1',\; -ri'^';. t D Qaf azh ?-7)i b oleh dib aca m arfu ) ."
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Perkataan: liiuiu G'og iiu:r; 36 ,t5{ly;;t*lJ6 rwt;s6i!
"Apabila dia sedang inelakukan-pt:njagaan maki dia melakrikannya
dengan sungguh-sungguh, dan apabila dia sedang mengawasi pasukar,

maka dia melakukannya dengan strngguh-sungguh." Ini adalah salah.

satu contoh redaksi syarat yang ka.limat syarat dan jawab sfaratnfct
memiliki kesamaan dari segi lafazh tetapi berbeda dari segi makna.
Dan asumsi makna redaksi ini adalzrh apabila yangpenting dilakukan
adalah penjagaan maka dia akan adrr di sana.

Ada yang mengatakan, makna: {,\i4\ C -# adalah dia mendapatkan

pahala orang yang melakukan penjagain. Ada yang mengatakan:
"Redaksi ini untuk menunjukkan keagungan sesuatu, dan maksudnya
apabila dia sedang melakukan penjagaan, maka dia sedang melakukan
hal yang besar." Dan yang dimal.sud adalah orang itu senantiasa

bersama pekerjaannya, melakukan hal-hal yangdituntut darinya dan
menyibukkan diri dengan apayang menjadi tanBgung jawabnya.

Ibnul lauzi mengatakan: "Maknanya bahw^ oraflg itu tidak ingin
dipuji dan tidak bermaksud mendapatkan jabatan melalui pekerjaannya
tersebut. Apabila ia berkesempatan untuk ikut dalam misi perjalanan
militer maka dia melakukannya. Seakan-akan, Rasulullah mengatakan:
'Apabila orang tersebut sedang mel,rkukan penjagaan, maka dia terus
melakukatrLya. Dan apabila dia berada dalam pasukan yang berjalan
maka terus berada di dalamnya."'

Perkataan, !'g1- P 
'e 3y ti 3it fl li.-t i! "Apabila orang itu

memlnra LzLrL, ratidak-dibeii. Dao apabila dia meminta agar dapat
memberi syafa'at maka tidak dikabulkan." Di dalam hadits ini terdapat
isyarat tentang keutamaan meninggalkan kecintaan terdapat jabatan
kepemimpinan dan hawa nafsu duniawi, dan keutamaan untuk memilih
bersahaja dan bersikap tawadhu. Per jelasan lebih lanjut tentang hal ini
akan diberikan di dalam Kitab "ar-F.iqAq", in sya Allah.

Perkataan z liitt'ri:";i\i ifr fk vl';1 " TA's An (cel akal ah), dan seakan-
akan beliau mengatakan: 'Maka, l\llah membuat mereka binasa."
Redaksi ini disebutkan dalam naskah riwayat al-Mustamli. Ini adalah
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salah satu kebiasaan al-Bukhari, dia menyebutkan penjelasan makna
suatu lafazhhadits yang disebutkan juga dalam al-Qur-an, dengan tafsir
lafazh tersebut. Dan makna itulah yang disebutkan oleh paraulama
tafsir terkait dengan firman Allah:

{ @ ;iifr 'iit "$ cti W'"ir'y
"Dd.n orang-ordngydng kafi.r maka celakalah ntereka.."
(QS. Muhammad V7l:8)

Perkataan: ti=bi b'p3.r!fl Jr djl',u gr # ,-* f A p S*l
"Thuba adalah bentukfu'li, yaitt se[ala sesuafu yang 6aik .Huruf ya
pada laf.azh ini diubah menjadi huruf zoA,(u, dan lafazh ini berasal
dari thayyib." Demikian redaksi yang disebutkan di dalam naskah
riwayat al-Mustamli. Dan penjelasan terhadap redaksi ini sama seperti
penjelasan bagi redaksi sebelumnya. Ada ulama yarg mengatakan:
"Maksud redaksi ini adalah doa Nabi 

^gar 
orangitu mendapat Surga.

Sebab, thuba adalah nama pohon Surga yang paling terkenal dan paling
baik. Jadi, Nabi mendoakan agar orang tersebut mendapatkannya.
Dan masuk Surga merupakan konsekuensi logis untuk bisa
mendapatkan pohon tersebut. "

CATATAN

Ada banyak hadits yarg berbicara tentang keutamaan melakukan
penjagaan ketika peperangan, tetapi hadits-hadits tersebut tidak sesuai

dengan persyaratan yang ditetapkan al-Bukhari. Di antararya adalah
hadits marfu' yang diriwayatk an dari lJtsman:

Jt - ).

l4) \iii ,.'
t-o-r

oi
a.tj .ijl .t+ oi

\>- # .]'? n

((.16j6
"Melakukan penjagaan satu malam di jalan Allah adalah lebih baik
daripada seribu hari yang dihidupkan dengan shalat pada malamnya
dan berpuasa pada siangnya." (HR. Ibnu Majah dan al-Hakim)

t

r
oo ab ,ot . .,

uza)
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Juga hadits marfu' dari Sahal bin Mu'adz, dari bapaknya:

rr .;ar'iipilg;;6r; ?u,F il t a\ ;Y:: J.?' ;
"Barang siapa melakukan penjagaar di depan kaum Muslimin secara

suka rela niscaya dia tidak akan melihat Neraka dengan kedua
mar.anya selain sekadar memenuhi ketetapan janji AIIah semata."
(HR.Ahmad)

Dan hadits marfu' dari Abu RailLanah:

(( .4!l W Q -4 cF *'rtlt,+J', >>

"Neraka diharamkan atas mata ),ang begadang di jalan Allah."
(HR. An-Nasa-i)

Hadits serupa diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dari jalur
Ibnu Abbas, ath-Thabrani dari hadits Mu'awiyah bin Haidah,
Abu Ya'la dari hadits Anas dan sarradnya hasan, dan al-Hakim dari
hadits Abu Hurairah dengan redaksi serupa.

/bY#.---l+\-
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Keutamaan Memberikan Bantuan
Dalam Peperangan

oo(r)Pril)' A,A .r;J .36 - vtlL4r.
,+x

;i r;lr- f '411:, tfrk 6?'F :i'4 \fr:"'L

,J\s "u'wya d/lu # ;i y #qit 2E & #
".5 

b ISi tS #Lx-orft d,r +p {y }; r+a
&"ti;{ qf i uii,rj;"A;u;"ir 1?, ft,.&li

2888. Muhammad bin Ar'arah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Tsabit al-Bunani,

dari Anas bin Malik €5 , dia berkata: Aku menemaniJarir bin Abdillah
(dalam suatu perjalanan). Dialah yang melayaniku, padahal usia Jarir
lebih tua dari Anas. Jarir berkata: "Sungguh, aku melihat orang-
orang Anshar melakukan sesuatu (dalam menolong Rasulullah 4#_).

Tidaklah aku mendapati seorang dari mereka melainkan aku akan

memuliakannya."

lla Dalam naskah 1.ry disebutkan: i.r;Jl -L.t15 Lafazh (4a ) tidak disebutkan di dalam naskah 1.r;.
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2889. Abdul Aziz bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami,
Muhammad binJa'far meriwayatkan kepadaku, dari Amr bin Abi Amr
maula al-Muththalib bin Hanthab bahwa dia mendengar Anas bin
Malik gb berkata: "Aku keluar bersama Rasulullah ffi k. Khaibar
untuk membantu beliau. Ketika Nabi ffi kembali dan gunung Uhud
tampak di hadapannya, beliau pun be rkata: 'Gunung ini mencintai kita
dan kita mencintainya.'Kemudian, t,eliau memberikan isyarat dengan
tangaflnya ke arah Madinah seraya [rerkata: 'Ya Allah, sesungguhnya
aku mengharamkan daerah yang terletak di antara dua bebatuan
hitamnya seperti halnya Ibrahim telah mengharamkan Makkah.
Ya Allah, berkahilah kami pada sba' dan mudd kami."

;r Jr;u.,;l;y &3t 11 r7;,i ,i\::li \fr"'t
,'J\3,^r6yr, -;J J, #t 6,:,,y & €v\frl'L
,i\-. e,; lflS-"',ijt fu u;'$i ';r.c^:r'^rv ;rilt

;ritt
'{\E

t16 Dalam naskah 1.ey disebutkan: g,

f AAt
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2890. Sulaiman bin Dawud Abu ar-Rabi meriwayatkan kepada kami,
dari Isma'il bin Zakariya, Ashim meriwayatkan kepada kami,
dari Muwarriq a1-Ijli, dari Anas g ,diaberkata: "Kami pernah bersama

Nabi ffi, dan orang y^rg paling terlindungi (dari panas matahari)
di antara kami adalah orang yang berlindung dengan pakaiannya.
Orang-oran g yangsedang berpuasa ketika itu tidak melakukan aktivitas
apa pun. Sedangkan orang yarLg tidak berpuasa mereka memberi
minum unta, membantu dan membuat makanan. Nabi ffi bersabda:
'Orang-orengyangtidak berpuasa pada hari ini mendapatkan pahala."'

IUDUI BAB

Perkataan: fujlr G y$t..3\il "Bab: Keuramaan memberikan
bantuan dalam feperangan." Maksudnya, keutamaan perbuatan
tersebut, baik dilakukan oleh yang lebih muda kepada yanglebih tua
atau sebaliknya, atau dilakukan antara mereka yarlgsepadan usianya.
Dan pembagian tersebut disimpulkan dari ketiga hadits pada bab ini,
dan ketiganya diriwayatkan oleh Anas.

Hadits pertamaz

HADlT5

Perkataanr llj,f G 33; 6'gl "Muhammad bin Ar'arah
meriwayatkan kepada kami." Namanya dibaca dengan hvruf. 'ain.
Ath-Thabrani menyebutkan di kitab al-Mujamul Ausatb bahwa hanya
Muhammad bin Ar'arah yangmeriwayatkan hadits ini dari Syu'bah.
Dia termasuk salah seorang guru al-Bukhari y^ng senior. Sementara,
selain al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Ar'arah melalui
perantaraan perawi yang lain.

Kitab LVI:Al-Jibd2 pat Sab {,ffi



Perkataan: t+lJ,t i j; e p:;l"Aku menemaniJarir bin Abdullah.''
Di riwayat Muslim dari Nashr bin Ali, dari Muhammad bin Ar'arah
disebutkan: "Aku keluar bersama.[arir bin Abdillah al-Bajali dalam

sebuah perjalanan safar. "

Perkataan: trref U Fi iS oi,'$ 6t(i1 "Dialah oran g yan1:

melayaniku padahal usianya letih tua daripada Anas." Dalam
redaksi ini terdapat pengalihan konteks atau tajrid. Sebab, Anas

mengatakan: "Dari Anas," dan tidal,. mengatakan: "Dariku." Di dalam

riwayat Muslim dari Muhammad bin al-Mutsanna, dari Ibnu Ar'arah
disebutkan: "IJsiaJarir adalahlebih tua daripada Anas." Mungkin saja

yang mengucapkan kalimat ini adalah Tsabit (bukan Anas). Dan Muslim
menambahkan dari jalur Nashr bin Ali: "Lalu aku katakan: 'Jangan

engkau lakukan."'

Perkataan: [Ei.l (GiZ-] "Melakukan sesuatu." Dalam riwayat
Nashr disebutkan: 11\iii itt )il.,ty,t ay "Melakukan sesuatu kepada

Rasulullah ffi." Maksudnya melaktrkan sesuatu demi mengagungkan

beliau. Lafazh pengagungan ini sengaja tidak disebutkan secara jelas

untuk menunjukkan makna hiperbolik karena para Sahabat selalu

memuliakan beliau ffi.
Perkataanz l'^ifi 'ita* t";i i.i {l "Tidrklah aku mendapati

seorang dari mereka melainkan akrr memuliakannya." .Pada riwayat
Nashr disebutka n: 111,,:.If,'itr.a- t-'r;',;.J:i'i ii- i;E+i- .+rp "Aku
bersumpah bahwa tidaklah aku menemani (perjalanan) salah seorang

mereka melainkan aku akan menol,>ngnya."

Di dalam naskah riwayat al-Isrna'i1i dari jalur sanad yang lain,
dari Ibnu Ar'arah, disebutkan: "Dan aku senantiasa mencintai orang-

orang Anshar." Di hadits ini terdal,at penjelasan tentang keutamaan

kaum Anshar dan keutam aanlarir,silap tawadhu'nya, dankecintaannya
kepada Nabi ffi.Danhadits ini ternrasuk hadits yangdisebutkan oleh
a1-Bukhari pada pembahasarLyangt:dak seharusnya. Sebab, hadits ini
seharusnya diletakkan pada bagian manaqib ftiografi).

ffi Ba^b 7l: Keutamaan tVemlerikan Bantuan Lalam Peperangan



Hadits kedua (juga berasal dari Anas):

Perkataan z TbJ;ii 7; dLi,a,i;nV #t )n e agll "Aku keluar
bersama Rasulullah ffi k" Khaibar untuk membi'ntu beliau." Hadits ini
akan disebutkan dua bab kemudian dengan redaksi yang lebih lengkap
dari yang disebutkan pada hadits ini.

Hadits ketiga (uga hadits Anas):

Perkataanzle!]"Ashim." Yaitu Ashim bin Sulaiman. Baik Ashim
maupun Muwarriq adalah dua orang Tabi'in yangdisebutkan secara

berurutan di dalam sanad ini. Dan seluruh perawi dalam sanad ini
berasal dari Bashrah.

Perkataan zb4r,y';\'V dl i(11 "K"r.ri bersama Nabi ffi." Muslim
menyebutkanlafazh tariibafi-an dari jalur lain, dari Ashim: "(Kami
bersama Nabi ffi) dalam sebuah perjalanan. Di antara kami ada

y^ng berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa. Dia berkata: 'Lalu,
kami singgah di suatu tempat pada hari yangsangat panas."'

Perkataan, l*( 4. W- U rt 6F \1" Orang yang palin g terlindungi
(dari panas matahari) di antara kami adalah orang yang berlindung
dengan pakaiannya." Pada riwayat Muslim: "Dan orang yangpaling
terlindungi (dari panas) di antara kami adalah yangmemiliki pakaian."
Dan Muslim menyebutkan laf.azhtambahan: "Dan di antara kami ada

yangberlindung dari sinar matahari dengan tangannya."

Perkataan .lq t#- * t;V; jr r-:-ti1 "Orang-or ang yangsedang

berpuasa ketika itu tidak melakukan aktivitas apa pun." Dalam
riw ay at Muslim disebutkan : " Oran g-o r arrg y arrg berpuasa berguguran. "
Maksudnya, tidak sanggup melakukan pekerjaan.

Perkataan: te61r t# Vpi ilt W "Adapun orang-ora ng yang
tidak berpuasa, meieka mencari air untuk unta." Maksudnya mereka
lebih mengutamakan untuk membantu unta, memberinya minum
dan makan (daripada berpuasa). Dalam riwayat Muslim disebutkan:
"Mereka mendirikan tenda dari bulu hewan dan memberi minum unta."

Kitab LVI: Al-Jibia wat Sair i.(D



Perkataat t 1.,.|ijrr1 "Mendapats.an pahala." Maksudnya adalah,
mendapatkan palial a yangberlimpa h. Redaksi ini tidak menunj ukkan
bahwa orang yang berpuasa ketika itu mendapat pahalayangkurang.
Tetapi, maksudnya orang-orang y^ng tidak berpuasa mendapatkan
pahala atas aktivitas yang mereka lakukan ditambah dengan pahal:r

seperti yang didapatkan orang-oran E; y angberpuasa. Sebab, selain harur;

mengerjakan pekerjaannya sendiri, mereka juga harus mengerjakan
pekerjaan orang-orang berpuasa. Oleh karena itu, Rasulullah g;
mengataka"' 

1 14J ;jU ;; " (Mendaprrtkan) semua pahala" dikarenakarr
adanya hal-hal ying henyebabkzrn mereka berhak mendapatkart
limpahan pahala tersebut.

Ibnu Abi Shafrah berkata: "Ini rnenunjukkan bahwa pahala oranp;

yang membantu di dalam peperarrgan adalah lebih besar daripadz.
pahala orang yang berpuasa." AI,.an tetapi, menurut saya hal itu
tidak berlaku secara umum.

Hadits ini juga menganjurkan perbuatan saling menolong di dalam
jihad. Tidak berpuasa ketika sedang melakukan perjalanan adalah lebih
baik daripada berpuasa.'Walaupun demikian, berpuasa ketika sedang

melakukan perjalanan hukumnyaldalah boleh, tidak seperti ulama
yang berpendapat bahwa hukumnl'a tidak sah. Hadits ini juga tidak
menjelaskan apakah puasa yang d lakukan ketika itu adalah puasa

wajib ataukah sunnah.

Lebih lanjut, hadits ini merupak;.n contoh lainnya bagi hadits yang
disebutkan oleh al-Bukhari pada pembahasan yang kurang sesuai.
Sebab, al-Bukhari tidak menyebutkan hadits ini di Kitab "ash-ShiyAm"

tetapi dia menyebutkannya di dalam bab ini sa1a.lYallilhu a'lam.

--zNf-^Vrl\
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2897.Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, .Frbdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, dari
Abu HurairahEb , dari Nabi ffi beliau bersabda: "setiap persedian

harus ditunaikan sedekahnya setiap hari. Menolong seseorang
di hewan tungganga,nnyai menaikkannya ke atasnya atav
mengangkatkan barangnya adalah sedekah. Kalimat (ucapan) yang
baik dan setiap langkah yang dilakukan untuk mengerjakan shalat
adalah sedekah. Dan menunjukkan jalan juga sedekah."

@

tr
{
N

(A1\

1r7 Dalam naskah 1;; disebutkan: ."le

Kitab LVI: Al-Ji},i? wat Sab .@



JUDUT BAB

Perkataanz lui.St G *\b L6 ,p ;f ;'aJ\51 "Bab: Keutamaan
orang yrng memba*r-krobarang s,rudaranya di perjalaflafl." Di dalanr

bab ini, al-Bukhari menyebutkan h:rdits Abu Hurairah, dan redaksinya
secara jelas menunjukkan judul brb yang beliau sampaikan. Sebab,,

kemutlakan redaksi hadits ini mettcakup juga kondisi ketika sedang

melakukan safar, dan hal tersebut clapa;t disimpulkan melalui ma/hun't

muwafaqab.

Penafsiran laf.azh G)U) telah diberikan di dalam Kitab "ash-Shulh"

dengan beberapa komentar ataSrl/rr. Dan penjelasan lanjutan tentanr3

hadits ini akan diberikan setelah lirra puluh bab ke depan, yaitu di Bab':

"Orang yangmembantu (orang lain) menaiki unta dan sejenisnya."

HADIE

Perkataan lr; i \V,;tu;,*l "Ishaq bin Nashr meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah Ishaq rin Ibrahim bin Nasr. Namany,r
dinisbatkan kepada kakeknya,yaittr Nashr as-Sa'di dan ada pula yan;3

mengatakan Nashr as-Sughdi.

Perkataan td,fi"Setiap hari. " Laf.azhini dibaca mansbub karen,r
keduduka nny a sebagai zbarf.

Perkataan: [;J] "Menolong." Penjelasannya akan diberikan
kemudian.

Perkataa"t tnf+\.d] "Menaikannya." Maksudnya, membantu
saudaranya untuk naik ke atas hewan tunggangan dan untuli
meletakkan barang-b arang di atas hewan tersebut.

Ibnu Baththal berkata: "Di dalam riwayat selanjutnya, yaitu pada
Bab: 'Orangyangmembantu (orang,lain) menaiki unta dan sejenisnya',
dijelaskan bahwa yarlg dimaksu,l adalah orang yang membantrr
si pemilik hewan untuk naik ke ates hewanrya. Disebutkan di dalanr
riwayattersebut: 'Dan menolong soseorang untuk naik ke atas hewarr
tunggangannya."'

{mv
.i ,::a :_i _:-
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Ibnu Baththal juga mengatakan: "Bila seseorang yang membantu
saudaranya untuk naik ke atas hewan tunggangan milik akan
mendapatkan pahahal, tentu memberikan tumpangan kepada orang
lain karena mengharap keridhaan Allah akan mendapatkan pahala
yanglebih besar lagi."

Perkataanz lq j)tj51 "M.rr.rnjukkan jalan." Lafazh ini dibaca
de n gan mem,fat - b a b -kan huruf da I . Maksndny a, m e n j elask an ar ah jalan
kepada orang yang membutuhkannya, danpenjelasan itu sama artinya
dengan menunjukkan.

z\rrn-_r/+\r_
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Keutamaan Melakr,lkan Pemanta uan/
Penjagaan Di Jalan Allah

Selama Satu Hari

4rr 41. Fr-tb$:,tXi(-vr
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Dan firman Allah t6j : "'Wahai orang-orang yang berimanl
Bersabarlab kamu dan kuatkanlab kesabaranmu dan tetaplal,
bersiap siaga, danbertakwalah kepada Allab agar kamuberuntung."
(QS. Ali'Imran [3]: 200)

\*3L *tt 6'q y.i 1ilr '';L $'"'L
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28g2.Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada kami, dia mendengar
Abun Nadhar, Abdurrahman bin Abdillah bin Dinar meriwayatkan
lrepada kami, dari Abu Hazirr,, dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi g ,

bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Melakukan pengawasan satu hari
di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia dan apa yang ada

di atasnya. Tempat di Surga yang hanya seukuran tempat cemeti kalian
adalah lebih baik daripada dunia dan apayang ada di atasnya. Dan
kepergian seorang hamba di jalan Allah di waktu petang atau di waktu
pagi, adalah lebih baik daripada dunia dan apa yang ada di atasnya."

JUDUL

Perkataan:

tj:F'f+*iwc O-ii 6g F ,ki; *t)t ,se: *rr ,y e r-t $t,F, +qt

t4ihr,
"Bab: Keutamaan melakukan pengawasan di jalan Allah selama satu hari.
Dan firman Allah Wj : \Yahai orang-ord,ngyd,ng beriman! Bersabarlab

hamu dan kuatkanlab kesabaranmu dan tetaplab bersiap siaga,'
(QS. Ali'Imran [3]: 2OO)." Lafazh -tsE Jl dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf ra dan diikuti setelahny. i.rrgrn huruf ba anpa tasydid.
Ani lafazh ini adalah berdiam di tempat yang menjadi perbatasan
afltara kaum Muslimin dan orang-orang kafir dengan tujuan menjaga
kaum Muslimin dari serangan mereka.

Ibnut Tin mengatakan: "Suatu tempat bisa dikatakan sebagai tempat
ribatb dengan syarat ia berada di luar negeri tempat tinggal. Demikian
pendapat yang diriwayatkanoleh Ibnu Habib dari Malik." Menurut saya,

pernyataan Ibnut Tin ini perlu dikaji ulang. Sebab, mungkin saja

tempat ribatbberadadi dalam negeri tempat tinggal selama seseorang

berniat untuk menetap di tempat tersebut dalam rangka menangkal
serangan musuh. Oleh karena itu, tidak sedikit generasi Salaf yang
memilih untuk menetap di daerah perbatasan. Jadi, antara kegiatan
murabatbai (pemantauan) dan hirasab (penjagaan) terdapat konteks
umum dan khusus bila dilihat dari satu sisi.

Kital LVI:Al-Jiltd\ wat Sab (p



Adapun alasan al-Bukhari menrilih surah Ali 'Imran, ayat 200.,

adalah karena ia merupakan penafsiranyangpaling masyhur terhadap,

konteks ribath ini. Diriwayatkan dari al-Hasanul Bashri dan Qatadah
bahwa makna W adalah: "Bersabarlab kalian dalam menaati Allah."
Makna \j:Ft adalah: "Kuatkanlah kesabaran kalian dalam berjihaa'

menghadafii musuh-musub Allah. "Dan makna lhgtadalah: "Tetaplal,'

kalian bersiap siaga di jalan Allab."

Diriwayatkan dari Muhamrr.ad bin Ka'ab al-Qurazhi, dia
mengatakan: "Makna tiy.i adalah: 'Hendaknya kalian bersabar

dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah.' Makna VrFt adalah:

'Hendakrrya kalian mmeguhkan besabaran halian dalam mmunggu janjt
Allab.'Makna ihgt adalah: 'Hendurknya kalian senantiasa siap untuk
menghadapi musub.'Dan makna a'i'\ji() adalah: 'Hendaklab kalian
bertakua kepada Allab adalah men.ialankdn urusdn-urusdn di antara
sesarna. halian."'

Diriwayatkan dari Zaidbin Asla.m, dia mengatakan: "Maknafii
adalah: 'Bersabarlab kalian dalam berjihad.' Makna Vtfr adalah:
'Kuatkanlah kesabaran kalian dalarr,. menghadapi musub.'Dan makna
tkgt adalah:'Tarnbatkanlah kuda."'

Ibnu Qutaibah berkata: "Bila nrerujuk kepada makna awalnya,
yang dimaksud guJt (ribatb) adalah nrasing-masing pihak menambatkan
kuda-kud, -.r.L, untuk persiapan perang. Tentang hal tersebut,
Allah ai berfirman: {@ # +t; --i ii s .iIJl \1 rI buli\
'Dan persiapkanlab dengan segala kemampuan untuk mengbadapi
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda.'
(QS. Al-AnfAt [8]: 60)." Penafsiran ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim,
ath-Thabari, dan ulama tafsir latnnya di dalam kitab mereka.
Dan penafsiran ribath dengan pen,rmbatan kuda berkaitan dengan
penafsirarL y^ng pertama (yaitu bersiap siaga dengan melakukan
pemantauan di jalan Allah).

Di dalam kitab al-Muanthtba', Ciriwayatkan hadits marfu' dari
Abu Hurairah dengan lafazhz ((gqll '€)i r6d^1lt il;t l\1Jt ':Wt:n

ffi Bab 73: Keutamaanilekkuhan Pemantauan ...



"Dan menunggu shalat berikutnya setelah shalat sebelumnya adalah
perbuatan ribath." Hadits ini diriwayatkan juga di dalam kitab Sunan

dari jalur Abu Sa'id.

Sementara, diriwayatkan di dalam kitab al-Mustadrak, dari
Abu Salamah bin Abdirrahman bin Auf bahwa ayat(doizurah AIi'Imran)
di atas diturunkan terkait dengan anjuran untuk menunggu datangnya
shalat berikutnya setelah mengerjakan shalat sebelumnya. Abu Salamah

beralasan karena pada masa Nabi tidak ada peperangan yang disertai
dengan kegiatan pemantauan di wilayah perbatasan.

Akan tetapi, memaknai ayat tersebut dengan penafsiran pertama,
yaitu pengawasan di wilayah perbatasan, lebih sesuai dengan konteks
lahiriahnya. Dan alasan yang dikemukakan oleh Abu Salamah bin
Abdirrahman di atas tidak dapat dibenarkan, terlebih lagi hadits pada

bab ini secara shahih menerangkan bahwayangdimaksud ribath adalah

kegiatan pemantau an/ penjagaan.

Kalaupun diasumsikan bahwa pada masa Nabi ffi memang tidak
pernah ada kegiatan penjagaan di wilayah perbatasan, tetapi hal itu
bukan menjadi alasan bagi tidak diperintahkan dan tidak dianjurkannya
kegiatan pengawasan tersebut. Bahkan, tidak menutup kemungkinan
bahwa ayat ini mengakomodir kedua penafsiran di atas; pemantauan
di wilayah perbatasan dan menanti tibanya waktu shalat berikutnya.
Atau mungkin maknanya lebih umum dari kedua penafsiran ini.

Adapun pembatasanibath dengan lafazh"satu hari" dalam judul bab,

dan penyebutannya secara mutlak di dalam ayat, adalah untuk
mengisyaratkan bahwa kemutlakan waktu (pada ayat) tersebut dibatasi

oleh penjelasan yang disebutkan di dalam hadits. Jadi, seakan-akan

al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa kegiatan ribath minimal
dilakukan selama satu hari. Sebab, lafazh ribatb ini disebutkan di dalam
hadits dengan konteks kalimat hiperbolik. Bahkan, penyebuta n laf.azh

ribath bersamaan dengan lafazh "tempat cemeti" juga menunjukkan
hal tersebut.

Kital LVI: At-JiliL patS", ."- 'ffi



HADITS

Perkataan: [r+ir Ui i;l "Dia mendengar Abun Nadhar."
Yang dimaksu4 adalahHaiyim bin al-Qasim. Dan asumsi kalimat ini
adalah: U#';:\ll "Bahwa dia mendengar ...," dan umumnyalafazhini
tidak diseEutkan.

Perkataan: tti.E u; rllr ',y;)''Lebih baik daripada dunia dan apa

yangada di atasnya." Redaksi seperri ini telah disebutkan pada bagian

awal Kitab "al-JihAd" (yaitu pada Bab 5.P'"), dari hadits Sahal bin Sa'ad

dengan redaksi yang lebih ringkas dan dengan lafazh: ((QJ uj)) "(Dunia)
dan apa yang ada di dalamnya. " Aka n tetapi, penuturan dengan lafazh

rrGG Yrly "dan apa yang ada di atasnya" adalah lebih lugas.

Pada bab (lima) telah disebutkan iuga penjelasan tentang perjalanan

fi sabilillah yang dilakukan di wakru pagi dan petang, juga tentang
makna "tempat cemeti salah seorang kalian." Tetapi, keduanya
disebutkan di dalam hadits Anas. K.eduanya akan disebutkan juga di
dalam hadits Sahal bin Sa'ad pada p,:mbahasan tentang sifat Surga.

Di dalam hadits Salman yang diriwayatkanoleh Ahmad, an-Nasa-i,

dan Ibnu Hibban, disebutkan dengan lafazh:

((-vV)P rW bF *:i piEV:))
"Melakukan ribath satu hari, atau satu malam, adalah lebih baik
daripada berupasa selama satu bulan dan mengerjakan shalat sunnah
pada malam harinya."

Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits
dari Utsman dengan lafazh:

rr .,!i:J \ ;y iV p;- 4i ee * *r,b e pt- xV: ))
"Melakukan ribath selama satu hari ketika sedang berjihad di jalan
Allah adalahlebih baik daripada melakukannya di tempat persinggahan
selama seribu hari ketika tidak sedang berjihad."
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Ibnu Bazizahberkata: "Kedua redaksi hadits di atas tidak saling
bertentangan. Sebab, redaksi tersebut kemungkinan dimaknai sebagai

pemberitahuan adanyatambahan paha,Labagi ribatb seribu hari ketika
tidak sedang berjihad dibandingkan dengan puasa sunnah dan qiamul
lail selama satu bulan. Atau, karena adanya perbedaan derajat orang
yangmelakukannya."

Saya (Ibnu Hajar) tambahkan, atau karena adanya perbedaan
banyak dan sedikitnya amalan apabila ditinjau dari kuantitasnya.
Bahkan, hadits tersebut juga tidak bertentangan dengan hadits bab ini
karena mengerjakan puasa selama satu bulan dan shalat pada malamnya
adalah lebih baik daripada dunia dan apayarLgada di atasnya.

raq*7:__zS7_
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'K &W'e r- Q'& 3; E P1'la3-'.*thL
2893. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Ya'qub meriwayatkan
kepada kami, dari Amr, dari Anas bin Malik €5 : "Nabi ffi berkata
kepada Thalhah:'Carikanlah seorang anak kecil yarLg ada padakalian
untuk membantuku di perjalanan ke Khaibar.'Kemudian, Abu Thalhah
keluar sambil memboncengku, dan ketika itu aku adalah seorang anak

yang sudah hampir baligh. Aku membantu Rasulullah ffi apabila
beliau singgah (untuk suatu keperluan), dan aku sering mendengar
beliau mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kegundahan dan kesedihan, dari kelemahan dan
sikap malas, dari sifat kikir dan penakut, dari beban utang dan dari
kungkungan kekuasaan orang lain (yang zhalim).'

Kemudian kami tiba di Khaibar. Setelah Allah menaklukkan benteng

Khaibar untuk Rasulullah M, ada seseorarng yang menyampaikan
kepada beliau tentang kecantikan Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab.

Kitab LVI:Al-Jilzd\ wat Sab '" 
tr



Suaminya terbunuh ketika mereka baru saja menikah. Rasulullah ffi
memilih Shafiyyah untuk diri beliau dan beliau kembali (meninggalkan

Khaibar) dengan membawanya. Saar kami sampai di Saddush Shahba',

Shafiyyah telah selesai menjalani mar;a'iddahnya. Maka, Rasulullah pur,
mendatanginya layaknya suami istri, kemudian beliau membuat;
makanan haisayangdiletakkan di atas nampan yang terbuat darikulit
Rasulullah berkata:' Beritahukan orang-o r ang y ang ada di sekitarmu.'
Dan itulah walimah pernikahan Rasulullah dengan Shafiyyah.

Kemudian, kami pergi ke Madirah. (Anas berkata): Aku melihar
Rasulullah ffi melet akkan Shafiyyah di belakan gny a dan menutupinya
dengan kain Abaya. Lalu, Rasulullah duduk sambil meletakkan lutut
beliau di sisi untanya. Lantas, Shafi'r.yah meletakkan kakinya di lutut
beliau lalu naik ke atas unta, darL setelah itu kami pun berjalan.
Ketika kami sudah dapat melihat kota Madinah dari atas, Rasulullah
melihat ke arah gunung Uhud dan bersabda: 'Ini adalah gunung yang
mencintai kita dan kita pun mencintainya.' Lalu, beliau melihat
ke arah kota Madinah dan bersab<la: 'Ya Allah, sesungguhnya aku
mengharamkan daerah yang terletali di antaradua bebatuan hitamnya,
sama seperti yang pengharaman y{tg dilakukan Ibrahim terhadap
Makkah. Ya Allah, berkahilah perLduduk Madinah pada mudd dan

, t I rrtsnd mereKa.

@mwtqqu\BAB
Perkataan: t1,*+U U,A,V d/ i,lil "Bab: Orang yang berperang

dengan membawa anali"kecil untul: membantu(nya))' Melalui judul
bab ini Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa anak kecil tidak termasuk
objek yang diperintahkan untuk ikut berjihad. Tetapi, boleh membawa
anak kecil dalam jihad bila dilihat drri konteks ikutan.

Ya'qub yang disebutkan di dalam sanad hadits ini adalah Ya'qub bin
Abdirrahman al-Iskandari. Sedangkan Amr adalah Amr bin Abi Umar
maulaal-Muththalib. Penjelasan bagi sebagian redaksi hadits ini akan saya

sampaikan di Kitab "al-Maghlz|",Bab: "Perang Khaibar", in sya Allab.

@ 
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Hadits ini mencakup beberapa redaksi isti'adzah yang disebutkan
dalam beberapalle hadits lainnya, dan penjelasan tentang kalimat-
kalimat isti'adzah tersebut akan saya sampaikan di dalam Kitab
"Da'awlt". Adapun penjelasan tentang kisah Shafiyyah binti Huyay
dan kisah tentang kapan Rasulullah mulai hidup sebagai suami istri
bersamanya, akan disebutkan di dalam Kitab "an-NikAh".

Lebih lanjut, penjelasan tentang sabda Nabi ffikepadagunung Uhud:
(AJU k li6yy "Ini adalah gunung yangmencintai kita dan kita
pun mencintainya," dan perkataan beliau tentang Madinah: "Ya Allah,
sesungguhnya aku mengharamkan daerah yangterletak di antara dua
bebatuan hitamnya," telah disampaikan pada bagian akhir dari Kitab
"al-Hajj". Di dalam asal hadits ini disebutkan bagian yang berhubungan
dengan masalah menutupi aurat yang disebutkan di dalam Kitab
"ash-ShalAh", tetapi bagian tersebut tidak disebutkan di dalam redaksi
hadits ini.

Adapun yang ingin diangkat dari hadits bab ini adalah redaksi yang
disebutkan pada bagian awalnya (carikanlah seorang anak kecil ...-o'").

Sekilas redaksi hadits ini menunjukkan adanya kerancuan karena
lahiriah hadits yang lain menunjukkan bahwa Anas memulai masa

khidmahnya kepada Nabi ffi sejak kedatangan beliau ke Madinah.

Di dalam sebuah riwayat shahih dari Anas disebutkan: "Aku
membantu (keperluan) Nabi ffi selama sembilan tahun." Dan di dalam

riwayat lain disebutkan: "Selama sepuluh tahun." Sementara,
Perang Khaibar terjadi pada tahun ke tujuh Hijriyah. Ad-Dawudi dan

ulama lainnya mengatakan: "Hadits ini menunjukkan bahwa Anas
membantu (keperluan) Nabi ffi selama empat tahun." Akan tetapi,
pendapat tersebut disanggah dengan mengatakan bahwa perkataan
Nabi ffi kepada Abu Thalhah: "Carikanlah seorang anak kecil
yarLg ada pada kalian untuk membantuku" bermakna penunjukkan
orang yang akan pergi bersama beliau di dalam perjalanan tersebut.
Lantas, Abu Thalhah menunjuk Anas untuk ikut bersama beliau ffi.

11e Dalam naskah 1.ry tidak disebutkan: 3..
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Jadi, konteks "mencari" di sini dipahami dalam konteks "meminta izin"
untuk ikut di dalam perjalanan, d,rn ia tidak dipahami sebagai awal
dari pengkhidmahan kepada Rasuhrllah, sebab Anas sudah sejak lam:r
berkhidmah kepada beliau ffi. Dat dengan penafsiran seperti inilatr
kiranya kedua hadits tersebut dipahami.

Sebagian ulama pensyarah, dan ulama lain yang sepakat dengarr
mereka, berpendapat bahwa haclits ini menunjukkan bolehny;r
menggunakan jasa tenaga anak ya:im (y^ng masih kecil) meskipur.
tanpa memberikan upah kepadanyrr. Sebab, masalah pemberian upah.

tidak disebutkan di dalam hadits ini. Begitu pula, boleh membawa analr.

yangmasih bayi ikut berjihad.

Tetapi, pendapat ini perlu dikaji ulang karena ketika itu usia Anas,

bin Malik sudah lebih dari lima belas tahun. Sebab, Perang Khaibar
terjadi pada tahun ketujuh Hijriyrfi, dan ketika Nabi ffi hijrah ke
Madinah usia Anas sudah menginjak delapan tahun. Selain itu, tidak
disebutkanlya masalah upah di dalam hadits ini tidak berarti bahwa
upah itu tidak diberikan (atas jasa yang dipergunakan).

'HAD,[[S, .,,,

Perkataan I l+;') U:n- E tiil "l ni adalah gunung yang mencintai
kita dan kita pun mencintairLya." Alayangberpendapat bahwa sabda

Nabi ffi ini dipahami berdasarkar makna hakikinya. Sebab, tidak
mustahil bagi Allah untuk mencipt,rkan perasaan cinta pada sebagian
benda mati.

Ada pula yang berpendapat bahwa redaksi ini bermakna majaz,
dan yang dimaksud adalah para Sahabat yang dahulu ikut dalam
Perang Uhud (bukan gunung Uhuc). Penafsiran ini merujuk kepada
makna firman Allah: (t:-A 9;$ "Dan tarryalah (penduduk) negeri."
(QS. Yusuf 11.21:82). Juga kepada p-erkataan penya'ir:

ffjJt ,HJ;UA: -,.# #rqljt Uyl
Bukan kecintaan kepada rumah yang rnernbuat batiku rindu,

tetapi kecintaan kepada orang yang tingal di rumab itu.
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2894,2895. Abun Nu'man meriwal'atkan kepada kami, Hammad bin
Zaid meriv/ayatkan kepada kami, Jari Yahya, dari Muhammad bin
Yahyabin Habban, dari Anas bin Mdik qB , draberkata: "lJmmu Haram
meriwayatkan kepadaku bahwa Nabi ffi mengatakan hal berikut pada

suatu hari di rumahnya. (Ummu l{aram menuturkan): Kemudian,
Rasulullah terbangun dan beliau tertrwa. Aku katakan: 'Ya Rasulullah,
apa yangmembuatmu tertawa?' Beli au menj awab:'Aku takjub dengan

sekelompok umatku yang mengarungi lautan seperti para raja di atas

permadani.'Lalu, aku katakan: 'Ya F.asulullah, mohonlah kepada Allah
agar Dia memasukkanku ke dalam g<,lon gan mereka.' Beliau membalas :

'Engkau termasuk golongan merekit.'

Kemudian, Rasulullah tidur kenrbali, lalu terbangun dan teftavra.
Dan beliau mengucapkan hal yang, sama hingga dua atau tiga kali.
Aku katakan: 'Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar Dia
memasukkanku ke dalam golongan mereka.' Rasulullah membalas:
'Engkau termasuk kelompok yang pertama (yang aku lihat di dalam
mimpi).'

Setelah itu, Ubadah bin ash-Shamit menikahi Ummu Haram, dan
Ubadah membawanya ikut berperar.g. Ketika lJmmu Haram kembali
(dari pepe rangan), hewan tungganga ony a di dekatkan kepadan y a agar

dia menaikinya. Lalu, IJmmu Haran terjatuh dan lehernya patah."

Perkataanr ffir Vi : +Ul"Bab: Mengarungi lautan." Al-Bukhari
menyebutkan judul bab ini secara rnutlak. Akan tetapi, penyebutan
redaksi ini di dalam salah satu bab jihad menunjukkan bahwa yang
dimaksud adalah mengarungi lautan untuk berperang.

Ulama salaf berbeda pendapat trsntang pembolehan mengarungi
lautan. Pada bagian awal Kitab "a[-Buy0"' telah kami sampaikan
perkataan Mathar al-\Warraq: "Apa yang Allah sebutkan di dalam kitab-
Nya adalah haq (benar)." Dan Mathrr berdalil dengan firman Allah):

4 46 li O 
-f4 u5\ i$ -Dialah Tuh,tn yang menjadikon kamu dapat

b:erjalan di daratan, (dan berlayar) di lautan." (QS. Yunus ll)l:22)
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Sementara, di dalam hadits rndrfu' darr Zuhair bin Abdullah
disebutkan' 11iJ1r ^4 d; Lii 6)\ \\\ j.l\ 6-: ,yll "Barang siapa
mengarungi lautan ketika ombaknya sedang besar, sungguh jaminan

telah terlepas dari dirinya."

Dan di dalam salah satu riv/ayat disebutkan: "... Maka janganlah

dia mencela sesuatu selain dirinya sendiri." Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Ubaid di dalam kitab Ghark-ibul badits.Zthair sendiri masih
diperselisihkan apakah dia termasuk dari generasi Sahabat Nabi atau
generasi setelahnya. Al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Zthair
di dalam kitab Tartkb-nya dengan lafazh sanad: "Dari Zuhair, dari
seorang Sahabat," derajat sanad ini adalah hasan.

Pelarangan mengarungi lautan yang disebutkan di dalam hadits
Zthair ini dibatasi dengan kondisi apabila ombak sedang besar.

Mafbum mukbalafah-nya, apabila ombak tidak sedang besar maka
boleh menganrngi lautan. Dan pendapat inilah yang masyhur dipegang

oleh para ulama, yaitt apabila diyakini akan selamat maka daratan
dan lautan memiliki hukum yang sama. Ada di antara ulama yarLg

membedakan antara laki-laki dan perempuan. Salah satunya adalah

Imam Malik, dia melarang wanita ikut mengarungi lautan secara

mutlak.

Hadits bab ini merupakan dalil yang mendukung pendapat
jumhur ulama. Dan pada beberapa bab yang lalu telah disebutkan
bahwa kaum Muslimin yang pertama kali melakukan peperangan
dengan mengarungi lautan adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan pada

masa kekhilafahan lJtsman bin Affan.

Malik menyebutkan bahwa lJmar bin al-Khaththab melarang
kaum Muslimin untuk menganrngi lautan ketika itu. Bahkan, Iarangan

tersebut sempat berlaku hingga masa lJtsman. Lantas, Mu'awiyah
berulang kali memintaizin kepada LItsman untuk berperang dengan

mengarungi lautan hingga akhirnya lJtsman mengizinkannya.

Kital LVI: Al-Jilzda pat Sab 'i@



SYARAH HADITS

Perkataan: lr*r,2 i*f "D^ri )'ahya." Yang dimaksud adalah

Yahya bin Sa'id al-Anshari. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya,

dan penjelasannya akan diberikan ci dalam Kitab "al-Isti'dzAn".

rl:ir",*<zSrF-
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Orang Yang Meminu Bantuan
Kepada Kaum Yang Lemah Dan Orang-

Orang Shalih Di Dalam Peperangan

Dan Ibnu Abbas berkata: Abu Sufyan mengabarkan kepadaku,
dia menuturkan: "Qaishar (raia Romawi) mengatakan kepadaku:
'Aku bertanyakepadamu, apakah lakiJaki itu (Nebi i{g) diikuti oleh
orang-orang yang mulia atau oleh kaum yang lemah? Dan engkau
meniawab (bahwa yang mengikutinya adalah) kaum yang lemah.
Dan mereka adalah pengikut para Rasul."'
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2896. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, Muhammad
bin Thalhah meriwayatkan kepada kami, dari Thalhah, dari Mush'ab
bin Sa'ad, dia berkata: "Sa'ad 45 pernah menilai bahwa dirinya adalah

lebih baik daripada Sahabat lainnya. .Vlaka, Nabi ffi berkata kepadanya:
'Bukankah kalian diberi kemenangan karena orang-orang yang lemah
di antara kalian?"'

2897. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
Sufyan meriwayatkan kepada kami. dari Amr, dia mendengar Jabir,
dari Abu Sa'id al-Khudri &., clari Nabi ffi beliau bersabda:
"Akan tiba suatu masa, sekelompok orang berperang lalu ditanyakan
(kepada mereka): 'Apakah di antara kalian terdapat orang-orang
yang menjadi Sahabat Nabi?' Maka dijawab: 'Ya.' Lalu, mereka pun
mendapat kemenangan. Kemudian, iatang suatu masa dan ditanyakan:
'Apakah di antara kalian ada orang yang pernah menjadi sahabat
bagi Sahabat Nabi ffi (yaitu Tabi'i:r)?' Maka dijawab: 'Ya.' Lantas,
mereka pun mendapat kemenangan. Kemudian, datang suatu masa dan

122 Dalam naskah lrey tidak disebutkan: 6-rr;Jl
123 Dalam naskah e)o\ rcrdapat tambahan: n=i.
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ditanyakan: 'Apakah di antara kalian ada orangyarLgpernah menjadi
sahabat bagi orang y^ngpernah menjadi sahabat bagi Sahabat Nabi ffi
(yaitu Tabi'ut Tabi'in)?' Maka dijawab: 'Ya.' Lantas, mereka pun
mendapat kemenangan. "'

[Hadits nomor 2897 ini disebutkan juga pada hadits nomor:3594
dan 36491

JUDUL BAB

Perkataan zl,alJt ; -rtt;rlru ,6bu,,:t;r*\v..it5l "Bab: Orang yang
meminta bantuan kepada kaum yang lemah 

-dan 
orang-orang shalih

di dalam peperangan." Maksudnya, meminta bantuan melalui berkah
dan doa kaum yang lemah dan orang-orang shalih.

Perkataan rli)(& ii A-#i,oV,irjri;t "Dan Ibnu Abbas berkata:
'Abu Sufyan mengabarkan kepadaku."' Yang dimaksud adalah
Abu Sufyan bin al-Harb. Al-Bukhari menyebutkan salah satu bagian
dari sebuah hadits yangpanjang yang redaksinya diriwayatkan secara

mausbul di Kitab "Bad-ul \Vahyi". Dan yang ingin diangkat di sini
adalah perkataan Abu Sufyan tentang orang-o rang yang lemah:
"Mereka adalah pengikut para Rasul." Hal ini bisa disimpulan
dari hikayat Ibnu Abbas terhadap perkataan Abu Sufyan dan
pembenar anny a terhadap hikayat tersebut.

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits di bab ini.

HADITS

Perkataa nz l'ei,l$ G 35,1 A;l "Muhammad bin Thalhah
meriwayatkan kepada kami." Dia memihki kun-yah Abu Musharrif.

Perkataan z lit ly i.'sl "D ari Thalhah. " Yaitu Thalhah bin Musharrif.
Dia adalah bapak dari Muhammad bin Thalhah yang meriwayatkan
hadits ini darinya.

Perkataan: [.,ii ;f -.;i)"Mush'ab bin Sa'ad." Yaitu Mush'ab bin
Sa'ad bin Abi \Waqqash.
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Perkataan: ffi e|f "Sa'ad p,:rnah menilai." Yaitu Sa'ad bir.
Abi Waqqash. Dia adalah bapz.k dari Mush'ab, perawi yan1;
meriwayatkan hadits ini darinya. Redaksi pada hadits ini menunjukkar:
bahwa ia adalah hadits mursal karerra Mush'ab tidak hidup pada masa.

ketika perkataan itu diucapkan. Akan tetapi, dapat ditafsirkan bahwa.
dia meriwayatkannya dari bapaknya (Sa'ad bin Abi Waqqash).

Periwayatan Mush'ab atas hadits ini dari bapaknya (Sa'ad) disebutkan
secara jelas di naskah riwayat al-Isma'ili. Dia meriwayatkannya dari jalur
Mu'adz bin Hani (dia berkata)Muhammad bin Thalhah meriwayatkan
kepada kami; dan di dalamnya disecutkan: "Dari Mush'ab bin Sa'ad,
dari bapaknya, dia berkata: 'Rasulullah ffi bersabda ..."'

Al-Isma'ili meriwayatkan hadirs ini secara marfu'dari Nabi ffi
tetapi dia tidak menyebutkan bagian awal hadits tersebut. Begitu pula
yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitabnya, dari jalur Mis'ar,
dari Thalhah bin Musharrif, dari Mush'ab, dari bapaknya dengan
Iafazh: "Dia (Sa'ad) pernah mendug,r bahwa tidak ada keutamaan bagi
Sahabat selain dirinya," al-hadits.

Amr bin Murrah meriwayatkannya dari Mush'ab bin Sa'ad, dari
bapaknya (Sa'ad bin Abi \Taqqash) seoara marfu',tetapi dia menyebutkan
redaksinya secara ringkas sebal;ai berikut: "Kaum Muslimin
mendapat pertolongan melalui doa kaum yanglemah."

Abu Nu'aim meriway^tkanrLya di kitab al-Hilyah, pada biografi
Sa'ad bin Abi Waqqash. Dia meriway^tkannyadarijalur Abdus Salam

bin Harb, dari Abu Khalid ad-I)alani, dari Amr bin Murrah.
Abu Nu'aim berkata: "Hadits dari .\mr ini adalah hadits gbarib, dan
hany a Abdus Salam yang meriwayatk ann y a dariAbu Khalid ad-Dalani. "

Perkataan: t,rll "(Sa'ad) pernah menilai." Maksudnya dia pernah
menduga. Danlafazh menduga (#) ini disebutkan di dalam riwayat
an-Nasa-i.

Perkataan z li;j3 :r7 ,*l "Darip rda Sahab at lainnya." An-Nasa-i
meriwayatkanlaf.azh tambahan yaitu: rct\\ JA l\t-L\i)) "Daripada
para Sahabat Rasulullah M $^ng lainnya)." Hal itu disebabkan
keberaniannya dan sifat y^ngserupz. itu.
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Perkataan {H\r;4 J y at: } S :t:tJJ^ I " B,rk"nkah kalian dibe ri
kemenangan dan rezeki karena orang-orangyarlg lemah di antara
kalian." Di dalam riwayat an-Nasa-i, hadigs ini disebutkan dengan
lafazh: 6gJuY: *fu: #\'*irrgj;,;..-u.jr ,$ ht F dgy "Allah
menolong umat ini tak lain dengan kaum yang lemah di antara
mereka; yaitu dengan doa mereka, shalat mereka, dan keikhlasan
mereka." Hadits ini dikuatkan oleh hadits syahid dari Abud Darda'
yang diriwayatkan oleh Muhammad dan an-Nasa-i dengan lafazh:

Gr=t\;;L d;:ji|,)JJj3 Ui5y "Kalian mendapatkan kemenangan dan
rezeki tidak lain melalui orang-orangyanglemah di antara kalian."

Ibnu Baththal mengatakan: "Pentakwilan hadits ini adalah bahwa
orang-orang yang lemah lebih ikhlash dalam berdoa dan lebih khusyu
dalam beribadah karena hati mereka jauh dari keterikatan dengan
hal-hal duniawi."

Al-Muhallab mengatakan: "Melalui sabdanya itu, Nabi ffi ingin
memotivasi Sa'ad agar bersikap tawadhu, menghilangkan perasaan
lebih dari orang lain, dan meninggalkan sikap menyepelekan sesama

Muslim, apa pun kondisinya."

Abdurrazzaq meriw ay atkan laf.azh tambahan dari j alur Makhul
secara mursal terkait dengan kisah Sa'ad ini. Ia berkata: "Sa'ad berkata:
'Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki yang
menjadi pelindung bagi kaumnya dan membela sahabat-sahabrtnya.
Apakah bagian (ghanimah)nya sama seperti yang didapatkan oleh yang
lainnya?"'lalu, Makhul menyebutkan lafazh hadits di atas.

Berdasarkan riwayat Abdurrazzaq ini dapat dipahami bahwa
konteks "Iebih" yangdimaksud adalah dalam hal perolehan ghanimah
yang lebih besar. Lantas, Rasulullah ffi memberitahukan kepada
Sa'ad bahwa bagian ghanimah yang berhak diterima setiap orang
yarLg berperang adalah sama. Apabila prajurit yang kuat berhak
mendapatk^nrLyakarena keberaniannya, maka prajurit yang lemah pun
berhak mendapatkannya karena doa dan keikhlasannya. Dan dengan

penjelasan ini dapat dipahami alasan al-Bukhari menyebutkan riwayat
Sa'id al-Khudri pada hadits kedua.
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Perkataan: b-J if) "Dari Arnr." Dia adalah Amr bin Dinar.
sedangkan Jabir id^l^hJabir bin l\.bdullah. Dan periwayatan Jabir
dari Sa'di termasuk konteks perrwayatan antara perawi yang hidup
pada generasi yang sama (karena ke,luanya sama-sama Sahabat ffio*).

Perkataant tiq rji;1 "Sekeloml,ok orang berperang." Lafazh opV

dibaca dengan meng-kasrah-kan hrrruf fa atau mem,fat-bah-kannya,
diikuti setelahnya dengan huruf l:,arnzah yang ditulis bersambung
dengan huruf sebelumnya, atau bcleh juga dengan huruf ya (fV).
Adapun maknanya adalah sekelonrpok orang. Penjelasan hadits ini
akan diberikan pada Bab: "Tanda-tanda kenabian di dalam Islam" dan

Bab: "Keutamaan-keutamaan Sahabat Nabi ffi".
Ibnu Baththal mengatakan: "Kandungan hadits ini sama seperti

yarLgdisebutkan di hadits lain: ((# ,r.3 i1Jt,- '{*..}}Jt- O; ?p>
'sebaik-baik masa adalah masaku (para Sahabat), kemudian masa setelah

mereka (Tabi'in), kemudian masa setelah mereka (Tabi'ut Tabi'in).'
Sebab, kemenangan diberikan kare ra keutamaat yangdimiliki para
Sahabat. Kemudian karena keutamazm generasi Tabi'in, dan setelah itu
karena keutamaan generasi Tabi'ut I'abi'in. Oleh karena itu, kebaikan,
keutamaan, dan kemenangan bagi 5;enerasi keempat (setelah Tabi'ut
Tabi'in) relatif lebih kecil. Lantas, bagaimana kiranya dengan generasi

setelah iru? rWallihul musta'in."

.-<7Nf-
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Janga lah Seseorang Mengatakan:
"Fulan adalah seorang syahid"

ry,i-)r3 "-jfr{*q-vv

irli.i 6,',:,;;i liri ::n*,atv- ;rjlt ,f :j3 1l "'JS

.# e'#-A-,'*iii,g ,{,o^1. g
Abu Hurairah berkata: Dari Nabi ffi (beliau bersabda): "Allah
lebih mengetahi siapa yang beriihad di ialan-Nya. Dan Allah lebih
mengetahui siapa yang terluka di ialan-Nya."

ilv C :* Flt rlL ;; +fr\fr3L'^1F3\fi"'L@
i6r&,:,{y" ill jyu',:i r,"Au, q*Al *;;;,F e
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t2n Dalam naskah 1.e1 disebutkan: JU2.
12s Dalam naskah 1.ey disebutkan: Jli;.
126 Dalam naskah (.r) disebutkan: Jla;.
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2898. Qutaibah meriwayatkan kepaia kami, Ya'qub bin Abdirrahman
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hatim, dari Sahal bin Sa'ad

as-Sa'idi gE : "Rasulullah ffi pernah berhadapan, yaitu arLtarabeliau dan
orang-orang Musyrik, lalu mereka ber perang. Setelah Rasulullah kembali
ke pasukanny^,dan orang-orang Mur;yrik kembali ke pasukan mereka,
tampak di antara Sahabat Rasulutlah terdapat seorang laki-laki;

127 Dalam naskah 1.ry disebutkan: .rr"il .1.
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dia tidak membiarkan seorang musuh pun yang sedang berada
di dalam pasukan atau sedang sendiri melainkan dia mengejarnya dan
menebasnya dengan pedangny a. ParaSahabat mengatakan:'Tidak ada

seorang pun di ant^ra kita yang dapat melakukan seperti perbuatan
Fulan pada hari ini.'

Lantas, Rasulullah ffi bersabda: 'Ketahuilah bahwa laki-laki itu
termasuk penghuni Neraka.' Salah seorang laki-laki dari kalangan
Sahabat berkata: 'Aku akan menyertainya.' Lalu, Sahabat itu pun
mengikutinya. Setiap kali dia berhenti maka Sahabat itu ikut berhenti,
dan setiap kali dia bergerak dengan cepat maka Sahabat itu ikut
bergerak dengan cepat.

Sahal melanjutkan: Kemudian, orang itu terluka parah dan dia pun
ingin segera mengakhiri hidupnya. Dia meletakkan gag ngpedangnya
di tanah dan bagian ujungnya berada di antar dua buah dadanya.
Lalu, perlahan-lahan dia menekan tubuhnya (ke mata pedang) dan
membunuh dirinya sendiri.

Kemudian, laki-laki itu datang menemui Rasulullah ffidanberkata:
'Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.'Rasulullah bertanya:
'Apakah yang membuatmu bersaksi demikian?'Laki-laki itu menjawab:
'Laki-laki yang engkau sebutkan tadi, dia memang benar termasuk
penghuni Neraka.' Orang-orang pun heran mendengar hal itu.
Lalu aku katakan: 'Aku berusaha mencari tahu ihwal laki-laki tersebut
untuk kalian. Aku keluar untuk mencarinya, dan dia menderita
luka yang sangat parah. Lalu, dia berusaha untuk segera mengakhiri
hidupnya dengan meletakkan gagang pedangnya di tanah dan mata
pedangnya di antara kedua buah dadanya,lantas dia menikamkan
badannya sendiri hingga akhirnya tewas.'

Setelah itu, Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya, ada seseorang

yang melakukan amalan penghuni Surga seperti yang tampak
di hadapan orang-o ranflt padahal dia termasuk penghuni Neraka.
Dan ada orang yang melakukan amalan penghuni Neraka seperti yang
tampak di hadapan orang-orang, padahal dia termasuk penghuni Surga."'
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[Hadits nomor 2898 ini disebutkan juga pada hadits nomor:3202,
4207,6493, dan 6607)

JUDUL BAB

Perkataan: [3.ja 3$ ,juj "i 4ql "Bab: Tidak boleh dikatakan:
'Fulan adalah syahid."'Maksudnya tidak boleh menunjuk seseorang

secara definit bahwa dia adalah seorang syahid, kecuali bagi orang yang
telah dinyatakan sebagai syahid oleh wahyu. Sepeninya, melalui judul
bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada sebuah hadits dari
I-Jmar bin al-Khaththab, dia berkat;':

'^nt d3#3X 3Y:'# 5)j :l=lw c c:)* n

'iti u,( rj,j AS'e)t riifi{ \fi 
"+V 

fii'fi :$4 :,

(:# -16 ,y;i+t w e 3v ,y,io,ir,;,tv- ir\ &I,
"Kalian mengatakan di dalam peperangan kalian: 'Fulan adalah seorang

syahid,' dan 'Fulan mati dalam ke:rdaan syahid.' Padahal, mungkin
saja dia membawa hewan tungganga):Lnyauntuk kepentingan duniawi.
Ketahuilah, janganlah kalian me lgucapkan perkataan tersebut.
Akan tetapi, ucapkanlah seperti yatTg dikatakan oleh Rasulullah ffi:
'Barang siapa meninggal di jalan Allrh, atau terbunuh (di jalan A1lah),
dia adalah syahid."'

Hadits ini adalah hadits hasan )rang diriwayatkan oleh Ahmad,
Sa'id bin Manshur, danyanglainny,r dari jalur Muhammad bin Sirin,
dari Abul Ajfa, darilJmar bin al-Khaththab. Hadits ini dikuatkan oleh
hadits syabid,yartg diriwayatkan secara. marfu'oleh Abu Nu'aim di dalam
kitabnya, dari jalur Abdullah bin ash.Shak, dari AbuDzar, dia berkata:

'^iw\ U ? 'J\i 
.C).1 \ "J';\,I '96 rE+fur 'o;'""Jocr ;

,-i!; g\j & 3Y U {t{,;it;a-*,,A5 C>\-JI
((.";e1til*+r++i
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"Rasulullah ffi pernah bertanya: 'siapakah orang yangkalian anggap
sebagai syuhada?' Para Sahabat menjawab: 'Orangyang meninggal
karena terkena senjata (terbunuh).' Lalu, Rasulullah menjelaskan:
'Betapa banyak orang yang terkena senjata tetapi dia meninggal bukan
sebagai seorang syuhada dan tidak pula sebagai orang yatrg dipuji.
Dan betapabanyak orang yang meninggal di atas tempat tidurnya
seperti umumnya, tetapi di sisi Allah dia adalah seorang shiddiq (orang
yangjujur keimanannya) dan seorang syuhada.'"

Akan tetapi, terdapat kritik terkait sanad riwayat di atas. Sebab,

ia berasal dari riwayat Abdullah bin Khubaiq, dari Yusuf bin Asbath;
seorang ahli zuhud yang sudah terkenal. Dan berdasarkan hadits di atas

dapat dipahami bahwa yang dimaksud adalah larangan menyifati
seseorang secara definit bahwa dia adalah syahid. Adapun apabila sifat
syahid ini ditujukan dalam konteks yang umum maka hal itu dibolehkan.

Perkataan:

'iJ[=J-:**i iiuV 4;o" e bu,J.:*;ii irr =nn rt, dt *;ij 3ii ss1

r#e
"Abu Hurairah berkata: Dari Nabi ffi fteliau bersabda): 'Allah lebih
mengetahi siapa yang berjihad di jalan-Nya. Dan Allah lebih mengetahui
siapa yang terluka di jalan-Nya."' Makna kata p,4- adalah terluka.
Redaksi ini adalah salah satu bagian dari hadits yangtelah disebutkan
di bagian awal Kitab "al-JihAd" ini. Kalimatyangpertama diriwayatkan
dari jalur Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah. Sedangkan kalimat
yangkedua diriwayatkan dari jalur al-A'raj, dari Abu Hurairah.

Adapun hubungan attarajudul bab dan hadits y^ngdiriwayatkan
di sini tampak jelas dari redaksi hadits Abu Musa yarlglalu (di bab 15):

"Barang siapa berperang agar kalimat AIIah menjadi yang paling tinggi,
dialah orang yang fterperang) di jalan Allah."

Sementara, niat seseorang dalam berperang tidak dapat diketahui
melainkan melalui wahyu. Dan siapa sajayangoleh wahyu dinyatakan
sebagai orang yang berperang di jalan Allah Mj maka status syuhada

disematkan kepadanya.
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Jadi, makna sabda Nabi ffi:"Dan Allah lebih mengetahui siapa yang

terluka di jalan-Nya" adalah tidak :rda seorang pun yang mengetahui

siapa saja orangyarlgdimaksud, selrin yangtelah Allah beritahukan.
Oleh karena itu, tidak dibenarkan m,:nyifati setiap orang yang terbunuh
ketika jihad (yaitu satu per satu seclrra definit-P'") sebagai syahid.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad tentang

kisah seorang laki-laki yang berperang dengan sangat gigih hingga

kaum Muslimin ketika itu mengrrtakan: "Tidak ada seorang pun
di antara kita yang dapat melakrrkan seperti perbuatan Fulan."
Akan tetapi, laki-laki itu justru mengakhiri hidupnya dengan cara

bunuh diri. Penjelasan tentang kise.h ini akan diberikan secara utuh
di dalam Kitab "al-MaghAz|" karena al-Bukhari menyebutkan kembali
hadits ini di dalam Kitab tersebut.

Adapun hubungan antarahadits ini dengan judul bab ditunjukkan
melalui sikap kaum Muslimin ketika itu yang melihat laki-laki tersebut
sangat gigih dalam berperang. Seandainya lakilaki itu terbunuh tentu
tidak ada halangan bagi mereka untuk mengatakan bahwa ta adalah

syahid. Akan tetapi, kemudian terbukti bahwa laki-laki itu berperang
bukan karena Allah, tetapi karena ikatan emosional untuk membela

kaumnya. Sehingga, tidak boleh menyifati setiap orang yang terbunuh
di dalam jihad (yaitu secara definit) bahwa ia adalah syahid karena
mungkin saja orang itu seperti sosok yangdikisahkan di hadits ini.

\ilTalaupun demikian, setiap orirng yang terbunuh ketika jihad
harus perlakukan menurut hukum lahiriah yang berlaku bagi para
syuhada. Oleh karena itu, ulama r;alaf sepakat untuk menamakan
kaum Muslimin yang terbunuh pada Perang Uhud, Perang Badar,
dan peperangan lainnya sebagai syu.rada, tetapi yangmereka maksud

adalah syuhada berdasarkan prilal:u yang harus diberikan kepada
mereka secara lahiriah, dan hal itrr dibangun berdasarkan dugaan
umum yanglahir dari kondisi lahiriah mereka. lVallihu a'lam.

Sa'id bin Manshur meriwayatlian dari Mujahid dengan sanad
shahih, dia berkata:
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"Ketika Rasulullah ffi keluar bersama kami menuju Tabuk, beliau
mengatakan: 'Tidak ada yang ikut bersama kami melainkan orang
yarrg lemah.' Lalu, ada seorang laki-laki ikut dengan menaiki unta
yang lemah. Lalu, orang itu terjatuh dan meninggal. Orang-orang pun
mengatakan: 'Dia adalah syahid, dia adalah syahid.'Lantas, Rasulullah
bersabda: '$7ahai Bilal, umumkanlah kepada orang-orang bahwa
Surga itu tidak akan dimasuki oleh orang yangbermaksiat."'

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa orang yang mati syahid
tidak akan masuk Neraka. Sebab, di dalam hadits bab ini Rasulullah
mengatakan: "Laki-laki itu termasuk penghuni Neraka." Dan memang
terbukti bahwa laki-laki itu mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri.
Melalui perbuatan itu, dia disebut sebagai orang yarlg bermaksiat,
tetapi tidak dikatakan sebagai orang yang kafir. Atau, mungkin saja

Allah memberitahukan kepada Nabi ffitentang kekufuran di dalam
hati laki-laki itu, atau mungkin dia beranggapan bahwa membunuh
diri sendiri adalah diperbolehkan.

Al-Muhallab menyebutkan komentar yang cukup aneh. Ia berkata:
"sesungguhnya inti dari hadits bab ini bertentangan dengan redaksi judul
bab yang disebutkan oleh al-Bukhari. Sebab, al-Bukhari mengatakan:
'Tidak boleh mengatakan Fulan adalah syahid.' Sementara, di dalam
hadits disebutkan sesuatu yang bertentangan dengan mati syahid."
Sepertinya, al-Muhallab tidak mencermati dengan baik maksud
al-Bukhari. Padahal, ia sudah sangat jelas sekali sebagaiman yarLgkami
sampaikan sebelumny a. Walli.bu a'lam.

'-B"w.7\.-t4ff-
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Motivasi Untuk Memanah
Dan Firmanr Allah boj:

"Don persiapkonluh dengan segolo
kemo mpuo n untuk nnenghodo pi mereko

dengan kekuotan,yang komu miliki
don dari psukon herkudo yong dopot

menggents rko n musrh Alloh, musuh mu."
(QS. Al-Anlil [8]: 60)
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2899. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami,
Hatim bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dariYazidbin Abi Ubaid,
dia berkata: Aku mendengar Salamah bin al-Akwa qB berkata:
"Nabi ffipernahmelewati sekelompok orang dari @ani) Aslam yang
sedang berlomba memanah. Nabi ffi berkata: 'Memanahlah wahai
Bani Isma'il, karena leluhur kalian adalah para pemanah. Memanahlah
kalian, dan aku bersama Bani Fulan.' Salamah mengatakan: 'Lantas,
salah satu kelompok menahan tangan mereka dari memanah.'
Rasulullah M pun bertanya: 'Mengapa kalian tidak memanah?'
Mereka menjawab: 'Bagaimana mungkin kami akan memanah,
sementara engkau berada di pihak mereka?' Maka, Nabi bersabda:
'Memanahlah kalian, dan aku berada di pihak kalian semuanya."'

[Hadits nomor 2899 ini disebutkan juga pada hadits nomor:3373
dan 35071
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2900. Abu Nu'aim meriwayatkitn kepada kami, Abdurrahman
bin al-Ghasil meriwayatkan kepada kami, dariHamzah bin Abi Usaid,

dari bapaknya, dia berkata: "Na5i ffi bersabda pada hari ketikrr
Perang Badar, yaitu ketika kami t,erbaris untuk menghadapi kaunr

Quraisy, dan mereka berbaris untuk menghadapi kami: 'Bila merek:r

telah mendekati kalian, kalian harus :nelepaskan panah kepada mereka."'

[Hadits nomor 2900 ini ditemuk:tn juga pada hadits nomor: 398'l
dan 39851

JUDUL BA3

Perkataanz

--ilid-rEL-lY r{:vUt;Y ,ki' *r i;S €'}t 'v iPt +Ul

t{ U+i+':,,
"Bab: Motivasi untuk memanalL. Dan firman Allah Wi : 'Ddr,,.

persiapkanlah dengan segala kemarupuan untuk menghadapi merekat

dengan hekuatan ydng kamu miliki dan dari pasukan berkuda."'
Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa salah satu penafsiran bagi laf.azb..

"kekuatan" y^ng disebutkan di dalam ayat ini adalah memanah
Tafsir ini disebutkan di dalam riwrtyat Muslim dari jalur Uqbah bir:

Amir dengan lafazh: "Aku mendertgar Rasulullah M membaca ayat.

berikut dari atas mimbar: 'Dan persi,rykanlab dengan segala kemampuan

untuk menghadapi mereka dengan hehuatan.'(Lalu, beliau bersabda),

'Ketahuilah bahwa yang dimaksud kekuatanadalah memanah,' beliau

mengucapkannya sebanyak tiga kali."

Abu Dawud dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini melalui
sanad yanglain, dari Uqbah bin Arnir, dengan lafazh:

t /o 2 t/
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"sesungguhnya Allah akan memasukan liga golongan ke dalam
Surga karena satu panah; (1) Orang yang membuat panah karena
mengharapkan pahala dari panah buatannya itu, (2) orang yang
menggunakan panah tersebut, dan (3) orang yang mengambilkan
anak panah untuknya. Oleh karena itu, hendaklah kalian berlatih
memanah dan menuggangi kuda. Dan kalian mampu memanah
adalah lebih aku sukai daripada kalian mampu menunggangi kuda."
(Al-Hadits)

Di dalam hadits di atas disebutkan juga:

K.\5,?e'; ;i-'iy'^bQt *:;i ;1\ aj e:n
"Dan barang siapa meninggalkan memanah setel.i ai, mengetahui
ilmunya, sungguh itu adalah sebuah nikmat yangdia ingkari."

Muslim juga meriwayatkanhadits ini secara marfu' dari jalur sanad

yanglain, dari Uqbah, dengan lafazh:

((.62L ffi 3i$'# Ktl j Glt * y t>

"Siapa mengetahui ilmu memanah, kemudian dia meninggalkannya,
dia bukan termasuk golongan kami. Atau, sungguh dia telah berbuat

maksiat."

Ibnu Majah meriwayatkannya dengan laf.azh: "Sungguh, dia telah
bermaskiat kepadaku."

Al-Qunhubi mengatakan: "Alasan Nabi ffi menafsirkan kekuatan
(di dalam ayat) dengan memanah-walaupun kekuatan itu tampak
lebih nyatapada persiapan alat-alat perang selain panah-adalah karena

memanah lebih dapat mengalahkan musuh dan dapat dilakukan dengan

mudah. Sebab, apabila panah mengenai komandan musuh niscaya

pasukan yangada di belakangnya akan lebih mudah dikalahkan."

Hadits pertamdi

Hadits Salamah bin al-Akwa.
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SYARAH HAD]TS

Perkataan: tlLf b I dL 14,4;:;rtf'" dt ?l "Nabi ffi pernatr
melewati sekelompok or"ang dari r\slam.' Maksudnya,Bani Aslam,
salah satu nama kabilah yalgsudah terkenal. Lafazh (;Li) dituturkar.
dengan pola rrii, ia adalah bentuk sim tafdhil darilafazh (t>l-1J'D.

Perkataan: l$il,ir;.-] "Berlomt,a memanah." Lafazh ini dibace,

dengan huruf dbad., dan artinya berlcmba memanah. Dan lafazh(ji\jll')
artinya berlomba memanah untuk mendapatkan hadiah. Dikatakan
dalam bahasa Arab: ($ 6$ ,J.it' art.nya "Si Fulan mengalahkan Fulan
yanglainnya (dalam memanah). "

Perkataanr tqfi ei;r:!1 "Ak.r bersama Bani Fulan." Ibnu Hibban
dan al-Bazzar jiga h.ii*ry.tkan kisah serupa dari Abu Hurairah.
dan di dalamnya disebutkan: "f)an aku bersama Ibnul Adra."
Nama Ibnul 'Adra adalah Mihjan. Nama ini disebutkan di dalam
riwayat ath-Thabrani dari Hamzah bin Amr al-Aslami dengan lafazh
"Aku (Nabi ffi) bersama Mihjan bin al-Adra." Redaksi ini juga

disebutkan di dalam hadits mursa dari Urwah yang diriwayatkan
oleh Qutaibah, dari Ibnu Lahi'ah, c,ari Abul Aswad, dari Urwah.

Mihjan bin ad-Adra adalah seorang Sahabat yang cukup dikenal.
Mihjan juga meriwayatkan hadits 'ranglainnya, dan hadits tersebut
diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalan l<ttab Adabul Mufrad,Abu Dawud,
an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaimah. Ada pula yang mengatakan
bahwa nama Ibnul Adra adalah Salamah. Sementara, Ibnu Mandah
mengatakan: "Al-Adra adalah laqob fiulukan), sedangkan namarLya
adalah Dzakwan." Walli.hu a'lam.

Perkataan rl$ etb e5.;5 UJ\it "Bagaimana mungkin kami akan
memanah, sementara en[kau berada di pihak mereka?" Sahabat yang
mengatakan demikian adalah Nadhlah al-Aslami. Ishaq menyebutkan
namaini di kitabnya, al-Maghizi. Ishaq meriwayatkannya dari Sufyan
bin Farwah al-Aslami, dari beberapa orang Sahabat yang termasuk
pembesar Bani Aslam, mereka berliata: "Ketika Mihjan bin al-Adra
sedang berlomba memanah melawa,: seseorang dari Bani Aslam yang
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bernama Nadhlah ...," lalu dia menyebutkan lafazh hadits di atas.

Pada riwayat Ishaq ini disebutkan juga: "Lantas, Nadhlah melepaskan
busurnya da,ri tangannya seraya berkata: 'Demi Allah, aku tidak
akan berlomba memanah bersamanya, seme ntara engkau ada

di pihaknya."'

Perkataan: I ui1 "Dun aku berada di pihak kalian
dibaca dengan meng- kasrah-kan huruf.lam.,)semuanya.

rwah disebutkan dengan lafazh: q
i

W iv\Sl
dimiksud

Di dalam riwayat ,4
"Dan aku bersama kelompok kalian." Kebersamaan yang
di sini adalah kebersamaan dengan tujuan kebaikan. Mungkin juga

Rasulullah ffi memposisikan dirinya sebagai muhallil (pihak ketiga
yar,g ikut dalam perlombaan-P'"), dan hadiahnya berasal dari beliau,
bukan berasal dari keduanya. Terlebih lagi, ada di antara ulama yang
berpendapat bahwa hadiah bagi perlombaan seperti ini hanya boleh
diberikan oleh Imam (pemimpin kaum Muslimin).

Al-Muhallab berkata: "Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa siapa

mengikuti perlombaan, sementara Sultan (pemimpin kaum Muslimin)
ikut di dalamnya, maka orang itu boleh untuk tidak melanjutkan
perlombaan sebagaimana yang dilakukan oleh Sahabat tersebut.
Dia menahan tangannya (dari memanah) karena Nabi ffiberada
di pihak lawannya. Sebab, apabila dia dapat mengalahkan mereka
berarti Nabi berada di pihak yang kalah. Oleh karenanya, mereka
mengurungkan diri dari perlombaan sebagai wujud etika mereka
terhadap Nabi ffi."

Akan tetapi, penjelasan al-Muhallab ini perlu dikoreksi. Sebab,

kekhawatiran seperti itu bukanlah alasan utama mengapa mereka
sempat mengurungkan diri untuk berlomba. Akan tetapi, yang tampak
jelas di sini adalah mereka menahan diri karenayakin bahwa Sahabat

yang didukung oleh Nabi ffi pasti akan menang. Dan itu adalah
petunjuk yangsangat nyata bagi datangnya kemenangan.

P ada r rw ay at Hamzah b in Amr, y ang diriwayatkan ath-Th ab r ani,
disebutkan: 11ii 31i'^;;S 5;'$ti5ll "Mereka berkata: 'Siapa salayang
engkau bersamanya niscaya orang itu akan mendapat kemenangan."'
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Begitu pula yang disebutkan di dalanr riwayat Ibnu Ishaq lafazhberikut:

rcfr 3 ,y+1i5 'i ,';j-z: it;;n "Nadhlah mengatakan: 'Kami tidak akan

dapat mengalahkan orang y arlg me ndapat dukunganmu. "'

Ada ulamayarLgmenjadikan haclits ini sebagai dalil bahwa KabilalL

di Yaman berasal dari Bani Isma'il. Akan tetapi, pendapat ini perltr
diteliti kembali karena pendapat tersebut disimpulkan dengan cara

mengacu kepada sesuatu yang bersifat khusus untuk menetapkan
sesuatu yang bersifat umum, setragaimana yaflg akan dijelaskan
di dalam Bab: "Biografi Quraisy".

Ada beberapa hal yangditunjulikan oleh hadits ini, di anraranyai
(1) Kakek yarLg paling tinggi (leluhur) boleh disebut bapak,
(2) memberikan pujian kepada orantl yang mahir dalam sesuatu dengan

menyebutkan keutamaannya dan menyenangkan hati orang-orang
yang menjadi keturunannyq (3) aktLlak baik Nabi ffidanpengetahuan
beliau tentang urusan perang, (4) anjuran untuk mengikuti sifat-sifa:
baik yang dimiliki oleh leluhur, dz,n (5) para Sahabat memiliki etika
yangbaik dalam bergaul dengan Nabi ffi.

Hadits kedwaz

Hadits Abu Usa id. Lafazh Lfsaid (-i-,i) dibaca dengan men-
dhammab-kan huruf. bamzah, danhanya riwayat as-Sarakhsi sajayanl;
menyebutkannya dengan andabacafat-hah (^ri), tetapi riwayat ini
adalah keliru.

Perkataan Wt:iIi tl! "Apabila mereka telah mendekati kalian."
Demikian lafazh ini disebutkan Ci dalam beberapa naskah kitatr
Shabtb al-Bwkbari, yaitt dengan huruf tsa dan ba. Lafazh (;^fi11

-yaitu dengan mem,fat-hab-kan huruf kaf dan tsa-artinya dekat.

Jadi, makanya adalah apabila rr,ereka (musuh) telah mendeka':
kepada kalian.

Sepintas, redaksi ini menimbulkan tandatanya karena sikap yant\
lebih tepat ketika musuh sudah mendekat adalah menikamnya dengarr
tombak atau menghadapinya deng,rn pedang, sedangkan panah lebih
tepat digunakan ketika musuh bere.da di jarakyangmasih jauh.
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Bahkan, ad-Dawudi menyangka bahwa makna 'e#idi sini adalah
"(Bila) musuh berjumlah banyak." Ia mengatakan: "Sebab, apabila
anak panah dilepaskan kepada sekelompok orang, umumnya ia tidak
akan meleset dan hal itu akan membuat musuh takut." Akan tetapt,
pendapatnya rni mendapat kritikan karena penafsiran lafazh (+i(JD
dengan'jumlah yangbanyak' adalah penafsiran yang sangat aneh. Jadi,
yang menj adi acuan adalah makna y ang disebutkan sebelumnya.

Lebih lanjut, makna itu dijelaskan juga oleh riwayat Abu Dawud,
dan di dalamnya dia meriw ay atkan lafazh tamb ahan : K'€); l';,gtty
"Dan tahanlah panah kalian (ketika musuh masih jauh)." Dan pada salah

satu riway at dariAbu Dawud disebutkan: qL]1^)- ;; :"".;tlt !u: 'rrll
"Dan janganlah kalian menghunuskan pedang hingga musuh dekat
sekali dengan kalian." Dari sini jelas, hadits di atas memerintahkan
untuk tidak memanah dan berperang hingga musuh mendekat. Sebab,

apabila mereka melepaskan anak panah di saat musuh masih jauh tentu
panah itu tidak akan sampai, justru akan terbuang percuma, danmakna
inilah yar.g diisyaratkan oleh lafazh: "Dan tahanlah panah kalian."

Sedangkan dari sabda Nabi ffi:"Danjanganlah kalian menghunuskan
pedang hingga musuh dekat sekali dengan kalian" dapat dipahami
bahwa konteks dekat yang diperintahkan untuk melepaskan panah
adalah bersifat relatif. Yaitu jarak yang anak panah mungkin untuk
mengenai musuh, bukan jarakyang sangat dekat yang mana mereka
sudah saling bertemu.

Adapun lafazh (J31) adalah bentuk jamakdarilafazh (^ij'D Bentuk
jamaknya bisa juga jriti, artinya adalah anakpanah Arab yanghalus.

Terdapat perbedaan di dalam sanad hadits ini sebagaimana yang
akan saya jelaskan di dalam Bab: "PerangBadar", in syA Allab.

/ts!.-16_1*<l&=*
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Bermain Dengan Tombak Kecil
Dan Sejr-.nisnya

v*;.r5d!r;il i[ - v,r7 J ) --

# e?W'"u#i,rlS &ELVLL
W'Js ,*q-&Fa6lj rJ:* Qgir;;t,f q;alt f
F Jl:s i"€,rb,iari+:rq" ;r$t'"b \ir&rit:aAl
.uJ:Lq Fis )):Jti, q,;i,;X"'uhAr Jl 61tu;,

+1,;lil r) : fi; v#-i O81l'^:L til'i; : $i,'tY',
290l.Ibrahim bin Musa telah meriwayatkan kepada kami, Hisyanr
mengabarkan kepada kami, da:'i Ma'mar, darr az-Zuhri, dari
Ibnul Musayyab, dari Abu Hurai::ah g , dia mengatakan: "Ketikrr
orang-orang Habasyah sedang bermain menggunakan tombak kecil
mereka di dekat Rasulullah ffi, L mar masuk lalu mengambil battr
kerikil dan melempar mereka den;;an batu tersebut. Rasulullah pun
berkata: 'Wahai lJmar, biarkanlah mereka."

Ali menambahkan: Abdurraz:,-aq meriwayatkan kepada kami,
Ma'mar mengabarkan kepada kami: "Di Masjid."

alam naskah 1;y disebutkan: ur.;iJu.
alam naskah 1oy tidafr disebutkan: .+lre.r
alam naskah 1ey disebutkan: "t Jl Jl.
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SYAB*H JUDUL BAE

Perkataan .lti*:;W\t-+l J6l "Bab: Bermain dengan tombak kecil
dan sejenisnya.; Maksudny^, dan bermain-main dengan peralatan
perang dan senejisnya. Melalui judul bab ini, sepertinya al-Bukhari
ingin mengisyaratkan kepada sebuah hadits marfu' yangdiriwayatkan
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i; dan hadits ini dishahihkan oleh
Ibnu Hibban, dari jalur Uqbah bin Amir:

.?it'*j y1r..i)'\5 i]- -,;u; )\ z.i.5^&i - *1r ;r ,.^J l
('#) eh*':S *i'^+tS

"Tidak termasuk hal bermain-main-artinya, disyariatkan kecuali
(tiga hal berikut): (1) Seseorang melatih kudanya, (2) seseorang bercanda

dengan istrinya, dan (3) dan seseorang memanah dengan busur dan
anak panahnya."

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah: "Ketika
orang-orang Habsyah sedang bermain di dekat Nabi ffi," (al-Hadits).
Di dalam riwayat Abu Huirairah ini tidak disebutkan laf.azh hirab
(tombak kecil).

Sepertinya, Bukhari ingin mengisyaratkan juga kepada hadits yang
disebutkan di dalam sanad yang lain, sebagaimanayarLgtelah dijelaskan

di dalam Kitab "ash-ShalAh", Bab: "Orang-orangyarLgbermain tombak
kecil di masjid", dan di dalam Kitab "al-'Iidain.

Ibnut Tin mengatakan: "Mungkin saja Umar tidak melihat
Rasulullah ffi, selain dia juga tidak mengetahui bahwa Rasulullah
melihat orang-orang Habasyah tersebut. Atau, mungkin lJmar
menduga bahwa Rasulullah ffi melihat mereka bermain tetapi beliau

segan menegurnya. Dan penafsiran y^ng terakhir ini adalah lebih
tepat mengingat Abu Hurairah berkata di dalam hadits tersebut:
'Dan mereka bermain di dekat Rasulullah M."'
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Menurut saya (Ibnu Hqar), redaksi hadits tersebut tidak menafikarr
penafsiran sebelumnn y a. D an munl;kin saj a pengin gakaran Umar 45
terhadap orang-orang Habasyah ters ebut sama sepeft i pengingka r anny.L

terhadap dua budak wanita kecil 'rang bernyanyi (ketika hari Ied),
Begitu tegasnya lJmar dalam menjalankan Islam, sampai-sampai dizL

mengingkari perbuatan yang boleh dilakukan apabila perbuatan ittr
menyelisihi perbuatan lain yanglebih utama darinya. Dalam hal ini,
kesungguhan tentu lebih utama da.ripada permainan. Adapun sikap,

diam Nabi ffi adalah untuk men.ielaskan bahwa perbuatan orang;

Habasyah itu hukumnya mubah.

Perkataan iq;gtl 3:L \3 it, W it:| " Ali menamb ahkan :,Prb dur r azzacl

meriwayatkan kepada kami."'-Di dalam naskah riwayat al-Kusymihan:,
disebutkan: "Ali menambahkan kerada kami."'

rh.*an..--(4f*
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Perisai Yang Terbuat Dari Kulit
Dan Orang Yang Berlindunt Di Balik

Perisai Sahabatnya

g'v o* ;i,vS s..)ti[ -'r'

@Y)i!t v$+b r + vTLi #=r G',c;i \fr',L

',LW,*\3 ,y ,-6 *i;JY Al c;irf +P cf yYJ\-F
g?V u!9, :)ur*,W ;rlt e "',fiifi- itJY;i a6,Jtg

irflt "',3A ;i ri1 otft ,a'lt F'eAY 1l' og3

'{;i gi;LWia^*xt*
2902. Ahmad bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, al-Auza'i mengabarkan kepada kami,
dari Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik gr ,

ia menuturkan: "Abu Thalhah pernah berlindung bersama Nabi ffi
di balik satu perisai. Abu Thalhah adalah seorang yang pandai memanah.
Apabila dia memanah, Nabi ffi memperhatikan dan melihat ke (arah

musuh yangmenjadi) sasaran anak panahnya."

1r2 Dalam naskah 1.ry disebutkan: ,-r4.1rr Dalam naskah 1r"y disebutkan: u;,:i.
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2903. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami, Ya'qub bin
Abdirrahman meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim,dari Sahal.

ia mengisahkan: "Ketika pelindung kepala Nabi ffi hancur, wajah
beliau berdarah, dan gigi serinya par.ah, Ali berkali-kali membawakan
air menggunakan perisai yang terbuat dari kulit dan Fathimah
membasuh (luka) beliau. Ketika Far.himah melihat cucuran darahnya
di air semakin banyak, dia pun mengrmbil tikar, lalu membakarnya dan

menempelkannya ke luka beliau sel,ingga darahnyatidak keluar lagi."

)fe 'o\1r7 v /rt );L :j W \fr'"^L
C. O.

J.>
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2904. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin az-Zuhri, dari Malik bin
Uwais bin al-Hadatsan, dari Umar 4;, ia berkata: "Hart^ benda
milik Bani an-Nadhir adalah fa-i (hana rampasan yeng diperoleh
tanpa peperangan-Pent) yan1 Allah berikan kepada Rasul-Ny a M;
kaum Muslimin mendapatkan harta tersebut tanpa bantuan kuda
dan unta. Harta itu menjadi hak Rasulullah M secara khusus.
Beliau memberikan nafkah satu tahun kepada keluarganya. Kemudian,
beliau mengalokasikan sisanya untuk persenjataan dan kuda sebagai

persiapan (jihad) di jalan Allah."

[Hadits nomor 2904 initercantum jugapada hadits nomor: 3094,4033,

4885, 5357,5358, 6728, dan7305l

uF^L 'Jti ot;;j. iy &;-$'iL\iil*6'L
{cl"'CF f )33,i+i,l *iL f ',-91GL$'rx"

Ui3&,i\3 r#GL,t # ;* 3W,$,"L'4$3'L
ir$t a!:rY,J**e6y+,W i A,,Jt3;t5,i.i JXI ip
AW pjl ll ,Ji['e;.; ,.tL7 '"1i;V, ,S* *f,W,

'{{,g11 6l
2905. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Sufyan, ia berkata: Sa'ad bin Ibrahim meriwayatkan
kepadaku, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ali tcl.

t3a Laf.azh ini tidak tertera di dalam nasakah (ee1 dan 1.e1.
1r5 Dalam naskah (oa) terdapa tambahan lafazh: -1, tetapi tanpa penyebutan redaksi judulnya.

(1.0
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Qabishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata: Abdullah bin Syaddad

meriwayatkan kepadaku, ia menye,butkan: Aku mendengar Ali 4f
berkata: "Aku belum pernah melihat Nabi ffi bersumpah (dengan

menyebutkan orang tuanya sebagai tebusan'P"") untuk seseorang setelah

yang beliau lakukan terhadap Sa'ac. Aku mendengar beliau berkata:
'(Hai Sa'ad) Panahlah! Ibu dan bap:.kku menjadi tebusanmu."'

[Hadits nomor 2905 ini tercantum iuga di hadits nomor: 4058, 4059,
dan 61841

JUDUL &fr3

Perkataan: foajr ,1\i] "Bab: Perisai yang terbuat dari kulit."
Di dalam riwayat Ibnu Syabbuyah. lafazh (j+rD disebutkan dengan

+:"9iyangmerupakan bentuk jamak darilafazh (;91). Lafazh (;;=il)
dibaca dengan meng-h,asrah-kan mim, mem-fat-bah-kan jim, dan
men-td.sydid-kan nun, artinya adalah, ad-darqah (perisai y^ng terbuat
dari kulit).

Ibnul Munayyir mengatakan: "Tujuan penyebutan judul-judul bab
ini adalah untuk menepis anggapan t,ahwa pemakaian peralatan perang
bertentangan dengan sikap tawakal. Yang benar adalah sikap hati-hati
tidak akan menolak takdir yangtelar ditetapkan, tetapi sikap hatihati
tersebut dapat mempersempit perasaan was-was yang memang sudah
menjadi tabiat manusia."

Perkataan: l^r-W ,rh j* gr-1] "Dan orang yang berlindung
di balik perisai sahabatnya." Maksudrtya, berlindung di balik satu perisai
y ang sama adalah perbuatan y ang di perbolehkan.

Setelah menyebutkan judul bab ini, al-Bukhari menyebutkan empat
buah hadits berikut:

Hadits pertama,hadits Anas denl;an laf.azh: "Abu Thalhah pernah
berlindung bersama Nabi ffi di balik sebuah perisai ...," (a1-Haditr.
Al-Bukhari menyebutkan lafazh h;Ldits ini secara ringkas dari jalur
sanad tersebut. Lafazh yang lebih lengkap terkait hadits ini akan

m,t7 Ba^b 80: PeritaiYang Terbuat Dari Kulit ...



disebutkan di dalam Kitab "al-Maniqib", Bab: "Perang Uhud".
Di antara ulama, ada yang menjelaskan bahwa alasan Nabi ffi
melindungi Abu Thalhah dengan perisainya adalah karena pemanah
memerlukan bantuan orang lainyangdapat melindungi dirinya karena

dia harus mentgunakan kedua :., rngannya ketika memanah.

Hadits kedua, hadits Sahal bin Sa'ad dengan lafazh: "Ketika penutup
kepala Nabi ffi hancur ...," (al-Hadits). Adapun inti yang ingin
disampaikan dari hadits ini (terkait dengan judul bab di atas'P"n) terletak
padalafazh: "Ali berkali-kali membawakan air menggunakan perisai
yangterbuat dari kulit." Hadits ini diriwayatkanjuga dari jalur sanad

y ang lain seb agaimana telah disin ggun g sebelum ny a, dan pembahasan
lebih lanjut tentang kandungan hadits ini akan disampaikan pada
Bab: "Perang Uhud", in ryd, Allab.

Dan135 badits ketiga, hadits LJmar 45 dengan laf.azhz "Harta benda
milik Bani an-Nadhir adalahfa-i (hana rampasan yangdiperoleh :anpa
peperangan-n"") yang Allah berikan kepada Rasul-Nya M...," (al-Hadits).

Al-Bukharihanya menyebutkan salah satu bagian di dalam hadits ini.
Penjelasan utuh bagi hadits ini akan diberikan di Kitab "Fardhul Khumus"
dan Kitab "al-FarA-idh". Adapun inti yang ingin disampaikan dari hadits

ini terletak pada lafazh: "Kemudian, beliau mengalokasikan sisanya

untuk persenjataan dan kuda sebagai persiapan (ihad) di jalan AIIah."
Hal itu dikarenakan al-Mijanz (perisai yang terbuat darikulit) termasuk
kategori persenjataan. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad

shahih bahwa Ibnu Umar iF, rrrerrriliki sebuah perisai terbuat dari kulit,
dan dia (Ibnu Umar) berkata: "seandainya lJmar tidak pernah
mengingatkan kepadaku: 'Simpanlah senjatamu,' niscaya aku sudah

memberikan perisai ini kepada salah seorang anakku."

Hadits keempat, hadits Ali €5 tentang sabda Nabi ffi kepada Sa'ad

bin Abi S7aqqash: "'(FIai Sa'ad) Panahlah! Ibu dan bapakku menjadi
tebusanmu." Penjelasan utuh terkait hadits ini akan diberikan di dalam
Kitab "a1-ManAqib" dan (Kitab "al-MaghAzr")Bab: "Perang Uhud".

136 Huruf g; "dan" tidak disebutkan di dalam naskah 1ro1 dan 1.r1.

Kital LVI: Al-Jibda wad Sab ,-,,ffi'



@

HAD]T5

Perkataan : li;a 6'";l "Qabish ah meriw ayatkan kepada kami."
Dia adalah Qabishah bin Uqbah. Sedengkan Sufyan yang dimaksud pada

sanad ini adalah Sufyan ats-Tsauri. Di kitab al-Mustakhraj, Abu Nu'aim
menyangka bahwa penyebutan nanra Qabishah pada sanad hadits ini
merupakan kekeliruan dari para pe:awi yang meriwayatkannya dari
Bukhari. Menurut Abu Nu'aim, redaksiyangbenar adalah: "Qutaibah
meriwayatkan kepada kami." Dan dengan asumsi demikian, maka
Sufyan yang dimaksud adalah Sufy:m bin Uyainah karena Qutaibah
belum pernah meriwayatkan hadits dari Sufyan ats-Tsauri.

Menurut saya, sanggahan Abu Nu'aim ini tidak dapat dibenarkan
karena tidak mustahil bila Sufyan ats-Tsauri dan Sufyan bin Uyainah
sama-sama meriwayatkan hadits cersebut. Buktinya, al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini di dalam Iiitab "al-Adab" dari jalur Yahya
al-Qaththan, dari Sufyan ats-Tsauri. Sementara, pada naskah yang
diriwayatkan an-Nafasi, sanadnya disebutkan dari Musaddad, dari
Y ahya, juga dari Sufyan.

Lebih lanjut, hubungan antara penyebutan hadits Ali gf dan
judul bab ini tidak tampak begitu je.as karena ia tidak bersinggungan
dengan satu pun dari dua hal pentin1yangdisebutkan di judul bab ini.
Sementara itu, Ibnu Syabbuyah me:ryebutkan lafazh "Bab" sebelum
penyebutan hadits Ali ini meskipun dia tidak mencantumkan judul bagi
bab tersebut. Bila mengacu pada rirrayat Ibnu Syabbuyah ini, dapat
dikatakan, hubungan antarahadits Alidan judul bab sebelumnya adalah
seorang pemanah pasti membutuhkan sesuatu (perisai) yang melindungi
dirinya dari panah musuh yangjuga dilesatkan ke arahnya.

Hadits Ali ini juga menyebutkan tentang bolehnya menyebutkan
lafazhsumpah dengan menjadikan s€suatu sebagai tebusan. Penjelasan
lebih rinci beserta dalil-dalil yang menguatkannya dan dalil-dalil lain
yang melarangnya, akan diberikan di Kitab "al-Adab" , in sya Allab.

..*\Y6'
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Perisa i- Perisa i Ya ng Terbuat
Dari Kulit

9::lt .rti - A\

:k JG #3 Gt,lSL,Jti Jit*l \fr:""L
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2906.Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
meriwayatkan kepadaku, Amr berkata: Abul Aswad meriwayatkan
kepadaku, dari lJrwah, dari Aisyah tigU-,: "Rasulullah ffi masuk
menemuiku, dan ketika itu bersamaku ada dua orang budak perempuan
yang masih anak-anak sedang melantunkan sya'ir-sya'ir perang Abu'ats.

1r7 Dalam naskah (e,) disebutkan: .p::cJU.
138 Dalam naskah 1r"y disebutkan: 

"|-c, 
maksudnya disibukkan dengan sesuatu.

E
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Lantas, beliau berbaring di atas ternpat tidurnya dan memalingkan
wajahnya. Berselang waktu setelah ;tu, Abu Bakar pun masuk seraya

menghardikku. Dia berkata: '(IVlengrpa) ada seruling syaitan di rumah
Rasulullah ffi!'Maka, Rasulullah flf menghadap ke arah Abu Bakar

lalu berkata: 'Biarkanlah keduanya.' Ketika Abu Bakar sedang tidak
memperhatikan, aku memberi isy'arat mata kepada kedua budak
perempuan itu, lalu keduanya pun lieluar."

,-,1lr)1, $'""J\,&l5rll ai # ifi 6K3 :dU

Kt"' G-;EN #)) : Jt5 tlyr rt,^*:aM )irl Jy,) AiugtS
'#3iD,JFJ'F e e;,ti;133 FGU,F*LM
.e '* (( rd;i*.;- ll 'Jt5 

i:,#tiLr# .(G'$)i'*,g

'(( &f16 11 :JE

.'o'77lffi t,=i,1 dl eL'"L1JU ,*irr )e il JC

rre Dalam naskah 1ro1 disebutkan: .-i :cJ[ii t.g_r.r; i .

'oo Dalam naskah 13y disebutkan: ,; !.
rar Dalam naskah 1.ey disebutkan: J,a LIi *i ,.1u ro.ru

2907. Aisyah mengisahkan: "Pad a hari Ied, orang-orang Sudan
melakukan permainan menggunakan perisai dari kulit dan persenjataan

peranB. Entah aku yang meminta kepada Rasulullah M, atau beliau
y angmengatakan kepadaku:'Apakah engkau ingin melihatnya?' Aku
katakan: 'Ya.' Lalu, beliau menggendongku darr arah belakangnya;
pipiku berada (menempel) di pipi beliau, dan beliau berkata: '[Wahai)
Bani Arfadah, teruslah memainkan permainan ini.' Ketika aku telah
merasa bosan, beliau berkata: 'ApaLah engkau sudah merasa cukup?'
Aku kataken:'Ya.'Lalu, beliau berliata: 'Kalau begitu, pergilah."'

(1.V
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Abu Abdillah mengatakan: "Ahmad berkata: Dari Ibnu'Wahb:
'Ketika dia (Abu Bakar) sedang tidak memperhatikan."'

JUDUL EAB ,.

Perkataan : lsr'3J,t,.3t5] "Bab: Perisai-perisai yang terbuat dari kulit. "
Lafazh |r"st adalah bentuk jamak dari i5;i.lt. Adapun maksudnya di sini
adalah dibolehka nnya memakai perisai dari kulit, atau disyariatkannya
memakai perisai tersebut.

HADIM

Perkataanr tJ.rt.l-! 6Y) "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Isma'il bin Abi Uwais. Al-Mizzi secara tegas menyebutkan
nama tersebut di dalam kitab al-Athrhf, tetapi sayangnya dia lupa
untuk menyebutkan nama ini di dalam kitab at-Tabdztb. Hadits ini
sebenarnya telah disebutkan pada bagian awal dari Kitab "al-Iedain"
dari jalur Ahmad, dari Ibnu Vahb. Dan di dalam Kitab tersebut
saya jelaskan perbedaan pendapat tentang penisbatan nama bapak
dari Ahmad ini (apakah Ahmad bin Isa ataukah Ahmad bin Shalih).
Dan itulah yang dimaksud oleh perkataan Bukhari (di bagian akhir)
hadits ini: "Dan Ahmad berkata ...," maksudnya Ahmad juga
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu \flahb dengan sanad tersebut.

Perkataan: lr,-.fi t:i3-* y; rXi rui;5 'jtfil "Lalu berkata:
'Biarkanlah keduanya.'Ketika Abu Bakar sedang tidak memperhatikan,
aku memberi isyarat mata kepada kedua budak perempuan itu, Ialu
keduanya pun keluar." Di dalam naskah riwayat Abu Dzar disebutkan
lafazh: ((,.,c)) "Ingin (melakukan)" sebagai ganti lafazh: ttj;II "Sedang

tidak memperhatikan." Dan redaksi itu pula yang disebutkan
dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi. Al-Qadhi Iyadh mengatakan:
"Dan riwayat mayoritas adalah lebih tepat."

....{\}v/t\.
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Sarung I'edang
Dan Menggantungkan Pedang

Di Leher

.r,t5 e *;,S 3\,1l \frLr :y,i.i[l& $,"L
'd1o$t G\Aa,#KV i:dtot(:Jti ,^\4W 6 *
,>riltr F ty# L$ #fl JLi Li :'ssr.o(Jt

,-tu# & rt ;-.rrt "tpt $r, laa*6* 5i st W\3
,trS p n,J*fr;01;t ,4L t$ qr'e;JE a:i..

q,H iSDt'Ju ;f .u W iv .4)) :Jt5 r .tt V$ {
2908. Sulamian bin Harb meriwayatkan kepada kami, Hammad bin
Zaid telah meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas 45 ,

ia menuturkan: "Nabi ffi adalah sosok manusia yang paling baik
dan paling berani. Pada suatu mal:rm, penduduk Madinah pernah
dikagetkan oleh bunyi sesuatu. Lalu, mereka keluar untuk mendatangi
sumber bunyi tersebut, tetapi Nabi *& menemui mereka dan beliau

telah membawa berita.

#:;,Yu-;ti[-'rt#ir,\).,- 1i"Jt

(t.A

G'"-V'.""',,ij|,t,rr, _:i!;jJ

Bal 82: Sarung Pe?ang DantLlenggantunglcan PeOang



Ketika itu, Nabi ffi menunggangi kuda milik Abu Thalhah tanpa
memakai pelana, dan di leher beliau tergantung sebuah pedang.
Beliau berkata: 'Kalian tidak perlu takut. Kalian tidak perlu takut."'
Kemudian, Nabi ffi mengatakan: "Dan kami mendapati kuda ini
berlari sangat cepat." Atau beliau ffi berkata: "Sungguh,iaedalahkuda

y ang lariny a san gat cepat. "

JUDUL BAB

Perkataan: tid! ,4;'J\,>C;t,qVA\S[] "Bab: Sarung pedang dan
menggantungkan peiang di leher."-Lafazh lsit-st) adalah bentuk jamak

dari'asAt y ang arainya sesuatu yan g di gun akan untuk men ggantun gkan

pedang. Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Anas, dan
hadits tersebut telah disampaikan di dalam Bab: "Menunggangi kuda
tanpa pelana" dan Bab: "Keberanian di dalam peperangan (dan sifat
pengecut)". Hanya sila,lafazh yang disebutkan di dalam hadits ini
lebih lengkap. Adapun penjelasan tentang permasalahan ini telah
disampaikan di dalam Kitab "al-Hibah".

Adapun inti yang ingin dikemukakan dari hadits ini disebutkan
padalafazh: "Dan di leher beliau tergantung sebuah pedang." Laf.azh
hadits ini menunjukkan bolehnya seseorang menggantungkan pedang

di lehernya.

HADITS

Perkataanrt}Y;;l "Krlirn tidak perlu takut." Di dalam naskah

riwayat al-Hamawi dan al-Kusymihani, lafazhini disebutkan dua kali.
Ibnul Munayyir berkata: "Tujuan al-Bukhari mencantumkan judul bab

ini adalah untuk menjelaskan bagaimana cara Salaf dalam membawa
peralatan perang dan peralatan perang yan1dipakai pa,da zaman Nabi
agar ialebih bisa diterima oleh hati dan terhindar dari perbuatan bid'ah.

^\vr7n-xz+\Z-
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Hiasan Padla Pedang
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2909. Ahmad bin Muhammad meri.vayatkan kepada kami, Abdullah
telah mengabarkan kepada kami, al-1\uza'imengabarkan kepada kami,
ia menuturkan: Aku mendengar Sulaiman bin Habib mengatakan:

Aku mendengar Abu Umamah mengatakan: "Ada banyak wilayah
yangtelah ditaklukkan oleh suatu kaum (para Sahabat) yang hiasan

pada pedang mereka tidak terbuat dari emas atau perak. Hiasan pada

pedang mereka hanyaterbuat dai'alabi, anuk. dan besi."

Perkataant [,lilt * e;86.i\5] "Bab: Hiasan pada pedang."
Maksudnya, jenis hiasan ying dibo, ehkan dan yangdilarang.

.olir. -.1g9 c*...JI 4.I>
zJa /* -

t*2 Dalam naskah 1r"1 disebutkan: \so.
rar Dalam naskah 1r"y disebutkan: [to.
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Perkataan: t.r} G 'JVX:" U-7) "Aku mendengar Sulaiman
bin Habib." Periwi yang dimaksud adahh Sulaiman bin Habib
al-Muharibi; dia pernah menjabat sebagai qadhi di Damaskus pada
masa kekhalifahan lJmar bin Abdul Aziz dan khalifah setelahnya.
Sulaiman al-Muharibi wafat pada tahun L20 H atau setelahnya.
Dan hadits ini adalah satu-satunya hadits dari Sulaiman al-Muharibi
y ang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Perkataa", l?l Lit & -al "Ada banyak wilayah yang telah
ditaklukkan oleh rJrtu k-a,r- (para Sahabat)." Di dalam riwayat
Ibnu Majah disebutkan penyebab mengapa Abu Umamah sampai
mengatakan demikian. Dalam riwayat itu disebutkan: "Kami masuk
menemui Abu Umamah, lalu dia melihat hiasan yang terbuat dari
perak pada pedang kami. Lantas, dia marah seraya berkata ...,"
lalu Ibnu Majah menyebutkan hadits di atas.

Al-Isma' ili menyebutkan keter angan tambahan dalam r tw ay atny a
bahwa seseorang menemui Abu Umamah ketika dia berada
di Damaskus. Di dalam riwayat itu al-Isma'ili menyebutkan redaksi
tambahan berikut: "Sungguh, kalian lebih bakhil daripada orang-
orang Jahiliyah. Sesungguhnya AIIah menganugerahkan rezeki
sebesar satu Dirham kepada salah seorang kalian, dan apabila dia
mempergunakannya untuk kepentingan di jalan Allah niscaya
balasannya akan menjadi tujuh ratus kali lipat. Akan tetapi, dia justru
menahan satu dirham itu."

Hisyam bin Ammar meriwayatkan di dalam kitab Faail-id-nya,
begitu pula ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya sendiri
dari jalur sanad yanglain, dari Sulaiman bin Habib, dia mengatakan:
"Rombongan kami pernah singgah di Himsh ketika pulang dari
Romawi. Di antara kami terdapat Abdullah bin Zakariya dan
Makhul. Lalu, kami pun pergi menemui Abu Umamah yang
ketika itu sudah berusia lanjut. Ketika Abu Umamah berbicara,
ada seorang laki-laki yang menyampaikan keperluarLrLya.

Kitab LVI: At-Jilt62 wat Sab . €F



Lalu, Abu Umamah mengatakan: 'sesungguhnya Rasulullah M
telah menyampaikan risalah yang dibawanya, dan kalian akan
menyampaikan(nya) dari kami.' Kemudian, dia melihat pada pedang

salah seorang kami terdapat hiasan dari perak. Maka, dia pun sangat

marah (melihatnya)."

Perkataan: 1;>rijr1 "'Alabi." Laf.rh ini dibaca dengan memfat-hah-
kan huruf 'ain, ianpa men-tasydid-kan huruf lam, dan dengan meng-

kasrab-kanhuruf ba.Lafazh (.,;XlD adalah bentuk jamak dari luuJt.

Abu Nu'aim menafsirkan lafazh 'Alabi yang disebutkan di dalam
riwayat Abu Nu'aim pada kitab al Mustakbraj, dengan mengatakan:
"' A I ab i adalah kulit men tah y ang be lum disamak. "

Ulama lainnya menjelaskan: " Alabi adalah urat yang diambil
ketika masih basah dan dipergunakan untuk mengikat sanrng pedang
dan dililitkan padanyahingga mengering. Ia juga dililitkan ke bagian

tombak yangberkarat."

Al-Khaththabi mengatakan: "Alabi adalah urat di bagian leher, dan

yaflgpaling kuat berasal dari urat unta."

Sementara, ad-Dawudi mendug,r bahwa 'alabi adalah salah satu
jenis timah. Akan tetapi, pendapatnyaitu adalah keliru sebagaimana

disampaikan oleh al-Qazzaz di dalam kitab Syarhu Ghartbil JAmi'.
Mungkin, karena lafazhini disandingkan dengan lafazhAnuk (timah)
sehingga al-Khaththabi mengira bah'wa 'alabi adalah salah satu bentuk
dari anuk,.

Hisyam bin Ammar menambahkrrn lafazh"besi" dalam riwayatnya.
Selain itu, dia juga menyebutkan Leberapa redaksi tambahan yang
tidak memiliki hubungan dengan pe mbahasan masalah jihad.

Adapun lafazh.'itjYt, ia dibaca clengan mad pada huruf alif dan
dengan men-dhammah-kan huruf nun, dan 

^rtinya 
adalah timah.

Laf.azh ini menunjukkan bilangan ;atu, tetapi ia tidak mempunyai
bentuk jamak. Ada yang berpendapat bahwa dnuq adalah timah murni.
Sementara, ad-Dawudi menduga bahwa d.nuq adalah qashdir (sejenis

Antimon).
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Ibnul lauzi mengatakan: "Anuk adalah timah qal'i. Yaitu jenis
timah yangdinisbatkan kepada qal'ah, nama sebuah tempat di daerah

pedalaman. Bahkan, ada jenis pedang tenrentu yang dinisbatkan juga

kepada tempat tersebut, dan dikatakan Suyuful Qal'iyah (pedang-
pedang dari Qal'ah). Sepertinya, anuk ini adalah bahan tambang yang
di dalamnyaterdapat unsur besi dan timah."

Hadits ini menjelaskan bahwa menghiasi pedang ata:u peralatan
perang lainnya, dengan sesuatu yarLg terbuat dari selain perak dan
emas adalah lebih baik. Sementara, ulama yangberpendapat bolehnya
menghiasai pedang dengan hiasan yang terbuat dari emas dan perak
menyanggah bahwa hal itu dilakukan untuk menakut-nakuti musuh.
Akan tetapi, para Sahabat Rasulullah ffi tidak membutuhkan cara
seperti itu karena keteguhan hati dan kekuatan iman mereka.

.-tNrff\tivd\.
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Orang Yang Menggantungkan
Pedangnya Di Pohon

Ketika Sedang Qoiluloh
Di Tengah F'erjalanan
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29L0. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Sinan bin Abi Sinan ad-Du-ali
dan Abu Salamah bin Abdirrahman meriwayatkan kepadaku,

Jabir bin Abdillah cg;, mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah ikut
berperang bersama Rasulullah Mk" arah Nejed. Ketika Rasulullah
melakukan perjalanan pulang, dia pun ikut pulang bersama beliau.

Ketika itu, mereka mendapati waktu untuk qailulab (istirahat
dengan berbaring sejenak di tengah hariP*) di sebuah lembah yang
banyak ditumbuhi pohon 'Idhah. Maka, Rasulullah M singgah,
sementara orang-orang berpencar mencari naungan di bawah pohon.
Sesaat kemudian, Rasulullah M berhenti di bawah sebuah pohon,
Ialu menggantungkan pedangnya di pohon tersebut, lantas beliau
tidur sejenak.

Tiba-tiba, Rasulullah ffi memanggil kami, dan ternyaaadaseorang
Arab Badui bersama beliau. Lalu, beliau berkata: "sesungguhnya

orang ini menghunuskan pedangku kepadaku ketika aku sedang tidur.
Ketika aku terbangun, pedang itu sudah berada di tangannya dalam
keadaan terhunus. Lantas, orang ini berkata: 'siapakah yang dapat

melindungimu dariku!' Aku katakan:'Allah!' (beliau mengatak anny a

sebanyak tiga kali). Rasulullah tidak menghukum orang Arab Badui

tersebut. Lalu, orang Arab Badui itu pun duduk.las

[Hadits nomor 2910 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2913,

4134,4t35, dan 41361

145 Dalam naskah 1r.y disebutkan tambahan:
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JUDUT BAB

Perkataan: tii;rlir + 4t ,t firu,'^1;" # dr +ql "Bab: Orang
yang menggantungkan pedangnya di pohon ketika sedang qailulah
di tengah per)alanan " Di dalam brb ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Jabir tentang kisah seorang ,\rab Badui yang menghunuskan
pedang Nabi ffi ketika beliau sedang tidur. Adapun inti yang ingin
disampikan terletak padalafazh: "Sesaat kemudian, Rasulullah M
berhenti di bawah sebuah pohon, lalu menggantungkan pedangnya
di pohon tersebut." Penjelasan terltang hadits ini akan diberikan
di dalam Kitab "al-Maghiz7".
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Memakai Pelindung Kepala
(Ketika Perang)
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291t. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, Abdul Aziz
bin Abi Hazim meriwayatkan kepada kami, dari bapaknya, dari
Sahal 45 bahwa dia pernah ditanya tentang luka yang diderita
Nabi ffi ketika Perang Uhud. Lalu, Sahal mengisahkan: "\Wajah
Nabi terluka, gigi serinya patah, dan pelindung di kepalanya pecah.

1a6 Dalam naskah (.r) disebutkan redaksi tambahan: ,4iz
ra7 Dalam naskah 1r"1 disebutkan: r-;, Y.

'*8 Dalam naskah 1;; disebutkan: *;Jil:L,r.
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Ketika itu, Fathimah )@E membasuh darah beliau dan Ali memegang

(tempat air-P'").Ketika Fathimah melihat darahitu semakin banyak, dia

pun mengambil sebuah tikar lalu membakarnya hingga menjadi abu.

Kemudian, Fathimah menempelk:rnnya hingga darah itu berhenti
mengucur."

@.t tYryauuDut BAB 
-

Perkataan zlerzitr+ +ql "Bab: lvtemakai pelindung kepala (ketika
perang)." Lafazh (a{JD dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf ba,

artinya peralatan perang yang dipakai di atas kepala (semacam topi
perang). Di dalam bab ini, al-Bukhzri menyebutkan hadits Sahal bin
Sa'ad yang telah disebutkan pada rrmpxt bab sebelumnya. Adapun
inti yang ingin disampaikan dari hadits ini terletak pada lafazh:
"Dan pelindung di kepalanya pecah." Adapun penjelasannya
akan diberikan di dalam Kitab "al-Maghiz7", Bab: "Perang Uhud"
sebagaimana telah diisyaratkan sebelumnya.

rbir?.---zN'E-
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Orang Yang Berpendapat
Tidak Menghancurkan Senjata

Ketika Meninggal Dunia
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2912. Amr bin Abbas meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari
Amr bin al-Harits, ia berkata: "Nabi ffi tidak meninggalkan sesuatu
apa pun selain senjatanya, seekor kuda bagal berwarna putih, dan
sebidang tanah di khaibar yangbeliau sedekahkan."

JUDUI BAB

Perkataanr [ejJl + )rritr *t e$t # it ; +';t "Bab: Orang
yarLg berpendapat tidak menghancurkan senjata dan menyembelih
hewan (tunggangan) ketika meninggal dunia." Sepeninya, al-Bukhari
ingin mengisyaratkan kepada kebiasaan orang-orang Jahiliyah,
yaitu mereka menghancurkan senjata dan menyembelih hewan
tunggangan mereka apabila pemimpin mereka meninggal dunia.
Dan mungkin saja pemimpin itu berwasiat demikian kepada mereka.

1oe Dalam naskah (.r) disebutkan tambahan: vlrJl ;r-r.
tsa Lafazh ini tidak disebutkan di dalam naskah 1roy.
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Ibnul Munayyir mengatakan: "IIal itu mengisyaratkan kepada
terputusnya kebiasaan jahiliyah yang mereka persembahkan untuk
selain Allah, lenyapnya sisa-sisa kebiasaan tersebut, dan hinanya
penyebutan hal-hal jahiliyah itu. tran kebiasaan itu berbeda dengan

kebiasaan kaum Muslimin dalam seluruh hal tersebut."

Lebih lanjut, kemungkinan al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada

seseorang yang sengaja mematahkan tombaknya ketika berkecamuk
menghadapi musuh agar tombak tersebut tidak menjadi ghanimah
bagi musuh seandainyaia terbunrrh. Dan menghancurkan sarung
pedangnya lalu membunuh musuh dengan pedangnya hinga ia mati.
Perbuatan seperti ini diriwayatkar dari Ja'far bin Abi Thalib pada

kisah Perang Mu'tah. Tetapi, al-Bukhari ingin mengingatkan bahwa
perbuatan itu berasal dari ijtihad Ja'f.ar sendiri dan beberapa orang
lainnya. Sebab, bila merujuk kepadzr hukum asalnya, menyia-nyiakan
harta adalah perbuatan dilarang. .,\lasannya, si pelaku melakukan
sesuatu yang sudah pasti (kerugiarrnya) untuk sesuatu yang belum
pasti (kematiannya).

Di dalam bab ini, a1-Bukhari menyebutkan hadits Amr bin al-Harits
al-Khtza'i: "Nabi ffi tidak meninggalkan sesuatu apa pun-yaitu
menj elang kematiannya-selain sen) atanya ..., " (al-Hadit$. Hadits ini
telah disebutkan di dalam Kitab "a1-\/ashAya", sedangkan penjelasannya
akan diberikan di dalam Kitab "al-IllaghAzi".

Al-Karmani berpendapat bahwa Jrubungan antarahadits ini dengan
judul bab di atas adalah Nabi ffiwafat dalam kondisi memiliki utang
akan tetapi beliau tidak menjual satu pun senjata miliknya, meskipun
diketahui beliau sempat menggad:rikan baju besinya. Berdasarkan
hal itu, maka yangdimaksud "menp;hancurkan senjata" di sini adalah
"(tidak) menjualnya." Tetapi, penclapat al-Karmani ini sangat jauh
dari kebenaran' 

-€6i*
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Berpenca rnya O ra nt- O ra ng
Dari lmam (Pemimpin) Ketika Qsilulsh

Dan Bernaung Di Bawah Pohon
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2913. Abul Yaman meriwayatkan liepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, Sinar: bin Abi Sinan dan Abu Salamair
meriwayatkan kepadaku bahwa Ja bir mengabarkan kepad any a.

Musa bin Isma'il meriwayatka:r kepada kami, Ibrahim bin Sa'a,1

meriwayatkan kepada kami, Ibnu liyihab mengabarkan kepada kam:,
dari Sinan bin Abi Sinan ad-Du-:ili bahwa Jabir bin Abdillah 4;;
mengabarkan kepadanya: Dia (]abir) pernah ikut perang bersama
Nabi ffi. Ketika itu, mereka mendapati waktu qailulab di sebuah
lembah yang banyak ditumbuhi oleh pohon 'Idhah. Lalu, orang-
orang pun berpencar di antara pe pohonan 'Idhah untuk bernaun3
di bawahnya. Kemudian, Nabi ffi berhenti di bawah sebuah pohon
dan menggantungkan pedangnya lalu beliau tidur. Lantas, beliau
terbangun sementara ada seorang laki-laki di dekatnya tanpa beliau
sadari sebelumnya. Setelah itu Irlabi ffi berkata: "Tadi orang ini
menghunuskan pedangku dan berkara: 'Siapakah yangdapat melindung;i

dirimu dariku!' Aku katakan: 'A11a.r! Lalu, dia pun menyarungkannya
kembali. Dan dia adalah orarTgyang sedang duduk ini.' Kemudian,
Rasulullah tidak menghuku mnya.''

JUDUL BAB

Perkataa nz lraAu .;>t$)g #rlir r+ pujr f ,-of,;,t gru 4\l
"Bab: Berpencarnya orang-orang dzri Imam (pemimpin) ketika waktu
qailulah dan bernaung di bawah pohon." Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits Jabir melalui dua sanad yang berbeda, dan
hadits ini telah disampaikan pada clua bab sebelumnya.

Hubungan antara kandungan t.adits ini dengan judul bab di atas

sudah sangat jelas. Sedangkan penj,:lasannya akan diberikan di dalanr

Kitab "al-MaghAzi" sebagaimana telah disinggung sebelumnya.

Al-Qurthubi mengatakan: "Harlits ini menunjukkan bahwa tidak
ada seorang pun yang menjaga Rasu.ullah ffi ketika itu. Berbeda halny,r
dengan kondisi beliau pertama kali; beliau mendapatkan penjagaan
(dari Sahabatnya-e'") hingga tunrn [irman Allah \itg:

@," Bal 87: Berpencarnya Orang-Orang Dari Lnam ...
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'Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia.'
(QS. Al-Mi-idah l5l: 67) ;'

Perlu saya ingatkan bahwa permasalahan ini telah dibahas pada

beberapa bab sebelumnya. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan
bahwa kisah inilah yang melatarbelakangi diturunkarLnyafirman Allah
tersebut. Hal itu sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari
jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
dia berkata: "Apabila kami singgah (di suatu tempat), kami mencari
pohon yang paling besar dan paling teduh untuk Nabi ffi. Suatu ketika
beliau beristirahat di bawah sebuah pohon. Tiba-tiba, seorang laki-laki
datangdan mengambil pedang beliau lantas berkata: 'Hai Muhammad!
Siapakah y ang dap at melindun gi dirimu dariku?' Rasulullah menj awab :

'Allah!' Setelah kejadian itu, Allah M} menurunkan firman-Nya:

$,$i A .A#-lr,rii$' D a n A I I ah m e m e I ih a r a e n gb a u d a r i (ga n ggu an)
manusia.'(QS.Al-Mi-idah l5):67)." Sanad hadits ini adalah hasan.

Kalaupun dikatakan bahwa ketika itu Rasulullah M masih berada

di bawah penjagaan QtaraSahabat), maka dapat dipahami bahwasanya

beliau boleh memilih (apakah ingin dijaga atau tidak). Suatu ketika,
beliau tidak menggunakan penjaga karena kekuatan imannya. Setelah

peristiwa ini terjadi dan ayat tersebut diturunkan, beliau tidak lagi
memakai penjagaan (dari para Sahabat).

, ,-hv/7\--r4\--
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Tentang Tombak

Dan Disebutkan Dari lbnu Umar,
Dari Nabi ffi: "Re;zekiku dijadikan

di bawah bayang-hayang tombakku.
Sementara itu, kehirraan dan kenistaan

ditimpakan bagi siapa saja yant
menyelisihi perinta h ku."
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2974. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abun Nadhr maukUmar bin Ubaidilah,
dari Nafi maula Abu Qatadah al-Anshari, dari Abu Qatadah
(disebutkan) b ahwasan y a dia pernah ikut bersama Rasulullah M dalam
sebuah perjalanan. Ketika sampai di salah satu jalan menuju Makkah,
dia tertinggal di belakang bersama sahabat-sahabatnya yarLg sedang

berihram, sedangkan dia sendiri sedang tidak berihram. Abu Qatadah
melihat seekor keledai liar, lalu dia menaiki kudanya dan meminta
kepada para sahab atnya agar mengambilkan cemetinya, tetapi mereka
enggan membantunya. Lalu Abu Qatadah meminta mereka agar
memberikan tombaknya, tetapi mereka juga enggan menolongnya.
Lantas, Abu Qatadah mengambilnya (sendiri). Kemudian dia memburu
keledai tersebut, lalu membunuhnya. Beberapa orang Sahabat Nabi
ikut memakan keledai itu, sementara yang lainnya menolak untuk
memakannya. Setelah mereka berhasil menyusul Rasulullah ffi, mereka
bertanya kepada beliau tentang hal itu. Beliau menjawab: "Sungguh,
itu adalah makanan yangAllah anugerahkan kepada kalian."

Kitab LVI: Al-Jilz,h? pat Sair @



Dan dari ZaidbinAslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Qatadah,
disebutkan pula kisah tentang keledai liar seperti pada hadits Abun
Nadhr di atas. Dan di dalamnya disebutkan: (Rasulullah ffi berkata):
"Apakah kalian masih memiliki sis:r dagingnya?"

JUDUL BAB

Perkataan: [66]l e EE +[] "Brb: Tentang tombak." Maksudnya
tentang keutamian memakai dan menggunakan tombak.

Perkataanr}l1* ,iy*5 4il "f)an disebutkan dari Ibnu l-fmar ...."
Lalazhini adalah-Jalah iatri bagian dari hadits ri'wayatAhmad bin Hanbal
dari jalur Abu Munib al-Jurasyi, da::i Ibnu Umar, redaksinya:

,uvt| JD G3 b rt.411 e *A\ 94 cI 4 n
oi i6"i 1''' t&J\ dv a; &'r#g il;rrr "k)?-P, 4":J tf) - o GLs- )\*'dU 

((.&.*
"Aku di utus sebelum datangnya hari Kiamat dengan membawa
pedang, dan rezekiku dijadikan di bawah bayang-bayang tombakku.
Sementara itu, kehinaan dan kenistaan ditimpakan bagi siapa saja

yang tidak mengikuti perintahku. Dan barang siapa meniru-niru
suatu kaum, dia termasuk golongan mereka."

Di kitab Sunan-nya, Abu DawuJ meriwayatkan salah satu bagian
hadits di atas dari Ibnu lJmar, yaitu: "Siapa meniru-niru suatu kaum
maka dia termasuk golongan mereka," Dan keduanya diriwayatkan dari
jalur sanad yang sama. Tetapi, naml Abu Munib yang sesungguhnya
tidak diketahui. Selain itu, di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman
bin Tsabit bin Tsauban,diaadalahperawi yang masih diperselisihkan
kredibilitas periwayatannya. 'Walaupun demikian, hadits Ibnu Umar ini
dikuatkan oleh hadits syahid yang mursal dengan sanad hasan
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari jalur al-Auza'i, dari
Sa'id bin Jabalah, dari Nabi ffi denlSan redaksi yang lebih lengkap.

Pada hadits ini dijelaskan tentang keutamaan tombak dan kehalalan
ghanimah bagi umat ini. Juga penielasan bahwa Allah menjadikan

@: Bab 88: Tentang Tontbak...



rezeki Nabi ffi melalui perantaraan tombak, bukan melalui sumber
penghasilan lainnya. Maka itu, sebagian ulama berpendapat bahwa
tombak adalah sumber penghasilan paling utama. Danyangdimaksud
"kehinaan" padahadits Ibnu Umar adalah kewajiban membayar jizyah.

Perkataan: w) (.i5l "Di bawah bayang-bayang tombakku."
Lafazhini bahwa bayang-bay,rng tombak itu akan terus
ada untuk selama-lamany^. Salah satu alasan penyebutan tombak ranpa
menyertakan peralaiten perangyang lainnya, sepefti pedang, adalah
karena kebiasaan mereka meletakkan panji di ujung tombak. Dan
setiap kali bayang-bayangtombak itu lebih panjangmaka penisbatan
rezeki kepadanya menjadi lebih besar. Sementara itu, di hadits yanglan
disebutkan tentang (keutamaan) bayang-bayangpedang, sebagaimana
yangakan disebutkan kemudian dalam sabda Nabi ffi:

('*-iAl dXD G3'4\tt
"Surga itu berada di bawah bayang-bayangpedang."

Dari kedua konteks ini, dapat dijelaskan bahwa alasan rezeki
dinisbatkan kepada bayang-bayang tombak adalah seperti yang saya
sampaikan sebelumnya, yaitu bahwa yang dimaksud tombak di sini
adalah panji (dalam peperangan). Sedangkan Surga dinisbatkan kepada
bayang-bayang pedang karena mati syahid umumnya terjadi karena
pedang. Selain itu, karena bayang-bayangpedang lebih banyak terlihat
dengan banyaknya gerakan pedang di tangan orang-orang yang sedang
berperang, danbayang-bayang itu tidak tampak kecuali setelah pedang
dipukulkan, karena sebelumnya iahanya berada di dalam sanrngnya
dalam kondisi tergantung.

Dan di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Qatadah
melalui dua jalur sanad berbeda yarLg berasal dari Malik, tentang
kisah keledai liar. Bahasan tentang hukum memakan keledai liar
telah disebutkan di dalam Kitab "al-Hajj". Adapun inti yang ingin
disampaikanpadahadits ini disebutkan pada lilazh: "Lalu Abu Qatadah
meminta mereka agar memberikan tombaknya, tetapi mereka juga

enggan menolongnya."

Kitab LVI:Al-Jihi? pat Sair ;' ry
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Baju Perang lrililik Nabi ffi
Dan Pakaian (Gamis)

Di Peperangan

ygt:ni* *;)\eb ?,tral

.r';ir ) .X)
2J l)t \): * )

E&6-^q

a

U arril J;*.t )n 5.tu- \li z-nt$V }i:t JuS

.rirt ,U- v',
Dan Nabi ffi bersabda: "Adapux Khalid, dia telah mewakafkan
baiu perangnya di Jalan Allah."

\friL tijt '^;L\ii'iL #it G'r?J"'\frI,;@TJ

iritt J\3 ,Jts wgv.: u:V t;l ,f i1* :y ltl
.!G:: gilil a"-fr al"iilf\ D:'^# e F: lr4tffiv

,J\n ,*# 1i't6,rr pj*ll '^:i \;3 {,tl-r,3lfriJ1

r5r Dalam naskah 1.r; t€rcrntum: .rss.r5o Dalam naskah 1re1 disebutkan-tambahan: ,7* p;,
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2915. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
Abdul Vahhab meriwayatkan kepada kami, Khalid meriwayatkan
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #, dia mengatakan:
"Nabi ffi berdoa ketika beliau berada di sebuah tenda: 'Ya Allah,
aku memohon (kemenangan) yang aku harap dari-Mu dan yang
Engkau janjikan (kepadaku). Ya Allah, jika Engkau menghendaki,
niscaya Engkau tidak akan disembah setelah hari ini.' Lalu, Abu Bakar
memegang tangan beliau dan berkata: ''Wahai Rasulullah, cukuplah itu
bagimu. Sungguh, engkau telah meminta kepada Rabb-mu.'Dan ketika
itu beliau memakai baju perang. Kemudian, Rasulullah keluar dan
membaca ayat: 'Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan
mundur ke belakang. Bahkan, hari Kiamat itulab bari yang dijanjikan
kepada rnereka dan bari Kiamat itu lebih dabsyat dan lebib pahit.'
(QS. Al-Qamar [54]: 45-46);'

\Wuhaib berkata: "Khalid meriwayatkan kepada kami: 'Pada

Perang Badar.'"

[Hadits nomor 29L5 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 3953,
4875, dan 48771

Kitab LVI: At-Jih,fr2 wat Sab ,' @
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2916. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyarr
telah mengabarkan kepada kami, <lari al-A'masy, dari Ibrahim, dari
al-Aswad, dari Aisyah ,Cy, , ia berl:ata: "Ketika Rasulullah M waf.at,

baju perangrry^ masih tergadaikarr kepada seorang Yahudi sebesar'

tiga puluh sha' gandum."

Dan Ya'la mengatakan: "Al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
'Baju perang dari besi."'

Dan Mu'alla mengatakan: "Ab,lul \7ahid meriwayatkan kepade,

kami, dari al-A'rrrzs/, dia berkatrr: "Beliau menggadaikan sebuah.

baju perang dari besi."

\fr'LL +#3 \f1; kW,L,i ,s; \fr"e

ir5,& ty,;rjlt f ',@S.ttt;L;i:" *i * uiv:;l,--

aWW,# bq;iAV JbAr J'l,Jt!
1s5 Dalam naskah lrry disebutkan:

-!-\>,.r' t J) :, ,:^-e'il \:.3s :,r14 J\i;.+-\- ;e [o;: a--o_, :JUr r:...c'if L3s rslrll -r..g L:.is r.rl- LJs;.
'" drlrX-, i-itt It, <;r dir.brr?kr.r ,e. 
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157 Dalam naskah 1;y disebutkan: \io.
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2977. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, \fluhaib
meriwayatkan kepada kami,Ibnu Thawus meriwayatkan kepada kami,
dari bapaknya, dariAbu Hurairah *ib, dari Nabi ffi beliau bersabda:
"Perumpamaan orang y^ng bakhil dan orang yang suka bersedekah

adalah seperti dua orang laki-laki yang memiliki pakaian jubbab dari besi.

Tangan mereka harus memegangi (menekan) bagian leher mereka.
Setiap kali orang yang suka bersedekah ingin bersedekah maka ukuran
baju itu menjadi lapang bagi tubuhnya, bahkan hingga dapatmenghapus

bekas jejak kakinya. Sementar^itu, setiap kali orang y^ngbakhil ingin
bersedekah maka setiap lingkar (pakaian itu) menjadi semakin sempit
dan menghimpit orangitu, serta kedua tangannya memegangi bagian

tenggorokannye." Lalu, dia (Abu Hurairah.EE ) mendengar Nabi ffi
bersabda: "Orang tersebut berusaha untuk melebarkan jubah besinya
itu tetapi ia tidak dapat melebar."

Perkataan z Uq^i;,aig Ct ell e ,tr 6 +ql "Bab: Baju perang milik
Nabi ffi." Maksudnya, dari bahan-apakah baju perang beliau itu dibuat.

Perkataan {q})l ; ,Fr -351"Dan pakaian Gr*ir) pada peperangan."

Maksudnya, hukum-bagi pakaian gamis dan hukum memakainya
(ketika peperangan).

Kital LVI: Al-Jilzi? paa Sair {:@



Perkataan: [1irr ;* e ^;t5':i j.i;y3)-\t 6i;st*.tiV g;lt iqt
"Dan Nabi ffi bersabda:'Adapu:r Khalid, dia telah me#akafkarr
baju perangnya di Jalan Allah."' Laf.azh ini adalah salah satu bagiarL

dari hadits Abu Hurairahy.angpenjelasannya telah diberikan di KitaL'
"az-Zakih". Lafazh (ffi'iD adalah bentuk jamak dari ir+ll, yaitur
pakaian (perang) yangdibuat dari besi. Melalui hadits ini, al-Bukhar:.

ingin menerangkan bahwa perbuzrtan Nabi ffi memakai baju bes:.

(ketika peperangan)-sebagaimana disebutkan pada judul Bab dj.

atas-juga melalui penyebutan baju besi milik salah seorang Sahabat

yangdi kenal pemberani, menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah

disyariatkan dan bahwa memakain'rra tidak menafikan sikap tawakal

Kemudian, al-Bukhari menye )utkan beberapa hadits berikut
di dalam bab ini.

Hadits pertamai

Hadits Ibnu Abbas tentang doa Nabi ffi pada Perang Badar, dan

hubungan 
^ntara- 

hadits tersebut clengan bab ini ditunjukkan oleh
lafazh: "Dan beliau sedang memake.i baju perang."

HADTTS

Perkataan: t,;rifl * 6'gl"Ab< lul \Wahhab meriwayatkan kepada

kami." Dia adalah Abdul \flahhab bin Abdul Majid ats-Tsaqafi.

Perkataan tl:*3jr!;l "Dan Wuhaib berkata." Yaitu, Nfluhaib bin
Khalid.

Perkataan z hi i;,'49 6 ;l "K halid meriwayatkan kep ada kami :

'Pada Perang Badar.; " Maksudnya,'W uhaib bin Khalid meriwayatkannya
dari I(halid al-Hadzdza'; Buru dari Abdul \Tahhab dalam sanad hadits ini,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Dan <lia menyebutkan lafazhtambahan:
"PrdaPerang Badar,'setelah redaksi: "Ketika beliau berada di tenda."

Muhammad bin Abdullah bin F!.ausyab juga meriwayatkan hadits
ini dari jalur Abdul \Tahhab seb,rgaiman^ y^ng akan disebutkan
di dalam Kitab "al-MaghAz7". Begitu pula, Ishaq bin Rahawaih

@ ' Ba.b 89: Ba1'u Perang l.tilit Nabi M..



meriwayatkannya dari Abdul Wahhab ats-Tsaqafi. Jadi, mungkin saja

Muhammad bin al-Mutsanna; guru al-Bukhari dalam sanad hadits ini,
tidak menghafalnya.

Lebih lanjut, riwayat \fluhaib disampaikan secara maushul oleh
al-Bukhari di dalam bab tentang tafsir surah AI-Qamar (ayat 450'").
Dan penjelasan tentang beberapa hal lain terkait hadits ini akan
disampaikan di dalam Bab: "Perang Badar". Hadits ini termasuk
kategori hadits mursal dari Sahabat. Sebab, Ibnu Abbas tidak hadir
ketika Nabi ffi menyebutkan sabdanya tersebut. Dan penjelasan
tentang masalah ini akan dijelaskan di dalam bab tersebut.

Hadits kedua:

Hadits Aisyah: "Rasulullah ffi wafat ...." (Al-Hadits)

Perkataan: [+i+- ;y Ul ,;,:L\t E3'"-€ ,,-&j61 "Ya'la berkata:
'Al-A'masy meriwayatkan kepada kami: 'Baju perang dari besi."'
Maksudnya,Ya'la bin Ubaid meriwayatkan hadits ini dari al-A'masy
dengan susunan sanad sebelumnya, dan dia menambahkan lafazh
bahwa baju perang itu terbuat dari besi. Al-Bukhari juga meriwayatkarl
lafazh tambahan ini secara maushul di dalam Kitab "as-Salam".

Perkataan: [95ir * ,f &, i$'n "Dan Mu'alla berkata:
'Dari Abdul'Wahid."' Maksudnya, Mu'a1la bin Asad meriwayatkan
hadits ini dari Abdul Wahid bin Ziyad, dan dia menyebutkan:
"Beliau menggadaikan sebuah baju perang dari besi." Al-Bukhari juga

meriwayarkan laf.azh tambahan ini secara maushul di dalam Kitab
"a1-IstiqrAdh". Dan penjelasannya telah diberikan secara utuh di dalam
Kitab "ar-Rahn".

Hadits ketiga:

Hadits Abu Hurairah tentang orang bakhil y^ngingin bersedekah,

dan penjelasan hadits tersebut telah diberikan secara utuh di dalam
Kitab "az-Zakih". Adapun korelasi antara hadits ini dan judul bab

di atas terletak pada penyebutan dua pakain jubah. Di dalam hadits ini,
disebutkan lafazh tijr (pakaian jubbah) yaitu dengan huruf ba,

Kita^b LVI:At-Jibd? wat Sair ' ry



dan lafazh ini selaras dengan penrrebutrt ,r,.ratt ftaju gamis) yarL?;

tertera pada judul bab. Tetapi, ada pula riwayat yang menyebutkan
dengan lafazh iiir (perisai) yaitt dengan huruf nun dan dengan

men-dhammah-kanhuruf jim, danlafazh ini selaras dengan penyebutan

Lj,ltt (U"j" perang). Dan di dalam Kitab "az-Zakih" tersebut telah
dij elaskan perbedaan perawi tentanB laf.azh ini.

Laf.azh (ti r) -den gan huru f. ba- -adalah p akaian yang dipot on g dan

lebih pendek, demikian yang diset,utkan di dalam kitab al-Math,ili'.
Adapun hubungan antara hadits ini dan judul bab di atas dilihat dari
penyebutan baju perang milik orang yarg dermawan, meskipun
keberadaan sesuatu yar'g disebutkan di dalam sebuah penrmpamaan
tidak harus nyata, apalagi disyariatkan. Dalam hal ini, penyerupaan
seorang yangdermawan lagi terpuji dengan baju perang menyiratkan
makna bahwa baju perang itu memiliki sifat mulia. Dan yang menjadi
acuan di sini adalah baju perang milik orang yangdermawan, bukan
baju perang milik orang yang bakhil. Jadi, seolah-olah Rasulullah ffi
menempatkan orang yang dermawan padaposisi orang yang pemberani,
karena umumnya kedua sifat ini saling melengkapi. Dan begitu pula
bagi lawan dari kedua sifat tersebut (bakhil dan pengecut-P'").

/hvr\.-{zs7-
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(Memakai) Baju lubfuh
Dalam Perjalanan Dan Peperantan
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29L8. Musa bin Isma'i1 meriwayatkan kepada kami, Abdul \flahid
meriwayatkan kepada kami, a1-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dari Abudh Dhuha Muslim; dia adalah Ibnu Shubaih, dari Masruq,
ia berkata: Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: "Rasulullah ffi pergi untuk membuang hajat.

t58 Lafazh ini tidak disebutkan di dalam naskah 1ro;.
lse Dalam naskah 1.e; tidak disebutkan: Te ui:" &.
160 Dalam naskah 1r"y disebutkan tambihan: La;t.

o
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Kemudian, beliau kembali datang,lan aku menghampirinya dengan

membawa air-dan beliau memakai baju jubbab darisyam-lalu beliau

berkumur , ber-istintsa7, dan memb asuh wajahnya. Kemudian beliau

berusaha mengeluarkan keduatangannya dari lengan bajunya; dan

kedua lengan bajunya itu sempit. Karena itu, beliau mengeluarkan
kedua tangannya dari arah bawah, lalu membasuh keduanya.
Setelah itu, beliau mengusap kepalanya dan mengusap bagian atas

kedua sepatu h,buf-ny a."

JUBUL BA3

Perkataan z l;srY2 At C iiir .iU "Bab: (Memakai) baju jubbah

ketika perjalanan dan-pep6rangan " Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits al-Mughirah tentang kisah mengusap bagian atas

sepatu khuf (ketika wudhu), dan di rlalamnya disebutkan: "Dan beliau
memakai baju Jubbah dari Syam."

Di dalam hadits ini disebutkan iuga: "Kemudian beliau berusaha

mengeluarkan kedua tangannya dari lengan bajunya; dan kedua lengan

balwya itu sempit." Laf.azh ini sec,ra jelas menunjukkan hubungan
antara hadits ini dengan judul bab cli atas. Adapun pembahasan utuh
tentang hadits ini telah diberikan di dalam Kitab "ath-Thaharah",
Bab: "Mengusap kedua sepatu khuf".

. <lt*ra\.--7NrF-
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(Memakai) Sutra
Dalam Peperangan
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2919. Ahmad bin al-Miqdam meriwayatkan kepada kami, Khalid bin
al-Harits meriwayatkan kepada kami, Sa'id meriwayatkan kepada
kami, dari Qatadah, bahwasanya Anas meriwayatkan kepada mereka:
"Nabi ffi memberikan keringanan (ruhhshah) kepada Abdurrahman
bin Auf dan az-Zubair untuk mengenakan pakaian dari sutra karena
penyakit gatal yang diderita keduanya. "

[Hadits nomor 2919 ini tercantum )uga pada hadits nomor: 2920,
292t,2922, dan 58391
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2921. Musaddad meriwayatkan kep,ada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Syu'bah, Qatadah mengabarkan kepadaku bahwa
Anas meriwayatkan kepada mereka, ia berkata: "Nabi ffi memberikan
keringanan kepada Abdurrahman bin Auf dan kepada az-Zubair bin
al-Awwam untuk memakai sutra."

ror Dalam naskah 1r-y disebutkan: [ :1].
'62 Dalam naskah 1.r; disebutkan: .lu irr.

2920.Abul \falid meriwayatkan keprda kami, Hammam meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari ArLas.

Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan kepada kami, dari Q *adah, dari Anas 45 bahwasanya

Abdurrahman bin Auf dan az-Zubair mengeluh kepada Nabi ffi
-yaitu tentang kutu-lalu beliau memberikan keringanan kepada
keduanya untuk memakai sutra. Dan aku melihat pakaian sutra itu
dipakai oleh keduanya di antara pasukan yang berperang.

(1(.

(t(\
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2922. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami:
Aku mendengar Qatadah, dari Anas: "(Rasulullah ;tlff_) memberikan
keringanan-atau diberi keringanan-kepada keduanya karena penyakit
gaal y ang mereka derita. "

Perkataan: [e;jr G l4l,-]61 "Bab: (Memakai) sutra ketika
peperangan." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas
tentang rukbshah (keringanan) yang Rasulullah ffi diberikan kepada

az-Zubair dan Abdurrahman bin Auf untuk memakai pakaian dari
sutra, dan al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari lima jalur sanad.

Di dalam riwayat Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah, hadits ini
disebutkan dengan laf.azh: ((U.!, cr\t * ;yn "Karena penyakit gatal

yang diderita keduanya." Lafazhini pula yang disebutkan oleh Syu'bah
di dalam salah satu-dari dua-jalur sanadnya. Di dalam riwayat
Hammam, dari Qatadah, di dalam satu-dari dua-jalur sanadnya
(yaitu sanad ketiga-n""), disebutkan, 11#-iti e)) "Yaitu tentang kutu."
Sementara, Ibnut Tin lebih memilih riwayat yar,g menyebutkan
"gatal", dan dia mengatakan: "Mungkin saja salah seorang perawi hadits
itu mentakwilkann y a, tetapi takwilnya itu keliru. "

Ad-Dawudi berusaha menggabungkan dua versi riwayat ini bahwa
kemungkinan salah seorang dari mereka menderita penyakit tersebut.

16r Dalam naskah 1.ry disebutkan: JU i-;.
16n Dalam naskah 1r.y disebutkan: g6.
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Ibnul Arabi mengatakan: "Disebu-kan di dalam hadits bahwasanya

Rasulullah M memberikan rukh,;hah kepada masing-masing dar:.

keduanya dan penyebutan bentuk tunggal dalam redaksi hadits tersebut.

menunjukkan bahwa keduanya memang menderita sakit gatal."

Menurut saya, dua versi riwa'rat ini bisa diselaraskan dengan

mengatakan bahwa penyakit gata. tersebut disebabkan oleh kutu,
Lalu, adakalanya perawi menyandarkan alasan rukhshah itu kepada

penyebab sekundernya (gatal), dan ada kalanya ia menyandarkannya
kepada penyebab primernya (kutu).

Di dalam riwayat Muhammad Lin Basysyar dari Ghundar (hadits

no. 2922) disebutkan dengan lafaz,h: K-b)\ )\ ,Ftn "Memberikan
keringanan atau diberi keringanan," yaitu dengan menyebutkan
konteks keragu-raguan. Ahmad meriwayatkan hadits ini di dalam M
kitabya, dari Ghundar, denganlaf.a:,,-h: rcir\ iyr rV?ry "Rasulullah ffi
memberikan rukhshah." Dan laf.azh itu pula yangdisampaikan \Waki,

dari Syu'bah, sebagaimana akan dis,:butkan di Kitab "al-LibAs".

Adapun tentang pembatasan ruk.hsah dengan konteks peperangan

(pada judul bab di atas), sepertinya al-Bukhari menyimpulkannya dari
riwayat Hammam: rc\i U \4L i+\sll "Dan aku melihat pakaian
sutra itu dipakai oleh keduanya di antara pasukan yang berperang."
Sebab, di dalam riwayat Abu Dawrd disebutkan: rc..*a -1ll ,_rr))
"Ketika perjalanan karena penyakit gatal." Dan di dalam Kifab
"al-Libls", Bukhari menyebutkan jrdul Bab: "Rukhshah bagi kaum
Iaki-laki untuk memakai sutra karena penyakit gatal", dan dia tidak
membatasinya dengan konteks pep(:rangan.

Ada yang menduga bahwa lafazh 3$i (peperangan) yang
disebutkan pada judul bab ini, seharusnya dibaca JAi (penyakit
semacam kudis). Akan tetapi, pendapat itu adalah keliru karena tidak
ada hubungan logis antarapenyakit tersebut dan pembahasan tentang
masalah jihad. Lafazhitu justru menuntut agar judul bab ini diletakkan
di dalam Kitab "al-Libis" (tentang pakaian) karena gatal dan kudis
adalah penyakit yang berdekatan.
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Ath-Thabari berpendapat bahwa pembolehan memakai sutra
ketika peperangan bermula dari pembolehan mentgunakannya karena
penyakit gatal. Dia berkata: "Rukhshah untuk memakai pakaian
sutra karena penyakit gatal menunjukkan bahwa memakainya
karena suatu alasan yanglebih besar daripada sekadar penyakit gatal,

seperti untuk bisa mencegah senjata musuh atau sejenisnya, tentu
lebih dibolehkan.

Sementara itu, Imam at-Tirmidzi mengikuti pendapat al-Bukhari,
dan dia menyebutkan judul bab untuk hadits ini dengan lafazh:
"Bab tentang memakai pakaian sutra di dalam peperangan."

Lebih lanjut, pendapat y^rLg masyhur di kalangarL para ulama
yarg membolehkan laki-laki memakai sutra (karena penakit gatal)

adalah bahwa rukhshah itu tidak terbatas ketika sedang melakukan
perjalanan saja. Akan tetapi, diriwayatkan dari sebagian ulama
Syafi'iyah bahwa pembolehan itu berlaku khusus.

A1-Qurthubi mengatakan: "Hadits ini merupakan dahl yang
membantah ulama yang melarang penggunaan sutra (bagi laki-laki).
Mungkin saja mereka mengklaim bahwa pembolehan itu hanya
dikhususkan bagi az-Zubair dan Abdurrahman, tetapi klaim itu pun
tidak benar."

Saya tegaskan bahwa tlmar *!# juga condong kepada pembolehan
memakai sutra karena penyakit gatal. Ibnu Asakir meriwayatkan dari
jalur Ibnu Auf, dari Ibnu Sirin: "IJmar gE pernah melihat Khalid bin
al-\flalid memakai pakaian dari sutra, lantas dia berkata: 'Apa ini!'
Lalu, Khalid menyebutkan kisah Abdurrahman bin Auf kepadanya.
IJmar berkata: 'Apakah engkau seperti Abdurrahman?'Atau, 'Apakah
engkau memiliki penyakit seperti yang menimpa Abdurrahman?'
Lalu, IJmar memerintahkan orang yangbersamanya ketika itu (untuk
mengambil pakaian tersebut) kemudian mereka pun menyobeknya."
Atsar ini diriwayatkan oleh para perawi tstqah,tetapi di dalam sanadnya

terdapat unrtan perawi yangterputus.

Kitab LVI:Al-Jibi? pa^d Sair



Lebih rinci, ulama Salaf berbeda :endapat tentang hukum memakaj.

Sutra (bagi laki-lakr. Malik dan Abu l{anifah melarangnya secara mutlak.
Asy-Syafi'i dan Abu Yusuf membc,lehkannya apabila dalam kondisj
darurat. Ibnu Habib menuturkan dzrri Ibnu Majisyun bahwa memakai
sutra itu dianjurkan ketika peperangan.

Al-Muhallab berkata: "Rukhshal memakai sutra ketika peperangan

untuk melemahkan mental musuh sama seperti rukhshah berjalan
dengan keangkuhan ketika peperangan." An-Nawawi, sebagaimana

pendapat ulama lainnya, menyebutkan bahwa hikmah dari memakai
pakaian sutra adalah karena ia dirasa dingin. Akan tetapi, pendapatnya
itu disanggah bahwa sutra justru akan menimbulkan rasa panas.

Yang benar bahwa hikmah pembolt:han memakai sutra adalahkarena
ia mengandung sesuatu yang secara khusus bisa mencegah penyebab
sakit gatal, seperti kutu. Wallihu a'lam.
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Penyebutan Riwayat
Tentang Pisau
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2923. Abdul AzizbinAbdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari

Ja'far bin Amr bin Umayyah adh-Dhamri, dari bapaknya,ia berkata:
"Aku melihat Rasulullah M memakan bagian tulang punggung
(domba), beliau memotong dagingnya dengan pisau. Kemudian,
senran (adzan) memanggil beliau untuk mengerjakan shalat, lalu beliau
shalat dan tidak berwudhu lagi."

Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri; dan dia menyebutkan riwayat tambahan:
"Kemudian beliau melemparkan pisau tersebut."
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JUDUL BAB

Perkataan: td,'K.:Jt e 5i- tr.iql "Bab: Penyebutan riwayat
tentang pisau." Di dalarir bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits

Ja'f.ar bin Amr bin Umayyah dari bapaknya, dia berkata: "Aku melihat
Nabi ffi memotong daging di bagia:r tulang punggung domba dengan

menggunakan pisau," al-hadits. l)an di dalam jalur sanad yarLg

lain disebutkan: "Kemudian, beliau melemparkan pisau tersebut."
Penjelasan tentang hadits ini te lah diberikan di dalam Kitab
"ath-Thahirah".
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2924. Ishaq bin Yazid ad-Dimasyqi meriwayatkan kepadaku,
Yahya bin Hamzah meriweyatlian kepada kami, ia berkata:
Tsaur bin Yazid meriwayatkan kepadaku, dari Khalid bin Ma'dan,
Umair bin al-Aswad al-'Anbasi meriwayatkan kepadanya bahwa
ia pernah mendatangi Ubadah bi n ash-Shamit ketika ia singgah
di alun-alun Himsh. Ketika itu, Ubadah bin ash-Shamit berada di
sebuah bangunan miliknya, dan lJmmu Haram sedang bersamanya.

Umair mengatakan: "IJmmu Har:tm meriwayatkan kepada kami
bahwa ia mendengar Nabi ffi bersabda: 'Pasukan pertama dari kalangan

umatku yaflg berperang dengan m(:ngarungi lautan telah pasti bagi
mereka (untuk mendapatkan Surga).' Ummu Haram melanjutkan:
Aku katakan: 'Ya Rasulullah, apakah aku termasuk golongan mereka?'

Beliau menjawab: 'Engkau termasuk golongan mereka.' Kemudian,
Nabi ffi bersabda: 'Pasukan peftama dari umatku yang memerangi
kota Qaishar (raja Romawi), merek.a akan mendapatkan ampunan.'
Aku katakan:'YaRasulullah, apakah aku termasuk golongan mereka.'
Beliau menjawab:'Tidak."'

Jt,DUt BAB

Perkataani?:;)t )q eji u +qt "Bab: Penyebutan riwayat rentang
peperangan melawan Roinawi." Makr;udnya tentang keutamaan perang

melawan bangpa Romawi. Ulama berbeda pendapat tentang asal usul bangsa

Romawi ini. Menunrt mayoritas ulama, mereka berasal dari keturunan
Ish bin Ishaq bin Ibrahim. Ada yang mengatakan, kakek (moyang)
mereka bernama Rumani. Ada pula )ang mengatakan, bangsa Romawi
berasal dari keturunan Ibnu Litha bin Yunan bin Yafits bin Nuh.

Perkataan: [oEI i rtt,F] "Dari Khalid bin Ma'dan." Lalazh (.ili:;)
dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf mim dan men-suh,un-kan
huruf 'ain.Perawiy*gdisebutkan di ialam sanad ini seluruhnya berasal

dari Syam. Ishaq bin Yazid t fang merupakan guru al-Bukhari dalam
periwayatan hadits ini, adalah Ishaq trin Ibrahim bin Yazid al-Faradisi,
namany a dinisbatkan kepada kakeknya.
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Perkataan : l,i+lntr-3,.i{r ,i *il "IJmair bin al-Aswad al-Anbasi."
Ltfazh Qr;Atl dibaca dengan huruf nun dan sin.Diaberasal dari Syam.
Ada yan! mengatakan bahwa namanya adalah Amr, sedangkan Umair,
yang merupakan bentuk tasbghir dari Amr, adalah julukannya sqa.
Umair adalah seorang ahli ibadah yang sempat hidup di masa jahiliyah
dan masa Islam, dan Umar (bin al-Khaththab)pernah memuji dirinya.
Umair waf.at pada masa khilafah Mu'awiyah. Menurut ulama yang
membedakarlantaradirinya dan Abu Iyadh Amru bin al-Aswad, maka
hadits ini adalah satu-satunya hadits Umair yangdisebutkan di kitab
Sbahth al-Bukhari. Dan memang benar bahwa kedua nama tersebut
menunjukkan dua orang yang berbeda.

Adapun hadits l-Jmmu Haram, ia telah disebutkan padabagian awal
Kitab "al-JihAd" ini, dan haditsnya diriwayatkan dari Anas. Di dalam
riwayat itu disebutkan bahwa Anas meriwayatkan dari lJmmu Haram
dengan redaksi yarlglebih lengkap daripada redaksi hadits ini.

Al-Hasan bin Sufyan meriwayatkan hadits ini di kitab Musnad-nya
dari Hisyam bin Ammar, dari Yahya bin Hamzah,yaitudengan sanad

y^rLg disebutkan oleh al-Bukhari di atas. Dan pada bagian akhirnya
dia menyebutkan lafazh tambahan: 'Dan Hisyam mengatakan:
'Aku melihat kuburnya (Ummu Haram) di pesisir laut.'"

Perkataan z l":4 4$ S]'rt1 " (Pasukan pertama dari umatku) yang
memerangi kota Qaishar (raja Romawi)." Kota yangdimaksud adalah
Konstantin. Al-Muhallab berk ata: "P ada hadits ini terdapat keutamaan
Mu'awiyah karena dia adalah khalifah pertama yang berperang dengan
mengarungi lautan. Hadits ini juga menyebutkan keutamaan anaknya,
Yazid, karena dialah orang pertama yarugikut memerangi kota itu."

Akan tetapi, Ibnut Tin dan Ibnul Munayyir menyanggah hal itu.
Intinya, menurut mereka penyebutan seseorang dalam keumumam
konteks hadits ini tak berani mereka tidak bisa keluar dari keumuman
itu bila merujuk kepada dalil yang bersifat lebih khusus. Sebab, ulama
sepakat bahwa sabda Nabi ffi: "Mereka akan mendapat ampunan"
berlaku dengan beberapa persyaratan, yaitu bahwa mereka memang
termasuk orang-orang yang berhak mendapatkan ampunan tersebut.

Kita"b LVI: Al-Jild? wat Sair {{m



Jadi, seandainya ada di arLtara kaunr Muslimin yang ikut berperang
ketika itu kemudian murtad, maka ulana sepakat bahwa ia tidak termasuk
ke dalam konteks umum yang disebutkan pada hadits ini. Jadi, konteks
"mendapatkan ampunan" di sini dir.ujukan kepada oranB yang telah
memenuhi persyaratan untuk mendapat ampunan itu.

Adapun perkataan Ibnut Tin bahwa mungkin saja ketika itu
ia (Mu'awiyah) tidak ikut bersama pasukan, perkataan ini tidak dapat
diterima. Akan tetapi, apabila yarLl\ dia maksud adalah Mu'awiyah
tidak ikut peperangarl secara lanE;sung (di medan perang), maka
kemungkinan itu masih dapat dibenarkan. Sebab, para ulama sepakat
bahwa Mu'awiyahlah yang memimpin pasukan ketika itu.

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa mungkin saja yang
dimaksud kota Qaishar di sini adal:rh kota yang ada ketika Nabi ffi
mengatakanpernyataan tersebut, yaitu kota Himsh yang merupakan
pusat keralaan Romawi ketika itu. Tetapi, pendapat ini tidak dapat
dibenarkan karena pada hadits ini disebutkan bahwa kaum Muslimin
berperang dengan mengarungi lautan sebelum penaklukkan kota
tersebut, dan Ummu Haram ikut Lersama mereka. Sedangkan kota
Himsh sudah ditaklukkan sebelunl peperangan y^ng diikuti oleh
IJmmu Haram ini, wallAhu a'lam.

Perlu saya jelaskan, peperangany..ngdiikuti Yazid ftin Mu'awiyah)
yang disebutkan di hadits ini berlangsung pada tahun 52 H, dan
di dalam peperangan ini, Abu ,\yyub al-Anshari meninggal.
Sebelumnya, Abu Ayyub berwasiat agar jenazahnya dikuburkan
di pintu masuk kota Konstantin d;n agar kuburannya tidak diberi
tanda. Lalu, wasiatnya itu pun dilalisanakan. Ada yan1 mengatakan
bahwa setelah itu orang-orang Rornawi meminta hujan di tempat
tersebut. Dan di dalam hadits ini jup;a terdapat anjuran untuk tinggal
di negeri Syam.

Perkataan, tlp.3i i!1 "Mereka tt:lah pasti." Maksudnya, mereka
melakukan suatu perbuatan yang membuat mereka pasti masuk Surga.
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Memera ngi Orang- Orang Yahudi
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2925.Ishaq bin Muhammad bin al-Farwi meriwayatkan kepada kami,
Malik meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah bin Umar r4p,

bahwasanya Rasulullah M, bersabda: "Kalian akan memerangi
orang-orang Yahudi sampai salah seorang dari mereka bersembunyi
di balik batu, lalu batu itu mengatakan: 'Wahai hamba Allah!
Ini orang Yahudi di belakangku, bunuhlah dia."

[Hadits nomor 2925 initercantum juga pada hadits nomor: 3593)
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2926.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami,Jarir mengabarkan

kepada kami, dari Umarah bin a[-Qa'qa, dari Abu Zur'ah, dari
Abu Huratrah oly , dart Rasulullah .ffi beliau bersabda: "Hari Kiamat
tidak akan tiba hingga kalian meme:'angi orang-orang Yahudi; hingga

batu yang di belakangnya terdapat oranB Yahudi akan mengatakan:

''Wahai Muslim! Ini orang Yahudi di belakangku, bunuhlah dia."'

JUDUL BAB

Perkataan: t)#ldq +[] "Bab: Ivlemerangi orang-orang Yahudi."
Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits, yaitu dari
Ibnu Umar dan Abu Hurairah terkait peperangan melawan orang-
orang Yahudi. Pada hakikatnya, hadits ini mengabarkan tentang
sesuatu yangpasti akan terjadi di m,rsa yangakan datang.

Perkataanz lqlil "Al-Farar.i." Lafazh ini dibaca dengan
mem-fat-bab-kan hiruf fa dan huruf ra. Nama Ishaq ini dinisbatkan
kepada kakeknya yaltvAbu Farwah, dan Ishaq al-Farawi ini bukanlah
Ishaq bin Abdullah bin Abi Farwah yang merupakan perawi dha'if.
Adapun Ishaq bin Abdullah, dia adalah paman dari bapak Ishaq bin
Muhammad al-Farawi (perawi di sanad ini). Mungkin saja al-Bukhari
meriwayatkan dari Ishaq bin Muhammad ini melalui perantaraan
perawi yang lain. Hadits ini adalah se.lah satu hadits yang diriwayatkan
oleh Malik di selain kitab al-Muwatlttha'.

Lebih lanjut, hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh Ishaq bin
Muhammad, tetapi ia juga diriwayatkarl secara mutaba'ab oleh Ibnu \flahb,
Ma'an bin Isa, Sa'id bin Dawud, dan al-'Walid bin Muslim sebagaimana

disebutkan oleh ad-Daraquthni di ldtab Ghari-ib Malik. Sementara,

al-Isma'ili meriwayatkannya dari jalur Ibnu \)flahab saja.

Perkataan: to*rii] "Kalian ,rkan memerangi." Hadits ini
menunjukkan bolehnya berbicara kepada seseorang, sementara yang
dimaksud adalah orang lain selain lawan bicaranya itu, dan orang

j
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y^ng dimaksud memiliki pendapat dan keyakinan yang sama seperti
si pembicara. Sebab, sudah dimaklumi bahwa masa yang digambarkan
oleh Nabi ffi belum terjadiketika itu. Sehingga jelas bahwa sabda beliau:
"Kalian akan memerangi" ditujukan kepada kaum Muslimin (bukan
henyr para Sahabat saja n*).

Dari sini dapat dipahami bahwa pernyetaan verbal dari Nabi ffi
mencakup setiap objek yang diajak berbicara ketika itu dan orang-orang

setalah mereka, dan kaidah ini sudah menjadi kesepakatan (ptaraulama)

ditinjau dari sisi hukum. Yang masih diperselisihkan hanyalah hukum
yang terkait dengan orarrg-orangyang tidak ada ketika (pernyataan)
itu dikeluarkan; apakah status mereka sama sepefti orang-orarLgyang
hadir dan mendengar ucapan tersebut, ataukah ia sama seperti orang-
orang yang hidup di masa kemudian? Tetapi, konteks hadits bab ini
menguatkan pendap at yang pertama.

Di dalam hadits ini terdapat |uga isyarat bahwa ag m Islam akan
tetap ada hingga Isa lpi turun. Sebab, Isalah yang akan memerangi
Dajjal dan membasmi orang-orang Yahudi yang menjadi pengiku
Dajjal sebagaimana disebutkan di dalam jalur sanad yang lain.
Dan penjelasan utuh tentang permasalahan ini akan diberikan di dalam

Kitab "'AlAmAtun Nubuwwah fil IslAm", in sya Allab.

a\vf,fi---tN--
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2927. Abun Nu'man meriwayatka:r kepada kami, Jarir bin Hazim
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar al-Hasan

mengatakan: Amr bin Taghlib merirrayatkan kepada kami, ia berkata:

Nabi ffi bersabda: "Sesungguhnya salah satu peftanda akan datangnya
hari Kiamat adalah kalian memer{rngi suatu kaum yarTg memakai
sandal (alas kaki) dari rambut. Dan pertanda lainnya bagi datangnya
hari Kiamat adalah kalian memeranf;i suatu kaum yangwajah mereka
lebar, seakan-akan wajah-wajah me reka itu seperti pelindungyang
dipakaikan di bagian tumit."

[Hadits nomor 2927 ini tercantum j,rya pada hadits nomor: 3592)
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2928. Sa'id bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Ya'qub
meriwayatkan kepada kami, bapakku meriwayatkan kepada kami,
dari Shalih, dari al-A'raj, ia berkata: Abu Hurairah #!a berkata:
Rasulullah ffi bersabda: "Hari Kiamat belum akan tiba hingga kalian
memerangi Turki. Mereka memiliki bentuk mata yang kecil, wajah
kemerahan, hidung mungil, dan wajah mereka seperti pelindung
yang dipakai berlapis. Dan hari Kiamat belum akan tiba hingga
kalian memerangi orang-orang yang alas kaki (sandal) mereka
dari rambut."

[Hadits nomor 2928 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2929, 3587,

3590, dan 35911

JUDUT BAB

Perkataanr tgir ,Jq +[] "Bab: Memerangi Turki." Para ulama
berbeda pendapat tentang moyang bangsa Turk yang dimaksud di sini.
Al-Khaththabi mengatakan: "Mereka adalah keturunan Qanthura,
yaitu salah satu umat Nabi Ibrahim )S;." Kira' berkata: "Mereka

berasal dari ad-Dailam." Tetapi, pendapat ini tidak dapat dibenarkan
karena ad-Dailam adalah salah satu bagian dari Turki, sebagaimana

halnya dengan al-Ghaz. Abu Amr mengatakan: "Mereka adalah

keturunan dari Yafits, dan mereka memiliki banyak ras."

, ol-c'.J,y'* 6t ) f1(A
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Wahb bin Munabbih berkata: ".Mereka berasal dari sepupu Ya'ju:
dan Ma'juj. Ketika Dzul Qarnain rnembangun bendungan, sebagian.

Ya'juj dan Ma'juj tidak ikut. Lalu nrereka ditinggalkan dan tidak ikur
bersama kaumnya. Oleh karena itu, mereka dinamakan Turki."

Ada yang berpendapat bahwa mereka berasal dari keturunan
Tubbba'. Ada pula yarlg mengat:rkan bahwa mereka berasal dari

keturunan Afridun bin Sam bin Nuh. Ada yang mengatakan bahwa.

mereka berasal dari keturunan Yafits dari Sulbinya. Dan ada yang,

mengatakan bahwa mereka berasal dari ketuturnan Kumi bin Yafits.

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits.

Hadits pertama;

Hadits Amru bin Taghlib. Adapun al-Hasan yang disebutkan
di dalam sanad ini adalah al-Has rnul Bashri. Dan semua perawi
di dalam sanad ini bersal dari Bashrah.

Perkataan: tleul.fr tpi bl"salah saru perranda akan datangnyahrri
Kiamat. " Al-Kusymihani menambahkan lafazh : ( (il) ) "Sesungguhny a"

di bagian awal hadits ini

Perkataan, rli:r j\4SMl "srratu kaum yang memakai sandal
(alas kaki) dari 

-rambut." 
Lahiriah dari konteks redaksi hadits ini,

juga hadits setelahnya, menunjuklian bahwa kaum yang memakai
sandal dari (pilinan) rambut bukan termasuk orang-orang Turki.
Di dalam naskah riwayatal-Isma'i1i, Cari jalur Muhammad bin'Abbad,
disebutkan: "Aku mendengar berita bahwa sandal kaum Babik terbuat
dari rambut."

Perlu saya jelaskan bahwa kaum Babik, yangdinamai juga dengan
kaum Khurrami, adalah salah satu kelompok zindiq yang menghalalkan
perbuatan-perbuatan yang dihararnkan. Pada masa pemerintahan
Ma'mun, mereka memiliki pasukan yarLg sangat besar dan berhasil
menaklukkan banyak negeri non A;:ab seperti Thubrustan dan Rayy,

@,,' Bal 95: tWemzrangi Orang-Orang Turki



hingga akhirnya sosok Babik yeng disebutkan di atas mati terbunuh
pada masa pemerintahan al-Mu'tashim. Ia melakukan pemberontakan
pada tahun 20LH atau sebelumnya, dan ia terbunuh pada tahun 222H.

Perkataan: tjQrll "Pelindung (perisai)." Lafazhini dibaca dengan

huruf. jim, dan men-tasydid-kan huruf nun, den ia adalah bentuk jamak

darilafazh (3t.jD. Lafazh ini telah disebutkan pada beberapa bab
sebelum ini. Dan yarLg dimaksud 'i'F5\ adalah yang dilapisi dengan
perisai dari kulit. Dan lafazh (itjI'Jl) artinya penutup @erlapis).
Dikatakan dalam bahasa Arab: J5t ,y *iv, maksudnya ak:u
meletakkan salah satu alas kaki di atas yang lainnya. Al-Harawi
mengatakan: "Yang dimaksud adalah pelindung yangdipakai dengan

balutan.

Hadits keduaz

Hadits Abu Hura ir ah y ang menyebutkan permasalahan yan g sama.

-i\rz-.\.--\r/+\--
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Memerangi Kaum
Yang Memakai Sandal Dari Rambut

';At'01,.3l-cr;ir ;E i[ - qr

&-*1t J\3,iqii \fi"'t bt * :; W\fri,
-i16,*:r{v;r$t f i}.t ei * {;At;; #:f
;Ar iAuu. 

\lfi W\;i ,,L ierlr ?if i )) 'Jr5

,iq:rr '#H tis Yf Viw & ieutr iifr i1

o!'lt ,f ;r:1r Jf *, ttfi ,itU;,,* J\3 .(( 'u$t
'tK ,+jTr ;li,,ii"i' 3r+ n,*tutj$ 6t :"

.K'ai$r .iq:tr '#F,
2929. Ali bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami,
Sufyan meriwayatkan kepada kami. az-Zthri berkata: Dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari Abu Hurairah 4r', dari Nabi ffi beliau bersabda:
"Hari Kiamat belum akan tiba hingga kalian memerangi suatu kaum
yang sandal mereka dari rambut. D,an hari Kiamat belum akan tiba
hingga kalian memerangi suatu kz'um yang wajah mereka seperti
perisai (bulat dan lebar) yangdipakai berlapis (tebal)."

(1(1
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Sufyan berkata: " D an Abuz Zrnad menyebutkan lafazh tamb ahan
di dalam hadits tersebut, yaitu dari falur) al-A'ra1,dari Abu Hurairah,
riwayat:'Mereka memiliki bentuk mata yangkecil, hidung mungil,
dan wajah mereka seperti perisai (bulat dan lebar) y^ng dipakai
berlapis (tebal)."'

UL BAB'

Perkataarrt [i.fut -o$-,rj' ,lg J\5] "Bab: Memerangi kaum
yang memakai sandal dari rambut." Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits Abu Hurairah dari jalur sanad yang lain, dan
hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

HAD

Perkataan z72u1tr)i4't5:,'O#j61 "sufyan berkata: 'Dan Abuz Zinad
menyebutkanla{azh tambahan dalam hadits tersebut." Riwayat ini
disebutkan secara maushul dan dengan susuan sanad sebelumnya.

Jadi, keliru orang yang menduga bahwa hadits itu adalah Mu'allaq.
Al-Isma'ili meriwayatkannyasecara mausbul dari jalur Muhammad bin
Ubadah, dari Sufyan, dengan dua sanad tersebut secara bersamaan.

Perkataan: [oi[-r] "Riwayat." Lafazh ini adalah pengganti bagi
redaksi: "Dari Nabi'M." Oidalam naskah riwayatal-Isma'ili dari jalur
Muhammad bin 'Abbad, dari Sufyan, ia disebutkan dengan laf.azh:

"Dari Nabi *&." Dan di dalam bab sebelumnya, yaitu dari jalur sanad

yang lain, dari al-A'raj, disebutkan dengan laf.azh: "Rasulullah M
bers abda, " dan dia menyebutkan lafazh tambhan : "\il7aj ah kemerahan "
di dalamnya, tetapi dia tidak menyebutkanlaf.azh "Mata y^rLgkecil".

Perkataan: to!{r Jiil "uiaung mungil. " Maksu d+y 
^,hidungnyakecil. Orang-orang Arab mengatakanr JrJt ,t:1\ N\ "\Tanita y^ng

paling cantik adalah yanghidungnya mungil." Ada /ang berpendapat,
makna dzalaf adalah pesek. Ada pula yangmengatakan bahwa dzakf
artinyahidung yangpendek dan lebar. Penjelasan selengkapnya hadits
ini diberikan di Kitab "'AlimAtun Nubuwwah fil IslAm", in syaAllah.

Kital LVI: Al-Jibd? sat Sair ry



N
o)
m

o
Orang Yang; Mengatur

Ba risa n Sa ha bart-Sa ha batnya
Ketika Mengalarmi Kekalahan

Dan Turun Dari Hewan Tunggangannya
Lalu Memohon Kemenangan
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2930. Amr bin Khalid al-Harrani meriwayatkan kepada kami,
Zuhair meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar al-Bara pernah ditanya
oleh seorang laki-laki: "Hai Abu Umarah, apakah kalian melarikan
diri ketika Perang Flunain?" Al-Bara menjawab: "Tidak, demi Allah!
Rasulullah tidak melarikan diri, akan tetapi beberapa orang pemuda
dari kalangan Sahabat beliau pergi tergesa-ges a tanpamembawa senj ata.

Lalu, mereka berhadapan dengan para pemanah dari Bani Hawazin
dan Bani Mudhar yang bila memanah hampir tidak pernah meleset.
Mereka melepaskan panah kepada para Sahabat tersebut dan panah itu
hampir tidak meleset dari mereka. Lalu, para Sahabat itu mendatangi
Nabi ffi dari sana. Ketika itu, beliau berada di atas kuda bagalnya
yang berwarna putih, sementara anak laki-laki pamanny a, yaitt
Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdul Muththalib, menggiring kuda
bagal itu. Beliau turun dan berdoa memohon kemenangan, kemudian
berkata: 'Aku adalah Nabi, bukan seorang pendusta. Aku berasal dari
keturunan Abdul Muththalib." setelah itu, beliau menyusun kembali
barisan para Sahabatnya.

UDUT BAB

Perkataan: tgJjr 'tb 4#i ,i; U..3\51 "Bab: Orang yang
menyusun barisan Sahabat-S ahabatnya ketika mendapatkan
kekalahan. " Maksudnya, menyusun barisan orang-o rang y ang masih
tetap bersamanya setelah kekalahan yang diderita oleh beberapa orang.
Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits al-Baraterkait dengan kisah
Perang Hunain. Hubungat antara kisah tersebut dan judul bab ini
sudah sangat jelas sekali, sebagaimana ditunjukkan padabagian akhir
hadits bahwa beliau menyusun kembali barisan para Sahabatryasetelah
beliau turun dari kuda bagalnya dan berdoa memohon kemenangan.

Adapun yang dimaksud X--,;,i:-tty adalah berdoa memohon
kemenangan kepada Allah setelah beliau melemparkan tanah ke arah

orang-orang kafir ketika itu. Penjelasan tentang kisah ini akan diberikan
secara utuh di dalam Kitab "al-MaghAz7" in sya Allah.

Kitab LVI: At-Ji"bd? s,a.d Sab .
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Mendoakan Keburukan
Bagi Orang-Orang Musyrik

Agar Mendapatkan Kekalahan
Dan Gunrcangan

f 
u+ "' $'rL & v#l riri G'4GLre,,E

vd.ir iy. Ag \5 : JE,*"gw,,* :f 6'# F # :f
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2937.Ibrahim bin Musa meriwayatl an kepada kami, Isa mengabarkan
kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad,
dari Abidah, dari AIi +g , ia menrrturkan: "Ketika Perang .Prhzab,
Rasulullah ffi bersabda: 'Semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan
kuburan-kuburan mereka dengan api. Mereka telah menyibukkan kita
dari mengerjakan shalat'$Tustha hir.gga matahari terbenam."

fHadits nomor 2931 ini tercanturr juga pada hadits nomor: 4171,
4533,63961

167 Dalam naskah 1g,y disebutkan: 6c.
168 Dalam naskah (oa) dan 1.ey disebutkan: ,r:

lltbn U'##It JLrr,it i[- qn
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2932. Qabishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Dzakwan, dari al-A'raj, dariAbu Hurairah 45 ,

ia berkata: "Nabi ffi membaca doa berikut di dalam Qunut: 'Ya Allah,
selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-Walid
bin al-\flalid. Ya Allah, selamatkan Ayyasy bin Abu Rabi'ah. Ya Allah,
selamatkanlah golongan yang lemah dari kalangan kaum Muslimin.
Ya Allah, dahsyatkanlah bencana-Mu bagi Mudhar. Ya Allah,
timpakanlah bencana paceklik seperti yangmenimpa kaum Yusuf."'

,;y;u;w,J-ii titl iF vA *4 G',c;i$i;
,Jit '^:r@ e:i *i c,, +,t r "* 'C 'ii ;;v..

'Jti5 A5-41 JrL"j-l.fi iiio^s;r:v itt J$rvs
.+ul(it #t frx1 ,-tl/t d;"61 Jilrili D

.K;l'fipir ex1

e1 :;

(1r(
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2933. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Abi Khalid mengabarkan
kepada kami bahwa, dia mendenilar Abdullah bin Abi Aufa QF' 

ttg

mengatakan: "Rasulullah ffi mendoakan keburukan bagi kaunr
Musyrikin ketika Perang Ahzab. Beliau menyebutkan: 'Ya Allah
Yang menurunkan al-Kitab, Yanp; Maha cepat hisabnya. Ya Allah,
hancurkanlah pasukan-pasukan ittL. Ya Allah, hancurkanlah merekr
dan guncanglah (porak-porandakan) mereka."'

[Hadits nomor 2933 ini tercanturn juga pada hadits nomor: 2965,

3025, 4115, 6392, dan 7 489f

g* G#$,^L'al{r'u:i G4ilr + \frk
o,W # )F F 3v:"1 6 ;p 3\i:- \fr"';-

,y U Flb,efftp iri:toK:JE '^r4% $t * C.
l;;u,,'r37 o#5,,A33 or rlvs;e $ Jw,Ilfl r

'a+S e;W ,r{b i}')ssLid; ;y t3L\rJ \fuk'ik;r
,#A a{Lp11-#A d{Lp1 )) ;Jui ei,r. ialu;,

4; ;;'#3 PW ;; ,;A..?-) '(( &3'AA{Lpr:';

n"''a$Lr,# ri UiSrqL;i fjVq; G'a&,';i3 
)4 # e *?, L{3,S1 '':L ls.a.-u U'

16e Dalam naskah 1;1 disebutkan: qgg;.
170 Dalam naskah 1.ey dan 1a;[ Jly disebutkan: a-^rr.

(t rt
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2934. Abdullah bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami,

la'f.ar bin Aun meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah gE ,

ia mengatakan: "Nabi ffi pernah shalat di bawah naungan Ka'bah.
Lalu, AbuJahal dan beberapa orarTgQuraisy berkata (sesuatu). Ketika
itu, ada unta yang disembelih di pinggiran Makkah. Lalu mereka
mengirim utusan, dan utusan itu kembali dengan membawa bagian

rahimnya, lantas melemparkannya kepada Rasulullah. Fatimah datang

dan membuangnya dari tubuh beliau. Setelah itu, Rasulullah berdoa:
'Ya Allah, hancurkanlah Quraisy. Ya Allah, hancurkanlah Quraisy.
Ya Allah, hancurkanlah Quraisy. Yaitu Abu Jahal bin Hisyam,
Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, al-\7alid bin Utbah,
Ubay bin Khalaf, dan Uqbah bin Abi Mu'ith."

Abdullah berkata: "Sungguh, aku melihat sendiri bahwa orang-

orang itu di sumur tua di Badar dalam keadaan telah mati."

Abu Ishaq berkata: "Dan aku lupa orang yangketujuh."

Yusuf bin Abi Ishaq mengatakan: "Dari Abu Ishaq:'Umayyah bin
Khalaf."' Syu'bah mengatakan: "IJmaWah atau l-Ibay."

Dan yangbenar adalah Umayyah.

17t Dalam naskah 1e; disebutkan: s-r: Ju 
'nirl 

-.- ri ,1u.
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2935. Sulaiman bin Harb meriwryatkan kepada kami, Hammacl
meriwayatkan kepada kami, dari Afnrb, dari Ibnu Abi Mulaikah,
dari Aisyah ,€y, : "Orang-orang Yahudi masuk menemui Nabi ffidar..
mereka berkata: 'Semoga kecelaka,rn ditimpakan kepadamu.' Maka,
aku pun membalasnya dengan ucapan laknat kepada mereka. Nabj
berkata:'Ada apa denganmu!' Aisyah menjawab:'Bukankah engkau

mendenga r apa yang mereka kataka:r?' Rasulullah menj awab:'Apakah
engkau tidak mendengar apayarTg telah aku katakan: (yaitu) 'Begitu

pula atas kalian."'

[Hadits nomor 2935 initercantum jrrga pada hadits nomor: 6024,6030,

6256, 6395, 640t, dan 69271

JUDUL BAB

Perkataan, tlltV 944\'6#r j; reir ,1\51 "Bab: Mendoakan
keburukan bagi orang-orang Musyrik agar mendapatkan kekalahan
dan guncangan (porak-poranda)." D. bab ini, al-Bukhari menyebutkan
lima buah hadits.

Hadits pertamdz

Hadits Ali dengan redaksi: "Ketika Perang Ahzab...." (Al-Hadits)

(tYo
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Perkataant tf"[* fff "D ari Hisyam. " Yaitu Hisyam ad-Dustuwa-i.
Al-Ashili mengklaim bahwa perawi yang dimaksud adalah Hisyam
bin Hassan, dan tujuannya adalah untuk mendha'ifkan hadits ini.
Akan tetapi, al-Ashili melakukan kekeliruan pada kedua hal tersebut.
Sementara itu, al-Karmani dengan berani mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah Hisyam bin Urwah. Penjelasan menyeluruh hadits
ini akan diberikan pada Bab: "Tafsir Surah Al-Baqarah", in sya Allah.

Di dalam hadits ini disebutkan laf.azh doa memohon keburukan
bagi orang-orang Musyrik agar Allah memenuhi rumah dan kuburan
mereka dengan api. Di dalam hadits ini memang tidak disebutkan
adanya doa keburukan agar mereka mendapatkan kekalahan. Akan
tetapi, kontek kekalahan itu itu dapat dipahami darilaf.azhguncangan
(porak-poranda). Sebab, pembakaran rumah-rumah mereka menjadi
guncangan yangsangat besar bagi jiwa mereka.

Hadits kedua:

Hadits Abu Hurairah tentang doa ketika qunut. Dan di dalam
lafazhnya disebutkan: "Ya Allah, dahsyatkanlah bencana-Mu bagi
Mudhar." Alasan penyebutan hadits tersebut di dalam bab ini dapat

dipahami melalui keumuman konteks yang ada, mengingat bahwa
bencana yang dahsyat mencakup pula kekalahan yang disebutkan
di dalam judul bab ini. Dan makna hadits ini adalah dahsyatkanlah

bencana, hukuman, dan kebinasaan atas mereka.

Ibnudz Dzakwan yang disebutkan di dalam sanad hadits ini
memiliki laqab Abuz Zinad, dan nama aslinya adalah Abdullah.
Hadits ini juga disebutkan di dalam Kitab "al-'Witr" dari jalur sanad

yang lain, sedangkan penjelasannya akan diberikan secara utuh
di dalam Kitab "at-Tafsir", in sya Allab.

Kitab LVI: Al-Jibd) waa Sair @



Hadits ketigaz

Hadits Ibnu Abi Aufa. Hubungan arLrara kandungan hadits in:.

dengan judul bab sudah sangat jelar;. Dan yangdimaksud oleh haditr,

ini adalah mendoakan keburukan bagi orang-orang Musyrik yang;

menderita kekalahan agar mereka t dak bangkit kembali. Ad-Dawudj
mengatakan: "Yang dimaksud adalah agar akal mereka hilang dan

kaki mereka gemetar ketakukan l,:etika berhadapan (dengan kaum
Muslimin) sehingga mereka tidak drrpat kuat menghadapi peperangan

tersebut." Sementara, al-Isma'ili meriwayatkan doa ini dari jalur sanad

y 
^nglain 

den gan menyebutkan laf.az,h t ambahan, dan laf.azh tambahan
itu akan disebutkan pada Bab: "Jzrnganlah Kalian Berharap untuk
Bertemu Musuh", in sya Allab.

Hadits keempat:

Hadits Abdullah bin Mas'ud tentang kisah penyembelihan unta
y^ng dilakukan di Makkah. Dan di dalam hadits ini disebutkan:
"Ya Allah, hancurkanlah Quraisy'." Dan makna yang dikandung
olehlafazh doa ini sama sepefti yangsaya jelaskan pada hadits kedua.

Perkataan zl$V,:"y,|ijri1 "Rbu Ishaq berkata." Yaitu dengan sanad

sebelumnya. Sepertinya, ketika Srrfyan menyampaikan hadits ini,
dia lupa untuk menyebutkan nama pembesar Quraisy yangketujuh.

Perkataan:

.,li ,i +i ,'r:;i itss .& G'rti ,J\;L Ai :* iaL a.,i ',; ;;i ivl
fi+\ibAr,

"Yusuf bin Abi Ishaq mengatakan: Dari Abu Ishaq: 'LIm ary*Lbin Rhdaf.'
Syu'bah mengatakan: 'I-Imayyah at,ru Ubay.' Dan yang benar adalah
Umayyah." Maksudnya, Abu Ishaq terkadang meriwayatkan hadits ini
dengan menyebutkan nama Ubay bin Khalaf; sebagaimana disebutkan
di dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri pada hadits ini. Dan terkadang,
Abu Ishaq meriwayatkannya deng,rn menyebutkan Umayyah, dan
itu adalah riwayat Syu'bah. Dan terkadang dia meriwayatkannya
dengan menyebutkan keragu-raguan antara kedua nama tersebut
(Ubay atau Umayyah).
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Yusuf yangdisebutkan di dalam sanad ini adalah Yusuf bin Ishaq
bin Abi Ishaq, nasabnya di sandarkan kepada kakeknya. Al-Bukhari
menyebutkan hadits Abu Ishaq (kakek dari Yusuf'rn) secara rnausbul
dengan redaksi yengp^q^ng di dalam Kitab "ath-Thahirah". Sedangkan
jalur sanad dari Syu'bah, al-Bukhari meriwey^tkerunya secara maushul
di dalam Bab: "Pegutusan Nabi ffi; Muhammad bin Abdullah ...."
Saya telah menjelaskan juga di dalam Kitab "ath-Thahirah" bahwa
Isra-il meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishaq, dan dia menyebutkan
nama pemuka Quraisy yangketujuh (y^ngtidak disebutkan di dalam
hadits ini). Dan di dalam Kitab itu saya sebutkan pembahasan rentang
masalah ini.

Hadits kelima:

Hadits Aisyah tentang kisah orang-orang Yahudi, dan di dalamnya
disebutkan sabda Nabi ffi: "Apakah engkau tidak mendengar apayang
telah aku katakan: (yaitu) 'Begitu pula atas kalian."'Kemungkinan
al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada lafazh yar.g disebutkan
pada jalur sanad lainnya, yang di bagian akhirnya disebutkan:
((u:, rij 3\+1i iS'g uj..!6::3-y; "Doa kita untuk keburukan mereka
akan diijabahi, sedangkan doa mereka untuk keburukan kita tidak
akan diijabahi." Al-Isma'ili juga menyebutkan lafazh ini dari jalur
sanad yangdisebutkan oleh a1-Bukhari di atas.

Menurut hadits ini, mendoakan keburukan bagi orang-orang
Musyrik dibenarkan menurut syari'at meskipun orang yang berdoa
khawatir apabila mereka juga akan mendoakan keburukan bagi dirinya.
Penjelasan utuh tentang masalah ini akan diberikan di dalam Kitab
"al-Isti'dzin", in rya Allah.

-tz4w-
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Apakah Orang Muslim
Boleh Memberikan Petunjuk Kepada

Ahlul Kitab Atau Mengajarkan A!-Kitab
Kepada lUlereka
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2936.Ishaq telah meriwayatkan kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim
mengabarkan kepada kami, keponakanku; yaitu anak laki-laki dari
Ibnu Syihab meriwayatkan kepada [:ami, dari pamannya, ia berkata:
Ubaidilah bin Abdillah bin Utbah b n Mas'ud mengabarkan padaku,
Abdullah bin Abbas rg., mengabarkan kepadanya: "Rasulullah menulis
kepada Qaishar (raja Romawi), dan beliau berkata: 'Apabila engkau
tidak memenuhi seruan ini, engkau akan menanggung dosa orang-
orang Arisiya."'

[Hadits nomor 2936 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2940)
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JUDUL BAB

Perkataan: t+Efjr '4:t;i;i qqir jiip.*5r $i b,361 "Bab: Apakah

orang Muslim boleh memberikan petunjuk kepada Ahlul Kitab atau

mengajarkan al-Kitab kepada mereka." Kitab yang dimaksud dalam

potongan kalimat yarlgpertama (Ahlul Kitab) adalah Taurat dan Injil,
sedangkan kitab yangdimaksud dalam potongan kalimat yangkedua
bersifat lebih.Ia mencakup Taurat,Injil, bahkan al-Qur-an dan kitab-
kitab lainnya.

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan salah satu bagian dari
hadits Ibnu Abbas tentang kisah Hiraqil yengdiriwayatkan dari jalur
Ibnu Syihab dan dengan redaksi yang panjang, sebagaimana akan

disebutkan setelah dua bab akan datang.

Adapun Ishaq, yaitu guru al-Bukhari di dalam periwayatan hadits

ini, adalah Ishaq bin Manshur. Di sisi lain, al-Mizzitidak menyebutkan
jalur sanad ini di dalam kitabnya al-Athrhf.

Konteks memberi petunjuk kepada ahlul kitab yarLg disebutkan
di dalam judul bab di atas secara jelas dapat dipahami dari redaksi

hadits ini.

Adapun tentang mengajarkan al-Kitab kepada mereka, sepertinya

al-Bukhari memahaminya dari riwayat bahwa Rasulullah ffi pernah
menuliskan beberap^ ayat al-Qur-an dengan bahasa Arab kepada

Ahlul Kitab. Secara tidak langsung seakan-akan Rasulullahffimemaksa
mereka untuk mempelajari bahasa Arab karena mereka tidak mungkin
membaca surat itu hingga ia diterjemahkan kepada mereka, dan

surat itu tidak dapat diterjemahkan untuk mereka hingga si penerjemah
mengetahui bagaim ana cara menyimpulkan maksudnya.

Sesungguhnya permasalahan ini termasuk yang diperselisihkan
oleh ulama Salaf. Malik melarang pengajaran al-Qur-an kepada orang-

orang kafir. Sementara, Abu Hanifah membolehkannya. Sedangkan

asy-Syafi'i memiliki dua pendapat tentang hukumnya.
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Yang jelas, lebih tepat apabila hrrkumnya dibedakan antara orang
kafir yang diharapkan memiliki ketertarikan kepada Islam dan
masuk ke dalamnya, serta diyakini bahwa orang tersebut tidak akan

menjadikanflya sebagai bahan untuk mencela Islam, dan antara orang

kafir yang diyakini tidak akan te rtarik untuk masuk Islam, atau
diduga kuat bahwa dia akan menjadikannya sebagai bahan untuk
mencela Islam. Walli.bu a'lam.

Begitu pula, perlu dibedakan 
^ntara 

yang tulisan ayat al-Qur-an
yang jumlahnya sedikit danyangjunrlahnya banyak sebagaimana telah
disinggun g padabagian awal Kitab''al-Haidh".

r\avi4 !.-tZN'F-
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Mendoakan Kebaikan
U ntuk Orang-Orang Musyrik

Agar Mereka Mendapat Petunjuk,
Demi Menarik Simpati Mereka
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2937. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami bahwa
Abdurrahman mengatakan: Abu Hurairah g, menuturkan: "Thufail
bin Amr ad-Dausi dan sahabat-sahabatnya mendatangi Nabi ffilalu
berkata:''Wahai Rasulullah, sesungguhnya kabilah Daus telah menolak
dan enggan (terhadap Islam). Karenanya, mohonlah kepada Allah agar

menimpakan keburukan kepada mereka.'-Atau dia mengatakan:
'(Semoga) kabilah Daus binasa.' Rasulullah berdoa: 'Ya Allah,
berilah hidayah kepada kabilah Daus dan hadirkanlah mereka
(sebagai kaum Muslimin)."'

[Hadits nomor 2937 httercantum juga pada hadits nomor: 4392 dan$gn

(D

tp
Joo

(1rY

Kitab LVI: Al-Jib,i? paa Sair @



@t syot+5t UDUt BAB

Perkataa", t#Qod! ';;,:4rrr.i.tt .,^1151 "Bab: Mendoakan
kebaikan untuk orang-orang Musyrik agar mereka mendapat petunjuk,
demi menarik simpati mereka." Padrr hadits ini, Bukhari menyebutkan
kisah tentang kedatangan Thufail bin Amr ad-Dausi dan tentang
doa Nabi ffi: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada kabilah Daus."
Dan lafazh doa ini secara jelas m:nunjukkan keterkaitan dengan
judul bab di atas.

Perkataan . l#q]"I-Intuk merrarik simpat mereka. " Penyertaan
kalimat ini merupakan salah satu bukti kedalaman ilmu al-Bukhari.
Dengan kalimat tersebut al-Bukhari ingin mengisyaratkan adanya
perbadaan antara dua konteks do;' Nabi ffi terhadap orang-orang
Musyrik. Yaitu, terkadang Nabi 4ff mendoakan keburukan untuk
mereka dan terkadang beliau ffi mendoakan kebaikan bagi mereka.
Doa keburukan dipanjatkan sebagairespon terhadap besarnya kejahatan

dan keburukan yang mereka lakukan kepada kaum Muslimin,
sebagaimana disebutkan pada haditrhadits sebelum bab ini. Adapun
doa kebaikan dipanjatkan ketika beliau masih merasa terlindungi
dari kejahatan mereka dan ketika masih terdapat harapan bahwa
mereka akan tertarik kepada Islam, st:bagaimana di dalam kisah kabilah
suku Daus. Penjelasan hadits terkait <lengan keislaman kabilah Daus ini
akan disebutkan di dalam Kitab "a1-MaghAzt", in sya Allab.

.-rz$r_/hv#
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Dakwah Kepada Orang-Orang Yahudi
Dan Nasrani

Dan Penyebab Mereka Diperangi.
Dan Surat Yang Ditulis Nabi ffi

Kepada Raja Persia Dan Raja Romawi,
Serta Seruan Dakwah Sebelum

Melanca rka n Pepera ngan
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12 Di dalam naskah 1r"1 disebutkan: !so.
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2938. Ali bin al-Ja'ad meriwayatkan kepada kami, ia berkata,,
Syu'bah mengabarkan kepada kanri, dari Qatadah, ia berkata: Aku
mendengar Anas gE mengatakan: 'Ketika Nabi ffi hendak menulis,

surat kepada (I(aisar) Romawi, ada yang mengatakan kepada beliau,
'sesungguhnya mereka tidak mau rlembaca surat kecuali telah diberj
stempel (dari cincin).'Maka, Rasulullah pun mengambil sebuah cincin
dari perak, dan seakan-akan aku me lihat (bekas) putih cincin tersebut

di tangan beliau. Lantas beliau 1ff memberikan ukiran padanya
bertuliska n:' Mubammad Rasulullah."'

63;- 'JU.*ilt tJl; G|:;,i rhr ''iLv'E
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2939. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Uqail meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia be rkata: Ubaidullah bin Abdillah
bin Utbah mengab arkan kepadaliu bahwa Abdullah bin Abbas
mengabarkan kepadanyaz "Rasuh,rllah M mengirimkan suratnya
kepada Kisra (raja Persia). Beliau memerintahkan utusannya agar

menyerahkan surat itu kepada penguasa di Bahrain; untuk kemudian
dia menyerahkannya kepada Kis::a. Setelah Kisra membacanya,
ia pun merobeknya."

(1r1
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Dan aku (Ibnu Syihab-n*) kira Sa'id bin al-Musayyab menyebutkan:

"Lalu, Nabi ffi mendoakan keburukan bagi merekaagar dihancurkan
sehancur-h ar,ctJr ty a."

,UDU[ BAB .

Perkataan: le56b t;6rt f*:t.-3\51 "Bab: Dakwah ftepada orang-
orang Yahudi dan Nasrani." Maksudnya mengajak mereka untuk
memeluk agamalslam.

Perkataan ,[1llj.-.i ,*Sl"Dan penyebab mereka diperangi." Lafazh
ini mengisyaratkankepada hadits Ali gS pada bab selanjutnya bahwa
dia berkata: "Kita akan memerangi mereka hingga mereka menjadi
seperti kita." Pada hadits tersebut, Rasulullah M memerintahkan
kepada Ali bin Abi Thalib oib agar mendatangi wilayah mereka dan

menyenr mereka untuk memeluk Islam. Apabila mereka menolak,
barulah ia memeranginya.

Adapun pertimbangan a1-Bukhari mengambil kedua hadits di atas

untuk judul bab ini adalah bahwa Rasulullah M terlebih dahulu
mengirimkan surat kepada raja Romawi dan menyeru dirinya agar

masuk Islam, sebelum beliau berangkat untuk memerangi mereka.

Perkataanz 3.2$ 6# dL#t 6 ull "Dan surat yangNabi ffi
tulis kepada rajaPersia dan rajaRomawi." Hal itu disebutkan di dalam
hadits bab ini dengan sanad bersambung hingga ke Rasulullah M,.

Perkataan: [Jr?t ;;';V:ll3] "Serta seruan dakwah sebelum
melancarkrn p.p.irn gan." Sepeninya al-Bukhari ingin mengisyaratkan

kepada hadits Ibnu Aun tentang serangan yang dilancarkan Nabi ffi
terhadap Bani Mushthaliq saat mereka lengah. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "al-Fitan".

Ulama yang berpendapat bahwa penyampaian dakwah merupakan
syarat yang harus dipenuhi sebelum melancarkan serangan, mereka
menafsirkan bahwa dakwah telah disampaikan kepada Bani Mushthaliq
sebelumnya.
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Sesungguhnya permasalahan ini termasuk ranah khilafiyah.
Sekelompok ulama, di antaranya Umar bin Abdul Aziz, berpendapa':

bahwa penyampaian dakwah untuk memeluk Islam merupakarL
syarat sebelum melakukan peperarLgan. Seme ntara mayoritas ulam:r
berpendapat bahwa kewajiban penyampaian dakwah sebelurrr
melakukan peperangan berlaku pada masa-masa awal Islam, yaittt
sebelum dakwah Islam menyebar. Apabila ditemukan ada suatu kaurr,
yang dakwah Islam belum sampai kepadanya, maka kaum itu tidal.
boleh diperangi hingga mereka djdakwahi untuk memeluk Islam
Demikian yangdisebutkan secara t3gas oleh asy-Syaft'i.

Malik berkata: "Barang siapa yang kediamannya dekat dengan

wilayah kaum Muslimin maka c ia boleh diperangi tanpa perlu
didakwahi terlebih dahulu karena kondisi itu menunjukkan bahwa

agamalslam sudah dikenal. Dan ba::ang siapa yang tempat tinggalnya
jauh maka penyampaian dakwah Ir;lam sebelum memerangi mereka
tentu akan menghilangkan keragu-r'aguan."

Sa'id bin Manshur meriwayatka.n dengan sanad ya;ng shahih dari
Abu Utsman an-Nahdi; salah seormg Tabi'in generasi awal, bahwa
dia berkata: "Ada kalanya kami nrenyampaikan dakwah (sebelum
melancarkan serangan) dan ada kalanya kami tidak menyampaikan
dakwah itu terlebih dahulu." Menunrt saya (Ibnu Hqar),perkataannya
ini diposisikan pada dua kondisi terclahulu (pendapat Umar bin Abdul
Aziz dan mayoritas ulama). Kemudian, al-Bukhari menyebutkan dua
hadits di dalam bab ini.

Hadits pertamai

Hadits Anas tentang cincin yang ctijadikan stempel, dan pembahasan
lengkap tentang masalah ini akan diberikan di dalam Kitab "al-Libis"

@ab 50, hadits no.5872).

Hadits kedua:

Hadits Abdullah bin Abbas deng,rn lafazh: "Nabi ffi mengirimkan
suratnya kepada Kisra (raja Persia)." Penjelasannya akan diberikan
pada bagian akhir dari Kitab "al-MaghAzt" (Bab 82, hadits no. 4424).
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Dan di dalam Kitab tersebut dinyatakan bahwa Sahabat yargdiutus
untuk membawa surat itu adalah Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi.

Selain itu, kami juga menyebutkan apa yang berhubungan dengan
Kisra dan siapa yan1dimaksud pembesar Bahrain di dalam hadits ini.

Lebih lanjut, di dalam hadits ini terdapat senran untuk masuk Islam

baik dengan lisan maupun tulisan, dan itu sekaligus menunjukkan
bahwa hukum yang lahir dari sebuah tulisan sama seperti yang lahir
dari ucapan lisan.

Di hadits ini juga terdapat an)uranbagi orang Muslim agar mengajak

non Muslim masuk Islam. Di sisi lain, hadits ini mengisyaratkan
bahwa kebiasaan yang berlaku di antara para Raja ftetika itu) adalah

mereka tidak membunuh utusan yang dikirim menghadap mereka.
Oleh karena itu, Kisra hanya merobek surat (dari Rasulullah) tetapi
dia tidak membunuh utusan beliau.

-"tz$siF-
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Seruan Naba M Kepada Orang-Orang
Agar Masuk lslam

Dan (Mengimani) Kenabian.
Dan, Agar Sebagiian Mereka Tidak

Menjadikan Seb,agian lainnya
Sebagai Rabb Selain Allah

'73 Dalam naskah 1sy tidak disebutkan: ,-\:Jl.
17a Dalam naskah 1ey disebutkan: {#ti(...};.f1.
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Dan firman-Nya Ta'alaz *Tidak m,wngkin bagi seseorang ydng telab
diberi kitab oleb Allab." (QS. Ali 'Imran 137: 79) hingga akhir ayat.
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2940.Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad telah meriwayatkan kepada kami, dari Shalih bin
Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidilah bin Abdillah bin Utbah,
dari Abdullah bin Abbas Q;,, dia mengabarkan kepadanya (Utbah)
bahwa Rasulullah M menulis surat kepada raja Romawi yang
berisi ajakan untuk masuk Islam, dan beliau mengirim suratnya itu
melalui Dihyah al-Kalbi. Rasulullah ffi menyuruhnya agar memberikan
surat itu kepada penguasa Bushra agar dia menyerahkannya kepada

raja Romawi tersebut. Dan ketika Allah memberikan kemenangan
kepada raja Romawi atas pasukan Persia, dia pun berjalan dari Himsh
hingga ke Iliya sebagai bentuk syukur atas kemenangan yang Allah
berikan kepadanya. Ketika surat Rasulullah ffi sampai kepada rqa
Romawi itu, dia berkata setelah membacanya: "Hadirkan kepadaku,

di sini, salah seorang dari kaumnyaagar aku dapat bertanyakepadanya
tentang ihwal Rasulullah ffiini."
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2941,. Ibnu Abbas berkata: Abu Sufyan bin Harb mengabarkan
kepadaku bahwa ketika itu dia dan beberapa orang laki-laki dari
kalangan Quraisy tengah berada di Syam untuk berdagang, /aitu
pada masa ketika antareRasulullah ffi dan orang-orang kafir Qurais;,
(terj adi perjanjian damai sementara'P'").

Abu Sufyan mengisahkan: Lalu, kami bertemu dengan utusart
raja Romawi pada salah satu tempat di Syam, dan setelah itu aku dan

teman-temanku dibawa hingga kamitiba di Iliya. Kemudian, kami purt

dibawa masuk menghadap rap. Ketika iut, raja Romawi duduk di atas

tahtakerajaannya, dan di atas kepalanya terdapat mahkota, sementar.I

di sekitarnyaterdapat para pembesrr Romawi lainnya.

Raja Romawi berkata kepada juru bicaranya:"Tanyakanlah kepad:r

mereka, siapakah di antara merek,t yang memiliki hubungan nasat,

paling dekat dengan orang yang merlganggap dirinya adalah Nabi ini."
Abu Sufyan berkata: Aku katakan: "Akulah orang yangpaling dekar.

nasabnya kepada orang tersebut."

Raja itu bertanya: "Apakah hubungan kekerabatar- antara engkau'

dan dirinya?" Aku katakanr "Dia :rdalah anak pamanku." Di antare.

rombongan kami ketika itu tidak :rda seorang pun yangberasal darj

Bani Abdu Manaf selain diriku.
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Raja itu berkata: "Dekatkanlah orang itu." Dia memerintahkan
agar sahabat-sahabatku berada di belakang punggungku, yaitu di sisi

pundakku. Lalu, dia berkata kepada juru bicar^ny^i "Katakanlah
kepada sahabat-sahabatnya, aku akan bertanya kepada laki-laki ini
(Abu Sufyan) tentang orang yangmengaku sebagai Nabi ini. Apabila
dia (Abu Sufyan) berdusta, maka janganlah kalian mempercayai
omongannya." Abu Sufyan menyelingi: "Demi Allah, seandainya
bukan karena rasa malu apabila sahabat-sahabatku akan bercerita
tentang kedustaanku, niscaya aku telah berdusta kepadanya ketika dia
menanyaiku tentang Rasulullah pada hari itu. Akan tetapi, aku malu
apabila kelak mereka akan bercerita tentang kedustaanku, maka aku
pun mengatakan halyang benar tentangnya (Rasulullah)."

Raja itu berkata kepada juru bicaranyaz "Tanyakanlah kepadanya
(Abu Sufyan), bagaimana kedudukan nasab laki-laki ini (Muhammad)
di tengah-tengah kalian?" Aku katakan: "Di masyarakat kami,
dia memiliki nasab yangterpandang."

Raja itu berkata: "Apakah ada seseorang sebelum kalian yang
mengucapkan perkataannya itu?" Aku katakan: "Tidak."

Lalu, dia berkata: "Apakah kalian pernah menudingnya telah
berdusta sebelum dia menyampaikan pengakuannya itu?" Aku katakan:

"Tidak."

Dia berkata: "Apakah di aratara orang tuanya- ada yang pernah
menjadi raja?" Aku katakan: "Tidak."

Dia berkata: "Apakah pengikutnya berasal dari orang-orang yang
terpandang, xtau dari kalangan orang-orang yang lemah?" Aku katakan'
"Dari kalangan orang-orang yang lemah."

Dia berkata: "Apakah jumlah mereka semakin bertambah,
atau semakin berkurang?" Aku katakan: "Jumlah mereka kian
bertambah."

Dia berkata: "Apakah ada di antara mereka yang murtad karena
tidak suka kepada ajaran agamanyasetelah orang itu masuk ke dalam

agama tersebut?" Aku katakan: "Tidak."
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Dia berkata: "Apakah orang itu pernah berkhianat?" Aku katakan:
"Tidak. Dan antara kami dan dirinya sedang berlangsung perjanjian,
kami khawatir dia akan mengkh Lanatinya." Abu Sufyan berkatzr:
"Raja itu tidak memberiku kesempatan untuk mencelanya
(Rasulullah M) selain dengan perkataan ini, dan aku tidak khawatir
apabila (para sahabatku) akan menyampaikan perkataanku itu."

Dia berkata: "Apakah kalian mernerangi dirinya, atau dia memeranp;i

kalian?" Aku katakan: "Ya."

Dia berkata: "Bagaimana peperrngannya dan peperangan kalian?"
Aku katakan: "Peperangan itu bergilir dan silih berganti. Terkadang
dia yangmenang dan terkadang kami yangmenang."

Dia berkata: "Apakah yang <lia perintahkan kepada kalian?"
Aku katakan: "Dia memerintahkan kami agar beribadah kepada Allah
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan dia
melarang kami dari beribadah sep:ni yang dilakukan leluhur kami.
Dia juga memerintahkan kami untuk mendirikan shalat, bersedekah,

menjaga kehormatan, menetapi jarqi, dan menunaikan amanah."

Setelah aku katakan hal tersebut, raja Romawi itu berkata kepad,r
juru bicaranya: "Katakanlah kepadanya bahwa aku telah bertany,r
kepadamu tentang nasabnya di anura kalian, lalu engkau mengatakan
bahwa dia memiliki nasab yang tt:rhormat; begitu pula para Rasul,
mereka memiliki nasab (terhormat) di tengah kaumnya.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah sebelum itu pernah
ada seseo rang yang mengatakan seperti apa yang dikatakannya,
lalu engkau katakan tidak ada.

Seandainyaadaseseorang di antara kalian yang pernah mengatakan
hal tersebut, niscaya aku katakan bahwa dia hanyalah seseorangyang
mengikuti perkataan yangpernah <lisebutkan sebelumnya.

Dan aku telah bertanya kep adamu: apakah kalian pernal,
menudingnya berdusta sebelum dia menyampaikan perkataannya itu,
lalu engkau katakan bahwa dia tidak pernah melakukannya
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Dari situ, aku mengetahui bahwa orang ini tidak pernah berdusta

kepada sesama manusia dan dia juga tidak berdusta atas nama Allah.

Aku juga telah bertanyakepadamu: apakah ada di antarabapaknya

(moyangnya) yangpernah menjadi raja, Ialu engkau katakan tidak ada.

Seandainya di antara orang uranya dahulu adayangpernah menjadi
raja niscaya akan aku katakan bahwa dia ingin meraih kembali kerajaan

leluhurnya itu.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah orang-orang yang
menjadi pengikutnya berasal dari golongan orang-orang yang terhormat
atau orang-orang yang lemah, lalu engkau katakan bahwa orang-orang
yanglemahlah yang menjadi pengikutnya, dan memang seperti itulah
pengikut para Rasul.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah jumlah mereka semakin
bertambah atau semakin berkurang, lalu engkau mengatakan bahwa
jumlah mereka semakin benambah. Begitu pula Iman, (ia benambah)
hingga menjadi sempurna.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah ada di antara
pengikutnyayangmurtad karena tidak suka kepada apran agamanya
setelah dia memeluk agama itu, Ialu engkau katakan tidak ada.

Begitu pula dengan Iman apabila ia telah meresap ke dalam hati,
niscaya tidak ada seorang pun yangtidak menyukainya.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah dia pernah berkhianat,
Ialu engkau katakan ddak. Begitu pula para Rasul, mereka tidak pernah
berkhianat.

Aku juga telah bertanya kepadamu: apakah kalian memeranginya
dan dia memerangi kalian, lalu engkau mengatakan bahwa dia telah
melakukannya dan bahwa kemenangan antara kalian dan dirinya
terjadisilih berganti. Terkadang dia yang menang dan terkadang kalian
yangmenang. Begitu pula para Rasul, mereka mendapatkan ujian dan
pada akhirnya, kemenangan akan selalu menjadi milik mereka.
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Aku j uga telah bertanya kepadan ru tentan g apa y ang dia perintahkan
kepada kalian, lalu engkau katakan bahwa dia memerintahkan kalian
agar beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya dengan

sesuatu apa pun. Dia melarang krlian dari beribadah seperti yani4

dilakukan oleh leluhur kalian. Dia juga memerintahkan kalian untuk
mendirikan shalat, bersedekah, menjaga kehormatan, menetapi janji,
dan melaksanakan amanah. Dan ir,i adalah sifat Nabi yangtelah aku

ketahui bahwa dia akan diutus kelak. Tetapi aku tidak mengetahui

bahwa Nabi tersebut akan beras:rl dari golongan kalian. Apabih
apa- yang engkau katakan itu adalrrh benar, maka dia sudah hampir
menguasai tempat berpijak kedua kakiku ini. Seandainya aku bisa

sampai kepadanya, niscaya aku a.ran benar-benar berupaya untuli
bisa menemuinya apapun yang terjadi. Dan seandainya aku bisrr

menemuinya niscaya aku akan mernbasuh kedua telapak kakinya."

Abu Sufyan berkata: "Kemu<lian, raja Romawi itu memintrr
surat dari Rasulullah ffi lalu dib rcakan kepadanya. Di dalamny:r
disebutkan:

Dengan nd.lna Allah YangMaha Pengasib, Maba Penyayang.

Dari Muhammad, hamba dan utusan Allah, kepada Heraklius,
pembesar Romawi. Semoga keselanratan tercurahkan kepada siapa saj:t

yangmengikuti petunjuk. Aku menyenr dirimu dengan seruan Islanr

Q<alimat tauhid). Masuklah ke dalam Islam niscaya engkau akan selamat.

Dan masuklah ke dalam Islam niscaya Allah akan menganugerahkan

pahala dua kali lipat kepadamu. Dar. apabila engkau menolaknya mak:r

engkau akan menanggung dosa kau.m Arisiyyin (pengikut Arius yanti
berpaham Arianisme). "Katakanlah (Mubammad): 'Wabai Abli Kitabl
Marilah (kitr) menuju kepada satu ka',limat (pegangan) yang sd.rnd antard
kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allab dan kitcr

tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahan kita tidal,:

menjadikan satu sama kin tuhan-tuhan sekinAlkh. Jika mereka berpalinS1

mah,a katakanlah (kepada mereka): 'Saksikanlah, babwa kami adalal:,

orang Muslim.'" (QS. Ali'Imran l3l ,i4)
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Abu Sufyan melanjutkan: "Setelah raja Romawi itu menyelesaikan
perkataannya itu, suara para pembesar Romawiyangada disekitarnya
terdengar gaduh dan hiruk pikuk terjadi di antaramereka. Aku sendiri
tidak mengetahui apa yangmereka katakan. Lalu, dia memerintahkan
agar mengeluarkan kami. Setelah aku keluar bersama sahabat-sahabatku,

dan tidak edayanglainnya bersama kami, aku katakan kepada mereka:
'Sungguh, urusan keturunan Abu Kabsyah ini (yaitu Muhamm^dW)
akan menjadi besar, sampai-sampai Raja Bani Ashfar (bangsa Romawi)
ini takut terhadap dirinya."'

Abu Sufyan melanjutkan: "Demi Allah, aku masih terus merasa
hina dan yakin bahwa Rasulullah ffiakanmendapatkan kemenangan,
hingga akhirnya Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku, sedang

aku tidak suka."
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2942. Abdullah bin Maslamah al-Q,r'nabi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdul Azizbin Abi Hrzim meriwayatkan kepada kami,
dari bapaknya, dari Sahal bin Sa'ad *!g , dia mendengar Nabi Si
bersabda ketika Perang Khaibar: "Sungguh, aku akan memberikan
panji ini kepada seorang laki-laki yang Allah akan memberikan
kemenangan melalui kedua txtgannya." Lalu, mereka (para Sahabat) pun
bangkit dan berharap bahwa panji itu akan diberikan kepada salah seoranl;

mereka. Pada pagi harinya, mereka L,erangkat dan setiap orang berhara;,

bahwa panji tersebut akan diberikan kepada dirinya. Lalu, RasulullalL

berkata: "Di manakah Ali?" Seseorang mengatakan: "Dia sedanp;

menderita sakit di kedua matanya." Lalu, Ali pun dipanggil, kemudiarL

Rasulullah meludah di kedua matalyadan ia sembuh seketika itu juga,

sehingga seolah-olah dia tidak pernah menderita sakit apa pun. Lalu,
Ali berkata: "Kita akan memerangi mereka hingga mereka menjad:,

seperti kita." Rasulullah menyangga.r:'Janganlah engkau terburu-buru.
hingga engkau singgah di perkampungan mereka, lalu ajaklah mereka.

untuk memeluk Islam dan beritahukanlah kepada mereka tentang;

hal-hal y^ngwajib mereka kerjakan. Demi Allah, seandainya ada satu

orangyang mendapatkan hidayah melalui perantaraan dirimu maka

itu adalah lebih baik bagimu daripada unta merah."

[Hadits nomor 29 42 ini tercantum jt rya pada hadits nomor: 3009, 37 07

dan 42L01
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2943. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Mu'awiyah bin Amr meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid,ia berkata: Aku mendengar
Anas "EE menuturkan: "Apabila Rasulullah ffi ingin memerangi suatu
kaum, beliau tidak menyerang mereka, tetapi beliau menunggu hingga
pagi hari. Apabila mendengar suara adztn maka beliau membatalkan
serangannya, dan apabila beliau tidak mendengar suara adzan maka
beliau melakukan serangan setelah waktu shubuh. Lalu, kami tiba
di Khaibar padawaktu malam hari."
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2944. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Humaid, dari Anas 4E :

"Apabila Nabi ffi berperang bersama kami ...."
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2945. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik,
dari Humaid, dari Anas 45 : "Nabi ffi berangkat menuju Khaibar
dan beliau tiba di sana pada mal,rm hari. Dan apabila beliau tib,r
di tempat suatu kaum pada ma iam hari, beliau tidak langsung
menyerang mereka hingga waktu shubuh. Ketika waktu shubuh tiba,
orang-orang Yahudi keluar membawa cangkul dan keranjang
jerami mereka. Tatkala mereka melihatnya, mereka pun berkata:
'Ada Muhammad dan pasukan!'Lalu, Nabi ffi bersabda:'AllahuAkbart
Khaibar pasti hancur. Sungguh, ap,rbila kami datang ke tempat suatu
kaum niscaya waktu shubuh orang-orangyang telah mendapatkan
peringatan itu akan menjadi waktu yargburuk."'
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2946. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aiL,

mengabarkan kepada kami, darr az-Ztthri, Sa'id bin al-Musayyab'
meriwayatkan kepadaku, bahw asanya Abu Hurairah 45 menuturkan,
Rasulullah M bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka menguciLpkan tidak ada ilah (yang ha{
selain Allah. Siapa sqa yang men$rcapkan tidak ada ilah (yang haQ

selain Allah niscaya jiwa dan hart,rnya akan terjaga dariku, kecuali
dengan hak Islam (yrrrg harus ditunaikan). Sedangkan hisabnya
kembali kepada Allah."

lJmar dan Ibnu lJmar meriwayzttkannya dari Nabi ffi.

'8e Dalam naskah 1re1 dan lgry disebutkan: a-r.
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JUDUtEAB

Perkataan:

b g|:i t:rl '# 'r+Z- i oU ,A6 r-)t-,yt J! .ruJr M,e,;\e 6.11r ,f3 .lrj1

,,Bab:SeruanNabi*'$ffi 'Ji^?!;!#flLt'f-1{*H'it
(mengimani) kenabian. Dan agar sebagian mereka tidak menjadikan
sebagian lainnya sebagai Rabb selain Allah. Dan firman-Nya Ta'ala:
'Tidak mungkin bagi seseorang ydng telah diberi kitab oleb Allab ...'
(QS. Ali'Imran l3lz79)." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
beberapa hadits berikut.

Hadits pertdmd:

Hadits Ibnu Abbas tentang surat Rasulullah M kepada kaisar
(raja Romawi). Di dalamnya hadits ini disebutkan juga riwayat dari
Abu Sufyan bin Harb yangtelah disebutkan dengan redaksi yangpanjang
di dalam Kitab "Bad-ul 'S7ahyi" (Bab 6, hadits no.7) dan pembahasan
utuhnya telah diberikan di dalam Kitab tersebut. Kandungan hadits
ini menunjukkan hubungan yang jelas dengan judul bab di atas.

Dan pembahasan lainnya terkait hadits ini akan diberikan pada
pembahasan tafsir surah Ali'Imran (Kitab "at-Tafsir Surah Ali'Imran",
bab 4, hadits no. 4553), in sya Allah.

Firman Allah Ta'ala: {{;,l.SfC$ 
-Tidak mungkin bagi seseorang"

pada hakikatnya merupakan pengingkaran terhadap orang yang
mengatakan: { ,lti ei'o2 Jt!t4, i},'5$ -ladilah hamu penyembahku,
bukan prnyrriboh Allah'yangdis6butkan di dalam ayat y^ngsama
(QS. Ali'Imran [3]: 79).

Konteks pengingkaran seperti ini disebutkan juga di dalam ayar:

( .ruU ij' A'.il ;t;.r{} *Wabai 
Isa putra Maryam! Engkaukab yang

mengatakan kepad.a orang-orang." (QS. Al-MA-idah [5]: 115). Dan di dalam
firman-Ny a yarLglainnya: 4 ;'\ -rj' i(65 ;iaa6';41i-t14, y
"Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya

Q'{asrani) sebagai tuban selain Allab." (QS. At-Taubah [9]: 131)

Kitab LVI: Al-Jiltd\ u,aasr,; ," @



Hadits kedua (no. 2942):

Hadits Sahal bin Sa'ad tentang penyerahan panji pasukan kepad,r

Ali pada Perang Khaibar. Penjelasan tentang kisah ini akan diberikan
di dalam Kitab "al-Maghizr" (Bab 38, hadits no. 42L0). Adapun inti
yarLgingin disampaikan terkait der,gan judul bab di atas terletak pad,r

Iafazh berikut ini: "Lalu ajaklah mr:reka untuk memeluk Islam."

Hadits ketiga (no. 2945):

Hadits Anas tentang larangan nelakukan penyerangan terhadap
perkampungan yang di dalamn;,a terdengar kumandang adzan.
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini melalui dua jalur sanad, dan
penjelasannya akan diberikan di dalam Bab: "Perang Khaibar" juga.

Hadits ketiga ini menunjukkan bolehnya memerangi suatu kaunr
apabila dakwah Islam telah sampai kepada mereka (tetapi merekrr
menolaknya-P"n'), tanpa harus mengulangi ajakan tersebut sebelunr
melakukan penyerangan.

Hadits Anas ini dan hadits Sal.al sebelumnya dapat diselaraskan

dengan mengatakan bahwa hukrrm penyampaian dakwah untuli
memeluk agama Islam sebelum melakukan penyerangan adalah
mustahab (dianjurkan), dan ia buka.n merupakan syarat.

Hadits ini juga menjelaskan bahwa pemberlakuan sebuah hukunr
harus bersandar kepada dalil kar,:na Rasulullah ffi menghentikan
serangan sekadar mendengar suara adzan. Selain itu, hadits ketigrr
ini menjelaskan agar lebih bersikap hati-hati terkait masalah seruarl

dakwah sebelum melancarkan r;erangan. Sebab, Rasulullah $;
memerintahkan pembatalan seranE;an kepada suatu kampung apabila
terden gar kumandan g Adzan di dalr rmn y a, padahal mun gkin s aj a suarrr

adzan itu tidak menunjukkan kon<lisi yang sesungguhnya.

Di dalam hadits ini disebutkan: ''Ketika waktu shubuh tiba, orang-
orang Yahudi keluar membawa <:angkul mereka." Sementara itu,
di dalam riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas €F ,

yangdiriwayatkan oleh Muslim, disebutkan: "Lalu, kami mendatangi
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mereka ketika matahari telah terbit." Kedua riwayat ini dapat
diselaraskan dengan mengatakan bahwa kaum Muslimin tiba di pintu
masuk perkampungan Yahudi itu pada waktu shubuh. Lalu mereka

singgah dan shalat, setelah itu barulah mereka bergerak. Dan di dalam

riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi ffi mengendarai kudanya
melewati gang-gang di Khaibar. Beliau sampai di akhir gang menuju
benteng Khaibar yangpertama ketika matahari telah terbit.

Hadits keempat (no. 2946):

Hadits Abu Hurairah dengan laf.azh: "Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan tidak ada ilah
(yrng haq) selain Allah," (al-Hadits). Redaksi hadits ini dengan
jelas menunjukkan keterkaitan dengan salah satu bagian judul bab
sebelumny a, y ajttu "D an penyebab mereka diperangi". Penj elasan tentang
hadits ini telah diberikan di Kitab "al-imAn"(Bab 77, hadits no. 25)
yaitu pada pembahasan tentang hadits Ibnu LJmar. Akan tetapi,
pada hadits Ibnu lJmar ,'S-r, itu disebutkanlafazh tambahan, yaitu:
"ftIingga mereka) mendirikan shalat dan menunaikan zakat." Hadits ini
diriwayatkan dengan beberapa versi, dan di 

^ntara,nya 
ada yang

menyebutkanlafazh tambahan lebih dari versi yang lain.

Di dalam hadits Abu Hurairah gE ini hanya disebutkanlafazh:
"Tidak ada ilah (y^ng haq) selain Allah." Sementara, Muslim
meriwayatkan dari jalur sanad yang lain dengan laf.azh "Hingga
mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah (y^nghaQ selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah." Dan di dalam hadits Ibnu Umar
disebutka n laf.azh tambahan sebagaimana saya samp aikan sebelumnya
(yaitu: "Hingga mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakatl''p"").
Dan di dalam hadits Anas pada bab-bab tentang Kiblat disebutkan
lafazh: "Apabila mereka mengerjakan shalat, menghadap ke kiblat,
dan memakan sembelihan kita."

Ath-Thabari dan ulama lainnya menerangkan: "Adapun tentang
yangpertama (hadits Abu Hurairah di atas), Nabi ffi mengucapkannya
ketika beliau memerangLparapenyembah berhala yang tidak mengakui
tauhid sama sekali.
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Tentang yang kedua (hadits Mur;lim), Rasulullah mengucapkannyrr
ketika memerangi Ahlul Kitab yang nengakui tauhid tetapi mengingkari
kenabian Muhammad, baik dalam konteks umum maupun khusus.
Sementara, tentang yangketiga (haclits Ibnu Umar), ia mengisyaratkan
bahwa siapa saja yang masuk Islam,lan bersaksi atas keesaan Allah dan

kenabian Muhammad, tetapi dia tidak mengerjakan amal ketaatan,

maka hukum yang berlaku bagi mereka adalah diperangi hingg:r
mereka mau mengerjakan amal tersebut." Dan hal ini telah disinggung

di dalam bab-bab tentang kiblat.

HADITS

Perkataan tb4*reKip 3-JJl ,f # ;.rS Fi55l "Umar dan Ibnu Umar'

meriwayatkannya dari Nibi #;." Maksudnya, keduanya jlg'd
meriwayatkan hadits yang sama sep(rti riwayat Abu Hurairah. Adapun
riwayat I-Jmar disebutkan secara rtaushul oleh al-Bukhari di dalarrr

Kitab "az-Zakih", sedangkan hadits Ibnu Umar diriwayatkan secarzr

maushul oleh al-Bukhari di dalam F.itab "al-imAn".

/Rq?j n.--tz6r--
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Orang Yang lngin Melancarkan
Pepera nga n Teta pi Menyem bu nyi ka n

Rencana ltu Melalui Perbuatan lainnya.
Dan Orang Yang Menyukai Keluar
Untuk Bepergian Pada Hari Kamis

,(^;,,iji'tS*t1i U+
o <or..o. l9O-o"2orr 6.

xr-,t.Jl ,r, zedl . g
\J,-, rJa VIJ
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,i iur * G rll iP i#f ,JE vtia dt f
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H-l:ca^tt? &t,)*,:F,i)x (b qY G
v,;iriJ3lrS| .f,-;-Aq,*!^lk )itt JA

1e0 Dalam naskah 1.r; disebutkan tambahan: riJl .J!.
1e1 Dalam naskah 1.e; disebutkan tambahan: *J;.i,1 ,-;ic.ut y.
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@
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2947.Yahya bin Bukair telah meri'vayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepadaktr, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
ia berkata Abdurrahman bin Ab<tillah bin Ka'ab gE mengabarkan
kepadaku-dan Abdurrahman inj adalah salah seorang keturunatt
Ka'ab yang menuntun dirinya (sr:telah mengalami kebutaan-Pent)--

ia berkata: Aku mendengar Ka'at, bin Malik berkata, yaitu ketika
dia tidak ikut berperang bersama Rasulullah Mr "Dan tidaklah
Rasulullah ffi berniat untuk melan,:arkan peperangan (terhadap suatu
kaum) melainkan beliau menyembunyikan rencananya itu dengan
(menunjukkan) selain peperangan. "

\i#i )itt'^;L V',;t #i, G ''3itc,'"rL"'

$r * G rlt {; O-,#,Ju c;gt f j;
,JfrwH$U G+s i^Lr;:J6,.+)U ,i # d:r

,sL {t uSg "rS* 33; u:k ,;a,,F,iy, il\ J}:;, 3S'

yr.b,e,^iy" ,il Jm\1W 3):#t:f trK &,\ir,1\,.
J:,iu,t3,3'rb')F J1x:,5 f:v: \ *i wa

l#b'?3'"Li6i ,*qtA ol

**rr U'jlr,S'
*;jr #;lo t

.,IJ .,

2948. Ahmad bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdullah mengabarkan kepada kz'mi, Yunus mengabarkan kepada

kami, dari az-Zuhri, ia berkata: .\bdurrahman bin Abdullah bir,
Ka'ab bin Malik mengabarkan kep;rdaku, ia berkata: Aku mendengar'
Ka'ab bin Malik gE mengatakan: ''Seringkali apabila Rasulullah ff;

'e2 Dalam naskah 1r,y disebutkan: [\s-'1] C

(ttA
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hendak melakukan suatu peperangan, beliau menyembunyikannya
dengan sesuatu larnnya. Hingga pada Perang Tabuk y^ng dilakukan
oleh Rasulullah Mdrmusim panas yang sangat terik. Ketika itu, beliau
mempersiapkan perjalanan yang jauh dan melewati daratan yant
gersang. Beliau mempersiapkan peperangan untuk menghadapi pasukan

musuh y^ngjumlahnya banyak. Beliau memperlihatkan rencana itu
kepada kaum Muslimin agar mereka bersiap-siap untuk menghadapi
musuh mereka yangjumlahnya banyak. Dan beliau memberitahukan
kepada mereka tujuan perjalanan y ang beliau inginkan. "

G#r ii $#i,Jugfri jb,-;;i,yi
\iii ,Jifr oK "',,:4a c))Y G,rK 'bi 

+U:, ,, rS
d

ir'llf U €" :3LLH tu6,s^tv" titt J;:;t ag

'";;jt
2949. Dan dari Yunus, dari az-Zuhri, ia berkata: Abdurrahman bin
Ka'ab bin Malik mengabarkan kepadaku bahwa Ka'ab bin Malik gf
berkata: "Sunguh, jarangsekali Rasulullah ffi keluar untuk melakukan
suatu perjalanrn selain paLda hari Kamis. "

ruv;,Lifltt+ \frk *J.i +Lr '+:b 6'""L
,o:gip;*i *ail; drx qi,#lt *L F +yrlt cp
o1V1 *y e LD#)t i,- t" iq,e tv ir$t 

'bi

*;;lt;;€Hbi,rri,;v:
1e3 Dalam naskah 1.ey, lafazh ry, disebutkan sebelum lafazh oi,

fltt

(to.
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2950. Abdullah bin Muhammad m,:riwayatkan kepadaku, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada karni, Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dari az-Zuhri, dari Abdurrz'hman bin Ka'ab bin Malik, dari
bapaknya gF, bahwa Nabi ffi melakukan perjalanan pada hari Kamir;
untuk Perang Tabuk. Dan beliau menyukai keluar (untuk melakukar,
perjalanan-n"") pada hari Kamis."

JUDUT BAB

Perkataan:

furitit ii- 4r tL&it ni ;;t 6ti a*'6g s5i,;,,3\il "Bab : o rans;

yang ingin melancarkan peperangan tetapi menyembunyikan.
rencana itu melalui perbuatan lainny,r. Dan orang yang menyukai keluar

untuk bepergian pada hari Kamis." Makna c1_2 yang disebutkan pada.

kalimat yangpertama adalah menutupi.Laf.azh ini digunakan untuk
menunjukkan sesuatu tertentu tet:rpi yang dimaksud sesungguhnya

adalah sesuatu latnnya. Lafazh inj berasal dari G-)')\, yaitu sesuatu

yang diletakkan (disembunyikan) ,li belakang seseorang. Dikatakan
dalam bahasa Arab: 2e c, ff "Seseorang meletakkan sesuatu

di belakangnya."

Ada yang berpendapat bahwa apabila lafazh ini dikaitkan dengan

peperangan maka artinya adalah nlenyerang musuh di saat mereka

lengah. As-Sirafi menyebutkan dalam kitab Syarab Sibaanih bahwa

lafazh ini diakhiri dengan huruf hamzah (\rt). Dia mengatakan:
"P^raulama hadits tidak menyebutt<.an huruf hamzah padalalazh ini,
dan sepertinya mereka menggampa ngka n bacaanny a."

Adapun keluar pada hari Kamis untuk melakukan perjalanan,
kemungkinan penyebabnya seperti disebutkan di dalam hadits beliau
yang lain:

K.;L;\\(;\34 e d.!);))
"LJmatku diberkahi di waktu pagi rnereka, pada hari Kamis."
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Akan tetapi, hadits ini adalah hadits dha'if yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani di dalam kitabnya, dari Nubaith bin Syarith.
Kesukaan Rasulullah ffi untuk melakukan perjalananpadehari Kamis

tidak berarti bahwa beliau selalu melakukan hal tersebut karena
ada alasan lain yang membuat hal itu tidak mungkin dilakukan.
Contohnya, setelah bab ini akan disebutkan riwayat bahwa beliau

keluar pada hari Sabtu untuk melakukan salah satu perjalanan.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan beberapa bagian dari hadits

Ka'ab bin Malik terkait dengan kisah Perang Tabuk. Di dalam riwayat
yarlg lain, hadits ini disebutkan dengan redaksi yang panjang.
Dan kisah tersebut secara jelas menunjukkan hubungan dengan judul
bab di atas. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Mahdi bin Maimun,
dari !flashll maula Abu Utaibah, dia berkata: "Aku mendengar kabar
bahwa Nabi ffi menyukai keberangkatan pada hari Kamis apabila
beliau hendak melakukan perjalanan."

Di dalam sanad hadits kedua (maksudnya no.2949-P'"), al-Bukhari
menyebutkan: "Dari Yunus, dari az-Zuhri." Sesungguhnya sanad ini
bersambung dengan sanad sebelumnya, yaitu (dari Ahmad bin
Muhammad) dari Abdullah bin al-Mubarak, dari Yunus. Jadi, keliru
orang yang menduga bahwajalur sanad yang kedua ini adalah mu'allaq.
Al-Isma'ili juga meriwayatkan kedua hadits ini dari jalur sanad yang
lain, yang juga berasal dari Abdullah bin al-Mubarak, dari Yunus.
Sementara itu, ad-Daraquthni bersikap tawaqquf (tidak memberikan
pendapatnya) terhadap riwayat ini karena di dalamnya disebutkan
secara jelas penyimakan langsung antara Abdurrahman bin Abdullah
bin Ka'ab bin Malik dan kakeknya (Ka'ab bin Malik). Dan masalah

penyimakanantaraAbdurrahman dan kakeknya ini telah saya jelaskan

di dalam muqaddimah.

Int inya, riw ay at az-Zuhri tent ang masalah p enyembunyian rencana

peperangan berasal dari Abdurrahman bin Abdullah Ka'ab bin Malik.
S edangkan riw ay atnya tentan g keberan gk atan p ada hari Kamis berasal

dari paman Abdurrahman, yaitu Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik.
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Az-Zuhri meriwayatkan dari keduanya secara bersamaan, sedangkar.

Yunus meriwayatkannya dari az-Ztthri secara terpisah. Melalui sanacl

tersebut, al-Bukhari ingin menyarlggah kekeliruan dan kerancuan

yang mengatakan bahwa salah serrrznB perawinya (keliru karena)

menyebutkan urutanyang berbedr. Penjelasan lebih lanjut tentang;

hadits ini akan diberikan di dalam Kitab "al-MaghAzt" (Bab 79.

hadits no. 4418), in sya Allah.

iilvl 7:.-=4tr-
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Berangkat Setelah Waktu Zhuhur
t

.# -\'AtJ6 - t.rl-JJ . .

zoz
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*_: # i\3 \fr"r, ? # 3\:{t:- \fr:"'L

2gst.Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, Hammad binZid
meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Qalabah, dari
Anas €5 : "Nabi ffi shalat Zhuhur empat rakaat di Madinah, dan
beliau shalat Ashar dua rakaat di Dzul Hulaifah. Dan aku mendengar
mereka meneriakkan keduanya (talbiyah untuk haji dan umrah-P'")
secara bersamaan."

Jr.J

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, L*pr +qgitlt5l "Bab: Berangkat setelah waktu zhuhur."
Dalam bab ini, al-Bu[hari menyebutkan hadits Anas yang telah
disebutkan di dalam Kitab "al-Haj'1" (Bab Z+, hadits no. 1546).
Sepertinya, melalui hadits ini al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa
sabda Rasulullah ffi: "lJmatku diberkahi pada waktu pagi mereka,"
tidak menunjukkan pelarangan bagi seseorang untuk memulai suatu
pekerjaan selain dari waktu pagi. Akan tetapi, waktu pagi memang
memiliki kekhususan tersendiri, yaitu keberkahan, karena pada waktu
itu biasanya seseorang penuh semangat.

(1o\

tr
w
Io5
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Lebih lanjut, hadits: "Llmatku diberkahi pada waktu pagi mereka,"

diriwayatkan oleh para imam penyrsun kitab Sunan dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban, dari hadits ShaklLr al-Ghamidi. Salah seorang hafizkt

hadits berupaya untuk mengumprrlkan jalur-jalur sanad hadits ini,
dan disimpulkan bahwa Sahabat Nabi My^ngmeriwayatkan hadits ini
mencapai dua puluh orang.

rrri, n-*=76r-

ffi Ba.b 104: Berangkat Setelab Waktu Zbubur



Berangkat Di Akhir Bulan

..i
-r7t I .:6 - \.0

a+:)ar#fity* ir$t AwY:6i6u, ,rr? ;;l ,f #3 Jvt

Cql ei\'a3Ji#'tl*i.til ..f) dr i# ,*A.4,slr
.4)r,s>bsy

r0ot'. I

e)P
oi.

-&

Dan Kuraib berkata: Dari Ibnu Abbas qey,: "Nabi ffiberangkat
meninggdkan Madinah pada lima hari tersisadanbulan Dzul Qa'dah,
dan beliau tiba di Makkah pada empat malam pertama (malam
keempat) di bulan Dzul Hiiiah."

# q #-,y 4Y JL ifil# +I't 3;L \fr:E
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2952. Abdullah bin Maslamah meri.vayatkankepada kami, ia berkata:

dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah binti Abdirrahman,
dia mendengar Aisy^h W mengatakan: "Kami berangkat bersama

Rasulullah ffi pada lima hari ters sa dari bulan Dzul Qa'dah, dan

yangkami kira bahwa itu hanyalah untuk melaksanakan ibadah haji.
Ketika kami sudah hampir tiba ,Ji kota Makkah, Rasulullah ffi
memerintahkan kepada rombong 

^n'.r 
arLgtidak memiliki hewan Hadyu,

yaitu apabila dia telah mengerjakan r.hawaf di Ka'bah dan Sa'i di antara
Shafa dan Marwah, agar dia bertahallul."

Aisyah melanjutkan: "Pada hari penyembelihan ('Idul Adh-ha-P"'),

kami dibawakan daging sapi. Aku pun bertanya: 'Apa ini?' Seseorang

berkata:'Rasulullah ffi menyembelih untuk istri-istrinya."'

Yahya berkata: "Aku pernah rlenyampaikan hadits ini kepada

al-Qasim bin Muhammad, kemudian dia berkata: 'Demi Allah,
dia (Aisyah) telah menyampaikan hadits itu kepadamu persis seperti
konteks y ang sesungguh ty a."'

J.UDUL BAB

Perkataanrllirstf) e:;jt,3\il ")}ab: Berangkat pada akhir bulan."
Melalui judul bib i"i .l-Brkh"ri ingin menyanggah pendap at yang
memakruhkan keberangkatan pada:rkhir bulan dengan alasan tbiarab
(prediksi kesialan). Ibnu Baththal me nukil bahwa orang-orang Jahiliyah
dahulu menunggu awal-awal bularL untuk memulai pekerjaan, dan
mereka tidak menyukai melakukan kegiatan (pada tiga hari) di bagian

akhir bulan."

)
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Perkataan:

t';.,5i 'y,;t)-#i"Jl 
'u,';a*,ai? ,At Owy,(*@ ,-,:V a\,r,-'f iull

"Dan Kuraib berkata: Dari Ibnu Abbas qet'-,: 'Nabi lSrberangkat
meninggalkan Madinah pada lima hari tersisa."' Ini adalah salah satu

bagian dari hadits mawshwl yang diriwayatkan a1-Bukhari di dalam

Kitab "al-Hajj" (Bab 23, hadits no. 1545). Kemudian, al-Bukhari
menyebutkan hadits Amrah dari Aisyah tentang keberangkatan
Nabi ffi di akhir bulan. Dan pembahasan masalah ini telah diberikan
di Kitab "al-Hajj".

Di hadits ini disebutkan cara yang fasih dalam penuturan sistem

penanggalan. Segala sesuatu yang berlangsung sebelum setengah bulan
maka ia disebutkan dengan 1l "telah berlalu", dan bila telah memasuki
setengah bulan yangkedua maka ia disebutkan dengan 6I "tersisa".

Perkataan Aisyah dan Ibnu Abbas bahwa Nabi ffiberangkat pada

lima hari tersisa" menyisakan permasalahan. Sebab, bulan DzulHijjah
dimulai dari hari Kamis mengingat Wukuf di 'Arafah (9 Dzul Hijjah)
berlangsungpadahariJum'at. Itu berarti bahwa beliau berangkat pada

hari Jum'at (minggu keempat di bulan DnlJ Qa'dah'p'n). Ada yang
membantahnya berdasarkan hadits Anas pada bab sebelumnya bahwa
Rasulullah ffi shalat Zhuhnr empat raka'at di Madinah, kemudian
barulah beliau berangkat.

Akan tetapi, hal itu disanggah bahwa mungkin saja beliau berangkat
pada hari Sabtu (yaitu di minggu terakhir dari bulan Dzul Qa'dah).
Adapun perkataan para Sahabat:"Padalima hari terakhir" ditafsirkan
berdasarkan perspektif jumlah harinya. Sebab, bulan Dzul Qa'dah
ketika itu dimulai pada hari Rabu, sehingga dapat dikatakan bahwa
jumlah harinyatidak sempurna (yaitu hanya29 hari-p'"). Berdasarkan
perhitungan tersebut maka bulan DztiHijjah dimulai pada hari Kamis.
Dan apabila mengacu kepada keberangkatan di hari Sabtu, menjadi
jelas bahwayang tersisa dari bulan Dzul Qa'dah ketika itu adalah

empat hari, bukan lima hari. Demikian penjelasan yang diberikan oleh
sekelompok ulama.

Kitab LVI: Al-Jibi? pat Sab i,, @



Permasalahan ini bisa juga ,Jipahami bahwasanya riwayat.
yang menyebutkan lima hari ter;isa mungkin menyertakan hari.

keberangkatan ke dalam perhitung.tnnya. Sebab, persiapan dilakukan
pada hari pertamarlya, meskipurL kemudian perjalanan itu baru.

dilakukan setelah shalat Zhuhur. Jadi setelah bersiap-siap, mereka.

melewati malam sabtu untuk melakukan perjalanan (esok harinya),

Lantas, hari Sabtu itu dimasukkrn ke dalam perhitungan safar.

lVallhbu a'lam.

r}{Yf.-v6
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Berangkat
Di Bulan Ramadhan

- \.1Ae:ir +q\.bt5

\Fsk,JG 3Wtfr'"'L 1xr ;qa G W6'JL
L"'Jti (&eb urV t;t f +ilt +7,L & &-*1t

,#3i{,'.(tr *,F i\.a bv;') e'**,qv 6l
...,-uV;;t f*i,r {e 0#i &-*lrJE',i6i JE

"*- {.;Alovs
2953. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: az-Zuhri meriwayatkan
kepadaku, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas +.r,, dia menuturkan:
Rasulullah M berangkat pada bulan Ramadhan. Beliau berpuasa
hingga sampai di al-Kadid, lalu berbuka."

Sufyan berkata: " Az-Zuhri berkata: Ubaidilah mengabarkan p adaku,

dari Ibnu Abbas ...," dan dia menyebutkan lafazh hadits di atas.

lea Dalam naskah irry disebutkan tambahan: nirt Jr-, Jn;r;'rU ,;;2 U!.gr^rtl Ji lrl :a.ilt r-criJu.

(10r
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JUDUL BAB

Perkataan: l6t-z'j G e:.JJt..1t5l "Bab: Berangkat pada bulan
Ramadhan." Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas

tentang perjalanan yang dilakukar di bulan Ramadhan. Penjelasan

hadits ini telah diberikan di dalam Kitab "ash-ShiyAm" (Bab 34,

hadits no. 1944). Melalui hadits ini al-Bukhari ingin menyanggah

pendapat yarlg mengatakan bahw:' melakukan perjalanan di bulan
Ramadhan adalah perbuatan yalgtidak baik.

.{BY,4"..-'t4f-
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Berpamitan

t
!/ [-r'v

2954. Dan Ibnu Vahab berkata: Amr mengabarkan kepadaku, dari
Bukair, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah gE , bahwa dia
berkata: "Rasulullah ffi mengutus kami dalam sebuah kelompok dan
beliau berpesan: 'Apabila kalian bertemu Fulan dan Fulan-yaitu dua
orang laki-laki Quraisy yang beliau sebutkan namanya-hendaklah
kalian membakar keduanya dengan api."'

195 o oit
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1e5 Dalam naskah 1r"1 disebutkan tambahan:;Jl ;.
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Abu Hurairah melanjutkan: "Kemudian kami mendatangi beliatr
untuk berpamitan ketika kami alian berangkat pergi. Lalu beliau
berkata: 'Aku telah memerintahkan kalian agar membakar Fulan dar,
Fulan dengan api. Akan tetapi, tidal< adayangboleh menyiksa dengar.

api selain Allah. Jadi, apabila kalian menangkap kedua orang itu maka
bunuhlah mereka."'

[Hadits nomor 2954 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 3016]

JUDUL BAB

Perkataan z leiflt.i\il "Bab: Br:rpamitan." Yaitu ketika hendak
melakukan perjalanan. Sesungguhn'ra konteks yang dimaksud bersifat

umum, mencakup berpamitan yatag disampaikan oleh orang yane,

hendak bepergian kepada orang yangsedang mukim, atau sebaliknya
(melepas keberangkatannya oleh o::angyang mukim). Tetapi, hadits

bab ini secara jelas menunjukkan L.onteks yang pertama. Sedangkan

konteks yang kedua dapat dipahanri karena melepas keberangkatan
(seseorang) adalah lebih utama dan lebih banyak dilakukan.

@. s"om* uart s

Perkataan: [iJ! :+j .r! iV5] "Dan Ibnu \flahab berkata ...."
An-Nasa-i dan al-iimi'ili meriw^yatkannya secara mausbul dari jalur

al-Bukhari ini. A1-Bukhari juga nrcriwayatkannya secara maushul
setelah dari jalur yanglain, dan pen.elasannya akan disebutkan empat
puluh dua bab kemudian @ab t+0, no. 3016). Dalam bab tersebut,
dijelaskan nama perawi yangtidak,lisebutkan di sini.

;\irr...-<z$--
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Tunduk Dan Taat
Kepada Pemimpin

I ,.16 - \.4

diL;:JE+iot *i,L e &\J,iL"3-itfr3L
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2955. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berka:.az Yahya
meriwayatkan kepadaku, dari Ubaidilah, ia berkata: Nafi meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Umar Eey,, dari Nabi ffi.

Dan Muhammad bin Shabbah meriwayatkan kepada kami,
Isma'il bin Zakariya meriwayatkan kepada kami, dari "Ubaidilah,
dari Nafi, dari Ibnu LImar M,, dari Nabi ffi, beliau bersabda:
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1e6 Dalam naskah lroy disebutkan tambahan: ;, ^J! ,,'! J ute' Dalam naskah 1r-; disebutkan tambahan: 1.
te8 Dalam naskah 1;1 disebutkan: ;r Cl=J'.
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"Tunduk dantaat (kepada pemimpir) wajib dilakukan selama seseoranp;

tidak diperintahkan untuk berbuat maksiat. Bila dia diperintahkar
untuk berbuat maksiat maka tidak ada lagi kewajiban untuk tunduk,
dantaat."

[Hadits nomor 2955 rm tercantum iuga pada hadits nomor: 7144)

JUDUT EAB

Perkataan: tetr) .U.JrY:eJl \ilfl "Bab: Tunduk dan taat kepade

pemimpin." Di dalam nmf,-rh rirrayat al-Kusymihani disebutkan
tambahan: rc?e;. jU i ",, 

"selama 1>emimpin itu tidak memerintahkan
untuk berbuat maksiat." Jadi, keunruman konteks pada judul bab inj
ditafsirkan dengan makna yangdist:butkan dalam nash hadits di atas.

Di bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar q!*.;, dari
dua jalur sanad, terkait kewajiban untuk tunduk dan taat kepada.

pemimpin. Adapun lafazh hadits di atas berasal dari jalur sanad.

yartg kedua. Penjelasan makna hadits ini akan disampaikan di Kitab
"al-Ahkim" (Bab 4, hadits no. 7144), in sya Allab. Dan di dalam
Kitab " al-AhkAm" tersebut, al-BuklLari menyebutkan laf.azh hadits inj
berdasarkan jalur sanad yang pertama. Dan pada judul babnya
dia menyertakan lafazh tambahrrn seperti pada naskah riwayat
al-Kusymihani.

HAD]TS

Perkataan:leLV{S i;)G1 "Mrk, tidak ada lagi kewajiban untuk
tunduk dantaat." Lafaz[ $3,r) dan (aiUJD keduanya dibaca manshub.

Adapun konteks penafiai yarLg dimaksud di sini adalah penafian
hakikat hukumnya dari kaca mata syariat (wajib untuk tunduk dan

taat), bukan penafian rea.litayangte.rjadi di luar.

It{rh

--4ir-
lee Dalam naskah 1;1 disebutkan: \::s:J\i.
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Berperang Di Belakang Pemimpin
Dan Menjadikannya

Sebagai Tempat Berlind u ng

Y,,*:'PuYl {:s b Sqi-iq- r'q

;Ejr i1 "'63, #uAeqr ;i\;i,
,lt J*, C iili'*gw tj$ Ui C iSi'^S'.;.- gt$ (ti

'u't}JJ.Jil'iiiti I Jti' n' JA ia'e*tq

2956. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami,
al-A'rq meriwayatkan kepadanya, dia menyimak dari Abu Hurairah
bahwa dia mendengar Rasulullah M bersabda: "Kita adalah umat
yang terakhir (diutus) dan yang pertama (dalam hal kedudukan pada
hari Kiamat kelak)."

.((4+ #L(,F*Juby:
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2957. Dan dengan sanad ini: "Baranl;siapa menaatiku sungguh dia telah
menaati Allah, dan barang siapa berrnaksiat kepadaku sungguh dia telah
bermaksiat kepada Allah. Barang ,;iapa menaati pemimpin sungguh
dia telah menaatiku, dan barang siapa bermaksiat kepada pemimpin
sungguh dia telah bermaksiat kepa<laku. Sesungguhnya pemimpin itu
rbar at pelindung, orang-orang berperan g di belakan gny a dan berlindunl;
dengannya. Bila pemimpin itu memerintahkan agar bertakw:r
kepada Allah dan dia berlaku adil, naka dia akan mendapatkan pahalrr

karena hal itu. Sedangkan, apabila dia melakukan kebalikannya,
maka dia akan menanggung (dosa)nya."

[Hadits nomor 2956 ini tercantum juga pada hadits nomor: 71371

Perkataan z ly,ii; f.o)t rVS ;y,f d-.-3\il "Bab : Berperan g di belakanp;

pemimpin dan menjadikannya sebagai tempat mendapatkarL
p e rl i n du n gan." Laf azh 

"! 
ti] di b ac a c [e n gan memfat - b a h -kan huruf q af 

'.

Al-Bukhari menyebutkan lafazh judul bab ini persis seperti lafazl,
yang disebutkan di dalam hadits. Dan yang dimaksud adalah berperanE;

untuk membela pemimpin, baik ,lilakukan dari arah belakangnye,

secara hakiki, atau dari depannya. Sebab, laf.azh (;t;) memang dapat

digunakan untuk menunjukkan ke,Jua makna tersebut.

-,-r
Perkataan: [;iir iUf 'd ;1vi;; '4rJJt )\L)!j oaUl 'Jj?'!\ ,F.l

"Kita adalah umat yangterakhir (dirtus) dan yang pertama (dalam ha)

keutamaan pada hari KiamaQ. Dengar sanad ini: 'Barang siapa menaatiku

sungguh dia telah menaati Allah "' al-hadirc. Laf.azh hadits yan?,

peftama merupakan salah satu bagi:'n dari hadits yalgtelah dijelaskan

di dalam Kitab "al-Jumu'ah". Dar. di dalam Kitab "ath-Thahirah"
telah kami jelaskan kebiasan al-Btrkhari ketika menyebutkan jalur
sanad ini-yaitu dari Syu'aib, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj.

tu} Ba.b 109: Berperang DiBelakang Pemimpin..



dari Abu Hurairah-adalah dengan menyebutkan bagian awal hadits

lalu menggandengkan sisanya setelah itu karena dia memang
mendengarny^. Hal yang sama dilakukan juga oleh Muslim pada
jalur sanad Ma'rnar, dari Hammam, dari Abu Hurairah. Muslim
menyebutkan di awal setiap hadits darinya: "Lalu dia (Abu Hurairah)
menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: 'Dan Rasulullah ...."'

Ibnul Munayyir agak sedikit berlebihan dalam menjelaskan
pemenggalan redaksi hadits di atas. Dia berkata: "Benang merah
antara judul bab di atas dan sabda Nabi: 'Kita adalah umat yang
terakhir (diutus) dan yang pertama (dalam hal kedudukan pada

hari Kiamat)' adalah penjelasan bahwa Rasulullah M merupakan
Imam (pemimpin) dan setiap manusia wajib berperang untuk membela
dan menolong beliau. Sebab, meskipun Nabi ffi diutus paling akhir
tetapi beliau adalah Rasul pertama yang menuntut perjanjian dari
setiap Nabi sebelumnya bahwa seandainya mereka hidup di masa beliau
maka mereka harus beriman dan menolongnya. Jadi, secara maknawi
para Nabi terdahulu berada di depannya dan secara hakiki (menurut
tinjauan waktu) mereka berada di belakang beliau. Dan konteks
sepefti ini sesuai dengan sabda beliau: 'Berperang di belakangtya'sebab
lafazh ("5r) bisa menunjukkan makna di belakangatant di depan."

Perkataan: [4 iC "oY # i$ i[] "S.dangkan, apabila dia
melakukan kebalikannya maka dia akan menanggung (dosa)nya."
Demikian redaksi yarLgdisebutkan di sini. Sebagian ulama pensyarah
mengatakan bahwa lafazh "Perkataan" terkadang digunakan untuk
menunjukkan makna "perbuatarl" , seperti yang ditunjukkan oleh
sabda Rasulullah M di dalam hadits ini: "Apabila dia mengatakan
(melakukan) kebalik anny a."

Akan tetapi, sesungguhnya redaksi hadits ini tidak menunjukkan
kemungkinan tersebut secara j elas. Sebab, Iafazh tersebut masih menj adi

bagian darilafazh: "Apabila dia memerintahkan." Jadi, lafazh "apabila

dia mengatakan" di sini ditafsirkan dengan "apabila dia memerintahkan."
Dan penyebutan "perintah" dengan "perkataan" adalah dibenarkan.

Kitab LVI: Al-Jibi? wat Sab ,,,.,ffi



Ada pula yang mengatakan bahwa makna "perkataan" di sini adalah

memutuskan. Alasannya bahw a laf. nh tersebut diambil dari..1i.1 I yani4

artinya raja yang melaksanakan putusannya dengan bahasa kabilah
Himyar.

Perkataantl4 # !,ril "t t"ka dia akan menanggung (dosa)nya.''

Maksudnya, dia akan menanggrrng dosanya. Laf.azh dosa tidak
disebutkan di dalam riwayx ini liarena redaksi sebelumnya sudah

menunjukkan makna tersebut. D:m laf.azh "dosa" itu diriwayatkan
secara shahih di dalam hadits yanglain sebagaimana akan disebutkan
kemudian, in sya Allah. Dan mungkin juga yangdimaksudz 64 "dari"
(pada lafazh: i!) di dalam sabda Nabi iW ini adalah untuk menunjukkan
sebagian, yaitu: "Maka dia akan menanggung sebagian dari apayangdirt
katakan." Di dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi disebutkan dengan

lafazh: (({r)) "kekuatan" tetapi bisa,lipastikan bahwa redaksi itu adalah

keliru. Sementara, Abu Dzar mene gaskan penafsiranyangpertama.

Perkataan l:&;ujr Cg "sesungguhnya pemimpin itu ibarar
pelindung ." Laf azh (iii) dibaca den gan men-dhammab-kan huruf. jim,
artinya pelidung/perisai. Sebab, pemimpin itu bertanggung jawatr

agar musuh tidak menyakiti kaum lvluslimin dan mencegah terjadinya
keburukan antara sesama kaum lvlusilimin itu sendiri. Dan yan$
dimaksud Imam (pemimpin) di sini adalah siapa sajayangbertangung
jawab terhadap unrsan manusia. Wdt'lhbu a'lam. Penjelasan lanjutan bagi

hadits ini akan dibahas pada Kitab "al-AhkAm"(Btb 1, hadits no.7l37).

/\lf\.--4v--
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Bai'at Ketika Pepera ngan
Untuk Tidak Melarikan Diri.

Dan Sebagian Mereka Berkata:
"(Bai'at) atas kematian"
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Hal itu berdasarkan firman Allah Mj: "Sunggub, Allab telab
meridai orang-orang Mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
(Muharnmad) di bautab pobon." (QS. Al-Fath [a8]: 13)
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200 Dalam naskah 1.5y disebutkan, .i,rtr.
20' Dalam naskah t.,l disebutkan: J\,r.Jril.
202 Dalam naskah 1s1 disebutkan: 

",-)t.
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2958. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Juwairyyah meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, ia berkata:
Ibnu Umar ce!r, berkata: "Kami rembali pada tahun berikutnya,
sementara tidak ada dua orang di antara kami yangdapat menemukarr
kembali pohon tempat kami berb:d'at di bawahnya dahulu, dan ittr
adalah bentuk rahmat dari Allah." Lalu, kami bertanya kepada Nafi:
"Apakah tujuan Rasulullah ffi m,-'mbai'at mereka? Apakah untul.:
bersedia mati?'Nafi menjawab: 'Tidak, tetapi beliau membai'at merek;t

untuk bersabar."'

\fr:"r; wr \friL'*JyvLL G ,;; \fr"rL

'W $:: $+i,t +P F tr' ei rV e & G :ie
'eiyL St 3l :ii J\i5 c,T ;3\5f tfi,st €') 615 gJ :JE,

'4taf rii e&qt i,iitg .c;-F\,*;;,tilt &(,
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2959. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
\fluhaib meriwayatkan kepada kanri, Amr bin Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Abbad bin Tanrim, dari Abdullah bin Zaid "ib ,

ia berkata: "Pada masa perang Ha'rah, seseorang datang kepadanya

(Abdullah binZud) lalu berkata: 'Ibntr Hanzhalah membai'at orang-orang

2or Dalam naskah 1r.1 disebutkan setelahnya: .JL.
20a Dalam naskah 1rr1 tidak disebutkan: ;rgL-l;.
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agar bersedia mati.' Abdullah binZidberkata: 'Aku tidak akan berbai'at

kepada seorang pun setelah Rasulull.h ffi, untuk melakukan hal itu."'

fHadits nomor 2959 initercantum juga pada hadits nomor: 4t67]

2960. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Abi Ubaid meriwayatkan kepada kami, dari Salam^h # ,

ia berkata: "setalah aku berbai'at kepada Nabi ffi, ,k, beralih ke bawah

naungan pohon. Ketika orang-orang tinggal sedikit, beliau berkata:
'lVahai Ibnu al-Akwa, apakah engkau sudah berbai'at?' Dia berkata:
Aku katakan: 'Ya Rasulullah, aku telah berbai'at.' Rasulull^h M
berkata: 'Lakukanlah lagi.' Maka aku berbai'at kepada beliau untuk
kedua kalinya.

Lalu aku bertanya kepadanya (Salamah bin al-Akwa): '\Wahai

Abu Muslim, berbai'at untuk apa kalian ketika itu?' Dia menjawab:
'Berbai'at untuk mati."'

[Hadits nomor 2960 ini tercantum juga di hadits nomor: 4769,7206,
dan7208f

(11.
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2961. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, ia berkata:
Aku mendengr Anas €E berkata: "Orang-orang Anshar melantunkar
sya'ir berikut ketika Perang Khanclaq:

Kami adalah kaumyangtelab berbai'at kepada Muhammad
Untuk berjihad selarn kami masih bidup

Lalu, Nabi ffi membalas perkataan mereka dengan mengatakan:
'Ya Allah, tidak ada kehidupan selain kehidupan akhirat.
Dan muliakanlah kaum Anshar dar Muhajirin."'
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2962,2963.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata'

Muhammad bin Fudhail mendengar, dari Ashim, dari Abi lJtsman,

dari Mujasyi'€5 , ia berkata: "Aku mendatangi Nabi ffi, yaitu
aku dan seorang saudara laki-lakiku, lalu aku katakan: 'Bai'atlah
kami untuk siap berhijrah.'Beliau berkata: 'Hijrah telah berlalu bagi

kaum Muhajirin.' Lalu, aku bertanya: 'Atas apakah engkau akan

membai'at kami?' Beliau menjawab: 'Atas Islam dan jihad."'

[Hadits nomor 2962 tercantum juga pada hadits nomor: 3078, 4305,

dan 43071

[Hadits nomor 2963 tercantum jugapada hadits nomor: 3079,4306,
dan 43081

JUDUL BAB

Perkataan: [.rjr JG W jGS ,t;A{ ,ii,/' -i";rt .,9 yilr +qt
"Bab: Bai'at ketika peperangan agar tidak melarikan diri. Dan
sebagian mereka berkata: '@ai'at) atas kematian."' Al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa kedua riwayat ini tidaklah bertentangan karena

mungkin saja keduanya disebutkan pada dua kesempatanyang berbeda.

Bisa juga dipahami bahwa kesiapan untuk menghadapi kematian
merupakan konsekuensi dari bai'at untuk tidak melarikan diri ketika

PePerangan.

Perkataan: [q1r 4<4$5i,f 'ili1arr1] ,.,iti5 ifll "Hal itu
berdasarkan firman Allah Ta'ala: 'Sunggub, Allah telab meridai orang-
orang Mukmin ketih,a mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad)
di bawah pohon,' al-Ayat." Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari
mengisyaratkan melalui ayatini bahwa ba|'at para Sahabat ketika itu
adalah untuk bersabar. Dan hal itu disimpulkan melalui potongan
ayat sebelumnya: $j#"i$l6iT;rf,oU bb "Dia (Alldb) rnengetdbui

apa ydng ada dalam hati mereka lalu Dia memberih,an ketenangan
atas merekd." (QS. Al-Fath [a8]: 18)
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Yang dimaksud as-sakinah pada ayat ini adalah ketenangan ketika
dalam kondisi perang. Hal itu menunjukkan bahwa mereka meneguhkan
hati mereka agar tidak melarikan diri ketika peperangan, lalu Allah
membantu mereka untuk mewujuCkan keinginan tersebut."

Akan tetapi, pendapat Ibnul Munayyir ini disanggah karena
Bukhari menyebutkan ayat di atas setelah menyebutkan judul balr

bahwa tujuan dari bai'at tersebut adalah kesiapan untuk mati
(di peperangan). Lebih lanjut, konteks bai'at di dalam ayatini bersifat
mutlak. Sementara, Salamah bin al-Akwa-sebagai salah seoran:i
Sahabat yang ikut berbai'at di ba.vah pohon-mengabarkan bahwa
dia berbai'at untuk siap menghaJapi kematian. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa tidak ada pertentangan antara penuturarl
perawi: "Berbai'at atas kematian' dan "berbai'at untuk tidak lari
dari peperangart" karena yarLg dirnaksud "berba'iat atas kematian''
adalah kesetiaan untuk tidak lari clari peperangan meskipun merekrr

harus mati.

Jadi, maksudnya bukan orang itrr harus mati. Nafi juga menyangkal
apabila yang dimaksud adalah seseorang harus mati. Sebab makn,r
hadits: "Tetapi beliau membai'at m,:reka untuk tetap bersabar," adalah

tetap teguh dan tidak lari (dari pe)erangan); terlepas apakah hal itu
mengantarkan mereka kepada kematian atau tidak. Walldbu a'lam.

Di dalam Kitab "al-MaghAz|" akan disebutkan riwayat bahw:r
al-Musayyab bin Hazn-dia adalah bapak dari Sa'id-menyebutkan
bahwa pohon (Samurah) itu sudah tLdak ada lagi seperti yang dikatakan
oleh Ibnu lJmar, berikut penjelasan tentang hikmahnya.Yaitu agas:

pohon itu tidak menjadi sumber fitnah mengingat di bawatr
pohon tersebut pernah berlangsung sebuah kebaikan. Seandainy:r
pohon itu masih ada, mungkin sebagian orangyang bodoh akan
mengagungkannya. Atau bahkan menjerumuskan mereka kepada

keyakinan bahwa pohon itu marnpu memberikan kebaikan atatr

kemudharatan sebagaimana orang-orang bodoh yang kita lihat sekarang;

terhadap hal-hal yang nilainya lebih rendah dari (kebaikan) pohon itu,
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Hikmah dari hilangnye pohon (Samurah) itu diisyaratkan oleh
perkataan Ibnu Umar di dalam hadits di atas: "sebagai rahmat dari
Allah." Maksudnya, hilangnya pohon tersebut dari pengetahuan para
Sahabat setelah bai'at itu merupakan sebuah rahmat dari Allah Ta'ala.
Tetapi, mungkin juga yang dimaksud "sebagai rahmat dari Allah"
adalah bahwa pohon itu merupakan tempatyangdirahmati Allah dan

diridhai-Ny a karena kedirhaan-Ny, diturunkan kepada orang-orang
Mukmin di pohon tersebut.2o6

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan 5 buah hadits berikut.

Hadits pertamdi

Hadits Ibnu lJmar dengan laf.azh "Kami kembali pada tahun
berikutnya, sementara tidak ada dua orang di antarakami yangdapat
menemukan kembali pohon tempat kami berbai'at-kepada Nabi ffi,
di bawahnya dahulu." Peristiwa ini terjadi pada saat umrah Hudaibiyah.

HADITS

Perkataan: t6( UJt.1.!t "Lalu, kami bertanyakepada Nafi." Adapun
yang bertanya adalah Juwairiyyah bin Asma, yaitu perawi yang
meriwayatkan hadits ini dari Nafi. Al-Isma'ili berpendapat bahwa
redaksi (bai'at) ini berasal dari perkataan Nafi, jadi ia tidak bisa
dikatakan sebagai sebuah hadits musnad. Tetapi pendapatnya itu tidak
dapat dibenarkan. Sebab, berdasarkan lahiriahnya Nafi menyebutkan
jawabannya dengan lafazh jazm (kalimat aktif'P'") yangmenunjukkan
dia memahami jawaban itu dari rnaula-nya,yaitu Ibnu Umar. Sehingga

hadits ini dapat dikatakan musnad berdasarkan caratersebut.

26 Penafsiran ini sangat jauh dari kebenaran. Pohon itu bukanlah tempat bersemayamnya rahmat
dan keridhaan Allah hanya karena Dia menunrnkan keridhaan-Nya kepada kaum Mukminin
(para Sahabat) di sana. Sebab, seandainya benar demikian tentu pohon itu tidak boleh ditebang.
Akan tetapi, pohon itu sama seperti pohon Samurah lainnya. Adapun penyebutan konteks
keridhaan di sini lebih berhubungan dengan peristiwa yangterjadi di pohon itu, bukan kepada
zat pohon itu sendiri. Jadi, penafsiran yang benar adalah yang pertama bahwa hilangnya pohon
tersebut merupakan rahmat dari Allah agar tidak ada seorang pun yang terjerumus kepada
perbuatan ghuluw (berlebih-lebihan) terhadapnya. OIeh karena itu, Umar gE menebang pohon
Samurah itu karena dia sempat melihat ada orang yang mendatanginya. lVallibu a'lam.
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Hadits kedua:

Hadits Abdullah binZaid bin Ashim al-Anshari al-Mazini.

Perkataanz le'all $'og ui1 "Ketika perang Harrah." Yaitu
peperangan yar,g terjadi di Madinah pada masa kekhilafahan
Y azid bin Mu' aw iy ah p ada t ahun L63 H,seb agaimana akan diteran gkan

pada pembahasan yanglain, in sya Allab.

Perkataan z liiLL Gt'"oil "Ibnu Hanzhalah." Yaitu Abdullah bin
Hanzhalah bin Abi Amir, bapaknya (yaitu Hanzhalah) dikenal dengan
julukan ghasilul Mala-ihab (yrtg ,limandikan oleh para Malaikat).
Pemberian gelar ini kepada bapaknl'a dikarenakan dia terbunuh ketika
Perang Uhud dalam kondisi masih junub. Kemudian t parro, Malaikar.

pun memandikannya. Sementara, ir;trinya hamil setelah berhubungarL

pada malam sebelum kematiannl'a, dan kemudian ia melahirkarr
anak laki-laki yang bernama Abdullah bin Hanzhalah. Ketika Nabi ff;
meninggal, Abdullah bin Hanzhalah baru berusia tujuh tahun.

Al-Karmani menyebutkan beberapa hal yang aneh. Dia berkata:

"Ibnu Hanzhalah adalah Sahabat yang berbai'at kepada Yazid bin
Mu'awiyah. Akan tetapi, Ibnu Hanzhalah yang dimaksud di dalam

hadits ini adalah Yazid bin Mu'awiyah itu sendiri. Sebab, kakeknya,
yaitu Abu Sufyan, memillki kun-yah Abu Hanzhalah. Sehingga
asumsi bagi namanya (ika dinasabkan kepada kakeknya-e) adalah

Ibnu Abi Hanzhalah, kemudian \afazh'Abi' dihilangkan untuk
memudahkan pengucapan. Atau, mrrngkin juga nasabnya disandarkan
kepada pamannya, yaitu Hanzhalah bin Abi Sufyan, sebagai bentuk
penghinaan dan perendahan terhadap kata ini." Selanjutnya,
al-Karmani'+i'SH menyebutkan banyak hal yang tidak penting dan keliru.

Seandainya al-Karmani mau me:-trjuk kepada hadits yang lainnya
di dalam kitab Shabib al-Bukhari terkaft kisah ini niscaya dia akan

mendapati redaksi: "Ketika peranll Harrah, orang-orang berbai'at
kepada Abdullah bin Hanzhalah. I-,alu Abdullah bin Yazid berkata:
'Atas apakah orang-orang berbai'at kepada Abdullah bin Hanzhalah)"'
(Al-Hadits). Penjelasan ini akan disebutkan di sela-sela pembahasan
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tentang perang Hudaibiyah di dalam Kitab "al-MaghAzi". Redaksi

hadits ini sekaligus kemungkinan kedua yangdikatakan al-Karmani
di atas. Sedangkan kemungkinan yeng pertama dibantah oleh
kesepakatan ulama ahli riwayat bahwa pemimpin pasukan yeng
diutus oleh Yazid bin Mu'awiyah bernama Muslim bin Uqbah, bukan
Abdullah bin Hanzhalah. Adapun Ibnu Hanzhalah adalah pemimpin
bagi pasukan kaum Anshar, dan Abdullah bin Muthi'adalah pemimpin
bagi pasukan selain itu, dan keduanya terbunuh bersamaan di dalam
peperangan tersebut . Wallihul musta'an.

Perkataan: l,sa,*ni4 #t )fl i; t;i t*i .rL, A6i {l "Aku tidak
akan berbai'at kepada seorang pun setelah Rasilullah ffi, untuk
melakukan hal itu." Hadits ini mengisyaratkan bahwa Abdullah bin
Yazid pernah berbai'at kepada Rasulullah ffi untuk melakukan hal
tersebut, meskipun konteks bai'at itu tidak disebutkan secara eksplisit.
Oleh karena itu, pada hadits berikutnya al-Bukhari menyebutkan
hadits Salamah bin al-Akwa untuk menunjukkan dengan jelas adanya
konteks bai'at untuk siap mati tersebut.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Pernyataan seorang Sahabat bahwa
ia tidak berbai'at untuk mati (dalam peperangan) setelah kepergian
Rasulullah ffi menunjukkan bahwa bai'at seperti itu hanya boleh
ditujukan kepada Nabi ffi. Sebab, setiap Muslim berkewajiban
melindungi Nabi ffi dengan diri mereka, dan mereka pun tidak boleh
melarikan diri dari melindunginya meskipun mereka harus mati
karena membela beliau. Dan hukum ini tidak berlaku bagi orang
selain Rasulullah ffi.

Hadits ketiga:

Hadits Salamah ftin al-Akwa).

Perkataan: t#r*i [i[ 'ij ai.iil "Lalu, aku bertanya kepa danya,
(Salamah): ''Wahai Abu Muslim."' Abu Muslim adalah kun-yab bagi
Salamah bin al-Akwa. Dan yang mengucapkan "aku katakan" adalah

Yazid bin Abu Ubaid maula Salamah, dan dialah yalgmeriwayatkan
hadits ini darinya.
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Hadits ini adalah salah satu haditri yang diriwayatkanBukhari melaltri

tiga orang perawi saja (tsulatsryab). Al-Bukhari meriwayatkannya juga

di dalam Kitab "al-Ahkam" dan penjelasan hadits ini akan disebutka:e

di dalam Kitab tersebut, in sya Alkh.

Ibnul Munayyir berkata: "Hikmah diulangnya kembali bai'at
Salamah adalah karena dia merupakan Sahabat yang berani di dalanr

peperangan sehingga Rasulullah M, ingin menegaskan kembali
perjanjiannya sebagai bentuk kehati-hatian." Menurut saya, atau
mungkin juga Salamah diminta untuk berperang baik dengan berkud,r

atau denganberjalan kaki, sehingga bai'at itu diulangi sesuai dengan

konteksnya.

Hadits keempat:

Hadits Anas dengan lafazh: "C)rang-orang Anshar melantunkarr
sya'ir berikut ketika Perang Khanclaq: 'Kami adalab h,aum yang telal.r

berbai'at kepada Muhammad untuk oerjihad selama kami masih bidup.'"
Lafazh hadits ini secara jelas menunjukkan hubungan dengan judul bat,

di atas. Hadits ini sudah disebutkan secara mausbul pada bagian awa.l

Kitab "a1-JihAd" ini @ab 34, hadits r1o.2835). Sedangkan penjelasannya

akan diberikan di dalam Kitab "a1-lr[aghAzl" @ab 29,hadits no. 4099),

in rya Allah.

Hadits kelirna,

Hadits Mujasyi' bin Mas'ud dan,;audara laki-lakiny a y algbernama
Mujalid. Dan penjelasan tentanB hrdits ini akan diberikan di dalam

Kitab "al-Maghiz7", Bab: "Perang Penaklukkan Kota Makkah"
(Bab 53, hadits no. 4305), in sya Allab.

1\}y4'\-
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2964.IJtsman bin Abi Syaibah mer,wayatkan kepada kami, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 'Wa-il,

ia berkata: Abdullah gr berkata: "seseorang datang kepadaku pad,r

hari ini, lalu dia bertanya kepac aku; dan aku tidak mengetahui
bagaimana aku menjawabnya. Orang itu mengatakan: 'Bagaimanil

menurutmu tentang seorang laki-laki yarLg telah bersiap-siap dan

bersemangat,lalu dia berangkat bersamaparapemimpin kami di dalanr

berbagai peperangan. Lalu, pemimpin memerintahkan kepada kami
hal-hal yangtidak sanggup kami ke rjakan.'

Aku katakan kepadanya:'Derni Allah, aku tidak mengetahu.l

apa yeng harus aku katakan kepadamu, selain bahwa kami hidup,

bersama Nabi ffi dan beliau tidak memerintahkan sesuatu yangberat.
kepada kami kecuali satu kali saja, hingga kami pun mengerjakannya.
Sungguh, salah seorang kalian akan selalu berada di dalam kebaikan
selama dia bertakwa kepada Allah. Apabila dia meragukan sesuatu

di dalam dirinya hendaklah dia bertanya kepada orang lain sehingga

dia dapat menghilangkan keragu-raguan itu darinya. Dan dia hampir
tidak bisa menemukan orang tersebut. Demi Dzat yang tidak ada ilah

-yanghaq-selain Dia! Tidak adayengaku ingat dari kehidupan dunia
yang telah berlalu selain seperti seburh kolam besar, airnyayang jernih
diminum dan yang tersisa adalah yangkeruh (kotor)."

JUDUI BAB

Perkataan: li.i1_-43- Ui .16r .,,.o pu{r ?p +\l "Bab: Perintah
pemimpin kepada orang-orang ter.radap apa yang sanggup mereka
kerjakan." Yang dimaksud fjiJl di sini adalah perintah tegas dan
tidak mengandung keragu-ragsan.l.afazh yang berkaitan dengan jar
dan majrur (o6t ,-J') di sini tidak disebutkan, dan asumsinya bisa
dimisalkan dengan "kedudukan/kont eksnya". Dan maknanya menjadi:
"Kewajiban menaati pemimpin ko.rteksnya adalah dalam hal yang
sanggup mereka kerjakan."
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TIADlTS

Perkataan: birt.ij j6l "Abdullah berkara." Yaitu Abdullah bin Mas'ud.

Dan semua perawi yang ada di dalam sanad ini berasal dari Kufah.

Perkataan, l,y)f;' ;oU "seorang laki-laki datangkepadaku pada

hari ini." Saya belum m6nemukan nama laki-laki yatgdimaksud.

Perkataan: t(#l "Bersiap-siap." Laf azh ini dilafalkan dengan
men-sukun-kan huruf bamzah dan tanpa ment-tasydid-kanhuruf dal.

Maknanya dia telah mempersiapkan peralatan perang dengan sempurna.

Huruf bamzabpadalafazh ini tidak boleh dihilangkan.agar maknanya
tidak berubah menjadi makna laf.azh V# y^ng berasal dari 6;3.2\,

yangartinya binasa. Al-Karmani berkata: "Makna U-$ di sini adalah

kuat." Sepeninya, al-Karmani menafsirkannya dengan sesuatu yang
merupakan konsekuensi dari makna awalnya.

Perkataan: tt-E5] "Bersemangat." Laf.azh ini dibaca dengan huruf
nun danhuruf syin,ia berasal darilafazh gLiiJt.

Perkataan z l$rli e 6l "Kami keluar bersama para pemimpin
kami." Demikian yaig disebutkan di dalam salah satu riwayat, yaitu
dengan huruf nun padalaf.azh (L;<) Berdasarkan hal ini, maka yang
dimaksud iG:.' adalah salah r.oirrrg dari kami. Arau, ada keterangan
sifat yang tidak disebutkan di dalam konteks tersebut, dan asumsinya
adalah: tt$ #.jll "Salah seorang laki-laki di antara kami." Redaksi
inilah yangdipegang oleh al-Karmani.

Sebab, apabila tidak ditafsirkan demikian maka seharusnya kalimat
itu berbunyi: "Bersama para pemimpinnya" @ukan: "Bersama, para
memimpin kami."), dan di dalamnya terdapat iltifut (pengalihan
konteks). Dan mungkin juga ia disebutkan dengan huruf ya sebagai

pengganti huruf ,rn, (i34) "dia berangkat." Dan di dalamnya juga
menunjukkan adany a ihifat.
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Perkataan:ttire;.il "Tidrk sarrggup kami kerjakan." Yaitu kami
tidak sanggup melaksanakannya. Irlakna ini merujuk kepada firmarL
Allah Ta'ala: 4:;ri;\t* "Allab mengetabui babzaa kamu tidaAt

dapat menentuh)n batas-baias anktt itu" (QS. Al-M:uzzammill13l:20)
Ada pula yar.g berpendapat bahwr maknanya adalah: "Kami tidak.
mengetahui apakah y^rLg diperincahkan itu adalah ketaatan atau

kemaksiatan." Tetapi, penafsiran )'ang pertama lebih sesuai dengan
pemahaman al-Bukh ari y ang dituangka nnya dalam redaksi judul bab

di atas. Sedangkan penafsiran yang kedua lebih sesuai dengan perkataan
Abdullah bin Mas'ud gg di hadits irLi: "Apabila dia meragukan sesuatu

di dalam dirinya hendaklah dia bertanya kepada orang lain sehingga

dia dapat menghilangkan keragu-raguan itu darinya." Maksudnya,
salah satu bentuk ketakwaan seseorang kepada Allah adalah dia tidak
mengerjakan suatu perbuatan yarlt\ masih diragukannya hingga dia

bertanyakepada orang yang memilili ilmu tentang perbuatan tersebut,

lalu ia memberikan penjelasan yarrg menjadi penawar bagi keragu-
raglrannya tersebut.

Perkataan l?,F 4 e d31"Me,:agukan sesuatu di dalam dirinya."
Susunan lafazhpada redalsi ini terb,ilik, dan susunan yang sehanrsnya

adalah: (Gtr At'^-h*ky "Dan aprbila dirinya merasa ragu tentang
sesuatu." Atair, kata "ragu" di sini mengandung makna "melekat".
Sedangkan yang dimaksud "sesuatu'' di sini adalah apa-apayang masih

diragukan boleh dan tidaknya untur dikerjakan.

Perkataan z l{il,i5- ,pl"Hingga drapun meng erjakannya." Redaksi

ini merupakan tujuan dari redaksi "Tidak memerintahkan sesuatu y^ng
berat kepada kami." Atau untuk yar g berhubungan dengan rnusta.tsna

(pengeculian), yaitu "sekali". Intinya lrahwa laki-laki itu bertanya kepada

Ibnu Mas'ud tentang hukum menaati pemimpin, Ialu Ibnu Mas'ud
menjawabnya bahwa hukumnya adiah wajib dengan syarat ia sesuai

dengan prinsip ketakwaan kepada A.llah Ta'ala.

Perkataan . l# \;)" (Kehidup an dt rnia) yan g telah berlalu. " Lafazh ini
dibaca dengan huruf gbain dan hunrf ba yang difat-hab-kan, artinya
telah berlalu. Lafazh (;) termasuk lafazh yang memiliki dua makna

ffi Ba^b I I I: Perintah Pemimpin Kepa?a Orang-Orang ...



yang saling berlawanan. Dia dapat dimaknai dengan sesuatu yang
telah berlalu dan dapat juga dengan sesuatu yang masih tersisa.

Dan kedutnya drpat dipakai di dalam hadits ini.

Ibnul Jarzi berkata: "Di hadits ini, makna 'y^ng lalu' tampak
lebih tepat. Seperti y^ng ditunjukkan oleh perkataannya 'Aku tidak
ingat."'

Perkataan: ;..l.Ilri "Kolam besar." Lafazh ini dibaca dengan
mem-fat-hab-kan huruf tsa dan men-sukun-kan huruf ghain atau
mem-fa t - b ah -kanny a. Al-Qazzaz b e rkat a b ahw a p elaf.alan dengan

fat-hab adalah lebih banyak. Makna lafazh ini adalah kolam yang
berada di bawah naungan (pohon) sehingga airnya sejuk dan jernih.
Ada pula yan1mengatakan bahwa ia adalah lubang yangdiakibatkan
aliran air bah di dataran yangrendah sehingga ia membentuk seperti
parit, lalu airnya menggenang di atasnya digiring2os angin sehingga ia

menjadi jernih dan sejuk. Dan ada |ugayar,g mengatakan bahwa ia
adalah bolongan di batu karang yangtergenang air juga.

Ibnu Mas'ud menyerupakan kehidupan dunia yang telah berlalu
dengan air jernih yang diminum, dan dia menyerupakan kehidupan
yangmasih tersisa dengan air yangkeruh. Apabila kondisi seperti itu
sudah digambarkan sejak masa Ibnu Mas'ud, dan dia telah meninggal
sebelum peristiwa terbunuhnya Utsman bin Affan dan sebelum
munculnya fitnah dahsyat tersebut, lantas apakah yang sekiranyaakan
dikatakan Ibnu Mas'ud seandainya dia mengetahui apa yangterjadi
setelah kematiannya dan pada masa-masa setelah itu?

Di dalam hadits ini juga ditunjukkan bahwa para Sahabat meyakini
kewajiban menaati pemimpin. Adapun sikap Ibnu Mas'ud yang
tidak memberikan jawaban secara khusus bagi pertanyaan ketika itu,
dan mengalihkannya kepada jawaban yang bersifat umum adalah
karena permasalahan itu sangat sukar untuk dijawab. Dan Ibnu Mas'ud
mengisyaratkan hal itu pada kelanjutan redaksi hadits ini.

208 Dalam naskh 1r"y dan 1sy disebutkan: oa.o.i.
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Lebih lanjut, dari sikapnya itu dapat disimpulkan tentang sikap,

tawaqquf dalam memberikan fatwa terhadap suatu permasalahan yanp;

dianggap sukar. Misalnya salah seorirng pasukan memintafatwa bahwa

Sultan menunjuknya untuk menl;erjakan sesuatu yang dia takut:.
atas dasar keinginan Sultan itu serdiri dan menugaskanrlya untuk.
melakukan sesuatu yangtidak sanglup dia kerjakan. Apabila si mufti
menjawab nya dengan tetap wajib monaati pemimpin, tentu jawaban itu
akan menimbulkan permasalahan karena akan ada kerusakan yang;

terjadr (pada si penanya). Dan apabila dia menjawabnya dengan

tidak wajib menaati pemimpin maka hal itu dapat menyebabkan
lahirnya fitnah. Jadi, sikap yang benar dalam kasus ini-atau yang
se nrp a den ganny a- adalah t au aqqurr at au t idak me mb e rik an jaw ab an.

Dan hanya Allah yangmenunjuki l<epada kebenaran.

z\rir':.-<zs=-
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Apabila Nabi gt Tidak Melakukan
Peperangan Di Waktu Pagi,

Beliau Menunda nya Hingga Matahari
Tergelincir

)Wt fli bqil'11 ,)qtnie 
b,:r t36.lti - us

tt' Gfuuv\J'\L #,i JiJt i;Lt13'iL

dE #'e13L;i o;,y &;t4ry- or;;Lii\frk
*t6,Jri ii E6,tV: &t )XL d # Jil p' ef
:x4rt":"iy- ,itt J*: it;,N\15 ** $1 6cr,+i,r n

.;Jl .; iu,;* pir \# i gr y1i # A
2965. Abdullah bin Muhammad meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Mu'awiyah bin Amr meriwayatkan kepada kami, Abu Ishaq al-Fazari
meriwayatkan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Salim Abin Nadhar
maula lJmar bin Ubaidilah yang merupakan juru tulisnya, ia berkata:
Abdullah bin Abi Aufa (€F; Er€rrulis kepadanya,lalu aku membacanya:
"Sesungguhnya pada beberapa hari ketika Rasulullah ffi berhadapan
dengan musuhnya, beliau menunggu hingga matahari tergelincir."
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2966. Kemudian, Rasulullah ffi ber,liri di hadapan orang-orang untuli
berkhutbah, beliau berkata: "'W'ahai manusia sekalian, janganlah
kalian berharap untuk bertemu musuh dan mohonlah keselamatan
kepada Allah. Apabila kalian bertemu musuh maka bersabarlah dan

ketahuilah bahwa Surga itu berada.li bawah bayang-bayarLgpedang."
Kemudian beliau berdoa: "Ya A1lah Yang Maha menurunkan al-Kitab,
menjalankan awan, dan menghancurkan pasukan-pasukan.
Hancurkanlah mereka dan menang.ranlah kami atas mereka."

nes$J!rylluF4F
Perkataan:

g;5r &5 [* i$r ri:\At $i&u{ i riyta,*,atv dt atE.-361 "Bab:
Apabila Nabi ffi tidak rirelakukan l)eperangan di *aktu pagi, beliau
menundanya hingga matahari terlelincir." Itu karena umumnya
angin beniup setelah matahari terg,:lincir sehingga persenjataan dan
peperangan terasa lebih dingin dan itu akan menambah semangat.

Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Abi Aufa
yangmaknanya sama seperti makna judul bab yang disampaikannya.
Akan tetapi, di dalam hadits ini tidak disebutkan: "Apabila Nabi ffi
tidak melakukan peperangan di waktu pagi." Sepertinya, redaksi judul
bab ini merujuk kepada laf.azh y^ng disebutkan di dalam beberapa
jalur sanad hadits ini.

20e Dalam naskah 1.ey tidak disebutkan: !};.
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Seperti Ahmad, dia meriwayatkan melalui jalur lain, dari
Musa bin Uqbah, dengan lafezh:

(( .#jr \ )\'i + i2tL JL,ffi 3\ {rJ_oK ii y;

"Rasulullah M lebih suka bangkit untuk menghadapi musuhnya
setelah matahari tergelincir."

Sementara, Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari jalur sanad
yanglain, dari Ibnu Abi Aufa:

(.isb JL,ru'i,-;At ..;Jf til&"r i)\ i,,oKll
"Rasulullah ffi menunda apabila matahari telah tergelicir. Kemudian
barulah beliau bangkit untuk menghadapi musuhnya."

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari hadits an-Nu'man bin Muqarrin
di dalam Kitab "al-Jizyah":

l 2 o.-. I r.o.P) CU: IoK ll
K.,t\'jrA\

"Apabila Rasulullah ffiidak berperang pada pagi, beliau menunggu
hingga angir beniup dan waktu shalat tiba."

Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, danlbnu Hibban meriwayatkan
hadits ini dari jalur sanad yanglain, dan keduanya menshahihkannya.
Dan di dalamnya disebutkan: lGLisr i*; i1r\\ #) ,;At i:; J-n
"Hingga matahari tergelincir, angin bertiup, dan kemenangan turun."
Tampak pada riwayat ini bahwa tujuan penundaan peperangan adalah
karena waktu-waktu shalat adalah waktu dikabulkannya.doa. Selain itu,
di Perang Ahzab kaum Muslimin mendapat kemenangan berkat tiupan
angin sehingga ia menjadi salah satu alasannya. Wallibu a'lam.

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits an-Nu'man bin Muqarrin,
dari jalur sanad yang lain, tetapi di dalam sanadnya terdapat urutan
perawi yangterputus. Sementara, laf.azhnya sesuai dengan apa yang
saya katakan di atas.

.ir ++ e #:l 2r*1r t:i j:(.p't
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An-Nu'man mengatakan: "Aku berperang bersama Nabi M.
Bila telah terbit fajar, beliau menundrr peperangan hingga matahari terbit.
Apabila ia telah terbit, barulah beliz.u berperang. Apabila waktu sudah

memasuki tengah hari, beliau berhenti hingga matahari tergelincir.
Apabila matahari telah tergelincir, nraka beliau pun berperang kembali.
Apabila telah masuk waktu ashar beliau berhenti hingga beliau shala':

Ashar kemudian berperang kembali. Dan dikatakan ketika itu:
'Angin kemenangan bertiup' dan orang-orang Mukmin berdo;r
di dalam shalat untuk para pasukar. mereka."

Di dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur sanad ini disebutkan
adanya laf.azh tambahan tentang <[oa, sebagaimana akan diberikan
di dalam "Bab: Janganlah Kalian Be::harap Bertemu Musuh" @ab 156.

hadits no. 3024), berikut penjelar;an lanjutan tentang kandungan
hadits tersebut, in sya Allah.

-t6J=-

ffi Bal I 12: Apa^bik Nali ffi TOak l4elalcukan .Dtperangan ...



Seseorang Meminta lzin
Kepada lmam (Pemimpin)

rupl +tj - rrr

eE it? ra$u$.a,:;, fifi,: "5i 
slsst r3LF

.s{ r n Jl { 6x3,;;:;;'u$ Lti;,g; i* Wi, I
Berdasarkan firman Allah: "(Yorg disebut) orangMukmin banyalab
orang yang beriman kepada Allab dan Rasul-Nya (Mubammad),
dan ap abila mereka b erada b ersama-sama de ngan dia (Mub amm ad)
dalam sudtu urasnnbusama, mqeka tidak meninggalkan (Rasulullab)
sebelum rnerninta izin kepadanya. Sesunggubnya ordng-orang
ydng meminta izin kepadamu (Mubammad)" hingga akhir ayat.
(QS. An-Ntu pal: 62)
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2967.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Jarir mengabarkan kepada kami, dari al-Mughirah, dari asy-Sya'bi,
dari Jabir bin Abdillah ,+1F,, dia berkata: "Aku pernah ikut berperang
bersama Rasulullah ffi. LaLu, Nabi ffi menyusulku dan ketika itu
aku sedang menunggangi unta kami (yang biasa digunakan untuk
mengambil air) yangkondisinya sangat lemah, bahkan ia hampir saja

tidak dapat berjalan. Beliau berkata kepadaku: 'Ada apa dengan
untamu?' Aku katakan: 'Ia letih.' Kemudian, Rasulullah pun mundur
ke belakang lalu menepuk dan mendoakan unta itu. Maka, sejak itu
unta tersebut senantiasa berada di depan unta-unta yang lain.
Lalu Rasulullah ffi berkata kepadaku: 'Bagaimana menurutmu
untamu sekarang?' Aku katakan: 'Ia lebih baik, ia telah mendapakan
keberkahanmu.' Beliau bertany a:'Apakah engkau mau men jraalny a
kepadaku?' Aku pun merasa malu, dan kami tidak mempunyai unta
untuk mengambil air selain unta tersebut. Aku katakan: 'Baiklah.'
Beliau berkata: 'Kalau begitu, juallah ia kepadaku.' Aku pun menjualnya
kepada beliau dengan syxat aku berhak menungganginya hingga tiba
di Madinah."

Aku katakan: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku baru saja
menikah.' Lalu aku meminta izin kepada beliau (untuk kembali lebih
dahulu), dan beliau pun mengizinkanku. Lantas, aku mendahului
rombongan pergi ke Madinah. Pamanku menemuiku dan bertanya
kepadaku tentang unta tersebut, lalu aku beritahukan kepadanya apa
yangtelah aku lakukan. Akan tetapi, dia mencelaku.

Sebelum itu, ketika aku meminta izin kepada Rasulullah ffi,
beliau berkata kepadaku: 'Apakah engkau menikahi gadis atau janda?'

Aku katakan: 'Aku menikahi seorang janda.'Beliau bertartya: 'Mengapa

engkau tidak menikah dengan wanita yang masih gadis sehingga
engkau dapat bercumbu dengannya dan dia pun dapat bercumbu
denganmu.' Aku katakan:'Ya Rasulullah, bapakku meninggal-atau:
bapakku mati syahid-sementara aku masih mempunyai beberapa
orang saudara perempuanyangmasih kecil. Aku tidak ingin menikah
dengan wanita yang usianya seperti mereka sehingga dia tidak dapat
mendidik dan mengurusi mereka. Karena itu, aku menikahi seorang
janda agar dia dapat mengunrs dan mendidik mereka.'

Kitab LVI:Al-Jib62 pat Sab i,,ffi



Ketika Rasulullah ffitiba di Mz.dinah, aku pun pergi mendatang:,

beliau di pagi hari sambil membawa unta tersebut. Beliau membayat'

harganya kepadaku sekaligus mengembalikan unta itu kepadaku."

Al-Mughirah mengatakan: "Menurut hukum yang kami pegang:

jual beli seperti ini adalah baik, d;.n kami tidak menilainya sebagai

sebuah masalah."

Perkataan: [,1-.lt Et;j4J,t,l\i] "Bab: Seseorang meminta izin."
Maksudnya yaiti salah seorang d:rri rakyat. ti6)tl "Kepada imam
(pemimpin)." Yaitu untuk pulang lebih cepat, atau untuk tidak ikut
berangkat berperang, atav semisal it.u.

Perkataan:

t(i;;;;- & ';3i I eq I & ,:e'$e,(st;.a;; SUVr:.;.4i <,;i:rt l3l}l
"'(Yang disebut) ordng Mukmin hanyalah ordng yang beriman kepada

Allab dan Rasul-Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada bersama-

sanut dmgan dia (Muham?nad) dalam .;uatu urusan busama, mereka tidak
meninggalk an (Rasulul lah) sebe lum meminta izin kep adany d. "'

Ibnut Tin berkata: "Al-Hasan be:'dalil dengan ayatini bahwa tidak
seorang pun boleh pergi meninggal.<an pasukan hingga dia meminta
izin kepada pemimpin pasukan. Sernentara, menurut banyak ulama,
hal itu hanya dikhususkan kepada Nabi M, saja." Demikian yang
dikatakan oleh Ibnut Tin.

Akan tetapi, yanglebih tepat ad:rlah mengacu kepada keumuman
dalil tentang kewajiban memintaizin kepada pemimpin, bukan dalil
yang menunjukkan pengkhususan bagi Nabi ffisaja. Sebab, seandainya

seseorang-yang telah ditunjuk pemimpin-mendapati suatu kondisi
yang menuntut dirinya untuk tidak ikut berangkat berp erarLg ata:u

untuk kembali lebih cepat, maka orang itu wajib meminta izin kepada

pemimpin.

ffi Bal 111: Sedeorang tWemkta lzin Kepa?a Imlm (Pemimpin)



Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang
kisah untanya, dan penjelasannya telah disebutkan di dalam Kitab
"asy-Syurdth" @ab 4, hadits no. 2818). Kaitan hadits ini dengan judul
bab di atas terletak pada lafazhr "sesungguhnyaaku baru saja menikah.
Lalu aku meminta izin kepada beliau (untuk kembali lebih dahulu),
dan beliau pun mengizinkanku." Dan pembahasan terkait pernikahan

Jabir ini akan kami sampaikan di dalam Kitab "an-Nikih" (Bab 10,

hadits no.5079).

CffTATAN

Perkataan al-Bukhari di bagian akhir hadits: "Al-Mughirah berkata:
'Menurut hukum yangkami pegang, jual beli sepefti ini adalah baik,
dan kami tidak menilainya sebagai sebuah masalah,"' diriwayatkan
secara maushul dengan sanad tersebut hingga kepada al-Mughirah.
Nama lengkapnyaadalahal-Mughirah bin Miqsam adh-Dhabi, dan dia
adalahsalah seorang ulama fiqih di Kufah. Adapun yang dimaksud oleh
al-Mughirah adalah persyaratan yang diajukan Jabir ketika menjual
vntanya, yaitu bahwa dia tetap berhak menunggangi unta itu hingga
ke Madinah.

Sementara, ad-Dawudi memiliki pendapat yang cukup aneh, dia

berkata: "Maksud perkataan al-Mughirah itu adalah seseorang yang
berutang boleh memberikan lebih dari apayangwalib dibayarkannya,
dan hal itu tidak hanya khusus bagi Nabi ffi."

Tetapi, Ibnut Tin menya,nggah pendapat ad-Dawudi itu karena
konteks "kewajiban tambahan" tersebut tidak disebutkan di dalam
jalur ini. Dan sanggahan Ibnut Tin ini memang benar.

/\v,/\
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Orang Yang lkut Berperang
Dan Dia Baru :Saja Menikah

Permasalahan llni Disebutkan
Di Dalam Hadits Jilbir, Dari Nabi ffi

.1-a'i ta'L'41o tV*Jt' +l{ - \\tz-J i Z.

A16t:4y, gt * t,c \t Aes

Perkataan: lyiy q* -*SUL dr +ql "Bab: Orang y.ang ikut
berperang, dan dia baru saja menikrh." Apabilalafazh (JHD dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf 'ain r akaaninyaadalah istri. Sedangkan

apabila ia dibaca dengan men-dbam,mah-kan huruf 'ain maka artinya
adalah waktu pernikahan.

Dan di dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
lalazhz ,.y-e (yaitu tanpa dbamir), dan lafazh ini menguatkan
kemungkinan bacaan yang kedua.

Perkataanz l-y6ri;K9 &,rJl f iq *l "Permaslahan ini disebutkan
di dalam hadits Jabir, darf Nabi $,." 

'.vlelalui judul ini, al-Bukhari ingin
mengisyaratkan kepada hadits yang<lisebutkan pada bab sebelumnyq
dan bahwalafazhjudul bab ini disebutkan di dalam salah satu jalur
sanad hadits Jabir tersebut.

Pada bagian awal Kitab "an-NikAh" (Bab 10, hadits no. 5079),
hadits ini akan disebutkan dari jalur Sayyar, dari asy-Sya'bi dengan
lafazh: u,_,t_A -*,i+, .^S, J-ktcri+i u itl! II "Rasulullah ffi bertany a:

'Mengapa engkau tergesa-gesa?'Aku katakan: 'Aku baru saja menikah."'
(Al-Hadit$

ffi= Ba"b I 14: Orang Yang lkut Berperang ...



Orang Yang Memilih
Untuk lkut Berperang Setelah

Bermalam Pertama Dengan lstrinya
Dan Permasalahan Ini Disebutkan

Di Dalam Hadits Abu Hurairah
Dari Nabi ffi

5.9 U,J
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Perkataan t llc;*ai,p dr ,*iij ii * tr$r -, SirjElr d). +[]
"Bab: Orang yang memilih untuk berperang setelah bermalam penama
dengan istrinya. Dan permasalahan ini disebutkan di dalam hadits
Abu Hurairah dari Nabi ffi." Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin
mengisyaratkan kepada hadits yang akan disebutkannya di dalam Kitab
"Fardhil Khumus" @ab 8, hadits no.3124), yaitu dari jalur Hammam,
dari Abu Hurairah, dia berkata:

ri'rg'r1r'd4d\; k #'i 'ira! r$'ir ;y AVn
it qor

"Salah seorang Nabi akan melakukan peperangan dan dia berpesan:

'Janganlah seorang laki-laki ikut bersamaku bila dia sudah berhak atas

kemaluan istrinya tetapi dia belum bermalam pertama dengannya."'
(A1-Hadit$
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Dan penjelasan hadits ini akan diberikan di dalam Kitalr
"Fardhil Khumus" tersebut.

Dan di dalam Kitab "an-NikAh", al-Bukhari menyebutkan hadits ini
di dalam Bab: "Orang yang lebih m,:nprkai bermalam Pertama dengan

istri setelah berperang", lalu al-Bukhari menyebutkan haditsnya.
Adapun tujuannya mengemukakan judul bab di atas di sini adalah aga:

seseorang benar-benar bisa konsentrasi untuk melaksanakan jihad dan

menjalaninya denganpenuh semangat. Sebab, orang laki-laki yang banr

saja melaksanakan akad nikah dengz,n seorang wanita tentu pikirannya
akan terbayang wanita tersebut. Iierbeda dengan orang yarLg telalL

melakukan hubungan intim dengztn wanita yang dinikahinya,bag.t
orang seperti ini permasalahannyaal:an lebih ringan. Dan permasalahar,

ini hampir sama dengan permasalahan dianjurkannya untuk makar.

terlebih dahulu sebelum mengerjakan shalat.

OTATAN

Pertama, ad-Dawudi melakukan kekeliruan dalam penyebutan
judul ini, dan kemudian membantah kandungannya. Di dalam riwayat
ad-Dawudiyang keliru itu disebur.kan "Bab: Orang yang memilih
berperang sebelum bermalam pert:rma". Kemudian, dia mengkritisi
judul tersebut dengan mengatakan brhwa hadits di bawah bab tersebut
justru menyebutkan orang yangmemilih berhubungan intim dengan

istrinya sebelum berperang.

Perlu saya jelaskan bahwa kalaul>un judul yangdisebutkannya itu
diasumsikan benar, maka tidak mesti dia mengkritisinya. Sebab,

dia (ad-Dawudi) sendiri menyebutkan judul bab ini dalam konteks
kalimat tanya. Jadi, seakan-akan dia berkata: "Apakah hukum orang
ya\glebih memilih untuk berperanll sebelum dia berhubungan intim
dengan istri (yang baru dinikahi)nya? Apakah orang itu dilarang
sebagaimana yar.g ditunjukkan oleh hadits? Atau, perbuatan itu
tetap dibolehkanl Dan larangan ya:ng disebutkan di dalam hadits ini
dipahami sebagai pilihan mana yang lebih utama?"

tr,,:i Bab 115: Orang Yang tVemilih Untuk lkut BLrperang ..



Kedwa, al-Karmani berkatat "sepertinya al-Bukhari sengaja tidak
menyebutkan redaksi haditsnya di bab ini dan harryamengisyaratkannya
melalui judul bab karena hadits tersebut tidak memenuhi kriteria yang
telah ditetapkannya."

Saya ingin mengingatkan bahwa mungkin al-Karmani lupa bahwa
al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara maushul tak jauh setelah ini.
Dan yang lebih tepat lagi adalah al-Bukhari memiliki kebiasaan tidak
mengulangi penyebutan sebuah hadits pada dua bahasan @ablKitab)
yang berbeda apabila hadits itu secara umum memiliki sumber yang sama.

Yang dia lakukan adalahmenyebutkannya dengan redaksi yang ringkas
atau senrpa itu pada salah satunya.

a\tY/t\'

-<z$sr-
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I mam (Pemimp in) Berinisiatif

Ketika Terjarli Kepa nika n
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.(\Hiv3?.)by,
2968. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yahya.
meriwayatkan kepada kami, dari liyu'bah, Qatadah meriwayatkan
kepadaku, dari Anas bin Malik 4:r, , dia mengatakan: "Kepanikan
pernah terjadi di Madinah. Lalu, Rar;ulullah ffi pm mengendarai kuda
milik Abu Thalhah. Kemudian beliau berkata: 'Aku tidak melihat
apa pun. Sungguh, aku mendapati l:uda ini berlari kencang."

JUDUL BAB

PerkataanzllftJ.: pUjrrjS\! +[] "Bab: Imam berinisiatif ketika
terjadi kepanikan." Di dalam bab ir,i al-Bukhari menyebutkan hadits
Anas tentang kisah Nabi yang menunggangi kuda milik Abu Thalhah.
Pembahasan hadits ini telah disebutkan di dalam Kitab "al-Hibah"

@ab 33, hadits no.2627) dan ia disebutkan berulang kali di dalam Bab:
"Keberanian di dalam Peperangan" (Kit,rb "a1-Jihad", bab 24,hadits no. 2820).

o oa

212 Dalam naskah (er) disebutkan: ,r!s JU.

(!t1A

ffip Bab 116: Imam @mimpin) Berkbiatif ..



Kesigapan Dan Keta ngkasa n
Memacu Tunggangan (Bati Pemimpin)

Ketika Terjadi Kepa nika n

I ..:6 - \\v

\*'iL )gJ G p \{L,y* #,1.};J I 13 l;
Li ,Ju',as!ff:dJl6 ;; 6i e #=l ,p F)Y G I*
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.6r,ru! il; #r5 <r'" 3ii rlL,vt!il ll
2969. Al-Fadhl bin Sahal meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Husain bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Jarir bin Hazim
meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad, dari Anas bin Malik,
ia menuturkan: "Orang-orang pernah dikagetkan (oleh sesuatu), lalu
Rasulullah ffi menaiki kuda milik Abu Thalhahyangberjalanlambat,
kemudian beliau pergi memacunya sendirian. Lalu, orang-orang ikut
memacu tunggangan mereka di belakang beliau. Setelah itu, beliau
berkata: 'Kalian tidak perlu khawatir. Sungguh, kuda ini berlari dengan
kencang.'Dan kuda tersebut tidak dapat dikalahkan setelah hari itu."'

eite6)v+p
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21r Dalam naskah 1r"y terdapat tambahan: Jl;.
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RAH JUDUL BAB

Perkataanz l{it ,} ,6lt: ;;,J,J,t,-161 "Bab: Kesigapan dan
ketangkasan berkendari (bagi penrimpin) ketika terjadi kepanikan."
Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Anas dari jalur sanai
y^nglain. Hadits ini telah disebut.ran sebelumnya. Dan Muhammai
yangdimaksud di dalam sanad ini adalah Muhammad bin Sirin.

"-!t'l(\.-=tzNr-

I
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Pergi Sendirian
Ketika Terjadi Kepa nika n

;'qZitde:Ar +q-\\^

Perkataanz li'lJ;: t/t C Ot;Jrt,l\51 "Bab: Pergi sendirian ketika
terjadi kepanikan." Bab ini juga disebutkan tanpa menyertakan satu
hadits pun di dalamnya. Sepertinya, al-Bukhari ingin menulis hadits
Anas dari jalur sanad yang lainnya, tetapi dia meninggal dunia sebelum
sempat melakukannya.

Al-Karmani berkata: "Mungkin al-Bukhari beranggapan bahwa
hadits sebelumnya sudah mewakili bab ini." Demikian pendapat
al-Karmani, tetapi, pendapatnya ini jauh dari kebenaran. Bahkan,
Abu Ali bin Syabbuwaih menggabungkan judul bab ini kepada
judul bab setelahnya, ia berkata: "Bab: Pergi sendirian ketika terjadr
kepanikan dan masalah ji'alah (sayembara/upah atas pekerjaan
tertentu'P"")." Padahal hadits-hadits yang terdapat dalam bab tentang
permasalahan ji'alah tidak memiliki kaitan dengan masalah ini juga.

Hanya saja, ada kemungkinan untuk dipahami seperti alasan yang
telah saya sampaikan sebelumnya (karena al-Bukhari telah meninggal
dunia sebelum sempat memasukkan hadits-hadits terkait).

Ibnu Baththal berkata: "secara umum, apayangdisebutkan dalam
beberapa judul bab ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin itu
selayaknya menahan diri untuk tidak maju ke garis depan demi
kemaslahatan seluruh kaum muslimin. Kecuali jika dia termasuk orang
yatgsangat kuat dan teguh, maka dia boleh melakukannya. Dan pada
diri Nabi ffi terdapat kemampuan sepeTti itu yang tidak didapatkan
pada orang lain. Terlebih lagi Allah telah menlaar-in akan senantiasa
menjaga dan menolongnya."
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Bayaran Dan Heruvan Tunggangan
Di Jalan Allah

;o-lr e )J'A\; plt +q - \ \ 1
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Dan Muiahid menuturkan: "Aku katakan kepada Ibnu Umar q!4.;,::

'Berperang.' Dia membalas: 'AktL lebih menyukai membantumu
dengan beberapa bagian hartaku.' Aku katakan: 'Allah telah
melapangkan rezekiku.' Dia berkata:'Kekayaanmu adalah untuh
dirimu, dan aku ingin ada bagian Cari hartaku yang dipergunakan
untuk kepentingan ini (iihad)."'

21a Dalam naskah 1.ey disebutkan: ,.1^i
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Dan Umar mengatakan: "Sesungguhnya ada orang-orang yang
mengambil bagian dari harta ini untuk beriihad, tetapi kemudian
mereka tidak beriihad. Siapa saia melakukan hal itu maka kami
lebih berhak atas hartanya, dan kami akan menarik kembali apa

yang telah dia ambil."

Thawus dan Muiahid mengatakan: "Apabila engkau diberi sesuatu
untuk engkau pergunakan (beriihad) di ialanAllah, engkau boleh
melakukan apa pun terhadap sesuatu tersebut, dan berikanlah ia
kepada keluargamu."

d{u u" 
'Jrs \W\{L &ri$l $J;
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2970. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas

b ertany a kep ada Zaid bin Aslam, laltt Zaid menj awab : Aku menden gar

bapakku mengatakan: "I-fmar 4ia berkata: 'Aku pernah menyedekahkan

seekor kuda untuk keperluan jihad di jalan Allah. Kemudian aku
melihatnya dijual sehingga aku ingin membelinya kembali. Aku pun
bertanya kepada Rasulullah ffi: 'Apakah aku boleh membelinya?'
Beliau menjawab: 'Janganlah engkau membeli kuda itu, dan jangan

engkau tarik kembali sedekahmu."'

(tv.

215 Dalam naskah (o) disebutkan tambahan: -u";J\ g,.
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2971.Isma'il telah meriwayatkar. kepada kami, ia berkata: Malil<
meriwayatkan kepadaku, dari N:rfi, dari Abdullah bin Umar q+b;

bahwa LJmar bin al-Khaththab pe::nah menyedekahkan kuda untuk
keperluan (jihad) di jalan Allah. Kenrudian dia mendapati kuda itu dijual
sehingga dia pun ingin membelinya kembali. Lalu, dia benanya kepad,r
Rasulullah ffi, dan beliau menjawab: 'Janganlah engkau membelinyrr
kembali dan janganlah engkau meriarik kembali sedekahmu."
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216 Dalam naskah 1s1 tidak disebutkan, iil ,--.
217 Dalam naskah 1,.ey tidak disebutkan: ut.Li.Jl ;,
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zg72.Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id

meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id al-Anshari, ia berkata:

Abu Shalih meriw 
^y^tkan 

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar
Abu Huratreh g mengatakan: Rasululla}, ffi bersabda: "seandainya

bukan karena kekhawatiran akan memberatkan umatkku niscaya aku

tidak akan absen dari rombongan pasukan. Akan tetapi, aku tidak
memiliki hewan tunggangan (untuk kunaiki) dan tidak mendapat

tunggangan untuk mereka tunggangi (dalam berjihad). Sementara,

terasa berat bagiku apabila mereka tidak ikut bersamaku. Dan,
aku ingin sekali berperang di jalan Allah lalu aku terbunuh, kemudian
aku dihidupkan, lalu aku terbunuh, kemudian aku dihidupkan."

JUDUT BAB

Perkataan: tJ.,,r:Jr A gJ.J.Jjy'litiiJl ,it|l "Bab: Bayaran dan hewan
rungganga n di jll'an (^a.liah)." Lafazh 

"El;;Jl 
(ja'i-it) adalah bentuk

jamak dari lafazh'aii;)t, yaitu bayaran y^ng diberikan oleh orang
yang tidak ikut berjihad kepada orang yang berjihad menggantikan
dirinya. Sedangkan lafazh o>UJir merupakan bentuk masbdar seperti
halnyalafazh..glr ftendaraan). Dikatakan di dalam bahasa Arab:
rj),tlj, ja l;.

Ibnu Baththal menerangkan bahwa bila seseorang menyedekahkan
hanarryauntuk kepentingan jihad di jalan Allah, atau dia ikut menolong
orang mujahid lainnya dengan memberikan kuda atau sejenisnya,
maka seluruh ulama sepakat bahwa perbuatan tersebut adalah mubah.
Yang mereka perselisihkan adalah apabila seseorang menyewakan
dirinya atau kudanya untuk sebuah peperangan. Malik berpendapat
bahwa perbuatan itu dimakruhkan. Menurutnya, dimakruhkan bagi
seseorang untuk maju (menembus) benteng musuh demi mendapatkan
upah atas perbuatan tersebut.

Rekan-rekan Abu Hanifah juga memakruhkan pemberian upah
seperti ini, kecuali ketika kaum Muslimin sedang dalam kondisi lemah,
sementara Baitulmal tidak memiliki simpanan untuk menanggung
biay a peperangan tersebut.

Kita^b LVI: Al-Jilzd? u,at Sab ri*ffi



Menurut mereka, apabila perrberian itu dalam konteks saling
menolong di antara sesama kat,m Muslimin ketika jihad maka
hal itu dibolehkan selama tidak mengandung unsur pengBantian
(atas keikustertaan).

Asy-Syafi'i mengatakan: "sesecrang tidak boleh ikut berperang
dengan mendapatkan upah sebagai balasannya. Upah berperang hanya
boleh diterima apabila ia berasal c.ari sultan (pemeritah), bukan dari
selainnya. Sebab, jihad adalah fardhu Kifayah; artinya, selama ada

di antara, kaum Muslimin yang nrengerjakannya maka ia tidak lap;i

diwajibkan terhadap kaum Muslimin lainnya. Selain itu, seseorang

tidak boleh meminta pengganti (untuk dirinya) atas suatu pekerjaa:n

yangdilakukan orang lain."

Pendapat tersebut di atas dikua:kan oleh Atsar yang diriwayatka:e
Abdurrazzaqdartjalur Ibnu Sirin, dari Ibnu LJmar, dia mengatakar.:
"Orang yang tidak berperang boleh memberikan apa saja kepada

orang yang ikut berperang. Aka:r tetapi, dia tidak boleh menjua.l

(kewjibannya) untuk berperang. "

Dalam jalur sanad yang lain cari Ibnu Sirin disebutkan bahwa
Ibnu lJmar pernah ditanya te rtang hukum pemberian upalr
dalam jihad, dan dia menjawab bahwa hukumnya adalah makruh.
Dia berkata: "Menurutku, itu adalrh bentuk seseorang yangmenjua.l

dirinya untuk berperang, sementara orangyang memberi upah lari
dari kewajibannya untuk berperang."

Lahiriah judul bab ini menunjukkan bahwa al-Bukhari ingitr
mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat tentang harta yani1

diberikan kepada orang yangakan berjihad, yaitu apakah dia berhak

atas harta itu sebatas untuk keperluan jihad saja sehingga dia tidak boleh

menggunakannya untuk selain itu. Ataukan dia berhak memilikinya
secara penuh sehingga dia boleh nrelakukan apa saja terhadap hanr
tersebut sebagaimana akan disebutkan kemudian.

,@, Bal 119: Bayaran Dan Heuran Tunggangat' ...



Perkataan l3ii\ ,'# ,j\aii ,b'+: j6;1 "Dan Mujahid berkata:
Aku katakan kepada Ibnu Umar: 'Ayo berperang ."'Lafezh Gyl\) di sini
dibaca secara mansbub karena ia termasuk konteks ighra', dan
asumsinya adalah: (GlJla&)) "Engkau harus ikut berpererLg." Atau,
dengan asumsi bahwa ada f il yang tidak disebutkan, dan asumsi

kalimatnya adalah: rcA\Jriyy "Aku akan berperang."

Di dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh:

t<:;*,in "Apakah engkau akan ikut berperang?" yaitu d.r,gm redaksi
kalimat tanya. Al-Bukhari meriwayatkan Atsar ini secara maushul
di dalam Kitab "al-Maghiz7" Bab: "Perang penaklukkan kota Makkah"
dengan laf.azhyangsemakna dengannya. Dan di dalam Kitab tersebut
akan dijelaskan maksud perkataan Abdullah bin Umar mengenai
atsdr yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin ini. Yaitu, bahwa
Abdullah bin Umar tidak melarang pemberian bantuan kepada orang
yangakan berperang.

Perkataan, Wt'# jt!51 "Dan Umar mengatakan ...." Atsar ini
telah diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur
Abu Ishaq bin Sulaiman asy-Syaibani, dari Amr bin Qurrah, ia berkata:
"Surat dari Umar bin al-Khaththab sampai kepada kami bahwa ada

orang-orarg ...," lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa dengan

dtsdr di atas.

Di dalam atsd.r ini, Abu Ishaq bin Sulaiman berkata: "Lalu, aku
mendatangi Usair bin Amr dan menyampaikan kepadanya tentang
atsdr yang disampaikan oleh Amr bin Murrah ini. Usair menjawab:
'Atsar dari Amr itu benar adanya. Kami pernah menerima surat dari
I-Jmar yangisinya menyebutkan hal tersebut."' Atsar ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari di dalam kitab Tkrikh-nya dari jalur sanad ini, dan
sanad ini adalah shahih.

Perkataan teLb$i,j"iV ig1l" Thawus dan Muj ahid mengatakan
...." Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari
Thawus dan Mujahid dengan lafazhyan1semakna.

Kital LVI: At-Jiid\ pal Satr :' 
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Selanjutnya, al-Bukhari menye rutkan tiga buah hadits di bab ini.

Hadits pertamal

Hadits lJmar gE tentang kuda yang dia sedekahkan untuk
keperluan jihad tetapi kemudian rlia mendapati kuda tersebut dijual
kembali. Penjelasan tentang haclits ini telah diberikan di dalarn
Kitab "al-Hibah" (Brb 37, hadits nc.2636).

Hadits kedua:

Hadits Ibnu Umar qg., tentang kisah yang sama dengan hadits
sebelumnya. Dan hadits ini juga telzrh disebutkan di dalam pembahasan

yang lain.

Hadits ketiga:

Hadits Abu Hurairah €5 ten:ang motivasi untuk berperang.
Dan hadits ini telah disampaikanpirdabagian awal Kitab "a1-JihAd" ini
@ab 7, hadits no. 2797).

Alasan penyebutan kisah tentanf;kuda milik lJmar di dalam bab ini
adalah bahwa Nabi ffi membenarlian seseorang melakukan apa pun
terhadap hewan tungganganyang telah diberikan kepadanya untul.:
berjihad, dia boleh menjualnya atav melakukan hal lainnya terhadap,

hewan tersebut. Dan hal ini menp;uatkan pendapat Thawus bahwa
orang yang mendapatkan hewan tunggangan (untuk jihad) boleh
melakuka n apa saja pada b ar ang ter sebut.

Ibnul Munayyir berkata: "setiap orang yang telah mendapatkan
harta dari Baitul Mal sebagai imt,alan atas suatu pekerjaan harus
mengembalikan apa yang telah didapatkannya itu apabila dia
membatalkan peke rjaan tersebut. Begitu pula apabila sebenarnya
dia tidak sanggup untuk menun,rikan pekerjaan yang dituntut.
Sementara, keinginan LImar unttrk membeli kembali kuda y^ng
telah disedekahkannya untuk keperluan jihad harus dianikan sebagai

perbuatan y^ngmakruh."

,ffit Bab I19: Bayaran Dan Hepan Tunggangan



Sa'id bin al-Musayyab mengatakan: "Barang siapa memberikan
sesuatu kepada seorang mujahid sebagai bantuan untuk kepentingan
jihad, maka sesuatu itu menjadi hak mujahid yang diberi apabila
ia telah mencapai medan perang." Atsar dari Sa'id ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan yanglainnya.

Dan Malik meriwayatkan di dalam kitab al-Muuatbtba', dari
Ibnu Umar, dia berkata ftepada orang yang diberi bantuan untuk
berjihad): "Apabila engkau telah mencapai akhir dari perjalanan
jihadmu, maka ia sudah menjadi urusanmu." Maksudnya, orang itu
boleh melakukanapasaja terhadap bantuan yang diberikan kepad^nya.
Pendapat ini pula yangdipegang oleh al-Laits dan ats-Tsauri.

Adapun alasan dimasukkannya hadits Abu Hurairah di dalam bab ini
adalah karena ia berkaitan dengan redaksi kalimat yang kedua dari
judul bab ini, yaitu hewan tunggangan yang disedekahkan untuk
kepentingan jihad di jalan Allah. Dan hal itu ditunjukkan oleh lafazh:
"Aku tidak memiliki hewan tunggangan yang dapat membantu
(mereka semua)."

..{\t4\
-t6(iF-
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Orang Yang Disewa
(Untuk Berperang)
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Al-Hasan dan Ibnu Sirin mengatakan: "Orang yang disew:r
(untuk ikut berperang) berhak nrendapatkan ghanimah."

Dan Athiyyah bin Qais memin iam kuda (untuk beriihad) darr
menetapkan bagiannya sebesar setengah. Setelah itu, tampalr
bahwa bagian ghanimah bagi kuda itu mencapai 400 Dinar.
Maka dia pun mengambil sebanyak 200 Dinar dan menyerahkarr
200 Dinar sisanya kepada si pemilik kuda.

\fr'"tL,iUi.l "'\fr'JL #,i St '^;L \i3'"tL

:JG,*av Xi p,X G o\# c zvL,r 6i f;t
jLi ,v d# 3)F4F,ifu,*:^tp bt w, ee:*
218 Dalam naskah 1;1 disebutkan: $i.
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2973. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, IbnuJuraij meriwayatkan
kepada kami, dari Atha, dari Shafwan bin Ya'la, dari bapaknya,4b ,

ia berkata: "Aku ikut berperang bersama Rasulullah M dalam
Perang Tabuk, dan ketika itu, aku memberikan kepada seeorang
seekor unta untuk digunakan berperang. Dan peperangan itu (Tabuk)
merupakan salah satu aktivitas yang paling aku banggakan. Kemudian,
aku pun menyewa seseoranB (untuk ikut berperang). Lalu, orang
(sewaan) itu berkelahi dengan dengan seorang laki-laki. Mereka berdua
saling menggigit, satu sama lainnya,lalu dia mencabut tanganrtya
dari gigitan mulut lawannya dan berhasil merontokkan gigi serinya.
Kemudian dia (laki-laki sewaan) mendatangi Nabi ffi dan beliau
menilai tidak ada penggantian (diyat) untuk kejadian itu. Dan beliau
bersabda: "Apakah *rrg itu menyodorkan tangannya kepadamu
lalu kamu menggigitnya sepefti halnya unta jantan menggigit?"

JUDUT BAB

Perkataanr t.,}.lr.1\5] "Bab: Orang yang disewa." Ada dua kondisi
terkait dengan oi^ngyang disewr rrrt,rk b.rperang, (pertama) dia disewa
sekadar untuk membantu atau (kedua) dia disewa untuk berperang
secara langsung. Untuk kondisi yangpertama, al-Auza'i, Ahmad, dan
Ishaq berpendapat bahwa orang itu tidak berhak mendapatkan bagian
ghanimah. Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa orang itu
tetap berhak mendapatkan bagian ghanimah.

21e Dalam naskah 1;; disebutkan: JE_;
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Pendapat mereka tersebut dic asarkan kepada hadits Salamah:
(({} J"i:\lAE)t:bi *.Sn "Aku p-.rnah rn.rrlrdi orang yang disew:t
oleh Thalhah (untuk membantu berjihad); aku membantu mengurusi
kudanya." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Dan di dalam hadits ini
disebutkan pula bahwa Nabi ffi memberikan bagian ghanimalr
kepada Salamah.

Ats-Tsauri berpendapat bahwir orang yang disewa untuk ikut
berjihad tidak berhak mendapatkan bagian ghanimah kecuali apabila.

dia ikut berperang secara langsung.

Adapun orang yangdisewa untt.k ikut berperang secara langsung,

menunrt ulama madzhab Maliki dan madzhab Hanafi, orang itu tidak
berhak mendapatkan bagian ghanimah. Sedangkan jumhur ulama
berpendapat bahwa orang itu berhak mendapatkan bagian ghanimah.
Ahmad berkata: "Seandainya Imam menyewa suatu kaum untuk
berperang maka kaum tersebut ti<lak berhak mendapatkan bagian
ghanimah. Mereka hanya berhak menerima upah se'wa untuk
ikut berperang."

Asy-Syafi'i mengatakan: "Penyorilaan diri untuk ikut berperang
hanya dibolehkan bagi orang yang cidak diwajibkan untuk berjihad.
Adapun orang Muslim y^ng merJeka, baligh, dan sudah berada
di antara barisan pasukan maka jiha<l menjadi fardhu 'ain atas dirinya.
Dia berhak mendapatkan bagiar, ghanimah tetapi tidak boleh
mengambil upah sewa."

HADNS

Perkataan: t,e.rlJ[U ;,\'#),'i, ] ';rYt ;y-,)\jti51 "nt-Hasan dan

Ibnu Sirin berkata: 'Orang yang dise'wa (untuk ikut berperang) berhak
mendapatkan ghanimah. "' Abdurra z zaq |uga meriwayatkan atsar ini
secara mausbul dari al-Hasan dan Ibnrr Sirin dengan lafazh: (0!)*61
"Orang yang disewa (untuk ikut rerperang) diberi bagian." Dan
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkann)'a secara maushul dari keduanya

@ ,,, Bab 120: orang yang Ditewa ((./ntuk Berperang)
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dengan lafazhz11++ilr ;y\Fi iull \-)e.\\\,-.!b ii;rrII "Apabila budak

dan orang yang sewa (untuk berperang) ikut dalam PePerangan,
mereka diberi bagian ghanimah."

Perkataan:l{y;:,;)t *k} ,# il'{rbL E:q"Dan Athiyyah bin

Qais meminjam kuda (untuk berjihad) dan menetapkan bagiannya
sebesar setengah." Perbuatan sepefti ini diperbolehkan oleh mereka

yang berpendapat bahwa praktik mukbabaraD hukumnya mubah.
Terkait masalah ini, al-Auza'i dan Ahmad memperbolehkan praktik
tersebut di dalam jihad, dan mereka menyelisihi pendapat tiga orang

ulama yanglain. Dan pembahasan-pembahasan terkait dengan praktik
mrtkbabarah telah disebutkan di dalam Kitab "al-Muzira'ah".

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan hadits Shafwan bin Ya'Ia,
dari bapaknya; yaitu Ya'la bin Umayyah, dia berkata: "Aku ikut
bersama Rasulullah ffi dalam Perang Tabuk," al-hadits. Penjelasan

tentang hadits ini akan diberikan di dalam pembahasan tentang Qishlsh
(Kitab "ad-Diyit", bab 18). Bagian hadits yarLg berhubungan dengan
judul bab di atas terletakpadalafazh: "Kemudian, aku pun menyesra
seseorang (untuk ikut berperang)."

Al-Muhallab berkata: "Melalui hadits ini, al-Bukhari menyimpulkan
pembolehan menyewa orangyang merdeka untuk ikut di dalam jihad.
Kesimpulannya ini dikuatkan oleh firman Allah:

{@ ...,i4 &tu,6, i#g\Y;J;Vy
"Ddn ketahuikh, sesunggubnya segalayang kamu peroleb sebagai rdmpdsrm

perd.ng, maka seperlina untuk, Alkh." (QS. Al-AnfAl [8]: a1)

Jadi, orangyang disewa untuk ikut berjihad termasuk ke dalam
konteks ayat ini."

Saya jelaskan di sini bahwa Abu Dawud meriwayatkan dari jalur
sanad yang lain, jugadariYa'la bin Umayyah, dengan lafazhyang lebih
jelas daripadalaf.azh hadits ini. Di dalam riwayatnya itu diseburkan:

Kital LVI: Al-Jilzd? roat Sair ,::.@
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"Rasulull^h M, mengumumkan adanya perang. Sementara, aktr
adalah seorang yang sudah tua drn tidak mempunyai pembantu.
Maka, aku pun mencari orang yang dapat disewa untuk membantuku
dan sejumlah bagian (ghanimah)ku akan diberikan kepadanya. Lalu,
aku mendapatkan seorang laki-laki. Setelah mendekati keberangkatan,

Iaki-laki itu mendatangiku dan t,erkata: 'Aku tidak mengetahui
bagianmu dan berapa besarnya. OIeh karena itu, sebutkanlah kepadaktr

sesuatu, apakah adabagian atau tidrk.' Maka, aku pun menyebutkarL
(upah) sebesar tiga Dinar." (Al-Hadits)

Perkataan z fJVL1 $i ;1 "D 
^n[)eperangan 

itu (f abuk) merupakar
salah satu aktivitas yang paling aku bangSakan." Di dalam riwayar.

as-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh GL:ID, sementara di dalam naskah

riw ay at al-Mustamli disebutkan deng an laf azh (,J[:ii). Dan orang,

yang berkelahi dengan laki-laki yang c,isewa itu adalah Ya'la bin Umayyah

sendiri sebagaimana yang diriwaratkan oleh Muslim dari hadits

Imran bin Hushain.

CATATAN

Pertama, di dalam naskah riwayac al-Mustamli, disebutkan di antara

atsar Athiyyahbin Qais dan hadits \la'labin Umayyah,lafazhberikut:

gl\ €,y?t{\;;\.!\5yy "Bab: Peny,3ryxan kuda di dalam peperangan."

Akan tetapi, penyertaanlafazhbab t,aru ini adalah keliru karena hal itu
menunjukkan bahwa di dalam Bab: "Orangyar*gdisewa" sebelumnya

tidak disebutkan satu pun hadits rn,fffu'.

@..- Bab 120: Orang Yang Diaeoa (Untuk Berper ang)



Lebih lanjut, tidak ada hubungan apa pun antara judul bab baru
tersebut dengan hadits Umayyah. Sepertinya, al-Mustamli mendapatkan
judul bab ini di salah satu bagian yan1 tidak menyebutkan satu
hadits pun sehingga dia menduga bahwa bagian ini adalah tempat
yangtepat bagi judul bab tersebut. Dan apabila memang seperri iru,
maka penjelasannya sama seperti pada judul bab yang lalu, yaitu
"Bab: Pergi sendirian ketika terjadi kepanikan."

Sepeninya, dia ingin menyampaikan hadits Anas tentang kisah
kuda Abu Thalhah di situ, tetapi hal itu tidak sesuai. Hal ini dikuatkan
bahwa Ibnu Syabbuyah menyebutkan judul bab ini secara terpisah
sebelum Bab: "Orang yang disewa", dan dia tidak menyebutkan satu
hadits pun di dalamnya. Sementara, al-Isma'ili menyebutkannya
setelah Bab: "Orang yang disewa", dan dia berkata: "Dan al-Bukhari
tidak menyebutkan satu hadits pun di dalamnya."

Kedua,di dalam naskah riwayat Abu Dzar disebutkan lebih dahulu:
"Bab: I-Ipah" dan setelahnyahingga bagian ini disebutkan. Sedangkan
para penyalin naskah lainnya menyebutkannya di bagian belakang,
dan mereka menyebutkan lebih dahulu Bab: "Tentang panji Nabi ffi".
Akan tetapi, perbedaan ini tidak terlalu jauh.

r\ry/i:.*v$;r-
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2974. Sa'id bin Abi Maryam meriv,ayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada karri, ia berkata: Uqail mengabarkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia b:rkata: Tsa'labah bin Abi Malil,:
al-Qurazhi mengabarkan kepadaku bahwa ketika Qais bin Sa'acl

al-Anshari 4f -dan dia adalah Sahabat yang memegang panji Rasul
Allah ffi-ingin menunaikanha1i, <lia menyisir rambutnya."

kC"L G p\; \fr'"'L *,*,i 'e1i13 6'3L

,Js'w;a L6'it 41l; 5; # :j ;'i-i :*
9,3$,5aL,Ui L1i^*'r,tp +;Jl ;F ii^#'^46 W36'
220 Dalam naskah 1r"1 disebutkan: *;,,.
221 Dalam naskah 1.r1 disebutkan: i.I.: y; u\,:31 ;:.
222 Dalam naskah 1.ry disebutkan: .r.Jl.
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2975. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hatim bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dariYazidbin Abi Ubaid,
dari Salamah bin al-Akwa qb , ia menuturkan: "Ali gF pernah
teninggal di belakang Nabi ffi dalam Perang Khaibar dan ketika itu
dia menderita sakit mata. Dia berkata: 'Aku tertinggal di belakang
Rasulullah ffi.'Kemudian, Ali pergi untuk menyusul Nabi ffi. Ketika
waktu sore, yaitu sebelum dia menaklukkan Khaibar pada paginya,
Rasulullah bersabda: 'Sungguh, aku akan memberikan panji ini-atau
beliau mengatakan: 'Sungguh, bendera ini akan dibawa'-besok pagi
kepada seorang laki-laki yarTg dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.'
Atau beliau mengatakan: '(Seorang laki-laki) yang mencintai Allah
dan Rasul-Nyr, Allah akan memberikan kemenangan melalui dirinya.'
Dan seketika itu datanglah Ali, padahal kami tidak mengira dia akan
datang. Lalu, orang-orang berkata: 'Ini AIi.' Kemudian, Rasulullah
memberikan panji itu kepada Ali dan Allah pun memberikan
kemenangan melalui dirinya."

fHadits nomor 2975 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 3702
dan 42091

23 Dalam nashah 1.ey disebutkan: oitU;i.
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2976. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepacia kami, dari Hisyam bin Urwah,
dari bapaknya, dari Nafi bin Jub air, ia berkata: Aku mendengar'
al-Abbas berkata kepada az-Zubair qtb-,: "Di sinilah Nabi ff,
memerintahkanmu agar menancap (an panji."

J'UDU[. BAB

Perkataan: l;wr:yfftp 6t t)- e ,tr 6 +[] "Bab: Tentang bendera
Nabi M." L{rzh (;t';\) dibaca ilengan meng-kasrah-kan huruf larr;.

dan memberikan mad (setelah hu ruf uaaru) artinya adalah panji
Laf.azhini terkadang dinamakan jugrt al-'alam (bendera). Pada mulanya,
panji ini dipegang oleh pimpinan pasukan lalu diletakkan di atar;

kepalanya. Abu Bakar bin al-Arabi berkata:"Liuta' tidak sama seperti.

rayab. Lian' adalah sesuatu yarlg diikatkan di ujung tombak dan

dikibarkan dengan tangan, sedangkan rayab adalah sesuatu yanS;

diikatkan pada tombak lalu dibiarkan berkibar dengan tiupan angin,

Ada pula yangmengatakan bahwa ,tian' lebih kecil daripada rayab.

Ada yang mengatakan bahwa liwta' adalah bendera yang berukuran
besar. Sedangkan 'alam adalah tanda yang dipakai untuk menunjukkan
keberadaan pemimpin utama, dan ia ikut dibawa ke mana pun
pemimpin pasukan itu pergi. Sedrtngkan rayab dibawa oleh orang,

yarlgmaju ke medan peperangan.

At-Tirmidzi cenderung kepacla pendapat yang membedakan
antara liua' dan rayab. Dia menyebutkan salah satu judul bab dengan
laf.azh alutiyab (bentuk jamak dari liua) dan menyebutkan hadits

Jabir di dalamnya: qei\'$\1j-asJ.t-, +t i;-,tVt "Rasulullah ffi masuk

l
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ke Makkah dan liwa' (pr"jt) beliau berwarna putih." Sedangkan untuk
bab dengan judul rayah, at-Tirmidzi menyebutkan hadits al-Bara

dengan lafazh: (# b'4r' ;t>l;t5 4rt )r-,4\i's\y'l "RayaE (bendera)

Rasulullah ffi berwarna hitam berbentuk persegi empat dan terbuat
dari kain namirab (sejenis wol bermotif garis-Pent)." Pembedaan itu
disebutkan juga di dalam hadits Ibnu Abbas:"Rayab beliau berwarna
hitam, dan liua'-nya berwarna putih," hadits ini diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, demikian juga Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Hadits serupa diriwayatkan juga oleh oleh Ibnu Adi dari hadits
Abu Hurairah. Sementara, Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits
Buraidah, dan Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Samak, dari
seorang laki-laki dari kaumnya, dari laki-laki lainnya (dia berkata):
"Aku melihat rayah Rasulullah ffiberwarna kuning." Riwayat-riwayat
di atas bisa diseiaraskan dengan mengatakan: Perbedaan konteks yang
ada menunjukkan adanyaperbedaan waktu. Abu Ya'la meriwayatkan
dari Anas secara marfu' dlrgrr, lafazh: ((!-j1t Aitliaiir Sill 

iRllrh
memuliakan umatku dengan liwd'." Akan tetipi, sanadnya lemah.
Abusy Syaikh meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan lafazh:
"Pada rayab beliau tertulis: 'Tidak ada ilah (ymg haq) selain Allah
dan Muhammad adalah l-Jtusan Allah,"' tetapi sanadnya juga lemah.

Ada yang mengatakan bahwa Rasulullah ffi memiltki rayah yang
diberi nama al-'Iqab; ia berwarna hitam dan berbentuk persegi.
Dikatakan pula bahwa beliau mempunyairayab yang dinamai Baidha',
dan sepertinyapadarayah tersebut rcrdapat sesuatu berwarna hitam.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan 3 hadits dalam bab ini.

Hadits pertdmd:

HADITS

Perkataant [4tr ..]f o; 
'# Fl "Dari Tsa'labah bin Abi Malik."

Ihwal tentang perawi ini telah disebutkan di dalam Bab: "Kaum wanita
membawakan geriba untuk orang-orang di dalam peperangan"

@ab 66 dari Kitab "al-JihAd" ini, no. 2881).

Kitab LVI: Al-Jild) wat Sab ffi



Perkataan tly G '#i-'tl 
"Brh'*a Qais bin Sa'ad." Yaitu Qais bin

Sa'ad bin Ubadah, dia adalah seorang Sahabat Rasulullah W, y^ria
juga merupakan anak dari seorang liahabat beliau. Dia adalah pemuk,r
suku Khazrq, dan anak dari bekas pemuka suku tersebut. Di dalanr

Kitab "al-AhkAm",yairu dalam hacits Anas, al-Bukhari menyebutkan
bahwa kedudukan Qais di sisi Rasulullah ffiadalahseperti kedudukan
seorang pemimpin pasukan.

Perkataan 2 b4^e,^tp 6t ,fj- *:W 6(jf "Dan dia adalah Sahabac

yang memegang panji trTabi ffi." Maksudnya Qais adalah Sahabat

dari kalangan kaum Anshar yang memegang panji Rasulullah ffi.
Dan di dalam peperangan, Nabi ffi biasanya menyerahkan panji
kepada pemimpin setiap kabilah dan mereka berperang di bawah paryi-
panji tersebut. Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari
hadits Ibnu Abbas: "Panji Nabi ffi dibawa oleh AIi. Dan panji kaunr
Anshar dibawa oleh Sa'ad bin UbaCah." (Al-Hadits)

Perkataantll;54';f 
'l 

"(Ketika) dia ingin menunaikan haji, dirr

menyisir rambutnya." Laf.azh (,y-l) dibaca dengan men-tasydid-kan

huruf jim, jadi keliru apabila ia dibaca dengan huruf ha. Al-Btkhari
hanya menyebutkan sampailafazh ini saja karena hadits ini secarir

keseluruhan adalah hadits mauquf. Sementara, al-Bukhari tidali
bermaksud ingin mengisahkan tentang kepergian Qais untuli
menunaikan ibadah haji. Akan tetagri, al-Bukhari ingin mengisyaratkan

bahwa Qais bin Sa'ad adalah Sahatrat yangmembawa panji Nabawi,
dan hal itu tidak mungkin dilakukar kecuali dengan izindariNabi ffi.
Bagian ini dihukumi marfu'dari k:seluruhan bagian hadits tersebut,

dan itulah alasan al-Bukhari menye butkannya di sini.

Al-Isma'ili meriwayatkan hadlts ini dengan lengkap dari jalu::

al-Laits, sama seperti jalur sanad'rang disebutkan oleh al-Bukhari.
Dan setelah menyebutkan laf.azh: "Lalu, dia (Qai$ menyisir salah

satu bagian kepalanya," dia menuturkan: "Lalu, seorang budak yanf\
masih kecil miliknya mengalungkan andadi (leher) hewan badyu-nya.

@ Bab I2I: Tentang PanjiNali ffi-



Tatkala Qais melihat hewan hadyu-nyty^ngtelah dikalungi, dia pun
membaca talbiyah untuk haji dan membiarkan bagian kepala (rambut)
yeng lainnya tidak disisiri."

Selain itu, al-Isma'ili juga meriwayatkannya dengan lafazh yang
lengkap seperti itu dari jehtr az-Zuhri. Di dalam hadits Qais bin Sa'ad
ini terdapat Lsyarat dartnya bahwa apabila seseorang y^ng hendak
mengerj akan ihram telah mengalungkan tand a pada hewan hadyu-ny a
berarti hukum-hukum terkait ihram telah berlaku pada dirinya.

Dari beberapa penjelasan ulama mutaakhirin yang pernah sayabaca,
saya mendapati bahwa salah seorang ulama pensyarah menjelaskan
secara rancu kadar lafazhhadits yang disebutkan oleh al-Bukhari di atas,

dan bahkan penjelasannya itu terkesan mengada-ada dan aneh.
Akan tetapi, perlu dikaji ulang siapakah ulama pensyarah yang mereka
maksudkan itu karen a s y^ belum menemukan orang yang dimaksud.

Saya juga membaca pernyarta n para ulama mutaakhirin tersebut
di dalam kitab al-Mathd,li'tetapi penyusun kitab ini tidak menyebutkan
secara jelas nama ulama pensyarah yang dimaksud. Dia mengatakan:
"LJlama pensyarah tersebut tidak menempatkan konteks hadits ini
sebagaimana harusnya. "

Ad-Dimyathi menyebutkan di dalam kitabnya, al- Hasyiah bahw a
al-Bukhari menyebutkan kelanjutan hadits ini di akhir Kitab, tetapi
di dalam Kitab ini tidak disebutkan satu pun darinya.

Hadits kedua:

Hadits Salamah bin al-Akwa tentang kisah Ali pada Perang Khaibar.
Penjelasan tentang hadits ini akan diberikan di dalam Kitab "al-Maghiz7"
(Kitab "an-Niklh", bab 38, hadits no.4209). Adapun bagian hadits ini
yang berhubungan dengan judul bab di atas terletak pada lafazh
"Sungguh, aku akan memberikan panji ini besok pagi kepada seorang
Iaki-laki yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Ny.." Lafazh hadits ini
menunjukkan bahwa panji Nabi ffi tidak diberikan kepada satu
orang secara khusus, tetapi Rasulullah ffi memberikannya pada setiap

peperan gan kepada oran g y ang dikehendaki beliau.

Kitab LVI: Al-Jib,fr? rpaa Sair ry



Ahmad meriwayatkan di dalam kitabnya dari hadits Buraidah

dengan lafazh: (3ii')'At 4 F, .iL;t;\'r2t;j))) "Sungguh, aku akan

memberik an liwa'(panji) ini liepacla seora-t g laki-laki yangAllah dan

Rasul-Nya mencintainya," (al-Hacits). Dan melalui riwayat Ahmatl
ini dapat diketahui bahwa lafazh rayah dan liua'menunjukkan satu

yang sama.

Hadits ketiga:

Hadits Nafi bin Jubair: "Aku mend engar al-Abbas bin Abdul Muththalitr

-berkata kepada az-Zubair bin al-Awwam: 'Di sinilah Nabi $i
memerintahkanmu agar menanc,rpkan panji."' Lafazh ini adalah

salah satu bagian dari hadits yan1; disebutkan al-Bukhari di dalanr

Bab: "Perang Fat-hu Makkah", dan penjelasan tentang hadits ini akarr

diberikan secara utuh di dalam bab tersebut (Kitab "al-Maghizt",
Bab 48, hadits no. 4280). Di dalam trab tersebut, in sya Allah saya akan

menjelaskan tentang pola periwayatan hadits mursal yang terdapar-

di dalam redaksi sanadnya serta sanggahan terhadap hal itu. Saya juga

akan menjelaskan pada bab tersebut bahwa tempat yang dimaksuc[
(untuk menancapkan panji) adalah al-Hajun.

Ath-Thabari mengatakan: "H:rdits Ali ini menjelaskan bahwa.

pemimpin berhak menunjuk orang yangdapat dipercaya berdasarkan

kekuatan, bashirab, dan ma'rifatr,ya untuk memimpin pasukan.''
Penjelasan lebih lanjut tentang hadits ini akan diberikan di dalam

Kitab "al-MaghAzl" @ab 38, hadits ro.4209), in sya Allah.

Al-Muhallab berkata: "Dan di dalam hadits Ztbair terdapat
penjelasan bahwa rayah tidak bolel, ditancapkan kecuali dengan izin
pemimpin karena ia merupakan tanda bagi tempat pemimpin
di dalam sebuah peperangan. Ja,li, orang yang ditunjuk untuk
membawa rayah ini tidak boleh nelakukan apa pun terhadapnya
kecuali alas izin pemimpin."

@ Bab 12I: Tbntang PanjiNali ffi



Lebih lanjut, hadits-hadits ini mengandung:

- Anjuran agar membawa panji di dalam peperangan

- Panji-panji tersebut dibawa bersama pemipin atav orang yarl1
berkedudukan sebagai pemipin di dalam peperangan. Sebelumnya
(Bab 7, hadits no. 2798) telah disebutkan hadits dari Anas dengan

Iafazh: "Panji pasukan akan diambil oleh Zaid,lalu dia terbunuh.
Kemudian panji akan diambil oleh Ja'far, lalu dia terbunuh."
(Al-Hadits)

Dan penjelasan lengkap tentang masalah panji ini akan diberikan
di dalam Kitab "al-MaghAzi" @ab 48, hadits no. 4280), in sya Allah.
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Sabda lrlabi ffi:
"Aku diberi pertolongan berupa rasa
takut musuh dari jarak perjalanan

selama satu bulan"
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22t Dalam naskah (i) disebutkan: .tr J+.
225 Dalam naskah 6ellafazhayatEanya disebutkan sampai bagian ini.
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2977. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah g, bahwa Rasulullah ffi
bersabda: "Aku diutus dengan jawi.mi'ul kalim dan aku diberikan
pertolongan berupa ketakutan (pada diri musuh). Dan ketika aku
sedang tidur, aku diberi kunci-kunci perb endaharaan di bumi,
lalu ia diletakkan di tanganku."

Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi telah pergi, dan kalian pun
mengeluarkannya."

[Hadits nomor 2977 initercantum juga di hadits nomor: 6998,701.3,

dan7273l

,ju +y1jt ci> '*r v#i et;ll ;i $3L
t#iw6ts rrrv Gt'biSr +p.i Sr '"ZLgA
-;Wy,""i, - 4L$i &c'at.tiei AWVi'bi
t;W b Lj gft ,:)r,4&:i,ty* $t )y, ,aV?', V:t '"i

,ti;;1, &p:'fr -7;;s)t, t;^lst i'r.+ "' j8 
"r#1,:elf,3f it 5;,zs,Wii i* Aw,<1 ,,:,33

.H'lt ,# W'i\z;-'iLJ- \i-'

22' Dalam naskah 1;; disebutkan: ro_e.
227 Dalam naskah 1.ry disebutkan: oJs
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2978. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata:
Ubaidilah bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Ibnu Abbas q4y;

mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan mengabarkan kepadanyai
"Heraklius mengirim utusan kepadanya (Abu Sufyan)-dan ketika itu
mereka berada di Iliya-kemudian dia meminta surat dari Rasulullah ffi.
Setelah Heraklius selesai membaca kitab tersebut, terdengar banyalr
suara gaduh dan keras di sekitarnya, dan kami pun diminta keluar.
Aku katakan kepada teman-temrnku setelah kami dikeluarkan:
'Sungguh, perihal Ibnu Abi Kab,;yah ini (yaitu Rasulullah) akarL

menjadi besar. Bahkan, ralaBani Ashfar takut kepadanya."'

JUDUT BAB

Perkataan:

vfi e;iz,b:p* #t i$ g#;'il f)\o#D ,';a,*';iv.dt )y +s,l
tt*,*';'y dt *iq;j,t( .!i(i*<,.$i

"Bab: Sabda Nabi ffi: 'Aku dito,ohg dengan rasa takut (musuh't

dari jarak perjalanan selama satu bulan.' Dan firman Allah wj" :

'Akan Kami masukkan rasa takut ke dalarn bati orang-orang hafir'
(QS. Ali'Imran [3]: 151). Jabir mengatakannya dari Nabi ffi." Melalui
judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkal kepada salah sattL

riwayatny^yangdiawali dengan: ((*ij r[9'Jt b"t\ -#i \al J-}ii),
"Aku diberi lima kelebihan yat:,d tidak diberikan kepada seoranE;

Nabi pun sebelumku." Di dalam hadits ini disebutkan: "Dan aktr
mendapatkan pertolongan berupa rasa takut (pada diri musuh) dar..

jaraksejauh satu bulan perjalanan." Penjelasan tentang hadits ini telah.

diberikan di dalam Kitab "at-Tayantmum" @ab 1, hadits no. 335).

Sementara itu, di dalam riwayat ath-Thabrani, dari hadits;
Abu Umamah, disebutkan dengan laf.azh: "Satu atau dua bulan.''
Hadits ini disebutkan juga dari jalu:: as-Sa-ib bin Yazid dengan lafazh:
"(Rasa takut pada diri musuh) satu bulan di depanku dan satu bulan
di belakangkr."

@ , Bal 122: Sal?a Nabi g :'Aku?iberi pertol ngan...."



Yang tampak jelas bagi saya, hikmah hanya disebutkannya
satu bulan edtleh bahwa waktu yang beliau butuhkan untuk mencapai
lrerajaan-kerajaan besar di sekitarnya ketika itu tidak lebih dari
satu bulan; misalnya Syam, Irak, Yaman, dan Mesir. \Waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan perjalanan dari kota Madinah Nabawiyah
ke salah satu tempat tersebuthanya satu bulan atau kurang dari itu.

Hadits as-Sa-ib menunjukkan bahwa keraguarL antara satu atau
dua bulan bisa jadi karena si perawi mendengarnya seperti yang
disebutkan di dalam hadits as-Sa-ib. Atau mungkin juga keragu-raguan
redaksi itu tidak memberikan penganrh apapun terhadap kandungan
hadits ini. Jadi, hadits as-Sa-ib tidak bertentangan dengan hadits Jabir.

Lebih lanjut, makna kekhususan di sini bukanlah sekadar rasa takut
yang dirasakan oleh musuh, tetapi termasuk konsekuensi dari rasa

takut tersebut, yaitu kemenangan atas musuh.

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits di dalam
bab ini.

Hadits pertamd.

Hadits Abu Hura ir ah y ang p ada b agian awalnya dise butkan : " Aku
diutus dengan jawtimi'ul kalim." Dan di dalam hadits ini disebutkan:
"dan aku diberi pertolongan berupa ketakutan (pada diri musuh).
Dan ketika aku sedang tidur, aku diberi kunci-kunci perbendaharaan
di bumi." Penjelasan utuh tentang hadits ini akan diberikan di dalam
Kitab "at-Ta'bir" (Bab 22, hadits no. 7013), in sya Allah. Dan yang
dimaksud jawimi'ul kalim adalah al-Qur-an karena ayat-ayatnya
memiliki makna yang banyak dan disampaikan dengan redaksi yang
ringkas. Hal ini jugabanyak ditemukan di dalam hadits-hadits Nabi.

Adapun yarg dimaksud "berbagai perbendaharaan bumi" adalah

penaklukan-penaklukan yang dianugerahkan kepada umatnya setelah

kepergian beliau. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud
adalah barang tambang.

Kitab LVI: Al-Jibi? paa Sab ,;;,m



Perkataan (Abu Hurairah): f$!"r iiil "Dan kalian
mengeluarkannya. " Laf azh (\ijjlrI) r ne miliki 7e dzdn yan g sama den gan

lafazh (\#l;i) Lafazhitu berasal dari;it yang artinya mengeluarkan.

Anda katakan: H\ dt aftinya ak,r mengeluarkan (menggali) tanah

HAD]T5

/*Vt1.--.!4..:2ftf,-

sumur.

Hadits kedua:

Hadits Abu Sufyan tentang kisah Heraklius. Hadits ini hanya
menyebutkan salah satu bagian dari hadits tentang Heraklius yang

diriwayatkan dengan redaksi ya,ng, panjang. Dan riwayat tersebut

-jug dengan sanad yang sama-t.elah disebutkan di dalam Kitab
"Bad-ul 'Wahyi" (Bab 6, hadits no. 7). Adapun bagian hadits yang
berkaitan dengan judul bab ini terletak pada lafazh: "Bahkan,
rapBani Ashfar takut kepadanya." Sebab, jarak antara Madinah dan

tempat persinggahan Kaisar tersebut ketika itu adalah sejauh perjalanan

satu bulan atau sekitar itu.

@,: Bal 122: Sab?a Nabi g : 'Artu ?iberi pertolongan ...."



Membawa Perbekalan
Di Dalam Peperangan

)it d$Jt,f..l6- ttr

\j'3'Fob,y* bt);l
Dan firman Allah ufr z "Bawalab bekal, karend sesunggubnya
sebaik-baik bekal adalab tdkwa." (QS. Al-Baqarahl2lz 197)
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228 Dalam naskah (o) disebutkan: l.is Jti.
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2979. Ubaid bin Isma'il meriwa)'atkan kepada kami, ia berkata'
Abu Usamah meriwayatkan kepacla kami, dari Hisyam, ia berkata,

Bapakku mengabarkan kepadaku- dan Fathimah juga meriw ay atkar.,

kepadaku-dari Asma tfu;..' , ia berkata: "Aku membuat makanar.
di rumah Abu Bakar untuk bekal Rasulullah ffi ketika beliau akar.

berhijrah ke Madinah. Aku katakan: 'Kita tidak mempunyai sesuatur

untuk mengikat tempat perbekalrn makanan dan tempat minurr.
beliau.' Lalu, aku katakan kepada /.bu Bakar: 'Demi Allah, aku tidal.
menemukan sesuatu untuk mengikatnya selain ikat pinggangku ini.'
Abu Bakar berkata: 'Sobeklah ia merjadi dua bagian, lalu ikatkanlah ia,

yang satu untuk mengikat tempat minum dan yang satunya lag:.

untuk mengikat tempat perbekalan makanan.' Kemudian aku pur:.

melakukarlnya, dan karena itu aku rnendapat julukan dzatun nithaqain'
(wanita dengan dua ikat pinggang).'

[Hadits nomor 2979 ini tercanturn juga pada hadits nomor: 3907

dan 53881

* F \W''u#1+Irr +P G l*\fr'"'L
tif' Jg $;{,&W+it f +p G hV,- U',\yL 9;A ty SO

.#gr r JL tu*rqv Elr xb e av:it ilf iS#

2980. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr; dia (Amr) berkata:
Atha mengabarkan kepadaku, ia nrendengar Jabir bin Abdillah ,9,
mengatakan: "Kami menjadikan daging kurban sebagai perbekalan
ke Madinah ketika masa Nabi ffi."

22e Dalam naskah 1r.y disebutkan: \s.
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298L. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdul \flahhab meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Aku mendengar Yahya berkata: Busyair bin Yasar mengabarkan
kepadaku, Suwaid bin an-Nu'man gE mengabarkan kepadanya
bahwa dia (Suwaid) ikut bersama Nabi ffi ketika perjalanan untuk
Perang Khaibar. Setelah tiba di ash-Shahba, suatu tempat di dekat
Khaibar, mereka mengerjakan shalat Ashar. Kemudian, Nabi ffi
meminta diambilkan makanan, dan tidak ada perbekalan yang
dipersiapkan untuk Nabi ffi selain sawiq (semacam adonan gandum).
Setelah itu kami pun mengunyahnya, kami makan dan minum.
Kemudian Nabi ffi berdiri, lalu berkumur-kumur. Dan kami pun
ikut berkumur-kumur. Lantas, kami mengerjakan shalat.

f tA\

230 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: :* 6 4t.
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2982. Bisyr bin Marhum meriwal.atkan kepada kami, ia berkata:
Hatim bin Isma'il meriwayatkan keprrda kami, dariYazidbin Abi Ubaid,
dari Salam^h"!la, ia berkata: "Perbekalan makanan orang-orang
menipis dan mereka pun membutuhkan (tambahan makanan). Lalu,
mereka mendatangi Nabi ffi memintaizinuntuk (menyembelih) unta
mereka, dan beliau pun mengizinkan mereka. Lalu, [Jmar bertemu
mereka dan mereka mengabarkan .repadanya terLtang hal itu. IJmar
berkata: 'Apakah kalian bisa benahar setelah unta kalian (disembelih)?'

Lantas, LImar menemui Nabi ffi lalu berkata: 'Ya Rasulullah, apakah

mereka bisa bertahan setelah unta nrereka (disembelih)?'

Rasulullah ffi menjawab: 'Pang;gillah orang-orang. Mereka pun
datang dengan membawa perbekalan makanan yang masih tersisa.'
Lalu, beliau berdoa dan memohonkan keberkahan bagi mereka.
Kemudian beliau memanggil mereka dengan membawa nampan-
nampan mereka, dan setelah itu orang-orang pun meraup makanan
dengan tangan hingga selesai.

@. Bab 125: tWembaea Perbekahn DiDalam Pe,terangan



Lantas, Rasulullah ffi bersabda: 'Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
(yrrg haQ selain Allah, dan bahwasanya aku adalah Rasulullah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t{ ,r,6i ;gi * 5\i \;'i53ib 'y* lrt )e't )it G )g\ lr,16l "Bab:
Membawa perbekalan di dalam peperangan. Dan firman Allah wj :

'Baualah bekal, karena sesunguhnya sebaik-baik bekal adalah taku.td.."'

Melalui judul bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa membawa
perbekalan ketika perjalanan tidak menafikan sikap tawakkal. Hal itu
dijelaskan di dalam tafsir ayat di atas sebagaimana telah disampaikan

di dalam hadits Ibnu Abbas pada Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1523).

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan 4 buah hadits.

Hadits pertama;

Hadits Asma binti Abu Bakar tentang pemberian gelar dzatun
nithaqain (wanita yar,g memiliki dua ikat pinggang) kepadanya.
Adapun bagian hadits iniyangberhubungan dengan judul bab di atas

terletak padalafazh: "Kita tidak mempunyai sesuatu untuk mengikat
tempat perbekalan makanan dan tempat minum beliau." Laf.azh ini
dengan jelas menunjukkan tentang pentingnya membawa perbekalan
(makanan) di dalam perjalanan Dan penjelasan tentang hadits ini
akan diberikan di dalam bab-bab tentang Hijrah (Kitab "ManAqib

al-AnshAr", Bab 45, hadits no. 3908). Nitbaq adalah benda yarLg

digunakan wanita untuk mengikat penrtnya agar pakai^nnyaterangkat

dari tanah ketika beraktivitas (ikat pinggang).

Hadits kedua:

HaditsJabir dengan lafazh: "Kami menjadikan daging hewan kurban
sebagai perbekalan," al-hadits. Penjelasan hadits ini akan diberikan
di dalam Kitab "al-AdhAhi" @ab 15, hadits no.5567), in sya Allah.

Kitab LVI: Al-Jihd7 s,aa Sair @



Hadits ketiga:

Hadits Suwaid bin an-Nu'man, <[an di dalamnya disebutkan: "Lalu,
Nabi ffi meminta diambilkan makanan." Sementara di dalam riwaya"
Malik disebutkan dengan lafazh: 11rgj"Jlll "(Meminta diambilkan')
perbekalan makanan," riwayat dari Malik ini, beserta penjelasannya,
telah disebutkan di dalam Kitab "ar.h-Thahirah" (IGtab "a1-\(/udhu"',
Bab 51, hadits no.209).

@\svl*,:L!14Pns
Perkataan: [((ii1 "Lalu, kami mengunyah." Lafazh ini dibacrr

den gan men-dh ammah-kan huruf ,l am, artinya mengunyah-ngunyah
makanan di dalam mulut.

Perkataan z lu.,y'i3l "Dan kami rninum. " Ad-Dawudi mengatakan :

"Menurutku,lafaih ini bukanlah ;esuatu yang tepat kecuali apabil,r
yang dimaksud adalah berkumur." Demikian yang dikatakannya.
Alran tetapi, mungkin saja di anlara Sahabat ketika itu ada yania
memakan sawiq ini dengan menelannya secara langsung dan ada pul,r
yang meletakkannya di air lalu rneminumnya, dan hal itu bukan
merupakan masalah.

Hadits keempat:

Hadits Salamah bin al-Akwa: "Perbekalan makanan orang-oranrl
menipis dan mereka pun memtrutuhkan (tambahan makanan).
Lalu, mereka mendatangi Nabi ffi rnemintaizinuntuk (menyembelih)
unta mereka," (al-Hadits). Lafazh hrdits ini dengan jelas menunjukkan
hubungan dengan judul bab di atas.

Perkataa"r ttri;U "(Mereka) membutuhkan." Maksudnya,
perbekalan mereka sudah habis. Makna lafazh 6iii sendiri adalah
membutuhkan. Terkad ang,Iafazhini mengandung maknafi.'il mutA'addi,,
sehingga artinya menjadi "menghabiskan".

Perkataan: tf.*lF e i4,*zity- ,,#tf;?l"Lalu, mereka mendatang;i
Nabi tentang penyerirbelihan unta'inereka. " Maksudnya, dikarenakan
penyembelihan unta mereka. Atau, di dalam lafazhini terdapatlafaAt
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yangtidak disebutkan dan asumsinya adalah: "Lalu, mereka meminta
izin kepada Nabi ffi untuk menyembelih unta mereka."

Perkataant t6rq,./\il,J ;Ul "Panggillah orang-orang. Mereka pun
datang dengan membawa."Mabsudnya, setelah itu mereka pun datang.
Oleh karena ittt, lefazh (;i9 dibaca secara marfu'. Sementara,

di dalam Kitab "asy-Syarikah", al-Bukhari menyebutkan lafazh
tambahan bagi hadits ini, yaitu: (&, ..J- r ,I)) "Lalu, alas yang terbuat
dari kulit dihamparkan untuk (sila perbekalan) itu." Dan sebelumnya
telah disebutkan bahwa ada empat carapelafalan untuk lafazh Gri) ini,
yaitu (1) dengan mem-fat-hah-kan huruf nun (2), (^ElD f,.rgr.
meng-kasrabkan huruf nun Q),(E!!l) dengan memfat-bartanhunfi tha

eiJl), dan (a) dengan men-sukun-kannya (E|!l).

Perkataan . llijl " D an mendo akan ke berkah an." Lafazh ini dib aca

dengan men-tasydid-kan huruf rd, afiinya mendoakan keberkahan.

Perkataan: t;jG1 "Bagi mereka. " Di dalam riw ayat al-Kusymihani
disebutkan dengan laf.azh: ((!E)) "Atasnya," yaituterhadap makanan
tersebut. Lafazhini pula yang disebutkan di dalam Kitab "asy-Syarikah".

Perkataan: trr6t &Ul "Lalu, orang-orang meraup (makanan)."

Laf.azh Llii\l) maknanya mengambil seraup demi seraup.

Perkataan: td.tf =p,* t? *l jtrjt!1 "Rasulullah ffi bersabda:
'Aku bersaksi."' Hingga bagian akhir darilafazh dua kalimat syahadat

ini menunjukkan adanya mt'jizat yang menguatkan risalah yang
dibawa Rasulullah.

Hadits ini mengandung beberapa penjelasan seperti keindahan
akhlak Rasulullah M, respon beliau terhadap apa yang dirasakan
oleh para Sahabatnya, sikap Rasulullah sebagai seorang manusia yarLg

mempersiapkan perbekalan makanan untuk perjalanan, keutamaan
yang dimiliki lJmar yang dengan jelas menunjukkan kekuatan
imannya; dan itu diperoleh melalui doa Rasulullah, serta pandangannya

yargsangat baik terhadap urusan kaum Muslimin.

@Kitat LVI: Al-Jibd) pat Sab



Sebab, ketika Nabi ffi mengabulkan permintaanparasahabat untuk
menyembelih unta mereka, maka hal itu tidak dengan serta merta.

menunjukkan bahwa akan bertahan tanpa satu hewan tunggangan pun.
Sebab, mungkin saja A1lah mengirimkan sesuatu yang akan menjadi
tunggangan mereka setelah itu, entah melalui ghanimah a:av yane,

lainnya.

Akan tetapi, Nabi ffi memberikan jawaban terhadap perrLyataan
I-Jmar tersebut dengan sesuatu yang menunjukkan penyegeraan
mtijizat berupa keberkahan (pertambahan jumlah) pada sisa perbekalan
makanan mereka. Kisah seperti ini juga pernah terjadi pada Umar
terkait dengan masalah persediaan air (yang menipis). Kisah itu
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaim;,h dan ulama lainnya. Dan kisah
tersebut akan disebutkan di dalanr Kitab "'AlAmAtun Nubuwwah
fil Islim"(Kitab "a1-ManAqib", Bab .25, hadits no.357l).

Perkataan (Jmar: li4.'llX?StA6l "Apakah kalian bisa bertahan
setelah unta kalian (disembelih)?" Sebab, berjalan kaki terus-menerus
mungkin akan mengantarkan kepada kematian. IJmar menyimpulkan
pandangannya itu dari pelarangan memakan keledai jinak pada
Perang Khaibar agar keledai tetap bisa dijadikan sebagai hewan
tunEgangan.

Ibnu Baththal mengatakan: "liebagian ulama menyimpulkan
dari hadits ini bahwa pada masa krisis danharga sedang melonjak,
Imam (pemimpin) boleh memal..sa orang-orarLg yang memiliki
kelebihan bahan makanan agar mengeluarkannya untuk dijual karena
hal tersebut mengandung kemaslahrtan bagi masyarakat luas."

Selain itu, hadits Salamah menunjukkan bahwa rakyat boleh
memberikan pendapatnya kepada pemimpin terkait dengan sesuatu
yang mengandung kemaslahatan, meskipun si pemimpin tidak
memintanya untuk memberikan pendapat.

.xri,a:.-.tA-j-_
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Membawa Perbekalan Di Leher

r5,r e 9 ,r 3tj- rru)tJ
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2983. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam,
dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdillah gf , ia berkata:
"Kami keluar (melakukan perjalanan) dan jumlah kami ketika itu
adalah tiga ratus orang. Kami membawa perbekalan kami
di leher-leher kami. Setelah itu perbekalan kami habis sehingga
kami hanya bisa memakan satu buah kurma saja setiap harinya."

2r1 Dalam naskah 1.ry disebutkan: @;.
232 Dalam naskah 1ey tidak disebutkan: ,.r2 f ;2I Dalam naskah 1s1 tidak disebutkan: s.
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Seorang laki-laki bertanya: "Wahai Abdullah, bagaimana mungkin satu

buah kurma bisa mencukupi seorarrg laki-laki?" Abdullah menjawab:
"Kami sangat sedih ketika kehabisannya. Setelah tiba di pesisir laut.
kami menemukan seekor ikan b:sar (semacam paus) yarlg telah
terdampar. Lalu, kami memakannya selama delapan belas hari sebanyak

yangkami suka."

JUDUL BAB

Perkataan: [,-,,rq]t r* :9t.,1.-,][] "Bab: Membawa perbekalan
di leher." Hal itu dilakukan ketika :idak ada hewan tunggangan yang

membawa perbekalan tersebut. Padrr bab ini, a1-Bukhari menyebutkan
salah satu bagian dari hadits Jabir tentang kisah 'Anbar (ikan besar

sejenis Paus) secara ringkas. Dan bagian hadits ini yang berhubungan
dengan judul bab di atas terletak pada laf.azh: "Dan jumlah kami
ketika itu adalah tiga ratus orang. Ifumi membawa perbekalan kami
di leherJeher kami." Penjelasan utuh mengenai kisah ini akan diberikan
padabagian akhir Kitab "a1-Maghlz,i" @ab 65, hadits no. 4350).
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Wanita Dibonceng
Di Belakang Saudara Laki-Lakinya
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2984. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim
meriwayatkan kepada kami, 'LIstman bin al-Aswad meriwayatkan
kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah meriwayatkan kepada kami,
dari Aisyah W. , ia berkata: "Ya Rasulullah, Sahabat-Sahabatmu
pulang dengan membawa pahala haji dan umrah, sedangkan aku
hanya mengerjakan haji sqa,' Maka, Rasulullah berkata kepadanya:
"Pergilah, dan hendaklah Abdurrahman memboncengkanmu."
Lalu, beliau memerintahkan Abdurrahman agar mengantarkan
Aisyah (berihram) untuk umrah dari Tan'im. Sementara, Rasulullah
menunggunya di atas Makkah hingga Aisyah datang.
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2985. Abdullah (bin Muhammarl) meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibnu Uyainah meriway,rtkan kepada kami, dari Amr bin
Dinar, dari Amr bin Aus, dari Abdurrahman bin Abi Bakar Shiddiq ,iell,

ia berkata: "Nabi ffi memerintahkank:u agar memboncengkan Aisyah
dan mengumrahkann y a dari Tan'irt. "

@xmmt'-#ssu$-
Perkataan: t(if ,ii, {;t +trj! ..3\il "Bab: 'Wanita dibonceng

di belakang saudara laki-lakinya." Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Aisyah bahwa dia diboni'eng oleh saudara laki-lakinya,
Abdurrahman, untuk mengerjakan umrah. Selain itu, al-Bukhari
juga menyebutkan hadits Abdurrahman bin Abi Bakar tentang kisah
tersebut. Penjelasan lengkap kedua.radits ini telah diberikan di dalam
Kitab "al-Hajj" (Bab 145, hadits no. 1762). Dan tampaknya, alasan

penyebutan kedua hadits ini di dalzm Kitab 'Jihad" merujuk kepada

hadits Aisyah yanglalu: 'Jihad kali,rn (kaum wanita) adalah haji."

-=74\f-

23t Dalam naskah 1ro1 disebutkan: ;o.
23s L^Iazh di dalam tanda kurung trdak disebutkan di dalam naskah
216 Dalam naskah 1r"; disebutkan: ,\n: ;,,1r.o. Dan c alam naskah 1;y
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Membonceng
Di Dalam Peperangan Dan Haji
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2986. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul \Tahhab meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Anas 4b ,iaberkata: "Aku pernah
dibonceng Abu Thalhah, dan orang-orang (ketika itu) meneriakkan
keduanya secara bersamaan;yairu talbiyah haji dan umrah."

JUDUL BAB

Perkataan z ltAYs : Ft e,-.1 ri;; j r J6l " B ab : Memboncen g di dalam
peperangan dan-haji:" Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan
hadits Anas: "Aku pernah dibonceng Abu Thalhah, dan orang-orang
meneriakkan keduanya." Penjelasan tentang hadits ini telah diberikan
di dalam Kitab "al-Hajj" (Bab 25, hadits no. 1548).
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Membonceng D)i Atas Keledai
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2987. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Shafwan

meriwayatkan kepada kami, dari Y'rnus bin Yazid, dari Ibnu Syihab,
dari Urwah, dari Usamah binZaid cp!-r,: "Rasulullah ffi mengunggangi
keledai dengan alas pelana dan di atasnya diletakkan kain persegi
panjang. Dan, beliau memboncengkan Usamah di belakangnya."

[Hadits nomor 2987 initercantum jtrga pada hadits nomor: 4566,5663,
5964 dan 62071

o

x8 Dalam naskah 1.ry disebutkan: L5s Jti.
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2988. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengatakan:
Nafi mengabarkan kepadaku, darr Abdullah eE : "Rasulullah ffi
datang dari arah atas kota Makkah dengan menunggangi untanya
sambil memboncengkan Usamah btn Zaid pada hari penaklukkan
kota Makkah. Bilal dan Utsman bin Thalhah ikut bersama beliau
dari kalangan Hajabah (penjaga dan pemegang kunci Ka'bah) hingga
beliau menderumkan untanya di Masjidil Haram. Lalu, beliau
memerintahkannya (Utsman bin Thalhah) agar membawakan kunci
Ka'bah kepadanya. Dia pun membukanya lalu Rasulullah ffi masuk
diikuti oleh Usamah, Bilal, dan Utsman. Beliau berdiam di dalamnya
sepanjang siang hari dalam waktu yang cukup lama. Kemudian
beliau keluar hingga orang-orang pun berlomba-lomba untuk masuk.
Abdullah bin Umar adalah orang yangpertama kali masuk setelah itu
dan dia mendapati Bilal berdiri di belakang pintu. Abdullah bertanya
kepada Bilal: 'Di manakah Rasulullah ffi mengerjakan shalat?'Bilal pun
menunjukkan kepadanya tempat y^ng Rasulullah shalat."' Abdullah
berkata: 'Aku lupa untuk menanyakan kepadanya: Berapa rakaat
beliau shalat ketika itu."'
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr L[2jr orL +'t]t..361 "J]ab: Membonceng di atas keledai."
Di dalam bab iiri al-Bukhaii menyebutkan hadits Usamah bin Zaid
secara ringkas tentang kisah Nabi 4ft pribadi yang memboncengkan.
Hadits ini telah disebutkan di dalanr Kitab "ash-Shulh" (Bab 1, hadits
no. 2691) dan penjelasan lengkapnl,a akan diberikan di bagian akhir
dari Bab: "Tafsir Surah Ali 'Imran" (Kitab "at-Tafsir" AIi 'Imran,
Bab 15, hadits no. 4566). Alasar. peletakan hadits ini di dalam
Kitab "al-JihAd" sudah sangat jelas sekali.

Selain itu, al-Bukhari juga menyebutkan hadits Abdullah bin Umar
tentang shalat Nabi XW di dalam K:r'bah. Hadits ini telah disebutkan
di dalam Kitab "ash-ShalAh" (Bab 81, hadits no.468) dan Kitab
"al-Hajj" (Bab St, hadits no. 1598). Adapun bagian hadits ini yang
berkaitan dengan judul bab di ata s terletak pada bagian awalnya,
yaitu: "Rasulullah M datang dari arah atas kota Makkah dengan
menunggangi untanya sambil mernboncengkan Usamah bin Zaid
pada hari penaklukkan kota Makkah.

.--zsrF*

{D ', Bab 127: tWem^bonceng DiAtar KebAai



Orang Yang Memegangi
Sanggurdi Hewan Dan Sejenisnya

(Untuk Dinaiki)
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2989.Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdtrrazzaq
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
Hammam, dari Abu Hurairah gr , ia berkata: Rasulull^hffi,bersabda:
"setiap nras manusia memiliki kewajiban bersedekah setiap hari selama

matahari terbit. Mendamaikan dua orang yang sedang berselisih secara

adil adalah sedekah, menolong seseorang pada hewan tunggangannya;
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yitumembantu menaikkannya ke atrs hewan itu-atau mengangkatkan

barangnyake atas hewan tersebut-arlalah sedekah, perkataan yang baik
adalah sedekah, setiap langkah yang dtayunkan menuju shalat adalah

sedekah, dan menyingkirkan gang$ran dari jalan adalah sedekah."

JUDUL BAB

Perkataan I l#)"6r! oi *J.61 "Bab: Orang yarrymemegangi
sanggurdi dan sejenisnyi juntuk dinaiki)." Maksudnya membantu
orang lain untuk menaiki hewan tunggangannya dan memberikan
bentuk bantuan lainnya terkait heu an tunggangan tersebut.

HADlTS

P erkataan {O\}1 
":i 

6';;i Stiyu : ;1" Is h aq m e riw ay at kan kep ad a

kami, .Ftbdurrazzaqmengabarkan kepada kami." Di dalam sanad ini,
nama Ishaq disebutkan tanpa merryertakan nasabnya. Sementara,
di dalam Bab: "Keutamaan seseorang yang membawakan barang
rekannya ketika di dalam perjalanan" (hadits no. 2891) telah disebutkan:
"Dari Ishaq bin Nashr, dari Abdurrrzzaq." Akan tetapi, lafazh hadits
tersebut berbeda dengan lafazhhadits ni. Dan di dalam Kitab "ash-Shulh"

(hadits no. 2707) telah disebutkan riwayat dari Ishaq bin Manshur,
dari Abdurrazzaqsecara ringkas denS;an laf.azhyang lebih mirip dengan
lafazh hadits bab ini. Jadi, merujuk kepada sanad hadits tersebut,
maka nama Ishaq di sini adalah Ishaq bin Manshur.

Perkataan t;rt,F1 "S.tirp rur." Lafazh GiL) dibaca dengan
men-dhammab-kan huruf sin dan timpa men-tasydid-kan hurtf. lam,
artinya adalah ruas jari paling ujung. Ada yang berpendapat bahwa
artinyaadalah setiap tulang ruas yan[;kecil. Ada pula yang mengatakan
bahwa makna asalnya adalah tulang yarLg ada di ujung kuku unta.
Lafazh (;)U) ini memiliki bentul: tunggal dan jamak yang sama.
Ada pula yarLgmengatakan bahwa t,entuk jamaknya adalah d,\!>U.

Perkataan:71i* 4L Wjll "K.,*ajiban bersedekah setiap hari."
Lafazh (ji) dibac a manshub kareaa kedudukanya sebag a,r zharf.
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Sementara, Iafazh eJe (kewaj iban atasnya) mengandung kemuskilan.
Ibnu Malik mengatakan: "Yang umum dikenal terkait lafazh (Ji) ini
adalah apabila ia di-idhafah-ken kepada isim nakirah bernpa khabar,
t amy iz, atat y an1 Lainny a, maka laf azh sel anj utnya men giku ti laf azh

rnwdbaf ilaih. Contohnya, firman Allah tU , {+11(il:It,;JlY
(QS. Ali'Imran [3]: 185) (yaitu disebutkan ^;;t; bukan .]ti'o*1. Tetapi,
penyebuta nny a p ada h adit s ini me n g lktti laf.azh 69, p ada perk 

^taan2(fr1b )$L ;\ "fyy, 
padahal semestinya merujuk kepada kaidah

tata bahas, di rtm, yaitu menjadi: 'ui;W karena ;te adalah lafazh
rnu-annats. Setidakny a, Iafazhhadits ini menunjukkan bahwa kedua cara

pelafalan ini dibenarkan dalam tata bahasa Arab. Atau, mungkin karena

lafazh (;>t-) ini mengandung makna #ir (tulang) atau l;);t (ruas),

sehingga dhamir-nya disebutkan dengan bentuk mudzabka, (#).
Adapun yang dimaksud hadits ini adalah setiap Muslim memiliki

kewajiban bersedekah dengan niat karena Allah, sebanyak jumlah ruas

tulangnya sebagai bentuk syukur kepada-Nya yangtelah menjadikan
tulangnya memiliki nras-nras sehingga dia bisa menggerakkan tulang-
tulang tersebut, baik menggenggam atau membentangkannya.
Dan laf.azh "ruas" disebutkan secara khusus di hadits ini karena
melakukan perbuatan dengan bagian nras-nras tulang termasuk salah satu

ciptaan Allah yangsangat detil dan hanya dikhususkan bagi manusia.

Perkataan: [jr+] "Berbuat adil." Subjek bagi kata kerja ini
diasumsikan dengan orang Muslim mukallaf. Kedudukan lafazh ini
sendiri (di dalam kalimat) adalah sebagai mubtada'dengan asumsi:

JJjt "bersikap adil" seperti halnya: tj 3i b *,J+!l! j-..1 "Engkau
menden ga r a I - m u' a id i adalah le bih b aik darip ada en gkau-rnelih at nya "
(dalam kalimat ini,lafazh (#) berkedudukan sebagai mashdar dengan

asumsi eV). Juga di dala- firman Allah: 43ii iL,3-.*-r;,t5 b
"DAn di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, Dia memperlihatkan
kilat kepaddmu." (QS. Ar-R0m [30]: 2a) (lraittlafazh i4;3-memiliki
kedudukan sebagai masbdarP"").
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Perkataan: tri.G W *\:t F plt',#Sl "Menolong seseorang

pada hewan tunggangannya; yaiu rnembantu menaikkannya ke atas

hewan itu." Laf.azh inilah yang berhubungan dengan judul bab di atas.

Sebab, lafazh "lalu membantu m€naikkannya ke atas hewan itu"
bersifat umum dan mencakup pemberian bantuan untuk mengangkat

barang ke atas hewan tunggangan atau membantu si penunggang untuk
naik ke atasnya.

Perkataan: l'^Lt;, \itrL 'iij'll "r\tau mengangkatkan barangnya
ke atasnya." Bisa jadilafazh\ni meru.pakan keragu-raguan dari perawi,
atau bisa juga untuk menjelaskan lieumuman konteks sebelumnya.
Dalam hal ini, konteks "membawa si penunggang" lebih umum dari
sekadar memberikan tump an gan ke1, ad any a atav memb antunya untuk
menunggangi hewan tunggangannyl Dengan demikian judul bab ini
adalah benar.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Judul bab ini tidak dipahami dari
sekadar redaksi kata kerjanya saja karena makna yang ditunjukkan
oleh kata kerja itu (yaitu *l| bersifat mutlak. Tetapi, ia dipahami
dari sisi keumuman maknanya. Bahkan, Muslim meriwayatkan pada
Bab 'Perang Hunain' di dalam kitabnya, dari hadits al-Abbas: 'Dan
aku memegangi sanggurdi kuda Bagal yangditunggangi Rasulullah."'
(A1-Hadit$

Perkataan: ti Jir f ,siir ri;:l "Dan menyingkirkan gangguan
dari jalan " Haditi ini-telah disebutkan pada Bab: "Menyingkirkan
gangguan dari jala,n" (Kitab "al-Me.zhilim", Bab 2a) juga dari jalur
sanad ini tetapi secara mu'allaq.lbnu Baththal menuturkan dari
beberapa orang ulama bahwa lafazhini adalah perkataan Abu Hurairah
sehingga hadits ini dikategorikan selragai hadits mauquf. Akan tetapi,
pendapatnya itu tidak dapat dibenarkan karena sebuah keutamaan
(dari amalan tenentu) tidak dapat dir:etapkan berdasarkan qiyas, tetapi
ia harus bersumber langsung dari sabda Nabi ffi.

/:\wd l-*=lNf-
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Makruh Bepergian
Membawa Mushaf Ke Wilayah Musuh

j';4,-9: ; I
I
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Demikian pula, diriwayatkan dari Muhammad bin Bisyr, dari
Ubaidilah, dari Nafi, dari Ibnu LJmar, dari Nabi ffi.
Ibnu Ishaq menguatkannya secara mutaba'ab dari Nafi, dari
Ibnu LJmar, dari Nabi ffi.
Nabi ffi dan para Sahabatnya perneh melakukan perialanan
ke wilayah musuh, dan mereka memahami al-Qur-an.
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2990. Abdullah bin Maslamah meriv ruyatkan kepada kami, ia berkata:

dari Malik, dari Nafi, dari Abdullah bin lJmar ,;,8F,: "Rasulullah ffi
melarang bepergian membawa al-Q rr-an ke wilayah musuh."

JUDUT BAB

o 1.tt o .4;L.*, .ao

Perkataan: [Jjt ,i;i,]1,+v.:J\;,.;lt*5g J\51 "Bab: Makruh
bepergian membawa mushaf ke wil:ryah musuh." Lafazh 

^b\5 
hanya

disebutkan di dalam naskah riwa'.,rat al-Isma'ili saja. Dan dengan

keberadaa n lafazh ini maka kerancua. r y ang akan disebutkan setelahnya

dapat terjawab.

Perkataan: t$Jt # ,f *,, yl ,y e:i {f')l "Demikian pula,

diriwayatkan dar:i Muhammad bin,3isyr, dari Ubaidilah." Ubaidilah
yargdimaksud adalah Ubaidilah bin LImar.2ao

Perkataan:lolq\* eu,yl"Dari Nafi, dari Ibnu lJmar." Sanad

ini diriwayatkan juga secara mutalM.'Ah oleh Ibnu Ishaq dari Nafi.
Adapun riway*Muhammad bin Bisyr, ia diriwayatkan secara maushul

oleh Ishaq bin Rahawaih di dalam kitab Musnad-nya, dari Ibnu Umar,
dengan !a{azh, (d;jt Iri; if uw 3;.,t e;\ JLrt-iJ! }\::'" bi bt i; ,fn
"Rasulullah ffi tidak suka (melaranl) bepergian membawa al-Qur-an
ke wilayah musuh karena khawar ir musuh itu akan melecehkan
al-Qur-an tersebut." Ad-Daraquttni dan al-Barqani mengatakan:
"Tidak ada yang meriwayatkannya dengan lafazh kariha'tidak suka'
selain Muhammad bin Bisyr."

2a0 Di dalam caratarl kaki cetakan Bulaq disebutkan: .,:)[.ul ; L5.-ar-c 6,t ci 'J, al-l_r,r-c;,,1,o.

(tt.

@ Bal 129: tWartrub Bepergia.n t4em^bawa tlfitulaf ...



Adapun ri:wayet mutaba'ab deri Ibnu Ishaq, ia disebutkan
dengan redaksi yang semakna dengan lafazh di atas. Sebab, Ahmad
meriwayatkan hadits tersebut dari jalurnya denganlafazh berikut ini:
r6s]r 6\ ,)t lii! ?\:; b\ .,*;); "Rasulullah ffi melarang melakukan
perjalanan membawa al-Qur-an (mushaf) ke wilayah musuh."
Dan sudah jelas bahwa larangan ini mengandung hukum makruh
karena sebuah larangan tidak mungkin terlepas dari hukum makruh,
baik bersif.at tanzih a:.au tabrim.

Perkataan: to rlr $fr eS jA, di e 4#:V ia,*xg &;)t 16 {41
"Nabi Mdurpara Sahabatnyap-ernah melakukan perjalanui ke wilayah
musuh dan mereka memahami al-Qur-an." Al-Bukhari mengisyaratkan
melalui riway* ini bahwa yang dimaksud larangan melakukan
perjalanan dengan al-Qur-an di sini adalah melakukan perjalanan
dengan membawa mushaf karena khawatir mushaf itu akan dilecehkan
oleh musuh. Jadi, yang dilarang bukanlah melakukan perjalanan
dengan al-Qur-an itu sendiri.

Al-Isma'ili menyanggah penjelasan di atas dengan mengatakan
bahwa tidak ada seorang pun yang berpendapat bahwa orang yeng
paham al-Qur-an dilarang ikut dalam peperangan menghadapi musuh
di wilayah mereka. Akan tetapi, sanggahannya ini menunjukkan
bahwa dia tidak memahami maksud al-Bukhari yang sesungguhnya.
Sementara, al-Muhallab mengklaim bahwa yang tujuan al-Bukhari
menyebutkan hadits ini adalah untuk menguatkan pendap at yang
membedakanantarapasukan yang besar dan pasukan yangkecil. Yaitu,
boleh membawa mushaf apabila jumlah pasukan banyak, tetapi hal itu
dilarang apabila jumlah pasukan sedikit, uallhbu a'lam.

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadits Malik tentang
pelarangan membawa mushaf al-Qur-an dengan lafazh: "Rasulullah ffi
melarang melakukan safar dengan al-Qur-an ke wilayah musuh."
IbnuMajah meriwayatkan hadits ini dari jalurAbdurrahman bin Mahdi,
dari Malik,_dan di dalam riwayatnya disebutkanlaf.azh tambahan:
(d;jl Iu; ;i utr;l> "Karena khawatir mushaf itu akan dilecehkan
oleh musuh." Ibnu \Wahab meriwayatkan hadits ini dari Malik, dan
dia menyebutkan: "Karena khawatir akan dilecehkan oleh musuh."
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Sementara, Abu Dawud meriwayatkannya dari al-Qa'nabi,
dari Malik dan di dalamnya c isebutkan bahwa al-Qa'nabi
berkata: "Malik mengatakan: 'Me nurutku pelarangan itu karena
khawatir apabila mushaf tersebut akan dilecehkan oleh musuh."'
(Malik menggunakan \afazh ai\-L bukan i,*). Abu Umar berkata:
"seperti itu pula yang dikatakan oleh Yahya bin Yahya al-Andalusi

dan Yahya bin Bukair. Dan mayorit:rs perawi dari Malik menyebutkan
bahwa alasan pelarangan itu berasal Jari perkataan Malik, dan mereka

tidak menyebutkan bahwa pelarangan itu berasal dari Nabi ffi."
Seakan-akan, Abu lJmar ingin mengisyaratkan bahwa penyebutan
laf.azh ini secara marfu'hanya berasal dari Ibnu N7ahab. Akan tetapi,
tidak seperti itu yang sesungguhnya. Sebab, di dalam riwayat
Ibnu Majahyangsaya singgung sebi'lumnya disebutkan bahwa lafazh
ini berasal dari Nabi M @orfr).

Lafazhtambahan ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Ishaq sebagaimana

yang lalu. Muslim, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah meriu'ayatkannya
dari jalur al-Laits, dari Nafi-bahkan Muslim meriwayatkan dari jalur

Ayyub-dengan lafazh: rG*;Jl ilq ii6,l'i .,!F)) "Karena aku tidak bisa

menjamin bahwa ia (mushaf) tidak dilecehlian oleh musuh." Jadi, benar

bahwa lafazhtambahan ini adalah marfu' fterasal dari Nabi ffi) bukan
merupakan sisipan yangdisampaik:rn oleh perawi (Malik). Mungkin
saja sebelumnya Malik yakin bahwa laf.azh ini berasal dari Nabi ffi.
Akan tetapi, kemudian dia merasa ragv untuk menyatakan bahwa
lafazhini adalah marfu' sehingga dia menyebutkannya dalam konteks
sebagai penafsiran pribadinya.

Ibnu Abdil Bar berkata: "Para rrlama telah berijma' untuk tidak
membawa mushaf di dalam sebuah sariyyab dan pasukan kecil yang
dikhawatirkan terjadi pelecehan terh adap mushaf tersebut. Sementara,
mereka berbeda pendapat tentang m,:mbawa mushaf di dalam pasukan
besar dan dinilai aman dari unsur p,:lecehan musuh terhadap mushaf
tersebut. Malik melarang peflyertaa.r mushaf bersama pasukan secara

mutlak. Abu Hanifah memberikan perincian hukum tentangnya.
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Ulama madzhab Syafi'i menyebutkan bahwa hukumnya adalah
makruh dan itu terkait dengan ada atat tidaknya rasa kekhavratiran
terjadinya pelecehan terhadap mushaf tersebut, tetapi sebagian ulama
madzhab Syafi'i berpendapat seperti yang dikatakan oleh ulama
madzhab Maliki.

Hadits ini juga dijadikan dalil yang melarang praktik jual beli mushaf
kepada orang kafir karena alasan di atas, yaittkemungkinanterjadinya
pelecehan terhadap mushaf. Bahkan tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan para ulama mengenai pengharaman jual beli tersebut.
Tetapi, mereka berbeda pendapat seputar masalah keabsahan akad
jual belinya apabila praktik ini memangterjadi; apakah perpindahan
status kepemilikan mushaf itu tetap diakui ataukah tidak.

Tidak hanya itu, bahkan ada ulama yang menjadikan hadits ini
sebagai dalil yang melarang pengajaran al-Qur-an kepada orang-orang
kafir. Malik melarang secara mutlak pengajaran al-Qur-an kepada
orang kafir. Ulama madzhab Hanafi membolehkannya secara mutlak.
Sedangkan Syafi'i memiliki dua pendapat terkait masalah ini.

Di sisi lain, ada ulama madzhab Maliki yang membedakan
hukumnya, yaitu boleh mengajarkan al-Qur-an dalam batasan yang
terbilang sedikit demi pertimbangan kemaslahatan penegakan hujjah
terhadap mereka. Akan tetapi, mereka melarang mengajarkan ayat-ayat
al-Qur-an yang terbilang banyak. Rincian hukum ini dikuatkan dengan
kisah Nabi ffi menulis beberapa ayat al-Qur-an kepada Heraklius.

Sesungguhnya permasalahan ini telah disinggung secara sekilas pada

Bab (99): "Apakah orang Muslim boleh memberikan petunjuk kepada

Ahlul Kitab atau mengajarkand-Kitab kepada mereka." (Drlrr" kitab ini,
bab 99, hadits no. 2936) 2a1 Bahkan, an-Nawawi menukil adanya
kesepakatan ulama yang membolehkan penulisan ayat al-Qur-an
kepada orang-orang kafir dengan konteks yang sama seperti dalam
kisah ini.

2a1 Dalam naskah 1r"y dan 1;; disebutkan:;t(lt -,2 Jr.
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CATATAN

Ibnu Baththal mengklaim bahrra terdapat kekeliruan di dalam
susunan bab ini dari penyalin naskah kitab Shahib al-Bukbari.
Menurutnya, susun an yang benar adalah dengan mendahulukan
hadits Malik sebelum perkataan al-B,:khari: "Begitu pula diriwayatkan
dari Muhammad bin Bisyr ...." Ibnu Baththal menjelaskan sebagai

berikut: "Sesungguhnya hadits Malik ini memerlukan hadits mutabi'
y^ng menguatkannya karena beberirpa perawi lainnya menyebutkan
lafazh tambahan di dalam hadits ini, yaitu: 'Karena khawatir apabila
mushaf itu akan dilecehkan musuh.' Sementara,laf.azh tambahan ini
tidaklah terdapat di dalam riwayat lvlalik atau al-Bukhari."

Akan tetapi, klaimnya ini adalah keliru dan tidak dapat diterima.
Sebab, Ibnu Baththalhanyaberpatokan bahwa tidak ada redaksi hadits
yang disebutkan sebelum riwayat }{uhammad bin Bisyr, sementara
riwayat Muhammad bin Bisyr ini ,liawali dengan laf.azh ,!)Ks "dan
demikian pula." Padahal yang sesungguhnya tidaklah demikian, karena

perkataan al-Bukhari: "Demikian prrla" pada awal hadits Muhammad
bin Bisyr ini merujuk kepada redaksijudul bab sebagaimana yangsaya
jelaskan dari riw ayat a1-Mustamli.

Adapun alasan karena hadits Malik membutuhkan hadits lain yang
menguatkarLnya secara mutaba'ah, itu juga tidak dapat dibenarkan.
Sebab dari beberapa riwayat y^ng disampaikan al-Bukhari di atas,

lafazh a;r$l "khawatir (mushaf ittr akan dilecehkan musuh)" hanya
diriwayatkan oleh Muhammad bin B..syr. Sementara, riwayat mutaba'ah
dari Ibnu Ishaq terhadap hadits Muhammad bin Bisyr lebih berkenaan
dengan lafazhutama hadits bab ini (yaitu larangan bepergian membawa
mushaf, bukan alasannya), tetapi i:' menginformasikan bahwa yang
dimaksud dengan al-Qur-an di sini:rdalah mushaf, bukan orang yang
hafal a1-Qur-an.

/!tv/t \
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GLOSARIUM HADITS

L. Al-Hafuh: Gelar ulama hadits yarTg kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya
melalui metode al-jarhwa ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hqar
al-Asqalani.

2. 'Ali : Sanadyangterdiri dari perawiyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

3. Asbabul wurud: Sebab y^ng melatarbelakangi disabdakannya/
dikemukakannya suatu hadits.

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.
5. Dba'if : Derajat hadits atau atsar yan1 tidak sah/shahih dan tidak

pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

6. Gbarib : Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi pada
seluruh atau salah satu thabaqd.t-nya.

7 . 'Illat: Cacat yengterdapat dalam suatu hadits.

8. Hasan:Derilat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

9. Jayyid:Derajat hadits atau atsar yangsetara dengan hasan.

l).Kibar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para
Sahabat yangutama, di antaranya Khulafaur Rasyidin (Abu Bakar,
Llmar bin al-Khaththab, Lltsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib).

tl.Mabfuzb : Lawan dari syadzi fairu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yang tsiqahnya
masih berada di bawah dia.

l2.Marfu': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi.
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13.Matan: Teks atau redaksi hadits.

l4.Maushul : Riwayat yang sanadrya bersambung dari awal hingga
akhir tbabaqat-nyaterlepas kepaJa siapa riwayat itu disandarkan.

L5.Mu'allaq : Riw^yat yang perawi pada awal sanadnya tidak
disebutkan, baik satu, dua, atau . ebih secara berurutan.

l6.Munqatbi' : Riwayat yang sanadnya terputus.

lT.Marsal: Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi,tanpa melalui para Sahrbat M.".

IS.Musnad : Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah n; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahatrat yang meriwayatkanfiya.

tg.MutabA'Ab ; Riwayat perawi lain yangsama lafazh atau maknarLya,

bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

20. Rajib : Riwayat atau pend apat y 
^rg 

dinilai lebih kuat.

2l.Sanad: Urutan para perawi yang berujung pada matan.

22. Sbaduq : Perawi yangtingkatnya sedikit di bawah tsiqab.

23.Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

24.Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqab yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah daripadanya.

25.Syabid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat y^ng meriwayatkrnnya berbeda.

26.Syarah: Penjelasan terhadap laft;,h hadits.

27.Tsiqah: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.

.h!lL
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

l. Badal: Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: bt (* -.* (Ali dipukul kakinya).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: pi "Kalian"
(p^:^ laki-laki); '46 "BukuqIa" (buku milik laki-laki itu);
+Ii"Aku bertaubat" (dbamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il drnr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: .j^gJ
(duduklah).

4. Fi'il mudbari': Kata kerja y^ng menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ...f! (r.dr"g/akan makan);

LH brd^ng/ akan keluar).

5. Hamzab u:asbal : Hamzab yarLgditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya :'-Zirt dan S:.iiU.

6. IdbdfaE : Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan katalainnya
y ang mengandung makna kepemilik an, atart j enis; Kata maj emuk.
Contoh: tU i; (Rasul Allah); i|t:.t:e (adzab kubur); *ltl +\it
(buku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan' amil-' am ll y ang masuk atasny a, baik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rV (Seorang laki-laki datang);

Yr q?, (Aku melihat seorang laki-laki); Fre:; (Aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).
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8. Isim: Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: S; (aga*r); .1u (pintu).

9. Isim f i/: Isim yaragmenunjuklran maknakata kerja namun tidak
mengikuti polanya. Contoh: ;iai (Kabulkanlah).

l0.Kbabar : Kata, frasa, atau klausir yang,berfungsi sebagai predikat,
Contoh: ,i;-; dalam kalimat J"',i lti-'Jt (Guru itu sakit).

Lt.Majrur : Laf.azh yan1 menempati posisi jar dan bertanda aslj

kasrah pada akhir hurufnya. Contoh: )\i-i- #.
L2.Masbdar : Kata y^ng menunjrrkkan suatu kejadian/perbuatan

yangtidak terikat oleh waktu. (lontohr'-i)i (pertolongan).

13.Mansbub : Salah satu bentrs,k i'rab yang bertanda asli fat-hab
Contohnya lafazh;.63,i pada kalimati +r-;tr Jt r"rii ;i i:-ri
(Aku ingin pergi ke masjid).

l4.Marfu': Salah satu bentuk i'rab yar,g bertanda asli dhammah.
Contohnya lafazh iul; pada kalimat: ef -b,iul; JJ;i
(Utsman sedang duduk di kursi). 2

ll.Nakirab : Isim yar,.g penunjrrkannya masih bersifat umum,
Contoh: L\i-L, (sebuah lampu).

16.Sbigbat tamridb: Redaksi periwayatan hadits dengan kontekr;
kalimat pasif. Contoh: diriwayatkan; dikatakan.

lT.Tsulatsi : Kata ker)a yang t,:rdiri atas tiga huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah s,Ltu wazan atau pola verba dasar.
Contoh: ji!.

LS.Tasbgbir : Isim yang dibentuk dengan memberi harakar.
dbammah pada huruf. awalnya,.fat-hah pada huruf keduanya, darr

menambahkan huruf ya sukun setelahnya. Salah satu fungsiny:r
untuk mengisyaratkan makna "kecil". Contoh: ,-1\:f (buku't
menjadi i;l @"k" kecil).
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GLOSARIUM FIQIH

l. Asbabun Nuzul:Latar belakang atau sebab-sebab satu arau beberapa
ayat al-Qur-an diturunkan.

2. Fwqaba sab'ab: Tujuh orang ulama kota Madinah yang keluasan
ilmunya tidak saja diakui oleh penduduk negeri tersebut namun
diakui pula oleh para ulama di seluruh penjuru negeri. Mereka adalah;
1) Sa'id bin a1-Musayyib; 2) Urwah bin az-Zubair bin al-Awwam;
3) Sulaiman bin Yasar; a) Al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr;
5) Abu Bakr bin Abdirrahman; 6) Kharijah binZaid;7) Ubaidullah
bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud.

3. Fa'i: Harta yang diperoleh kaum Muslimin dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

4. Gbanimab:Hartayang diambil alih oleh kaum Muslimin dari
musuh ketika dalam peperangan; harta rampasan perang.

5. Hadyu: LJnta, sapi, atau kambing yang disembelih di Makkah
sebagai dam; atau yang dipersembahkan kepada Ka'bah dalam
konteks mendekatkan diri kepada Allah

6. Hadd/Hudwd : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

7. tizyab : Pajak per kapita yang wajib drbayar oleh penduduk
non Muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai
imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,
dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

8. Kaffaral : Denda yarg wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yargbertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.
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9. Kafir dzimmi: Orang kafir yarg membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai inrbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum Muslimin. Or:rng kafir seperti ini tidak boleh
diperangi selama masih menaati peraturan yang berlaku.

70.Kafir barbi: Orang kafir yang nremusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketent.ran yang telah ditetapkan dalam
syari'at Islam.

tt.Budak mukatab: Budak yg m€ngadakan perjanjian pembebasan

dirinya dengan tuannya, dan si budak menyicil pembayaran atas

pembebasan dirinya kepada tuannya.

l2.Khuf : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu yan1
dipakai di kaki, terbuat dari kul t ataupun lainnya.

l3.Maula : Bekas budak; budak yangdimerdekakan.

l4.Mudd: Bejana yang berkapasitas I l/3 rithal Baghdad; 675 gram;
0,688 liter.

1,5.Nabidz: Minuman dari air rendaman kurma, kismis, dan yang
lainnya, sehingga air tersebut mr:njadi manis.

t6.Uqiyyab : 40 dirham, dirham di sini maksudnya perak murni,
baik yang telah ditempa ataupurr belum ditempa.

lT.Ummw'Walad: Budak wanita y^ng digauli pemiliknya dan
melahirkan anak darinya, baik lrkilaki atau perempuan.

l8.Sba': Satu sha' : 2.t76 gram.
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